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ABSTRACT 

 Financial reports are the result of a brief recording process in the form of financial data and activities of a 

company which aims to provide an overview of the financial condition, results of operations, and company 

performance at a certain time or for a certain period of time. The quality of financial reports has a very important 

role in helping make decisions regarding the operations of the entity or organization.This study aims to determine 

the effect of the use of information technology, level of education, and work experience on the quality of financial 

reports. This research was conducted at LPD in Mengwi District. The sample in this study were 113 employees. The 

sampling method used was purposive sampling. The data analysis technique used in this research is descriptive 

statistics, validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression, coefficient of 

determination, F test, and t test. The results showed that the information technology utilization variable had a 

positive and significant effect on the quality of financial reports. The level of education has a positive and significant 

effect on the quality of financial reports. Work experience has a positive and significant effect on the quality of 

financial reports. 

Keywords: Utilization of Information Technology, Level of Education, Work Experience, and Quality of Financial 

Statements. 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang berkualitas sangat penting dimiliki oleh LPD agar dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan terkait operasional LPD. LPD adalah lembaga yang 

digunakan untuk sumber pembiayaan pembangunan pada wilayah desa adat, serta digunakan 

untuk tempat pengumpulan dana dan pemberian kredit masyarakat desa adat. LPD dalam 

melaksanakan pelayanan jasanya serta dalam menjalankan manajemennya dilaksanakan 

berdasarkan atas dasar kekeluargaan dan  prinsip saling percaya. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di masyarakat, yaitu pengurus LPD dipilih 

berdasarkan hasil musyawarah Desa Adat. Pemilihan pengurus LPD melalui musyawarah Desa 

Adat tersebut mengakibatkan sering terjadi proses penyusunan laporan keuangan yang terhambat 

karena minimnya pemahaman pengurus dalam pengelolaan dan penatausahaan keuangan 

terhadap penyusunan laporan keuangan LPD. Ini disebabkan karena pada saat pemilihan 

pengurus LPD tidak memandang tingkat pendidikan setiap sumber daya manusia (SDM). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa 

(LPLPD) Kabupaten Badung tahun 2019, dari 37 LPD yang ada di Kecamatan Mengwi, 29 LPD 
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dalam keadaan sehat, 5 LPD cukup sehat, dan 3 LPD kurang sehat yaitu LPD Gulingan, LPD 

Kapal, dan LPD Semate. 

Laporan keuangan yang dihasilkan dapat mencerminkan keberhasilan manajemen dalam 

mengelola organisasinya. Laporan keuangan yang berkualitas harus mencakup empat 

karakteristik kualitatif laporan keuangan, seperti laporan keuangan yang dapat dipahami, relevan, 

andal, serta laporan keuangan yang dapat  dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya (Paramitha & Dharmadiaksa, 2019). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan dari laporan keuangan yang dihasilkan yaitu pemanfaatan teknologi 

informasi. Pemanfaatan teknologi informasi dapat mempercepat proses penyusunan laporan 

keuangan (Salehi & Torabi, 2012 dalam Sukriani., dkk 2018). Menurut penelitian dari Basudewa 

& Putri (2020), Utari., dkk (2020), Wulan., dkk (2020) menunjukkan kualitas laporan keuangan 

dapat dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh pemanfaatan teknologi informasi. 

Sedangkan hasil penelitian Sundari & Rahayu (2019) menunjukkan bahwa kualitas laporan 

keuangan  tidak dapat dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi. 

Faktor lainnya yaitu tingkat pendidikan. Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 

pegawai yang mempunyai tugas dibagian keuangan akan merasa lebih mudah memahami 

pekerjaannya dalam menyusun laporan keuangan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Setiadi & 

Devi (2020), Puspitasari & Anik (2020), Sukriani., dkk (2018) menunjukkan kualitas laporan 

keuangan dapat dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh  tingkat pendidikan. Sedangkan 

hasil penelitian Budiono., dkk (2018) menyatakan kualitas laporan keuangan  tidak dipengaruhi 

secara signifikan oleh tingkat pendidikan.  

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan yaitu pengalaman 

kerja. Memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak, seorang pekerja lebih dapat menguasai dan 

mengerti dengan pekerjaannya yang harus dilakukan. Menurut penelitian dari Atika., dkk (2019), 

Hartati (2016), Sukriani., dkk (2018) menunjukkan kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh pengalaman kerja. Berbeda dengan hasil penelitian Budiono., 

dkk (2018) menunjukkan kualitas laporan keuangan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

pengalaman kerja.  

Salah satu kasus terkait dengan ketidaksesuaian laporan keuangan LPD Desa Adat 

Bugbug dengan LPD Desa Adat Rendang, yaitu adanya perbedaan antara besarnya bunga yang 

diberikan LPD Desa Adat Rendang dengan yang telah diterima LPD Desa Adat Bugbug. Setelah 

dilakukan penyelidikan oleh tim auditor dan tim hukum ternyata bunga yang diberikan LPD Desa 

Adat Rendang tidak sesuai dengan yang dijelaskan. Kenyataannya bunga yang diberikan tersebut 
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sejumlah 1%. Namun yang dimasukkan ke rekening LPD Desa Adat Bugbug adalah 0,6% , 

perbedaan sejumlah 0,4% diketahui telah masuk ke rekening pribadi terlapor 

(BaliExpress.jawapos.com, 2021). 

Selain itu, kasus terkait penyediaan likuiditas yang tidak memenuhi Peraturan Gubernur 

Bali No 44 Tahun 2017 Pasal 21 dan adanya kredit bermasalah yang berpengaruh terhadap kas 

yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan serta kesehatan LPD pernah dialami LPD 

Desa Adat Gulingan, Kecamatan Mengwi, yaitu berawal dari nasabah LPD yang tidak bisa 

menarik dana sebesar 25 juta yang disimpan di LPD Desa Adat Gulingan lantaran petugas LPD 

mengatakan LPD tidak memiliki uang (PatroliPost.com, 2020).  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Tingkat Pendidikan, Dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-

Kecamatan Mengwi”. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 

mampu  mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-

Kecamatan Mengwi. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa di dalam mengaplikasikan teori yang diperoleh selama perkuliahan dan 

membandingkannya dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan, khususnya mengenai pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kualitas 

laporan keuangan pada LPD di Kecamatan Mengwi, serta sebagai pedoman penelitian 

selanjutnya yang membahas lingkup masalah yang sama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dan masukan atau solusi untuk pemecahan masalah bagi pihak - pihak 

yang berkepentingan, khususnya bagi pihak manajemen LPD sebagai pertimbangan untuk 

langkah selanjutnya agar lebih etis dan profesional terutama dalam kualitas laporan keuangan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori penetapan tujuan atau goal setting theory merupakan bagian dari teori motivasi 

yang dikemukakan oleh Locke pada akhir tahun 1960. Teori ini menjelaskan hubungan antara 

tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Dalam teori ini juga dijelaskan bahwa 

penetapan tujuan yang menantang (sulit) dan dapat diukur dengan memiliki kemampuan dan 

keterampilan kerja (Saraswati, 2019:11). Teori penetapan tujuan diterapkan pada penelitian ini 
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karena objek penelitian yaitu kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan yang baik 

dapat digunakan sebagai dasar kebijakan merupakan sebuah tujuan bagi kinerja LPD. Pencapaian 

tujuan tersebut tentunya harus didukung oleh faktor tingkat pendidikan, pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh seorang karyawan, dan perilaku individu dalam pemanfaatan teknologi informasi.  

Pemanfaatan teknologi informasi akan dapat membuat laporan keuangan yang dihasilkan 

lebih berkualitas karena teknologi yang digunakan memiliki kecepatan dan keakuratan dalam 

menyusun laporan keuangan (Putri, 2019:20).  

Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang dapat meningkatkan kecerdasan 

seseorang. Tingginya tingkat pendidikan akan memudahkan staf bagian keuangan dalam 

memahami pekerjaan yang harus dilakukan (Dewi, 2018:11). 

Pengalaman adalah suatu proses pembelajaran yang membawa seseorang kepada suatu 

pola tingkah laku yang lebih baik. Purnamasari (2005:3) dalam Dewi, (2018:12) menyimpulkan 

seorang pekerja yang memiliki banyak pengalaman akan mempunyai keunggulan dalam 

mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan, serta mencari penyebab munculnya kesalahan.  

Laporan keuangan merupakan laporan yang menyediakan informasi yang dapat menilai 

kinerja perusahaan (Wati, 2019:18).  

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan wadah kekayaan desa menjalankan 

fungsinya dalam bentuk usaha-usaha ke arah peningkatan taraf hidup Krama Desa. LPD dalam 

kegiatan usahanya menerima dan menyalurkan dana pada masyarakat desa adat serta kegiatan 

jasa keuangan yang sejenis. 

Kemajuan teknologi informasi mempunyai pemanfaatan yang luas, seseorang dapat 

mengakses, mengelola, dan menggunakannya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

Basudewa & Putri (2020), Utari., dkk (2020), Wulan., dkk (2020) menunjukkan pemanfaatan 

teknologi informasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 :  Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

Tingkat pendidikan dapat menjadi indikator yang menunjukkan derajat intelektualitas 

seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin tinggi pengetahuan dan tingkat 

intelektualitas seseorang. Menurut penelitian yang dilakukan Setiadi & Devi (2020), Puspitasari 

dan Anik (2020), Sukriani., dkk (2018) menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan dapat 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat pendidikan. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2  :  Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan  
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Pengalaman kerja seseorang dapat dilihat dari lamanya seseorang bekerja dalam bidang 

pekerjaan yang dilakukannya. Semakin lama masa kerja seseorang, maka semakin 

berpengalaman seseorang tersebut, sehingga kualitas kerjanya semakin baik. Studi yang 

dilakukan Atika., dkk (2019), Hartati (2016), Sukriani., dkk (2018) menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3  :  Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

Kualitas laporan keuangan merupakan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

tersebut dapat dipahami oleh para pemakai dalam pengambilan keputusan. Untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dibutuhkan pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai (X1) yang dapat memberikan kemudahan dalam melakukan proses penyusunan laporan 

keuangan di dalam suatu perusahaan, dan meminimalisir terjadinya kesalahan dalam mengakses 

informasi keuangan. Sehingga laporan keuangan yang dihasilkan nantinya dapat  memberikan 

informasi yang relevan dan andal. Tingkat pendidikan sebagai (X2) ialah jenjang pendidikan 

yang akan memudahkan seseorang untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan yang ingin 

dicapai yaitu dapat membuat laporan keuangan yang berkualitas. Pengalaman kerja (X3) artinya 

ukuran masa kerja yang telah ditempuh seseorang. Semakin lama seseorang bekerja, maka 

semakin banyak pengalaman yang dimiliki pekerja tersebut, sehingga dapat memahami tugas - 

tugas suatu  pekerjaan dan telah dilaksanakan dengan baik terutama dalam penyusunan laporan 

keuangan. Adapun kerangka pemikiran untuk penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2020) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pemanfaatan teknologi informasi (X1) 

merupakan perilaku seseorang dalam menggunakan teknologi informasi agar dapat 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X1) 

Tingkat Pendidikan  

(X2) 

Kualitas Laporan 

Keuangan  

(Y) 

Pengalaman Kerja 

 (X3) 
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menyelesaikan tugas pekerjaan yang dilakukan serta dapat meningkatkan kinerja. Adapun 

indikator variabel pemanfaatan teknologi informasi yang diadopsi dari penelitian Widiantariati 

(2019) yaitu penggunaan komputer dan jaringan internet. 

Tingkat pendidikan (X2) adalah usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup 

yang lebih baik. Adapun indikator variabel tingkat pendidikan yang diadopsi dari penelitian 

Muzahid (2015) dalam Dewi (2018) yaitu tingkat pendidikan formal yang dimiliki, bidang 

pendidikan, dan kualitas pendidikan. 

Pengalaman kerja (X3) merupakan keseluruhan perjalanan yang dipetik oleh seseorang 

dari peristiwa - peristiwa yang dialami. Adapun indikator variabel pengalaman kerja yang 

diadopsi dari penelitian Muzahid (2015) dalam Dewi (2018) yaitu jangka waktu kerja, bidang 

pengalaman kerja, manfaat pengalaman kerja.  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kualitas laporan keuangan (Y) merupakan 

laporan yang dapat menyajikan informasi mengenai sumberdaya ekonomi, informasi mengenai 

prestasi perusahaan dalam satu periode, dan menyediakan informasi - informasi yang dapat 

diketahui oleh pengguna. Adapun indikator variabel kualitas laporan keuangan yang diadopsi dari 

penelitian Haerul Triyanto (2017) dalam Wati (2019) yaitu menyajikan laporan keuangan yang 

relevan, menghasilkan laporan yang andal, laporan keuangan mudah di pahami. 

Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD yang ada di Kecamatan 

Mengwi, yakni sebanyak 309 orang yang tersebar di 37 LPD, 15 Desa dan 5 Kelurahan di 

Kecamatan Mengwi. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yakni nonprobability 

sampling dengan teknik porposive sampling yakni teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2018:85). Kriteria yang digunakan penelitian ini 

yaitu pihak yang mengetahui tugas, wewenang dan pegawai yang langsung terlibat dalam 

penyusunan laporan keuangan pada LPD Kecamatan Mengwi dimana pengurus terdiri dari 

Pimpinan, Sekretaris, Bendahara, dan Staff Accounting. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 113 

sampel pada LPD Kecamatan Mengwi. 

Statistik Deskriptif memiliki tujuan dalam menganalisa data dengan memaparkan data 

yang sudah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk  umum (Sugiyono, 

2018:147).  

Uji Validitas digunakan dalam penelitian ini agar dapat mengetahui valid atau tidak 

validnya kuesioner. Jika korelasi skor tiap item terhadap skor total item lebih besar dari pearson 

correlation > 0,3 sehingga instrumen penelitian tersebut dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Syarat nilai suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016:48). 

Uji Normalitas digunakan dalam penelitian ini agar dapat mengetahui apakah variabel 

pengganggu telah terdistribusi normal pada model regresi. Distribusi data yang dikatakan normal 

jika nilai p dari One Sampel Kolmogorov-SmirnovTest lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya. 

Uji Multikolonieritas memiliki tujuan dalam mengetahui apakah ada korelasi antara 

variabel bebas yang terdapat pada model regresi. Agar dapat mengetahui ada atau tidaknya 

multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF). Apabila VIF melebihi 10 

berarti terjadi multikolonieritas. 

Uji Heteroskedastisitas tujuannya adalah mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan lainnya pada model regresi. Kriteria yang 

digunakan adalah jika nilai profitabilitas > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh lebih dari satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi linear berganda dirumuskan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e.......................(1) 
 

Keterangan : 

Y  = Kualitas Laporan Keuangan 

α  = Konstanta 

X1  = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

X2  = Tingkat Pendidikan 

X3  = Pengalaman Kerja 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi variabel X1, X2. X3 

e  = Standar error 

  Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Nilai determinasi ditunjukkan 

dengan nilai adjusted R2. Secara sistematis jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = (1-k) / (n-k). 

Apabila k > 1, maka adjusted akan bernilai negative (Ghozali, 2016:95-96) 

  Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen atau variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama - sama terhadap variabel 

terikat (Ghozali, 2016:96). Jika nilai signifikan F lebih kecil dari α (0,05) artinya, variabel terikat 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas. 

  Uji t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan penjelasan variasi variabel dependen (Ghozali, 
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2016:97). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 (α=5%). Jika nilai 

signifikan ≤ 0.05 maka H1 diterima. Sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka H1 ditolak. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memaparkan distribusi data yang diantaranya 

:nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi atas data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini. 
 

                                      Tabel 4.1 Decriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TI 113 19.00 25.00 21.7876 1.54949 

Pendidikan 113 20.00 35.00 30.0619 2.67022 

Pengalaman 113 19.00 35.00 29.9646 2.96386 

Kualitas 113 19.00 25.00 21.7788 2.00328 

Valid N (listwise) 113     

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada diatas dapat dijabarkan bahwa variabel 

pemanfaatan teknologi informasi mempunyai nilai minimum sebesar 19.00 dan nilai maksimum 

sebesar 25.00. Nilai mean sebesar 21.7876 dengan standar deviasi sebesar 1.54949. Variabel 

tingkat pendidikan memiliki nilai minimum sebesar 20.00 dan nilai  maksimum sebesar 35.00. 

Nilai mean sebesar 30.0619 dengan standar deviasi sebesar 2.67022. Variabel pengalaman kerja 

memiliki nilai minimum sebesar 19.00 dan nilai maksimum sebesar 35.00. Nilai mean sebesar 

29.9646 dengan standar deviasi sebesar 2.96386. Variabel kualitas laporan keuangan memiliki 

nilai minimum sebesar 19.00 dan nilai maksimum sebesar 25.00. Nilai mean sebesar 21.7788 

dengan standar deviasi sebesar 2.00328. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

     Tabel 4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Variabel 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) 
Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

Pemanfaatan 

TI (X1) 

X1.1 s.d X1.5 

0,512; 0,736; 0,523; 

0,581;   0,555 
0,000 0,794 

Tingkat 

Pendidikan 

(X2) 

X2.1 s.d X2.7 

0,516; 0,636; 0,714; 

0,658; 0,637; 0,661; 

0,618 

0,000 0,752 

Pengalaman 

Kerja (X3) 

X3.1 s.d X3.7 

0,436; 0,686; 0,766; 

0,661; 0,585; 0,613; 

0,646 

0,000 0,747 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Y.1 s.d Y.5 

0,690; 0,787; 0,755; 

0,853; 0,843 
0,000 0,844 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian dari uji validitas dan reliabilitas pada tabel diatas, seluruh 

variabel memiliki nilai korelasi lebih dari 0,30 dan koefisien alpha lebih besar dari 0,70 maka 

dapat disimpulkan valid dan reliable.  
 

 

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonieritas Heterokedastisitas 

(Sig) Tolerance VIF 

X1  

0.200 

.965 1.036 .058 

X2 .977 1.023 .076 

X3 .979 1.022 .912 

          Sumber: Data primer diolah, 2021 

Pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari nilai sit.2 tailed > 0,05 yaitu 0,200 

maka dikatakan bahwa data yang dipergunakan telah terdistribusi normal. 

Pada hasil pengujian yang ditunjukkan uji multikolonieritas, nilai tolerance seluruh 

variabel < 10% (X1=0.965;  X2=0.977;  X3=0.979, dan nilai VIF < 10 (X1=1.036; X2=1.023;  

X3=1.022,  berarti sudah tidak ada multikolonieritas antar variabel bebas. 

Hasil dari pengujian yang dapat ditunjukkan dari uji statistik dapat dilihat jika seluruh 

variabel bebas mempunyai nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

 

 
 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
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Variabel 
Standardized 

Beta 

T-

Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 
Keterangan 

Konstanta -1.814 -.573 .568  

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi  

(TI) 

0.749 7.608 0.000 Signifikan 

Tingkat 

Pendidikan   

(TP) 

0.127 2.246 0.027 Signifikan 

Pengalaman 

Kerja (PK) 
0.115 2.249 0.027 Signifikan 

Adjusted R 

Square 

0.373 

F Statistik 23.236 

Probabilitas 

(p-value) 

0.000 

Variabel 

Dependen 

Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

  Menurut hasil dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat dijelaskan bahwa 

nilai konstanta -1.814 menunjukkan bahwa apabila pemanfaatan teknologi informasi, tingkat 

pendidikan, dan pengalaman kerja (tetap atau tidak ada perubahan) pada 0 (nol) maka tingkat 

kualitas laporan keuangan (Y) sama dengan -1.814. Nilai koefisien variabel pemanfaatan 

teknologi informasi sebesar 0.749 bernilai positif dan dapat diartikan variabel pemanfaatan 

teknologi informasi mengalami kenaikan satu satuan sehingga variabel  kualitas laporan 

keuangan mengalami kenaikan sebesar 0.749 persen. Nilai koefisien variabel tingkat pendidikan 

sebesar 0.127 bernilai positif dan dapat diartikan variabel tingkat pendidikan mengalami 

kenaikan satu satuan sehingga variabel  kualitas laporan keuangan mengalami kenaikan sebesar 

0.127 persen. Nilai koefisien variabel pengalaman kerja sebesar 0.115 bernilai positif dan dapat 

diartikan variabel pengalaman kerja mengalami kenaikan satu satuan sehingga variabel kualitas 

laporan keuangan mengalami kenaikan sebesar 0.115 persen. 

 Pada output SPSS nilai  sebesar 0,373 atau sebesar 37,3%. Ini berarti ketiga variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini dapat mempengaruhi variabel terikat sebesar 37.3%  

melainkan  62.7% dipengaruhi oleh variable bebas lainnya. 

Uji F memperlihatkan Fhitung sebesar 23.236 dengan signifikansi 0,000 sehingga secara 

simultan atau bersama-sama variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas  

Uji t digunakan agar dapat mengetahui apakah variabel terikat dapat dipengaruhi oleh 

variabel bebas secara signifikan atau tidak. Suatu variabel dinyatakan memiliki pengaruh, jika 
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nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil dari perhitungan yang telah 

dilakukan diketahui nilai signifikansi setiap variabel, yaitu: 

1. Nilai koefisien parameter variabel pemanfaatan teknologi informasi senilai 0.749 dengan 

nilai signifikansi yaitu 0.000<0,05. Ini menunjukkan kualitas laporan keuangan dapat 

dipengaruhi  secara positif dan signifikan oleh pemanfaatan teknologi informasi. 

2. Nilai koefisien parameter tingkat pendidikan senilai 0.127 dengan nilai signifikan yaitu 

0,027<0,05. Sehingga dapat dikatakan kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh tingkat pendidikan. 

3. Nilai koefisien parameter pengalaman kerja senilai 0.115 dengan nilai signifikan yaitu 

0,027<0,05. Sehingga dapat dikatakan kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh pengalaman kerja. 

Hasil uji t menyatakan pemanfaatan teknologi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, penggunaan teknologi informasi dalam akuntansi 

dapat mempengaruhi kepuasan pengguna laporan keuangan karena kualitas, kecepatan dan 

keakuratan data yang terdapat dalam laporan keuangan bersangkutan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Basudewa dan Putri 

(2020), Utari., dkk (2020), Wulan., dkk (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini berarti 

semakin baik pemanfaatan teknologi informasi maka semakin meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. 

Hasil uji t menyatakan tingkat pendidikan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Ini berarti, seseorang yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi akan memiliki pengetahuan dan tingkat intelektualitas yang tinggi. Dalam hal ini, 

keputusan yang nantinya akan diambil untuk membuat laporan keuangan akan lebih berkualitas. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiadi dan Devi 

(2020), Puspitasari dan Anik (2020), Sukriani., dkk (2018) menyatakan kualitas laporan 

keuangan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat pendidikan. Hal ini berarti 

dengan tingginya tingkat pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Hasil uji t menyatakan pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, pengalaman kerja yang dimiliki oleh karyawan LPD 

sebelumnya, tentunya sangat membantu LPD dalam membuat laporan keuangan yang 

berkualitas. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Atika., dkk (2019), Hartati (2016), 

Sukriani., dkk (2018) menyatakan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Dengan lamanya pengalaman kerja, diharapkan kualitas kerjanya 

semakin baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 

dengan signifikansi 0,000<0,05, maka semakin tinggi pemanfaatan teknologi informasi maka 

semakin meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

2. Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap  kualitas laporan keuangan  dengan 

signifikansi 0,027<0,05, maka semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

3. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap  kualitas laporan keuangan  dengan 

signifikansi 0,027<0,05, dengan tingginya pengalaman kerja yang dimiliki seseorang dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Bagi manajemen LPD disarankan untuk dapat meningkatkan kegiatan monitoring dan 

evaluasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi yang selama ini sudah dijalankan, serta 

memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai teknologi yang diterapkan dalam LPD 

guna meningkatkan pemahaman pemanfaatan teknologi informasi khususnya pada 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan LPD. 

2. Bagi manajemen LPD disarankan untuk memperhatikan tingkat pendidikan dalam 

menempatkan karyawan, agar sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki, terutama 

penempatan untuk karyawan bagian keuangan. Penempatan karyawan yang sesuai mampu 

meningkatkan kompetensi SDM khususnya dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. Selain itu, dapat memberikan pelatihan dan kursus mengenai keuangan bagi 

karyawan. 

3. Bagi manajemen LPD disarankan untuk mengedepankan pengalaman kerja yang dimiliki 

dalam merekrut karyawan, karena dengan lamanya masa kerja dapat memudahkan karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, bagi karyawan yang memiliki pengalaman yang 

kurang dapat diberikan pelatihan seperti seminar, workshop khususnya mengenai keuangan. 
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4. Saran yang dapat disampaikan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini seperti, gaya kepemimpinan, pengendalian internal, dan 

kompetensi sumber daya manusia. Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa yang harus 

dilakukan oleh lembaga perkreditan desa untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
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ABSTRACT 

Fraud in the financial statements is committed due to misstatement or intentional or unintentional impact 

both material and non-material. These mistakes must be avoided because they will have a detrimental impact on the 

company and outsiders such as the editorial party, the government and shareholders. Fraud prevention is an activity 

that is carried out in terms of establishing policies, systems and procedures that help ensure that the necessary 

actions have been taken by the board of commissioners, management and other personnel in the company to be able 

to provide adequate assurance in achieving organizational goals. This study aims to determine the effect of the role 

of internal audit, morality and the suitability of compensation on the prevention of accounting fraud. 

This research was conducted at PT. Puri Santrian. The sample in this study were 40 employees. The data 

were tested using the classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing and the 

coefficient of determination. The results showed that the internal audit role variable had a positive and significant 

effect on the prevention of accounting fraud. Morality has a positive and significant effect on the prevention of 

accounting fraud. Compensation suitability has a positive and significant effect on the prevention of accounting 

fraud. 

Keywords: Role of Internal Audit, Morality, Compensation Compensation, Accounting Fraud Prevention. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan suatu perusahaan imemerlukan ipengaturan idan pengelolaan isumberi-isumber 

ekonomi iyang terdapat ipada iperusahaan tersebut iguna imeningkatkan kesejahteraan isumber 

idaya manusia dalam perusahaan. iPersaingan yang semakin iketat di iera iglobalisasi juga idengan 

idiadakannya Masyarakat iEkonomi Asean (iMEA) iyang dilakukan ipada itahun 2015 idan 

iperusahaan yang iharus imengikuti pasar iyang berkembang idengan icepat dan ipesat berimplikasi 

iterhadap perilaku ibisnis. Pertumbuhan perusahaan ipun harus imemperhatikan isituasi internal 

idemi iterhindarnya dari dampak inegative. Sehingga ibisa meminimalisir idari idampak yang 

inegatif iseperti pemalsuan ilaporan keuangan iyang idilakukan perorangan iatau iperusahaan. 

Kecurangan idalam ilaporan keuangan idilakukan ikarena salah isaji iatau disengaja imaupun 

itidak disengaja ibaik iyang iberdampak material imaupun inon materiali. iKesalahan tersebut iharus 

idihindari ikarena akan iberdampak imerugikan pihak iperusahaan idan pihak iiluar seperti ipihak 

kereditori, ipemerintah dan ipemegang isaham.  iMenurut Tuanakottai, 2010:159 (dalam ifesti et ial, 

2014) Maraknya ikasus ifraud yang iterjadi idi Indonesia iakhir-iakhir inii, menjadi iperhatian 

ikhusus ipemerintah dan imasyarakati. Salah isatu upaya iyang idapat idilakukan oleh ipemerintah 
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iuntuk mencegah ifraud. Di iantaranya adalah ipenerapan isistem pengendalian iintern iyang 

diharapkan idapat imenunjang pencegahan idan ipemberantasan fraud. iUpaya dalam imencegah 

fraud idimulai dari ipenerapan isistem pengendalian iintern iyang efektif. Sistem ipengendalian 

yang iburuk iakan memicu iseseorang melakukan iperbuatan ifraud dan imelawan hukum. 

Menurut iKwang Bu, 2006 (dalam Widilestariningtyasi, 2014) adanya audit iinternal iyang 

memadaii, isegala kekurangan iatau ikesalahan idan itindakan-itindakan ilain yang imerugikan 

iperusahaan akan idapat iditekan seminimal imungkini, internal iaudit imempunyai peranan iyang 

isangat penting idalam menunjang itercapainya iefektivitas ipenerapan pengendalian iintern ikarena 

melalui ifungsi iini maka idapat idijaga iagar semua iproseduri, metode iataupun icara yang 

imerupakan iunsur iinternal audit idapat iterlaksana sebagaimana imestinyai. iPerkembangan pasar 

iyang isemakin iluas mengakibatkan imanajemen itidak bisa imengawasi iseluruh ikegiatan yang 

iberada idi perusahaan isehingga ikemungkinan ikecuranganpun akan isemakin ibesari. Oleh ikarena 

iitu audit iinternal idibutuhkan isebagai pengawas iindependen iyang ibekerja secara iobjektif idan 

efisien idalam imengawasi ikegiatan yang iberlaku idiperusahaan sehingga ikemungkinan 

ikecurangan bisa idi iminimalisir atau idihilangkan (Fachruroji, 2020). Penelitian yang dilakukan 

oleh Fachruroji (2020), Lorensa (2018), hasil penelitian menunjukkan peran internal audit 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi, artinya semakin baik peran 

internal audit dalam perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi akan terjadi dan 

kecurangan akuntansi tidak terjadi dalam perusahaan. 

Kecurangan (fraud) dapat dicegah dengan menanamkan moralitas kepada setiap individu. 

iMoral manusia idapat dilihat idari ikepribadian dan ipola ipikir mereka iyang imenjunjung tinggi 

ikejujuran idan ikeadilan. iPola ipikir ini iakan imengurangi irasa iingin melakukan ikecurangan idari 

dalam idiri iseseorangi. Moralitas imerupakan inilai-inilai idan normai-inorma yang imenjadi 

ipegangan ibagi seseorang iuntuk imengatur tingkah ilakunya i (Hariawan, 2020). Moralitas iterjadi 

iapabila orang imengambil iyang baik ikarena dirinya isadar iakan kewajiban idan 

itanggungjawabnya dan ibukan ikarena dirinya imencari ikeuntungan i (Rahimah et al., 2018). 

Penelitian iyang idilakukan oleh iHariawan (2020), iWardana, dkk (2017), hasil ipenelitian 

imenunjukkan bahwa imoralitas iberpengaruh positif idan isignifikan iterhadap pencegahan 

ikecurangan akuntansi iartinya moralitas yang tinggi terhadap perusahaan dibutuhkan untuk 

membantu mencegah terjadinya kecurangan akuntansi dalam perusahaan. 

Selain ifaktor iyang telah idiuraikan isebelumnyai, pencegahan ikecurangan iakuntansi juga 

idapat idipengaruhi oleh ikesesuaian kompensasii. Kompensasi iadalah imbalan iyang diterima 

karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi (Novitasari dan Kusumastuti, 2019). 
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iImplementasi sistem ikompensasi tidak ihanya idapat meningkatkan imotivasi ikaryawan, itetapi 

juga idapat idimanfaatkan iuntuk meningkatkan ikeselamatani, kualitas, idan ikeberhasilan suatu 

iperusahaani. iDiharapkan dengan iadanya kesesuaian ikompensasi finansial iserta inon finansial 

iyang maksimal iakan menyebabkan ikepuasan individu iterpenuhi idan tidak imenimbulkan 

idorongan untuk iberbuat icurang sehingga ikecurangan iakuntansi dapat iberkurang (Novitasari dan 

Kusumastuti, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dan Kusumastuti (2019), hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesesuaian kompensasi 

dengan pencegahan kecurangan akuntansi, artinya kesesuaian kompensasi yang baik yang 

dimiliki perusahaan mampu membantu sebagai upaya pencegahan kecurangan akuntansi dalam 

perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Puri Satrian dikarenakan PT. Puri Santrian merupakan 

perusahaan terbesar di Bali yang bergerak di bidang jasa penginapan yang beralamat di Jalan 

Cemara No. 35 Sanur, Denpasar. PT. Puri Satrian berdiri sejak tahun 1972 hingga saat kini. 

Penelitian ini dianggap penting dilakukan di PT. Puri Satrian mengingat PT. Puri Satrian sebagai 

perusahaan yang terus berkembang dari 128 kamar hotel pada Tahun 1972 hingga 200 kamar saat 

ini, dianggap perlu adanya upaya pencegahan kecurangan akuntansi untuk meningkatkan 

kesejahteraan perusahaan dan meningkatkan perekonomian. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Peran Internal Audit, Moralitas dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Akuntansi Pada PT. Puri Santrian”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh peran internal audit, moralitas, dan kesesuaian kompensasi terhadap pencegahan 

kecurangan akuntansi pada PT. Puri Santrian. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

bukti dan dapat memberi pemahaman teoritis lebih mendalam mengenai pengaruh peran internal 

audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi terhadap pencegahan kecurangan akuntansi sehingga 

dapat menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat, serta mampu menjadi pertimbangan 

bagi pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan internal audit dan moralitas yang dimiliki 

untuk mengetahui kecenderungan kecurangan akuntansi yang akan terjadi.  

 

KAJIANI PUSTAKA 

Attribution itheory (teori isifat) merupakan iposisi itanpa perlu idisadari ipada saat imelakukan 

isesuatu menyebabkan iorangi-iorang yang isedang imenjalani, ibisa imemastikan apakah iperkataan 

idan perbuatan iorang ilain dapat imerefleksikan sifat ikarakteristik yang itersembunyi idalam 

dirinyai, atau ihanya iberupa reaksi iyang idipaksakan terhadap isituasi itertentu . AdanyaTeori 
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atribusi dalam penelitian ini terkait dengan sikap internal audit dalam mengetahui penyebab 

terjadinya kecurangan akuntansi.  

iKecurangan umumnya idapat disebabkan ioleh itekanan pihaki-ipihak tertentu iataupun 

ikeinginan dari idalam diri iindividu itu isendiri yang ididukung ioleh peluang iuntuk melakukannya 

(Lorensa, 2018). COSO idalam Indriai, dkk (2015) mendefinisikan ipencegahan kecurangan 

iadalah iaktivitas yang idilaksanakan idalam hal ipenetapan ikebijakan, isistem idan prosedur iyang 

imembantu bahwa itindakan yang idiperlukan isudah dilakukan idewan ikomisaris, imanajemen dan 

ipersonil ilain dalam iperusahaan untuk idapat imemberikan keyakinan imemadai idalam mencapai 

itujuan iorganisasi. 

Audit internal merupakan aktivitas independen yang memberikan jaminan iobjektif dan 

ikonsultasi iyang dirancang iuntuk imemberi inilai tambah idan imeningkatkan iorganisasi untuk 

imencapai itujuan idan untuk imengevaluasi idan meningkatkan iefektivitas imanajemen risikoi, 

ipengendalian idan proses itata kelola i (Fachruroji, i2020). Peran iinternal audit imemiliki ifungsi 

iuntuk membantu imanajemen idalam imencegah, imendeteksi idan menginvestigasi ifraud iyang 

iterjadi idi dalam isuatu iorganisasi, ibadan iatau iperusahaan (Lorensa, 2018). 

Moralitas imerupakan inilai-inilai dan inormai-norma iyang menjadi ipegangan ibagi seseorang 

iuntuk imengatur tingkah ilakunya (iHariawan, i2020). Moralitas iterjadi apabila iorang imengambil 

yang ibaik ikarena dirinya isadar iakan kewajiban idan itanggungjawabnya dan ibukan ikarena 

dirinya imencari ikeuntungan (Rahimah et al., 2018). 

iKompensasi adalah iimbalan yang iditerima ikaryawan atas ihasil kerja ikaryawan itersebut 

pada iorganisasi (iNovitasari dan Kusumastuti, 2019).Kesesuaian kompensasi merupakan upaya 

yang dilakukan organisasi untuk membuat individu merasa tercukupi sehingga individu tidak 

melakukan tindakan yang merugikan organisasi termasuk melakukan tindakan kecurangan 

(Cendekia dkk, 2016). 

Audit iinternal imerupakan aktivitas iindependen iyang memberikan ijaminan iobjektif dan 

ikonsultasi yang idirancang iuntuk memberi inilai tambah idan imeningkatkan organisasi iuntuk 

imencapai tujuan idan iuntuk mengevaluasi idan imeningkatkan efektivitas imanajemen irisiko, 

ipengendalian dan iproses tata kelola (Fachruroji, 2020). Peran iinternal iaudit memiliki ifungsi 

iuntuk membantu imanajemen idalam mencegahi, mendeteksi dan imenginvestigasi fraud iyang 

terjadi di idalam suatu iorganisasii, badan atau iperusahaan (Lorensa, i2018). Penelitian iyang 

dilakukan ioleh Fachruroji (2020i), Lorensa (2018i), hasil penelitian imenunjukkan iperan iinternal 

audit iberpengaruh ipositif iterhadap pencegahan ikecurangan iakuntansi, iartinya isemakin baik 

iperan iinternal audit idalam iperusahaan maka ipencegahan ikecurangan akuntansi iakan iterjadi idan 
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kecurangan iakuntansi itidak terjadi dalam iperusahaan. Berdasarkan ipemikiran idan ipenjelasan 

diatasi, maka iusulan hipotesis ipertama iadalah: 

H1: Peran internal audit berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. 

iMoralitas merupakan inilai-inilai idan normai-inorma yang imenjadi ipegangan bagi iseseorang 

iuntuk mengatur itingkah ilakunya (iHariawan, 2020). iMoralitas iterjadi apabila iorang imengambil 

iyang baik ikarena idirinya sadar iakan kewajiban idan itanggungjawabnya dan ibukan ikarena 

idirinya sadar iakan kewajiban dan tanggungjawabnya dan bukan karena dirinya mencari 

keuntungan (Rahimah et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Hariawan (2020), Wardana, 

dkk (2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa moralitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi artinya moralitas yang tinggi terhadap perusahaan 

dibutuhkan untuk membantu mencegah terjadinya kecurangan akuntansi dalam perusahaan. 

Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis kedua adalah: 

H2: Moralitas berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. 

iKompensasi adalah iimbalan iyang diterima ikaryawan iatas hasil ikerja ikaryawan itersebut 

pada iorganisasi (Novitasari dan Kusumastuti, 2019). Kesesuaian kompensasi merupakan upaya 

yang dilakukan organisasi untuk membuat individu merasa tercukupi sehingga individu tidak 

melakukan tindakan yang merugikan organisasi termasuk melakukan tindakan kecurangan 

(Cendekia dkk, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dan Kusumastuti (2019), hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesesuaian kompensasi 

dengan pencegahan kecurangan akuntansi, artinya kesesuaian kompensasi yang baik yang 

dimiliki perusahaan mampu membantu sebagai upaya pencegahan kecurangan akuntansi dalam 

perusahaan. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis pertama adalah: 

H3: Kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 

METODE PENELITIAN 

iAdanya audit iinternal iyang memadaiii, isegala kekurangan iatau ikesalahan dan itindakani-

itindakan lain iyang imerugikan perusahaan iakan idapat ditekan iseminimal imungkin, iinternal 

iaudit imempunyai peranan iyang isangat penting idalam imecegah iterjadinya kecurangan i (fraud). 

Semakin baik peran internal audit dalam perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi 

akan terjadi dan kecurangan akuntansi tidak terjadi dalam perusahaan. Kecurangan (fraud) dapat 

dicegah dengan menanamkan moralitas kepada setiap individu. iMoral manusia idapat idilihat dari 

ikepribadian idan pola ipikir mereka iyang imenjunjung tinggi ikejujuran idan keadilani. iPola pikir 

iini iakan mengurangi irasa iingin melakukan ikecurangan idari dalam idiri iseseorang. iMoralitas 

yang tinggi terhadap perusahaan dibutuhkan untuk membantu mencegah terjadinya kecurangan 
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akuntansi dalam perusahaan. Implementasi isistem ikompensasi tidak ihanya idapat meningkatkan 

imotivasi ikaryawan, itetapi juga idapat dimanfaatkan iuntuk imeningkatkan keselamatani, ikualitas, 

idan keberhasilan isuatu perusahaani. iDiharapkan dengan iadanya kesesuaian ikompensasi ifinansial 

serta inon ifinansial yang maksimal iakan imenyebabkan kepuasan individu iterpenuhi dan itidak 

menimbulkan idorongan iuntuk berbuat icurang isehingga kecurangan iakuntansi idapat berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

Populasi iadalah iwilayah generalisasi iyang terdiri iatas iobyeki/subyek iyang mempunyai 

ikualitas idan karakteristik itertentu yang iditetapkan ioleh peneliti iuntuk idipelajari dan ikemudian 

iditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017:136). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang 

bekerja pada PT. Puri Santrian dengan jumlah 450 karyawan. iSampel adalah isebagian dari 

ijumlah idan karakteristik iyang dimiliki ioleh populasi (Sugiyonoi, 2017:81). iPenentuan sampel 

idalam ipenelitian ini imenggunakan purposive isamplingi. Sehingga isampel idalam penelitian iini 

adalah i40 karyawan. 

iInstrumen penelitian idapat diukur imelalui Uji iValiditas dan iUji Reabilitas. iUji Validitas 

idigunakan untuk imengukur sah iatau ivalid tidaknya isuatu ikuesioner. Suatu iinstrument dikatakan 

iValid jika inilai r Pearson icorrelation iterhadap skor itotal diatas 0,3 (Ghozalii, 2016:52). 

iSementara itu,Uji Reliabilitas iatau keandalan iinstrument imenunjukkan isejauh mana isuatu 

ipengukuran idapat memberikan ihasil iyang konsisteni. Uji reliabilitas dilakukan iterhadap 

iinstrument yang ikoefesien icronbach’c alpha lebih ibesar dari 0,60 maka iinstrument iyang 

digunakan reliable (Ghozali, 2016:48). 

iUji asumsi iklasik dapat idiukur melalui iuji normalitasi, uji imultikolinearitas, idan uji 

iheteroskedastisitas. iUji normalitas dilakukan iuntuk menguji apakah ipada residual idari imodel 

regresi iyang itelah dibuat iberdistribusi normal iatau itidak. Data ipopulasi dikatatakan iberdistribusi 

inormal jika ikoefisien asymi.Sig (2i-tailed) lebih ibesar dari 0,05 (iGhozali, 2016:154).Sementara 

iitui, Uji imultikolinearitas dapat dilihat idari inilai tolerance iatau varians inflation ifactor (VIF). 

iJika nilai itolerance lebih ibesar dari 10% atau iVIF kurang dari 10, maka idapat dikatakan imodel 
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itelah ibebas dari imasalah imultikolinearitas (iGhozali, 2016:107). iDan terakhir iuntuk Uji 

iheteroskedastisitas idilakukan dengan imeregresikan variabel ibebas iterhadap nilai iabsolute 

iresidual. iModel regresi tidak imengandung heteroskedastisitas iapabila inilai signifikan ivariabel 

iterhadap nilai iabsolute iresidual statistik idiatas a = 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

Pengujian ihipotesis idilakukan dengan imenggunakan analisis iregresi iberganda untuk 

imengetahui iatau memperoleh igambaran imengenai pengaruh ivariabel iindependen terhadap 

ivariabel idependen. iModel iregresi linear iberganda iyang digunakan iadalah idengan menggunakan 

irumus: 

Y = α + β1X1 + β1X2+ β1X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

a = Konstanta 

B1-3= Koefisien regresi 

X1 = Peran Internal Audit 

X2 = Moralitas 

X3 = Kesesuaian kompensasi 

e = error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. Pengujian iiterakhir yaitu idengan 

imelakukan Uji istatistik T, uji iini dilakukan  untuk mengetahui iseberapa besar pengaruh idari 

variabeli-variabel ibebas isecara individual idapat menerangkan ivariasi ivariabel dependeni. iHasil 

pengujian ikemudian idibandingkan dengan itingkat signifikansi imenggunakan itaraf nyata ia 

isebesar 5% (Ghozali, 2016:99). 

iUji signifikansi isimultan (iuji statistik Fi) dilakukan iuntuk imelihat pengaruh ivariabel-

ivariabel iindependen secara isimultan terhadap ivariabel idependen. iKriteria pengambilan 

ikeputusan yaitu idengan imelihat F ihitung lebih besar idari 4 ipada probabilitas ia = 0,05 imaka 

variabel iindependen berpengaruh iterhadap ivariabel dependen i (iGhozali, 2016:99). 

Pengujian ihipotesis idilakukan melalui iuji koefisien determinasi ( . iUji koefisien 

ideterminasi i (  pada iintinya mengukur iseberapa jauh ipengaruh ivariabel iindependen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Nilai ikoefisien ideterminasi adalah iantara inol dan isatui, nilai 

( yang ikecil berarti ikemampuan ivariabel independen imenjelaskan variabel idependen amat 

iterbatas (Ghozali,2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Tabel 1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel 
Validitas Reabilitas 

Korelasi (r) 
Probabilitas 

(p) 
Koefisien 

Alpha 
Peran Audit 

Internal (X1) 

X1.1 s.d X1.9 

0,629; 0,581; 0,698; 

0,692;   0,581; 0,696; 

0,734; 0,696; 0,734 
0,000 0,841 

Moralitas (X2) 

X2.1 s.d X2.6 
0,663; 0,800; 0,925; 

0,811; 0,925; 0,782 
0,000 0,891 

Kesesuaian 

Kompensasi (X3) 

X3.1 s.d X3.10 

0,770; 0,873; 0,658; 

0,627; 0,873; 0,710; 

0,770; 0,873; 0,658; 0,489 
0,000 0,872 

Kesesuaian 

Kompensasi (Y) 

Y.1 s.d Y.10 

0,381; 0,502; 0,823; 

0,783; 0,823; 0,608; 

0,813; 0,337; 0,618; 0,562 
0,000 0,804 

 

Berdasarkan tabel diatas, seluruh ivariabel imemiliki inilai korelasi ilebih idari 0,30 dan 

ikoefisien alpha ilebih ibesar dari i0,60 sehingga idapat disimpulkan ivalid idan reliablei. iInstrumen 

penelitian isudah baik idan idapat dilanjutkan iuntuk ianalisis berikutnya. 

 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Uji Asumsi Klasik 

 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(Sig) Tolerance VIF 

X1  

0.740 
.332 3.015 .533 

X2 .383 2.613 .620 

X3 .674 1.485 .561 

 

Uji normalitas dapat dikatan berdistribusi normal apabila sig >0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan 

tingkat alpha yang digunakan. Pada hasil uji statistik yang disajikan pada Tabel 4.3, iterlihat nilai 

isignifikansi idari unstandardized iresidual >i0,05 iyaitu sebesar i0,74 sehingga idapat idisimpulkan 

data iyang idigunakan dalam ipenelitian ini isudah iberdistribusi normal. 

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.3, inilai itolerance semua ivariabel 

i> 0,1 (X1=0,332; X2=0,383; X3=0,674) dan nilai VIF < 10 (X1=3,015; X2=2,613; X3=1,485), 

yang berarti sudah tidak terdapat multikolinieritas iantar variabel iindependen. 
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Uji iheteroskedastisitas pada ipenelitian ini idilakukan idengan uji iGlejser. Jika nilai isig 

>i0,05 maka imodel ibebas dari iheteroskedastisitas. iPada hasil uji istatistik yang idisajikan ipada 

Tabel 4.3 terlihat ibahwa iseluruh variabel ibebas memiliki sig>0,05 atau sebesar X1=0,533; 

X2=0,620; X3=0,561. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.827 1.959  .933 .357 

Peran Internal Audit .259 .080 .249 3.222 .003 

Moralitas .617 .098 .453 6.282 .000 

Kesesuaian Kompensasi .357 .046 .426 7.835 .000 

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 3, model penelitian dapat dituliskan dalam 

persamaan dibawah ini: 

Y= 1,827+0,259X1+0,617X2+0,357X3 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 1,827 

artinya jika peran internal audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi dianggap sama dengan nol, 

maka besarnya nilai akuntabilitas pencegahan kecurangan akuntansi adalah sebesar 1,827 atau 

18,27%. 

Berdasarkan output SPSS yang disajikan dalam (Lampiran 6) nilai R2 sebesar 0,922 atau 

sebesar 92,2%. Hal tersebut berarti bahwa 92,2% variabel pencegahan kecurangan akuntansi 

dapat dijelaskan oleh variabel peran internal audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi. 

Sedangkan 7,8% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test yang disajikan dalam (Lampiran 6) nilai Fhitung sebesar 

155.613 dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai profitabilitas signifikansi lebih ikecil idari 0,05, 

maka idapat dikatakan ibahwa ivariabel independen secara ibersamai-sama iberpengaruh iterhadap 

varaibel idependen. iHal ini iberarti bahwa imodel yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah 

layak. 

Uji iT idilakukan iuntuk mengetahui iapakah secara ilangsung ivariabel independen 

imempengaruhi ivariabel dependen isecara isignifikan atau itidaki. Hasil uji iT menunjukkan ibahwa 

iperan internal iaudit imempunyai pengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap pencegahan 
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ikecurangan iakuntansi. Sehingga ihipotesis pertama ipenelitian ini diterima. iNilai regresi 

menunjukkan inilai ikoefisien positif isebesar 0,259 dengan inilai signifikansi isebesar 0,003<0,05. 

iNilai koefisien ipositif menunjukkan ihubungan iyang searah iantara iperan iinternal audit idengan 

ipencegahan ikecurangan akuntansii. iPengaruh audit iinternal isangat memiliki iperan iyang besar idi 

idalam iperusahaan untuk imengendalikan dan imengevaluasi aktivitas ikegiatan perusahaan 

iterutama idalam ipencegahan kecurangani. iPeran audit iinternal senantiasa imengevaluasi 

iefektivitas sistem ipengendalian idan memberikan irekomendasi iintern iperbaikan jika iditemukan 

ikelemahan-ikelemahani. Namun demikiani, isebagai fungsi ipengawasani, iaudit internal idituntut 

ijuga untuk imendeteksi kecurangan iyang idiyakini sedang atau itelah iterjadi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suginam (2017), 

Fachruroji (2020), Lorensa (2018), menunjukkan peran internal audit berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi, artinya semakin baik peran internal audit dalam 

perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi akan terjadi dan kecurangan akuntansi tidak 

terjadi dalam perusahaan. Apabila audit internal dapat dilaksanakan dengan baik, maka peran 

audit internal dapat berjalan dengan efektif. 

iHasil iuji T imenunjukkan bahwa imoralitas mempunyai ipengaruh ipositif dan isignifikan 

terhadap ipencegahan kecurangan iakuntansi. iSehingga hipotesis ikedua penelitian iini diterimai. 

iNilai regresi imenunjukkan nilai ikoefisien positif sebesar 0,617 dengan inilai signifikansi isebesar 

0,000<0,05. Nilai ikoefisien positif imenunjukkan ihubungan yang isearah antara imoralitas idengan 

pencegahan ikecurangan iakuntansi. iMoralitas atau iyang ibiasanya disebut idengan imoral 

merupakan iajaran itentang baik iburuknya iperbuatan dan isikap yang idimiliki ioleh seseorang iatau 

iindividu sedangkan ibermoral merupakan ipertimbangan iakan baik iburuknya iakhlak seseorangi. 

iMoralitas sangat idiperlukan untuk imencegah itindakan kecurangan iyang idilakukan khususnya 

ipada ipengelolaan keuangani, ihal tersebut idikarenakan apabila iseseorang memiliki imoralitas 

iyang baik imaka penggunaan idan ipengelolaan idana akan iberjalan isesuai dengan ikebutuhan 

iyang di iprioritaskan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariawan (2020), 

Wardana, dkk (2017), Laksmi dan Sujana (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa moralitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. Individu iyang 

imempunyai tingkat imoral yang itinggi akan idapat imencegah terjadinya ikecurangan karena 

iindividu yang imempunyai imoral tinggi iakan imentaati aturan isesuai idengan prinsipi-prinsip 

ietikai, begitu sebaiknyai, individu iyang memiliki imoral yang irendah icenderung membuat 
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ikeputusan iberdasarkan hal iyang diinginkan ioleh idirinya isendiri dan itidak imentaati peraturan 

idan ikewajban yang iseharusnya idipenuhi. 

Hasil iuji iT menunjukkan ibahwa ikesesuaian kompensasi imempunyai pengaruh positif idan 

signifikan iterhadap pencegahan ikecurangan akuntansii. Sehingga ihipotesis ikedua penelitian iini 

diterima. iNilai regresi imenunjukkan inilai koefisien ipositif isebesar 0,357 dengan inilai 

signifikansi isebesar 0,000<0,05. iNilai koefisien ipositif imenunjukkan hubungan iyang isearah 

antara ikesesuaian ikompensasi dengan ipencegahan ikecurangan akuntansii. iKesesuaian 

kompensasi iyang isemakin tinggi iakan imeningkatkan kepuasan ikerja iyang diperoleh ikaryawan 

isehingga kecurangan iakuntansi idapat dicegahi. iTekanan tersebut itidak akan itercipta iselama 

kompensasi iyang diberikan ikepada ikaryawan isesuai dengan ikontribusi iyang sudah ikaryawan 

iberikan kepada iperusahaani. adanya ikompensasi iyang sesuaii, pegawai iatau karyawan idapat 

imenyelesaikan pekerjaan idengan ibaik.  

iiHasil penelitian iini sejalan idengan ipenelitian oleh iNovitasari idan Kusumastuti i (2019) 

menyimpulkan ibahwa kesesuaian ikompensasi iberpengaruh positif idan isignifikan terhadap 

ipencegahan kecurangan iakuntansii. Artinya iadanya penerimaan igaji yang isesuaii, karyawan 

idapat imemperoleh kepuasan idan mampu imemenuhi ikebutuhan ekonomi imasingi-masingi. 

iPerolehan insentif ipada ijam ilembur akan imeningkatkan imotivasi kerja iyang itinggi dan itidak 

imerasa tertekan iapabila karyawan itersebut iharus bekerja pada ijam ilembur. iDisamping iitu 

pemberian isegala ijenis tunjangani, ijaminan, pekerjaan iyang sesuaii, dan lingkungan ikerja iyang 

mendukung iakan meningkatkan ikepuasan ikerja karyawan sehingga imengurangi idorongan 

maupun ialasan ikaryawan untuk iberbuat icurang. 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

iBerdasarkan ihasil ianalisis dan iuraian-iuraian ipada bab isebelumnya dapat idisimpulkan 

bahwa: 

1. Peran internal audit berpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap pencegahan ikecurangan 

akuntansi dengan signifikansi 0,003<0,05, maka semakin baik peran internal audit dalam 

perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi akan terjadi dan kecurangan akuntansi 

tidak terjadi dalam perusahaan. 
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2. Moralitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 

dengan signifikansi 0,000<0,05, maka karyawan iyang mempunyai itingkat moral iyang 

itinggi akan idapat imencegah terjadinya ikecurangan karena iindividu iyang mempunyai 

imoral tinggi iakan mentaati iaturan sesuai idengan iprinsip-iprinsip etika, begitu isebaiknyai, 

individu iyang memiliki imoral iyang irendah icenderung membuat ikeputusan iberdasarkan 

hal iyang idiinginkan oleh idirinya sendiri idan itidak mentaati iperaturan idan ikewajban yang 

iseharusnya dipenuhi. 

3. Kesesuaian ikompensasi iberpengaruh positif idan signifikan iterhadap pencegahan 

ikecurangan iakuntansi dengan isignifikansi i0,000<0,05, imaka kesesuaian ikompensasi iyang 

semakin itinggi iakan meningkatkan ikepuasan ikerja yang idiperoleh karyawan isehingga 

ikecurangan akuntansi idapat dicegahi. 

Dari ihasil ipenelitian yang itelah dilakukani, iada beberapa isaran iyang dapat idisampaikan 

iyaitu: 

1. Bagi perusahaan sebaiknya tidak bergantung pada audit internal, tetapi seluruh elemen 

diperusahaan bersama saling bekerja sama dalam pencegahan kecurangan dalam 

perusahaan sehingga secara keseluruhan agar dapat meningkatkan shareholder value, 

kepercayaan investor, kreditor, citra baik dari pemerintah dan masyarakat, sehingga 

perusahaan dapat berjalan jangka panjang. 

2. iPerlu dibuat iprogram pemberian iinsentif ikepada karyawan iyang memiliki ikinerja baik 

iseperti imampu imelampaui target ipencapaian yang itelah iditetapkan sebelumnya idan 

imampu membuat isebuah inovasi ibaru iyang dapat imenguntungkan perusahaani. Dengan 

idiberikan iinsentif, imaka karyawan iakan merasa ipuas dalam imengerjakan ipekerjakaannya 

karena iapa iyang telah idikerjakan idiapresiasi oleh iperusahaan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan 

akuntansi seperti efektivitas pengendalian internal, integritas, komitmen organisasi dan 

budaya organisasi.  

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu tidak bersifat umum dan tidak dapat 

digeneralisasi diluar PT. Puri Santrian. 
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PENCEGAHAN KECURANGAN (FRAUD) PENGELOLAAN DANA DESA 

(STUDI EMPIRIS PADA DESA SE-KECAMATAN PAYANGAN) 
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ABSTRACT 

Fraud prevention is an effort or action taken to minimize opportunities, ward off and assess any activity that has 

the risk of fraud. This study aims to determine the effect of human resource competence, internal control systems, 

morality and whistleblowing on the prevention of fraud in village fund management in Payangan Subdistrict 

Villages. The population in this study were all village officials in Payangan District. The sample in this study was 

determined with the help of the Slovin formula with a total of 59 village officials. The sampling method used was 

proportionate stratified random sampling. From the results of this study, human resource competence has a 

positive and significant effect on fraud prevention, the internal control system has no effect on fraud prevention, 

morality has no effect on fraud prevention, and whistleblowing has a positive and significant effect on fraud 

prevention.  

Keywords: Human Resources Competence, Internal Control System, Morality, Whistleblowing     and Fraud 

Prevention. 
 

 

PENDAHULUAN 

Desa merupakan pemerintah yang paling dekat dengan masyarakat dalam pelaksanaan 

pembangunan desa, sehingga dengan adanya program-program yang dilaksanakan oleh desa 

dapat bermanfaat secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Desa merupakan 

representasi dari kesatuan masyarakat dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan 

kehidupan bangsa. Sebagai wujud komitmen pemerintah pusat dalam memperjelas fungsi dan 

kewenangan desa serta memperkuat kedudukan desa dan masyarakat desa diwujudkan dengan 

lahirnya UU No 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Untuk mendukung pengimplementasian UU No 6 

Tahun 2014 telah diterbitkan berbagai realisasinya, salah satu kebijakan yang diterbitkan 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa yaitu mengenai dana desa yang bersumber dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN).  

Dana Desa bertujuan untuk memberi bantuan kepada masyarakat, mempersempit angka 

kemiskinan, memajukan perekonomian masyarakat desa, menanggulangi ketimpangan 

pembangunan dan memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan pemerintah 

Indonesia (Buku Pintar Dana Desa Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2017: 14). Dana 

desa adalah suatu wujud dari pengelolaan keuangan desa, di dalam keuangan desa ada juga 

pengelolaan keuangan alokasi dana desa (ADD), dana bagi hasil pajak serta retribusi, bantuan 

keuangan provinsi/kabupaten/kota dan pendapatan asli desa.  
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Jumlah pemberian anggaran dana kepada desa mengalami peningkatan tiap tahun, yakni 

sebesar Rp 20,67 triliun di tahun 2015, Rp 46,98 triliun di tahun 2016, serta di tahun 2017 dan 

2018 dialokasikan masing-masing Rp 60 triliun, kemudian di tahun 2019 anggaran yang 

dialokasikan sebesar Rp 70 triliun (Kompas.com, 2019). Di tahun 2020, besaran alokasi yang 

dikeluarkan pemerintah sebanyak Rp 72 triliun (Detikfinance, 2020).  

Disisi lain dengan meningkatnya jumlah anggaran desa per tahunnya mempunyai resiko yang 

tinggi terhadap pengelolaan dana desa, yakni kemungkinan bias timbulnya kecurangan (fraud) 

yang dilakukan oleh orang yang mengurusi dana desa itu. Fraud adalah perbuatan yang 

menyimpang serta tindakan melanggar hukum yang dilakukan seseorang secara sengaja guna 

mendapat keuntungan dengan cara memperoleh uang, asset serta lain-lain alhasil bisa merugikan 

orang lain atau pihak tertentu menurut Aini et al., (2017) dalam Laksmi dan Sujana (2019). 

Agar tidak terjadi kecurangan (fraud) diperlukannya pengawasan dan evaluasi dalam 

penggunaan dana desa, langkah pencegahan pun dibutuhkan guna meminimalisir timbulnya 

kecurangan (fraud). Pencegahan kecurangan (fraud) adalah usaha atau langkah yang ditempuh 

guna meminimalkan kesempatan, menangkal serta menilai setiap aktivitas yang memiliki resiko 

timbulnya kecurangan (Laksmi dan Sujana, 2019). Adapun beberapa faktor yang dapat mencegah 

terjadinya kecurangan diantaranya adalah dengan adanya kompetensi sumber daya manusia, 

sistem pengendalian intern, moralitas dan whistleblowing.  

Dalam pengelolaan dana desa, pemerintah desa diharuskan guna menjalankan tugas-tugas 

dengan akuntabel serta transparan supaya tidak timbul tindak penyelewengan dana. Maka dari 

itu, pada pengelolaan dana desa sangat dibutuhkan kompetensi sumber daya manusia yang 

berkualitas (Laksmi dan Sujana, 2019). Dengan adanya kompetensi sumber daya manusia yang 

berkualitas bisa menghindari terjadinya salah saji pada proses penyusunan laporan keuangan 

ataupun dalam melaksanakan tanggungjawab pekerjaannya. 

Selain itu sistem pengendalian intern juga dapat mencegah kecurangan. Sistem pengendalian 

intern terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

dan sasarannya dengan cara selalu mengawasi dan memberikan pengarahan kepada pihak-pihak 

yang berada di dalam organisasi agar nantinya bisa berjalan dengan efektif dan efisien sehingga 

mampu mencegah terjadinya kecurangan (Anandya dan Werastuti, 2020). 

Berikutnya menanamkan moralitas terhadap tiap individu sangat dibutuhkan dalam 

pencegahan kecurangan (fraud). Menurut Rahimah et al., (2018) seseorang yang memiliki tingkat 

moral tinggi akan mentaati aturan berdasarkan prinsip-prinsip etika umum, begitu juga 

sebaliknya seseorang yang mempunyai moral yang rendah condong membuat keputusan 
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berlandaskan hal yang dikehendaki oleh pribadinyaserta tidak mematuhi peraturan serta 

kewajiban yang seharusnya dipenuhi. 

Dengan adanya whistleblowing juga dapat mencegah terjadinya kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa. Menurut Miceli, M., Near, J., dan Dworkin (2008) dalam Anandya dan 

Werastuti (2020) menyatakan whistleblowing merupakan sebuah pemberitahuan atau 

penyampaian informasi dari salah satu anggota organisasi dimana penyampaian ini berhubungan 

dengan perilaku menyimpang dan melanggar hukum yang terjadi didalam suatu organisasi. 

Dengan adanya whistleblowing dapat membuat pelapor (whistleblower) melaporkan pelanggaran 

dengan lebih mudah dan penerapan whistleblowing juga dapat membuat para aparatur desa 

berpikir lebih untuk melakukan kecurangan, secara tidak langsung sistem ini juga menjadi sebuah 

sarana pengawas eksternal.  

Kecurangan bisa terungkap karena adanya pelaporan dari seseorang yang identitasnya 

dirahasiakan. Dengan adanya pelaporan tersebut berkaitan dengan penerapan whistleblowing 

yang ada di payangan. Pada pelaporan atau pengaduan itu, dibarengi dengan penjelasan yang 

kongkrit tentang objek kegiatan yang jadi dugaan tindak kecurangan. Hal tersebut guna 

mengantisipasi persepsi jika laporan yang dijalankan hanya dilandasi dari informasi yang tidak 

utuh atau praduga-praduga yang tidak berdasar. Pelapor dapat menyampaikan kecurangan 

tersebut kepada badan permusyawaratan desa (BPD) setempat serta dapat menyampaikan 

kecurangan tersebut kepada pemerintah supra desa (kecamatan). Namun, jika tidak ada tindak 

lanjut dari kedua lembaga tersebut maka pelapor dapat menyampaikan kecurangan tersebut 

kepada pemerintah kabupaten yang membidangi pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa, 

dan inspektorat daerah kabupaten, atau bila pelapor memiliki bukti yang kuat serta bisa 

dipertanggungjawabkan terhadap publik dari dugaan kecurangan tersebut, maka pelapor dapat 

melaporkan oknum itu terhadap pihak aparat penegak hukum. Setelah pihak yang berwenang 

menerima laporan tersebut, maka dilakukan penyidikan ke desa terkait dengan adanya laporan 

tersebut. Pelapor (whistleblower) ini dilindungi oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban.  

Fenomena kasus penyalahgunaan dana desa masih sering terjadi di Indonesia. Hasil 

pengawasan yang dijalankan oleh Indonesian Corruption Watch (ICW) menyatakan pada 

Indonesia Corruption Watch (ICW) mencatat sebanyak 252 kasus korupsi anggaran desa, 214 

kasus melibatkan kepala desa. Jumlah kerugian yang dialami negara dengan adanya kasus 

tersebut menyentuh angka Rp 107,7 milliar (KOMPAS.com, 2019).  
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Salah satu kasus kecurangan dalam dana desa yang terjadi di Indonesia adalah di Sumatera 

Selatan yaitu korupsi dana bantuan langsung tunai (BLT) senilai Rp 3.600.000, hasil pemotongan 

dana dari keluarga yang mendapatkan BLT dalam penanganan covid-19 yang dilakukan oleh dua 

orang oknum perangkat desa di Musi Rawas (KOMPAS.TV, 2020). Selain itu di Bali juga pernah 

terjadi kasus kecurangan (fraud) tepatnya pada Kabupaten Gianyar, Desa Melinggih, Kecamatan 

Payangan, kasus tersebut melibatkan perbekel desa Melinggih dan kelian dinas banjar Geria, 

yang terjaring operasi tangkap tangan (OTT) karena melakukan pungutan liar atau pungli terkait 

pengurusan sertifikat tanah. Keduanya telah ditetapkan tersangka oleh polres Gianyar. Kasus 

tersebut bermula saat kelian dinas banjar geria meminta sejumlah uang untuk mengeluarkan 

tanda tangan dalam pengurusan jual beli tanah. Pemohon akhirnya menyerahkan uang 5 juta. 

Uang tersebut kemudian dibagi dua, kelian dinas banjar Geria memperoleh Rp 2.000.000 dan 

perbekel Melinggih memperoleh Rp 3.000.000 (NusaBali.com, 2021). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, 

Moralitas dan Whistleblowing terhadap Pencegahan Kecurangan (fraud) Pengelolaan Dana 

Desa”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber 

daya manusia, sistem pengendalian intern, moralitas dan whistleblowing terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

secara teoritis serta praktis terhadap sejumlah pihak yang berkaitan terhadap penelitian ini 

diantaranya pada manfaat teoritis diharapkan bisa menghadirkan bukti empiris tentang pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, moralitas dan whistleblowing 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa (studi empiris di desa se-

kecamatan Payangan). Pada manfaat praktis penelitian ini harapannya bisa menyumbangkan 

kontribusi positif terhadap lembaga pemerintahan atau organisasi selaku materi masukan untuk 

pemangku kepentingan guna memperbaiki masalah yang terdapat pada pemerintahan. Juga guna 

mewujudkan pengelolaan dana desa yang transparan supaya kegiatan-kegiatan yang ada bisa 

menghadirkan manfaat dengan optimal terhadap masyarakat Desa.  

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini di dukung dengan fraud triangle theory yang dikemukakan oleh Donald R. 

Cressey dalam Rahimah et al., (2018) menerangkan ada 3 faktor yang memicu timbulnya 

kecurangan yakni tekanan (pressure), peluang (opportunity), serta rasionalisasi (rationalitation). 

Pencegahan Fraud merupakan upaya yang dapat menekan terjadinya faktor penyebab fraud 

(fraud triangle) yaitu menurunkan tekanan pada pegawai agar ia mampu memenuhi 
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kebutuhannya, memperkecil peluang terjadinya kesempatan untuk berbuat fraud, mengeliminasi 

alasan untuk membuat pembenaran atau rasionalisasi atas tindakan fraud yang dilakukan. Fraud 

triangle theory digunakan dalam penelitian ini karena teori ini menjelaskan pentingnya suatu 

instansi meminimalkan kesempatan yang ada untuk melakukan kecurangan. Seseorang yang 

mempunyai sikap akan bertanggung jawab kepada tugas yang dibebankan, cenderung tidak akan 

menjalankan kecurangan (fraud). Maka dari itu, aparat desa ketika melakukan pengelolaan dana 

desa sudah sepantasnya mempertanggung jawabkan dana desa secara baik.  

Dana desa merupakan dana anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) yang 

dikhususkan untuk desa yang ditranfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) 

kabupaten/kota serta ditujukan guna penyelenggaraan pembangunan serta pemberdayaan 

masyarakat desa. Dana desa dihitung berlandaskan jumlah desa serta dialokasikan berdasarkan 

total penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah serta tingkat kesulitan geografis. Sesuai dengan 

Undang-Undang No 6 Tentang Desa menyebutkan  tujuan dana desa adalah untuk memberi 

bantuan kepada masyarakat, mempersempit angka kemiskinan, memajukan perekonomian 

masyarakat desa, menanggulangi ketimpangan pembangunan, dan memperkuat masyarakat desa 

sebagai subjek dari pembangunan (Buku Pintar Dana Desa Kementrian Keuangan Republik 

Indonesia, 2017: 14).  

Prinsip penggunaan dana desa adalah keadilan, kebutuhan prioritas, kewenangan desa, 

partisipatif, swakelola serta berbasis sumber daya dan tipologi desa. Pengelolaan dana desa di 

desa jadi hal penting serta mendasar yang harus dipunyai oleh para stakeholder di tingkat 

pemerintah desa, khusunya perangkat desa untuk menciptakan transparasi serta akuntabilitas dana 

desa. Pengelolaan keuangan desa adalah kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa. Dalam pengelolaan keuangan 

desa harus berdasarkan prinsip transparansi, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib 

dan disiplin anggaran sesuai dengan Permedagri Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa. 

Fraud yakni tindakan yang menyimpang serta tindakan melanggar hukum yang dijalankan 

individu secara sengaja guna mendapat keuntungan dengan cara memperoleh uang, asset dan lain 

sebagainya alhasil bisa merugikan orang lain atau suatu pihak menurut Aini et al., (2017) dalam 

Laksmi dan Sujana (2019). Kecurangan umumnya timbul sebab terdapat peluang didalam bekerja 

alhasil memunculkan hasrat dengan memanfaatkan peluang yang ada. Fraud merupakan tindakan 

yang bertentangan dengan kebenaran, oleh karena itu fraud harus dicegah sedini mungkin agar 

tidak ada pihak yang dirugikan. Jenis-jenis kecurangan (fraud) adalah penyalahgunaan asset, 
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kecurangan laporan keuangan dan korupsi. Pencegahan kecurangan (fraud) adalah usaha atau 

perbuatan yang diterapkan guna meminimalkan kesempatan, menangkal serta menilai setiap 

aktivitas yang memiliki resiko timbulnya kecurangan (Laksmi dan Sujana, 2019). 

Kompetensi sumber daya manusia adalah keterampilan yang dikuasai seseorang atau 

individu untuk menghadapi keadaan atau situasi untuk menjalankan tanggung jawab 

pekerjaannya. Dalam pengelolaan dana desa, pemerintah desa diharuskan guna menjalankan 

tugas-tugas dengan akuntabel serta transparan supaya tidak timbul tindak penyelewengan dana. 

Maka dari itu, pada pengelolaan dana desa sangat dibutuhkan kompetensi sumber daya manusia 

yang berkualitas (Laksmi dan Sujana, 2019). Peranan kompetensi sumber daya manusia sangat 

mempengaruhi kemajuan organisasi dalam usaha membuat keunggulan serta pencapaian 

tujuannya (Saputra et al., 2019). Kompetensi sumber daya manusia yang berkualitas ditunjang 

dari latar belakang pendidikan, pelatihan dan memiliki pengalaman dibidang keuangan. Untuk 

memahami serta mengaplikasikan logika akuntansi diperlukan kompetensi sumber daya manusia, 

karena jika kurangnya kompetensi akan memberikan pengaruh kepada kesalahan laporan 

keuangan yang disusun serta ketidakselarasan laporan terhadap standar yang sudah ditentukan 

pemerintah, alhasil informasi yang akan diterima pengguna tidak tepat. 

Sistem pengendalian intern adalah rangkaian kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk 

memberikan pengawasan dan pengarahan kepada pihak-pihak yang berada di dalam organisasi, 

agar nantinya bisa berjalan dengan efektif dan efisien serta dapat mencapai tujuan organisasi 

dengan baik (Anandya dan Werastuti, 2020). Penerapan sistem pengendalian intern yang baik 

akan sangat berpengaruh terhadap kinerja dan kualitas laporan keuangan dalam suatu organisasi. 

Menurut Atmadja dan Komang (2017) sistem pengendalian intern yang baik bisa mengantisipasi 

timbulnya fraud pada pengelolaan dana desa, terlebih jika dana desa diawasi oleh pemerintah 

pusat, provinsi, kabupaten serta lembaga keuangan independen. Bertambah kuat sistem 

pengendalian intern yang ada du pemerintahan desa maka  dapat menurunkan tingkat kecurangan 

yang akan dilakukan, sebaliknya jika sistem pengendaliannya lemah akan menjadi kesempatan 

seseorang untuk melakukan kecurangan (fraud).  

Menurut Junia (2016) moralitas atau moral yakni baik buruknya sikap atau tindakan 

individu. Menurut Rahimah et al., (2018) seseorang yang memiliki tingkat moral yang tinggi 

akan bias menghindari munculnya kecurangan sebab seseorang yang memiliki moral tinggi bisa 

mentaati aturan berdasarkan prinsip-prinsip etika umum, begitu juga sebaliknya seseorang yang 

mempunyai moral yang rendah condong mengambil keputusan berlandaskan hal yang 

dikehendaki oleh dirinya sendiri serta tidak mematuhi peraturan serta kewajiban yang seharusnya 
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dipenuhi. Manossoh (2016) menerangkan jika pejabat yang mempunyai pribadi yang baik akan 

menciptakan pengelolaan keuangan terselenggara secara baik, begitupun sebaliknya.  

Whistleblowing merupakan wadah untuk seorang whistleblower guna melaporkan 

kecurangan atau pelanggaran yang dijalankan dari pihak internal organisasi (Sudarma et al., 

2019). Sistem ini disediakan agar para karyawan dapat melaporkan kejahatan yang dilakukan di 

dalam organisasi, sehingga dapat mencegah dan meminimalisir terjadinya kecurangan dengan 

melaporkannya kepada pihak yang menangani. Sistem whistleblowing ini dapat dijadikan early 

warning system adanya kecurangan (fraud). Jika kecurangan (fraud) sejak dini terdeteksi maka 

tindakan kecurangan semakin kecil untuk dilakukan. 

Kompetensi sumber daya manusia yakni keterampilan yang dikuasai individu guna 

menjalankan tanggung jawab pekerjaannya (Laksmi dan Sujana, 2019).  Kompetensi sumber 

daya manusia yang memadai akan aspek kuantitas serta kualitas bisa meningkatkan akuntabilitas 

laporan realisasi anggaran di tingkat keuangan desa, alhasil semua pertanggung jawaban bisa 

dijalankan secara baik serta terhindar dari semua perbuatan kecurangan. Dari hasil penelitian 

terdahulu penelitian yang dijalankan Saputra et al., (2019), Laksmi serta Sujana (2019) 

membuktikan jika kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa. Alhasil hipotesis pertama yang ditentukan pada 

penelitian ini yakni: 

H1 : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. 

Sistem pengendalian internal yakni sebuah metode mengawasi, mengarahkan, dan mengukur 

sumber daya sebuah organisasi (Eldayanti et al., 2020).  Dengan adanya sistem pengendalian 

intern yang baik sehingga aktivitas transaksi keuangan dapat diawasi oleh pihak tertentu sehingga 

mengurangi resiko kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya pengawasan 

yang baik maka tindakan kecurangan dapat dicegah. Pada hubungan sistem pengendalian intern 

dengan pencegahan fraud, peneliti mengacu terhadap penelitian Widyawati et al., (2019), 

Paramitha dan Adiputra (2020) yang menyatakan jika sistem pengendalian internal mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan dana desa. Alhasil 

hipotesis kedua yang ditentukan pada penelitian ini yakni: 

H2 : Sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) pengelolaan dana desa. 

Moralitas adalah baik buruknya tindakan seseorang (Junia, 2016). Seseorang dengan 

moralitas yang baik akan dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah sehingga 
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tindakan kecurangan tidak akan terjadi. Dari hasil terdahulu peneliti mengacu pada penelitian 

yang dijalankan Rahimah et al.,  (2018),  Laksmi serta Sujana (2019) jika moralitas berpengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Alhasil hipotesis ketiga yang ditentukan pada 

penelitian ini yakni: 

H3 : Moralitas berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

pengelolaan dana desa. 

Whistleblowing yakni pengungkapan tindakan kecurangan (Anandya dan Werastuti, 2020). 

Dengan adanya whistleblowing ini tidak hanya sebagai saluran pelaporan kecurangan yang 

terjadi, namun juga sebagai bentuk pengawasan sehingga karyawan akan takut untuk melalukan 

kecurangan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Widyawati et al., (2019), Paramitha dan Adiputra (2020) bahwa whitleblowing berpengaruh 

positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa. Alhasil hipotesis 

keempat yang ditentukan pada penelitian ini yakni: 

H4 : Whistleblowing berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

pengelolaan dana desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa dipengaruhi dari sejumlah faktor 

yaitu kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, moralitas serta 

whistleblowing. Ke-empat variabel tersebut berpengaruh secara positif, yang berarti semakin 

tinggi variabel kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, moralitas dan 

whistleblowing maka dapat meningkatkan pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana 

desa. Maka dari itu dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

     H2 

 

     H3 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Kerangka Berpikir  

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) 

 

Sistem Pengendalian Intern 
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Whistleblowing (X4) 

Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) Pengelolaan Dana 
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“Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern, Moralitas 

dan Whistleblowing terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pengelolaan Dana Desa 

(Studi Empiris pada Desa Se-Kecamatan Payangan)” 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2020 

Kompetensi sumber daya manusia adalah keterampilan yang dikuasai individu sebagai 

dasar peningkatan kinerja organisasi (Saputra et al., 2019). Kompetensi sumber daya manusia 

diukur dengan 3 indikator yaitu pengetahuan, keahlian/ketrampilan, sikap dan perilaku (Laksmi 

dan Sujana, 2019), diukur menggunakan kuesioner dengan skala linkert 1-5 poin. 

Sistem pengendalian intern adalah rangkaian kebijakan dan prosedur yang dirancang 

untuk memberikan pengawasan dan pengarahan kepada pihak-pihak yang berada di dalam 

organisasi, agar nantinya bisa berjalan dengan efektif dan efisien serta dapat mencapai tujuan 

organisasi dengan baik (Anandya dan Werastuti, 2020). Sistem pengendalian intern diukur 

dengan 4 indikator yaitu lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi (Widyawati et al., 2019), diukur menggunakan kuesioner dengan skala 

linkert 1-5 poin. 

Menurut Junia (2016) moralitas atau moral adalah baik buruknya perilaku atau sikap 

seseorang. Seseorang yang memiliki tingkat moral yang tinggi akan bias menanggulangi 

munculnya kecurangan sebab seseorang yang memiliki moral tinggi akan mentaati aturan 

berdasarkan prinsip-prinsip etika universal. Moralitas diukur dengan 4 indikator yaitu kesadaran 

dari pegawai kepada tanggung jawab sebuah organisasi, nilai kejujuran serta etika, mematuhi tiap 

peraturan yang ada di organisasi, dan sikap individu terhadap perbuatan tidak jujur (Rahimah et 

al., 2018), diukur menggunakan kuesioner dengan skala linkert 1-5 poin. 

Whistleblowing adalah pelaporan yang dijalankan oleh individu yang dimaksudkan guna 

melaporkan sebuah perbuatan pelanggaran atau kecurangan yang dinilai melanggar hukum serta 

bisa merugikan sebuah organisasi (Paramitha dan Adiputra, 2020). Whistleblowing diukur dengan 

4 indikator yaitu persepsi mengenai penerapan whistleblowing, menganalisis upaya pencegahan 

fraud dengan whistleblowing, sistem pelaporan whistleblowing dan perlindungan terhadap 

whistleblower (Widyawati et al., 2019), diukur menggunakan kuesioner dengan skala linkert 1-5 

poin. 

Pencegahan kecurangan (fraud) yakni usaha atau tindakan yang ditempuh guna 

meminimalkan kesempatan, menangkal serta menilai setiap aktivitas yang memiliki resiko 

timbulnya kecurangan (Laksmi dan Sujana, 2019). Pencegahan kecurangan (fraud) diukur 

menggunakan 4 indikator yaitu penerapan kebijakan anti-fraud, prosedur penanganan 
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pencegahan fraud, teknik pengendalian dalam fraud serta kepekaan terhadap fraud (Laksmi dan 

Sujana, 2018), diukur menggunakan kuesioner dengan skala linkert 1-5 poin. 

Populasi yakni wilayah generalisasi yang tersusun dari obyek atau subyek yang memiliki 

kualitas atau karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti guna dipelajari selanjutnya 

diambil kesimpulanya (Sugiyono, 2018:80). Populasi dari obyek penelitian ini yakni semua 

aparatur desa yang tersusun atas kepala desa, sekretaris desa, Kaur umum, Kaur keuangan, Kaur 

perencanaan, Kasi pemerintahan, Kasi kesejahteraan rakyat, Kasi pelayanan, kelian dinas serta 

staff desa dengan jumlah 154, yang diperoleh dari 9 kantor desa se-kecamatan Payangan.  

Sampel adalah bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu. 

Teknik sampling untuk penelitian ini menerapkan teknik probability sampling dengan metode 

proportionate stratified random sampling yakni teknik yang digunakan jika populasi mempunyai 

anggota/unsur yang tidak homogen serta berstrata dengan proporsional (Sugiyono, 2018:82). 

Besaran sampel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung memakai rumus slovin dengan 

jumlah 61 responden yang tersusun atas kepala desa, sekretaris desa, Kaur umum, Kaur 

keuangan, Kaur perencanaan, Kasi pemerintahan, Kasi kesejahteraan rakyat, Kasi pelayanan, 

kelian dinas serta staff desa. 

Teknik analisis data yang diterapkan untuk penelitian ini yakni analisis regresi linier 

berganda. Analisis data berlandaskan dengan kuesioner yang dinilai berlandaskan skala linkert 5 

poin. Tahapan analisis pada penelitian ini yaitu: 

1. Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang dipakai guna menganalisis data dengan 

cara menjelaskan atau menggambarkan data yang sudah dihimpun seperti apa adanya tanpa 

bermaksud menciptakan kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2018:147). 

2. Uji Instrumen 

1. Uji validitas dipakai  guna mengukur sah atau tidaknya sebuah kuesioner. Sebuah 

kuesioner dinyatakan valid bila suatu pertanyaan dalam kuesioner bias guna menyatakan 

sesuatu yang hendak diukur dari kuesioner itu (Ghozali, 2016:52). Uji validasi 

instrument dinyatakan valid bila mempunyai koefisien hitung > 0,30. 

2. Uji reliabilitas dipakai guna mengukur sebuah kuesioner yang adalah indikator dari 

variabel atau kontruk. Sebuah kuesioner dinyatakan reliabel atau handal bila jawaban 

responden kepada pernyataan yakni konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2016:47). Syarat nilai suatu instrument dinyatakan reliabel bila memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016:48). 
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3. Uji asumsi klasik  

Uji asumsi klasik dipakai guna menguji apakah model regresi betul-betul menunjukkan 

hubungan yang signifikan, yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas serta uji 

heteroskedastisitas. 

Uji normalitas dimaksudkan guna menguji apakah pada model regresi variabel dependen 

serta variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak, uji normalitas bias diadakan 

dengan uji statistic one sample kolmogrof-smirnov (K-S). Dalam uji statistic one sample 

kolmogrof-smirnov bisa dilihat jika probabilitas significan terhadap variabel bila probabilitas 

signifikan diatas 0,05, maka variabel itu terdistribusi dengan normal  (Ghozali, 2016:154). 

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah pada model regresi dijumpai 

adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik yakni yang bebas dari gejala 

multikolinieritas. Guna bias mengetahui ada atau tidaknya korelasi diantara variabel bebas maka 

bias diketahui dari nilai tolerance serta nilai variance infaction factor (VIF). Bila nilai tolerance 

> 0,10 serta nilai variance inflation factor (VIF) < 10 maka dinyatakan tidak terdapat 

multikolinieritas (Ghozali, 2016:103). 

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan guna menguji apakah pada model regresi timbul 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan terhadap pengamatan yang lain. Bila 

variance dari residual sebuah pengamatan lain tetap, maka dinamakan homoskedastisitas serta 

bila berbeda dikatakan heteroskedastisitas. Guna mengetahui ada atau tidak heteroskedastisitas 

bias diadakan menggunakan uji glejser. Uji glejser diadakan menggunakan teknik meregresikan 

nilai absolut residual kepada variabel bebas  Bila nilai signifikasi pada uji glejser lebih dari 0,05 

maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 

4. Analisis regresi linier berganda dipakai guna mengetahui pengaruh sumber daya manusia, 

sistem pengendalian intern, moralitas dan whistleblowing terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) pengelolaan dana desa. Adapun persamaan regresi berganda yaitu:  

Y  = α + β1X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 

Keterangan:  

Y = Pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa 

α =  Bilangan konstanta  

β = Koefisien regresi 

X1 = Kompetensi sumber daya manusia 

X2 = Sistem pengendalian intern 

X3 = Moralitas 
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X4 = Whistleblowing 

e = error 

5. Uji Kelayakan Model 

1) Koefisien determinasi (R2) dipakai guna mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk 

menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Jika (R2) yang diperoleh mendekati 1 

maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat, sebaliknya jika (R2) mendekati (0) maka semakin lemah model 

tersebut menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Uji F bertujuan guna menguji apakah seluruh variabel independen atau variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh dengan bersama-sama kepada variabel 

dependen atau terikat (Ghozali, 2016:96). Jika signifikasi uji F lebih dari 0,05 maka variabel 

bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya bila signifikasi uji F 

dibawah 0,05 maka variabel bebas dengan bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

3) Uji Hipotesis (Uji t) dimaksudkan gun menunjukkan sejauh mana pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual untuk menerangkan penjelasan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2016:97). Uji t diadakan dengan membandingkan tingkat signifikasi 

setiap variabel bebas dengan α = 0,05. Pengujian tersebut dijalankan menerapkan kriteria 

pengujian dibawah ini: 

Bila nilai signifikasi > 0,05, maka Hαditolak serta H0 diterima. 

Bila  nilai signifikasi < 0,05, maka Hαditerima serta H0 ditolak. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dengan memberikan kuesioner ke 9 kantor desa se-kecamatan Payangan. 

Bisa diambil kesimpulan jika kuesioner yang diberikan terhadap responden sejumlah 61 

kuesioner, ada 2 kuesioner yang tidak kembali, alhasil dengan keseluruhan total kuesioner yang 

bisa dianalisis sejumlah 59 kuesioner. 

Statistik deskriptif mencerminkan distribusi data yang terbagi atas nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata, serta nilai standar deviasi atas data yang dipakai untuk penelitian ini.  
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Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

x1 59 28.00 35.00 31.3729 1.95553 

x2 59 36.00 45.00 39.1525 2.57182 

x3 59 32.00 40.00 36.5254 2.65457 

x4 59 30.00 45.00 37.0339 2.80373 

Y 59 40.00 50.00 43.6610 2.67563 

Valid N (listwise) 59     

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Tabel 4.1 menerangkan nilai minimum, maksimum, rata-rata serta standar deviasi 

kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, moralitas, whistleblowing serta 

pencegahan kecurangan. Nilai minimum adalah nilai terkecil terhadap setiap variabel. Nilai 

maksimum adalah nilai tertinggi terhadap setiap variabel pada penelitian ini. Nilai mean adalah 

nilai rata-rata dari setiap variabel yang diteliti. Standar deviasi adalah sebaran data yang dipakai 

pada penelitian yang menggambarkan data itu homogen atau heterogen yang sifatnya fluktuatif. 

Bertambah kecil nilai standar deviasi maka data bersifat homogen. 

Uji validitas dipakai guna mengukur sah atau tidaknya sebuah kuesioner. Sebuah kuesioner 

disebut valid bila suatu pertanyaan dalam kuesioner bias guna menyatakan suatu hal yang akan 

diukur oleh kuesioner itu (Ghozali, 2016:52). Uji validasi instrument disebut valid jika 

mempunyai koefisien hitung > 0,30. Hasil perhitungan nilai pearson correlation dari setiap butir 

pertanyaan besarnya > 0,30. Hal ini berarti semua butir pertanyaan dalam kuesioner  tersebut 

dapat dikatakan valid, dapat dilihat pada lampiran 6. 

Uji reliabilitas diadakan terhadap 59 orang responden dengan menghitung Cronbach alpha 

akan setiap item pada sebuah variabel. Instrumen yang digunakan pada variabel disebut handal 

atau reliabel jika mempunyai cronbach alpha diatas 0,60 (Ghozali, 2016:48). Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai crobach alpha untuk setiap variabel lebih dari 0,60. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel adalah reliable, dapat dilihat pada lampiran 6. 

Uji asumsi klasik dipakai guna menguji apakah model regresi betul-betul menunjukkan 

hubungan yang signifikan, yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas serta uji 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.2 Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Normalitas 

(sig. 2 

tailed) 

Multikolinieritas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-

Abres) 
Tolerance VIF 

X1 

0,200 

.774 1.292 .825 

X2 
.784 1.276 .132 

X3 
.814 1,229 .086 

X4 
.870 1,150 .688 

Sumber: Lampiran 7 

Uji normalitas dimaksudkan guna menguji apakah pada regresi, variabel terikat serta variabel 

bebas memiliki distribusi normal atau tidak.  Sebuah variabel disebut normal bila nilai 

signifikasinya > 0,05. Berlandaskan tabel tersebut, pada bagian normalitas nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) didapat yakni 0,200 > 0,05. Jadi bisa dinyatakan jika data berdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas bertujuan guna menguji apakah model regresi dijumpai adanya korelasi 

antar variabel bebas (independent). Guna memprediksi ada atau tidaknya multikolinieritas pada 

model regresi bisa diketahui dari nilai tolerance value serta variance inflatiom factor (VIF) nilai 

tolerance, yakni 0.774, 0.784, 0.814, serta 0.870  > 0,10 dan nilai VIF masing-masing sebesar 

1.292, 1.276, 1.229 serta 1.150 < 10, maka bisa disimpulkan pada model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser dengan meregresi nilai 

absolute residual variabel bebas penelitian. Uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada 

satupun variabel independen yang signifikan secara statistic memengaruhi variabel dependen 

nilai absolut residual. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 

5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung heterokedastisitas sehingga model 

regresi dapat dikatakan baik. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 

dengan maksud guna menguji pengaruh kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian 

intern, moralitas, serta whistleblowing terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana 

desa. Hasil perhitungan dipaparkan pada tabel 4.3 dibawah ini : 
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Tabel 4.3 Tabulasi Output SPSS 

Variabel 
Standardized 

Beta 
T-Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 
Keterangan 

Konstanta 5.205 .925 .359  

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 
.312 2.781 .007 

Signifikan 

Sistem Pengendalian 

Intern 
.132 1.188 .240 

Tidak 

Signifikan 

Moralitas .217 1.983 .052 

Tidak 

Signifikan 

Wistleblowing .331 3.133 .003 
Signifikan 

Adjusted R Square .436 

F Statistik 12.221 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependen Pencegahan Kecurangan Pengelolaan Dana Desa 

Sumber : Lampiran 8 

Dari tabel diatas, dapat ditemukan persamaan regresi yaitu: pencegahan kecurangan pengelolaan 

dana desa  = 5.205 + 0.312 X1 + 0.132 X2 + 0.217 X3 + 0.331 X4 + e, dengan penjelasan sebagai 

berikut : 

1. Konstanta sebesar 5.205, artinya jika kompetensi sumber daya manusia, sistem 

pengendalian intern, moralitas dan whistleblowing nilainya 0 (nol), maka pencegahan 

kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa nilainya sebesar 5.205 

2. Koefisien regresi variabel kompetensi sumber daya manusia sebesar 0.312 positif, artinya 

bahwa tiap-tiap peningkatan kompetensi sumber daya manusia sebesar 1 satuan maka 

nilai  pencegahan kecurangan (fraud) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.312 

satuan diasumsikan bahwa variabel lain konstan. 

3. Koefisien regresi variabel sistem pengendalian intern sebesar 0.132 positif, artinya bahwa 

tiap-tiap peningkatan sistem pengendalian intern sebesar 1 satuan maka nilai  pencegahan 

kecurangan (fraud) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.132 satuan diasumsikan 

bahwa variabel lain konstan. 

4. Koefisien regresi variabel moralitas sebesar 0.217 positif, artinya bahwa tiap-tiap 

peningkatan moralitas sebesar 1 satuan maka nilai pencegahan kecurangan (fraud) juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0.217 satuan, yang  diasumsikan variabel lain 

konstan. 

5. Koefisien regresi variabel whistleblowing sebesar 0.331 positif, artinya bahwa tiap-tiap 

peningkatan whistleblowing sebesar 1 satuan maka nilai  pencegahan kecurangan (fraud) 
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juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.331 satuan diasumsikan bahwa variabel lain 

konstan. 

  Uji (R2) dipakai guna mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan 

variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Mengacu pada tabel 4.3 diketahui nilai Adjusted R Square 

yakni  diperoleh hasil sebesar 0.436 atau 43,6 % yang berarti jika Y dipengaruhi oleh X1, X2, 

X3, X4 dan sisanya sedangkan 56,4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Uji F dimaksudkan guna menguji apakah seluruh variabel independen atau variabel bebas 

yang dimasukkan pada model memiliki pengaruh dengan bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat (Ghozali, 2016:96). Dari tabel 4.3 pengujian p-value menunjukkan nilai F. 

hitung sebesar 12.221 menggunakan tingkat signifikan yakni 0.000. Nilai signifikan itu lebih 

kecil dari < 0,05 yang menujukan jika variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai < 0,05, maka hipotesis diterima, 

berdasarkan tabel 4.3, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut: 

a. Variabel kompetensi sumber daya manusia mempunyai koefisien positif yaitu 0,312 dengan 

nilai signifikasi yaitu 0,007 < 0,05 yang artinya kompetensi sumber daya manusia 

mempunyai pengaruh positif  terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana 

desa. Hipotesis 1 pada penelitian ini diterima. 

b. Variabel sistem pengendalian intern mempunyai koefisien positif yaitu 0,132 dengan nilai 

signifikasi yaitu 0,240 > 0,05 yang artinya sistem pengendalian intern tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. Hipotesis 2 pada 

penelitian ini ditolak. 

c. Variabel moralitas mempunyai koefisien positif yaitu 0,217 dengan nilai signifikasi yaitu 

0,052 > 0,05 yang artinya moralitas tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) pengelolaan dana desa. Hipotesis 3 pada penelitian ini ditolak.  

d. Variabel whistleblowing mempunyai koefisien positif yaitu 0,331 dengan nilai signifikasi 

yaitu 0,003 < 0,05 yang artinya whistleblowing  berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. Hipotesis 4 pada penelitian ini diterima. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi yakni 0,312 dan nilai thitung pada variabel kompetensi 

sumber daya manusia 2,781 dengan nilai signifikasi (sig) yakni 0,007 < 0,05 artinya kompetensi 

sumber daya manusia berpengaruh positif serta signifikan terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) pengelolaan dana desa. Hasil tersebut mengungkapkan jik bertambah baik kompetensi 

sumber daya manusia, maka bisa meningkatkan pencegahan kecurangan. Di dalam suatu instansi 
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dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keahlian, sikap dan perilaku yang 

baik dalam melaksanakan tugasnya, sehingga bisa bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan dalam pengelolaan dana desa. 

Hal ini didukung fraud triangle teory, yaitu elemen peluang atau kesempatan (opportunity), 

dimana jika terdapat peluang dalam suatu instansi maka hal tersebut memberi kesempatan bagi 

aparat desa untuk berdindak curang, maka diperlukannya kompetensi sumber daya manusia yang 

baik dan berkualitas untuk menanggulangi munculnya kecurangan. Penerimaan hasil hipotesis ini 

pun didukung akan sejumlah hasil penelitian terdahulu yang dijalankan oleh Laksmi serta Sujana 

(2019) yang mengungkapkan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud pada pengelolaan keuangan desa dan Saputra et al., (2019) yang 

mengungkapkan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif untuk pencegahan fraud 

pada pengelolaan dana desa.  

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,132 dan nilai thitung pada variabel sistem 

pengendalian intern 1.188 dengan nilai signifikasi (sig) sebesar 0,240 > 0,05 berarti sistem 

pengendalian intern tidak berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

pengelolaan dana desa.  

Keberhasilan suatu sistem pengendalian intern di suatu organisasi tidak hanya bertumpu pada 

rancangan atau rencana pengendalian intern yang dibuat oleh suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi, tetapi juga setiap orang dalam organisasi sebagai faktor yang dapat membuat 

pengendalian intern tersebut berfungsi. Dalam pengelolaan dana desa, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan program, dan pertanggungjawaban semuanya sudah masuk dalam 

aplikasi sistem keuangan desa yang disebut juga dengan siskudes, sehingga semua transaksi 

terkait pengelolaan dana desa dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu dengan adanya kontribusi 

dan pengawasan dari masyarakat dalam pengelolaan dana desa, maka bias tambah terarah serta 

jadi tambah baik, alhasil masyarakat aktif pada pengelolaan dana desa. Dengan adanya sistem 

keuangan desa dan pengawasan dari masyarakat tersebut sehingga peranan dari sistem 

pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan pada pengelolaan dana 

desa. Penerimaan hasil hipotesis tersebut didukung akan penelitian yang dijalankan Elda Yanti et 

al., (2020) menunjukkan jika sistem pengendalian internal  tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud).  

Berdasarkan nilai koefisien regresi yakni 0,217 dan nilai thitung pada variabel moralitas 1.983 

dengan nilai signifikasi (sig) yakni 0,052 > 0,05 artinya moralitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa.  
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Moralitas berkaitan dengan penalaran individu yang bersifat privasi sedangkan pencegahan 

fraud lebih bersifat umum. Pencegahan fraud adalah bagaimana cara suatu instansi melindungi 

diri dari hal-hal yang merugikannya. Hal tersebut artinya bertambah tinggi atau semakin 

rendahnya moralitas yang dimiliki oleh aparat desa tidak mempengaruhi tingkat pencegahan 

kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa, dikarenakan dalam pelaksanaan pengelolaan 

dana desa sudah di atur oleh Undang-undang dan sudah tercatat pada sistem keuangan desa. Hal 

tersebut terbukti dengan penelitian yang dilakukan pada desa se-kecamatan Payangan, dimana 

tinggi atau rendahnya moralitas yang dimiliki aparat desa tidak mampu mencegah terjadinya 

kecurangan. Penerimaan hasil hipotesis ini diperkuat terhadap penelitian yang dijalankan Dewi et 

al., (2017) menunjukkan jika moralitas  tidak berpengaruh pada pencegahan kecurangan.  

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,331 dan nilai thitung pada variabel 

whistleblowing 3,133 dengan nilai signifikasi (sig) yakni 0,003 < 0,05 artinya whistleblowing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana 

desa. Whistleblowing memiliki peran yang sangat penting untuk mengungkap terjadinya 

kecurangan yang terjadi didalam suatu instansi. Whistleblowing dapat dianggap sebagai tempat 

untuk whistleblower untuk melaporkan pelanggaran atau kecurangan yang terjadi didalam suatu 

instansi. Penerapan whistleblowing ini dapat dijadikan early warning system adanya kecurangan 

(fraud). Jika kecurangan (fraud) dapat terdeteksi sejak dini maka tindakan kecurangan semakin 

kecil untuk dilakukan sehingga dapat mencegah terjadinya kecurangan.  

Hal ini didukung fraud triangle teory, yaitu elemen peluang atau kesempatan (opportunity), 

dimana jika terdapat peluang dalam suatu instansi maka hal tersebut memberi kesempatan bagi 

aparat desa untuk berdindak curang, maka diperlukannya upaya deteksi dini yang bisa diterapkan 

untuk mencegah agar kecurangan tidak  terjadi yaitu dengan menerapkan whistleblowing dalam 

suatu instansi. Penerimaan hasil hipotesis ini juga c hasil penelitian terdahulu yang diadakan 

Paramitha et al., (2020) yang mengungkapkan whistleblowing system berpengaruh positit 

terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa dan Widyawati et al., 

mengungkapkan jika Whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud pada 

pengelolaan dana bumdes. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil pembahasan data dengan pembuktian terhadap hipotesis, maka 

kesimpulan yang bisa ditentukan yakni : 

1. Kompetensi sumber daya manusia mempunyai koefisien regresi yakni 0,312 dengan nilai 

signifikasi yakni 0,007 < 0,05 yang artinya kompetensi sumber daya manusia mempunyai 
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pengaruh positif  terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. Semakin 

tinggi kompetensi sumber daya manusia maka semakin meningkatkan pencegahan 

kecurangan. 

2. Sistem pengendalian intern mempunyai koefisien positif yakni 0,132 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,240 > 0,05 yang artinya sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. Hal ini berarti rendahnya sistem 

pengendalian intern disuatu organisasi tidak mampu meningkatkan pencegahan kecurangan.  

3. Moralitas memiliki koefisien positif 0,217 dengan nilai signifikasi yakni 0,052 > 0,05 yang 

artinya moralitas tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pengelolaan 

dana desa. Hal tersebut artinya tinggi atau rendahnya moralitas yang dimiliki oleh seseorang 

tidak mempengaruhi tingkat pencegahan kecurangan (fraud) 

4.  Whistleblowing mempunyai koefisien positif yaitu 0,331 dengan nilai signifikasi yaitu 0,003 

< 0,05 yang artinya whistleblowing berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) pengelolaan dana desa. Hal tersebut artinya bertambah tinggi whistleblowing maka 

makin meningkatkan pencegahan kecurangan (fraud). 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah desa se-kecamatan Payangan, diharapkan untuk lebih meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, moralitas dan whistleblowing 

dengan cara rutin mengikuti pelatihan san sosialisasi agar dapat meminimalisisr atau bahkan 

menghapus munculnya kecurangan atau fraud sebab akan meningkatkan pencegahan fraud 

khususnya dalam pengelolaan dana desa.  

2. Untuk peneliti berikutnya harapannya bisa menambah variabel bebas lainnya yang bisa 

mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa, seperti 

pelatihan, perekrutan yang profesional dan juga memperluas sampel penelitian tidak hanya di 

kecamatan Payangan saja namun bisa di kabupaten lainnya di Bali guna mendapat 

perbandingan hasil. 
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ABSTRACT 

The profession of public accountant is a profession of public trust, so that in carrying out its duties, an 

auditor must have independence. This study aims to determine the effect of competition among public accounting 

firms, audit fees and audit tenure on auditor independence at public accounting firms in Bali province. The 

population in this study are auditors who work at 16 Public Accounting Firms in Bali Province who have been 

registered at the Indonesian Institute of Public Accountants (IAPI), while those who are used as research objects 

(samples) are 93 people. Sample using purposive sampling method. Data analysis using many test, such as: 

validity, reliability, multicollinearity, heteroscedasticity, multiple regression analysis, hypothesis testing and the 

coefficient of determination. The results showed that the competition variable between Public Accounting Firm 

and audit tenure had a negative and significant effect on the independence of auditors at the Public Accounting 

Firm in Bali Province, while the audit fee had a positive and significant effect on the independence of auditors at 

the Public Accounting Firm in Bali Province. 

Keywords: Competition between Public Accounting Firm, Audit Fee, Audit Tenure, Auditor Independence 

 

PENDAHULUAN 

Profesi akuntan publik atau merupakan profesi kepercayaan masyarakatAuditor 

independen diharuskan bersikap tegas dan tidak memihak pihak manapun pada saat 

menyampaikan opininya terkait laporan keuangan dan juga wajib memutakhirkan kompetensi 

serta meningkatkan profesionalismenya supaya bisa memenuhi kebutuhan para pengguna jasa 

(Sari, 2016). Dalam menjalankan tugas auditnya, seorang auditor seringkali dihadapkan 

berbagai permasalahan kepentingan yang dapat berpengaruh terhadap sikap independensinya 

sebagai auditor sebab kliennya akan berupaya untuk memanipulasi laporan keuangan 

perusahaannya agar terlihat baik, sedangkan dilain sisi tugasnya selaku auditor harus mampu 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan profesional, dimana auditor harus tetap bersikap 

independen dan objektif (Rimawati, 2011:2 dalam Sari, 2016). 

Independensi ialah sikap psikis yang terbebas dari intervensi dari pihak manapun, serta 

dalam menetapkan keputusan dan menyampaikan oponinya tidak bergantung kepada 

keinginan pihak lain (Mulyadi, 2009:26 dalam Sari, 2016). Independensi artinya ada sikap 

jujur dalam diri auditor selama audit yang didasarkan fakta dan sikap obyektif, selain itu tidak 

berpihak kepada siapapun dalam menetapkan dan menyampaikan opininya. Sikap ini harus 

dimiliki oleh auditor sebab sikap ini termasuk aspek penting dalam bidang akuntansi, selain 

itu independinsi merupakan prosedur dalam proses audit itu sendiri. Maka dari itu auditor 
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harus menghindari keadaan-keadaan yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan 

independensinya (Wacita dan Maria, 2019). 

Akhir - akhir ini memburuknya independensi auditor menyebabkan perusahaan 

mengalami kebangkrutan dan munculnya permasalahan korporasi di perusahaan. 

Pengurangan independensi auditor terjadi dalam dalam kasusGaruda Indonesia yang 

menyeret Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 

(Member of BDO Internasional) terkait laporan keuangan tahun 2018 Garuda Indonesia, 

dimana Kantor Akuntan Publik (KAP) melakukan audit yang tidak sesuai dengan standar 

akuntansi (economy.okezone.com, 2019). Hal ini mengingatkan kita kembali pada kasus yang 

terjadi di Bali, yaitu kasus Balihai Resort & Spa yang melibatkan Akuntan Publik Drs. Ketut 

Gunarsa, yang telah melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan untuk tahun buku 2004 yang 

berpotensi berpengaruh signifikan terhadap laporan auditor independen.   

(www.finance.detik.co.id). 

Menurut Wacita dan Maria (2019) persaingan antar KAP semakin hari semakin 

meningkat sebab banyak masyarakat yang bekerja menjadi akuntan publik, dimana hal ini 

menyebabkan semakin ketat persaingan antar KAP. Adanya persaingan KAP ini 

mengindikasikan adanya perubahan di lingkungan layanan jasa audit, yang dapat diketahui 

dengan adanya fakta bahwa terdapat KAP lain yang ikut terjun ke pasar layanan audit guna 

mendapatkan keuntungan dari peluang yang ada dan tidak dapat mengikuti strategi marketing 

yang agresif (Sukamdani, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Pusvita dan Praptoyo (2020) 

menunjukkan bahwa persaingan antar kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh signifikan 

terhadap independensi auditor. 

Selain persaingan antar kantor akuntan publik (KAP), independensi juga dipengaruhi 

oleh audit fee. Dalam menjalankan fungsinya sebagai auditor independen untuk memeriksa 

dan menilai laporan keuangan perusahaan tertentu, tidak hanya untuk keperluan kliennya saja 

melainkan juga untuk kepentingan publik yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 

yang diaudit (Aditama dan Utama, 2018).Penelitian yang dilakukan oleh Wacita dan Maria 

(2019), Aditama dan Utama (2018), Sukamdani (2018) dan Sari (2016) menunjukkan bahwa 

biaya audit mempengaruhi secara positif dan signifikan pada sikap independensi auditor. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa besaran fee yang diterima oleh KAP harus mengikuti standar 

ketentuan yang ada dalam peraturan, sebab bayaran yang melebihi standardnya akan 

http://www.finance.detik.co.id/
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menyebabkan KAP akan kehilangan sikap independensinya dalam mengaudit perusahaan 

kliennya tersebut.  

Dalam SEC Practice Section dari AICPA bahwa tedapat dua jenis lamanya penugasan 

auditor terhadap suatuperusahaan yakni kategori kurang dari 5 tahun dan lebih dari 5 tahun. 

Penugasan audit terhadap satu perusahaan dengan lama waktu lebih dari 5 tahun berturut-

turut dirasa terlalu lama, dimanahal tersebut dapat berdampak negatif terhadap 

independensinya sebab auditor akan cepat merasa puas, menurunkan inovasinya, dan 

terlalulonggan dalam menjalankan proses auditnya (Aditama dan Utama, 2018). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Aditama dan Utama (2018) menunjukkan bahwa audit tenure 

dapat mempengaruhi independensi. Terlalu lama terjalinnya hubungan audit akan 

mengakibatkan turunnya sikap independensi sebab auditor tersebut akan cepat merasa puas, 

menurunkan inovasinya, dan terlalulonggan dalam menjalankan proses auditnya 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Persaingan Antar Kantor Akuntan Publik (KAP), Audit Fee dan Audit 

TenureTerhadap Independensi Auditor”. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh persaingan antar KAP terhadap 

independensi auditor? 

2) Bagaimana pengaruh audit fee terhadap independensi auditor? 

3) Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap independensi 

auditor? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh persaingan antar kantor akuntan 

publik (KAP) terhadap independensi auditor. 

2) Untuk mengetahui pengaruh audit fee terhadap independensi 

auditor. 

3) Untuk mengetahui pengaruh audit tenureterhadap independensi 

auditor. 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti dan dapat memberi 

pemahaman teoritis lebih mendalam mengenai pengaruh persaingan antar kantor akuntan 

publik (KAP), audit fee, dan audit tenureterhadap independensi auditor sehingga dapat 

menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat. Dan penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi pertimbangan bagi auditor untuk meningkatkan independensinya dalam melakukan 
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proses audit, tidak mudah dipengaruhi, dalam menjalankan audit harus jujur, tidak terpengaruh 

oleh kliennya dan tidak memiliki hubungan khusus dengan klien, baik dengan pihak 

manajerial dan pemiliknya seba hal ini tidak sesuai dengan prosedur dan prinsip auditor 

KAJIAN PUSTAKA 

Grand theory yang melandasi penelitian ini adalah Teori Sikap dan Perilaku Etis. Teori 

sikap dan perilaku oleh Triandis (dalam Rimawati, 2011) merupakan teori yang digunakan 

sebagai dasar sikap independensi. Teori ini menyebutkan bahwa perilaku dapat ditentukan 

oleh sikapnya, bertindak sesuai keinginannya, melakukan kebiasaan, dan konsekuensinya 

berupa perilaku sesuai pikirannya (Sari, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut, teori ini 

hendak mengungkapkan terkait faktor perilaku manusia pada sebuah organisasi, dalam hal ini 

utamanya bagi seorang auditor, yakni mengamati cara berperilaku auditor dengan adanya 

berbagai faktor yang mempengaruhi independensinya. Auditor harus memiliki sikap 

independensi yakni sikap tidak memihak kepentingan pihak manapun. 

Kode etik profesi ialah prinsip moral dan penerapan aturan sebagai acuan professional 

untuk bekerjasama dengan klien, publik, rekan seprofesinya dan pihak yang berkepentingan 

(Sari, 2016). Didalam kode etik memuat beberapa aturan terkait cara berperilaku dan 

bertindak. Dengan menerapkan kode etik ini, para auditor mampu menjalankan fungsi dan 

tugasnya secara professional agar menghasilkan output yang berkualitas (Sari, 2016). Sebagai 

audior perlu adanya kepercayaan dari publik, oleh karena itu pihaknya harus mengikuti aturan 

dan menerapkan prinsip-prinsip etika sebagaimana yang telah ditetapkan pada Prinsip Etika 

Profesi IAPI. 

Menurut Sari (2016), independensi merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, 

tidak tergantung pada pihak lain. Wicita dan Maria (2019) independensi auditor adalah sikap 

yang dapat mempertahankan opininya, tidak mengikuti perintah pihak manapun, tidak 

berkepentingan secara individual, jujur, obyektif, dan bertanggung jawab sehingga pihaknya 

dapat menyampaikan informasi atau temuan berdasarkan fakta di lapangan, dan terhidar dari 

tindakan-tindakan yang dapat menyebabkan hilanya kepercayaan publik kepada dirinya. 

Dengan demikian, auditor dalam menjalankan fungsinya sebagai pemeriksa harus bersikap 

jujur, tidak mudah dipengaruh klien dan tidak ada hubungan khusu dengan kliennya, baik 

dengan pihak manajerial dan pemiliknya seba hal ini tidak sesuai dengan prosedur dan prinsip 

auditor (Rakai dan Kartika, 2015). 

Adanya persaingan KAP ini mengindikasikan adanya perubahan di lingkungan layanan 

jasa audit, yang dapat diketahui dengan adanya fakta bahwa terdapat KAP lain yang ikut terjun 
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ke pasar layanan audit guna mendapatkan keuntungan dari peluang yang ada dan tidak dapat 

mengikuti strategi marketing yang agresif (Sukamdani, 2018). Menurut Wacita dan Maria 

(2019) persaingan antar KAP semakin hari semakin meningkat sebab banyak masyarakat yang 

bekerja menjadi akuntan publik, dimana hal ini menyebabkan semakin ketat persaingan antar 

KAP. 

Audit fee merupakan jumlah penghasilan yang besarannya bervariasi sebab ditentukan 

oleh berbagai faktor meliputi, ukuran perusahan klien, kerumitan penyusunan dalam jasa audit 

perusahaan dan tingkat risiko audit (Sari, 2016).   

Menurut Shockley (dalam Simatupang, 2014: 48-49), Security and Exchange Commision 

(SEC), Penugasan audit terhadap satu perusahaan dengan lama waktu lebih dari 5 tahun 

berturut-turut dirasa terlalu lama, dimana hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap 

independensinya. Hal tersebut dikarenakan semakin lama hubungan antara auditor dengan 

klien dapat membuat ikatan emosional antara kedua pihak tersebut akan semakin solid. Di 

Indonesia lamanya hubungan auditdengan klien hanya boleh sampai 3 tahun. Menurut auditor 

waktu 3 tahun termasuk waktu yang ideal baginya untuks mempertahankan sikap 

independensinya. Dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK,06/2011, disebutkan 

bahwa pnugasan KAP hanya dibatasi 5 tahun pada satu perusahaan yang sama, sedangkan 

untuk auditor paling lama 3 tahun.  

Hasil studi sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman dalam penelitian ini yaitu 

penelitian dari Pusvita dan Praptoyo (2020), menunjukkan bahwa imbalan audit dan lama 

hubungan audit tidak mempengaruhi independensi. Sedangkan persaingan KAP 

mempengaruhi independensi auditor. Hasil studi dari Asana dan Yogantara (2020), 

menunjukkan bahwa audit fee dan lama hubungan audit berpengaruh signifikan pada 

independensi auditor. Sedangkan jasa non audit dan ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Wicita 

dan Maria (2019), menunjukkan bahwa ikatan kepentingan keuangan, pemberian jasa lain, 

audit tenure, persaingan antar kantor akuntan publik tidak mempengaruhi independensi 

auditor. Sedangkan audit fee mempengaruhi independensi auditor. Hasil studi dari Adikarya 

dan Utama (2018), menunjukkan bahwa audit fee, non-audit services, dan audit tenure sama-

sama mempengaruhi independensi auditor. Penelitian yang dilakukan Sukamdani (2018), 

menunjukkan bahwa ukuran kantor akuntan publik (KAP), fee audit, hubungan dengan klien, 

komitmen professional berpengaruh positif dan signifikan terhadap independensi auditor. 
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Sedangkan persaingan antar kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap independensi auditor. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori tersebut maka rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  

Persaingan yang ketat antar KAP dapat mempengaruhi independensi akuntan publik. 

Persaingan yang ketat menyebabkan menurunnya solidaritas antar sesama profesi, hal 

tersebut dikarenakan KAP khawatir akan mencari KAP lainya yang dapat memberikan 

pernyataan sesuai dengan permintaan klien tersebut (Rakai dan Kartika, 2015). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Pusvita dan Pratoyo (2020) menunjukkan bahwa persaingan 

antar KAP mempengaruhi independensi auditor, artinya apabila persaingan antar KAP ini 

semakin meningkat tajam maka cenderung dapat menurunkan tingkat independensi auditor 

karena kantor akuntan publik dihadapkan 2 pilihan, yakni tetap melaksanakan tugas 

danfungsi yang sesuai dengan kode etik tetapi dapat menyebabkan kantorakuntan publik 

kehilangan klien atau tetap mempertahankan kliennya meskipun melanggarkode etik yang 

berlaku. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis pertama adalah: 

H1: Persaingan antar kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh negatif terhadap 

independensi auditor. 

 Audit fee merupakan jumlah penghasilan yang besarannya bervariasi sebab ditentukan 

oleh berbagai faktor meliputi, ukuran perusahan klien, kerumitan penyusunan dalam jasa 

audit perusahaan dan tingkat risiko audit (Sari, 2016).  Hasil studi dari Aditama dan Utama 

(2018), Sari (2016), Wacita dan Maria (2019) menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh 

positif terhadap indenpendis auditor, artinya dimana dengan audit fee yang besar auditor akan 

lebih bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas audit dengan menghasilkan laporan 

audit yang baik, serta dapat tersedia dana untuk penelitian dan penerapan prosedur audit yang 

lebih luas dan seksama. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis 

kedua adalah: 

H2: Audit fee berpengaruh positif terhadap independensi auditor. 

Menurut Shockley (dalam Simatupang, 2014: 48-49), Security and Exchange Commision 

(SEC), Penugasan audit terhadap satu perusahaan dengan lama waktu lebih dari 5 tahun 

berturut-turut dirasa terlalu lama, dimana hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap 

independensinya. Hal tersebut dikarenakan semakin lama hubungan antara auditor dengan 

klien dapat membuat ikatan emosional antara kedua pihak tersebut akan semakin solid lebih 

dari sekadar hubungan kerja. Sehingga independensi auditor cenderung melemah dan 
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mungkin akan mengeluarkan opini tidak sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh Aditama dan 

Utama menunjukkan audit tenure mempengaruhi independensi, artinya hubungan audit yang 

lama akan menurunkan tingkat independensi sebab auditor tersebut akan cepat merasa puas, 

menurunkan inovasinya, dan terlalu longgar dalam menjalankan proses auditnya. Namun 

hasil studi dari Sari dan Suryono (2016) menunjukkan bahwa audit tenure mempengaruhi 

secara negatif terhadap independensi. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka 

usulan hipotesis pertama adalah: 

H3: Audit tenure berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

berbentuk asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sebab akibat variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2017:20). Oleh 

Karena itu, secara skematis model penelitian ini dapat digambarkan seperti gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir. 

Definisi oprasional dan pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah: persaingan antar 

KAP semakin hari semakin meningkat sebab banyak masyarakat yang bekerja menjadi 

akuntan publik, dimana hal ini menyebabkan semakin ketat persaingan antar KAP. Instrumen 

persaingan antar KAP diadopsi dari kuisioner yang dikembangkan oleh Wacita dan Maria 

(2019) yang terdiri dari 4 pertanyaan yang diukur dengan indikator yaitu berbagai kondisi 

yang menggambarkan tingginya persaingan. 

Audit fee merupakan jumlah penghasilan yang besarannya bervariasi sebab ditentukan 

oleh berbagai faktor meliputi, ukuran perusahan klien, kerumitan penyusunan dalam jasa 

audit perusahaan dan tingkat risiko audit (Sari, 2016). Instrumen audit fee diadopsi dari 

kuisioner yang dikembangkan oleh Aditama dan Utama (2018) yang terdiri dari 5 pertanyaan 

Persaingan Antar Kantor 

Akuntan Publik (X1) 

 
Audit Fee  (X2) 

Audit Tenure (X3) 

Independensi Auditor 

(Y) 
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yang diukur dengan indikator tingkatan audit fee yang diterima oleh kantor akuntan publik 

dalam satu periode pemeriksaan tertentu terhadap klien tertentu serta penerimaan fee selain 

fee yang sudah disepakati dalam kontrak audit. 

Audit Tenure adalah lamanya hubungan auditor dann klien yang diukur dengan jumlah 

tahun (Susanti, 2013). Instrumen audit tenure diadopsi dari kuisioner yang dikembangkan 

oleh Sari dan Suryono (2016) yang terdiri dari 6 pertanyaan yang diukur dengan indikator 

yang menggambarkan jangka waktu lamanya penugasan audit, kompleksitas jasa yang 

diberikan dan risiko lamanya penugasan. 

Menurut Sari (2016), independensi merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, 

tidak tergantung pada pihak lain. Instrumen independensi auditor diadopsi dari kuisioner yang 

dikembangkan oleh Aditama dan Utama (2018) yang terdiri dari 4 pertanyaan yang diukur 

dengan indikator ancaman mengikuti keinginan klien, pengaruh intervensi klien, sikap 

mempertahankan klien, kompensasi klien. 

Populasi ialah wilayah umum yang tersusun dari subjek atau objek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti guna dikaji dan selanjutnya dibuat 

kesimpulan (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah auditor  yang bekerja 

pada 16 Kantor Akuntan Publik (KAP) Provinsi Baliyang telah terdaftar pada Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dengan jumlah 111 auditor. Dari 16 Kantor Akuntan Publik 

Provinsi Bali yang telah terdaftar dalam IAPI, namun ada 2 Kantor Akuntan Publik yakni 

Kantor Akuntan Publik Drs. Ida Bagus Djagera dan Kantor Akuntan Publik Rama Wendra 

dinyatakan tutup dan tidak beroperasi lagi, sehingga yang layak digunakan sebagai populasi 

yaitu 14 Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2017:137). Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalahteknik purposive sampling. Puposive sampling adalah 

penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun kriteria 

auditor yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah: 
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Tabel  3.2  

Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1 Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali 111 orang 

2 Auditor Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali yang tidak memiliki 

pengalaman kerja minimal 1 tahun 
(3 orang) 

3 Auditor Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali yang tidak memiliki 

pendidikan minimal S1 Akuntansi 
(15 orang) 

 Jumlah Sampel 93 orang 

Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan kriteria penentuan sampel data pada penelitian ini adalah 93orang auditor 

yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Uji instrumen penelitian  

Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana item pertanyaan/pernyataan yang valid 

dan mana yang tidak. Mengukur validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan koreksi 

bivariate antar masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk melalui program 

SPSS. Apabila hasil analisis faktor memperoleh nilai korelasi masing-masing faktornya 

positif dan lebih besar dari 0,3 maka faktor tersebut menjadi konstruk yang kuat, adapun 

instrumennya mempunyai validitas yang baik (Sugiyono, 2017:215). 

Pengujian reliabilitas tersebut berfungsi guna menilai konsistensi data dalam jangka 

waktu tertentu yakni unuk mengetahui alat ukur tersebut dapat diandalkan. Guna melihat 

reliabilitas masing-masing instrumen yang digunakan, penulis menggunakan koefisien 

Cronbach alpha (α) dengan menggunakan SPSS. Bila hasil Cronbach alphanya bernilai 

lebih besar dari 0,70 maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel (Sugiyono, 

2017:199). 

2) Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model regresi yang 

dibuat berdistribusi normal ataukah tidak (Suyana, 2016:99). Untuk mendeteksi suatu 

normalitas data digunakan statistik Kolmogorov-Smirnov dengan melihat signifikansi yang 

didapat dengan tingkat alpha yang digunakan 5%, apabila sig ≥ alpha maka dikatakan data 

berdistribusi normal (Ghozali, 2007).  

Uji multikolinearitas adalah pengujian yang ditujukan guna menguji dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasnya atau tidak. Model regresi dikatakan 
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baik jika tidak ada korelasi antar variabel independennya. Pengujian ini dapat melihat nilai 

toleransinya dan nilai variance inflation factor (VIF). Model regresi terbebas dari 

multikolinearitas, apabila memiliki nilai toleransi ≥ 0,1 atau VIF ≤ 0,1 (Ghozali, 2007). 

Uji heteroskedastisitas pada studi ini menggunakan uji glejser. Uji Glejser menggunakan 

koefisien signifikansinya yaitu 5%, apabila nilai signifikasnsinya > 5% maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).  

3) Analisis Regresi Linier Berganda  

  Studi ini menggunakan teknik analisis linier berganda. Analisis ini berfungsi untuk 

menilai arah dan besarnya pengaruh dari variabel independennya. Persamaan regresi linier 

berganda dirumuskan sebagaimana berikut ini (Sugiyono, 2012): 

Y = α + β1X1 +β2X2 + β3X3 + e.................................................(1) 

Dimana: 

 

  

Hasil dari analisis yang dilakukan dapat diamati sebagai berikut :  

a) Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variansi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variansi variabel dependen (Ghozali, 2016:92). 

b) Uji F berfungsi guna mengetahui model regresi layak digunakan atau tidak pada studi ini 

dan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Jika nilai signifikansi ɑ < 0,05 maka model regresi dikatakan layak, dan 

secara sekesluruhan variabel bebas mempengaruhi secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya (Ghozali, 2016:99). 

c) Uji t berfungsi guna mengetahui seberapa jauh satu variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikatnya. Dasar pengambilan keputusan hipotesis yaitu: Jika nilai p-value > 

0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial variabel 

bebas tidak mempengaruhi variabel terikatnya, dan sebaliknya jika nilai p-value < 0,05 

maka hipotesis diterima.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik responden merupakan keadaan atau identitas yang melekat pada responden. 

Dalam penelitian ini karakteristik responden didasarkan pada jenis kelamin, usia dan 

pekerjaan. Berdasarkan tabel pada lampiran 4 dapat dilihat bahwa dari 87 responden pada 

studi ini didominasi oleh perempuan sejumlah 54 orang, dan laki-laki sejumlah 33 orang. 

Berlandaskan usia responden ditunjukkan bahwa kelompok usia 20-30 tahun sejumlah 77 

orang, usia 31-40 tahun sejumlah 5 responden, usia 41-50 tahun sejumlah 2 responden, dan 

Y   = Independensi Auditor 

α  = Konstanta 

β1- β3  = Koefisien regresi variabel X1,X2, dan X3 

      

 

 

 

X1 = Persaingan KAP 

X2 = Audit Fee 

X3= Audit Tenure 

e  = Standar error 
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kelompok usia lebih dari 50 tahun sejumlah 3 orang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

responden dalam penelitian ini didominasi dengan kelompok usia 20-30 tahun dengan 

jumlah responden sejumlah 77 orang. Berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat bahwa 

responden dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 0, tingkat pendidikan S1 sebanyak 73 

orang, tingkat pendidikan S2 sebanyak 12 orang, tingkat pendidikan S3 sebanyak 2 orang. 

dalam penelitian ini didominasi oleh petani sejumlah 58 orang, wiraswasta sejumlah 23 

orang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden adalah lulusan S1. 

Berlandaskan pengalaman mengaudit dapat dilihat bahwa responden yang telah 

berpengalaman mengaudit > 10 tahun yakni 2 orang, 6-10 tahun sejumlah 13 orang, 1-5 

tahun sejumlah 72 orang, dan tidak ada responden yang pengalamannya <1 tahun. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengalaman 1-5 

tahun. 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

  Analisis statistik deskriptif ialah metode untuk mengalisa data dengan cara 

mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan, dan tidak dimaksudkan untuk menarik 

kesimpulan yang general. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 87 8 20 14.47 3.457 

X2 87 18 30 22.84 3.162 

X3 87 5 15 11.02 2.663 

Y 87 20 35 28.03 3.462 

Valid N (listwise) 87     

Sumber: Data primer diolah, 2020 

Tabel diatas menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi 

dari setiap variabel Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masyarakat. Standar Deviasi digunakan untuk mengukur  sebaran data 

yang dilakukan dalam penelitian yang mencerminkan data tersebut homogen atau 

heterogen yang memiliki sifat fluktuatif. Semakin tinggi nilai standar deviasi maka data 

tersebut bersifat heterogen.  

2. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

a) Hasil Uji Validitas 
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Tabel 4.2  

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Butir 
Pearson 

Correlation 

r-

batas 
Keputusan 

Persaingan 

Antar KAP 

(X1) 

X1.1 0,926 0,30 Valid 

X1.2 0,927 0,30 Valid 

X1.3 

X1.4 

0,920 

0,918 

0,30 

0,30 

Valid 

Valid 

Audit Fee 

(X2) 

X2.1 0,816 0,30 Valid 

X2.2 0,794 0,30 Valid 

X2.3 0,774 0,30 Valid 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0,740 

0,815 

0,791 

0,30 

0,30 

0,30 

Valid 

Valid 

Valid 

Audit Tenure 

(X3) 

X3.1 0,948 0,30 Valid 

X3.2 0,898 0,30 Valid 

X3.3 0,932 0,30 Valid 

Independensi 

Auditor 

 (Y) 

Y.1 0,833 0,30 Valid 

Y.2 0,814 0,30 Valid 

Y.3 0,849 0,30 Valid 

Y.4 0,797 0,30 Valid 

Y.5 0,875 0,30 Valid 

Y.6 0,795 0,30 Valid 

Y.7 0,671 0,30 Valid 

  Sumber : Data primer diolah, 2020. 

 Hasil Uji validitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 

yang dipergunakan untuk mengukur variabel akuntabilitas, transparansi, partisipasi 

masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat memiliki nilai pearson correlation di atas 0,3, 

hal tersebut mengidikasikan bahwa setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian 

tersebut dinyatakan valid dan layak dipergunakan untuk instrumen penelitian. 

 

b) Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas Keputusan 

1 Persaingan Antar KAP (X1) 0,942 0,60 Reliabel 

2 Audit Fee  (X2) 0.613   0,60 Reliabel 

3 Audit Tenure  (X3) 0.665   0,60 Reliabel 

4 Independensi Auditor  (Y) 0.737   0,60 Reliabel 
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Sumber : Data primer diolah, 2020. 

 Dari tabel hasil uji reabilitas, dapat diketahui bahwa seluruh variabel dalam  penelitian ini 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih diatas 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dalam penelitian ini telah reliable. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji residual yang sudah memiliki standarisasi pada 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi normal memiliki arti data 

menyebar normal dan diambil dari populasi normal. Pada penelitian ini uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.  

Hasil uji Kolgomorov-Smirnov menunjukkan nilai unstandardized residual sebesar 0,918 

lebih kecil dari 0,05, hal tersebut mengindikasikan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak terdistribusi normal  , sehingga  dilakukan outlier data sebelum 

dimasukkan kedalam model regresi. Outlier dilakukan dengan mengeluarkan 1 buah data 

yang dianggap memiliki sebaran yang jauh dari data yang lain. Setelah dilakukannya outlier 

didapatkanlah hasil nilai unstandardized residual sebesar 0,368 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pola distribusi residual terdistribusi secara normal, 

sehingga model regresi memenuhi uji normalitas.   

b) Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 28.017 3.173  8.831 .000   
X1 -.218 .102 -.218 -2.137 .036 .991 1.009 

X2 .278 .112 .254 2.485 .015 .990 1.010 

X3 -.287 .132 -.221 -2.173 .033 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Y 

       Sumber : Data primer diolah, 2020 

Berlandaskan tabel 4.4 menunjukkan nilai tolerance dari ketiga variabel  > 0,10 dan nilai 

VIF dari ketiga variabel < 10, maka dapat dikatakan tidak ada multikolinearitas antar 

variabel independen. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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 Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.530E-15 3.173  .000 1.000 

X1 .000 .102 .000 .000 1.000 

X2 .000 .112 .000 .000 1.000 

X3 .000 .132 .000 .000 1.000 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

               Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Hasil 

uji statistik ditunjukkan nilai signifikansi dari seluruh variabel independen adalah > 0,05 

atau sebesar X1=1.000; X2=1.000; X3=1.000. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

model regresi pada studi ini tidak mengalami heteroskedastisitas.  

4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 28.017 3.173  8.831 .000 

X1 -.218 .102 -.218 -2.137 .036 

X2 .278 .112 .254 2.485 .015 

X3 -.287 .132 -.221 -2.173 .033 

a. Dependent Variable: Y 

      Sumber : Data primer diolah, 2020 

Berlandaskan hasil analisis regresi linier berganda tersebut, maka dapat disusun model 

regresi linier berganda yaitu:  

Y = 28,017 - 0,218X1 + 0,278X2 – 0,287X3 

a. Nilai Konstantanya 28,017 artinya, apabila variabel persaingan antar kantor akuntan 

publik, audit fee dan audit tenure mempunyai nilai konstan maka variabel independensi 

auditor memiliki nilai 28,017. 

b. Koefisien regresi variabel persaingan antar kantor akuntan publik bernilai -0,218 

negatif, hal tersebut megindikasikan jika persaingan antar kap meningkat maka 
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independensi auditor juga meningkat -0,218 dengan asumsi bahwa variabel independen 

yang lain dari model regresi adalah tetap. 

c. Koefisien regresi variabel audit fee bernilai 0,278 positif, hal tersebut megindikasikan 

jika audit fee meningkat maka independensi auditor juga meningkat 0,278 dengan 

asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap. 

d. Koefisien regresi variabel partisipasi masyarakat bernilai -0,287 negatif, hal tersebut 

megindikasikan jika audit tenure meningkat maka independensi auditor juga 

meningkat -0,287 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model 

regresi adalah tetap. 

5. Hasil Uji Ketepatan Model 

a) Koefisien Determinasi  

 Tabel 4.7 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .379a .143 .112 3.262 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

           Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Berdasarkan hasil regresi dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0.112 

menunjukkan bahwa 11% variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, 

sedangkan sisanya sebesar 89% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

b) Hasil Uji Kelayanak Model ( Uji F) 

Tabel 4.8 

 Hasil Uji F 

Sumber : Data primer diolah, 2020. 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 147.811 3 49.270 4.631 .005a 

Residual 883.086 83 10.640   

Total 1030.897 86    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Pada tabel Anova atau F-test didapatkan Fhitung 4.631 dengan nilai signifikansinya 0,000. 

Nilai ini dipergunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikatnya yaitu 4.631 dengan signifikansinya 0,000. Dikarenakan nilai probabilitasnya 

<0,05, maka dapat dikatakan bahwa model regresi mampu memprediksi variabel terikatnya. 

Artinya, variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikatnya. Hal 

tersebut mengindikasikan model pada studi ini layak untuk digunakan. 

c) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Tabel 4.9 

 Hasil Uji t  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.899 2.181  3.163 .002 

X1 .059 .158 .026 .372 .710 

X2 .531 .168 .302 3.154 .002 

X3 .655 .112 .542 5.852 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer diolah, 2020. 

Uji t dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara sugnifikan atau tidak. 

a. Variabel persaingan antar kap menunjukkan hasil nilai koefisien parameter variabel 

sebesar -0.218 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.036, sehingga dengan tingkat 

signifikan dibawah 0,05, maka H1 ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

variabel persaingan antar kap berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel 

independensi auditor. 

b. Variabel audit fee menunjukkan nilai koefisien parameter variabel sebesar 0.278 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,015, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05, 

maka H2 diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa audit fee berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel independensi auditor. 

c. Variabel audit tenure menunjukkan nilai koefisien parameter variabel sebesar -0.287 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 

0,05, maka H3 diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa audit tenure berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel independensi auditor. 
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PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Persaingan Kantor Akuntan Publik (KAP) Pada Independensi Auditor di KAP   

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama memiliki hasil signifikan sebesar 0,036< 0,05 

sehingga hipotesis pertama diterima dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang arahnya negatif 

sebesar -0,218 yang menunjukkan bahwa persaingan kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh 

negatif signifikan pada independensi auditor. Hal ini berarti semakin tinggi persaingan kantor 

akuntan publik (KAP) maka independensi auditornya semakin menurun, hal tersebut sesuai 

dengan teori sikap dan perilaku etis, yang didalamnya menerangkan tentang faktor perilaku 

manusia didalam sebuah organisasi, terutama di KAP atau auditor yang dihubungkan dengan cara 

bersikap auditor dalam menghadapi berbagai faktor lain yang dapat mempengaruhi 

indenpendensinya (Rimawati, 2011). Persaingan yang ketat cenderung dapat menurunkan tingkat 

independensi auditor karenakantor akuntan publik dihadapkan pada dua pilihan, yaitu tetap 

menjalankan tugas danfungsi yang sesuai dengan kode etik yang berlaku namun dapat 

menyebabkan kantorakuntan publik kehilangan klien atau tetap mempertahankan kliennya 

meskipun melanggarkode etik yang berlaku. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pusvita dan Pratoyo (2020) menunjukkan bahwa persaingan antar kantor akuntan publik 

(KAP) berpengaruh negatif signifikan terhadap independensi auditor. Pengaruh audit fee terhadap 

independensi auditor. 

2. Pengaruh Audit Fee Pada Independensi Auditor   di Kantor Akuntan Publik 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis kedua memiliki hasil signifikan sebesar 0,015< 0,05 

sehingga hipotesis pertama diterima dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang arahnya positif 

sebesar 0,278 yang menunjukkan bahwa audit feeberpengaruh positif signifikan pada 

independensi auditor. Hal ini berarti semakin besar feeaudit maka independensi auditor semakin 

meningkat, hal ini sejalan dengan teori sikap dan perilaku etis, teori ini berusaha menjelaskan 

mengenai aspek sikap atau perilaku manusia dalam suatu organisasi, khususnya akuntan publik 

atau auditor bagaimana perilaku auditor dengan adanya adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

indenpendensi auditor (Rimawati, 2011). Adanya audit fee yang besar auditor akan lebih 

bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas audit dengan menghasilkan laporan audit yang 

baik, serta dapat tersedia dana untuk penelitian dan penerapan prosedur audit yang lebih luas dan 

seksama. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditama dan Utama (2018), 

Sari (2016), Wacita dan Maria (2019) menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh positif 

signifikan terhadap indenpendisi auditor.  
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3. Pengaruh Audit Tenure Pada Independensi Auditor di Kantor Akuntan Publik   

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis ketiga memiliki hasil signifikan sebesar 0,033< 0,05 

sehingga hipotesis pertama diterima dapat dilihat dari nilai koefisien regresi yang arahnya negatif 

sebesar -0,287 yang menunjukkan bahwa audit tenuremempunyai pengaruh 

negatifsignifikanpada independensi auditor. Hal ini berarti semakin lamaaudit tenure dengan 

klien maka akan semakin berpengaruh pada independensi auditor, hal ini sejalan dengan teori 

sikap dan perilaku etis, teori ini berusaha menjelaskan mengenai aspek sikap atau perilaku 

manusia dalam suatu organisasi, khususnya akuntan publik atau auditor bagaimana perilaku 

auditor dengan adanya adanya faktor-faktor yang mempengaruhi indenpendensi auditor 

(Rimawati, 2011).Semakin lama hubungan auditor dengan klien akan menyebabkan timbulnya 

ikatan emosional yang cukup kuat lebih dari sekadar hubungan kerja. Sehingga independensi 

auditor cenderung melemah dan mungkin akan mengeluarkan opini tidak sesuai. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sari dan Suryono (2016) menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh negatif 

signifikan terhadap independensi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil dan pembahasan di atas melalui pembuktian terhadap hipotesis, maka 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1) Persaingan kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh negatif signifikan pada independensi 

auditor. Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi persaingan antar kapmaka independensi 

auditor semakin menurun.  

2) Audit Fee berpengaruh positif signifikan pada independensi auditor. Hal ini memiliki arti 

bahwa semakin besar fee audit maka independensi auditor semakin meningkat. 

3) Audit Tenure berpengaruh negatif signifikan pada independensi auditor. Hal ini memiliki arti 

bahwa semakin tinggiaudit tenure maka independensi auditor semakin menurun.  

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 

Berdasarkan hasil penelitian ini, masih diperlukan pengembangan untuk menjadikan 

penelitian ini lebih baik. Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai refrensi adalah dilihat dari nilai adjusted R2 sebesar 0,112, ini 

menunjukkan bahwa sebesar 11% independensi auditor pada kantor akuntan publik di Provinsi 

Bali dipengaruhi oleh variabel persaingan antar kantor akuntan publik (KAP), audit fee serta 

audit tenure, sedangkan 89% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disajikan dalam 

model penelitian ini, misalkan hal-hal dari eksternal kantor akuntan publik seperti kebijakan 

pemerintah. Hal ini menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan faktor-
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faktor yang mempengaruhi independensi auditor. 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditama. IB. A.A. Utama. M.K. 2018. Pengaruh Audit Fee, Non Audit Services dan Audit Tenure 

Pada Independensi Auditor. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. Vol. 13. 3. 

2018. 1164-1189. ISSN: 2302-8556 

 

Asana, G.H.S dan Yogantara, K.K. 2020. Pengaruh Audit Fee, Jasa Non Audit, Lama Hubungan 

Audit dan Ukuran KAP Terhadap Independensi Auditor. JAMAS. Vol. 02 No.1 

Desember 2020: 41-52. 2716-2753 (media online) 

 

Dewi. D.L. Suputra. D.G.D. Rotasi Mandatory Sebagai Pemoderasi Pengaruh Non Audit Service, 

Audit Time Budget Pressure Pada Independensi Auditor. E-Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana. Vol. 20.1 Juli 2018. 116-143. ISSN: 2302-8556 

Ghozali. Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Edisi 8). 

Cetakan ke VIII. Semarang: Badan  Penerbit Universitas Diponegoro 

 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia. Kantor Akuntan Publik yang Terdaftar di Provinsi Bali. 

http://iapi.or.id/direktori , diakses 10 Oktober 2020 

 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia.2008. Kode Etik Profesi Akuntan Publik. Jakarta 

 

Kontan. 2018. Kasus SNP Finance, Sri Mulyani Resmi Jatuhkan Sanksi ke Deloitte Indonesia. 

www.keuangan.kontan.co.id. diakses 21 November 2020 

 

Mulyadi. 2009. Auditing. Jakarta: Selemba Empat 

 

Pusvita, D.I dan Praptoyo, Sugeng. 2020. Pengaruh Imbalan Audit, Lama Hubungan Auditor, dan 

Persaingan KAP Terhadap Independensi Auditor. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi. 

Volume 9, No. 3 Maret 2020. e-ISSN: 2460-0585 

 

Rakai. A.W.S. Kartika. A. 2015. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Independensi Audior di 

Jawa Tengah. Dinamika Akuntansi Keuangan dan Perbankan. Vol. 4 No. 2 

Nopember 2015. 124-135. ISSN: 1979-4878 

 

Rimawati. 2011. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Independensi Auditor.Skripsi. Jurusan 

Akuntansi Fakutas Ekonomi UNDIP. Semarang 

 

Sari. S.A.K. 2016. Pengaruh Audit Fee, Ukuran KAP dan Lamanya Hubungan Audit Terhadap 

Independensi Auditor. Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen. Vol. 5. No. 10. Oktober 

2016. ISSN: 2461-0593 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Sukamdani. M. 2018. Pengaruh Ukuran KAP, Fee Audit, Hubungan dengan Klien, Komitmen 

Profesional dan Persaingan Antar KAP Terhadap Independensi Auditor. JOM 

FEKON. Vol.3 No.1. Februari 2018. ISSN: 1979-4878 

 

http://iapi.or.id/direktori
http://www.keuangan.kontan.co.id/
USER
Typewritten Text
e-ISSN 2798-8961

USER
Typewritten Text



                                                                           

 

69 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

Wacita. T.M. Maria. S. 2019. Pengaruh Ikatan Kepentingan Keuangan, Pemberian Jasa Lain, 

Audit Tenure, Persaingan Kantor Akuntan Publik dan Audit Fee Terhadap 

Independensi Penampilan Auditor. Jurnal Bina Akuntansi. Januari 2019. Vol. 6. No.1 

Hal. 17-47 

USER
Typewritten Text

USER
Typewritten Text
e-ISSN 2798-8961



                                                                              
 

 

70 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

PENGARUH PERSEPSI KARYAWAN MENGENAI WHISTLEBLOWING 

SYSTEM, SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL DAN MORALITAS 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of employee perceptions regarding the Whistleblowing system, internal 

control system and morality on fraud prevention at PT. Seafood Inspection Laboratory. Collecting data on 

this study through interview and questionnaires and using Likert scale to measure. The sampling in this study 

used the Saturated Sample method were 99 employees of PT. Seafood Inspection Laboratory. This research 

used multiple linear regression test data analysis technique. Data were analyzed using SPSS 21 for Windows 

software. The results of this study indicate that employee perceptions of the Whistleblowing system have no 

effect on fraud prevention, internal control systems and morality have a positive and significant effect on 

fraud prevention (fraud). 

 

Keywords : Employee Perceptions Regarding Whistleblowing System, Internal Control System, Morality,   

Fraud Prevention 

 

PENDAHULUAN 

Sebuah studi tahun 2018 oleh Association of Certified Fraud Examiners menyimpulkan 

bahwa penipuan penggantian biaya menyumbang 21% dari penipuan di bisnis kecil  dan 11% di 

bisnis besar. Bisnis sering mengabaikan penipuan biaya karena jumlah uang yang terlibat dapat 

terlihat sepele, tetapi, biaya dapat dengan cepat bertambah. Karyawan penipu cenderung 

menyebarkan adegan penggantian biaya dalam jangka waktu yang lama, dengan median durasi 

penipuan klaim biaya adalah 24 bulan, dan kerugian rata-rata $ 31.000. 

(https://www.travelperk.com/guides/business-travel-expenses/expense-fraud/). 

Institute of Business Ethics (2007) melakukan penelitian yang menyimpulkan terdapat 

sepermpat karyawan yang mengetahui bahwa terdapat kasus pelanggaran diperusahaan, namun 

52% karyawan yang tahu adanya kecurangan memilih diam dan tidak melaporkan apa pun. 

Sistem pelaporan yang baik membuat karyawan aktif dalam berpartisipasi dan akan lebih berani 

mengambil tindakan untuk mencegah penipuan dan korupsi terjadi dengan melaporkan 

kecurangan dan korupsi kepada semua pihak yang dapat menanganinya. Penelitian Sudarma 

(2019) dan Gaurina (2017) mengatakan persepsi karyawan tentang Whistleblowing system 

memiliki pengaruh yang positif terhadap pencegahan fraud. Sedangkan Titaheluw (2011) dan 

https://www.travelperk.com/guides/business-travel-expenses/expense-fraud/
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Rizqa (2019) mengatakan Whistleblowing system tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan.  

Sistem pengendalian internal yang efektif merupakan bagian penting dari manajemen 

organisasi, karena dapat membantu menjaga kredibilitas aset yang dimiliki oleh organisasi, 

departemen keuangan dan manajemen, meningkatkan kepatuhan terhadap aturan dan regulasi 

yang berlaku dalam organisasi, serta mengurangi kerugian dan pelanggaran. Penelitian Wardana 

(2017) dan Rizqa (2019) menyatakan system pengendalian internal memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan dalam pencegahan fraud. Berbeda dengan Wijayanti, dkk (2020) yang 

membuktikan tidak ada pengaruh sistem pengendalian internal terhadap mencegah kecurangan 

(fraud). 

Menanamkan moralitas pada setiap pribadi akan mampu mencegah kecurangan (fraud). 

Liyanarachchi (2009) dalam Wijaya (2017) menyebutkan bahwa tingkat penalaran moral pribadi 

mereka akan mempengaruhi perilaku moralnya. Wardana (2017) dan Gunawan (202) menyatakan 

moralitas memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud). Sedangkan Dewi dkk. (2017) menyatakan jika tidak ada pengaruh moralitas yang 

signifikan terhadap pencegahan fraud.  

Karena adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, maka perlu 

dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai Whistleblowing system, Sistem Pengendalian 

Internal Dan Moralitas. Penelitian dilakukan di PT. Seafood Inspection Laboratory, perusahaan 

yang menjual alat-alat uji Laboratorium dan pengujian makanan ini telah berdiri sejak 2009. PT. 

Seafood Inspection Laboratory mempekerjakan 99 karyawan.  

PT. Seafood Inspection Laboratory merupakan Perusahaan Penanaman Modal Asing dan 

merupakan bagian dari grup internasional yang bergerak dalam bidang Usaha Perdagangan Besar 

dan Jasa Konsultansi Bisnis, dan memiliki dua lokasi usaha jika internal controlnya lemah maka 

memungkinkan terjadinya kecurangan-kecurangan di perusahaan. 

BUMBLE BEE FOODS S.a.r.l, atau “Grup BBF”, berdiri pada tahun 2008, merupakan 

entitas induk dari PT Seafood Inspection Laboratory dan beberapa perusahaan lainnya yang 

tergabung dalam Grup BBF. Bumble Bee Foods, LLC telah menerbitkan kebijakan tertulis yang 

berjudul “Report a Concern Policy”, kebijakan ini yang menjadi acuan bagi PT. Seafood 

Inspection Laboratory dalam melaporkan kecurangan. 

Berdasarkan hasil survey lapangan, kecurangan yang masih sering dilakukan oleh 

karyawan PT. Seafood Inspection Laboratory adalah Expense Reimbursement Fraud. 

Kecurangan ini terjadi ketika karyawan melakukan perjalanan dinas, karyawan mengajukan 
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reimburse atas apa yang sebenarnya tidak masuk dalam tanggungan perusahaan saat perjalanan 

dinas. Apabila departemen akuntansi keuangan tidak memeriksa dengan baik biaya-biaya yang 

diajukan oleh karyawan dan memberikan penggantian biaya terhadap biaya pribadi karyawan, 

maka karyawan tersebut mungkin saja mengambil kesempatan tersebut untuk melakukan 

penggantian biaya pribadi mereka di Expense Report mereka selanjutnya. 

Dalam rangka menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 

memberikan bukti empiris baru tentang pengaruh persepsi karyawan mengenai Whistleblowing 

system, sistem pengendalian internal dan moralitas terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada 

PT. Seafood Inspection Laboratory. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pencegahan adalah upaya-upaya yang dilakukan untuk menetapkan aturan-aturan dan 

prosedur sehing dapat menghilangkan maupun mengelemenir sesuatu agar tidak terjadi, dengan 

dilakukannya upaya-upaya ini akan dapat menekan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kecurangan. 

Terdapat jenis-jenis kecurangan (fraud) menurut Association of Certified Fraud Examiner 

(ACFE) (2014) yang dapat disebut dengan “fraud tree” yaitu: 1) Financial Statement Fraud 

atau Kecurangan dalam Laporan Keuangan, 2) Asset Misappropriation atau Penyimpangan atas 

Penggunaan Aset dan 3) Corruption atau korupsi.  

Terdapat 4 alasan pelaku tindak pidana melakukan tindakan kecurangan dalam Teori 

GONE yaitu faktor Greed, faktor Opportunity, faktor Need, dan faktor Exposes. 

Persepsi merupakan suatu proses di mana tiap-tiap orang menginterprestasikan dan 

menafsirkan informasi yang mereka dapatkan melalui indera yang dimiliki untuk memberikan 

penjelasan maupun gambaran terhadap lingkungan mereka 

Komite Nasional Kebijakan Governance membuat pedoman Whistleblowing system yang 

bisa diterapkan untuk melakukan sistem pelaporan pelanggaran secara manual di perusahaan. 

Adapun 3 aspek pedoman Whistleblowing system, yaitu: 1) Struktural, 2) Operasional dan 3) 

Perawatan. 

Menurut IAI (2001) pengendalian internal merupakan sebuah cara yang diterapkan oleh 

manajemen dan anggota lain perusahaan dalam rangka membentuk kepercayaan yang cukup 

mengenai tercapainya 3 tujuan yaitu: (a) Keandalan dalam  menyusun laporan keuangan, (b) 

Efektivitas dan efisiensi dalam operasi, dan (c) Kepatuhan akan hukum yang ada. 
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Model pengukuran etika dengan menggunakan model Kohlberg. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengamati perbedaan-perbedaan perilaku pribadi sesorang dalam menghadapi persoalan 

moral yang sama pada kasus dilema moral. Ada tahapan berkembangnya moral seseorang, 

tahapan pre-conventional, tahapan conventional, dan tahapan post- conventional (Kohlberg, 

1995). 

Penelitian Gaurina, Metta dkk. (2017) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Karyawan 

Mengenai Perilaku Etis dan Whistleblowing Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) (Studi 

Kasus Pada Bali Hai Cruise)” menunjukkan persepsi karyawan tentang Whistleblowing system 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikansi dalam Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

Penelitian Utari, Diah dkk (2019) yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Pengendalian 

Internal, Moralitas Individu dan Whistleblowing Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 

pada Lembaga Perkreditan yang menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara 

efektifitas pengendalian internal dan Whistleblowing pada kecenderungan kecurangan, adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan. 

Pengawasan yang dilakukan dari masing-masing karyawan kepada karyawan lainnya di 

perusahaan akan meminimalisir kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan karena 

mereka merasa diawasi. Penerapan Whistleblowing system di suatu organisasi sangat penting 

untuk mengantisipasi maupun mencegah terjadinya kecurangan, karena tiap-tiap karyawan 

merasa diperhatikan oleh karyawan yang lain sehingga enggan untuk melakukan kecurangan. 

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Persepsi karyawan mengenai Whistleblowing system berpengaruh positif terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Fraud) pada PT. Seafood Inspection Laboratory 

Dengan adanya sistem pengendalian internal akan meminimalisir terjadinya tindakan 

kecurangan yang manajemen lakukan. Tindakan kecurangan dilakukan oleh manajemen 

dilakukan untuk untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. Sujana dan Laksmi (2019), Saputra 

dan Atmadja (2017) mendapatkan hasil adanya pengaruh positif sistem pengendalian internal 

terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Pengaruh persepsi karyawan mengenai sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) pada PT. Seafood Inspection Laboratory 

Liyanarachi (2011) mengatakan pribadi dengan moral yang rendah akan melakukan hal-

hal yang dapat memberikan keuntungan demi kepentingan dirinya sendiri dan akan menghindari 
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hal-hal yang dapat menimbulkan sanksi bagi dirinya. Penelitian oleh (Anastasia, 2014) dan 

(Puspasari, 2012) mengatakan moralitas individu berpengaruh positif dalam Pencegahan 

Kecurangan (Fraud). Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H3: Pengaruh persepsi karyawan mengenai moralitas terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) pada PT. Seafood Inspection Laboratory 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. Seafood Inspection Laboratory. Jenis data yang digunakan 

adalah data kuantitatif yang merupakan suatu data yang dapat dihitung dan diukur secara 

langsung yang berwujud berupa angka dan nilai (Sugiyono, 2012). Jenis data yang digunakan 

adalah data data primer. Tujuan peneliti menggunakan data primer yaitu agar pemerolehan data 

dapat diterima secara langsung oleh sumber. Data primer dapat diperoleh dengan penyebaran 

kuesioner, angket maupun wawancara. instrumen yang digunakan yaitu berupa kuesioner. Di 

dalam kuesioner, pengukuran yang digunakan adalah 5 skor Skala Likert yaitu sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju dengan nilai masing-masing dari lima sampai 

dengan satu. Data penelitian ini dikumpulkan yang kemudian diolah dengan uji analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan software SPSS 21 for Windows. 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

“Pengaruh Persepsi Karyawan Mengenai Whistleblowing System, Sistem Pengendalian 

Internal Dan Moralitas Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) 

pada PT. Seafood Inspection Laboratory” 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pencegahan Kecurangan (Fraud). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah persepsi karyawan mengenai Whistleblowing system, 

Sistem pengendalian internal dan moralitas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Seafood Inspection 

Laboratory. Total sampel pada penelitian ini adalah 99 responden yang bekerja di PT. Seafood 

Inspection Laboratory. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode sampel jenuh 

dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dengan menyebar kuesioner ke seluruh karyawan PT. Seafood 

Inspection Laboratory melalui bantuan aplikasi Google Form pada tanggal 9 Februari 2021 

sampai dengan tanggal 11 Februari 2021. Dari 99 kuesioner yang disebar hanya 87 responden 

yang mengisi kuesioner. Karena tidak semua responden membalas kuesioner untuk mengatasi 

terjadinya perbedaan karakteristik dari jawaban yang dibalas oleh responden maka dilakukan uji 

non respon bias. 

Tabel. 1 HASIL UJI NONRESPON BIAS 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 X1awal - X1akhir .88889 5.39547 1.79849 -3.25844 5.03622 .494 8 .634 

Pair 2 X2awal - X2akhir -.22222 3.66667 1.22222 -3.04067 2.59623 -.182 8 .860 

Pair 3 X3awal - X3akhir .11111 1.96497 .65499 -1.39930 1.62152 .170 8 .870 

Pair 4 Yawal - Yakhir 2.11111 8.88038 2.96013 -4.71495 8.93717 .713 8 .496 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 1. nilai t-test masing-masing variabel Whistleblowing system, sistem 

pengendalian internal dan moralitas adalah 0,634, 0,860 dan 0,870. Nilai t-test variabel 

Pencegahan kecurangan (fraud) adalah 0,496. Nilai t-test tiap variabel p > 0,05 jadi jawaban yang 

diberikan oleh kelompok pertama dan kelompok kedua tidak memiliki perbedaan sehingga 

sampel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat representasi populasi.  

Tabel 2.  

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 87 31.00 50.00 43.6782 4.51224 

X2 87 15.00 25.00 21.3793 2.68173 
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X3 87 15.00 20.00 18.8276 1.39939 

Y 87 38.00 60.00 53.6092 5.46097 

Valid N (listwise) 87 
    

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diuraikan sebagai berikut, nilai minimum variabel 

Whistleblowing system adalah 31.00, nilai maksimum variabel Whistleblowing system adalah 

50.00, nilai rata-rata variabel Whistleblowing system adalah 43.6782 dan nilai standar deviasi 

variabel Whistleblowing system adalah 4.51224. Nilai minimum variabel Sistem Pengendalian 

Internal adalah 15.00, nilai maksimum Variabel Sistem Pengendalian Internal adalah 25.00, nilai 

rata-rata Variabel Sistem Pengendalian Internal adalah 21.3793 dan nilai standar deviasi Variabel 

Sistem Pengendalian Internal adalah sebesar 2.68173. Nilai minimum Variabel Moralitas adalah 

15.00, nilai maksimum Variabel Moralitas adalah 20.00, nilai rata-rata Variabel Moralitas adalah 

18.8276 dan nilai standar deviasi Variabel Moralitas adalah sebesar 1.39939. Nilai minimum 

Variabel Pencegahan Kecurangan adalah 38.00, nilai maksimum Variabel Pencegahan 

Kecurangan adalah 60.00, nilai rata-rata Variabel Pencegahan Kecurangan adalah 53.6092 dan 

nilai standar deviasi Variabel Pencegahan Kecurangan adalah sebesar 5.46097. 

Uji Validitas kepada 87 orang responden mendapatkan hasil perhitungan nilai pearson 

correlation dari tiap-tiap item pertanyaan Whistleblowing system, Sistem Pengendalian Internal, 

Moralitas dan Pencegahan Kecurangan besarnya > 0,3. Hal ini menunjukan semua pertanyaan 

dalam kuesioner tersebut dapat dikatakan valid. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha dari masing-masing item 

dalam suatu variabel kepada 87 orang responden. Hasil uji reliabilitas menunjukan nilai cronbach 

alpha untuk setiap variabel adalah lebih dari 0,06. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel adalah reliabel.  

Tabel 3.  

HASIL UJI NORMALITAS 

 Unstandardized Residual 

N 87 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.45323389 

Most Extreme Differences 

Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smirnov Z .767 

Asymp. Sig. (2-tailed) .599 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 3. Data dalam penelirian ini telah terdistribusi secara normal dengan 

nilai signifikansi unstandardized sebesar 0,599 < 0,05. 
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Tabel 4. HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleran

ce 

VIF 

 

(Constant) -.006 .489  -.013 .990   

X1 .190 .122 .145 1.567 .121 .509 1.963 

X2 .877 .193 .428 4.553 .000 .491 2.035 

X3 1.489 .300 .381 4.965 .000 .738 1.355 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4. Dalam uji multikolinearitas, nilai tolerance variabel Whistleblowing 

system 0.509; sistem pengendalian internal 0.491 dan moralitas 0.738. Nilai VIF Whistleblowing 

system 1.963; sistem pengendalian internal  2.035 dan moralitas 1.355 yang menunjukan tidak 

adanya multikolinearitas antara ketiga variabel independen. 

 

Tabel 5.  

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS SEBELUM TRANSFORMASI 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 4.385 3.248 
 

1.350 .181 

X1 .113 .074 .225 1.526 .131 

X2 -.387 .124 -.460 -3.119 .002 

X3 .067 .201 .041 .333 .740 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 5. hasil uji statistik variabel X2 yaitu sistem pengendalian internal 

memiliki signifikansi 0.002 < 0,05 yang artinya model regresi yang dipakai penelitian ini 

terdapat heteroskedastisitas, jadi harus dilakukannya transformasi data menggunakan metode 

first difference terlebih dahulu.  

Tabel 6.  

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS SETELAH TRANSFORMASI 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 3.368 .317 
 

10.630 .000 

X1 -.034 .079 -.066 -.427 .671 

X2 .058 .125 .074 .469 .641 

X3 -.013 .194 -.008 -.065 .948 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Signifikansi variabel bebas setelah dilakukannya transformasi data yaitu X1=0.671; 

X2=0.641; X3=0.948 > 0,05 sehingga dapat dikatakan model regresi yang dipakai di penelitian 

ini tidak terdapat adanya heteroskedastisitas.  

 

Tabel 7.  

HASIL UJI ANALISIS LINIER BERGANDA 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -.006 .489 
 

-.013 .990 

X1 .190 .122 .145 1.567 .121 

X2 .877 .193 .428 4.553 .000 

X3 1.489 .300 .381 4.965 .000 

Sumber: Data diolah, 2021 

Analisis linier berganda digunakan untuk mencari tahu pengaruh Whistleblowing system, 

Sistem Pengendalian Internal dan Moralitas terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

Berdasarkan Tabel 7. hasil Analisis Regresi sebagai berikut:  

Y = -0.006 + 0.190 X1 + 0.877 X2 + 1.489 X3 + e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut, nilai 

konstanta (α) sebesar -0.006  menunjukkan bahwa apabila variabel Whistleblowing Sistem, 

Sistem Pengendalian Internal dan Moralitas sama dengan nol, nilai Pencegahan Kecurangan di 

PT. Seafood Inspection Laboratory adalah sebesar -0.006. Nilai koefisien β1 0.190 memiliki arti 

jika nilai Whistleblowing Sistem bertambah satu satuan, maka nilai dari Pencegahan Kecurangan 

di PT. Seafood Inspection Laboratory akan mengalami peningkatan sebesar 0.190 satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya dianggap konsta. Nilai koefisien β2 0.877 memiliki arti jika nilai 

Sistem Pengendalian Internal bertambah satu satuan, maka nilai dari Pencegahan Kecurangan di 

PT. Seafood Inspection Laboratory meningkat sebesar 0.877 satuan dengan asumsi variabel 

bebas lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien β3 1.489 memiliki arti jika nilai moralitas 

bertambah satu satuan, maka nilai dari Pencegahan Kecurangan di PT. Seafood Inspection  

meningkat sebesar 1.489 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan 

Tabel 8.  

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI ( ) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

 .802a .643 .630 4.53396 

Sumber: Data diolah, 2021 
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Adjusted R-Square memiliki 0.630 atau sama dengan 63% variabel pencegahan 

kecurangan (fraud) dijelaskan oleh variabel pengaruh persepsi karyawan mengenai 

Whistleblowing system, sistem pengendalian internal dan moralitas, sedangkan sisanya sebanyak 

37% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 9.  

HASIL UJI KELAYAKAN MODEL (UJI F) 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

 

Regression 3039.177 3 1013.059 49.281 .000b 

Residual 1685.660 82 20.557 
  

Total 4724.837 85 
   

Sumber: Data diolah, 2021 

Fhitung yang dihasilkan dari Uji F adalah sebesar 49.281 dan tingkat signifikansi 0,000. 

Nilai F-test variabel dependen adalah 49.281 dengan signifikansi 0,000 lebih < 0,05, Model yang 

digunakan di penelitian ini layak digunakan karena model regresi yang digunakan mampu 

memprediksi variabel tetap atau variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

variabel tetap. 

Tabel 10.  

HASIL UJI HIPOTESIS (UJI t) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) -.006 .489 
 

-.013 .990 

X1 .190 .122 .145 1.567 .121 

X2 .877 .193 .428 4.553 .000 

X3 1.489 .300 .381 4.965 .000 

Sumber: Data diolah, 2021 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel Whistleblowing system, 

sistem pengendalian internal serta moralitas mempengaruhi variabel pencegahan kecurangan 

secara signifikan atau tidak. Variabel persepsi karyawan mengenai Whistleblowing system 

diperoleh nilai t 0.190 dan tingkat signifikan 0.121 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa persepsi 

karyawan tentang Whistleblowing system tidak memiliki pengaruh dalam mencegah kecurangan, 

sehingga H1 ditolak. Variabel persepsi karyawan tentang sistem pengendalian internal diperoleh 

nilai t 0.877 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa persepsi karyawan 

tentang sistem pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan, sehingga H2 diterima. Variabel persepsi karyawan mengenai diperoleh 
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nilai t sebesar 1.489 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

persepsi karyawan mengenai moralitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud).  

 

Pengaruh Persepsi Karyawan Mengenai Whistleblowing Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Fraud)  

Hasil penelitian ini menunjukan nilai koefisien parameter sebesar 0.190 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.121 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa persepsi karyawan tentang 

Whistleblowing system tidak memiliki pengaruh dalam mencegah kecurangan (fraud). Sesuai 

dengan hasil pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa Whistleblowing system ternyata belum 

mampu diterapkan secara maksimal di PT. Seafood Inspection Laboratory. Penelitian ini 

memiliki hasil yang sama dengan  penelitian Rizqa (2019) dan Titaheluw (2011). Menurut 

Titaheluw (2011) Whistleblowing system tidaklah satu-satunya yang dapat diterapkan perusahaan 

dalam mencegah terjadinya kecurangan (fraud), ada juga faktor-faktor lainnya yang dapat 

mencegah terjadinya kecurangan (fraud) dalam Agusyani, et al. (2016). Hasil penelitian dari 

Gunawan (2020), membuktikan bahwa penerapan Whistleblowing system tidak menjamin suatu 

instansi dapat terhindar dari tindak kecurangan.  

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan pengaruh persepsi karyawan mengenai 

Whistleblowing system tidak memiliki pengaruh terhadap pencegahan kecurangan fraud di PT. 

Seafood Inspection Laboratory, yaitu kurangnya sosialisasi dan pelatihan mengenai mekanisme 

pelaporan kecurangan yang diberikan oleh PT. Seafood Inspection Laboratory kepada karyawan. 

Banyaknya karyawan yang tidak mengetahui bahwa perusahaan memiliki Whistleblowing system 

yaitu EthicsPoint yang dikelola oleh petugas khusus perusahaan untuk melakukan pelaporan 

kecurangan. Selain itu, adanya keraguan dari karyawan terhadap perlindungan keselamatan diri 

dan kerahasiaan identitas sehingga karyawan takut untuk mengadukan tindakan kecurangan. 

Justifikasi lainnya yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah persepsi karyawan 

tentang Whistleblowing system tidak memiliki pengaruh yang positif dalam pencegahan 

kecurangan (fraud) di PT. Seafood Inspection Laboratory juga dikarenakan terdapat karyawan 

yang tidak tau apa itu Whistleblowing system, selain karena merupakan istilah yang berbau asing, 

karyawan yang berada di tingkat middle level management dan lower management ataupun 

karyawan yang bukan merupakan bagian keuangan juga mungkin tidak pernah mendengar istilah 

tersebut. 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gaurina (2017), 

Sudarma (2019), Wardana (2017) dan Nugroho (2015) yang menyatakan bahwa persepsi yang 

dimiliki karyawan tentang Whistleblowing system memiliki pengaruh yang positif dalam 

pencegahan fraud. 

Pengaruh Persepsi Karyawan Mengenai Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Fraud) 

Hasil penelitian ini menunjukan nilai koefisien parameter sebesar 0.877 dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa persepsi karyawan mengenai sistem 

pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada Pencegahan 

Kecurangan (Fraud). Penelitian Wardana (2017), Islamiyah (2020) dan Rizqa (2019) dengan 

hasil sistem pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pencegahan fraud. Sistem pengendalian internal yang baik pada suatu perusahaan akan mencegah 

faktor-faktor kecurangan seperti Opportunity atau kesempatan. Dengan adanya sistem 

pengendalian internal juga mencegah faktor-faktor kecurangan dalam teori GONE, dimana sistem 

pengendalian internal akan membatasi seseorang untuk bersifat serakah (Greed), membatasi 

peluang untuk melakukan kecurangan (Opportunity), tidak melakukan sesuatu untuk 

menguntungkan diri sendiri (Needs) dan takut tindakan kecurangannya diketahui yang 

menyebabkan mereka akan mendapatkan sanksi atau hukuman yang diperoleh. 

Sesuai dengan hasil pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian 

internal telah diterapkan secara maksimal di PT. Seafood Inspection Laboratory. 

Berbeda dengan Wijayanti, dkk (2020) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa sistem 

pengendalian internal tidak terbukti berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

Pengaruh Persepsi Karyawan Mengenai Moralitas Terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud)  

Hasil penelitian ini menunjukan nilai koefisien parameter sebesar 1.489 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa persepsi karyawan mengenai 

moralitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud). 

Penelitian oleh Wardana (2017) dan Gunawan (202) juga yang memiliki hasil moralitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud.  

Sesuai dengan teori perkembangan moral oleh Kohlberg, beberapa tahapan 

berkembangnya moral yaitu ada tahap preconventional dan post-conventional. Pada tahap pre-

conventional merupakan tahapan yang sangat dasar, perbuatan yang diperbuat oleh individu 

disebabkan karena perasaan tidak berani terhadap norma ataupun peraturan yang ada, dan di 
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tahap post-conventional merupakan tahapan tertinggi, perbuatan yang diperbuat oleh individu 

berdasarkan atas hukum yang bersifat universal. 

Hal ini menunjukan bahwa semakin tingginya tingkat moral yang dimiliki oleh karyawan 

pada PT. Seafood Inspection Laboratory maka upaya pencegahan kecurangan (fraud) juga akan 

semakin meningkatk. 

Terdapat perbedaan hasil penelitian dengan Dewi dkk. (2017) yang menemukan jika tidak 

terdapat pengaruh moralitas yang signifikan terhadap pencegahan fraud. Tingkat moralitas yang 

tinggi belum tentu dapat mencegah pegawai pada suatu instansi terhindar dari tindakan 

kecurangan karena masih ada beberapa faktor yang mendorong pegawai melakukan tindakan 

kecurangan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pembahasan analisis data dengan melakukan 

pembuktian terhadap hipotesis yaitu, persepsi karyawan tentang Whistleblowing system tidak 

terdapat pengaruh terhadap pencegahan kecurangan dengan nilai koefisien parameter sebesar 

0.190 dan tingkat signifikansi sebesar 0.121 > 0,05. Persepsi karyawan mengenai sistem 

pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan dengan nilai koefisien parameter sebesar 0.299 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Persepsi karyawan mengenai moralitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan, nilai koefisien parameter sebesar 1.489 dan tingkat signifikansi sebesar 

0,0000 < 0,05. 

Berlandaskan pada hasil pembahasan penelitian tersebut, maka saran yang dapat diberikan 

pada penelitian ini, yaitu Bagi mahasiswa dan universitas, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian kedepannya. Penelitian ini terdapat hasil yang 

inkonsistensi, jadi diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel 

moderasi ataupun mediasi untuk penelitian selanjutnya. 

Adanya keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat menjadi faktor bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya agar bisa menyempurnakan penelitian kedepannya. Keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini yaitu hasil penelitian ini hanya bisa digeneralisasi pada PT. Seafood Inspection 

Laboratory, agar kedepannya bisa diperluas dengan sample perusahaan yang lebih luas. 
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ABSTRACT 

Tendency of Fraud Accounting is a fraudulent act committed by a person or group for the sake of personal 

and group gain at the expense of many other parties. This study aims to determine the effect of the bystander 

effect, the suitability of compensation and individual morality on the tendency of accounting fraud at 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) in Penebel district. The population in this study were all employees of the 

LPD’s in Penebel District, the respondents used were 104 people consisting of the Head of the LPD and the 

LPD Treasurer. The method of.determining the sample using purposive sampling technique. From the results 

of this study, the bystander effect has a positive effect and significant on the tendency of accounting fraud, 

while the suitability of compensation and individual morality does.not have a significant effect on the 

tendency of accounting.fraud. 

Keywords: Bystander Effect, Compensation Suitability, Individual Morality, Accounting Fraud Tendency. 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan sebuah lembaga keuangan yang berada 

pada setiap desa adat khususnya di Provinsi Bali. Dimana tujuan dari LPD ini adalah untuk 

mendorong pembangunan perekonomian krama desa setempat melalui pemberian kredit maupun 

simpanan dalam bentuk tabungan. Pentingnya peranan LPD bagi masyarakat, maka pngurus atau 

pengelola LPD harus meningkatkan produktivitasnya agar mampu bersaing dengan lembaga 

keuangan lainnya (Wijayanti,2012). Provinsi Bali memiliki 1.433 LPD yang tersebar di 9 

Kabupaten/Kota. Khususnya pada Kabupaten.Tabanan di Kecamatan Penebel dari 67 LPD 

terdapat 15 LPD yang mengalami kebangkrutan/macet. Timbulnya kebangkrutan dari sejumlah 

LPD adalah tidak lepas dari yang namanya kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh pegawai 

LPD itu sendiri.  

Kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi merupakan suatu tindakan penipuan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok demi kepentingan individu atau kelompok dan 

merugikan banyak pihak lain. Dijelaskan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI (2007) 

fraud didefinisikan sebagai suatu jenis tindakan melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja 

untuk memperoleh sesuatu dengan.cara menipu.  
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Sebagai salah satu kasus yang ada pada LPD Sunantaya Kecamatan Penebel Kabupaten 

Tabanan. Dimana Ketua LPD Sunantaya ini terbukti melakukan tindakan penyalahgunaan dana 

nasabah senilai Rp 1,2 miliar lebih yang digunakan untuk kepentingan pribadinya. Dijelaskan 

kasus penyalahgunaan dana nasabah ini muncul pada tahun 2017 yang bermula dari banyaknya 

nasabah yang mengeluh tidak bisa menarik uang tabungannya di LPD tersebut 

(bali.tribunnews.com). 

Timbulnya dari kecurangan akuntansi ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor, salah 

satunya yaitu bystander effect. Menurut Sarwono dan Meinarno (2009), ibystander ieffect 

imerupakan fenomena isosial idimana semakin iibanyak keberadaan iorang ilain (bystanderi) pada 

isebuah isituasi darurati, maka isemakin kecil ikemungkinan ikeberadaan orang ilain (ibystander) 

itersebut imembantu seseorang iyang isedang berada idalam isituasi darurati. Terjadinya ibystander 

effect iini idisebabkan karena iseseorang itidak ingin terlibat idalam kasus ikecurangan itersebut 

iyang dapat imembuat iposisi dirinya  ibekerja iakan iterganggu. 

Selain itu, kesesuaian ikompensasi imerupakan faktor iyang juga iidapat mempengaruhi 

iterjadinya kecurangan iakuntansii. Dimana ikesesuaian ikompensasi ini iberpengaruh terhadap 

iprilaku karyawan untuk melakukan tindakan kecurangan agar memperoleh keuntungan untuk 

dirinya sendiri. Menurut Hasibuan (2003) mendefinisikan kompensasi sebagai pendapatan berupa 

uang, barang langsung ataupun tidak langsung yang diterima karyawan/pegawai sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan kepada organisasi.  

Selain faktor bystander effect dan kesesuaian kompensasi, faktor pendorong terjadinya 

kecurangan (fraud) akuntansi juga disebabkan oleh moralitas individu itu sendiri. Semakin 

rendah moral dalam diri seseorang, maka peluang terjadinya tindakan kecurangan akan semakin 

tinggi. Semakin manusia memiliki moral yang rendah atau buruk semakin memungkinkan 

terjadinya kecurangan.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dengan ini penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Bystander Effect, Kesesuaian Kompensasi Dan Moralitas Individu 

Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi Pada Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Se-Kecamatan Penebel”. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan 

dalam penelitian ini yaitu,  

1. Apakah Bystander Effect berpengaruh.terhadap kecenderungan kecurangan.(fraud) 

akuntansi pada LPD Se-Kecamatan Penebel? 
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2. Apakah Kesesuaian Kompensasi berpengaruh.terhadap kecenderungan.kecurangan 

(fraud) akuntansi pada LPD.Se-Kecamatan Penebel? 

3. Apakah Moralitas Individu berpengaruh terhadap.kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi.pada LPD Se-Kecamatan Penebel? 

Berdasarkan latar.belakang dan rumusan masalah.diatas, maka tujuan.penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui.pengaruh Bystander Effect terhadap iikecenderungan kecurangan i 

(ifraud) iakuntansi pada iLPD Sei-Kecamatan iPenebel. 

2. iUntuk mengetahui ipengaruh Kesesuaian iKompensasi iterhadap kecenderungan 

ikecurangan i (fraud) iakuntansi pada iLPD Sei-iKecamatan Penebeli. 

3. iUntuk mengetahui ipengaruh Moralitas Individu iterhadap kecenderungan ikecurangan i 

(ifraud) akuntansi ipada LPD iSe-iKecamatan Penebel. 

Manfaat penelitian Secara teoritis dapat menjadi bahan refrensi bagi penelitian selanjutnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam perkembangan literatur 

penelitian akuntansi, dan diharapkan dapat menerapkan teori yang di dapat selama berada di 

bangku kuliah untuk mengevaluasi mahasiswa dalam menganalisis dan memecahkan masalah 

secara ilmiah di bangku kuliah. Manfaat Secara Praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi alternative maupun dasar pertimbangan dan refrensi bagi setiap 

perusahaan dalam meminimalisir  kecurangan (fraud) akuntansi khususnya pada lembaga 

keuangan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Berdasarkan fraud triangle theory terdapat tiga (3).faktor penyebab seseorang.melakukan 

tindakan kecurangan yang digambarkan.dalam segitiga kecurangan.(fraud triangle), diantaranya: 

kesempatan.(opportunity), tekanan..(pressure), dan rasionalisasi (rationalization). Menurut 

iTunggal i (2011), ikesempatan atau ipeluang iadalah situasi iyang imembuka kesempatan ibagi 

imanajemen atau ipegawai yang imemungkinkan iterjadinya ikecurangan. iKesempatan iini mungkin 

idisebabkan ioleh ikebijakan peraturan iyang lemah, kurangnya pengawasan, dan penyalahgunaan 

jabatan yang akan mempermudah terjadinya kecurangan untuk kepentingan pribadinya. 

Faktor tekanan merupakan faktor pendorong seseorang untuk imelakukan ikecurangan 

akibat idari ikebutuhan atau imasalah finansiali. iDimana ifaktor tekanan iini ijuga bisa terjadi karena 

merasa beban pekerjaan yang dilakukannya teramat banyak dan jarang untuk mendapatkan 

penghargaan atau pujian. iMenurut Dewi i (2014i), iRasionalisasi ditunjukkan isaat ipelaku mencari 
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ipembenaran isebelum melakukan ikejahatan, ibukan isesudah imelakukan tindakan itersebut. 

iDimana irasionalisasi ini ipelaku mencari pembenaran atas tindakan kecurangan yang 

dilakukannya adalah seseuatu yang wajar. iRasionalisasi diperlukan iagar pelaku ikecurangan 

idapat mensiasati iperilakunya iyang illegal iuntuk itetap mempertahakan ijati dirinya isebagai iorang 

yang idipercaya (Tuannakotta, 2007 : 11). 

Teori GONE pertama kali dikemukakan oleh Jack Bologne (1993). iTeori iGONE ini 

imerupakan teori iyang imenyempurnakan teori itriangle ifraudi, dimana ikedua iteori tersebut 

imengungkapkan ialasan seseorang ikoruptor imelakukan tindakan ikecurangan (ifraud). iTeori  

iGONE merupakan teori iyang imenyatakan alasan ipelaku itindak pidana imelakukan ipraktik 

kecurangani, isehingga dapat idikatakan ibahwa pengguna iteori iini imerupakan hal iyang itepat. 

Dimana dalam teori GONE ini menyebutkan terdapat empat (4) faktor pendorong 

seseorang.bertindak menyimpang diantaranya : Greed.(keserakahan), Opportunity.(kesempatan), 

Need.(kebutuhan) dan Exposure.(pengungkapan). Menurut Tuanakotta (2010) menyebutkan 

bahwa faktor iGreed dan iNeed imerupakan faktor iindividual yang iberhubungan idengan individu 

ipelaku kecurangani, isedangkan faktor iOpportunity dan iExposes merupakan ifaktor 

generiki/iumum yang iberhubungan idengan organisasi isebagai ikorban iperbuatan kecurangan. 

Hubungan antara teori GONE dengan penelitian ini adalah dimana teori GONE ini 

menjelaskan alasan seorang koruptor berani melakukan kecurangan. Dimana teori GONE ini 

menjelaskan ada empat faktor seorang koruptor melakukan kecurangan. Salah satunya yaitu 

faktor keserakahan, dimana seorang koruptor tersebut tidak pernah merasa puas dengan 

kompensasi yang telah diberikan, ini diakibatkan dari rendahnya moral dan seseorang yang telah 

mengetahui kecurangan namun tidak berani untuk mengungkapkan terjadinya kecurangan 

tersebut yang mengakibatkan terjadinya kecurangan. 

Kecurangan akuntansi merupakan suatu tindakan penipuan atau manipulasi data laporan 

keuangan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok demi memperoleh keuntungan sendiri.  

Menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik) dalam IAI (Ikatan Akuntan Indonesia 

(2011)) menjelaskan bahwa kecurangan akuntansi sebagai penghilangan secara sengaja jumlah 

dalam laporan keuangan untuk mengelabui pemakai laporan keuangan. 

Menurut Sarwono (2009) ibystander effect iadalah fenomena isosial idi bidang  ipsikolog 

dimana iisemakin besar ijumlah orang iyang iada di isebuah itempat kejadian iakan isemakin kecil 

ikemungkinan orangi-iorang tersebut imembantu seseorang iyang isedang berada idalam isituasi 

darurat idi itempat kejadian iitu. iMenurut Coloroso i (i2008) dalam iAsiah (i2017) menjelaskan 
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iempat ialasan berikut isebagai pembenar iyang ipaling sering idiberikan iuntuk tidak iikut icampuri: 

Sang ibystander itakut dirinya iikut tersakitii, iBystander takut imenjadi itarget atas itindakan iyang 

itidak dia ilakukan, Bystander itakut imelakukan isesuatu yang ihanya imemperburuk situasii, 

iBystander tidak itahu tindakan iyang harus idilakukan. 

Kesesuaian kompensasi merupakan hasil balas jasa dari perusahaan untuk karyawannya 

berupa upah, gaji, bonus, tunjangan dan lain-lain selama bekerja dengan baik di perusahaan 

tersebut. Menurut Sutrisno (2013 : 188) tujuan dari pemberian kompensasi adalah: (1) 

menghargai prestasi kerja, (2) menjamin keadilan, (3) mempertahankan karyawan, (4) 

memperoleh karyawan yang bermutu, (5) pengendalian biaya, (6) memenuhi peraturan-peraturan. 

Moralitas inividu merupakan suatu tindakan atau perilaku yang dimiliki oleh setiap 

manusia dengan dasar hati nurani manusia itu sendiri. Dimana moralitas ini merupakan pegangan 

setiap.individu dalam mengendalikan segala tingkah.lakunya.  

Penelitian mengenai Pengaruh Bystander Effect, Kesesuaian Kompensasi dan Moralitas 

Individu terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi telah dilakukan oleh beberapa 

penelitian sebelumnya dan dijadikan landasan yaitu: Dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2018) menunjukkan hasil bahwa bystander effect berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kecamatan Busungbiu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi (2019) menunjukkan hasil bahwa ikesesuaian kompensasi 

idan imoralitas individu iberpengaruh inegatif terhadap ikecenderungan kecurangan iakuntansii. Dari 

penelitian iyang dilakukan ioleh Prawitasari i (2019) imenunjukkan ihasil kesesuaian ikompensasi 

berpengaruh inegatif iterhadap kecurangan iakuntansii. Penelitian iyang idilakukan oleh Tustiani i 

(2019) imenunjukkan ihasil bahwa ikesesuaian ikompensasi berpengaruh inegatif iterhadap 

kecenderungan kecurangan iakuntansi pada iBPR idi Kecamatan iMengwi Kabupaten iBadung. 

Penelitian iyang dilakukan ioleh iPutra (2018) imenunjukkan ihasil bahwa imoralitas iberpengaruh 

negatif iterhadap kecenderungan ikecurangan (fraud). 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Pengaruh Bystander Effect Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi Pada 

LPD Se-Kecamatan Penebel 

Dalam kasus kecurangan, bystander effect atau efek pengamat merupakan keadaan dimana 

seseorang telah mengetahui adanya tindakan kecurangan namun seseorang tersebut memilih 

untuk diam. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018) yang menyatakan 

bystander.effect berpengaruh.positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 
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akuntansi. Semakin tinggi bystander.effect, maka terjadinya.kecurangan dalam laporan keuangan 

akan semakin.tinggi. Berdasarkan iuraian itersebuti, maka idapat iditarik hipotesis isebagai iberikut: 

H1: Bystander Effect berpengaruh positif terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 

Akuntansi Pada LPD Se-Kecamatan Penebel. 

Pengaruh Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 

Akuntansi Pada LPD Se-Kecamatan Penebel 

Kesesuaian Kompensasi merupakan hasil balas jasa dari perusahaan kepada karyawannya selama 

bekerja dengan baik di perusahaan tersebut. iPemberian ikompensasi yang isesuai ikepada 

karyawan idapat imemberikan mereka ikepuasan iserta motivasi idalam bekerjai. iHal ini idapat 

imeminimalkan tindakan ikaryawan idalam melakukan ikecurangani. iDari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Prawitasari dan Putra (2019) yang menyatakan bahwa kesesuaian ikompensasi 

iberpengaruh negatif iterhadap ikecenderungan kecurangan iakuntansi. iBerdasarkan iuraian tersebut 

idapat iditarik hipotesis isebagai iberikut: 

H2: Kesesuaian iKompensasi berpengaruh inegatif iterhadap Kecenderungan iKecurangan (iFraudi) 

Akuntansi iPada LPD iSei-Kecamatan iPenebel. 

Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi 

Pada LPD Se-Kecamatan Penebel 

Moralitas Individu ialah.suatu tindakan dan moral yang ada dalam individu itu sendiri. Individu 

yang memiliki level penalaran moral rendah cenderung akan melakukan hal-hal yang 

menguntungkan untuk dirinya sendiri, sedangkan individu yang memiliki level penalaran moral 

tinggi cenderung akan memperhatikan kepentingan orang-orang disekitarnya dengan berdasarkan 

prinsip-prinsip moral. Berdasarkan hasil penelitian yang.diperoleh dari Putra dan Latrini. (2018) 

menyatakan ibahwa moralitas iindividu berpengaruh inegatif iterhadap kecurangan iakuntansi. 

iBerdasarkan uraian itersebut dapat iditarik hipotesis isebagai iberikut: 

H3: Moralitas.Individu berpengaruh negatif terhadap Kecenderungan,Kecurangan (Fraud) 

Akuntansi Pada.LPD.Se-Kecamatan.Penebel. 

METODE PENELITIAN 

Kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi merupakan suatu tindakan penipuan yang 

dilakukan secara sengaja dengan tujuan memperoleh keuntungan untuk diri sendiri maupun 

kelompok dan merugikan banyak pihak lain. Adapun  beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kecurangan salah satunya bystander effect. Bystander effect merupakan keadaan 
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dimana seseorang telah mengetahui terjadinya tindakan kecurangan, namun seseorang tersebut 

memilih untuk diam dan tidak ingin terlibat dalam kecurangan itu yang terjadi. 

Kesesuaian kompensasi juga menjadi faktor terjadinya kecurangan akuntansi. Dimana 

kesesuaian kompensasi ini berpengaruh terhadap perilaku karyawan untuk melakukan 

kecurangan agar memperoleh keuntungan untuk dirinya sendiri. Selain faktor bystander effect 

dan kesesuaian kompensasi, moralitas individu juga dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan. 

Semakin manusia memiliki moral yang tinggi maka kecurangan itu akan semakin kecil terjadi 

dan sebaliknya semakin manusia memiliki moral yang rendah maka terjadinya kecurangan akan 

semakin tinggi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka berfikir 

Sumber: data diolah, 2021 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Bystander effect, kompensasi, dan Moralitas  

Individu. Bystander ieffect iadalah ifenomena isosial di bidang ipsikologi idimana semakin ibesar 

ijumlah orang iyang iada di isebuah itempat ikejadian, iakan isemakin kecil ikemungkinan iorangi-

orang itersebut imembantu seseorang iyang isedang berada idalam isituasi darurat idi itempat 

ikejadian itu (iSarwono, 2009i). iBystander effect imerupakan itindakan inegatif yang idilakukan 

iseseorang  karyawan iyang imelanggar aturan idalam iorganisasii. Instrumen idiukur idengan 

menggunakan iskala ilikert 1 - i5. iMenurut Sarwono (i2009) bystander ieffect diukur idengan 

iindikator isebagai berikuti: iPengaruh sosiali, iHambatan ibystanderi, Penyebaran itanggung ijawab 

membuat itanggung ijawab untuk iikut icampur imenjadi terbagi ikarena ihadirnya orang ilain. 

Menurut iHariandja (2002 i: 244) ikompensasi adalah ikeseluruhan balas ijasa iyang 

iditerima oleh ipegawai isebagai akibat ibonus idari pelaksanaan ipekerjaan idi iorganisasi dalam 

ibentuk iuang iatau lainnyai, iyang dapat iberupa igaji, iupah ibonus dan itunjangan ilainnya iseperti 

tunjungan ikesehatani, hari iraya dan ilain-lain. Menurut Tustiani (2019) variabel kesesuaian 

kompensasi diukur dengan  indikator yaitu: kompensasi keuangan, pengakuan perusahaan atau 
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instansi atas keberhasilan melaksanakan pekerjaan, promosi, penyelesaian tugas, dan 

pengembangan pribadi. Instrumen diukur dengan skala likert 1 - 5. 

Moralitas individu merupakan prilaku atau tindakan yang dimiliki oleh setiap manusia 

berdasarkan hati nurani manusia itu sendiri. Amalia.(2018) menyatakan moralitas.individu dapat 

diukur.dengan indikator.yaitu: interaksi antar.karyawan, pemberian bonus.kepada karyawan.yang 

patuh, keikutsertaan.pemimpin instansi.dalam menyusun.laporan realisasi.anggaran, penyusunan 

laporan keuangan.sesuai dengan.undang-undang yang.berlaku, dan penyusunan.laporan realisasi 

anggaran  dibuat.sesuai kondisi dengan.mempertimbangkan kesejahteraan.masyarakat.  

Variabel iterikat idalam penelitian iini adalah iKecenderungan iKecurangan (iFraudi) 

Akuntansii. Kecenderungan ikecurangan iakuntansi imerupakan tindakan iyang dilakukan idengan 

dasar kesengajaan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan secara pribadi. Menurut Wilopo 

(2006), iindikator pengukuran iKecenderungan iKecurangan Akuntansi iyaitu: iKecenderungan 

iuntuk melakukan imanipulasii, Kecenderungan iuntuk imelakukan penyajian iyang salah isatu 

ipenghilangan iperistiwa, itransaksi, iatau iinformasi yang isignifikan idari laporan ikeuangani, 

iKecenderungan untuk imelakukan isalah menerapkan iprinsip iakuntansi isecara sengajai. 

iKecenderungan untuk imelakukan ipenyajian laporan ikeuangan iyang salah iakibat pencurian i 

(ipenyalahgunaani/penggelapani) iterhadap aktiva iyang membuat ientitas imembayar ibarangi/jasa 

iyang itidak diterimai, iKecenderungan untuk imelakukan ipenyajian ilaporan keuangan iyang isalah 

akibat iperlakuan iyang tidak isemestinya iterhadap aktiva idan idisertai dengan icatatan iatau 

dokumen ipalsu idan dapat imenyangkut isatu atau ilebih iindividu idiantara manajemeni, ikaryawan, 

iatau ipihak ketigai. Instrumen diukur dengan indikator skala likert 1 – 5. 

Populasi iadalah iwilayah generasilisasi iyang iterdiri atas iobyek atau isubyek iyang 

imempunyai kualitas idan ikarakteristik tertentu iyang ditetapkan ioleh peneliti iuntuk idipelajari dan 

ikemudian ditarik ikesimpulannya (Sugiyonoi, 2013i). Penulis imengambil ipopulasi dalam 

ipenelitian iini iadalah seluruh iLPD iyang ada idi iKecamatan Penebel yang masih aktif sebanyak 

52 LPD dengan jumlah karyawannya 208 orang. 

iSampel adalah ibagian dari ijumlah idan karakteristik iyang dimiliki ioleh populasi itersebut 

(iSugiyono, i2014). Teknik iyang idigunakan dalam ipenelitian iini adalah iteknik ipurposive 

samplingi, iyaitu teknik ipenentuan isampel idengan pertimbangan itertentu. Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: Kepala LPD dan Bendahara LPD, Pegawai dengan kriteria 

minimal bekerja lebih dari 1 tahun, karena mereka lebih mempunyai banyak pengalaman kerja 

dibandingkan dengan mereka yang mempunyai pengalaman kerja dibawah 1 tahun. 
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Alasan dalam pengambilan responden tersebut sebagai sampel dan mewakili seluruh 

populasi dalam penelitian ini yaitu karena mereka lebih memahami seluruh kegiatan perusahaan 

dan paham akan masalah kecurangan akuntansi, selain itu mereka pada umumnya terlibat dalam 

kegiatan keuangan dan sudah pasti mengetahui penyusunan laporan keuangan di LPD masing-

masing. Sehingga didapat sampel dari keseluruhan berjumlah 104 orang. 

Analisis yang idigunakan idi dalam ipenelitian iini adalah iteknik analisis iregresi ilinear 

iberganda. iAnalisis iini digunakan iuntuk imengetahui iarah dan ibesarnya ipengaruh dari ivariabel 

ibebas yang iakan iditeliti yaitu idigunakan iuntuk mengukur ibystander effect, kesesuaian 

kompensasi, dan moralitas individu terhadap.kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Dapat 

dilihat pada persamaan regresi linear berganda yang.dirumuskan sebagai.berikut (Sugiyono, 

2011): 

Y = α + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 

Keterangan ; 

Y = Kecenderungan Kecurangan (fraud) Akuntansi  

α = Konstanta 

b = Koefisien regresi yang menunjukan elastisitas dari masing-masing variabel 

X1 = Bystander Effect 

X2 = Kesesuaian Kompensasi 

X3 =  Moralitas Individu 

e  = Pengaruh variabel lain dari luar model yang ditetapkan atau galat/residu/eror 

Pada uji validitas kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan.dalam kuesioner dapat 

mengungkap.sesuatu yang akan diukur. Tidak atau validnya kuesioner dalam setiap variabel 

dilihat pada nilai pearson correlation > 0,30 (Ghozali, 2016). Uji Reliabilitas Suatu 

kuesioner.dikatakan reliabel.atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan adalah.konsisten atau 

stabil dari waktu.ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai cronbachs 

alpha > dari 0,60 (Ghozali, 2016). 

Uji Normalitas bertujuan menguji kesesuaian model regresi . uji normalitas ini 

imenggunakan One iSample Kolmogorovi-Smirnov itest idengan taraf isignifikasi 5i%. Dasar 

pengambilan ikeputusan iyaitu jika inilai Sig i> 0,05 maka idikatakan berdistribusi inormal i 

(Ghozalii, 2016:154i). Uji iHeteroskedastisitas ibertujuan untuk imenguji iapakah dalam imodel 

iiregresi terjadi iketidaksamaan varians idari iresidual satu ipengamatan ke ipengamatan yang ilaini. 

Model iregresi iyang ibaik adalah iyang ihomokedastisitas atau itidak iterjadi heteroskedastisitas i 
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(iGhozali, 2016i). Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen), jika Tolerance > 0,10 dan VIF < 

10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016:134). 

Dalam uji kelayakan.model (uji F) digunakan sebagai menguji kelayakan dan validitas 

suatu model.regresi berganda dan mengetahui apakah.model penelitian bisa.digunakan untuk 

memprediksi.variabel dependen. Jika.tingkat signifikansi.F ≤ α = 0,05 makai H0 ditolak dani H1 

diterima. Uji iKoefisien Determinasi i (R2) idigunakan untuk imengukur seberapa ijauh 

ikemampuan model idalam imenerangkan variabel idependeni. Nilai ikoefisien ideterminasi iadalah 

antara inol dan isatu (Ghozali, 2016).  Dalam uji parsial (uji t) digunakan mengetahui pengaruh 

setiap variabel independen.terhadap variabel dependen. Bila tingkat.signifikansi t ≤ α = 0,05 

artinya hipotesis diterima (Ghozali, 2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Data dikumpulkan.dengan menyebar kuesioner ke 52 Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-

Kecamatan Penebel. Sehingga disimpulkan bahwa kuesioner.yang disebar ke responden/sejumlah 

104 dan semua.kuesioner telah kembali. Pada tabel (lampiran 3) diketahui responden berumur 

18-30 tahun.berjumlah 4 orang, dari umur 31-40 sebanyak 12, dan responden yang umurnya > 40 

tahun sebanyak 88. Responden dengan jenis kelamin.laki-laki yaitu 62 orang dan sisanya 42 

orang responden berjenis kelamin perempuan. Responden dengan jabatan Kepala LPD sebanyak 

52 orang dan sebagai jabatan bendahara sebanyak 52 orang. Responden yang bekerja selama 5-

10th berjumlah 57 orang. Responden yang memiliki pengalaman kerja > 10 tahun adalah 47 

orang. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan terakhir SMA/SMK berjumlah 79 

orang, D1 sebanyak 1 orang, D2 0 atau tidak ada, D3 sebanyak 4 orang, S1 sebanyak 19 orang, 

S2 sebanyak 1 orang, dan S3 0 atau tidak ada. Responden yang mempunyai latar belakang 

pendidikan di bidang akuntansi sebanyak 20 orang, manajemen sebanyak 21 orang dan lainnya 

sebanyak 63 orang.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Bystander Effect  104 8.00 16.00 11.4519 3.18028 

Kesesuaian 

Kompensasi 
104 23.00 30.00 26.0865 2.39786 

Moralitas Individu 104 19.00 25.00 22.7596 2.02650 

Kecenderungan 

Kecurangan (fraud) 

akuntansi 

104 15.00 30.00 21.5865 5.72274 
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Valid N (listwise) 104     

Sumber: Data primer diolah, 2021  

  Tabel 1 analisis statistik deskritif digunakan mejelaskan nilai minimum, maksimum, rata-

rata dan standar deviasi. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai korelasi 

lebih dari 0,30 dan koefisien alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan valid dan reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 

Sumber: Data 

primer diolah, 

2021 

Berdasarkan 

ihasil uji istatistik terlihat inilai signifikansi idari iunstandardized residual ilebih besar idari 0,05 

iyaitu sebesar 0,433 sehingga idapat idisimpulkan data iyang digunakan idalam ipenelitian iini sudah 

iterdistribusi normal. 

Kelompok 

 

Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

X1 X1.1-

X1.8 

0,788; 0,774; 0,836; 

0,851; 0,864; 0,809; 

0,762; 0,792  

0,000 0,925 

X2 X2.1-

X2.6 

0,879; 0,801; 0,830; 

0,845; 0,784; 0,821 

0,000 0,907 

X3 X3.1-

X3.5 

0,745; 0777; 0,808; 

0,875; 0,840 

0,000 0,868 

Y Y1-Y15 0,887; 0,838; 0,874; 

0,840; 0,849; 0,873; 

0,819; 0,449; 0,799; 

0,615; 0,777; 0,758; 

0,693; 0,789; 0,740 

0,000 0,952 

 Unstandardized Residual 

N 104 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 4.51305823 

Most Extreme Differences 

Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.054 

Kolmogorov-Smirnov Z .871 

Asymp. Sig. (2-tailed) .433 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Bystander Effect (X1) 0,922 1,084 Bebas 

Multikolinearitas 

Kesesuaian Kompensasi (X2) 0,615 1,626 Bebas 

Multikolinearitas 

Moralitas Individu (X3) 0,612 1,635 Bebas 

Multikolinearitas 

Sumber:. Data primer diolah, 2021 

Berdasarkan iihasil pengujian iyang ditunjukkan iuji imultikolinearitas, inilai tolerance isemua 

ivariabel lebih ibesar 10% yaitu (X1=0,922; X2=0,615; X3=0,612) dengan nilai.VIF lebih kecil 10 

(X1=1,084; X2=1,626; X3=1,635) ini iberarti tidak iterdapat imultikolinearitas iantar ivariabel 

independen. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.962 3.938  .498 .619 

X1 .145 .090 .166 1.616 .109 

X2 .016 .146 .014 .113 .911 

X3 -.023 .173 -.016 -.131 .896 

Sumber: Lampiran 7. Data primer diolah, 2021 

Pada hasil uji statistik terlihat bahwa seluruh variabel bebas imemiliki isignifikansi lebih 

ibesar i0,05 yaitu isebesar X1=0.109; X2=0.911; X3=0.896 isehingga idisimpulkan bahwa imodel 

iregresi yang idigunakan itidak mengandung iheteroskedastisitas. 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Beta T-

Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 15.494 2.391 0.019  

Bystander Effect (X1) 
1.045 7.070 0.000 

Signifikan 

Kesesuaian 

Kompensasi (X2) 
0.123 0.514 0.608 

Tidak 

Signifikan 

Moralitas Individu 

(X3) 
-0.399 -1.402 0.164 

Tidak 

Signifikan 

Adjusted R Square   0.359 

F Statistik 20.264 

Probabilitas (p-value)   0.000 

Variabel Dependen  Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi 

Sumber: Data primer diolah, 2021 
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Dari tabel 4.6, maka dapat ditentukan.persamaan regresi linear berganda : Y = 15.494 + 

1.045 (X1) + 0.123 (X2) – 0.399 (X3) + e,  

Uji Signifikasi Nilai F Dari tabel 4.6 imenghasilkan Fhitung isebesar 20.264 dengan tingkat 

signifikansi isebesar 0,000. Karena iprobabilitas ilebih kecil idari 0,05, imaka dapat idikatakan 

bystander ieffect, ikesesuaian kompensasi idan moralitas iindividu secara ibersamai-sama 

iberpengaruh terhadap ikecenderungan kecurangan i i (fraudi) akuntansi. Hal iini iberarti bahwa 

imodel yang digunakan idalam penelitian iini iadalah ilayak 

Uji Koefisien Determinasi (R2) berdasarkan pada tabel 4.6 diketahui nilai Adjusted R-

Square sebesar 0.359 menunjukkan bahwa 35,9% variasi nilai kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi dapat dijelaskan oleh faktor-faktor bystander effect, kesesuaian kompensasi dan 

moralitas individu, sedangkan sisanya sebesar 64.1% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Pengujian Hipotesis (Uji T) Pengaruh Bystander Effect Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Akuntansi Berdasarkan hasil t hitung dimana variabel bystander effect 

imemberikan nilai ikoefisien parameter isebesar 1.045 dengan tingkat isignifikansi sebesar i0.000, 

isehingga idengan itingkat signifikan di bawah i0,05 dapat idisimpulkan bahwa ibystander ieffect 

berpengaruh ipositif dan isignifikan terhadap ikecenderungan ikecurangan i (fraudi) akuntansii. 

iPengaruh Kesesuaian iKompensasi iTerhadap Kecenderungan iKecurangan i (iFraud) iAkuntansi 

berdasarkan ihasil it hitung idimana ivariabel kesesuaian ikompensasi imemberikan inilai koefisien 

iparameter isebesar 0.123 dengan itingkat signifikansi isebesar 0.608, isehingga idengan tingkat 

isignifikan diatas 0,05 dapat idisimpulkan ibahwa ikesesuaian kompensasi itidak iberpengaruh 

isignifikan terhadap ikecenderungan ikecurangan (ifraud) iakuntansi. iPengaruh iMoralitas Individu 

iTerhadap iKecenderungan iKecurangan (iFraudi) Akuntansi iBerdasarkan hasil it hitung dimana 

ivariabel imoralitas iindividu memberikan inilai ikoefisien iparameter -i0.399 dengan tingkat 

isignifikansi sebesar 0,164, isehingga dengan itingkat isignifikan idi atas i0,05 dapat idisimpulkan 

bahwa imoralitas iindividu tidak iberpengaruh isignifikan terhadap ikecenderungan ikecurangan i 

(fraudi) akuntansi. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Bystander Effect Terhadap Kecenderungan Kecurangan  (Fraud) Akuntansi 

Dari hasil penelitian nilai koefisien regresi sebesar 1.045 dengan nilai t hitung variabel 

bystander effect 7.070 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih  kecil dari 0,05, yang berarti 

bystander effect berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi. Ini menunjukkan peningkatan dari bystander effect berdampak pada tingginya 
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kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Semakin tinggi bystander effect terjadinya 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi juga akan semakin tinggi begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah tingkat bystander effect maka tingkat kecurangan pada organisasi akan semakin 

rendah. 

  Hasil iini isesuai dengan penelitian iyang dilakukan ioleh iDewi (2018), yang imenyatakan 

bahwa ibystander effect iberpengaruh positif dan isignifikan terhadap ikecenderungan kecurangan 

(ifraudi) akuntansi. iSejalan dengan ipenelitian yang idilakukan ioleh Tyastiari i (2018) yang ijuga 

menyatakan ibahwa ibystander effect iberpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap kecenderungan 

ikecurangan i (fraudi) akuntansi. 

Pengaruh Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 

Akuntansi 

iBerdasarkan hasil ipenelitian dimana koefisien iregresi sebesar 0,123 dan nilai it ihitung 

pada ivariabel kesesuaian ikompensasi isebesar i0,514 dengan inilai signifikansi isebesar 0,608 lebih 

ibesar dari 0,05, iini berarti ikesesuaian kompensasi itidak berpengaruh isignifikan iterhadap 

kecenderungan ikecurangan i (fraudi) iakuntansii. Hal iini bahwa iada iatau itidaknya pemberian 

ikompensasi yang sesuai itidak berpengaruh iterhadap ipeningkatan iatau penurunan ikecenderungan 

kecurangan i (fraud) akuntansi. Dimana hal ini dibuktikan bahwa, mayoritas masyarakat desa 

khususnya karyawan LPD di Kecamatan Penebel lebih memilih untuk mengabdikan dirinya 

terhadap lembaga. Karena LPD dibentuk atas dasar kekeluargaan yang bersifat mengayomi 

masyarakat desa. Sehingga adil atau tidaknya keadilan prosedural yang didasarkan pada keadilan 

prosedur penggajian di LPD se-Kecamatan Penebel tidak menjadi jaminan tinggi atau rendahnya 

tingkat kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

Hal iini ididukung dari ipenelitian iyang dilakukan ioleh iAhriati (2015) iyang memperoleh 

ihasil iibahwa kesesuaian ikompensasi itidak berpengaruh isignifikan terhadap ikecenderungan 

ikecurangan (ifraudi) iakuntansi. iSejalan dengan ipenelitian yang idilakukan oleh Fera (2018i) yang 

ijuga imemperoleh ihasil bahwa ikesesuaian ikompensasi itidak berpengaruh isignifikan iterhadap 

kecenderungan ikecurangan (fraud) akuntansi. 

Pengaruh Moralitas.Individu Terhadap Kecenderungan.Kecurangan (Fraud) Akuntansi 

Dari.hasil penelitian diperoleh koefisien regresi sebesar.-0,399 dengan nilai t.hitung 

variabel.moralitas individu yaitu -1.402 dan nilai signifikansi 0,164 lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat dikatakan moralitas.individu tidak berpengaruh.signifikan terhadap 

kecenderungan.kecurangan (fraud) akuntansi. Semakin tinggi moralitas individu tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi.  
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Hal ini berarti kemampuan iindividu idalam menyelesaikan idilema ietika dipengaruhi ioleh level 

ipenalaran imoral yang idimilikinyai. Semakin itinggi moral yang dimiliki.setiap individu, belum 

tentu untuk melakukan tindakan yang.benar dan meminimalisir kemungkinan dalam 

melakukan.kecurangan atau melakukan ihal iyang tidak ibenar idan semakin imemungkinkan iuntuk 

melakukan ikecurangan.  

Hal ini didukung idari penelitian iyang dilakukan ioleh Kurniawan i (2017) iyang 

menyatakan ibahwa imoralitas individu itidak iberpengaruh signifikan iterhadap kecenderungan 

ikecurangan i (fraudi) akuntansii. Sejalan idengan penelitian iyang idilakukan oleh iAstuti (i2017) 

yang ijuga menyatakan ibahwa imoralitas iindividu tidak iberpengaruh signifikan iterhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bystander Effect memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi, yang berarti semakin tinggi bystander effect maka semakin 

tinggi pula terjadinya kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

2. Kesesuaian iKompensasi itidak berpengaruh isignifikan terhadap ikecenderungan kecurangan i 

(fraudi) akuntansi, yang iberarti ibahwa ada iatau tidaknya ipemberian ikompensasi yang isesuai 

itidak berpengaruh iterhadap peningkatan iatau ipenurunan ikecenderungan kecurangan i (fraud) 

iakuntansi. 

3. Moralitas iIndividu itidak berpengaruh  isignifikan terhadap ikecenderungan kecurangan i i 

(fraudi) iakuntansi, iyang iberarti semakin itinggi moralitas iindividu itidak iberpengaruh 

terhadap ipeningkatan iatau penurunan ikecenderungan ikecurangan (ifraud) akuntansi. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka diajukan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah variabel lain yang belum 

idimasukkan agar idapat memperluas ipenelitian, iseperti ivariabel asimetri iinformasi, iketaatan 

iaturan akuntansii, religiusitas, iefektivitas ipengendalian internali, iperilaku tidak etisi, iserta 

variabel ilain yang idapat mempengaruhi ikecenderungan iseseorang untuk imelakukan 

ikecurangan akuntansii. 

2. iUntuk penelitian iselanjutnya idiharapkan dapat imemperluas objek penelitian tidak hanya di 

LPD Kecamatan Penebel, namun dapat juga di Kabupaten lainnya di Bali untuk 

menyempurnakan dan melengkapi penelitian serta dapat dijadikan perbandingan hasil. 
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ABSTRACT 

 Fraud prevention is an effort made to prevent someone from committing fraudulent acts that can cause 

losses. This study aims to determine the effect of individual morality, organizational commitment and a 

whistleblowing system on the prevention of fraud in village financial management. This research was conducted in 

all villages in the District of Mengwi. The sample in this study was 86 village officials. The sampling method used 

was proportionate stratified random sampling. The data analysis technique used in this research is descriptive 

statistics, validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression, coefficient of 

determination, F test, and t test. From the results of this study that the variables of individual morality, 

organizational commitment, whistleblowing system have a positive and significant effect on fraud prevention. 

 

Keywords: Individual Morality, Organizational Commitment, Whistleblowing System, and Fraud Prevention. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi di suatu daerah diharapkan dapat berjalan dengan baik dan mampu 

dalam membangun potensi ekonomi yang lebih berkembang dengan adanya pengelolaan sumber 

ekonomi yang tepat serta dengan berjalannya program-program yang telah diupayakan dalam 

memberikan manfaat yang sebaik mungkin untuk kesejahteraan masyarakat desa. Dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 mengenai Desa, menyatakan jika pembangunan desa 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa serta kualitas hidup manusia dan 

penanggulangan kemiskinan lewat penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana 

serta prasarana, pengembangan potensi ekonomi local, dan menggunakan sumber daya alam dan 

lingkungan dengan berkelanjutan. Berlandaskan pernyataan dari Pemendagri Nomor 20 Tahun 

2018 mengenai Pengelolaan Keuangan Desa, bahwa Keuangan Desa merupakan seluruh hak 

serta kewajiban Desa yang bisa dinilai dengan uang dan semua sesuatu berupa uang serta barang 

yang berkaitan terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban Desa. Pemegang Kekuasaan Pengelolaan 

Keuangan Desa (PKPKD) yakni Kepala Desa, sementara untuk Pelaksana Pengelolaan Keuangan 

Desa (PPKD) dijalankan oleh Sekretaris, Kaur, dan Kasi Desa. 

Kasus penyalahgunaan keuangan Desa pernah terjadi di Desa Baha Kecamatan Mengwi, 

Badung yang dilakukan oleh mantan Kepala Desa tersebut. Dimana terdapat tindakan korupsi 

dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) tahun anggaran 2016 – 2017. Korupsi 
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APBDes ini mencapai lebih dari Rp. 1 milyar dan dalam hal ini terdakwa menggunakan uang 

tersebut untuk kepentingan pribadi. Berdasarkan keterangan Sekdes Baha dalam sidang 

sebelumnya , bahwa buku rekening bank desa yang selayaknya dipegang bendahara desa justru 

dipegang terdakwa. Dan setelah menjalani sidang, majelis hakim Pengadilan Tipikor Denpasar 

memberikan pidana penjara selama 4 tahun serta 6 bulan serta denda berjumlah  Rp. 200 juta 

(Bali Tribune, 2019). Penyidik senior komisi pemberantasan korupsi (KPK) mengatakan setiap 

kasus besar korupsi tentunya terdapat whistleblower yang menjadi pemicunya. Dan KPK 

memiliki whistleblowing system guna melindungi para pelapor misal jaminan kerahasiaan 

identitas serta keselamatan untuk para whistleblower (CNN Indonesia, 2017). Adapun kasus 

terkait peran whistleblower yaitu, koordinator masyarakat anti korupsi (MAKI) merupakan 

pelapor atas kasus dugaan korupsi di PT. Jiwasraya. Ia melaporkan kasus ini ke Kejaksaan Tinggi 

DKI Jakarta pada 2018 (Tempo.co, 2020). Di Indonesia sudah ada undang-undang terkait dengan 

perlindungan whistleblower yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Saksi dan Korban.  

Fenomena kasus penyalahgunaan keuangan desa masih banyak timbul serta cenderung 

terjadi peningkatan sehingga mengakibatkan program-program desa tidak terlaksana. Indonesia 

Corruption Watch (ICW) menyatakan kasus korupsi di sektor anggaran desa jadi kasus yang 

tertinggi diusut oleh aparat penegak hukum sepanjang tahun 2019 lalu jika dibandingkan bidang-

bidang yang lain. Data ICW membuktikan, ada 46 kasus korupsi di sektor anggaran desa dari 271 

kasus korupsi sepanjang 2019. Korupsi tersebut diketahui merugikan negara sampai Rp 32,3 

miliar (Kompas.com, 2020). Pencegahan Kecurangan (fraud) merupakan suatu hal yang 

dilakukan dalam mencegah terjadinya suatu tindakan kecurangan yang dapat merugikan berbagai 

pihak. Pencegahan timbulnya kasus kecurangan dalam pengelolaan keuangan desa dapat 

dilakukan melalui menanamkan moralitas kepada setiap individu, komitmen organisasi yang 

tinggi dan penerapan whistleblowing system. 

Menumbuhkan moralitas bagi setiap orang sangat dibutuhkan dalam hal pencegahan 

kecurangan, Dewi., dkk (2017) mengungkapkan moral seseorang bisa diketahui berdasarkan 

kepribadian serta pola pikir mereka yang menjunjung tinggi kejujuran serta keadilan, dari pola 

pikir tersebut akan lebih menurunkan rasa ingin menjalankan kecurangan dari dalam diri 

seseorang. Komitmen organisasi adalah sebuah kesetiaan atau loyalitas pegawai kepada 

organisasi tempatnya bekerja Dewi., dkk (2017). Dengan adanya rasa komitmen terhadap 

organisasi tempatnya bekerja maka seseorang tersebut akan lebih melakukan tindakan yang benar 

dan menghindari tindakan kecurangan yang dapat merugikan berbagai pihak. Penerapan 
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whistleblowing system dengan baik sangat diperlukan dalam hal pencegahan terjadinya 

kecurangan, Widyawati., dkk (2019) menyatakan bahwa Whistleblowing merupakan pelaporan 

yang dilakukan oleh anggota organisasi mengenai pelanggaran, tindakan illegal atau tindakan 

tidak bermoral kepada pihak di dalam maupun di luar organisasi, selain upaya audit yang bersifat 

preventif, upaya pengungkapan terhadap pelaku kecurangan oleh pihak-pihak yang mengetahui 

pelanggaran juga mampu meminimalisir adanya kecurangan.  

Berlandaskan pemaparan latar belakang tersebut, dalam hal ini penulis tertarik mengadakan 

penelitian berjudul “ Pengaruh Moralitas Individu, Komitmen Organisasi dan Whistleblowing 

System Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam Pengelolaan Keuangan Desa (Studi 

Empiris Pada Desa Se-Kecamatan Mengwi) ”. Adapun penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui pengaruh moralitas individu, komitmen organisasi serta whistleblowing system 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan Desa di Kecamatan 

Mengwi. Diharapkan dari penelitian ini mampu memberikan manfaat yang secara teoritis dan 

praktis kepada semua pihak yang berhubungan terkait penelitian ini, diantaranya pada manfaat 

teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu khususnya mengenai 

pencegahan kecurangan (fraud) dan dapat menjadi tambahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. Serta pada manfaat praktis diharapkan hasil penelitian ini bagi instansi lembaga 

pemerintahan desa atau organisasi dapat memberikan kontribusi yang positif dalam hal 

menerapkan kebijakan yang dapat mencegah terjadinya kecurangan (fraud) sehingga 

menciptakan pengelolaan keuangan Desa yang baik dan program-program yang ada berjalan 

sesuai dengan yang telah direncanakan sehingga memberikan manfaat secara optimal kepada 

masyarakat Desa. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stewardship merupakan teori yang menggambarkan kondisi dimana para manajer 

tidaklah termotivasi dari tujuan-tujuan individu namun ditujukan terhadap sasaran hasil utama 

mereka guna kebutuhan organisasi (Donaldson dan Davis, 1991).   Teori tersebut dapat 

menerangkan keberadaan pemerintah desa selaku sebuah lembaga yang bisa dipercaya yang 

diharapkan guna bertindak berdasarkan kepentingan publik melalui pelaksanakan tugas serta 

fungsinya dengan baik. Teori yang dinyatakan oleh Kohlberg (1995) mengenai perkembangan 

moral ini mempunyai paradigma jika penalaran moral adalah landasan perilaku etis. Level 

penalaran moral seseorang akan menjadi dasar untuk mengetahui kecenderungan individu 

melakukan suatu tindakan tertentu, terutama yang berkaitan dengan dilema etika, berdasarkan 
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level penalaran moralnya. Semakin tinggi level penalaran moral seseorang, akan semakin 

mungkin untuk melakukan hal yang benar Rahimah., dkk (2018).  

Menurut (Umam, 2010) moralitas individu yakni suatu kemampuan penalaran moral individu 

guna memutuskan masalah dalam kondisi dilema etika dengan mengadakan penilaian terlebih 

dahulu kepada nilai serta sosial tentang perbuatan yang akan dijalankan benar atau salah. 

Moralitas individu ada penalaran moral selaku proses penentuan benar atau salah untuk 

menentukan sebuah keputusan etis. Seorang individu disebut bermoral jika seseorang itu 

bertingkah laku berdasarkan nilai-nilai yang hidup di masyarakat. Komitmen organisasi adalah 

suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya 

untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, serta kelekatan secara psikologi yang 

dirasakan oleh seseorang terhadap organisasinya (Robbin and Judge 2007). Theory Of Planned 

Behavior menurut Ajzen (1991)  teori ini berlandaskan terhadap pandangan jika manusia ialah 

makhluk yang rasional, dimana mereka akan mempertimbangkan dampak dari perbuatan mereka 

sebelum menentukan guna menjalankan sebuah tindakan yang nantinya akan mereka jalankan. 

Theory of planned behavior menerangkan tentang perilaku yang dijalankan individu terjadi sebab 

terdapat keinginan dari individu itu guna bertindak, serta keinginan untuk melakukan suatu 

tindakan. Theory of planned behavior berfungsi guna menerangkan perbuatan keputusan etis 

individual yang berhubungan terhadap keinginan dalam melakukan whistleblowing pada upaya 

memperkecil terjadinya tindakan kecurangan Hariawan (2020). 

Whistleblowing system adalah tempat untuk seorang whistleblower dalam melaporkan 

kecurangan atau pelanggaran yang dijalankan oleh pihak internal organisasi. Sistem ini memiliki 

tujuan guna membongkar tindakan fraud yang bisa menimbulkan kerugian organisasi serta 

mencegah fraud yang lebih banyak lagi Nugroho (2015). Pengungkapan ini umumnya dilakukan 

secara rahasia (confidential). Sistem Pelaporan Pelanggaran yang baik memberikan fasilitas dan 

perlindungan (whistleblower protection) salah satunya yaitu fasilitas saluran pelaporan (telepon, 

surat, email) atau Ombudsman yang independen, bebas dan rahasia (KNKG, 2008). Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban, 

terkait dengan perlindungan whistleblower adapun yang dinyatakan salah satunya yaitu seorang 

saksi serta korban berhak mendapat perlindungan untuk keamanan pribadi, keluarga serta harta 

bendanya dan terhindar akan ancaman yang berhubungan terhadap kesaksian yang akan, tengah, 

atau sudah diberikannya.  

Pencegahan kecurangan (fraud) adalah suatu usaha yang dilakukan dalam mengurangi 

timbulnya faktor pemicu timbulnya fraud, yakni mempersempit peluang timbulnya kesempatan 
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guna melakukan kecurangan, mengurangi tekanan terhadap pegawai supaya dia bisa memenuhi 

kebutuhannya, serta pula menghilangkan alasan guna menciptakan pembenaran/rasionalisasi 

mengenai tindakan kecurangan yang mungkin dilakukan pusdiklatwas BPKP (2008). Pada 

Pemendagri RI Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa menyatakan jika, 

pengelolaan keuangan desa adalah semua kegiatan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, serta pertanggungjawaban keuangan Desa. Dan keuangan desa 

dikelola berlandaskan asas transparan, akuntabel, partisipatif dan dijalankan secara tertib serta 

disiplin anggaran. 

Moralitas atau moral artinya cara hidup atau kebiasaan. Moral atau moralitas didasari oleh 

nilai-nilai tertentu yang dipercayai seseorang atau organisasi tertentu selaku sebuah hal hal yang 

baik atau buruk, dengan begitu dapat membedakan mana yang memang layak dijalankan serta 

mana yang tidak layak dijalankan Huljanah (2019). Seseorang yang memiliki tingkat moral yang 

tinggi akan bisa menghindari munculnya kecurangan sebab seseorang yang memiliki moral tinggi 

akan mematuhi aturan berdasarkan kaidah-kaidah etika umum Rahimah, dkk (2018). Dengan hal 

itu semakin baik moralitas individu yang dimiliki maka diikuti pula dengan tingginya pencegahan 

kecurangan (fraud). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumendap., dkk 

(2019) serta Anandya dan Werastuti (2020) mendapatkan hasil jika moralitas individu 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Berlandaskan pemaparan diatas, 

maka rumusan hipotesis pertama untuk penelitian ini yakni : 

H1    : Moralitas individu berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam 

pengelolaan keuangan desa. 

Komitmen Organisasi adalah sebuah kesetiaan atau loyalitas pegawai kepada organisasi 

lokasi bekerja. Bertambah tinggi komitmen pegawai kepada organisasi, pegawai itu cenderung 

tidak akan menjalankan tindakan bisa saja menganggu terwujudnya tujuan organisasi Dewi., dkk 

(2017). Dengan memiliki rasa komitmen organisasi yang tinggi seseorang tersebut akan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.  Sehingga semakin baik komitmen organisasi seseorang maka semakin tinggi pula 

pencegahan kecurangan (fraud). Hal tersebut sejalan terhadap penelitian yang dijalankan oleh 

Dewi., dkk (2017), serta Leatemia serta Febryanti (2020) yang mendapatkan hasil jika komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Merujuk pada 

pernyataan tersebut, maka rumusan hipotesis kedua untuk penelitian ini yakni : 

H2    : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

dalam pengelolaan keuangan desa. 
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Whistleblowing system merupakan tempat untuk seorang whistleblower dalam melaporkan 

kecurangan atau pelanggaran yang dijalankan oleh pihak internal organisasi. Sistem ini memiliki 

tujuan guna mengetahui tindakan fraud yang bisa menimbulkan kerugian organisasi serta 

mencegah fraud yang tambah banyak lagi Nugroho (2015). Pelaksanaan whistleblowing system 

jadi sebuah alat yang bisa dipakai guna mencegah timbulnya korupsi atau kecurangan yang dapat 

terjadi dalam pengelolaan keuangan Widyawati., dkk (2019). Jadi semakin baik implementasi 

whistleblowing system, pencegahan kecurangan (fraud) pun juga semakin besar. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian Wardana., dkk (2017) serta Anandya dan Werastuti (2020), yang 

mendapatkan hasil jika whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud). Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini adalah : 

H3    : Whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan (fraud) 

dalam pengelolaan keuangan desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Pencegahan Kecurangan (fraud) ialah sebuah upaya yang dilakukan dalam hal menekan 

terjadinya suatu tindakan yang dapat menyebabkan kecurangan (fraud), dengan mempersempit 

peluang seseorang untuk melakukan kecurangan. Moralitas Individu merupakan salah satu hal 

yang diperlukan dalam upaya pencegahan kecurangan (fraud) dimana seseorang tersebut dapat 

menentukan baik atau buruk suatu tindakan yang akan dilakukannya. Dengan memiliki 

kepribadian dan pola pikir yang baik maka seseorang tersebut akan berperilaku baik dan 

bertindak dengan benar, sehingga dapat menghindari tindakan yang dapat menimbulkan sebuah 

kecurangan (fraud). 

Komitmen organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk setiap orang di suatu 

organisasi, karena dengan rasa loyalitas yang dimiliki dengan berada di organisasi tersebut maka 

mereka akan mengedepankan tujuan-tujuan organisasi dan tidak melakukan suatu tindakan yang 

dapat memberi kerugian bagi organisasi. Selain itu salah satu upaya yang dapat mencegah 

terjadinya sebuah tindakan kecurangan (fraud) yaitu dengan adanya whistleblowing system di 

setiap organisasi, karena suatu pelaporan yang dilakukan oleh seseorang atas adanya sebuah 

tindakan pelanggaran, tindakan tidak bermoral ataupun tindakan illegal yang dapat merugikan 

berbagai pihak, maka dapat meminimalisir adanya kecurangan (fraud). Melalui hal ini  

whistleblowing system sebagai wadah untuk mengungkap dan melaporkan tindakan kecurangan 

yang terjadi di dalam organisasi. 
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Gambar 3.1 

Kerangka Berfikir 

Pengaruh Moralitas Individu, Komitmen Organisasi dan Whistleblowing System 

Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam Pengelolaan Keuangan Desa ( Studi 

Empiris Pada Desa Se-Kecamatan Mengwi ) 
 

 

  

      

  

  

 

 

  

Moralitas Individu merupakan sifat moral yang dimiliki setiap orang dengan baik atau 

buruk suatu tindakan atau tingkah laku yang dilakukannya. Indikator variabel moralitas individu 

yaitu, 1.) Kejujuran, 2.) Ketepatan waktu, 3.) Keterbukaan, dan 4.) Kinerja.  

Komitmen Organisasi merupakan rasa loyalitas yang dimiliki seseorang menjadi bagian 

dalam organisasi dengan memihak pada satu organisasi beserta tujuan-tujuannya. Indikator 

variabel komitmen organisasi yaitu 1.) Komitmen efektif, 2.) Komitmen berkelanjutan, 3.) 

Komitmen normatif.  

Whistleblowing System merupakan suatu sistem yang berkaitan dengan pelaporan atau 

pengungkapan yang dilakukan oleh seseorang terkait adanya sebuah pelanggaran atau tindakan 

yang tidak bermoral di dalam organisasi. Indikator variabel whistleblowing system yaitu, 1.) 

Persepsi penerapan whistleblowing system, 2.) Menganalisis usaha pencegahan yang sudah 

dijalankan, 3.) Sistem pelaporan whistleblowing system, dan 4.) Perlindungan terhadap 

whistleblower.  

Pencegahan Kecurangan (Fraud) yakni usaha yang ditempuh dalam meminimalisir atau 

mencegah peluang terjadinya tindakan kecurangan. Adapun indikator dari variabel pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa yakni, 1.) Penentukan kebijakan anti-

fraud, 2.) Prosedur pencegahan baku, 3.) Teknik pengendalian, 4.) Kepekaan terhadap fraud.  

Populasi adalah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas serta 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti guna dipelajari serta selanjutnya dapat diambil 

suatu kesimpulan (Sugiyono, 2017:80). Populasi pada penelitian ini yakni semua aparatur Desa 

yang berjumlah 396, yang diperoleh dari 15 Kantor Desa Se-Kecamatan Mengwi.  
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yakni probability sampling dengan metode 

Proportionate Stratified Random Sampling yakni teknik yang dipakai jika populasi memiliki 

anggota/unsur yang tidak homogen serta berstrata secara proporsional (Sugiyono,2017:81). 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus proportionate stratified random sampling maka sampel 

dalam penelitian ini secara langsung diambil sebanyak 86 responden. 

Penelitian ini melakukan uji diantaranya : Statistik Deskriptif yaitu statistik yang 

dipergunakan dalam menganalisis data melalui teknik mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang sudah terkumpul seperti adanya tanpa bermaksud menciptakan kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,2017:147). Uji Validitas memiliki tujuan 

mengukur sah atau tidaknya sebuah kuesioner. Suatu instrument bisa dinyatakan valid apabila 

nilai pearson correlation > 0,30 terhadap skor total (Ghozali,2016:52). Uji Reliabilitas dapat 

digunakan dalam mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu konstruk atau variable dikatakan reliable jika nilai cronbach alpa > dari 0,70 

(Ghozali,2016:48). Uji Normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah variabel pengganggu 

dapat berdistribusi normal ataupun tidak dalam model regresi, dimana uji ini bisa diadakan 

menggunakan uji statistik one sampel Kolmogrof-Smirnov (K-S). Dalam uji statistik one sampel 

Kolmogrof-Smirnov bisa dilihat jika probabilitas signifikan di atas 0,05, maka variabel tersebut 

dapat dikatakan telah terdistribusi normal (Ghozali,2016:154). Uji Multikolinearitas dilakukan 

dengan maksud menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas 

(independen). Untuk mengetahui hal tersebut bisa diketahui dari nilai tolerance serta nilai 

variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 serta nilai variance inflation factor 

(VIF) < 10 maka dinyatakan tidak terdapat multikolinieritas (Ghozali,2016:103). Uji 

Heteroskedastisitas berguna dalam menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual suatu pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain. Untuk dapat mengetahui 

terdapat atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui uji gleser. Meregresikan nilai 

absolut residual terhadap variabel bebas (independen) adalah cara untuk melakukan uji gleser. 

Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka model regresi tidak terjadi adanya heteroskedastisitas 

(Ghozali,2016:134).  

Analisis Regresi Linier Berganda dipakai guna dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

moralitas individu, komitmen organisasi serta whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. Model regresi linear berganda bisa 

dijelaskan dibawah ini: 
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Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Pencegahan Kecurangan (Fraud) 

α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 

X1  = Moralitas Individu 

X2  = Komitmen Organisasi 

X3  = Whistleblowing System 

e  = Standar error 

Koefisien determinasi ( ) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,2016:95). Uji F dipergunakan untuk 

menunjukkan apakah seluruh variabel (X) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

variabel (Y), bila nilai signifikansinya kurang dari 0,05 dapat dikatakan variabel (X) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel (Y) (Ghozali,2016:96). Uji t dapat ditunjukkan 

dengan melakukan perbandingan melalui nilai signifikansi tiap-tiap variabel bebas dengan α = 

0,05, Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka diterima dan  ditolak (Ghozali,2016:97). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik deskriptif menunjukkan distribusi data yang diantaranya terususun atas nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, serta nilai standar deviasi atas data yang dipakai.  

 Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Moralitas 

Individu 
86 19.00 25.00 22.2907 1.99332 

Komitmen 

Organisasi 
86 35.00 50.00 42.0116 3.67662 

Whistleblowing 

System 
86 25.00 35.00 29.8256 2.73191 

Pencegahan 

Fraud 
86 23.00 30.00 26.4070 2.23016 

Valid  N 

(listwise) 
86     

Sumber: Lampiran 5, (Data diolah, 2021) 
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Uraian dari hasil uji statistik pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel moralitas individu 

memiliki nilai terendah (minimum) 19.00 sera nilai tertinggi (maksimum) 25.00 dengan nilai 

rata-rata sebesar 22.2907 dan standar deviasi 1.99332. Variabel komitmen organisasi memiliki 

nilai terendah (minimum) 35.00 dan nilai tertinggi (maksimum) 50.00 dengan nilai rata-rata 

sebesar 42.0116 dan standar deviasi 3.67662. Variabel whistleblowing system mempunyai nilai 

terendah (minimum) 25.00 dan nilai tertinggi (maksimum) 35.00 dengan nilai rata-rata sebesar 

29.8256 dan standar deviasi 2.73191. Variabel pencegahan fraud memiliki nilai terendah 

(minimum) 23.00 serta nilai tertinggi (maksimum) 30.00 dengan nilai rata-rata sebesar 26.4070 

dan serta deviasi 2.23016. 

Uji validitas dikatakan telah terpenuhi jika r = 0,3. Sehingga untuk memenuhi syarat 

tersebut, maka butir pernyataan pada penelitian harus memiliki koefisien korelasi >0,30 (Ghozali, 

2016:52). Dari hasil perhitungan nilai pearson correlation setiap item pernyataan pada kuisioner 

menunjukkan jika besarnya >0,30. Sehingga seluruh item pernyataan pada kuisioner itu bisa 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas dijalankan terhadap 86 orang responden dengan menghitung 

cronbach alpha dari setiap butir pada suatu variabel. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

cronbach alpha untuk setiap variabel lebih dari 0,70. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel adalah reliable. 

 Hasil uji normalitas, pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardized 

residual > 0,05 yaitu sebesar 0,195 maka dari itu dapat ditarik kesimpulan data yang dipakai 

untuk penelitian ini telah terdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas, dari hasil pengujian 

nilai tolerance seluruh variabel diatas 0,10 (X1=0.727;  X2=0.675;  X3=0.795, serta nilai VIF 

dibawah 10 (X1=1.375; X2=1.482;  X3=1.257, maka dapat disimpulkan dalam model regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas, dalam hasil uji ini dapat dilihat bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki signifikansi>0,05 maka bisa disimpulkan model regresi yang 

dipakai tidak mempunyai heteroskedastisitas. 

 Analisis regresi linier berganda, model penelitian bisa diketahui dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 4.678 2.559  1.828 .071 

Moralitas .382 .105 .342 3.627 .000 

.008 Komitmen .160 .059 .264 2.697 

Whistleblowing .217 .074 .266 2.955 .004 

a. Dependent Variable: Fraud 

Sumber: Lampiran 8, (Data diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, maka persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :  

Y= 4.678 + X1 0.382 + X2 0.160 + X3 0.217 +e 

Berdasarkan persamaan dari regresi itu maka bisa diketahui jika nilai konstanta (a) sebesar 

4.678 menunjukkan bahwa moralitas individu, komitmen organisasi, dan whistleblowing system 

yang dipersepsikan dianggap sama dengan nol, sehingga besarnya nilai pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa berdasarkan persepsi aparatur kantor desa Se-

Kecamatan Mengwi adalah sebesar 4.678 atau 46,78%. 

Hasil uji koefisien determinasi (r2), nilai  sebesar 0,451 atau sebesar 45,1%. Yang 

menyatakan jika 45.1% variabel dependen dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen. 

Sementara lainnya sebesar 54.9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. Hasil uji F, uji anova 

atau F-test memperoleh Fhitung sebesar 24.280 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00. 

Dikarenakan probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, sehingga bisa dinyatakan jika variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal tersebut artinya model 

yang dipakai untuk penelitian ini yaitu layak. Uji t adalah uji yang diadakan untuk bisa 

mengetahui apakah variabel dependen dapat dipengaruhi dengan langsung dan dengan signifikan 

atau tidak oleh variabel independen. Variabel moralitas individu mempunyai nilai koefisien 

parameter yakni 0.382 dengan nilai signifikansi yakni 0.000<0,05 yang artinya H1 diterima dan 

H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut menyatakan jika moralitas individu berpengaruh positif 

serta signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. 

Variabel komitmen organisasi mempunyai nilai koefisien parameter yakni 0.160 dengan nilai 

signifikan yakni 0,008<0,05 yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji 

tersebut menyatakan jika komitmen organisasi berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. Variabel whistleblowing 

system mempunyai nilai koefisien parameter yakni 0.217 dengan nilai signifikan yakni 

0,004<0,05 yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji tersebut didapatkan 

jika whistleblowing system berpengaruh positif serta signifikan terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. 
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Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa 

Hasil uji t menyatakan jika  moralitas individu memiliki pengaruh positif serta signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Artinya jika individu yang memiliki tingkat moral yang 

tinggi bisa mencegah terjadinya suatu kecurangan sebab individu akan lebih mentaati aturan 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada, begitu juga sebaliknya individu dengan moral yang 

rendah akan cenderung mengambil keputusan berlandaskan hal yang dikehendaki oleh dirinya 

sendiri dan tidak mentaati peraturan dan kewajibannya  Rahimah., dkk (2018). Dengan hal itu 

semakin baik moralitas individu yang dimiliki maka bertambah tinggi juga pencegahan 

kecurangan (fraud). Hasil ini konsisten terhadap penelitian Rahimah., dkk (2018), Sumendap., 

dkk (2019), Anandya dan Werastuti (2020) yang menunjukkan hasil bahwa pencegahan 

kecurangan (fraud) dapat dipengaruhi secara positif oleh moralitas individu. Oleh karena itu, 

maka hasil penelitian ini mendukung teori perkembangan moral kohlberg yang dimana teori ini 

mempunyai tafsiran jika penalaran moral adalah dasar dari perilaku etis. Bertambah tinggi level 

penalaran moral seseorang, akan semakin mungkin guna menjalankan hal yang benar.  

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa. 

Hasil uji t menyatakan jika komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif serta 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Artinya jika pegawai mempunyai rasa 

komitmen organisasi yang tinggi, maka seseorang tersebut akan melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik dan benar sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sehingga 

semakin baik komitmen organisasi seseorang maka bertambah tinggi juga pencegahan 

kecurangan (fraud). Hasil ini konsisten terhadap penelitian Dewi., dkk (2017), Leatemia dan 

Febryanti (2020), Pramesti., dkk (2020) yang menunjukkan hasil bahwa pencegahan kecurangan 

(fraud) dapat dipengaruhi secara positif oleh komitmen organisasi. Maka dari itu dapat 

disimpulkan ketika seorang yang memiliki komitmen yang tinggi, maka pencegahan kecurangan 

(fraud) akan lebih optimal. Oleh karena itu hasil penelitian ini mendukung teori stewardship, 

dimana teori ini menjelaskan tentang komitmen organisasi pemerintah desa selaku sebuah 

lembaga yang bisa dipercaya yang diharapkan guna bertindak berdasarkan kepentingan publik 

dalam hal pelaksanakan tugas serta fungsinya secara baik. 

Pengaruh Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa. 

USER
Typewritten Text

USER
Typewritten Text
e-ISSN 2798-8961



                                                                              
 

 

113 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

Hasil uji t menyatakan jika whistleblowing system mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Whistleblowing system dapat dimanfaatkan 

sebagai wadah bagi seorang whistleblower dalam hal melaporkan kecurangan atau pelanggaran 

yang dilakukan pihak internal organisasi. Penerapan whistleblowing system menjadi suatu alat 

yang dapat dipergunakan untuk mencegah terjadinya korupsi atau kecurangan yang bisa terjadi 

pada pengelolaan keuangan Widyawati., dkk (2019). Penerapan whistleblowing system pada 

Desa-Se Kecamatan Mengwi telah disediakan oleh Pemerintah Kabupaten Badung yaitu Badung 

Whistleblowing System, merupakan aplikasi yang dapat dimanfaatkan oleh seseorang untuk 

melaporkan informasi atas suatu perbuatan berindikasi pelanggaran yang terjadi di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Badung. Selain Badung Whistleblowing System, menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, apabila terjadi pelanggaran terhadap 

pelaksanaan Peraturan Desa yang telah ditetapkan, Badan Permusyawaratan Desa berkewajiban 

mengingatkan dan menindaklanjuti pelanggaran dimaksud sesuai dengan kewenangan yang 

dimiliki. Terkait hal itu, pihak aparatur desa jika ingin melaporkan terkait adanya tindakan 

kecurangan yang terjadi, juga bisa melaporkan hal tersebut kepada BPD setempat. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Wardana., dkk (2017), Widyawati., dkk (2019), Anandya dan 

Werastuti (2020) yang menunjukkan hasil bahwa pencegahan kecurangan (fraud) dapat 

dipengaruhi secara positif oleh whistleblowing system. Hasil penelitian ini sesuai dengan theory 

of planned behavior, karena teori ini mampu menjelaskan mengenai perbuatan keputusan etis 

individual yang terkait keinginan melakukan whistleblowing dalam cara menghindari 

kecurangan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: Moralitas individu berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan  (fraud) dengan 

signifikansi 0,000<0,05, maka semakin tinggi moralitas individu maka semakin meningkatkan 

pencegahan kecurangan (fraud). Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap  pencegahan 

kecurangan  (fraud) dengan signifikansi 0,008<0,05, maka bertambah tinggi komitmen organisasi 

maka bertambah meningkatkan pencegahan kecurangan (fraud). Whistleblowing system 

berpengaruh positif terhadap  pencegahan kecurangan  (fraud) dengan signifikansi 0,004<0,05, 

maka semakin tinggi whistleblowing system maka semakin meningkatkan pencegahan 

kecurangan (fraud).  

Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran yang diberikan yaitu: Bagi aparatur 

desa, pentingnya individu yang memiliki moralitas individu, komitmen organisasi, dan adanya 
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whistleblowing system pada suatu organisasi memberikan pengaruh baik terhadap pengelolaan 

keuangan desa. Maka dari itu, aparatur desa diharapkan untuk memberikan perhatian lebih 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa dengan 

meningkatkan moralitas individu, komitmen organisasi, dan melakukan evaluasi terhadap 

whistleblowing system demi terciptanya pengelolaan keuangan desa yang baik. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan, agar lebih meninjau faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud) diantaranya, budaya organisasi, 

system pengendalian internal, dan kompetensi. Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa 

yang harus dilakukan oleh pemerintahan desa untuk melaksanakan pencegahan kecurangan 

(fraud) dalam pengelolaan keuangan desa. 
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PENGARUH TEKANAN, KEEFEKTIFAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL, 

DAN BUDAYA ETIS MANAJEMEN TERHADAP KECURANGAN (FRAUD) PADA  

PENGELOLAAN DANA DESA  

(STUDI EMPIRIS PADA DESA SE-KECAMATAN DENPASAR BARAT) 

 
Ni Putu Ayu Mirah Anggrima Wati (1) 

Ni Wayan Yuniasih (2)  
(1)(2)Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia 

 

 

ABSTRACT 
Fraudx is an act of fraud that can harm other parties in order to obtain personal gain. Thisx study aims to 

determine the influence of pressure, the effectiveness of internal control systems, and the ethical culture of 

management against fraud in the management of village funds (empirical studies on villages in West Denpasar 

District). The population in this study was all village devices in villages in West Denpasar Sub-District, 

respondents used in this study as many as 64 people consisting of village heads, village secretaries, head of 

government, head of public welfare, head of service, head of finance, head of general and planning. Sample 

determination method using purposive sampling technique From the results of this study, the pressure has a 

positive and significant effect on fraud on the management of village funds. While the effectiveness of internal 

control system and ethical culture of management has no significant effect on fraud in village fund management. 

Keywords: Pressure, Effectiveness of Internal Control System, And Ethical Culture of Management, Cheating 

(fruad) 

 

PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyatakan bahwa, Desa adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintah, dan kepentingan masyarakat setempat. Desa telah diberikan  

kewenangan dan juga sumber dana yang sangat memadai guna peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang ada di desa. Anggaran dana desa yang cukup besar ini sering disalahgunakan 

oleh pihak yang tidak bertangungjawab demi kepentingan pribadi atau sekelompok orang 

sehingga menyebabkan kerugian pada negara. Tindakan tersebut sering disebut sebagai tindakan  

kecurangan (fraud).  

Kecurangan (fraud) adalah perbuatan penipuan dalam pengelolaan dan juga pelaporan 

kekayaan yang disengaja oleh suatu individu atau lebih untuk mendapatkan sebuah keuntungan 

secara tidak adil atau melanggar hukum. Fraud sendiri bisa terjadi pada sektor swasta maupun 

sektor pemerintah, pelaku dari fraud sendiri yaitu karyawan/pegawai dari pihak dalam maupun 

pihak luar organisasi. Salah satu teori yang mengungkapkan tentang motivasi seseorang dalam 

bertindak  fraud adalah fraud triangle theory yang pertama kali dikenalkan oleh Cressey pada 

tahun 1953. Fraud triangle terdiri dari tiga komponen yaitu yang pertama tekanan (pressure) 

merupakan motivasi1 yang berasal dari seseorang untuk2 berbuat kecurangan2 diakibatkan tekanan1 

pribadi ataupun organisasi, kesempatan (opportunity) atau peluang yang dapat terjadi akibat dari 
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lemahnya internal kontrol sehingga membuka peluang terdapatnya fraud, dan rasionalisasi 

(rationalization) yaitu kondisi dari nilai-nilai etika yang mendorong terbentuknya fraud. 

Ada sebagian aspek yang pengaruhi terbentuknya fraud, yang pertama adalah tekanan. 

Tekanan merupakan sebuah dorongan yang menyebabkan seseorang dapat berbuat kecurangan. 

Tekanan ini dapat muncul dari berbagai hal diantaranya tekanan akan kebutuhan gaya hidup yang 

tidak terpenuhi dari kompensasi yang telah diperoleh. Tekanan berasal dari lingkungan kantor, 

seperti atasan dengan bawahan untuk melakukan kecurangan guna untuk kenaikan karrier, ingin 

mempertahankan posisi jabatan dan lain-lain. Tekanan yang terakhir yaitu tekanan dari luar 

organisasi dapat ikut mempengaruhi pegawai untuk bertindak kecurangan (Irphani, 2017). Selain 

tekanan faktor lain yang berpengaruh terhadap fraud adalah peluang. Peluang dalam penelitian 

ini akan diproksikan dengan Keefektifan Sistem Pengendalian Internal yaitu proses terstruktur 

yang dijalankan oleh atasan juga semua karyawan demi menjaga seluruh aset lembaga 

didalamnya, keandalan data akuntansi, mendorong kegiatan3 yang efektif1 dan3 juga 2efisien, dan1 

kepatuhan terhadap kebijakan yang telah ditetapkan. Wilopo (2006) menyatakan bahwa 

pengelolaan intern yang efektif dalam sebuah instansi akan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap tindakan kecurangan, itu berarti semakin efektif pengendalian intern di sebuah instansi 

maka kecenderungan kecurangan akan semakin rendah. 

Selanjutnya faktor rasionalisasi (rationalization), dalam penelitian ini rasionalisasi 

(rationalization) akan diproksikan dengan budaya etis manajemen. Budaya etis manajemen 

adalah pola prilaku yang dijadikan sebuah panutan bagi setiap anggota dalam sebuah organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian Mustikasari2 (2013), budaya2 etis2 manajemen berpengaruh2 5negatif 

terhadap3 fraud, itu berarti budaya yang semakin baik diterapkan2     dalam organisasi bisa menekan 

terjadinya fraud.  

Pemerintah menjadi pengemban amanat dari rakyat memiliki kewajiban dalam 

melaksanakan tuganya secara efisien dan efektif, salah satunya yaitu mengelola keuangan negara 

dengan benar dan akuntabilitas (accountable). Namun nyatanya  fraud sendiri masih sering 

terjadi pada sektor pemerintahan desa.  Berdasarkan laporan kinerja penanganan.kasus korupsi 

pada tahun 2018, yang ditemukan oleh Indonesian Corruption Watch (2018), anggaran desa 

adalah sektor yang paling rawan dikorupsi. Ada 104 kasus.korupsi yang terjadi di..Pemerintah 

desa dan total kerugian negara mencapai Rp. 1,2 triliun. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

sejumlah kasus penyalahgunaan anggaran negara. Salah satunya adalah kasus penyelewengan 

dana desa pada Desa Dauh Puri Klod, Denpasar Barat. Dalam kasus ini korupsi dilakukan oleh 

bendahara desa bersama dengan mantan prebekel dan sekdes Dauh Puri Klod sendiri, perbuatan 
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ini dilakuakn terdakwa sejak tahun 2013 hingga 2010 (Balipuspanews.com, 2020). Kerugian 

negara dalam kasus ini mencapai  Rp. 988.457.608,85 hasil ini berdasarkan perhitungan kerugian 

keuangan negara yang dikeluarkan oleh Badan.Pengawasan Keuangan dan Pembangunan. 

(BPKP) Perwakilan Provinsi Bali. Adapun beberapa masalah yang terjadi yaitu, adanya dana 

yang ditarik tidak sesuai kebutuhan, dana yang ditarik tidak teralisasi kegiatan, hingga dana 

pendapatan desa dipinjam untuk kepentingan pribadi para aparatur desa (Balipost.com, 2020).   

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas tentang kecurangan pengelolaan dana 

desa tersebut, perlu untuk mengetahui persepsi pegawai aparatur desa mengenai faktor-faktor apa 

yang mempengaruhi individu untuk melakukan sebuah tindakan kecurangan. Maka dengan 

demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan  judul : 

“Pengaruh Tekanan, Keefektifan Sistem Pengendalian x xInternal, dan Budaya Etis 

Manajemen Terhadap Kecurangan x (Fraud) Pada Pengelolaanx Dana Desa.  Studi Empiris 

Pada Desa Se-Kecamatan Denpasar Barat”. 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini berdasarkan uraian pada latar 

belakang di atas adalah : 

1. Apakahx Tekanan berpengaruh1 terhadap1 kecurangan2 pada pengelolaan dana desa  di Desa 

se-Kecamatan  Denpasar Barat  ? 

2. Apakahi Keefektifan Sistemx Pengendalian Internalx berpengaruh1 terhadap1 kecurangan pada 

pengelolaan dana desax  di Desa se-Kecamatan  Denpasar Barat  ? 

3. Apakahx Budaya Etis Manajemen berpengaruh1 terhadap1 kecuranganx pada pengelolaan 

dana desa1 di Desa  se-Kecamatan Denpasar Barat ? 

Tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan untuk sediakan fakta empiris mengenai 

pengaruh dari tekanan, keefektifan sistem pengendalian internal, dan budaya etis manajemen 

terhadap kecurangan pada pengelolaan dana desa di Desa se-Kecamatan Denpasar Barat. 

 Setiap penelitian  yang dilakuakan oleh peneliti diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membacanya dan diharapkanx bisa memberikan keuntungan dalam menjawab 

permasalahan yang ada. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritis : 

1) Penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang berkaitan dengan 

pengaruh tekanan, keefektifan sistem pengendalian internal, dan budaya etis manajemen 

terhadap kecurangan pada pengelolaan dana desa. 
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2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh tekanan, keefektifan sistem pengendalian internal, dan 

budaya etis manajemen terhadap kecurangan pada pengelolaan dana desa.  

b. Secara Praktis : 

1) Untuk pemerintah desa hasil penelitian ini jadi masukanx dalam usaha mencegah 

terbentuknya kecurangan (fraud) di sektor pemerintah desa, dengan menekan pemicu 

terbentuknya kecurangan (fraud) di sektor pemerintah desa seperti yang telah disajikan 

penulis.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Fraud Triangle 

Fraud triangle merupakan sebuah teori yang pertama kali diperkenalkan oleh Cressey, 

1953 yang mengatakan ada tiga aspek pemicu seorang bertindak fraud, ialah tekanan (pressure) 

disebabkan oleh kegagalan memenuhi kebutuhan hidup dan hubungan pegawai dengan atasannya 

yang kurang baik. Praktik kecurangan yang dijalani tersebut berasal dari pengetahuan yang 

mendalam mengenai kelemahan sebuah instansi maka hal itu dijadikan sebuah kesempatan 

(opportunity) dalam melancarkan aksi kecurangan. Setelahnya mereka akan merasionalisasikan 

(rationalization) perbuatan mereka dan menganggap bahwa hal tersebut adalah suatu hal yang 

wajar. Disini pelaku mempersepsikan diri sebagai orang yang jujur dan patut dipercaya, tetapi 

menjadi korban keadaan (Sinaga dan Dewi, 2018). 

Teori tentang Fraud 

Definisi fraud berdasarkan Association1of Certified Fraud Examiners (ACFE) yang 

dikutip oleh Irphani (2017) menyebutkan bahwa kecurangan (fraud) merupakan perbuatan-

perbuatan melawan hukum, dilakukan dengan kesengajaan untuk tujuan tertentu (manipulasi atau 

memberikan laporan keliru terhadap pihak lain) yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam atau 

luar organisasi untuk memperoleh keuntungan secara kelompok maupun pribadi yang secara 

langsung atau tidak langsung bisa merugikan pihak lain. Sedangkan menurut Karyono (2013:4-5) 

fraud dapat diistilahkan sebagai kecurangan yang mengandung makna suatu penyimpangan dan 

perbuatan melanggar hukum (Illegal act), yang dilakukan dengan sengaja untuk maksud tujuan 

tertentu misalnya penipuan atau memberikan gambaran keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain, 

yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam maupun luar organisasi. Kecurangan dirancang 

untuk memanfaatkan peluang-peluang secara tidak jujur, yang secara langsung maupun tidak 

langsung merugikan pihak lain.  
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Dengan demikian fraud dapat disimpulkan sebagai tindakan melawan hukum yang 

dilakukan dengan sengaja oleh orang-orang dari dalam maupun luar organisasi untuk 

mendapatkan keuntungan dengan cara tidak jujur untuk memperkaya diri sendiri dan merugikan 

orang lain.  

Tekanan  

Menurut Skousen et al (2008) terdapat empat kondisi umum yang menyebabkan 

seseorang melakukan tindakan curang, diantaranya : 1). Financial stability Pressure, yaitu 

tekanan yang berhubungan dengan kestabilan kondisi keuangan suatu organisasi, 2). Financial 

target, yaitu tekanan yang mengharuskan para pegawai untuk bekerja sesuai target atau bahkan 

melebihi target , 3). Personal Financial need, yaitu tekanan yang berhubungan dengan tingkat 

kebutuhan keuangan seseorang, 4). External Pressure, yaitu tekanan yang bersumber dari pihak 

luar seperti kreditor, insvestor dan. 

Sedangkan Rae & Subramaniam (2008) menyatakan bahwa tekanan berhubungan dengan 

motivasi karyawan untuk melakukan kecurangan sebagai akibat dari keserakahan atau tekanan 

keuangan pribadi. Dengan demikian tekanan yang yang dapat memicu kecurangan dapat berupa 

tekanan pribadi seseorang, tekanan pekerjaan dan tekanan eksternal. 

Keefektifan sistem pengendalian internal 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pengendalian intern merupakan proses yang 

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil lain entitas yang didesain untuk 

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut : keandalan 

pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan 

peraturan yang berlaku (Afsari, 2016). 

Peterson & Gibson (2003), mengungkapkan bahwa prosedur pengendalian internal yang 

buruk dipandang sebagai penyebab dimana memungkinkan fraud akan terjadi. Hal ini berarti 

bahwa ketika pengendalian internal tidak efektif, maka fraud akan mudah terjadi sehingga 

berdampak buruk terhadap perusahaan atau organisasi. 

Budaya Etis Manajemen  

Dalam buku Handbook of Human Resource Management Practice oleh Michael 

Armstrong (2009) menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan nilai, norma, keyakinan, 

sikap dan asumsi yang merupakan bentuk bagaimana orang-orang dalam sebuah organisasi 

berprilaku dan melakukan sesuatu hal yang dilakukan. Sedangkan menurut Robbin (1996) dalam 

Najahningrum (2013), budaya organisasi merupakan suatu persepsi yang dianut bersama oleh 
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anggota-anggota organisasi itu, sehingga persepsi tersebut jadi suatu sistem serta makna bersama 

diantara para anggotanya.  

Berdasarkan definisi mengenai budaya etis manajemen dapat diambil kesimpulan bahwa 

budaya etis manajemen adalah suatu pola tingkah laku yang dianut oleh seluruh anggota dari 

sebuah manajemen/organisasi.  

Penelitian Sebelumnya  

Penelitian mengenai pengaruh tekanan, keefektifan sistem pengendalian internal, dan 

budaya etis manajeman terhadap kecurangan (fraud) telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu, dengan berbagai perubahan metode perhitungan maupun sampel yang dipergunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suzana (2019) menyatakan bahwa Tekanan berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap kecurangan (fraud). Penelitian tersebut konsisten,dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Irphani (2017) yang menyatakan bahwa tekanan berpengaruh 

signifikan terhadap fraud. Hasil tersebut membuktikan bahwa, jika semakin tinggi tekanan yang 

ada terhadap pegawai maka akan meningkatkan tindakan terhadap kecurangan (fraud) di sebuah 

instansi.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari (2013) menyatakan bahwa keefektifan 

sistem pengendalian internal dan budaya etis manajemen memiliki pengaruh negatif terhadap 

Kecurangan (fraud). Hal tersebut berarti keefektifan pengendalian internal pegawai yang tinggi di 

suatu instansi dapat mencegah terjadinya fraud, sama halnya dengan budaya etis manajemen 

semakinx bagus budaya yang dijalankan oleh manajemen maka dapat menekan terjadinya fraud. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Afsari (2016) menyatakan pengendalian 

internal dan budaya etis manajemen tidak berpengaruh terhadap fraud.  
 

Hipotesis 

Tekanan Berpengaruh Terhadap Kecurangan (Fraud) 

 Kecurangan pada sebuah instansi dapat dipicu oleh adanya sebuah tekanan, baik itu 

tekanan eksternal ataupun internal pada sebuah instansi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Manossoh (2016) dan Suzana (2019) menyatakan bahwa tekanan  berpengaruh terhadap 

terjadinya kecurangan (fraud). Cressey (1953) membagi permasalahan keuangan kedalam 6 jenis 

: kesulitan untuk pengembalian utang, permasalah yang didapat dari kegagalan individu, 

kegagalan bisnis, ego untuk hidup diluar kemampuan seseorang, serta perlakuan yang tidak adil 

dari atasan. Terdapatnya dorongan-dorongan tersebut, bisa menyebabkan seorang 

pegawai/karyawan berupaya untuk memenuhi kebutuhan diluar kemampuan sehingga menjadi 
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dorongan untuk melakukan kecurangan (Ardi Irphani, 2017). Berdasarkan uraian di atas penulis 

mengajukan hipotesis: 

 H1 : Tekanan berpengaruh terhadap tindak kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana 

desa. 
 

Keefektifan Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kecurangan (Fraud) 

 Dalam manajemen dinas sistem pengendalian internal yang efektif adalah komponen 

penting dan menjadi hal mendasar untuk kegiatan operasional yang sehat dan aman. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Wilopo (2006) menunjukan bahwa pengendalian internal yang 

efektif dapat memberikan pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap kecurangan (fraud). Hal 

yang sama juga diungkapkan oleh Permatasari dkk (2017) yang menyatakan bahwa sistem 

pengendalian internal yang efektif mampu membantu pemerintah untuk menjaga aset, menjamin 

ketersediaan pelaporan keuangan dan manajerial yang mampu dipercaya, meningkatkan 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta mengurangi resiko 

terdapatnya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek ke hati-hatian. Sebaliknya semakin 

rendah efektivitas sistem pengendalian internal dapat menjadi peluang bagi pegawai untuk 

melakukan tindakan kecurangan.  

Berdasarkan uraian di atas penulis mengajukan hipotesis: 

 H2 : Keefektifan sistem pengendalia internal berpengaruh terhadap tindak kecurangan 

(fraud) pada pengelolaan dana desa. 
 

Budaya Etis Manajemen Berpengaruh Terhadap Kecurangan (fraud) 

Menurut Najahningrum (2013) budaya organisasi/manajemen merupakan sebuah pola tidak 

tertulis yang dianut bersama dalam sebuah organisasi supaya bisa dipatuhi oleh semua orang 

yang ikut serta dalam organisasi tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari 

(2013) menunjukan jika budaya etis manajemen berpengaruh negatif terhadap fraud, itu berarti 

dengan semakin baik budaya yang dianut oleh manajemen/organisasi maka dapat menekan 

terjadinya fraud. Dalam setiap organisasi bila memiliki budaya manajemen yang etis maka akan 

menciptakan prilaku yang baik juga pada semua orang yang ada dalam setiap organisasi tersebut. 

Dan sebaliknya bila dalam sebuah organisasi tersebut memiliki budaya yang kurang etis dan 

menganggap kecurangan adalah suatu hal yang wajar atau sudah biasa terjadi maka setiap orang 

dalam organisasi tersebut akan cenderung untuk melakukan kecurangan. Berdasarkan uraian di 

atas penulis mengajukan hipotesis: 

 H3 : Budaya etis manajemen berpengaruh terhadap tindak kecurangan (fraud) pada 

pengelolaan dana desa. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di seluruh Desa yang berada di Kecamatan Denpasar Barat. 

Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  yaitu data berbentuk angka yang 

menggunakan data primer berupa penyebaran kuesioner yang diperoleh dari responden. Skala 

pengukuran kuesioner menggunkan skala likert dengan lima alternatif jawaban. Jawaban dari 

setiap item instrumen mempunyai gradasi mulai dari sangat positif sampai dengan sangat negatif.  

 Penyebaran kuesioner bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tekanan, keefektifan sistem 

pengendalian internal dan budaya etis manajemen  terhadap kecurangan pengelolaan dana desa, 

di Desa se-Kecamatan Denpasar Barat.  

Gambar 3.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Kecurangan (Fraud)   

Kecurangan (fraud) merupakan variabel terikat dalam penelitian. Kecuranga (fraud) 

merupakan  tindakan dalam penggunaan aset perusahaan/organisasi secara tidak wajar atau 

tindakan kesengajaan yang menyebabkan terjadinya kesalahan pelaporan dalam laporan 

keuangan. Indikator variabel kecurangan (fraud) yaitu : 1). Kecurangan laporan keuangan, 2). 

Penyalahgunaan aset, 3). Korupsi, 4). ketiadaan bukti transaksi, 5). Penyalahgunaan anggaran 

(Pramuditai, 2013). 

Tekanan  

Tekanan merupakan dorongan yang memotivasi seseorang untuk berbuat kecurangan, yang 

disebabkan oleh tekanan internal organisasi ataupun eksternal organisasi. Indikator variabel 

tekanan yaitu : 1). personal pressure, 2). employment pressure, 5). External pressure (Ardi 

Irphani, 2017). 

 

 

Kecurangan 

(Fraud) 

Tekanan (X1) 

 

Keefektifan Sistem Pengendalian 

Internal (X2) 

 

Budaya Etis Manajemen 
(X3) 
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Keefektifan Sistem Pengendalian Internal  

Pengendalian internal ialah sebuah sistem yang memuat tentang kebijakan pada sebuah 

perusahaan/organisasi agar tujuan bisa tercapai dengan baik. Pengukuran indikator sistem 

pengendalian internal yang diadopsi dari penelitian Afsari (2016).  yaitu : 1). Lingkungan 

pengendalian, 2). Penilaian resiko, 3). Kegiatan pengendalian, 4). Informasi dan komunikasi, 5). 

Pemantauan pengendalain intern. 
 

Budaya Etis Manajemen 

Budaya etis manajemen merupakan persepsi pegawai yang dianut tentang pola, tindakan, 

kepercayaan, dan tingkah laku yang telah menjadi suatu kebiasaan bagi seluruh pegawai yang 

berada di dalam sebuah organisasi. Pengukuran indikator budaya etis manajemen yang 

dikembangkan dari teori Robins dalam Mustikasari (2013) yaitu : 1). Model peran yang visibel, 

2). Komunikasi harapan-harapan etis, 3). Pelatihan etis, 4). Hukuman bagi tindakan etis, 5). 

Mekanisme perlindungan etika 
 

Populasi Dan Sampel 

Populasi Penelitian  

Dalam sebuah penelitian populasi merupakan sumber data utama guna penyempurnakan 

dan pencapaian tujuan dari sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2016) populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tersendiri yang ditetapkan oleh peneliti untuk pahami lalu ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang ada di Desa se-Kecamatan Denpasar Barat, 

yaitu terdapat 8 desa.  
 

Sampel Penelitian  

Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive 

sampling yang bertujuan agar data yang didapat nantinya bisa  lebih representatif (Sugiyono, 

2010). Adapun kriteria sampel yang ditentukan dalam penelitian ini adalah aparatur desa yang 

terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan desa sesuai dengan Permendagri Nomor 113 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Dengan demikian yang masuk dalam kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan (Kaur) dan 

Kepala Seksi Pemerintahan (Kasi) dari 8 desa.  
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2Tabel 23.22 

Tahapan1 Seleksi1 Sampel1 dengan1 Kriteria1 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data  

Uji1 Validitas 

Uji Validitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya item 

pernyataan dalam suatu kuesioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2009). Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor 

masing-masing item pernyataan atau pertanyaan dengan total skor, sehingga didapat nilai 

pearson correlation. Suatu instrument dikatakan valid jika nilai r pearson correlation terhadap 

skor total > 0,3 (Sugiyono, 2013:115). 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dipergunakan untuk menyampaikan ataupun penjelasan sebuah data 

yang meliputi 1minimum, maksimal, nilaio mean1 (rata-rata) serta 1standar devisiasi dari 1data 

1penelitian.  

Uji1..Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel yaitu instrument yang akan menghasilkan data yang sama bila 

dipergunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama pula (Sugiyono, 2013:110). Uji 

Reliabilitas dilakukan terhadap instrumen dengan koefisien cronbach’s alpha dengan bantuan 

SPSS untuk menganalisisnya. Apabila koefisien cronbach’s alpha lebih dari 0,7 maka instrumen 

yang digunakan dikatakan reliable (Ghozali, 2011:48). 
 

Uji1 Asumsi Klasik 

Model regresi dikatakan baik jika model tersebut terbebas dari asumsi klasik statistik, 

baik itu autokorelasi, normalitas dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program SPSS. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu :  

Kriteria1 Sampel1 Jumlah1 

Semua perangkat1 desa1 yang1 ada1 di 1Kecamatan Denpasar Barat 162 

Aparatur desa yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan 

desa 

(98) 

Total sampel 64 

USER
Typewritten Text

USER
Typewritten Text
e-ISSN 2798-8961



                                                                              
 

 

128 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

 

a) Uji Normalitas, 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu 

atau residual mempunyai distribusi normal atau sebaliknya, penelitian ini menggunakan uji 

statistik non-parametik kolmogorov smirnov. Jika nilai probabilitas signifikan  > 0,05 maka 

residu berdistribusi normal.  

b) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi yang sempurna 

atau tinggi antar variabel independen. Untuk menguji multikolinearitas dengan cara melihat 

tolerance dan VIF dari masing-masing varibel independen (Ghozali, 2016:103). Jika nilai 

tolerance  > 0,10 dan VIF  < 10 maka dikatakan tidak ada multikolinieritas.  

c) Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser, bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamat ke 

pengamat lainnya (Ghozali, 2016:134). Jika tingkat signifikan berada  > 0,5 maka model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.   
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis1 regresi1 linear1 berganda dipergunakan untuk menduga1 ketepatan dan arah1 dari 

pengaruh antara satu variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas. Model regresi linier 

berganda ditunjukkan oleh persamaan berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + + e.................(1) 

Keterangan : 

Y1 = Kecurangan (Fraud) 

α1 = Bilangan Konstansta 

X1i = Tekanan   

X2i = Keefektifan Sistem1 Pengendalian1 Internal1 

X3i = Buaday Etis Manajemen   

e = Residual Error 

β1- β3    = Koefisien Regresi 

Uji Kelayakan Model 

1. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2006). Nilai koefisien determinasi terletak 
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anatar 0 hingga 1. Dimana nilai (R2) semakin mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independent memberikan konstribusi terhadap variabel dependent. 

2. Uji kelayakan model (uji F) 

Ujix F dipergunakan sebagai alat analisis yang menguji k pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam hal ini dinyatakan layak atau tidak. Apabilai nilai 

signifikansii pada tabel iANOVA < α = 0,05 bahwa dapat dikatakan model dalam penelitian 

ini layak. 

3. Ujii hipotesis (uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial tiap variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah aparat desa yang bekerja di kantor desa se-

Kecamatan Denpasar Barat. Kuesioner yang dapat kembali yaitu sebanyak 59 kuesioner dari 

yang disebar yaitu sebanyak 64 kuesioner. Dengan demikian kuesioner yang tidak kembali adalah 

sejumlah 5 kuesioner. Maka akan dilakukan uji non respon bias untuk mengestimasi 

perbandingan karakteristik/spesifik jawaban yang didapat dari respondenx yang membalas 

kuesioner1 dengan yang tidak. 

 Dalam penelitian ini data responden yang dipilih yaitu sebanyak 59 responden1 yang 

terdiri dari usia, jenis1 ekelamin, pendidikani1 terakhir, serta lamai4 jabatan dapat dipaparkan sebagei                      

berikut: 

1. Karakteristik1 responden1 i berdasarkan3 usia dipergunakan agar mengetahui rentang usia aparat 

desa pada desa se-Kecamatan Denpasar Barat, responden yang berusia kurang dari 26 tahun 

sebesar 0,085 %, yang berusia 26 samapi 35 tahun sebesar 47,4%, dan yang berusia diatas 45 

tahun sebesar 44,1% 

2. Karakteristik1 responden1i berdasarkan3 jenis kelamin dipergunakan agar mengetahui proporsi 

responden laki-laki dan perempuan pada desa se-Kecamatan Denpasar Barat. Jumlah 

responden laki-laki sebesar 42,4% dan perempuan sebesar 57,6%. 

3. Karakteristik1 responden1 i berdasarkan3 tingkat pendidikan dipergunakan agar mengetahui 

tingkat pendidikan aparat desa se-kecamatan Denpasar Barat, jumlah responden yang 

berpendidikan SMA sebesar 33,9%, Diploma sebesar 20,3% dan yang berpendidikan Sarjana 

sebesar 45,8%.  
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4. Karakteristik1 responden1 i berdasarkan3 lama jabatan dipergunakan agar mengetahui masa 

jabatan aparat desa se-Kecamatan Denpasar Barat, responden yang memiliki lama jabatan 

kurang dari 5 tahun sebesar 27,1%, 5 sampai 10 tahun sebesar 33,9% dan lebih dari 10 tahun 

sebesar 39,0%. 

Tabel 4.2 

Uji Non Respon Bias 

Paired Samples Test 
 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
X1awal - 

X1akhir 
.33333 6.02218 2.45855 -5.98656 6.65322 .136 5 .897 

Pair 2 
X2awal - 

X2akhir 
-2.33333 5.68038 2.31900 -8.29452 3.62786 -1.006 5 .361 

Pair 3 
X3awal - 

X3akhir 
-1.00000 1.78885 .73030 -2.87729 .87729 -1.369 5 .229 

Pair 4 Yawal - Yakhir 3.16667 4.21505 1.72079 -1.25676 7.59009 1.840 5 .125 

Sumber : Data diolah, 2021 

Untuk melihat apakah ada perbedaan karakteristik jawaban yang diberikan dari responden1 

yang membalas1 kuisioner1 dengan1 responden1 yang1 tidak membalas kuisioner maka dilakukan 

pengujian1 non-responi bias1. Hasili proses1 data1 untuk ujii non-responi bias menunjukan nilai t-

test menunjukkan1 bahwa p > 0,05 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan jawaban yang telah 

diberikan oleh kedua kelompok, maka dengan demikian syarat representasi populasi telah 

terpenuhi dalam sampel penelitian ini.  

Tabel 4.3 

Analisis Statistik Deskriptif 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, 2021 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.3 terdapat 59 sampel, dan dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

1) Tekanan mempunyai nilai terendah 20.00 serta nilai paling tinggi 30.00 dengan nilai rata-

rata 25.2881  dani standar deviation sebesar 3.04025. 

2) Keefektifan Sistem Pengendalian Internal mempunyai nilai terendah 30.00 serta nilai 

paling tinggi 45.000 dengan nilai rata-rata 37.3898 dani standar deviation 4.33914. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 59 20.00 30.00 25.2881 3.04025 

X2 59 30.00 45.00 37.3898 4.33914 

X3 59 20.00 25.00 21.0169 1.73694 

Y 59 15.00 25.00 20.8136 2.79454 

Valid N (listwise) 59     
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3) Budaya Etis Manajemen mempunyai nilai terendah 20.00 serta nilai paling tinggi 25.000 

dengan nilai rata-rata 21.0169 dani standar deviation 1.73694. 

4) Kecurangan (Fraud) mempunyai nilai terendah 15.00 serta nilai paling tinggi 25.000 

dengan nilai rata-rata 20.8136 dani standar deviation 2.79454. 

 

Tabel1 4.4 

Ujii Reliabilitas 

Variabel1 

Cronbach1 

alpha1 Keterangan1 

Tekanan (X1)1 0.850 Reliabelx1 

Keefektifan Sistem Pengendalianx Internal (X2)1 0.911 Reliabelx1 
Budaya etis manajemen (X3)1 0.879 Reliabelx 

Kecuranganx (Y) 0.868 Reliabelx 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari tabelx 4.4 bisa diamati bahwasanya instrumenx dari semua variabe penelitian1 ialah 

variabex tekanan, keefektifan sistem pengendalian x internal, budaya etis manajemen serta 

kecurangan menunjukan nilai cronbach alpha dari 0,06. Dengan demikian bisa disimpulkan 

bahwa seluruh variabel adalah reliabel. 

Tabel1 14.51 

Uji1 Validitas1 

Variabel1 Pearson1 Correlation1 Keputusan1 

Variabel1 X11 

Pertanyaan 11 s/d 6 

0,664; 0,682; 0,824; 0,835; 0,840; 0,721 
 

Validx 

Variabel1 X211 

Pertanyaan 11 s/d1 10 

0,813; 0,633; 0,766; 0,839; 0,660; 0,662; 

0,780; 0,826; 0,802; 0,687 
Validx 

Variabel X3 

Pertanyaan 11 s/d1 5 

0,815; 0,850; 0,738; 0,873; 0,832 Validx 

Variabel1 X31 

Pertanyaan 11 1s/d 5 

0,748; 0,782; 0,878; 0,824; 0,811 Validx 

Sumber1 : Data1 1diolah, 2021 
 

 

Dari tabel1 4.5 bisa diamati bahwasanya instrumen1i dari semua variabel1l  penelitian1 ialah 

variabel1 tekanan, keefektifan sistem pengendalian i 1internal, budaya etis manajemen serta 

kecurangan menunjukan nilai pearson correlation di 1atas.. 0,3. Hal inix berarti seluruh butir 

1pernyataan 1dalam kuisionerx tersebut dinyatakan xvalid.  

Tabel 4.6.1 

Hasil l3 Uji Normalitas l3  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 59 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.26326995 

Most Extreme Differences 
Absolute .057 

Positive .057 
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Negative -.043 

Kolmogorov-Smirnov Z .441 

Asymp. Sig. (2-tailed) .990 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari tabel diatas pada hasil uji statistik terlihat x nilaii signifikansi dari unstandardizedx 

residualx lebih tinggi dari 0,05, ialah sebesarx 0,990 maka bisa disimpulkanx data yang  

dipergunakanx dalam penelitianx ini telah terdistribusi normali. 
 

xTabel 4.6.2 

Ujix Multikolinieritas  

Coefficientsa 

Modelx Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. xCollinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) x 17.100 5.274  3.242 .002   

X1 .474 .102 .515 4.654 .000 .972 1.028 

X2 -.141 .071 -.219 -1.982 .052 .980 1.020 

X3 -.143 .176 -.089 -.809 .422 .992 1.008 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber  l3 : Data l3 l3diolah, 2021 

 

Bersumber pada hasil pengujian yang dihasilkan dari pengujianx xmultikolinearitas, nilai 

tolerance seluruh variabelx lebih besar dari 10% (X1=0.972; X2=0.980; X3=0.992) dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.028; X2=1.020; X3=1.008) yang berarti antar variabel 

independen tidak terdapat xmultikolinearitas. 

xTabel 4.6.3 

Ujix Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Modelx xUnstandardized Coefficientsx xStandardized 

Coefficients 

t xSig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.528 3.113  -.170 .866 

X1 .079 .060 .176 1.317 .193 

X2 .036 .042 .114 .858 .395 

X3 -.049 .104 -.062 -.469 .641 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

xSumber: Data diolah, 2021 

 

Bersumber pada hasil uji statistik bisa diamati bahwa semua variabel  bebas 

mempunyai  signifikansi  lebih tinggi dari 0,05 ataupun sebesar X1=0.193; X2=0.095; 

X3=0.641 dengan  demikian dapat dikatakan jika tidak mengandung heteroskedastisitas 

dalam model regresi yang dipergunakan dalam  penelitian l3 ini.  
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Tabel 4.7  

Analisisx  Linearx  Bergandax   

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 17.100 5.274  3.242 .002 

X1 .474 .102 .515 4.654 .000 

X2 -.141 .071 -.219 -1.982 .052 

X3 -.143 .176 -.089 -.809 .422 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil Analisis Regresi Linear Berganda, dapat ditulis model penelitian dalam 

persamaan dibawah ini : 

Y = 17.100 + 0,474X1 – 0,141X2 – 0,143X3 + e 

Dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) dalam persamaan  regresi tersebut adalah sebesar 

17.100. 

Uji Kelayakan Model  

Ujii Koefisien i Determinasi i (R2) 

Angka Adjusted R-Square dapat diketahui dari hasil regresi menampilkan koefisien 

determinasi ataupun peranani variance (variabeli independeni dalam hubungan i dengan 

variabeli dependen). Angkai Adjusted R-Square yaitu sebesari 0.308 menampilkani jika 30,8% 

variabeli independeni dijelaskan oleh variabeli dependen, dan sisanya sebesar 69,2% 

dijelaskani oleh variabeli ataupun aspek lain. 
 

Ujii Anova atau F-Test 

Ujii Anova ataupun F-test menghasilkani Fhitung sebesar 9.617 dengan tingkatan 

signifikansii sebesar 0,000. Hubungani antarai variabel indepeden dengan variabel dependen 

sebesar 9.617 dengan signifikansi i 0,000. dikarenakan probabilitasi signifikani lebih rendah 

dari 0,05, hingga bisa dikatakan veriabel independen berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini berarti model yang dipergunakan adalah 

layak.  
 

Ujii Signifikan Parsial (Uji T) 

1. Hipotesis pertama menyatakan tekanan berpengaruh terhadap tindak kecurangan (fraud) 

pada pengelolaan dana desa. Nilai koefisien parameter dari hasil penelitian ini sebesari 

0.474 maka dengan tingkatan signifikansi sebesar 0.000, maka dengan tingkatan 
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signifikani dibawah 0,05 bisa disimpulkani jika tekanan berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap i kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa.  

2. Hipotesis kedua menyatakan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap tindak 

kecurangan (fraud) pengelolaan dana desa. Nilai koefisien parameter dari hasil 

penelitian ini menunjukan sebesar i -0.141 dengani tingkatan signifikansi sebesar 0,052, 

maka dengan tingkatan signifikan diatas 0,05 bisa disimpulkan jika keefektifan sistem 

pengendalian internal tidak  berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud) 

pengelolaan dana desa.  

3. Hipotesis ketiga menyatakan budaya etis manajemen berpengaruh terhadap keurangan 

(fraud) pada pengelolaan dana desa. Nilai koefisien parameter dari hasil penelitian ini 

menunjukan sebesar -0.143 maka dengan tingkatan signifikansi sebesar 0,422, sehingga 

dengan tingkatan signifikan diatas 0,05 bisa disimpulkan jika budaya etis manajemen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa.  

 

Pembahasan Hasil Hipotesis  

1. Pengaruh Tekanan terhadap tindak kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa 

Nilai koefisien parameter berdasarkan analisis menunjukanx sebesar 0.474 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.000 yang berarti Tekanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tindak kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa. Tingginya 

tekanan yang dihadapi oleh aparat pemerintah desa merupakan faktor pendorong 

terjadinya kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Berbagai macam tekanan yang 

mampu mempengaruhi para aparat saat mereka bekerja, seperti tekanan yang disebabkan 

oleh masalah keuangan, lingkungan pekerjaan, dan tekanan dari pribadinya yang 

memilki sifat buruk. Masalah keuangan tersebut dapat ditimbulkan karena sifat 

ketamakan atau kerakusan para aparat itu sendiri yang tidak pernah merasa puas dari 

segi materi. Gaji yang saat ini diperolehnya tetap saja dirasa kurang sehingga mereka 

melakukan berbagai kecurangan dalam pengelolaan dana berdasarkan jabatan yang 

diembannya (Manossoh, 2016). Dengan demikian hasil penelitian membuktikan bahwa 

semakin tinggi tekanan yang dihadapi oleh pegawai dalam sebuah instansi dapat memicu 

terjadinya tindak kecurangan (fraud). Temuan penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian terdahulu seperti Suzana (2019) dan Irphani (2017) yang membuktikan bahwa 

tekanan berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). Namun demikian hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Zahara (2017) yang menyatakan bahwa tekanan tidak 

berpengaruh terhadap fraud.  
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2. Pengaruh Keefektifan Sistemx Pengendalianx Internalx terhadap tindak kecurangan (fraud) 

pada pengelolaanx dana desa 

Nilai koefisien parameter berdasarkan analisis menunjukanx sebesar -0.141 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,052 yang berarti sistem pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa. Hal ini 

dikarenakan dalam persepsi para aparatur desa se-Kecamatan Denpasar Barat baik 

tidaknya sebuah sitem pengendalian internal dalam instansi tersebut tidak 

mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan kecurangan (fraud).  

Tindakan kecurangan (fraud) bisa saja dilakukan diluar dari sistem pengendalian 

internal yang telah terstruktur sedemikian rupa dengan melakukan kesepakatan tertentu 

yang tidak sesuai dengan ketentuan/prosedur sehingga adanya sistem pengendalian 

internal yang baik tidak lagi menjadi halangan untuk melakukan tindakan kecurangan 

(fraud) (Permatasari dkk, 2017). Hal ini membuktikan bahwa berhasilnya sebuah sistem 

pengendalian internal tidak hanya bertumpu pada prosedur pengendalian yang memadai 

untuk tercapainya tujuan organisasi, tetapi juga kepada setiap orang dalam organisasi 

sebagi faktor yang dapat membuat pengendalian internal tersebut berfungsi (Eldayanti, 

2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari 

(2017) yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh pada 

kecurangan (fraud). Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

Pramudita (2013) yang menyatakan bahwa pengendalian internal pengaruh negatif 

terhadap kecurngan (fraud).  

3. Pengaruh Budaya Etis Manajemen terhadap tindak kecurangan (fraud) pada pengelolaan 

dana desa 

Nilai koefisien parameter berdasarkan analisis menunjukanx sebesar -0.143 dengan 

tingkat signifikansix sebesar 0,422, yang berarti budaya etis manajemen tidak 

berpengaruh signifikanx terhadap kecuranganx (fraud) pada pengelolaan dana desa. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa budaya etis manajemen tidak dapat menekan 

kecurangan (fraud) yang mungkin saja terjadi dalam sebuah instnasi. Hal tersebut bisa 

disebabkan oleh pengaruh lingkungan lain di luar organisasi seperti, faktor lingkungan 

eksternal dan internal individu itu sendiri.  

Faktor-faktor eksternal yang pengaruhi prilaku seseorang yang berasal dari 

lingkungan antara lain pengaruh keluarga, pengaruh nilai, moral serta agama, dan 
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pengaruh teman. Disamping faktor eksternal tersebut, faktor internal juga sangat 

berpengaruh terhadap perilaku individu. Salah satu contoh dari faktor internal tersebut 

yaitu faktor moral dari individu itu sendiri. Sehingga walaupun budaya manajemen pada 

sebuah instansi sudah etis, namun bila moral dari para pegawai instansi kurang etis maka 

mungkin saja kecurangan (fraud) dapat terjadi pada instnasi tersebut. Moral dari 

individu itu sendiri juga dapat menentukan apakah perbuatan menyimpang seperti 

melakukan kecurangan (fraud) ialah sesuatu perihal yang benar ataupun salah 

(Najahningrum, 2013). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Najahningrum 

(2013) dan Afsari (2016) yang menyatakan bahwa budaya etis manajemen tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). Namun demikian hasil penelitian ini 

bertentangan dengan Setiawan dkk (2019) dan Mustikasari (2013) yang mengatakan 

bahwa budaya etis manajemen berpengaruh x negatif terhadap kecurangan (fraud).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan melalui pembuktian terhadap hipotesis, maka 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut : 

1. Koefisien parameter dari variabel Tekanan (X1) yaitu sebesar 0.474 dengan tingkatan 

signifikansi sebesar 0.000, maka dengani tingkatan signifikan yaitu dibawah 0,05 bisa 

dikatakan jika tekanan berpengaruhi positif dan signifikan terhadap kecurangan (fraud) 

pada pengelolaan dana desa. Sehingga semakin tinggi tekanan yang dihadapi oleh apartur 

desa maka sekain tinggi pula potensi terjadinya kecurangan. 

2. Koefisien parameter dari variabel Keefektifan Sistem Pengendalian i Internal (X2) yaitu 

sebesar -0.141 dengan tingkatan signifikansi yaitu sebesar 0,052, maka dengan tingkatan 

signifikani lebih tinggi dari 0,05 bisa dikatakan jika keefektifan sistem pengendalianxi 

internalx tidak  berpengaruhi signifikan terhadap i kecurangan (fraud) pengelolaan dana 

desa. Hasil tersebut membuktikan bahwa baik/bagus tidaknya sebuah sistem pengendalian 

internal dalam instansi tidak mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan 

kecurangan (fraud).  

3. Koefisien parameter dari variabel Budaya Etis Manajemen (X3) yaitu sebesar -0.143 

dengan tingkatan signifikansi sebesar 0,422, maka dengan tingkatan signifikan lebih 

tinggi dari 0,05 bisa dikatakani jikai budaya etis manajemen tidaki berpengaruhi signifikani 

terhadap kecurangan (fraud) pada pengelolaan dana desa. Hasil penelitian ini 
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membuktikan bahwa budaya etis manajemen tidak dapat menekan kecurangan (fraud) 

yang mungkin saja terjadi dalam sebuah instnasi. 

Bersumber pada kesimpulan tersebut, maka terdapat beberapa saran yang bisa 

diberikan ialah: 

1. Bagi seluruh desa se-Kecamatan Denpasar Barat, diharapkan supaya melaksanakan 

sosialisasi dalam mendistribusikan kompensasi berupa gaji agar sesuai dengan 

harapan seluruh aparatur desa, melaksanakan sosialisasi mengenai pentingya 

kejujuran dalam pengelolaan dana desa serta pentingya melaksanakan kontrol diri 

terhadap kebutuhan uang tambahan. 

2. untuk peneliti berikutnya, diharapkan menambah variabel bebas lain yang dapat 

mempengaruhi kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa selain variabel yang 

variabel bebas yang telah digunakan dalam penelitian ini.  
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ABSTRACT 
The application of accountability and transparency in the management of BOS funds at SMP N 3 

Sukawati in the RKAS program. One form of education funding comes from the government, namely the School 

Operational Assistance (BOS) fund. BOS funds require transparent and accountable management. 

This research aims to identify and understand the application of accountability and transparency in the 

management of BOS funds at SMP N 3 Sukawati in the RKAS program. This research uses a qualitative method with 

a comparative descriptive approach. This aims to assess the application of accountability and transparency in the 

management of BOS funds at SMP N 3 Sukawati in the RKAS program. Collecting data using observation, interview, 

and documentation techniques. 

The results of this study indicate that the application of accountability and transparency in the 

management of BOS funds in the RKAS program at SMP N 3 Sukawati is interrelated and has been going well. The 

implementation of accountability has gone well. Reporting on BOS funds is intended not only for the party 

providing the budget, but also for channeling it to the party receiving the budget. The implementation of 

transparency at the planning stage is quite good and can encourage increased accountability. It can be seen that 

information disclosure and community involvement in SMP N 3 Sukawati are well implemented. The use of funds is 

according to the needs of students and is guided by national education standards. One application of the principle of 

transparency is that the community is involved in the process of managing school funds, especially BOS funds. 

Keywords: Accountability, Transparency, BOS Fund, RKAS. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kualitas hidup manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan, dimana prinsip dari 

pendidikan itu sendiri adalah memanusiakan manusia, mengubah perilaku dan 

mendewasakannya. Didalam undang-undang, pendidikan sudah diatur untuk meningkatkan hidup 

warga negara. Oleh karenanya, pemerintah bertanggung jawab dan berkewajiban memberi 

pendidikan yang berkualitas. Karena pendidikan menjadi acuan dalam mengupgrade daya saing 

dengan negara-negara lainnya. (Laila,2018). UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu”. Sebagaimana UUD 1945 pasal 31, pendidikan menjadi hak bagi 

seluruh rakyat. Disamping itu, pendidikan juga harus bermutu dan berdaya saing agar dapat 

mencetak generasi emas. Namun demikian, hal tersebut tidak akan terwujud kecuali adanya peran 

pemerintah dalam menyalurkan dana sebagai pembiayaan pendidikan. Sebagaimana diungkap 

oleh Ekowati bahwa penyelenggaraan pendidikan perlu didukung dengan komponen masukan 

instrumental, yang berupa pembiayaan pendidikan (Ekowati, 2016).
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Salah satu pendanaan APBN dalam pembiayaan sekolah adalah BOS Bantuan Operasional 

Sekolah, dimana tujuan dari BOS ini adalah meringankan beban masyarakat untuk memperoleh 

pendidikan selama sembilan tahun. Munurt Mulyono, dalam pelaksanaan, penyaluran, serta 

pengelolaan dana BOS harus mengikuti Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah dari 

Kemendikbud dan Kemenag yang melaksanakan dan mengelola dana BOS (Mulyono, 2015). 

Namun demikian, meskipun ada dana BOS untuk mengatasi permasalahan pendidikan, 

permasalahan selalu muncul dimulai dari adanya penyaluran yang tidak sesuai kebutuhan 

lembaga, ketidakefektifan dan BOS, kurangnya keterlibatan orang tua dalam perencanaan 

kegiatan, dan pengelolaan anggaran hingga laporan, pertanggung jawaban pengelolaan dan 

penggunaannya, yang seringkali terdapat perubahan terkait aplikasi program dana BOS dari Tim 

BOS pusat. Pada pelaksanaannya, pengelolaan dana BOS di sekolah masih banyak permasalahan, 

seperti penyusunan anggarannya, penggunaannya hingga laporan pertanggung jawaban. 

Disamping itu, sekolah cendurung tidak mengikuti prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan administrasi. 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) ialah langkah awal yang harus 

dilakukan dalam manajemen pembiayaan, dimana pelaksanaannya didasarkan pada 

keterlaksanaan akuntansi akuntansi serta evaluasi secara akuntabel, demokratis serta transparan. 

Menurut Annisa Melliana (2016), RKAS merupakan dokumen resmi anggaran sekolah dimana 

telah mendapat persetujuan dari kepala sekolah dan pengesahan dinas pendidikan yang 

bersangkutan atau pengelola yayasan bagi lembaga swasta. Isi RKAS berupa sumber pendapatan 

dalam anggaran satu tahun. Susunan RKAS berisi tentang pengelolaan dana BOS (baik dari 

pemerintah nasional maupun pemerintah daerah), dimana Kepala sekolah membentuk tim 

manajemen dana BOS. Tim ini disertai Kepala Sekolah merancang RKAS dengan menganilisis 

kebutuhan sekolah, setelah itu, baru melibatkan guru, komite sekolah dalam merencanakan program 

yang tepat. Seluruh anggota sekolah kecuali siswa Di SMP N 3 Sukawati dalam pengelolaan dana 

BOS bertanggung jawab dalam melaksanakan RKAS. 
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Penerimaan dana BOS di SMP N 3 Sukawati dikelola secara Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) yang artinya sekolah mengelola dana BOS secara mandiri. Peraturan pengelolaan 

dana bos tercantum dalam Keputusan Kepala SMP Negeri 3 Sukawati Nomor: 

422/022/SMPN.3/SKW/2020 tentang Penetapan Tim Manajemen BOS APBN Tahun 2019 SMP 

Negeri 3 Sukawati. Permasalahan yang masih dihadapi di SMP N 3 Sukawati adalah kurangnya 

komunikasi antara anggota komite sekolah terhadap orang tua siswa atau wali sehingga orang tua 

siswa masih mempertanyakan apakah anaknya yang bersekolah di SMP N 3 sukawati sudah 

mendapatkan dana BOS dikarenakan orang tua siswa masih membayar sarana pembelajaran salah 

satunya pembelian Buku Lembar Kerja Siswa (LKS). Jadi, perlunya keterbukaan informasi 

terhadap masyarakat mengenai Dana BOS sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

pengawasan. 

Keterbukaan informasi merupakan faktor kunci dalam prinsip akuntabilitas serta 

transparansi. Perlu pengelolaan serta pertanggung jawaban yang baik untuk mewujudkan 

akuntabilitas serta transparansi pengelolaan serta pertanggungjawaban laporan keuangan supaya 

bisa diterima dengan baik. Dalam penelitian ini, penulis ingin membuktikan penerapan 

akuntabilitas serta transparansi pengelolaan dana BOS ddalam RKAS berdasarkan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi yang ada pada sekolah tersebut. Melihat pentingnya peran 

akuntabilitas serta transparansi pengelolaan dana BOS pada program RKAS di SMP N 3 

Sukawati, maka pada kesempatan ini penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

“Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 
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Sekolah (BOS) di SMP N 3 Sukawati dalam Program Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah (RKAS)”. 

Berdasarkan paparan diatas, rumusan masalah pada riset ini ialah Bagaimana penerapan 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) di SMP N 3 

Sukawati dalam program rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS)? 

Tujuannya riset ini yaitu mengetahui dan memahami penerapan akuntabilitas serta 

transparansi pengelolaan dana BOS di SMP N 3 Sukawati dalam program RKAS. 

Manfaat riset ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) dalam 

program RKAS. Dan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada sekolah 

khususnya bagi pihak yang terlibat dalam pengelolaan dana BOS sebagai pertimbangan 

bagaimana pengelolaan dana BOS yang baik, benar, transparan, serta akuntabel sesuai petunjuk 

teknis pemerintah. 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Akuntansi Pemerintah 

Akuntansi pemerintah mempunyai peranan dalam mengelola keuangan publik, yang 

meliputi keuangan pusat, daerah, maupun desa. Definisi Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

menurut PP No. 24 Tahun 2005 paraf lima tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

bahwa “SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan pemerintah”. 

Tujuan penerapan SAP yaitu mewujudkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan pemerintah pusat dan daerah. Kerangka dasar penyusunan laporan keuangan 

pemerintah mengacu pada PP No.24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP), yang intinya adalah pertama, SAP merupakan standar akuntansi keuangan yang disahkan 

oleh pemerintah, kedua melaporkan keuangan yang diberikan oleh pemerintah, ketiga memberi 

wewenag untuk mengawasi pendanaan secara fungsional, dan keempat menganalisis informasi 

yang disediakan pemerintah 

 
Akuntabilitas 

Dalam Bahaasa Inggris, kata Akuntabilitas berarti “accountability” yang mempunyai arti 

pertanggung jawaban, suatu keadaan atau yang diminta pertanggung jawabnya dari berbagai 

elemen baik atasan maupun bawahan dari suatu institusi sesuai tugas atau wewenangnya masing- 

masing. 
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Akuntabilitas (menurut Weny Ultafiah, 2017) ialah kewajiban dalam pengelolaan sumber 

daya, pelaporan, serta pengungkapan segala aktivitas kegiatan sumber daya publik kepada pihak 

yang memberi mandat (Principal). Akuntabilitas ialah memberi informasi atas kegiatan serta 

kinerja pemerintahan pada para pihak berkepentingan (Mahmudu, 2015:9). 

Beberapa indikator dari peneliti sebelumnya yaitu dari Umi Nur Lailia (2018), sebagai 

berikut: 

1. Keterlibatan komite sekolah dan semua pihak dalam pembuatan RKAS sesuai visi dan misi 

sekolah. 

2. Setiap kegiatan selalu membentuk kepanitian dan dalam pelaksanaan kegiatan yang 

menggunakan dana BOS. 

3. Sekolah membuat laporan keuangan. 

Transparansi 

Transparansi menurut Mahmudi (2015:22) adalah keterbukaan dalam pelayanan publik 

yang bisa diakses oleh semua pihak serta disediakan dengan baik dan mudah dipahami. 

Transparansi bisa diakses oleh para pihak yang berkepentingan serta informasinya bisa 

dimengerti serta dipantau. 

Berikut ini indikator dari peneliti sebelumnya yaitu dari Umi Nur Lailia (2018): “1) ada 

tidaknya kerangka kerja hukum bagi transparansi, 2) adanya akses masyarakat terhadap 

transparansi anggaran, 3) adanya audit yang independen dan efektif”. 

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Salah satu yang menentukan ketercapaian tujuan adalah bagaimana kegiatan itu dilakukan 

yaitu dengan pengelolaan atau manajemen (Maknum, 2019). Program BOS ialah program 

pemerintah untuk menjamin pendidikan yang bisa diakses oleh semua elemen masyarakat melalui 

program wajib belajar sembilan tahun. 

Menurut Nasution, secara konsep, BOS digunakan untuk pembiayaan oprasional dan non- 

operasional, namun demikian dikarenakan biaya satuan menggunakan pembiayaan rata-rata 

nasional, dana BOS boleh digunakan untuk pembiayaan personil dan Investasi (Nasution, 2017). 

Tujuan BOS yaitu membantu dalam membiayai pendidikan bagi siswa yang kurang mampu, 

sehingga mereka dapat memperoleh pendidikan selama sembilan tahun . 

Dalam PP No.48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan disebutkan, “biaya non 

personalia adalah biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tak 

langsung berupa daya, air, jasa, telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 

transportasi, konsumsi, pajak, dan lain-lain”. 
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Menurut Keputusan Kepala SMP Negeri 3 Sukawati Nomor: 

422/002/SMPN.3/SKW/2020 tentang Penetapan Tim Manajemen BOS APBN Tahun 2020 SMP 

Negeri 3 Sukawati, tim pelaksana manajemen BOS APBN adalah mengupdate data pokok 

pendidikan, menyusun RKAS yang menyangkut seluruh penerima, melapor perubahan jumlah 

siswa, memverifikasi jumlah penerimaan dana dengan jumlah murid, melakukan pengelolaan 

dana BOS dengan transparan serta bertanggungjawab, mengumumkan di papan pengumuman 

penerimaan dana dan penggunaan dana BOS, bertanggungjawab baik formal maupun materil 

terhadap pengelolaan dana BOS disekolah, melaporkan pertanggungjawaban dana BOS. 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Menurut Annisa Melliana (2016), RKAS adalah dokumen resmi anggaran sekolah, 

dimana telah mendapat persetujuan dari kepala sekolah dan pengesahan dari dinas atau pengelola 

yayasan bagi swasta. Pemberlakukan RKAS disusun selama satu tahun yang meliputi pendapatan 

dan pengeluaran dana, yang mencakup pengeluaran berbentuk uang yang diterima dan dikelola. 

RKAS disini ditunjuk supaya sekolah mempunyai perencanaan yang tepat sehingga anggaran 

telah teralokasikan dengan pembelajaan sesuai kebutuhan sekolah. 

Setiap RKAS disusun, harapannya bisa tercipta pelaksanaan program sekolah secara 

efisien serta efektif sesuai anggaran yang sudah direncanakan untuk tercapainya tujuan sekolah. 

RKAS memuat komponen-komponen, yakni sumber dana, uraian kegiatan, jumlah biaya satuan, 

jumlah biaya total, program sekolah, dan lainnya. Adanya RKAS tidak cuma tujuan yang 

tercapai,akan tetapi bagaimana pengendalian serta pengawasan penggunaan sumber daya yang 

ada. 

METODE PENELITIAN 
 

Pada riset ini, peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan metode wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. 

Metode penelitian yang dipakai peneliti yaitu metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif komparatif untuk menilai penerapan akuntabilitas serta transparansi pengelolaan dana 

BOS di SMP N 3 Sukawati dalam program RKAS yaitu dengan cara membandingkan peraturan 

pemerintah dengan pelaksanaan penerapan akuntabilitas serta transparansi pengelolaan dana BOS 

dalam program RKAS di sekolah. Analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data mengenai 

penerapan akuntabilitas serta transparansi pengelolaan dana BOS di SMP N 3 Sukawati dalam 

RKAS dan membandingkannya dengan peraturan pemerintah terkai. Dari penelitian ini akan 

mendapatkan hasil tentang penerapan akuntabilitas serta transparansi pengelolaan dana BOS di 

SMP N 3 Sukawati dalam program RKAS apakah sudah sesuai atau tidak dengan peraturan 
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Akuntabilitas dan Transparansi 

Dalam program RKAS 

Akuntabilitas dan Transparansi menurut 

Permendikbud No.8 tahun 2020 

Sesuai Tidak 

Dilanjutkan Direvisi 

8 Standar Nasional Pendidikan 

 
 

pemerintah terkait. Jika hasil penelitian sesuai maka perlu diadakannya revisi terhadap penerapan 

akuntabilitas serta transparansi pengelolaan dana BOS dalam program RKAS yang diterapkan di 

SMP N 3 Sukawati. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menggambarkan desain penelitian 

pada gambar berikut ini: 

Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SMP N 3 Sukawati Dalam Program 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 

 

Untuk pembatasan lingkungan riset, perlu ditentukan definisi variabel mengenai 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana BOS dalam RKAS, yakni: 

1. Akuntabilitas 

1) Perencanaan 

Seluruh aktivitas yang didanai oleh dana BOS direncanakan, dilaksanakan, serta 

dievaluasi secara terbuka. 

2) Pelaksanaan 

Pengelolaan keuangan dana BOS ialah bagian dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Sekolah (APBS). 

3) Pertanggungjawaban 
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Pertanggungjawaban dilakukan secara administratif, teknis, serta hukum. Hal ini 

dilakukan untuk dikembangkan secara terus menerus dan memelihara partisipasi masyarakat. 

2. Transparansi 

Transparansi ialah keterbukaan informasi yang bisa diakses oleh masyarakat secara jujur, 

sehingga mereka dapat mengetahui dan memperoleh pemahaman yang baik tentang kinerja 

pemerintah serta pengelolaan sumber dana yang sesuai dengan undang-undang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pada riset ini, teknik analisis data model Milles dan Huberman digunakan yang 

meliputi mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Penerapan Prinsip Akuntabilitas Pengelolaan Dana BOS Di SMP N 3 Sukawati dalam 

Program RKAS 

Pemerintah memberikan bantuan dana BOS untuk sekolah sebagai penunjang terlaksananya 

pendidikan. Oleh karenanya, sekolah berkewajiban mengelola dana BOS dengan sebaik mungkin, 

dimana pengelolaan tersebut sudah sesuai dengan standar pengelolaan yang sudah ditetapkan 

pemerintah. Hal ini bisa diwujudkan dengan menerapkan prinsip akuntabilitas. Berdasarkan hasil 

penelitian, pengelolaan BOS di SMP N 3 Sukawati dimulai melaksanakan penyusunan RKAS 

(Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah). Sekolah ini membuat perencanaan dengan didasarkan pada 

analisis kebutuhan selama satu tahun. Dalam menyusun RKAS ini, semua elemen lembaga 

berkontribusi guna tercapainya tujuan dari dana BOS. Misalnya, beberapa guru diberi tugas untuk 

mengkoordinir koordinator struktural dna BOS seperti koordinator keuangan, siswa, sarana dn 

prasaran dn lainnya. Koordinator ini kemudian akan mengkaji dan mengemukakan apa yang 

dibutuhkan dan yang diprioritaskan sekolah, sehingga apa yang dibutuhkan bisa dibeli atau 

diperbaiki. Oleh karena itu, pengelolaan dna bos dilakukan dengan melibatkan elemen sekolah 

sebagai penggerak pendidikan. 

Dalam menyusun RKAS, seluruh komponen SMP N 3 Sukawati dilibatkan untuk menyusun 

program apa saja yang akan dilaksanakan dalam RKAS selama satu tahun, sehingga melalui 

penyusunan tersebut dapat diketahui berapa anggaran yang dibutuhkan. Dengan demikian, SMP N 

3 Sukawati memperhatikan tidak hanya kebuthan lembaga namun juga seberapa besar pendapatan 

dan pengeluaran dana BOS, sehingga pengelolaan dana BOS dpat berlangsung secara maksimal. 

Selain itu, peranan kepala sekolah, komite sekolah dn bendahara tidak kalah penting perannya 

dengan koordinator guru. Karena kebijakan pengeluaran dana BOS harus disetujui oleh kepala 

sekolah. Sebagaimana pandangan Laila (2018) bahwa kepala sekolah bertanggungjawab pada 
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segala hal yang berkaitan dengan dana BOS, sehingga mekanisme pengelolaan tersebut dari 

perencanaan sampai pelaporan harus diketahui kepala sekolah. 

Menurut hasil penelitian, menunjukkan penerapan akuntabilitas di SMP N 3 Sukawati sudah 

berjalan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan pelaporan dana BOS sudah disampaikan kepad 

pihak yang terkait yaitu pemerintah sebagai pemberi dn masyarakat sebagai penerima dana BOS. 

Menerapkan cara offline serta online dalam pelaporan dana BOS. Pelaporan yang dilaksanakan 

secara offline yaitu ditunjukkan dengan sekolah bertanggung jawab menyampaikan data hasil 

pengelolaan dana BOS paa masyarakat. Pelaporan offline dilaksanakan saat ada kegiatan bersama 

masyarakat dan kegiatan yang memiliki anggaran besar. Sedangkan pelaporan online berkolaborasi 

dengan komite sekolah sebagai perantara data kepada masyarakat. Informasi tersebut diberikan 

kepada wali murid dengan disebarkan via whatsapp 

Dari paparan di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa penerapan akuntabilitas di SMP N 3 

Sukawati telah berjalan baik. Pelaporan tidk haya dilaporkan kepad pemberi dna BOS tapi juga 

penerima dana tersebut. 

Penerapan prinsip transparansi pengelolaan dana BOS di SMP N 3 Sukawati dalam program 

RKAS 

Pelaksanaan penerapan transparansi dalam pengelolaan dana BOS yakni saat tahap 

penyusunan pengelolaan dana BOS, yang sesuai dengan Permendikbud No. 8 tahun 2020 yang 

membahas tentang Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah, dimana transparansi adalah 

keterbukaan pengelolaan dana BOS dn mengkoordinasikan semua aspirasi dari berbagai pihak yag 

memiliki kepentingan. Hal tersebut tujuannya agar tiap pengelolaan yang dengan menggunakan 

dana BOS yang dilaksanakn sekolah bisa berjalan secara terbuka dalam menerima tiap aspirasi serta 

saran dari masyarakat. 

Transparansi di SMP N 3 Sukawati dimulai saat menyusun dana BOS, dimana jumlah yang 

diterima sesuai dengan siswa yang terdaftar. Dalam menerapkan transparansi dana BOS, dilakukan 

dengan mempersiapkan data kebutuhan operasional sekolah dalam satu tahun, yang meliputi 

penggajian guru tidak tetap, kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, sarana dan prasarana, dan 

dan yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh peneliti terdahulu Anggraini (2013), bahwa 

perencanaan biaya pendidikan berasal dari sumber pendapatan yang kemudian digunakan dari 

program yang disusun dengan merinci pembiayaan dalam saru tahun anggaran 

Transparansi yang dilakukan di SMP N 3 Sukawati, bertujuan untuk memberitahu 

masyarakat terkait pengelolaan pendidikan yang dibutuhkan sekolah. Salah satu perencanaan 
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sekolah yang penting adalah RKAS. Sebagaimana yang diungkap oleh Laila (2018) perencanaan 

anggaran kegiatan dipergunakan untuk program atau kegiatan yang terkait dengan peserta didik dan 

opersionalnya. RKAS SMP N 3 Sukawati, dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 4.2.1 Bentuk Ringkasan Keseluruhan RKAS 
 

No. Kegiatan / Program Nilai RKAS 

1 Standar kompetensi lulusan 114.997.000 

2 Standar isi 428.078.000 

3 Standar proses 157.497.000 

4 Standar pendidik dan tenaga kependidikan 147.060.000 

5 Standar sarana dan prasarana 382.900.000 

6 Standar pengelolaan 58.379.000 

7 Standar pembiayaan 135.451.000 

8 Standar penilaian 135.338.000 

(Sumber Laporan RKAS tahun 2020) 

Ringkasan diatas menunjukkan bahwa dana BOS telah mencakup semua standar nasional 

pendidikan. Dana BOS dicairkan dalam 3 tahap dalam satu tahun yang kemudian dicairkan setiap 

periode triwulan. Sebagaimana tabel berikut akan menjelaskan penggunaan dana BOS triwulan ke 

IV tahun 2020, sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2.2 Penggunaan Dana BOS Triwulan ke IV tahun 2020 
 

No. Kegiatan / Program Penggunaan Dana 

1 Standar kompetensi lulusan - 

2 Standar isi - 

3 Standar proses 128.280.000 

4 Standar pendidik dan tenaga kependidikan 7.395.000 

5 Standar sarana dan prasarana 74.582.000 

6 Standar pengelolaan 16.756.000 

7 Standar pembiayaan 30.188.000 

8 Standar penilaian 34.739.000 

Total Pengeluaran Dana BOS 291.940.000 

(Sumber Laporan RKAS Pertriwulan tahun 2020) 

Penggunaan BOS SMP N Sukawati pada periode triwulan IV sudah berstandar nasional, 

dimana sudah menyesuaikan kebutuhan mendesak seperti pembiayaan pengelolaan sekolah seperti 
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standar pendidik dan kependidikan. Standar proses digunakan untuk menyediakan buku induk. 

Standar kompetensi lulusan digunakan seperti kegiatan ekstrakurikuler. Standar sarana dan 

prasarana digunakan untuk meningkatkan fasilitas, seperti multimedia dan media pembelajaran. 

Standar penilaian digunakan untuk menilai peserta didik seperti ujian semester dan lainnya. 

Dengan didasarkan paparan diatas, transparansi perencanaan sudah baik, dimana SMP N 3 

Sukmawati melibatkan masyarakat dan memaparkan RKAS secara terbuka. Dana yang diterima dari 

BOS digunakan untuk menyediakan kebutuhan selama proses pendidikan dalam satu tahun. Oleh 

karena itu, keterlibatan masyarakat dan keterbukaan di SMP N 3 Sukmawati merupakan prinsip dari 

transparansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan transparansi dan akuntabilitas merepresentasikan 

bahwa pengelolaan dana BOS dalam program RKAS di SMP N 3 Sukawati saling berkaitan dan 

sudah berjalan dengan baik. Penerapan akuntabilitas yang terjadi di SMP N 3 Sukawati sudah baik. 

Hal ini karena pelaporan dana BOS tidak hanya ditujukan kepada pemberi dana, akan tetapi yang 

menerima dana juga diinformasikan. Transparansi pada tahap perencanaan sudah mengikuti prinsip 

akuntabilitas, karena SMP N 3 Sukawati memberi informasi secara terbuka dan melibatkan 

masyarakat. Disamping itu, dana digunakan sesuai kebutuhan peserta didik dengan mengacu Standar 

Nasional Pendidikan, serta pelibatan masyarakat dalam proses pengelolaan merupakan prinsip 

transparansi. 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pengelola dana BOS sebaiknya selalu melakukan monitoring terhadap penggunaan 

dana BOS, serta memantau proses transparansi dan akuntabilitas sehingga menjadikan 

pengelolaan dana BOS berkualitas dan sekolah lebih bermutu. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti pada ruang lingkup yang lebih luas 

seperti pengelolaan dana BOS di tingkat SMA yang juga menerapkan akuntabilitas dan 

transparansi, sehingga penelitian selanjutnya dapat memperoleh perbandingan yang lebih 

banyak dengan situasi yang berbeda dan hasil yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

Accountability in managing village funds is needed to be able to run village governance properly. Several 

factors affect the accountability of village fund management, including the reporting system, performance audits, 

and human resource competence. This study aims to determine the effect of the reporting system, performance 

audits, and human resource competence. 

This research was conducted at the Village Office in North District. The sample in this study were 40 

employees, the sampling method used was purposive sampling. The data analysis technique used in this research is 

descriptive statistics, validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression, coefficient of 

determination, F test, and t test. 

The results showed that the reporting system variable had a positive and significant effect on the 

accountability of village fund management. Performance audits have a positive and significant effect on the 

accountability of village fund management. Human resource competence has a positive and significant effect on the 

accountability of village funds.  

Keywords: Reporting System, Performance Audit, Human Resource Competence, Village Fund Management 

Accountability. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara yang terbentuk dari sejumlah daerah, baik itu daerah yang 

bersifat otonom dan daerah yang bersifat administratif. Pemerintah Indonesia memposisikan desa 

sebagai suatu lembaga yang otonom yang telah mendapatkan pengakuan atas status dan seluruh 

hak-hak yang dimilikinya. Saat ini, desa menjadi entitas yang penting dalam sebuah sistem 

ketatanegaran di Indonesia. Desa sudah ada sejak sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) diproklamasikan pada 17 Agustus 1945. Desa menjadi garda terdepan dalam 

pembangunan nasional bidang ekonomi dan sosial di wilayah Indonesia sehingga desa tidak 

hanya penting namun juga strategis dalam pembangunan bangsa. Percepatan dan pemerataan 

pembangunan di seluruh pedesaan bukan hanya menjadi kebutuhan tetapi menjadi keharusan bagi 

masyarakat Indonesia. 

Desa menurut iUndangi-Undang Noi. 6 Tahun i2014 yaitu isekumpulan masyarakat iyang 

isecara ihukum yang imenempati suatu iwilayah idan kepadanya idiberikan iwewenang untuk 

imengelola idan menjalankan ikegiatan ipemerintahani, kepentingan iwarga isetempat melalui 

iinsiatif ipara wargai, idan/atau ihak yang iberasal idari hak itradisionali, yang itelah idiakui iidan 

disahkan ipada isistem pemerintahan iNegara iIndonesia. iSalah satu ikewenangan idesa iadalah 
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dalam imengelola ianggaran dana idesa idan menetapkan ikebijakan idalam penggunaan idana idesa. 

iDana desa isebagai idana yang idiperuntukkan iuntuk desa iyang iditransfer melalui iAnggaran 

iPendapatan Belanja iDaerah i (APBD) ikabupaten/ikota idan diprioritaskan iuntuk ipemberdayaan 

masyarakat idesai, pelaksanaan pembangunani. iPenganggaran dana idesa dalam iAnggaran 

iPendapatan Belanja iNegara (iAPBN) iditentukan 10i% dari dan idi luar iDana iTransfer Daerah 

isecara ibertahap. iSumber ipendapatan idesa dapat iberasal idari penghasilan iasli idesai, dana idesa 

iyang diperoleh idari iAnggaran Pendapatan iBelanja Negara (APBN), penerimaan sebagian dari 

pembagian hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD) kabupaten/kota, alokasi dana desa 

dari kab/kota, bantuan finansial dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) provinsi idan 

ikabupaten/ikotai, hibah iidan sumbangan ipihak iketiga, idan ipendapatan lainnya iyang idiperoleh 

secara ibaiki. Maka idari iitu idiperlukan akuntabilitas idalam imengelola dana idesauntuk 

imengawasi penggunaan idana iagar dapat imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat.  

iAkuntabilitas merupakan ialat ikontrol kinerja idalam isuatu organisasii. iAkuntabilitas 

memiliki iperan iyang sangat ipenting idalam penyelengaraan ipemerintah itanpa terkecuali 

ipemerintah iDesa. iPemerintah iDesa sebagai ipemilik iotoritas idalam suatu ikebijakan ipublik di 

idaerah iwajib dipertanggungjawabkan idengan ibaik kepada imasyarakati. Akuntabilitas isangat 

idiperlukan isebagai gambaran ibahwa ipenyelengaraan ipemerintah Desa itelah idilaksanakan 

dengan ibaiki. Akuntabilitas ipengelolaan idana idesa dipengaruhi ioleh isistem pelaporan iyang 

ibaik. iSistem ipelaporan imerupakan laporan iyang imenggambarkan sistem ipertanggungjawaban 

idari bawahan ikepada atasan i (Arta dan Rasmini, 2019). Sistem pelaporan yang baik diperlukan 

agar dapat memantau dan mengendalikan kinerja manajer dalam mengimplementasikan anggaran 

yang telah ditetapkan. Menurut Judarmita dan Supadmi (2017) sistem pelaporan berpengaruh 

ipositif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan dana idesai, artinya isistem ipelaporan yang ibaik idinilai 

idapat mengendalikan ikinerja iaparat dalam imelaksanakan ianggaran yang itelah iditetapkan 

sebelumnyai. iPenelitian ini sejalan dengan hasil ipenelitian Arta dan Rasmini i (2019) 

imenunjukkan bahwa isistem pelaporan imemiliki ipengaruh positif iterhadap iakuntabilitas 

ipengelolaan dana idesa. 

Audit ikinerja imenitikberatkan iipemeriksaan pada itindakan-itindakan dan ikejadiani-kejadian 

iekonomi iyang menggambarkan ikinerja entitas iatau ifungsi yang idiauditi. Dimana iaudit kinerja 

imeliputi audit iatas iaspek ekonomii, iefisiensii, dan iefektivitas iyang merupakan iperluasan idari 

audit iatas ilaporan keuangan idari segi itujuan idan iprosedur dalam ipelaksaannya (Judarmita dan 

Supadmi, 2017). Audit kinerja adalah salah isatu ibentuk pertanggungjawaban iorganisasi isektor 

publik iadalah ilaporan ikeuangan, iterkait pelaksanaan ikewajiban ipemerintah dalam imemenuhi 
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iamanat rakyat idilakukan melalui ipenyajian ilaporan ikeuangan. iMenurut Judarmita idan iSupadmi 

i (2017) iaudit kinerja iberpengaruh ipositif terhadap iakuntabilitas ipengelolaan dana idesa iberarti 

audit ikinerja iyang baik idapat imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan idana desai, imaka akan 

idapat idilihat istrategi yang iditerapkan dalam isistem ikinerja isudah berjalan ibaik iatau itidak. 

Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang suatu iorganisasi i 

(kelembagaani), atau isuatu sistem iuntuk melaksanakan ifungsii-ifungsi atau ikewenangannya iuntuk 

mencapai itujuannya isecara efektif idan iefisien (Supartiningsih dkk, 2018). iKompetensi sumber 

idaya manusia iharus idilihat sebagai ikemampuan iuntuk imencapai kinerjai, iuntuk menghasilkan 

ikeluarani-keluaran (ioutputs) idan ihasil-hasil (ioutcomesi). Menurut hasil penelitian Umaira dan 

Adnan (2019) menemukan adanya pengaruh positif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana 

desai, ini iberarti ijika sumber idaya imanusia (aparatur desai) iberkompeten dalam imengelola 

keuangan idesa itentu saja iakan meningkatkan iakuntabilitas idari pengelolaan idana idesa. 

iSebaliknya jika isumber idaya manusia i (iaparatur idesai) tidak iberkompeten idalam melaksanakan 

itugas idan fungsinya itentu saja iakuntabilitas itidak akan itercapai. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Supartiningsih, dkk (2018) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Kota Denpasar adalah daerah di Provinsi Bali yang memperoleh dana desa paling kecil 

pada tahun 2020 yakni sebesar Rp. 36.920.000.000 untuk  27 desa yang terdapat pada 4 

Kecamatan di Kota Denpasar. Kecamatan Denpasar Utara memiliki 8 desa, yaitu  iDesa Dangin 

iPuri Kajai, Desa iDangin Puri iKangin, Desa iDangin Puri iKauh, Desa Dauh iPuri Kajai, iDesa 

Peguyangan iKaja, iDesa Peguyangan iKangin, iDesa Pemecutan Kajai, idan Desa iUbung iKaja. i 

Indonesia iCorruption Watch i (ICWi) mencatat ikasus korupsi idisektor anggaran idesa 

imenjadi kasus iyang iterbanyak ditindak ioleh iaparat penegak ihukum iselama tahun i2019 lalu ibila 

idibandingkan sektor ilainnyai. Data iIndonesia Corruption iWatch i (ICW) imenunjukkan iterdapat 

46 ikasus korupsi idi sektor ianggaran desa idari i271 kasus ikorupsi selama i2019i. Korupsi 

anggaran idesa tercatat imemberi ikerugian negara ihingga iRp. 32.300.000.000. 

Kasus serupa terjadi pada awal tahun 2020 di Desa Pemecutan Kaja Kecamatan Denpasar 

Utara, Kota Denpasar terjadi kasus penyelewengan dana asli desadengan nilai kerugian sekitar 

Rp. 190.000.000 yang dilakukan oleh kepala desa (https://balipost.com). Hal yang sama 

sebelumnya terjadi di Desa Dauh Puri Klod pada tahun 2019 kasus korupsi dana desa oleh 

mantan bendahara desa yang mencapai Rp. 778.000.000 (https://balifactualnews.com). Fenomena 

tersebut melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh sistem pelaporan, audit 

https://balipost.com/
https://balifactualnews.com/
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kinerja dan kompetensi sumber daya manusia terhadap akuntabilitas pengelolan dana desa (studi 

kasus di desa se-Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar). 

iBerdasarkan hasil iuraian idi atasi, penulis imelakukan ipenelitian mengenai iakuntabilitas 

pengelolaan idana idesa dengan ijudul “Pengaruh Sistem Pelaporan, Audit Kinerja dan 

Kompetensi Sumber Daya Manuusia terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (studi kasus 

di Desa Se-Kecamatan Denpasar UtaraKota Denpasar)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sistem pelaporan, audit kinerja dan kompetensi sumber daya manusia 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

bukti dan dapat memberi pemahaman teoritis lebih mendalam mengenai pengaruh sistem 

pelaporan, audit kinerja dan kompetensi sumber daya manusia terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat., serta mampu 

menjadi pertimbangan bagi perangkat desa dan masyarakat tentang bagaimana sistem pelaporan, 

audit kinerja dan ikompetensi sumber idaya manusia iyang idapat meningkatkan iakuntabilitas 

ipengelolaan dana idesa isehingga menciptakan ikesejahteraan ibagi kepentingan ipublik ilainnya. I 

 

KAJIANI PUSTAKA 

 

Teori keagenan menjelaskan mengenai ihubungan atau ikontrak iantara principal idan iagent, 

idimana iprincipal iadalah pihak iyang mempunyai iwewenang imempekerjakan agent iagar 

imelakukan tugas iuntuk ikepentingan principali, isedangkan agent iadalah ipihak iyang menjalankan 

ikepentingan iprincipal (iScot, 2015i). Implikasi iteori iagensi dalam iakuntabilitas ipengelolaan dana 

idesa iadalah perangkat idesa isebagai pihak iyang diberikan iwewenang i (agent) ioleh pemerintah 

ipusat dan idaerah i (principali) iuntuk mengelola idana desa. iSelain iitu, imasyarakat idalam hal iini 

ijuga merupakan iprincipal, isehingga pemerintah idesa iharus mempertanggung ijawabkan 

ipengelolaan idana desa itidak ihanya kepada ipemerintah ipusat dan idaerahi, tetapi ijuga ikepada 

masyarakat.  

Teori peran adalah perspektif dalam isosiologi dan ipsikologi isosial yang imenganggap 

sebagian ibesar iaktivitas seharii-ihari menjadi iakting dan ikategori iyang didefinisikan isecara 

isosiali. Setiap iperan isosial adalah isatu tugasi, harapani, norma idan perilaku iyang harus idihadapi 

idan idipenuhi iseseorang (iStephen, 2015). Pemegang istatus idalam ipenelitian ini iadalah kepala 

idesa iyang berperan isebagai pemimpinni, iperangkat desa idengan perannya idalam melaksanakan 

ioperasional desai, sebagai ikelembagaan desa iyang imendukung pemerintahan idesa idalam 
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mewujudkan ikesejahteraan imasyarakat desai, idan masyarakat idesa idalam perannya isebagai 

ipartisipan dalam iproses ipengambilan keputusan. 

iTeori ikepatuhan imenggambarkan ikecenderungan seseorang iuntuk ipatuh ipada norma idan 

iperaturan yang iada (Ganesha, 2015). iTeori kepatuhan iditerapkan ipada ipemerintahan desa idalam 

imenjalankan iUndang-iUndang iDesa imulai dari iperencanaan ihingga ipada tahap ipengelolaani, 

iharus sesuai ipada iaturan yang itelah iditetapkani, sehingga ipemerintahan idesa dapat imewujudkan 

itata ikelola pemerintahan iyang ibaik (Rabb dan Muchlis, 2016).  

iUU No. i6 Tahun i2014 itentang Desai, imenyebutkan bahwa idesa iadalah kesatuan 

imasyarakat ihukum iyang memiliki ibatas iwilayah iyang berwenang iuntuk imengatur idan 

imengurus iurusan ipemerintahan, ikepentingan imasyarakat setempat iberdasarkan iprakarsa 

imasyarakat, ihak asal iusuli, dan/ iatau ihak tradisional iyang idiakui dan idihormati idalam isistem 

pemerintahan iNegara iKesatuan iRepublik Indonesiai. iUU No. i6 Tahun 2014 ipasal i18 

menyatakan ikewenangan idesa iantara lain ikewenangannya ipada ibagian penyelenggaraan 

ipemerintahan idesa, ipelaksanaan ipembangunan desai, ipembinaan kemasyarakatan idesai, idan 

pemberdayaan imasyarakat idesa melalui iide idan inisiatif idari imasyarakati, hak iasali-iusul, idan 

iadat istiadat idesa. iPermandagri inomor 113 iTahun i2014 menyatakan idalam isiklus ipengelolaan 

ikeuangan desa imerupakan itanggungjawab idan tugas idari ikepala idesa, isekretaris idesai, kepala 

iseksi idan bendahara idesa. 

iAkuntabilitas imerupakan alat ikontrol ikinerja dalam isuatu iorganisasi. iAkuntabilitas 

imemiliki iperan yang isangat ipenting idalam penyelenggaraan ipemerintahan itanpa terkecuali 

ipemerintah idesa (Judarmita dan Supadmi, 2017). Pemerintah idesa sebagai ipemilik iotoritas 

dalam isuatu ikebijakan ipublik di idaerah iwajib mempertanggungjawabkan isetiap itindakan 

ikepada imasyarakat. iHal iini memberikan iisyarat ibahwa iseluruh kegiatan ipenyelenggaraan 

ipemerintahan iharus dapat idipertanggungjawabkan idengan ibaik kepada imasyarakati. 

iAkuntabilitas sangat idiperlukan isebagai gambaran ibahwa ipenyelenggaraan ipemerintah desa 

itelah idilaksanakan idengan ibaik. 

Sistem pelaporan merupakan laporan yang menggambarkan sistem pertanggungjawaban dari 

bawahan kepada atasan (Arta dan Rasmini, 2019). Sistem ipelaporan iyang baik idiperlukan iagar 

dapat imemantau idan mengendalikan ikinerja imanajer dalam imengimplementasikan ianggaran 

yang itelah iditetapkan. iPemerintah iselaku pengelola idana ipublik iharus mampu imenyediakan 

iinformasi keuangan iyang idisajikan secara iakurati, relevani, ikonsisten idan dapat idipercaya. 

Audit ikinerja imenitikberatkan pemeriksaan ipada itindakan-itindakan dan ikejadian-ikejadian 

iekonomi yang imenggambarkan kinerja ientitas atau ifungsi yang idiauditi. Dimana iaudit kinerja 
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imeliputi audit iatas aspek iekonomi, iefisiensii, dan iefektivitas yang imerupakan perluasan idari 

iaudit iatas laporan ikeuangan dari isegi itujuan dan iprosedur dalam ipelaksaannyai. Salah isatu 

ibentuk pertanggungjawaban iorganisasi isektor ipublik adalah ilaporan ikeuangani. Terkait dalam 

ipelaksanaan kewajiban ipemerintah idalam memenuhi iamanat rakyat idilakukan imelalui penyajian 

ilaporan ikeuangan (Judarmita dan Supadmi, 2017). 

Kompetensi sumber daya manusia adalah “kemampuan seseorang suatu organisasi 

(kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk 

mencapai tujuannya secara efektif dan efisien” (Supartiningsih dkk, 2018). Kompetensi isumber 

idaya manusia iharus idilihat sebagai ikemampuan iuntuk imencapai kinerjai, untuk imenghasilkan 

ikeluarani-keluaran i (outputs) idan hasili-hasil (ioutcomes). iHal ini iberarti isemakin ibagus kualitas 

ikompetensi sumber idaya imanusia, imaka isemakin ibagus pula iakuntabilitas iterhadap 

pengelolaan idana idesa. iSumber daya manusia iyang iberkualitas dapat idilihat idari ilatar belakang 

ipendidikani, ipelatihan iyang pernah idiikutii, keterampilan iyang idinyatakan dalam ipelaksanaan 

itugas dan ideskripsi ijabatan. 

Sistem ipelaporan imerupakan laporan iyang imenggambarkan sistem ipertanggungjawaban 

idari bawahan ikepada iatasan. iSistem ipelaporan yang ibaik diperlukan iagar idapat memantau idan 

imengendalikan ikinerja manajer idalam mengimplementasikan ianggaran iyang itelah ditetapkani. 

iHasil penelitian yang idilakukan ioleh Arta idan iRasmini (2019) imenunjukkan bahwa isistem 

ipelaporan berpengaruh ipositif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iHal ini isesuai 

dengan ipenelitian iyang dilakukan ioleh iJudarmita dan iSupadmi (2017i) berpengaruh ipositif 

iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iBerdasarkan pemikiran idan ipenjelasan diatasi, 

imaka usulan ihipotesis pertama iadalah: 

H1: Sistem pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Audit kinerja menitikberatkan ipemeriksaan pada itindakan-itindakan idan kejadiani-ikejadian 

ekonomi iyang menggambarkan ikinerja ientitas atau ifungsi yang idiauditi. Menurut ihasil 

ipenelitian iJudarmita dan Supadmi i (2017) iaudit kinerja iberpengaruh ipositif terhadap 

iakuntabilitas ipengelolaan dana idesai. Berdasarkan ipemikiran idan penjelasan idiatasi, maka 

iusulan ihipotesis kedua iadalah: 

H2: Audit kinerja berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

Kompetensi sumber daya manusia adalah “kemampuan seseorang suatu organisasi 

(kelembagaan), atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk 

mencapai tujuannya secara efektif dan efisien” (Supartiningsih dkk, 2018). Menurut hasil 

penelitian Umaira dan Adnan (2019) kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif 
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terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 

Supartiningsih, dkk (2018) adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan 

hipotesis ketiga adalah: 

H3: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

METODE PENELITIAN 

Akuntabilitas ipengelolaan idana desa idipengaruhi oleh isistem ipelaporan yang ibaiki. Sistem 

ipelaporan iyang baik idinilai idapat mengendalikan ikinerja iaparat idalam melaksanakan ianggaran 

iyang telah iditetapkan isebelumnya. iAudit kinerja iadalah isalah satu ibentuk ipertanggungjawaban 

organisasi isektor ipublik adalah ilaporan ikeuangani, iterkait pelaksanaan ikewajiban ipemerintah 

dalam imemenuhi iamanat irakyat dilakukan imelalui penyajian ilaporan ikeuangan. iAudit ikinerja 

iyang baik idapat imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan dana idesa, imaka iakan dapat idilihat 

istrategi yang iditerapkan idalam sistem ikinerja isudah berjalan ibaik iatau tidaki.  

iKompetensi sumber idaya manusia iadalah kemampuan iseseorang isuatu organisasi i 

(ikelembagaan), iatau suatu isistem iuntuk melaksanakan ifungsii-fungsi iatau kewenangannya iuntuk 

imencapai tujuannya isecara iefektif dan iefisieni. Sumber idaya manusia i (aparatur idesai) 

berkompeten idalam imengelola keuangan idesa tentu isaja iakan meningkatkan iakuntabilitas idari 

pengelolaan idana desai. iBerdasarkan uraian idiatas ikerangka berpikir iyang ibisa digambarkan 

iberdasarkan satu ivariabel idependen (Akuntabilitas iPengelolaan Dana iDesai) yang idipengaruhi 

itiga variabel iindependen (iSistem iPelaporan, Audit iKinerja idan Kompetensi iSumber iDaya 

Manusiai) adalah isebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

Populasi iadalah iwilayah generalisasi iyang iterdiri atas iobyeki/subyek iyang imempunyai 

kualitas idan karakteristik itertentu iyang ditetapkan ioleh ipeneliti untuk idipelajari idan ikemudian 

Sistem Pelaporan 

(X1) 

Audit Kinerja (X2) 

Kompetensi SDM 

(X3) 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana 

Desa  (Y) 
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ditarik ikesimpulannya (iSugiyono,2017:136). iPopulasi dalam ipenelitian iini adalah 177 orang 

yang bekerja sebagai perangkat desa di 8 kantor desa di Kecamatan Denpasar Utara. Sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81). 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini adalah 40 orang perangkat desa di Kantor Desa Se-Kecamatan Denpasar 

Utara. 

iInstrumen penelitian idapat idiukur melalui iUji Validitas idan iUji Reabilitasi. iUji Validitas 

idigunakan iuntuk mengukur isah atau ivalid itidaknya suatu ikuesioner. iSuatu iinstrument dikatakan 

iValid ijika nilai ir iPearson correlation iterhadap iskor total idiatas 0,3 (Ghozalii, 

2016i:52).Sementara iitu, iUji iReliabilitas atau ikeandalan iinstrument imenunjukkan sejauh imana 

isuatu pengukuran idapat imemberikan hasil iyang ikonsisten. iUji ireliabilitas dilakukan iterhadap 

iinstrument yang ikoefesien cronbach’c ialpha ilebih besar dari i0,60 maka iinstrument yang 

idigunakan ireliable (Ghozali, 2016:48). 

iUji asumsi klasik idapat diukur imelalui iuji normalitasi, iuji multikolinearitasi, idan uji 

iheteroskedastisitas. iUji inormalitas dilakukan iuntuk imenguji apakah ipada iresidual dari imodel 

iregresi yang itelah idibuat berdistribusi inormal iatau tidaki. iData populasi idikatatakan 

iberdistribusi inormal jika ikoefisien iasym. iSig (2-itailed) lebih besar idari 0i,05 (Ghozalii, 

2016i:154).Sementara iitui, Uji imultikolinearitas idapat dilihat idari inilai tolerance iatau ivarians 

inflation ifactor i (VIF). Jika inilai itolerance ilebih besar idari i10% atau VIF ikurang idari 10i, maka 

idapat dikatakan imodel telah ibebas idari masalah imultikolinearitas i (Ghozali, 2016:107). iDan 

terakhir iuntuk Uji iheteroskedastisitas idilakukan dengan imeregresikan ivariabel ibebas terhadap 

inilai iabsolute residuali. Model iregresi itidak imengandung heteroskedastisitas iapabila inilai 

signifikan ivariabel iterhadap nilai iabsolute iresidual istatistik diatas a = 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

iPengujian hipotesis idilakukan dengan imenggunakan ianalisis regresi iberganda iuntuk 

mengetahui iatau imemperoleh igambaran mengenai ipengaruh ivariabel independen iterhadap 

ivariabel idependen. iModel iregresi linear iberganda iyang idigunakan adalah idengan imenggunakan 

rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

a = Konstanta 

B1-3= Koefisien regresi 

X1 = Sistem Pelaporan 
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X2 = Audit Kinerja 

X3 = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

e = error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. Pengujian terakhir yaitu dengan 

imelakukan iUji statistik iT, iuji ini idilakukan  iuntuk mengetahui iseberapa ibesar pengaruh idari 

variabeli-ivariabel bebas isecara individual idapat imenerangkan variasi ivariabel idependen. iHasil 

pengujian ikemudian dibandingkan idengan tingkat isignifikansi imenggunakan taraf inyata a 

sebesar i5% (Ghozali, 2016:99). 

Uji isignifikansi isimultan (iuji statistik iF) idilakukan iuntuk melihat ipengaruh variabeli-

ivariabel independen isecara isimultan terhadap ivariabel idependen. iKriteria pengambilan 

ikeputusan iyaitu dengan imelihat iF hitung ilebih besar idari i4 pada iprobabilitas ia = 0,05 maka 

ivariabel independen iberpengaruh terhadap ivariabel idependen (iGhozali, 2016:99). 

iPengujian hipotesis idilakukan melalui iuji koefisien ideterminasi ( . iUji koefisien 

ideterminasi (  pada iintinya mengukur iseberapa jauh ipengaruh ivariabel independen (iX) 

terhadap ivariabel dependen i (Y). Nilai ikoefisien determinasi iadalah iantara inol dan isatui, nilai 

( yang kecil iberarti kemampuan ivariabel independen imenjelaskan ivariabel dependen iamat 

iterbatas (Ghozali,2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Tabel 1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel 
Validitas Reabilitas 

Korelasi (r) 

Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

Sistem Pelaporan 

(X1) 

X1.1 s.d X1.5 

0,844; 0,749; 0,795; 

0,788;   0,887 
0,000 0,871 

Audit Kinerja 

(X2) 

X2.1 s.d X2.5 

0,868; 0,671; 0,878; 

0,788; 0,775 
0,000 0,858 

Kompetensi 

SDM (X3) 

X3.1 s.d X3.5 

0,849; 0,835; 0,768; 

0,821; 0,683 
0,000 0,853 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

Y.1 s.d Y.10 

0,775; 0,701; 0,845; 

0,720; 0,713; 0,786; 

0,803; 0,871; 0,763; 0,830 

0,000 0,928 

Sumber: Data diolah, (2021) 
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Berdasarkan tabel diatas, iseluruh variabel imemiliki nilai ikorelasi ilebih dari 0,30 dan 

ikoefisien alpha ilebih besar dari 0,60 sehingga idapat idisimpulkan valid idan ireliablei. Instrumen 

ipenelitian sudah ibaik idan dapat idilanjutkan iuntuk ianalisis iberikutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Uji Asumsi Klasik 

 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(Sig) Tolerance VIF 

X1  

0.955 
.582 1.717 .788 

X2 .439 2.280 .364 

X3 .578 1.731 .642 

Sumber: Data diolah, (2021) 

Uji normalitas dapat dikatan berdistribusi normal apabila sig >0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan 

tingkat alpha yang digunakan. Pada hasil uji statistik yang disajikan, terlihat nilai signifikansi 

dari unstandardized residual >0,05 yaitu sebesar 0,995 sehingga dapat disimpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal. 

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan, nilai tolerance semua variabel > 0,1 

(X1=0,582; X2=0,439; X3=0,578) dan nilai VIF < 10 (X1=1.717; X2=2,280; X3=1,731), yang 

berarti sudah tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen. 

Uji iheteroskedastisitas ipada penelitian iini dilakukan idengan iuji Glejser. iJika inilai sig 

i>0,05 maka imodel bebas idari iheteroskedastisitas. iPada ihasil uji istatistik iyang disajikan iterlihat 

ibahwa iseluruh variabel ibebas memiliki isig>0,05 atau sebesar X1=0,788; X2=0,364; X3=0,642. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.968 4.860  .611 .545 

Sistem Pelaporan .574 .247 .300 2.322 .026 

Audit Kinerja .636 .300 .316 2.125 .041 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 
.687 .269 .331 2.555 .015 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Sumber: Data primer diolah, (2021) 
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Berdasarkan output SPSS pada tabel 3, model penelitian dapat dituliskan dalam 

persamaan dibawah ini: 

Y= 2,968 + 0,574X1 + 0,636X2 + 0,687X3 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 2,968 

artinya jika sistem pelaporan, audit kinerja, dan kompetensi sumber daya manusia dianggap sama 

dengan nol, maka besarnya nilai akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah sebesar 2,968. Nilai 

koefisien dari sistem pelaporan yaitu 0,574 yang artinya setiap terjadi peningkatan satu satuan 

sistem pelaporan maka akuntablitas pengelolaan dana desa akan meningkat sebesar 0,574 dan 

variabel lainnya 0. Nilai koefisien dari audit kinerja yaitu 0,636 yang artinya setiap terjadi 

peningkatan satu satuan audit kinerja maka akuntabilitas pengelolaan dana desa akan meingkat 

sebesar 0,636 dan variabel lainnya 0. Nilai koefisien dari kompetensi sumber daya manusia yaitu 

0,687 yang artinya setiap terjadi peningkatan satu satuan kompetensi sumber daya manusia maka 

akuntabilitas pengelolaan dana desa akan meingkat sebesar 0,687 dan variabel lainnya 0. 

Berdasarkan ioutput iSPSS nilai iR2 sebesar i0,621 atau sebesar i62,1%. Hal itersebut berarti 

ibahwa 62,1% ivariabel akuntabilitas ipengelolaan dana idesa idapat idijelaskan oleh ivariabel sistem 

ipelaporani, audit ikinerja, idan kompetensi isumber daya manusia. Sedangkan 37,9% dijelaskan 

oleh variabel atau faktor lain (Sumber: Lampiran 6, Data diolah 2020).  

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test yang disajikan dalam (Lampiran 6) nilai Fhitung sebesar 

22.326 dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai profitabilitas signifikansi ilebih kecil idari 0,05i, 

maka idapat dikatakan ibahwa ivariabel iindependen secara ibersamai-sama iberpengaruh iterhadap 

varaibel idependeni. Hal ini iberarti ibahwa model iyang idigunakan dalam ipenelitian iini adalah 

ilayak. 

Uji iT idilakukan untuk imengetahui apakah isecara ilangsung variabel iindependen 

imempengaruhi variabel idependen isecara signifikan iatau itidak. Hasil uji iT menunjukkan ibahwa 

sistem pelaporan mempunyai pengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap akuntabilitas ipengelolaan 

idana desai. iSehingga hipotesis ipertama ipenelitian ini iditerimai. Nilai regresi menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,574 dengan nilai Thitung sebesar 2.322 dan nilai signifikansi sebesar 

0,026<0,05. iNilai ikoefisien regresi imenunjukkan hubungan iyang isearah iantara sistem ipelaporan 

idengan akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iHasil iini mendukung itheory iagency iterkait dengan 

isistem ipelaporan yang idibuat ioleh agen i (ikepala idesa besarta istaff idesai) yang imenunjukkan 

iakuntabilitas dalam imengelola idana desai. iSemakin ibaik sistem ipelaporan isalam ipemerintah 

desa iakan imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan idana idesai. Adanya isistem ipengelolaan 

keuangan iyang imencakup sistem ipelaporani, iakan menciptakan ipengelolaan ikeuangan yang 
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itransparan idan iakuntabel, idimana sistem ipelaporan iyang baik iakan imencantumkan penjelasan 

imengenai ipenyebab iterjadinya penyimpangani, itindakan yang idiambil iuntuk mengoreksi 

ipenyimpangan iyang itidak menguntungkan idan iwaktu yang idibutuhkan iagar itindakan koreksi 

ilebih iefektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arta dan Rasmini 

(2019) serta  Judarmita dan Supadmi (2017), yang menunjukkan bahwa sistem pelaporan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. iSistem 

pelaporan iyang ibaik akan imemberikan gambaran imengenai isejauh mana iorganisasi isudah 

mampu imempertanggungjawabkan iseluruh aktivitasnyai. iDengan demikiani, iprinsip akuntabilitas 

isangat idipengaruhi oleh iadanya isuatu sistem ipelaporan iyang baik. 

iHasil uji iT imenunjukkan bahwa iaudit ikinerja mempunyai ipengaruh ipositif idan 

signifikan iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana idesa. Sehingga hipotesis kedua penelitian ini 

diterima. Nilai regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,636 dengan nilai Thitung 

sebesar 2.125 dan nilai signifikansi sebesar 0,041<0,05. Nilai koefisien regresi menunjukkan 

hubungan yang searah antara audit kinerja dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Judarmita dan Supadmi 

(2017), Rinaldi (i2016) menyimpulkan ibahwa audit ikinerja imemiliki pengaruh ipada 

akuntabilitas ipengelolaan idana idesa, idengan dilaksanakannya iaudit ikinerja maka iakan dapat 

idilihat istrategi yang iditerapkan idalam sistem ikinerja isudah berjalan ibaik iatau itidak. 

iKemampuan imempertanggungjawabkan (iakuntabilitas) dari isektor ipublik ipemerintah sangat 

itergantung pada ikualitas iaudit isektor publiki. Tanpa ikualitas iaudit yang ibaiki, maka iakan itimbul 

permasalahani, iseperti munculnya ikecurangani, korupsii, ikolusi idan berbagai iketidakberesan idi 

pemerintahan. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh 

positif idan isignifikan terhadap iakuntabilitas pengelolaan idana desai. iSehingga hipotesis iketiga 

penelitian iini iditerima. Nilai iregresi imenunjukkan nilai ikoefisien iregresi sebesar i0,687 dengan 

nilai Thitung sebesar 2.555 dan nilai signifikansi sebesar 0,015<0,05. Nilai koefisien regresi 

menunjukkan hubungan yang searah antara kompetensi isumber idaya manusia idengan 

akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iJika aparatur idesa imemiliki keahlian idan ipengetahuan 

dalam imengelola ikeuangan desai, maka iproses ipengelolaan keuangan idesa iakan mencapai 

iakuntabilitas. Oleh ikarena itu isemakin ibaik kompetensi isumber idaya imanusia dalam ihal 

ipengelolaan keuangan idesai, imaka akan imeningkatkan iakuntabilitas pengelolaan idana desa. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umaira dan Adnan 

(2019) serta Dewi dan Gayatri (2019) yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

iberpengaruh positif idan isignifikan iterhadap iakuntabilitas ipengelolaan dana idesai. iSemakin 

kompeten iaparat ipengelola idana desai, imaka ipengelolaan dana idesa isemakin akuntabeli. iDalam 

ipengelolaan keuangan idesa iyang baiki, iaparatur ipemerintah desa iyang iterkait harus imemiliki 

isumber idaya manusia iyang ikompeten, iyang ididukung idengan latar ibelakang ipendidikan 

memadaii, isering imengikuti pendidikan idan ipelatihani, dan imempunyai ipengalaman idi bidang 

ikeuangan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

iBerdasarkan hasil ianalisis idan uraiani-iuraian pada ibab isebelumnya dapat idisimpulkan 

ibahwa: 

1. Sistem pelaporan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa dengan signifikansi 0,026<0,05, maka semakin baik sistem pelaporan salam 

pemerintah desa akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Audit kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa dengan signifikansi 0,041<0,05, maka dengan dilaksanakannya audit kinerja maka 

akan dapat dilihat strategi yang diterapkan dalam sistem kinerja sudah berjalan baik atau 

tidak sehingga secara langsung dapat meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

3. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

dana desa dengan signifikansi 0,015<0,05, maka semakin baik kompetensi sumber daya 

manusia dalam hal pengelolaan keuangan desa, maka akan meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat disampaikan 

yaitu: 

1. Pemerintah iDesa iSei-Kecamatan iDenpasar Utara iharus imeningkatkan kompetensi iyang 

idimiliki melalui iipelatihan, ibimbingani, penguasaan iteknologi iinformasii, dan 

imeningkatkan ikerjasama antar iperangkat idesa. 

2. iPerangkat desa idituntut iagar selalu imeningkatkan idan imenggunakan keahlian idan 

ipelatihan iteknis yang imemadai idalam melaksanakan ipengelolaan idana idesa sehingga 

idalam iproses iperencanaan hingga ipelaporan idana idesa dapat iberjalan dengan ibaik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 
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dana desa selain system pelaporan, audit kinerja dan kompetensi sumber daya manusia. 

Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan oleh Pemerintah Desa 

Se-Kecamatan Denpasar Utara untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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ABSTRACT 

Stock prices are defined with the market price .The market price is based in stock prices in today 

marketplace. Increase in the price of a stock has had a positive impact for the company because 

it can enhance the value of shares, god will negatively impact on company capital. The study 

aimed to identify the Non Performing Loan,  Price Earning Ratio , and Price To Book Value on 

the price of shares in banking concerns listed at the indonesian stock exchange 2017-2019 years . 

Population in research the banking sector this is a company listed on the indonesia stock in 

2017-2019 were 44 company. Sample dating techniques in research this is non sampling 

probabilitas use of purposive smpling. Sample use were 16 company, set the criteria upon. The of 

research is show that in partial Non Loan Perfoming can have negative effects and significantly 

to stock price, Price Earning Ratio influential and significantly to stock price. Price To Book 

Value and it has some positive effects on stock prices. In its simulatan , Non Perfoming Loan, 

Price Earning Ratio and Price To Book value influences on the banking concerns listed at the 

indonesian stock exchange . 

Keywords: Non Performing Loans, Price Earning Ratio, Price To Book Value and Stock Prices. 

 

ABSTRAK 

Harga saham diartikan dengan harga pasar. Harga pasar mengacu pada harga saham di pasar saat 

ini. Peningkatan harga saham berdampak positif bagi perusahaan karena bisa meningkatkan nilai 

saham, sebaliknya akan berdampak negatif pada modal perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL), Price Earning Ratio (PER), dan Price To 

Book Value (PBV) terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019.  Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor 

Perbankan yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2019 berjumlah 44 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang gunakan berjumlah 16 perusahaan, 

ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara 

parsial Non Perfoming Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham, Price 

Earning Ratio tidak berpengaruh dan  signifikan terhadap Harga Saham. Sedangkan Price To 

Book Value berpengaruh positif terhadap harga saham. Secara simulatan  NPL, PER dan PBV 

berpengaruh terhadap harga saham pada sektor perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

Kata kunci : Non Performing Loan, Price Earning Ratio, Price To Book Value dan Harga 

Saham. 
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PENDAHULUAN  

 Perbankan menjadi pondasi yang penting untuk membangun perekonomian dan keuangan 

indonesia karena perbankan mempunyai peran sebagai lembaga keuangan yang membantu unit 

ekonomi yang memerlukan dana bantuan. Perbankan mempunyai fungsi sebagai lembaga 

keuangan untuk menerima dan meneruskan keputusan bank sentral mengenai penyaluran uang. 

Bank Sentral berperan penting sebagai lembaga yang mencetak uang dan hampir semua kegiatan 

peredaran uang dilakukan melalui bank, oleh karena itu bank harus menjaga level yang sehat 

untuk dapat menjalankan perannya sebagai lembaga keuangan. Pencapaian dan kesehatan bank 

menjadi salah satu faktor yang dilihat bagi para investor untuk menginvestasikan dananya ke 

perusahaan Perbankan. Indikator Sistem perbankan yang sehat, kuat, dan efisien diresmikan 

dalam Peraturan Bank Indonesia No: 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Kesehatan Bank Umum 

yaitu Risk Based Bank Rating (RBBR) salah satunya melalui Non Perfoming Loan (Dahrul & 

Isyana, 2017).  

 NPL/Non Perfoming Loan atau kredit macet digunakan untuk mengukur kinerja fungsi 

bank sebagai lembaga intermediasi dari pihak yang mempunyai dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana (Catriwati, 2017). Dalam penelitian tentang pengaruh NPL terhadap Harga 

Saham yang dilakukan oleh Dahrul Islan & Ade Isyana (2017) mengatakan bahwa secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan antara NPL dengan harga saham. Sedangkan menurut Fatah Negara 

(2019) mengatakan bahwa NPL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 

Investor yang melakukan investasi pada saham di Bursa Efek mempunyai indikator salah satunya 

kinerja perusahaan (Catriwati, 2017). Tujuan investor melakukan investasi pada perusahaan 

untuk memperoleh suatu keuntungan dalam investasi saham maka dari itu investor harus 

mengetahui harga saham perusahaan (Susanto, 2014).  

 Salah satu fenomena yang  melatar belakangi penelitian ini adalah beberapa perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami peningkat rasio Kredit Macet 

atau NPL yaitu PT. Bank Yudha Bakti Tbk (BBYB), pada tahun 2017 rasio NPL Nett Bank 

Yudha Bakti mencapai 2,07%, lalu pada tahun 2018 meningkat sebesar 9,92% yang disebabkan 

karena anjloknya laba perseroan dari menurunnya pendapatan bunga bersih. Setelah satu tahun, 

pada tahun 2019 NPL Nett Bank Yudha Bakti turun drastis menjadi 2,96%. Penurunan ini 

disebabkan penerimaan Akulaku sebagai investor baru dan mengantarkan salah satu debitu yakni 

Altamoda dengan melakukan restrukturisadi utang. Selanjutnya PT. Bank J Trust Indonesia Tbk 

(BCIC), tahun 2017 rasio NPL Nett Bank J Trust sebesar 1,53%. Lalu pada tahun 2018 kinerja 

kredit Bank J Trust membengkak menjadi 3,12% dikarenakan pendapatan bunga bersih Bank J 



e-ISSN 2798-8961  
 

 

169 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

Trust dari Rp. 483 Miliar tahun 2017 dan turun menjadi Rp. 391 Miliar tahun 2018. Tahun 2019 

rasio NPL Bank J Trust berhasil turun menjadi 2,01% (Kontan.co.id, 8 November 2020).  

  Harga saham merupakan nilai sekarang (Present Value) dari penghasilan yang akan 

diterima oleh pemodal di masa yang akan datang (Catriwati, 2017). Saham yang sangat diminati 

oleh investor adalah saham perbankan (Amanda dan Wahyu, 2013). Dalam memilih suatu saham, 

investor harus mengetahui analisis saham secara akurat yang dapat membantu investor untuk 

memperoleh keuntungan dan meminimalisirkan terjadinya resiko yang tinggi, karena dalam 

menginvestasi saham di pasar modal memiliki resiko yang cukup tinggi. Salah satu analisis suatu 

saham adalah analisis fundamental, dengan analisis yang dilakukan oleh investor yaitu Price 

Earning Ratio dan Price To Book Value. 

 Price Earning Ratio (PER) adalah suatu rasio menunjukan perbandingan antara harga 

saham dengan laba bersih pada setiap lembar saham yang beredar (Budiman Raymond, 2018). 

Perusahaan yang memiliki Price Earning Ratio yang tinggi akan lebih bisa meyakinkan investor 

untuk berinvestasi, karena rasio harga terhadap pendapatan yang lebih tinggi dapat menjadi sinyal 

yang positif  bagi pemodal agar membeli saham, yang dapat mempengaruhi harga saham. Dalam 

penelitian sebelumnya tentang pengaruh Price Earning Ratio/PER terhadap harga saham, 

menurut Aletheari (2016) hasil penelitian PER berpengaruh positif terhadap Harga saham, 

sedangkan Hasil penelitian menurut Fajar & Riyandi (2018) mengatakan bahwa PER tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Harga saham. 

 Price To Book Value (PBV) adalah penghitungan  harga pasar saham dengan nilai buku 

per saham. Melalui PBV, investor dapat mengetahui berapa kali nilai pasar saham dinilai dari 

nilai bukunya. PBV juga memberikan gambaran pergerakan harga suatu saham, jika semakin 

tinggi nilai PBV suatu saham maka semakin baik nilai perusahaan, sebaliknya jika nilai PBV 

semakin rendah maka nilai perusahaan juga tidak baik yang bisa menyebabkan penilaian investor 

kepada perusahaan juga tidak baik. Pada penelitian tentang Price To Book Value terhadap harga 

saham, yang diteliti oleh Maria & Budiantara (2015) PBV tidak berpengaruh terhadap harga 

saham, sedangkan hasil penelitian menurut Edhi & Elif (2015) mengatakan bahwa PBV 

berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 Berdasarkan Fenomena dan Hasil Penelitian terdahulu diatas, oleh karena itu peneliti akan 

menguji kembali mengenai variabel independent yang meliputi Non Perfoming Loan, Price 

Earning Ratio dan Price To Book Value terhadap variabel dependent yaitu Harga Saham. 

Penelitian ini akan dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada Perusahaan Sektor Perbankan, maka 

penulis mengangkat judul “Pengaruh Non Perfoming Loan, Price Earning Ratio dan Price To 
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Book Value terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2017 - 2019”. Berdasarakan Latar Belakang Permasalahan diatas maka, Untuk 

mengetahui dan memperoleh bukti empiris pengaruh Non Performing Loan (NPL), Price 

Earning Ratio (PER), Price To Book Value (PBV)  terhadap Harga Saham di perusahaan Sektor 

Perbankan yang terdafatar di BEI tahun 2017-2019. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan secara Teoritis serta Praktis, diantaranya  Kegunaan Teoritis Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan bukti empiris dan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta 

memberi perbandingan bagi para peneliti untuk memperkuat penelitian  mengenai teori sinyal 

yang  dikaitkan dengan pengaruh Non Performing Loan, Price Earning Ratio dan Price To 

Book Value.  Kegunaan Praktis Hasil penelitian ini diharapkan memberikan acuan untuk para 

investor dengan mempertimbangkan rasio – rasio yang mempengaruhi harga saham untuk 

mengetahui apakah perusahaan tersebut layak menjadi target investasi. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Brigham & Hourton (2011: 185) mengatakan bahwa teori signal merupakan  kegiatan 

yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk memberi petunjuk bagi pemodal, seperti 

memberikan informasi keuangan kepada investor. Hubungan teori signal dalam penelitian ini 

adalah bagaimana perusahaan memberikan informasi positif atau negatif kepada investor, 

sehingga mempengaruhi naik turunnya harga saham. 

 Harga saham dapat diartikan sebagai harga pasar. Harga pasar mengacu pada harga saham 

di pasar saat ini (Maria & Budiantara, 2015). Menurut (Edhi & Elif, 2015), peningkatan harga 

saham berdampak positif  untuk perusahaan karena bisa meningkatkan nilai saham, sebaliknya 

akan berdampak negatif terhadap modal perusahaan, karena modal  bertambah, dan akan 

Berhenti tanpa menjual karena banyak investor yang ingin menjual saham  (Sugiartini, 2013: 9). 

 Non Perfoming Loan (Kredit bermasalah) atau sering disebut sebagai kredit macet 

merupakan total kredit. Kredit bermasalah mengacu pada tingkat pengembalian kredit yang 

diberikan oleh deposan kepada bank, atau kredit bermasalah adalah tingkat kredit bank. Bank 

Indonesia saat ini mengizinkan batasan 5% untuk kredit bermasalah. Rasio kredit bermasalah 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 

oleh bank (Dahrul & Isyana, 2017). 

 Price Earning Ratio (Rasio harga terhadap pendapatan) (PER) menunjukkan rasio antara 

harga saham dari setiap saham yang beredar dan laba bersih. Selain itu, rasio harga terhadap 

pendapatan dapat digunakan untuk menghitung pengembalian modal investasi saham, dan juga 
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dapat diartikan sebagai kemampuan saham untuk menghasilkan keuntungan (Tryfino, 2009: 12). 

Selain itu, menurut Brigham & Houston (2010) Price Earning Ratio adalah rasio yang 

membandingkan harga pasar per saham dan laba per saham dengan pertumbuhan laba. 

 Menurut Tandelilin (2001: 194) Price To Book Value merupakan suatu kaitan antara 

harga dan nilai buku per saham. Menurut Tryfino (2009: 11), rasio PBV investor dapat 

mengetahui nilai nilai pasar saham langsung dari nilai bukunya. 

 Non Perfomig Loan (NPL) adalah rasio tingkat pengembalian kredit yang diberikan 

deposan kepada bank,  yang mana dalam hal ini dapat dikatakan bank selalu memiliki resiko 

dalam mejalankan bisnis terutama dalam memberikan kredit kepad nasabah. Resiko kredit yang 

besar akan berakibat menurunkan harga saham bank di Bursa Efek. Hal ini didukung oleh 

penelitian Yunaningsih, Sri Murni dan Johan (2016) yang mengatakan bahwa NPL berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. Penellitian oleh Dahrul & Isyana (2017) mendapat 

hasil bahwa secara parsial NPL berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan teori 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

 

H1 : Non Perfoming Loan berpengaruh terhadap Harga Saham  

 

 Teori signal mempunyai arti bahwa informasi bisa menjadi signal positif  atau negatif. 

Selanjutnya signal tersebut akan mempengaruhi pergerakan harga saham. Jika Price Earning 

Ratio bertambah, harapan investor kepada kelangsungan masa depan perusahaan juga akan 

meningkat  karena semakin naik nilai PER maka harga saham semakin bertambah nantinya akan 

menjadi signal positif, sehingga para investor semakin tertarik untuk menanamkan modal di 

perusahaan tersebut. Hal ini didukung oleh  Aletheari dan Ketut Jati (2016), mendapatkan hasil  

Price Earning Ratio berpengaruh positif terhadap harga saham dan penelitian dari Maria & 

Budiantara (2015) mendapatkan hasil bahwa PER berpengaruh terhadap harga saham. Dari teori 

signal dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Price Earning Ratio berpengaruh  terhadap Harga Saham 

 

 Perhitungan atau perbandingan antara market value dengan book value suatu saham 

disebut Price To Book Value. Menggunakan rasio ini investor dapat mengetahui sudah berapa 

kali nilai pasar telah dinilai berapa kali lipat dari nilai bukunya. Rasio PBV juga menguraikan 

potensi pergerakan harga saham (Maria & Budiantara, 2015). Semakin tinggi nilai PBV suatu 

perusahaan, maka semakin tinggi harapan yang diberikan kepada pemodal untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih besar. Penelitian menurut (Maria & Budiantara, 2015) mendapatkan hasil 

bahwa PBV tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan penelitian oleh Edhi dan Elif 
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(2015) mendapatkan hasil bahwa PBV berpengaruh positif terhadap harga saham. Berdasarkan 

uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Price To Book Value berpengaruh  terhadap Harga Saham 

METODE PENELITIAN 

 Harga Saham merupakan suatu nilai bukti penyertaan modal pada Perseroan Terbatas 

(PT) yang telah tercatat di Bursa Efek yang diterbitkan oleh Bursa, dimana saham tersebut sudah 

beredar. Jika harga suatu saham perusahaan naik, maka perusahaan tersebut dianggap dalam 

kondisi baik, sedangkan jika harga suatu saham perusahaan sedang turun, maka perusahaan 

tersebut dianggap bermasalah (Aletheari, 2016). Non Performing Loan atau Kredit Macet 

merupakan kemampuan bank untuk mengelola kredit bermasalah yang sudah diserahkan oleh 

bank. Tingkat risiko kredit dapat diprediksi melalui kredit bermasalah, karena kredit bermasalah 

bisa digunakan untuk mengukur sejauh mana aset produktif bank dapat memenuhi kredit 

bermasalah yang ada (Catriwati, 2017). Price Earning ratio adalah indeks yang 

mempresentasikan rasio harga saham terhadap laba bersih setiap saham. Price To Book Value 

atau Rasio nilai buku merupakan perhitungan nilai pasar dan nilai buku saham. Dengan rasio 

PBV, investor dapat mengetahui bahwa nilai pasar saham tersebut telah dinilai beberapa kali lipat 

dari nilai bukunya. Rasio PBV juga menguraikan kemampuan peningkatan harga saham, 

sehingga PBV secara langsung akan berdampak pada harga saham (Maria & Budiantara, 2015).  

Gambar I 

Desain Penelitian 

Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL), Price Earning Ratio (PER)  dan Price To Book Value 

(PBV) terhadap Harga Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 Variabel penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu variabel bebas /independent 

variabel dan variabel terikat/ dependent variabel. Pada penelitian ini harga saham (closing price) 

sebagai variabel terikat atau dependent variabel. Harga saham dapat dilihat pada harga pasar 

Non Performing Loan (X1) 

Price To Book Value  (X3) 

Price Earning Ratio (X2) 

 
Harga Saham  (Y) 

H1 

H2 

H3 
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yang sedang berlangsung. Faktor yang membuat investor menginvestasikan dananya di pasar 

modal adalah Harga Saham, karena harga saham bisa menggambarkan tingkat pengembalian 

suatu modal dan dapat mengukur index kinerja perusahaan (Catriwati, 2017) . Data yang 

digunakan dalam variabel ini adalah harga penutupnya.  

 NPL sebagai variabel bebas pertama atau Independent variabel (X1). NPL merupakan 

kredit macet, dimana debitur tidak bisa melunasi pinjaman dan bunga pada waktu yang sudah di 

sepakati dalam perjanjian. Rumus dalam menghitung NPL sebagai berikut (Santoso Edwin, 2019) 

: 

Non Perfoming Loan =Kredit bermasalah  …..........……….……..…......……..........……..........(1) 

          Total Kredit 

 

 PER sebagai variabel bebas kedua (X2). PER merupakan pembanding  harga saham 

dengan laba per lembar saham. PER dapat dinyatakan menggunakan rumus sebagai berikut 

(Budiman Raymond, 2018:48) : 

Price Earning Ratio =   Harga Saham ………………..............………….......………….............(2) 

         EPS 

 

 Penelitian ini PBV menjadi variabel bebas atau independent variabel (X3). PBV dihitung 

pembagian antara maket value atau harga pasar dengan book value  saham pada perusahaan. 

Rumus PBV sebagai berikut (Budiman Raymond, 2018:49): 

Price To Book Value =  Market price per share …….........……...……………...........…..(3) 

      Book value per share 

 

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 dengan total perusahaan sebanyak 44 

perusahaan perbankan dan yang memenuhi kriteria yaitu sebanyak 16 Perusahaan. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode nonprobability sampling dan menggunakan teknik 

purposive sampling atau kriteria tertentu.. Purposive sampling merupakan metode penetapan 

sample dengan cara menentukan targe dari elemen populasi yang paling cocok untuk 

mengumpulkan data (Sujoko dkk, 2008:86).  Kriteria pemilihan adalah 1). Perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-2019. 2). Perusahaan Perbankan yang 

menerbitkan laporan keuangan selama periode penelitian yaitu dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2019. 3). Perusahaan Perbankan mempunyai kelengkapan data yang diperlukan pada 

penelitian. 4). Tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. 
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Tabel 3.1 Hasil pemilihan sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1.  Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2017-2019. 

44 

2. Perusahaan Perbankan yang menerbitkan laporan keuangan pada 

periode penelitian  tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. 

   (6) 

3. Perusahaan yang tidak mempunyai kelengkapan data yang 

diperlukan selama tahun penelitian yaitu tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2019. 

(15) 

4.  Perusahaan yang mengalami kerugian  (7) 

 Total sampel 3 tahun penelitian ( 16 x 3) 48 

Sumber : http://www.idx.co.id diolah (2020) 

 Penelitian ini menggunakan uji sebagai berikut: Analisis statistik deskriptif menunjukan 

deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum dan sebaran 

data pada masing-masing variabel yaitu Non Perfoming Loan, Price Earning Ratio, Price to Book 

Value dan Harga Saham (Rais & Santoso, 2017). Uji Asumsi Klasi dapat diukur dengan uji 

normalitas, uji Multikolonieritas, uji heteroskedatisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas 

merupakan suatu pengujian untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual  mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:87). Uji Multikolinieritas  

dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel 

bebas yang dapat dilihat dari nilai tolerance dan variace inflastion fator (VIF). Uji 

Heteroketastisitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual suatu pengamatan dengan pengamatan yang lain (Ghozali, 2016: 69). Uji 

Autokorelasi rancang untuk menguji ada tidaknya korelasi pada model regresi antara kesalahan 

penanggung pada periode t dengan kesalahan penanggungan pada priode t-1, jika ada korelasi 

maka dinamakan problem autokorelasi. (Ghozali, 2016:107).  

 Analisis regresi menyatakan pengaruh beberapa karakter yang dinyatakan dalam bentuk variabel 

tak bebas sebagai fungsi dari variabel bebas yang mempengaruhinya (Ghozali, 2016:93). Adapun 

persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini sebagai berikut: 

Y = bo + b1.X1 +  b2.X2 + b3.X3 + e 

Dimana : 

Y =  Harga Saham 

X1 =  Non Perfoming Loan (Kredit Macet) 

X2 = Price Earning Ratio 

X3 = Price To Book Value 

http://www.idx.co.id/
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bo = Konstanta 

b1-5 = Koefisien Korelasi 

e  = Error 

Koefisisen determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Uji 

statistik F menunjukan apakah model layak atau tidak digunakan dalam penelitian ini dan sebagai 

alat analisis untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila 

signifikan α < 0,05 maka model regresi layak digunakan dan semua variabel dependen (Ghozali, 

2011). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2016). Apabila tingkat signifikan t ≤ α = 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 di terima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis deskriftif menggunakan SPSS dari variabel-variabel penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.1 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 48 .40 7.08 1.8308 1.74872 

X2 48 6.10 66.94 16.1065 10.66725 

X3 48 .15 4.70 1.6363 1.12336 

Y 48 117 31450 4033.77 6709.178 

Valid N 

(listwise) 

48 
    

Sumber : Data diolah tahun 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas menggambarkan deskriptif variabel yang digunakan pada 

penelitian ini. Dari 48 sampel data penelitian (dari 16 perusahaan tahun 2017-2019) dapat 

diuraikan deskripsi masing-masing variabel sebagai berikut:  

 Non Perfoming Loan Berdasarkan Tabel 4.1 pada variabel Non Perfoming Loan (X1) 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 1,830,  nilai terendah sebesar 0,40 serta nilai terbesar  

sebesar 7,08. Nilai sebaran data  sebesar 1,74872. 
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  Price Earning Ratio 

      Berdasarkan Tabel 4.1 pada variabel Price Earning Ratio (X2) diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 16,1065 dengan nilai minimum sebesar 6,10 dan nilai maksimum sebesar 66.94. Nilai 

sebaran data sebesar 10,66725. 

 Price to Book Value 

   Berdasarkan Tabel 4.1 pada variabel Price to Book Value (X3) diperoleh nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1,6363 dengan nilai terkecil sebesar 0,15 dan nilai terbesar  sebesar 4,70. Nilai 

sebaran data sebesar 1,12336. 

 Harga Saham 

    Berdasarkan Tabel 4.1 pada variabel Harga Saham (Y) mendapat nilai rata-rata (mean) 

sebesar 4033.77 dengan nilai terendah sebesar 117 dan nilai terbesar sebesar 31.450. Nilai 

sebaran data  sebesar 6.709,178. 

 Uji Asumsi Klasik merupakan syarat statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi 

linier berganda agar sesuia dengan kriteria Ordinary Least Square (OLS). Berikut hasir dari Uji 

Asumsi Klasik : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.83737518 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .126 

Positive .096 

Negative -.126 

Test Statistic .126 

Asymp. Sig. (2-tailed) .056c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya 

dalam model regresi memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan statistik 
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Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan Tabel 4.2 memperoleh nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 

0,056 lebih dari 0,05. Hal ini berarti seluruh data berdistribusi normal.  

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikololieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.495 .695 
 

10.78

1 

.000 
  

LnX1 -.811 .169 -.467 -4.803 .000 .915 1.093 

LnX2 -.048 .267 -.019 -.178 .859 .788 1.269 

LnX3 .962 .200 .521 4.809 .000 .737 1.357 

a. Dependent Variable: LnY 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh jumlah Variance Inflation 

Factor (VIF) terlihat mempunyai angka  < 10 untuk semua variabel, yaitu masing-masing sebesar 

1,093, 1,269 dan 1,357. Demikian juga jumlah tolerance pada semua variabel yang besarnya > 

0,1 yaitu masing-masing sebesar 0,915, 0,788 dan 0,737. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model regresi diatas adalah model regresi yang tidak memiliki masalah multikolinieritas. 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .045 .380  .117 .907 

LnX1 .145 .092 .224 1.566 .125 

LnX2 .201 .146 .211 1.375 .176 

LnX3 .195 .109 .283 1.782 .082 

a. Dependent Variable: abres 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

 Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual dengan variabel 

bebas. Jika nilainya signifikansinya > 0,05 maka dikatakan model bebas dari heteroskedatisitas. 
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.4,  diperoleh nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0,125, 

variabel X2 sebesar 0,176, dan variabel X3 yaitu 0,082. Pada hal ini terdapat semua nilai 

signifikansi pada ketiga variabel bebas lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .787a .620 .594 .86545 1.750 

a. Predictors: (Constant), LnX3, LnX1, LnX2 

b. Dependent Variable: LnY 

Sumber : Data diolah tahun 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (D-W) adalah sebesar 

1,889. Berdasarkan Tabel Durbin Watson dengan n = 48 dan k = 3 maka diperoleh nilai dU = 

1,6708 dan nilai dari 4 – dU = 4 – 1,6708 = 2,3292. Karena nilai DW berada antara dU = 1,6708 

< DW = 1,750 < 4 – dU = 2,3292 maka model tersebut terbebas dari asumsi klasik autokorelasi 

atau tidak terjadi autokorelasi. 

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun hasil dari analisis regresi linier berganda dilihat pada Tabel 4.3 adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.495 .695  10.781 .000 

LnX1 -.811 .169 -.467 -4.803 .000 

LnX2 -.048 .267 -.019 -.178 .859 

LnX3 .962 .200 .521 4.809 .000 

a. Dependent Variable: LnY 

Sumber : Diolah tahun 2021 

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 4.3, maka diperoleh suatu persamaan regresi 

berganda sebagai berikut : 

Y = 7.495 - 0,811X1 - 0,048X2 + 0.962X3 
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Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat dijelaskan : Koefisien 

konstanta berdasarkan hasil uji regresi adalah sebesar 7.495, jika Non Perfoming Loan, Price 

Earning Ratio dan Price to Book Value masing-masing bernilai 0 maka Harga Saham meningkat 

sebesar 7.495. Nilai koefisien regresi variabel Non Perfoming Loan sebesar -0,811, memiliki arti 

jika Non Perfoming Loan meningkat satu satuan, dengan asumsi variabel bebas lain tetap maka 

nilai Harga Saham turun sebesar 0,811. Nilai koefisien regresi variabel Price Earning Ratio 

sebesar -0,048, memiliki arti jika Price Earning Ratio meningkat satu satuan, maka nilai Harga 

Saham menurun sebesar 0,048 dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan. Nilai koefisien 

regresi variabel Price to Book Value sebesar 0.962, memiliki arti jika Price to Book Value 

meningkat satu satuan, maka nilai Harga Saham meningkat sebesar 0.962 dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,787a ,620 ,594 ,86545 ,620 23,891 3 44 ,000 

a. Predictors: (Constant), LnX3, LnX1, LnX2 

a. Predictors: (Constant), LnX3, LnX1, LnX2 

Sumber : data diolah tahun 2021 

Dilihat dari tabel 4.4 nilai koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,594 atau 59,4% 

hal ini berarti 59,4% Harga Saham dapat mempengaruhi variabel Non Perfoming Loan, Price 

Earning Ratio dan Price To Book Value sisanya sebesar 40,6% dipengaruhi  variabel lain diluar 

penelitian ini, contohnya EPS (Earning Per Share) dan ROE (Return On Equity). 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 53.684 3 17.895 23.891 ,000b 

Residual 32.956 44 ,749   

Total 86.640 47    

a. Dependent Variable: LnY 

b. Predictors: (Constant), LnX3, LnX1, LnX2 

Sumber : data diolah tahun  2020 
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 Berdasarkan tabel 4.5 diatas Hasil uji menunjukan F-hitung sebesar 23.891 dengan 

signifikansi 0,000. Karena tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat 

digunakan dan diketahui bahwa hasil Uji F menghasilkan F-Hitung  sebesar 14,987 > F-tabel= 2,82 

berada pada daerah penolakan H0, maka H0 ditolak atau Ha diterima. Berarti memang benar ada 

pengaruh secara simultan antara Non Perfoming Loan, Price Earning Ratio dan Price to Book 

Value terhadap Harga Saham dan tidak diperoleh secara kebetulan. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara langsung variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat secara signifikan atau tidak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.495 .695  10.781 .000 

LnX1 -.811 .169 -.467 -4.803 .000 

LnX2 -.048 .267 -.019 -.178 .859 

LnX3 .962 .200 .521 4.809 .000 

a. Dependent Variable: LnY 

Sumber : data diolah tahun  2021 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu variabel Non Perfoming Loan 

berpengaruh negatif dan signifikan, Price Earning Ratio berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap harga saham sedangkan variabel Price To Book Value berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  Harga Saham.  

Variabel Non Perfoming Loan (X1) menunjukan nilai koefisien negatif sebesar -0,811 

dengan nilai signifikannya 0,000 dan memiliki nilai t-hitung -4,803 < -2,01410. Dari hasil uji 

tersebut 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  Variabel Price Earing Ratito (X2)  

menunjukan nilai koefisien negatif sebesar -0,048 dengan nilai signifikannya signifikan sebesar 

0,859 memiliki nilai t-hitung -0.178 > -2,01410. Dari hasil uji tersebut 0,859 > 0,05 maka H1 

ditolak dan H0  diterima. Variabel Price To Book Value (X3) menunjukan nilai koefisien 0,962 

dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 dan nilai t hitung 4,809 > t tabel 2,01410.  Dari hasil uji 

tersebut 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Pembahasan  

Pengaruh Non Perfoming Loan terhadap Harga saham 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Non Perfoming Loan 

mempunyai koefisien negatif  -0,811 dengan nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Non 

Perfoming Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Yunaningsih, Sri Murni dan Johan  (2016) dan Dahrul & Isyana (2017)  

yang mengatakan bahwa NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hasil ini 

memiliki arti bahwa (Y), yang artinya semakin bertambah nilai NPL maka semakin rendah harga 

suatu saham. Dengan adanya kredit bermasalah yang tinggi pada bank akan berdampak pada 

tingkat kesehatan bank dan modal kerja, maka akan berpengaruh pada harga saham perusahaan 

yang menyebabkan sentimen buruk untuk investor (Sulaiman, dkk, 2018). NPL yang tinggi akan 

memperbesar biaya cadangan aktiva produkti dan biaya lainnya yang bisa menimbulkan kerugin 

kerugian pada bank, NPL yang meningkat sebagai akibat naiknya suku bunga, perekonomian 

yang turun karena imbas pandemi covid-19 (Ranjan dan Dhal, 2013).  

Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Price Earning Ratio  memiliki 

koefisien negatif sebesar -0,571 dengan nilai signifikansinya 0,002 < 0,05. Hasil ini memiliki arti 

bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh dan  signifikan terhadap Harga Saham (Y). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Aletheari dan Ketut Jati (2016)  dan Maria & Budiantara 

(2015) yang mengatakan bahwa PER berpengaruh positif terhadap harga saham. . Sedangkan 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fajar dan Riyandi (2018) yang menyatakan bahwa PER 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Ini dikarenakan PER adalah rasio keuangan 

yang digunakan untuk mengukur harga suatu saham yang tergolong murah atau mahal. Jika nilai 

suatu PER tinggi tidak tentu di ikuti dengan meningkatnya harga saham. 

Pengaruh Price To Book Value terhadap Harga Saham 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Price To Book Value memiliki 

koefisien positif 0,962 dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Hasil ini memiliki arti bahwa 

Price to Book Value berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham (Y). Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian Edhi dan Elif (2015) mendapatkan hasil bahwa PBV 

berpengaruh positif pada harga saham. Karena dengan rasio PBV calon investor bisa mengetahui 

nlai pasar saham langsung dari nilai bukunya. Rasio PBV juga menguraikan kemampuan 

pergerakan harga saham(Maria & Budiantara, 2015). Semakin tinggi nilai PBV suatu perusahaan, 
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maka semakin tinggi harapan yang diberikan kepada investor untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka simpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Non Perfoming Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 2017-2019. Artinya semakin bertambah nilai 

NPL maka semakin rendah harga suatu saham. Price Earning Ratio tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 2017-2019. 

Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian dari Fajar dan Riyandi (2018), yang menyatakan 

bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Ini dikarenakan 

PER adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur harga suatu saham yang tergolong 

murah atau mahal. Jika nilai suatu PER tinggi tidak tentu di ikuti dengan meningkatnya harga 

saham. Price to Book Value berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 2017-2019. Karena dengan rasio ini, investor bisa 

langsung mengetahui berapa kali nilai pasar dari nilai bukunya dan rasio PBV juga menguraikan 

kemampuan pergerakan harga saham.  

 

         Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran yang diberikan, yaitu: 

1. Untuk para  investor atau masyarkat yang terjun ke pasar modal, disarankan untuk lebih 

teliti dalam menilai kinerja sebuah perusahaan, sebelum memutuskan untuk berivestasi. 

Perusahaan dengan nilai Price To Book Value yang tinggi dan tingkat Non Performing 

Loan yang rendah memang memberikan sinyal yang baik bagi investor untuk berivestasi 

pada perusahaan tersebut. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan penambahan variabel 

lain serta objek penelitian yang lebih luas, karena hasil perhitungan determinasinya hanya 

59,4 % dan 40,6 % dipengaruhi variabel lain diluar penlitian ini dan menggunakan Proksi 

penentuan Harga saham pada saat laporan keuangan diterbitkan. 
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ABSTRACT 
 

The return response coefficient is a measure of the securities market return 

scale that responds to the portion of unexpected returns reported by the securities 

issuing company. Information on earnings is the thing most responded to by 

investors because it provides an overview of the company's performance. This study 

aims to determine the continuity of earnings, the timeliness of financial reporting, 

and the effect of corporate social responsibility on the earnings response 

coefficient. This research was conducted at Manufacturing Companies Listed on 

the IDX for the 2016-2018 Period. The sample in this study were 59 manufacturing 

companies during 2016-2018. The data testing used classical hypothesis testing, 

multiple linear regression analysis, hypothesis testing and the coefficient of 

determination. The results showed that the income persistence variable had a 

positive and significant effect on the income response coefficient. Financial report 

timeliness had a positive and significant effect on the earning response coefficient. 

While the corporate social responsibility variable has a negative and significant 

effect on the earning response coefficient. 

Keywords: Earnings Response Coefficient, Earnings Persistence, Financial Report 

Timeliness, Corporate Social Responsibility. 

 

ABSTRAK 

 

Koefisien respon return merupakan ukuran skala return pasar efek yang 

merespon porsi return tak terduga yang dilaporkan oleh perusahaan penerbit efek.. 

Informasi laba merupakan hal yang paling direspon oleh investor karena 

memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kontinuitas laba, ketepatan waktu pelaporan keuangan, dan 

pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan terhadap koefisien respon laba. . 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI 

Periode 2016-2018. Sampel dalam penelitian ini adalah 59 Perusahaan Manufaktur 

mailto:komanggunawan97@gmail.com
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selama Tahun 2016-2018 Pengujian data menggunakan pengujian hipotesis klasik, 

analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persistensi pendapatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap koefisien respon pendapatan.. Timeliness laporan 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap earning response coefficient. 

Sedangkan variabel corporate social responsibility berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap earning response coefficient. 

Kata Kunci: Earnings Response Coefficient, Persistensi Laba, Timeliness Laporan 

Keuangan, Corporate Social Responsibility. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan ingin mengembangkan usahanya secara maksimal, dan 

untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan membutuhkan modal yang tidak sedikit. 

Perusahaan memiliki dua metode pembiayaan yaitu kreditor dan investor. Kreditor 

memberikan dana berupa pinjaman dan menerima pengembalian berupa bunga dan 

pelunasan pokok pinjaman, sedangkan investor memberikan dana dalam bentuk 

dana dan menerima pengembalian berupa dividen. Perusahaan menghimpun dana 

dari investor melalui penawaran umum agar sahamnya bisa diperdagangkan di 

pasar modal. Informasi laba merupakan hal yang paling umum direspon investor 

karena memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan (Paramita, 2014 dalam 

Wardaya dan Lindrawati, 2017), Oleh karena itu, ketika perusahaan mengumumkan 

keuntungannya, investor akan merespon informasi tersebut. 

Semakin tinggi laba perusahaan maka semakin kuat motivasi investor untuk 

menanamkan dananya, karena semakin tinggi laba perusahaan maka semakin besar 

pula return saham yang diharapkan investor di kemudian hari. Jumlah yang 

menunjukkan hubungan antara return dan return saham disebut dengan Earning 

Response Coefficient (ERC). ERC didefinisikan sebagai dampak pendapatan tak 

terduga per dolar terhadap return saham (Cho dan Jung, 1991; Wardaya dan 

Lindrawati, 2017). Dengan demikian, ERC memperkirakan perubahan dalam 

abnormal return sebagai reaksi terhadap bagian mengejutkan dalam organisasi yang 

melaporkan laba (Scott, 2009; dalam Wardaya dan Lindrawati, 2017).Permatasari, 

dkk 2020 Unsur-unsur yang mempengaruhi earnings response coefficient adalah 

voluntary disclosure, timeliness laporan keuangan, dan praktik perataan laba. 
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Wahyuni dan Damayanti (2020) faktor –faktor yang mempengaruhi earnings 

response coefficient adalah persistensi laba, struktur modal dan corporate social 

responsibility. 

Penman dan Zhang dalam (Wahyuni dan Damayanti, 2020), mencirikan 

keuntungan tanpa lelah sebagai pembaruan pendapatan masa depan yang 

diharapkan yang dibawa oleh perkembangan laba saat ini. Menurut Wardaya dan 

Lindrawati (2017) bahwa persistensi laba berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap earning response coefficient. Namun hal ini tidak sejalan dengan Ahabba 

dan Sebrina (2020), bahwa persistensi laba tidak berpengaruh signifikan terhadap 

earning response coefficient.  

Seperti yang diindikasikan oleh Suwardjono (2014) dalam Permatasari, dkk 

(2020) ketepatan waktu adalah aksesibilitas data bagi menejemen atas ketika 

diperlukan sebelum data kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi 

pilihan.Menurut hasil penelitian setelah dilakukan oleh Permatasari, dkk (2020), 

menunjukkan bahwa timeliness laporan keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap earning response coefficient. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mosa, dkk (2019) menunjukkan timeliness laporan keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap earning response coefficient.  

Tugas sosial perusahaan (CSR) adalah komponen bagi sebuah asosiasi 

untuk dengan sengaja mengintegrasikan lingkungan dan sosial ke dalam 

aktivitasnya dan kerja sama dengan mitra, yang melampaui tugas sah asosiasi. 

(Wahyuni dan Damayanti, 2020). Menurut Mosa, dkk (2019) menunjukkan bahwa 

corporate social responsibility (CSR)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

earning response coefficient. Namun penelitian yang dilakukan oleh Wardaya dan 

Lindrawati (2017) menemukan bahwa corporate social responsibility (CSR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap earning response coefficient. 

iObjek ipenelitian adalah iperusahaan manufaktur iyang iterdaftar di iBursa Efek 

iIndonesia i (BEIi), ikarena isahamnya yang ipaling iaktif diperdagangkan iselama i3 

tahun iterakhir iyaitu 2016i-i2018 sehingga ibisa idilihat respon iinvestor iterkait 

ipengumuman labanyai. iPeriode yang idipilih iadalah i2016-i2018i, karena ipenelitian 

iini imerupakan replikasi idari ipenelitian terdahulu isehingga melanjutkan iperiode 
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ipenelitian. iDalam ipraktiknya, isalah isatu unsur idalam ilaporan ikeuangan yang 

idinantikan iinformasinya oleh iinvestor idalam pengambilan ikeputusan adalah 

ilaporan ilaba rugii, idimana ilaporan ini imemberikan iinformasi mengenai ilaba yang 

idicapai ioleh iperusahaan dalam isuatu iperiode.  

Data pendapatan melibatkan kekhawatiran para pendukung keuangan karena 

data laba dapat digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan organisasi untuk 

periode tertentu, dapat mengantisipasi ketahanan organisasi, dan dapat 

mempengaruhi ukuran pengembalian saham. 

Melihat adanya perbedaan konsekuensi dari penelitian di atas dan keajaiban 

yang terjadi belum memiliki pilihan untuk menjawab permasalahan yang ada, maka 

penelitian ini akan membahas lebih lanjut tentang elemen-elemen yang 

mempengaruhi ERC dan harapan yang timbul akibat dari penelitian ini. reaksi 

alternatif dari penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kali ini peneliti mencoba 

untuk mengetahui seberarpa besar “Pengaruh Persistensi Laba, Timeliness laporan 

keuangan dan  Corporate social responsibility  Terhadap Earning Response 

Coefficient”. iPenelitian ini idiharapkan imampu memberikan ibukti idan pemahaman 

iteoritis ilebih mendalami, isehingga dapat menjadi itambahan pengetahuan iyang 

bermanfaat serta imampu menjadi ipertimbangan ibagi investor iuntuk imenentukan 

keputusan iinvestasi isaham yang idibeli idan imendapatkan return iyang isesuai 

iharapan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

iHubungan ikeagenan ididefinisikan sebagai iperjanjian idi mana isetidaknya satu 

individu (kepala, khususnya investor) menunjuk orang lain (spesialis, khususnya 

direktur) untuk melakukan administrasi untuk kepentingan kepala, yang 

memasukkan penugasan kekuatan dinamis spesialis (Jensen dan Meckling, 1976; 

dalam Wardaya dan Lindrawati , 2017). iKontrak kerja iyang idimaksud adalah 

ikontrak ikerja antara iinvestor dan iteman administrator, dimana investor dan 

pimpinan perlu memperluas bantuan pemerintah masing-masing dengan 

menggunakan data yang mereka miliki. Untuk keadaan ini, pengawas memiliki 

lebih banyak data (data lengkap) dibandingkan investor sehingga menyebabkan 

penyimpangan data. 

Teori signaling  

idalam ilmu ikorespondensi iyang digunakan idalam idisiplin pembukuan 
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iakuntansi digunakan iuntuk memperjelas dan meramalkan standar perilaku 

korespondensi pengawas kepada masyarakat umum. dalam ilmu pembukuan 

berfungsi untuk mensurvei keberadaan data pribadi. Di pasar modal, pelaku pasar 

menentukan pilihan keuangan yang bergantung pada data distribusi, deklarasi dan 

sesi tanya jawab (Jaswadi, 2003; Wardaya dan Lindrawati, 2017). Sejalan dengan 

itu, administrasi organisasi sebagai sebuah pertemuan dengan data yang lebih baik 

memberikan tanda atau tanda kepada para pendukung keuangan tentang 

kemungkinan organisasi di masa depan. Hipotesis menunjukkan bahwa 

pengungkapan moneter oleh penjamin merupakan tanda yang dapat mempengaruhi 

nilai penawaran mereka. Tanda dari organisasi membuat pendukung keuangan 

berharap untuk memutuskan harapan yang tepat.Earning Response Coefficient 

Koefisien respon pengembalian merupakan ukuran dari besarnya return pasar 

sekuritas sebagai respon atas porsi return tak terduga dari laporan perusahaan 

penerbit saham. Jumlah koefisien respon return diperoleh dari hasil regresi antara 

abnormal return dan return tak terduga dalam Permatasari, dkk 2020). ERC iadalah 

ifaktor yang imengukur irespons ipendapatan terhadap ipendapatan iakuntansi yang 

itidak iterduga idari perusahaan iyang imenerbitkan keamanani. iIni menunjukkan 

iERC itinggi dan irendah ibergantung pada i"kabar ibaiki" atau i"kabar iburuk" iyang 

itermasuk dalam ilaba (Mosa, dkk 2019). Earning response coefficient dapat diukur 

dengan pengukuran abnormal retur menggunakan market-ajusted, dan unexpected 

earning menggunakan model random walk. ERC dirumusksan dengan persamaaan 

sebagai berikut : 

𝑪𝑨𝑹𝒕 =  𝜶 +  𝜷𝑼𝑬𝒕 + ∈ 

Keterangan :  

𝐶𝐴𝑅𝑡 : Cumulative Abnormal Retur Perusahaan Pada Waktu t 

𝑈𝐸𝑡 : Unexpected Earnings Perusahaan Pada Periode t 

A  : Konstanta 

B  : Koefesien Regresi 

  ∈  : Eror 

Persistensi Laba, Penman dan Zhang dalam (Wahyuni dan Damayanti, 2020), 

mendefinisikan ipersistensi ilaba sebagai irevisi idalam laba iakuntansi iyang 
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idiharapkan di imasa imendatang (iexpected ifuture earningi) iyang idisebabkan oleh 

iinovasi ilaba tahun iberjalan i (current earnings). iPersistensi terbagi imenjadi i3 

ikomponen yang iberbeda sebagai berikut (Ramakrishnan idan iThomas, i1998i; 

Scotti, i2009; idalam Wardaya idan Lindrawati, 2017). iPersistensi laba idiukur ioleh 

komponen iakrual idan aliran ikas idari ilaba sekarang, yang mewakili sifat itransitory 

dan ipermanen ilaba (Sloan, 2009; dalam Riyanto dan Lindrawati, i2017). Hal ini 

idapat idi ukur idengan imenggunakan koefesien iregresi iantara ilaba akuntansi ipada 

iperiode sekarang idan ilaba akuntansi ipada iperiode yang itelah iberlau idengan rumus 

isebagai berikut : 

𝑬𝒕 = 𝜶 + 𝜷𝑬𝒕−𝟏 + 𝝐 

Keterangan :  

𝛼  : Konstanta 

Et   : Laba Perusahaan Pada Tahun T 

Et -1  : Laba Perusahaan Pada Tahun T-1 

𝛽  : Koefinsen Regresi 

∈  : Eror 

 

Timeliness iLaporan iKeuangan, iSuwardjono i(2014) idalam iPermatasari, idkk 

i(2020) iketepatan iwaktu iadalah itersedianya iinformasi ibagi ipembuat ikeputusan ipada 

isaat idibutuhkan isebelum iinformasi itersebut ikehilangan ikekuatan iuntuk 

imempengaruhi ikeputusan. iJika ilaporan idianggap itepat, iinformasi iyang idihasilkan 

iakan ikehilangan irelevansi. iSelain iitu, iketepatan iwaktu idapat idigunakan isebagai icara 

iuntuk imengukur ikualitas ikeuangan i(Mosa, idkk i2019). iVariabel iini idiukur idengan 

imenggunakan ivariabel idummy iyang idiadopsi idari ipenelitian iPermatasari, idkk 

i(2020) idengan ikategorinya iadalah ibagi iperusahaan iyang itidak imemiliki iketepatan 

iwaktu i(terlambat) imasuk ikategori i2 idan iperusahaan iyang itepat iwaktu imasuk 

ikategori i1. 

iCorporate iSocial iiResponsibility ii (iCSRi) iadalah iimekanisme iibagi isuatu 

iiorganisasi iiuntuk isecara iisukarela iimengintegrasikan iperhatian iiterhadap iilingkungan iidan 

isosial iike idalam iioperasinya iidan iiinteraksinya idengan iistakeholdersi, iiyang imelebihi 
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iitanggung iijawab iorganisasi iidi iibidang ihukum iii (Wahyuni iidan iDamayanti, i2020). iMenurut 

iperaturan iBadan iPengawas iPasar iModal idan iLaporan iKeuangan i(BAPEPAM-LK) iNomor 

iX.K.6 itahun i2012 imenyebutkan ibahwa ibahasan imengenai itanggung ijawab isosial 

iperusahaan imeliputi ikebijakan, ijenis iprogram, idan ibiaya iyang idikeluarkan. iDimana ihal 

idiukur idengan imenggunakan ivariabel idummy idengan ikategorinya iadalah ibagi iperusahaan 

iyang imengungkapkan itanggung ijawab isosial imasuk ikategori i1 idan iperusahaan iyang itidak 

imengungkapkan itanggung ijawab isosial imasuk ikategori i0. iRumus iperhitungan iCSRI iadalah 

isebagai iberikut i(Riyanti idan iLindrawati, i2017): i 

 

 

 

Keterangan: i 

CSRI i : iCorporate iSocial iResponsibility iDisclosure iIndex i 

n i : iJumlah iitem iuntuk iperusahaan, i 

ΣX i i i i: iDummy ivariable: i1= ijika iitem idiungkapkan; i0 i= ijika iitem itidak i 

idiungkapkan 

 

Penelitian iTerdahulu 

 i Persistensi ilaba isebagai ikoreksi idari imanfaat ipembukuan iyang idiharapkan 

i(antisipasi ipembayaran imasa idepan) iyang idibawa ioleh ipeningkatan ipendapatan 

itahun iberjalan i(gaji isaat iini) i(Penman idan iZhang idalam iWahyuni idan iDamayanti, 

i2020). iSemakin idiperhatikan iketekunan ipendapatan isuatu iorganisasi, imaka isemakin 

imenonjol ipula imanfaat iyang idiharapkan ioleh ipara ifinancial ibackers inantinya 

i(Wardaya idan iLindrawati, i2017). iHasil iyang idikemukakan ioleh iWardaya idan 

iLindrawati i(2017) imenunjukkan ibahwa ideterminasi ipengujian iberpengaruh ipositif 

idan ikritis iterhadap ikoefisien ireaksi ilaba. iHal iini isesuai ieksplorasi iWahyuni idan 

iDamayanti i(2020) iyang imenemukan ibahwa ideterminasi iagak imempengaruhi 

ikoefisien ireaksi ikeuntungan. iBagaimanapun, ihal iini itidak isesuai idengan iAhabba idan 

iSebrina i(2020) iyang imenyatakan ibahwa ikestabilan ipendapatan itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap ikoefisien ireaksi ilaba. 
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Berdasarkan ipemikiran idan ipenjelasan idiatas, imaka iusulan ihipotesis ipertama 

iadalah: 

H1: iPersistensi ilaba iberpengaruh iterhadap iearning iresponse icoefficient. 

Ketepatan iwaktu iadalah idata idapat idiakses ioleh ipara ipemimpin ipada iwaktu 

iyang idiperlukan isebelum idata ikehilangan ikemampuan iuntuk imemengaruhi ipilihan. 

iData iterkait iakan imembantu iklien idengan icara iyang iideal isebelum iklien ikehilangan 

ikesempatan iatau ikapasitas iuntuk imemengaruhi ipilihan iyang iakan idiambil 

i(Permatasari, idkk, i2020). iMenurut ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iPermatasari, 

idkk i(2020), imenunjukkan ibahwa itimeliness ilaporan ikeuangan iberpengaruh ipositif 

idan isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient. iHasil ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iMosa, idkk i(2019) imenunjukkan itimeliness ilaporan ikeuangan 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient. 

Berdasarkan ipemikiran idan ipenjelasan idiatas, imaka iusulan ihipotesis ikedua 

iadalah: 

H2: iTimeliness ilaporan ikeuangan iberpengaruh iterhadap iearning iresponse 

icoefficient. 

Mosa i, idkk i(2019) iTugas isosial iperusahaan iadalah iaktivitas iuntuk ibisnis iyang 

istabil idengan ipergantian iperistiwa iyang idapat ididukung idan ikemakmuran ijaringan 

idan imitra iterdekat, idan ilatihannya imengambil ibagian idalam ikemajuan ikeuangan 

iyang isecara ilangsung idiidentifikasikan idengan imasyarakat idan iiklim. iMenurut 

iMosa, idkk i(2019) imenunjukkan ibahwa icorporate isocial iresponsibility i(CSR) i 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient. iPenelitian 

ioleh iWahyuni idan iDamayanti i(2020), imenunjukkan ibahwa icorporate isocial 

iresponsibility i(CSR) iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iearning iresponse 

icoefficient. iNamun ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWardaya idan iLindrawati i(2017) 

imenemukan ibahwa icorporate isocial iresponsibility i(CSR) itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient. 

Berdasarkan ipemikiran idan ipenjelasan idiatas, imaka iusulan ihipotesis ikedua 

iadalah: 

H3: iCorporate isocial iresponsibility i(CSR) iberpengaruh iterhadap iearning iresponse 

icoefficient. 
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METODE iPENELITIAN 

Desain ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idesain 

ipenelitian iasosiatif, ikerangka iberpikir iyang ibisa idiambil iberdasar ipada ivariable iyang 

idigunakan iyaitu isatu ivariabel idependen i(Earning iResponse iCoefficient) iyang 

idipengaruhi itiga ivariabel iindependen i(Persistensi iLaba, iTimeliness iLaporan 

iKeuangan idan iCorporate iSocial iResponsibility) iadalah isebagai iberikut: 

Gambar i3.1 

Model iKerangka iPemikiran iTeoritis iPenelitian 

Pengaruh iPersistensi iLaba, iTimeliness iLaporan iKeuangan idan iCorporate 

iSocial iResponsibility iterhadap iEarning iResponse iCoefficient 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

populasi imerupakan ijumlah isemua iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi 

iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2016-2018. iSehingga ijumlah ipopulasi idalam 

ipenelitian iini iadalah i462. 

Teknik iyang idi igunakan idalam ipengambilan isampel iyang idigunakan iadalah 

iteknik ipurposive isampling. i iPuposive isampling idengan imerupakan ipenentuan 

isampel imenggunakan ipertimbangan iatau ikriteria iyang itelah idi itentukan iuntuk 

imempersempit iarea ijumlah idata. iAdapun ikreteria iyang idi igunakan ididalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i 

a. Seluruh iperusahaan imanufaktur iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia idan 

imempublikasikan ilaporan itahunannya ipada itahun i2016-2018. 

b. Sampel iyang imenerbitkan ilaporan ikeuangan iyang itelah idiaudit idan itelah idi 

ipublikasi isecara iberturut-turut iselama iperiode i2016-2018. 

Persistensi Laba (X1) 

Timeliness Laporan 

Keuangan (X2) 

Corporate Social 

Responsibility (X3) 

Earning Response 

Coefficient (Y) 
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c. Sampel iyang idinyatakan idalam imata iuang irupiah ipada itahun i2016-2018 

d. Sampel iyang imemperoleh ilaba isecara iberturut-turut iselama iperiode i2016-

2018 

 

Daftar iPemilihan iSampel 

No Kriteria iSampel Jumlah 

1 Perusahaan imanufaktur iyang iterdafar idi iBursa iEfek 

iIndonesia i 

168 

2 Perusahaan iyang itidak imenerbitkan ilaporan ikeuangan 

iyang itelah idiaudit idan itelah idi ipublikasi isecara iberturut-

turut iselama iperiode i2016-2018 

(47) 

3 Perusahaan iyang itidak imenggunakan imata iuang irupiah 

ipada itahun i2016-2018 

(26) 

4 Perusahaan iyang itidak imenghasilkan ilaba iberturut-turut 

idari itahun i2016-2018 

(36) 

 Total isampel ipenelitian 59 

 Tahun iAmatan 3 

 Data iOutler 16 

 Jumlah iAmatan 161 

 i i i iSumber: iData iPrimer iDiolah, i2020 

Berdasarkan ikriteria ipenentuan isampel idan itahun iamatan ipenelitian ijumlah 

isample iamatan i59 idengan itiga itahun iamatan iserta i16 idata ioutler isehingga ijumlah 

iamatannya iadalah i161. 

 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Analisis iStatistik iDeskriptif 

Earning iresponse icoefficient i(ERC) i(Y) imenunjukkan inilai iminimumnya 

iadalah i-214.04 idan inilai imaksimumnya i200.97. iMean iearning iresponse icoefficient 

i(ERC) iadalah i-2.7721. iStandar ideviasinya i33.24293 ihal iini iberarti itidak iterjadi 
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ipenyimpangan ivariabel iterhadap inilai irata-ratanya iyaitu isebesar i33.24293. 

Persistensi ilaba i(X1) imenunjukkan inilai iminimumnya iadalah i-2684.80 idan 

inilai imaksimumnya i1712.87. iMean ipersistensi ilaba iadalah i-5.8572. iStandar 

ideviasinya i377.39558 ihal iini iberarti itidak iterjadi ipenyimpangan ivariabel iterhadap 

inilai irata-ratanya iyaitu isebesar i377.39558. 

Timeliness ilaporan ikeuangan i(X2) imenunjukkan inilai iamatan iyang itidak 

imelakukan ipelaporan itepat iwaktu iadalah i12 iamatan iatau i7,5%, isedangkan inilai 

iamatan iyang imelakukan ipelaporan itepat iwaktu iadalah i149 iamatan iatau i92,5%. 

Corporate isocial iresponsibility i(CSR) i(X3) imenunjukkan inilai iminimumnya 

iadalah i0,11 idan inilai imaksimumnya i0,2367. iMean ipersistensi ilaba iadalah i0,05974. 

iStandar ideviasinya i0,02917 ihal iini iberarti itidak iterjadi ipenyimpangan ivariabel 

iterhadap inilai irata-ratanya iyaitu isebesar i377.39558. i 

1.1 Hasil iUji iAsumsi iKlasik 

Hasi idari iuji inormalitas isig iyang ididapat ilebih ibesar idari i0,05 iyakni i i0,200 

ihingga idapat idi isimpulkan idari ihasil iyang iterlihat ibahwa idata iyang itelah idi igunakan 

ipada ipenelitian iini itelah iberdistribusi inormal. 

Uji iMultikolinearitas imelihat inilai itolerance isemua ivariabel ilebih ibesar idari 

i10% i(𝑋1−3  i: i0.944, i0.952, i0.918) isedangkan iVIF ilebih ikecil idari i10 i(𝑋1−3  i: i1.059, 

i1.050, i1.090) iyang iartinya isudah itidak iada imultikolinearitas iantar ivariabel 

iindependen i 

Pada ihasil iuji istatistik idapat idilihat ibahwa isemua ivariabel ibebas imemiliki 

isignifikansi ilebih ibesar idari i0,05 iyaitu isebesar i𝑋1−3  i: i0,950, i0.417, i0.394 isehingga 

idapat idi ipastikan ibahwa itidak iterdapat iadanya iheteroskedastisitas. i 

 Terlihat idari iuji istatistik imenyatakan inilai iDurbin-Watson i(d) isebesar i1.846 

idan isignifikansi i5% ijumlah isampel i161 i(n) idan ijumlah ivariabel iindependen i3 i(k=3), 

imaka idi itable iDurbin iWatson imenunjukkan inilai idL= i1.7045 idan idU= i1.7804. i iNilai 

iDurbin-Watson isebesar i1.846 ilebih ibesar idari ibatas iatas i(dU) iyakni i1.7804 idan 

ikurang idari i(4-dU) i4-1.7804 i= i2.2196. iMaka isebagaimana idasar ipengambilan 

ikeputusan idalam iuji idurbin iWatson idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterdapat 

imasalah iatau igejala iautokorelasi. 
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Uji iAnalisis iRegresi iLinear iBerganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. 

B Std. iError Beta 

1 

(Constant) -8.304 1.596  -5.203 .000 

Persistensi iLaba i(X1) .248 .064 .298 3.864 .000 

Timeliness iLaporan i(X2) 1.652 .733 .173 2.254 .026 

CSR i(X3) -.824 .413 -.156 -1.993 .048 

      

a. Dependent iVariable: iERC 

Sumber: iLampiran i5 i(Data idiolah, i2020) 

Berdasarkan ioutput iSPSS, imodel ipenelitian idapat idituliskan idalam 

ipersamaan idibawah iini: 

Y= i i-8,304 i+ i0,248X1 i+ i1,652X2 i- i0,824X3 i+ i€ 

Hasil ipersamaan iregresi itersebut idapat idiketahui ibahwa inilai ikonstanta i(a) 

isebesar i-8.304 iartinya ijika ipersistensi ilaba, itimeliness ilaporan ikeuangan idan i 

icorporate isocial iresponsibility i(CSR) idianggap isama idengan inol, imaka ibesarnya 

inilai iearning iresponse icoefficient i(ERC) iadalah isebesar i-8.304. iNilai ikoefisien idari 

ipersistensi ilaba iyaitu i0,248 iyang iartinya isetiap iterjadi ipeningkatan isatu isatuan 

ipersistensi ilaba imaka iearning iresponse icoefficient i(ERC) iakan imeningkat isebesar 

i0,248 idan ivariabel ilainnya i0. iNilai ikoefisien idari itimeliness ilaporan ikeuangan iyaitu 

i1,652 iyang iartinya isetiap iterjadi ipeningkatan isatu isatuan itimeliness ilaporan 

ikeuangan imaka iearning iresponse icoefficient i(ERC) iakan imeingkat isebesar i1,652 

idan ivariabel ilainnya i0. iNilai ikoefisien idari icorporate isocial iresponsibility i(CSR) 

iyaitu i-0,824 iyang iartinya isetiap iterjadi ipeningkatan isatu isatuan icorporate isocial 

iresponsibility i(CSR) imaka iearning iresponse icoefficient i(ERC) iakan imenurun 

isebesar i0,824 idan ivariabel ilainnya i0. 

Uji iKoefisien iDeterminasi i(R2) 

Berdasarkan ioutput iSPSS inilai iR2
 isebesar i0.121 iatau isebesar i12,10%. iHal 

itersebut iberarti ibahwa i12,10% ivariabel idependen iearning iresponse icoefficient 

i(ERC) idapat idijelaskan ioleh ipersistensi ilaba, itimeliness ilaporan ikeuangan, idan 
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icorporate isocial iresponsibility i(CSR). iSedangkan i87,90% idijelaskan ioleh ivariabel 

iatau ifaktor ilain. 

Uji iF-Test 

iUji iAnova iiatau iiF-iTest iimenghasilkan iFhitung iisebesar i7.176 idengan iitingkat 

iisignifikansi isebesar ii0i.000i. iKarena iprofitabilitas isignifikansi iilebih ikecil idari i0i,05 

imaka iidapat idikatakan iibahwa iivariabel iipersistensi ilabai, iitimeliness iilaporan 

ikeuangan, idan icorporate isocial iresponsibility i(CSR) isecara ibersama-sama 

iberpengaruh iterhadap ivariabel iearning iresponse icoefficient i(ERC). iHasil iini iberarti 

ibahwa imodel iyang idi igunakan idalam ipenelitian iini isudah ilayak idi igunakan. 

Uji iHipotesis i 

.Uji iini idilakukan iuntuk imengetahui isecara ilangsung iapakah ivariable 

iindevenden i iberpengaruh iterhadap ivariable idevenden isecara isignifikan iatau itidak. 

iVariabel idinyatakan iberpengaruh iapabila inilai isig i< i0,05. iAdapun iperhitunganya 

isebagai iberikut i: 

a. Pengaruh iPersistensi iLaba iTerhadap iEarning iResponse iCoefficient i(ERC). 

Hasil iuji imenunjukkan ibahwa ipersistensi ilaba iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient i(ERC) idengan inilai 

ikoefisien iregresi isebesar i0.248 idan i iThitung isebesar i3.864 idengan itingkat 

isignifikasi isebesar i0,000 i< i0,05. iArtinya isemakin istabil iatau ipermanen ilaba 

iperusahaan idari iwaktu ike iwaktu imenandakan inilai iearning iresponse 

icoefficient iyang iterkandung ididalam iinformasi itersebut isemakin ibesar, ihal 

itersebut imemberikan isidnyal ibaik ibagi ipara iinvestor idengan ianggapan ilaba 

iyang idiperoleh iakan iterus inaik idi imasa idepan ihal iini isesuai idengan idasar 

iteory isinyal i( isignalling itheory i). iHasil ipenelitian iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWahyuni idan iDamayanti i(2020), iWardaya 

idan iLindrawati i(2017) iyang imenunjukkann ibahwa ipersistensi ilaba 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient 

i(ERC). 

b. Pengaruh iTimeliness iLaporan iKeuangan iTerhadap iEarning iResponse 

iCoefficient i(ERC). 
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Hasil iuji imenunjukkan ibahwa itimeliness ilaporan ikeuangan iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient i(ERC) idengan 

inilai ikoefisien iregresi isebesar i1.652 idan i iThitung isebesar i2.254 idengan 

itingkat isignifikansi isebesar i0.026 i< i0.05.artinya ibahwa iketepatan 

ipenyampaian ilaporan ikeuangan imerupakan isalah isatu ivariable iyang isangat 

ipenting idalam imenyajikan iinformasi iyang irelevan. iHal iini isesuai idengan 

iteori ikeagenan idimana iinformasi ikeuangan idapat iberguna ibagi i ipembuat ike 

iputusan ijika iinformasi iyang idiberikan i itepat iwaktu isaat ipembuaat ikeputusan 

iingin imengambil ikeputusan idan ibegitu ijuga isebaliknya i ijika iinformasi iyang 

idi iberikan itidak itepat iwaktu iatau idi isampaikan i isetelah ikeputusan itersebut 

idibuat imaka iinformasi itersebut isudah itidak irelevan idan iberguna ibagi ipara 

ipembuat ikeputusan. iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iPermatasari, idkk i(2020), iMosa, idkk i(2019) iyang 

imenunjukkann ibahwa itimeliness ilaporan ikeuangan iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient i(ERC). 

c. Pengaruh iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iTerhadap iEarning 

iResponse iCoefficient i(ERC). 

Hasil iuji imenunjukkan ibahwa icorporate isocial iresponsibility i(CSR) 

iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iearning iresponse icoefficient 

i(ERC) idengan ikoefisien iregresi i-0.824 iserta inilai iThitung 𝑖sebesar i-1.993 

idengan itingkat isignifikansi isebesar i0.048 i< i0.05. iArtinya ipengungkapan 

icorporate isocial iresponsibility i(CSR) idilakukan iuntuk imengurangi iperbedaan 

iinformasi iberupa ideviasi iantara ilaba iharapan idan ilaba iaktual iyang iterjadi 

iketika ipengumuman ilaba idisampaikan. iPeristiwa itersebut imemperlihatkan 

ibahwa ipengungkapan icorporate isocial iresponsibility i(CSR) idilakukan iuntuk 

imengurangi ikeraguan iterhadap iprospek iperusahaan idi imass idepan. ikejadian 

itersebut iakan imengurangi inilai iearning iresponse icoefficient i(ERC), isehingga 

icorporate isocial iresponsibility i(CSR) iyang idilaksanakan ioleh iperusahaan 

iakan iberdampak iterhadap ipenurunkan iearning iresponse icoefficient i(ERC). 

iHasil ipenelitian iini isejalan idengan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan 

ioleh iPalupi, idkk i(2017) iyang imenyatakan icorporate isocial iresponsibility 
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i(CSR) iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iearning iresponse 

icoefficient i(ERC). 

 

KESIMPULAN IDAN ISARAN 

Adapun ibeberapa ikesimpulan iyang idapat idi iTarik idari ipenjelasan iserta 

ipemaparan idalam iskripsi iyaitu: 

1. Persistensi ilaba iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iearning iresponse 

icoefficient i(ERC) idengan isig. i0.000<0.05, imaka isemakin ipermanen iperubahan 

ilaba iyang iterjadi idari iwaktu-kewaktu iakan imengakibatkan isemakin ibesar 

iearning iresponse icoefficient i(ERC) iyang iada ididalam iinformasi itersebut. 

2. Timeliness ilaporan ikeuangan iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 

iearning iresponse icoefficient i(ERC) isignifikansi isebesar i0.026<0.05, imaka 

isemakin itepat iwaktu ipenyampaian ilaporan ikeuangan idari iwaktu ike iwaktu imaka 

isemakin itinggi iearning iresponse icoefficient i(ERC). 

3. Corporate isocial iresponsibility i(CSR) iberpengaruh inegatif idan isignifikan 

iterhadap iearning iresponse icoefficient i(ERC) idengan isignifikansi i0.048<0.05, 

imaka ipengungkapan iyang idilakukan ioleh iperusahaan imengenai iCorporate 

isocial iresponsibility i(CSR) iakan imenurunkan iearning iresponse icoefficient 

i(ERC) 

 

Adapun ibeberapa isaran iyang idapat idiberikan ioleh ipeneliti iadalah 

1. Bagi iperusahaan idiharapkan iuntuk imelakukan ipraktik icorporate isocial 

iresponsibility i(CSR) iserta imemperhatikan iketepatan iwaktu ipenyampaian ilaporan 

ikeuangan ilebih ikonsisten, ihingga idapat imenarik iminat iinvestor iuntuk 

imenanamkan imodalnya. 

2. Bagi iinvestor idapat imenggunakan iperhitungan ipersistensi ilaba, idan iearning 

iresponse icoefficient i(ERC) isebagai itolak iukur iuntuk ipengambilan ikeputusan 

idalam iberinvestasi. i 
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3. Bagi ipeneliti iselanjutnya idisarankan imenggunakan ivariabel ilain iyang iberpengaruh 

iterhadap iearning iresponse icoefficient i(ERC), iseperti iukuran iperusahaan, 

istruktur imodal. 
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ABSTRACT 

Auditor switching is a change of auditors carried out by a company either compulsory or 

voluntarily. This study aims to examine how the effect of financial distress, change of 

management and company growth on auditor switching in manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2019. The population of this study is 

manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange 2015-2019, namely 169 

companies . This type of research is quantitative and the sampling technique uses purposive 

sampling method, so that the sample obtained is 420 samples from 84 companies. The 

analysis method used in this research is logistic regression analysis. Based on the results of 

the analysis test, it was found that financial distress and management changes had no 

significant effect on auditor switching. Meanwhile, company growth has a positive and 

significant effect on auditor switching. 

Keywords: auditor switching, financial distress, management change, company growth 

 

 

ABSTRAK 

Auditor switching merupakan pergantian auditor yang dilakukan oleh suatu perusahaan baik 

secara wajib ataupun sukarela. Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh 

financial distress, pergantian manajemen dan pertumbuhan perusahaan terhadap auditor 

switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 

2019. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019 yaitu sebanyak 169 perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel 

yang diperoleh sebanyak 420 sampel dari 84 perusahaan. Metode anlisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil uji analisis diperoleh bahwa 

financial distress dan pergantian manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor 

switching. Sedangkan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

auditor switching. 

Kata kunci: auditor switching, financial distress, pergantian manajemen, pertumbuhan 

perusahaan 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan hal yang terpenting dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan 

yang baik yaitu laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan standar yang berlaku 

di Indonesia, sehingga informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tidak menyesatkan 

pihak – pihak yang membaca. Sebelum melakukan investasi maupun memberikan kredit, para 

investor, kreditor maupun pihak lain yang berkepentingan akan melihat atau membaca laporan 

keuangan perusahaan. Untuk memperoleh keyakinan atas investasi maupun kredit yang akan 

diberikan, mereka membutuhkan kewajaran dari laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. 

Tuntutan dalam kewajaran laporan keuangan tersebut mendorong pihak manajemen perusahaan 

menggunakan jasa auditor untuk memeriksa kewajaran dari laporan keuangan yang 

dikeluarkannya. 

Hal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam memeriksa wajar atau tidaknya 

laporan keuangan klien adalah independensi (Maryani, dkk 2016)). Bekerjasama cukup lama 

dengan klien akan mengancam idependensi dari seorang auditor. Untuk menjaga independensi 

auditor perlu melakukan pergantian auditor. Zikra dan Syofyan (2019) menyatakan bawha 

pergantian auditor telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 20 / 2015 tentang “Praktik Akuntan 

Publik” pasal 11 ayat (1). Kemudian tahun 2017 terbit POJK Nomor 13 / 2017 tentang 

“Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan”. 

Suatu perusahaan boleh menggunakan jasa AP hanya 3 tahun buku berturut-turut sementara 

menggunakan jasa KAP disesuaikan dengan hasil evaluasi Komite Audit. 

Fenomena mengenai pergantian auditor mulai muncul di Indonesia. Detik Financial pada 

Senin, 25 Mei 2015 pukul 13:19 WIB mengungkap kasus auditor switching yang dilakukan oleh 

PT. Inovisi Infracom Tbk karena ditemukan banyak kesalahan di laporan kinerja keuangan 

perusahaan kuartal III-2014 yang menyebabkan PT Bursa Efek Indonesia (BEI)  memberikan 

penghentian sementara perdagangan saham sebagai sanksi kepada perusahaan ini. Untuk menilai 

kewajaran laporan kinerja keuangan, PT. Inovisi Infracom Tbk awalnya menggunakan jasa KAP 

Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan rekan, akhirnya memilih Hendrawinata, Eddy Siddharta, Tanzil, 

dan rekan (Kreston International). 

Tahun 2019 PT. Garuda Indonesia (Tbk) mengalami kasus kesalahan audit pada laporan 

keuangan tahun 2018 yang dilakukan oleh AP Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang & Rekan yang merupakan anggota dari BDO Internasional. Hal ini menyebabkan 
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Menteri Keuangan Indonesia menjatuhkan sanksi kepada AP Kasner Sirumapea berupa 

pembekuan izin selama 12 bulan sementara KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan 

dijatuhi sanki peringatan tertulis disertai kewajiban melakukan perbaikan Sistem Pengendalian 

Mutu KAP dan dilakukan review oleh BDO International Limited. Gatot Trihargo (Deputi Jasa 

Keuangan, Survei, dan Konsultan Kementerian BUMN) menyatakan bahwa pihak mereka 

meminta agar audit interim untuk laporan keuangan tahun buku 2018 dipercayakan kepada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang berbeda (Kompas.com- 29/06/2019, 07:19 WIB). 

Hamdani dan Hartati (2019) dalam penelitian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa  

financial distress tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yudha dan Saputra (2019) mendapatkan hasil bahwa kesulitan keuangan 

berpengaruh positif terhadap auditor switching. Hidayati (2019) dengan hasil penelitian bahwa 

pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching. Sedangkan Yudha dan 

Saputra (2019) dalam penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa pergantian manajemen 

tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil penelitian yang dilakukan Hidayati (2019) 

memperoleh hasil bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching. 

Sementara Maryani, dkk (2016) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa pertumbuhan 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor.  

Dari fenomena yang terjadi dan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu membuat 

peneliti untuk meneliti kembali dan mengambil pokok permasalahan dengan judul “Pengaruh 

Financial Distress, Pergantian Manajemen, dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Auditor 

Switching (Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015 – 2019)”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji bagaimana pengaruh financial 

distress, pergantian manajemen dan pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching. Secara 

teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pengembangan ilmu khususnya mengenai auditor switching dan sebagai bahan referensi pada 

penelitian - penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan auditor switching serta menjadi bahan 

kajian lebih lanjut. Bagi Peneliti, dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai auditor switching serta kemampuan berpikir mengenai penerapan teori yang telah 

didapat selama menempuh perkuliahan. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk 

menggambarkan pengaruh financial distress, pergantian manajemen dan pertumbuhan perusahaan 

terhadap auditor switching. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan (agency theory) merupakan konflik antara manajemen (agen) dengan pemilik 

perusahaan (principal). Dalam perusahaan manajer cenderung lebih mengutamakan kepentingan 

pribadi daripada kepentingan perusahaan, sehingga diperlukan campur tangan auditor sebagai 

pihak independen. Auditor sebagai pihak independen akan memberikan keyakinan dengan menilai 

kewajaran dari laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen perusahaan. Perusahaan akan 

mengganti auditor apabila auditor sebelumnya dianggap tidak dapat memenuhi keinginan 

perusahaan.  

Auditor switching merupakan pergantian auditor yang terjadi pada suatu perusahaan baik 

karena peraturan pemerintah ataupun kehendak perusahaan itu sendiri. Pergantian auditor 

dilakukan agar auditor menjaga independensi dan bersifat obyektif dalam menilai kewajaran 

laporan keuangan klien. Hubungan kerjasama yang terjalin cukup lama antara auditor dengan klien 

cenderung mengakibatkan independensi auditor turun dan dapat menimbulkan keputusan yang 

buruk dari seorang auditor, sehingga diperlukannya auditor switching (Giri, 2010). 

Financial distress adalah suatu kondisi tidak sehatnya keuangan perusahaan yang terjadi 

sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. Dalam kondisi ini perusahaan kesuliatan membayar 

kewajiban – kewajiban baik kewajiban jangka panjang maupun jangka pendeknya. Ketidakpastian 

bisnis pada perusahaan yang mengalami krisis keuangan mendorong perusahaan mengambil 

pilihan untuk mengganti auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan perusahaannya. 

Dalam mempertahankan reputasi manajemen dan kepercayaan dari investor dan pemegang saham, 

ditambah dengan keadaan keuangan perusahaan yang sedang tidak sehat, membuat perusahaan 

memilih auditor yang memiliki independensi yang tinggi untuk menilai kewajaran dari laporan 

keuangan perusahaannya (Syilvi, 2015). Hal ini sejalan dengan Yudha dan Saputra (2019) yang 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesulitan keuangan  berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. Bersumber pada uraian di atas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

H1 :  Financial distress berpengaruh terhadap auditor switching. 

Pergantian manajemen adalah perubahan atau pergantian struktur kepengurusan atau direksi 

pada suatu perusahaan yang terjadi karena masa jabatan yang sudah berakhir, atas kemauan sendiri 

maupun berdasarkan keputusan rapat umum pemegang saham. Pergantian manajemen biasanya 

diikuti dengan adanya perubahan peraturan perusahaan dan perubahan kebijakan pada beberapa 

bidang perusahaan seperti bidang pelayanan, pemasaran, maupun akuntansi, hingga perubahan 

dalam hal memilih auditor yang akan dipercayai untuk menilai kewajaran laporan keuangan 



                                                                              

e-ISSN 2798-8961 

 

206 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

perusahaan. Pihak manajemen akan membutuhkan auditor yang berkompeten dan berkualitas 

dalam memeriksa kewajaran laporan keuangan perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Hidayati (2018) dimana pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. Bersumber pada uraian di atas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

H2 :  Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan jumlah 

asset perusahaan. Pertumbuhan perusahaan adalah tolak ukur keberhasilan dari sebuah perusahaan 

(Hery, 2017:187). Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda 

perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, pihak investor pun mengharapkan 

perkembangan yang baik pada rate of return dari investasi yang dilakukan. Pertumbuhan 

perusahaan berbanding lurus dengan kompleksnya kegiatan operasional perusahaan dan 

perusahaan akan memerlukan auditor yang lebih kompeten. Perusahaan akan mengambil 

keputusan untuk melakukan auditor switching apabila auditor sebelumnya dianggap tidak mampu 

memenuhi keinginan perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Hidayati (2018) dimana 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching. Bersumber pada uraian 

di atas maka hipotesis yang dikembangankan dalam penelitian sebagai berikut : 

H3 :  Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching. 

Hamdani dan Hartati (2019) dalam penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa  

financial distress tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Sedangkan Yudha dan Saputra 

(2019) dalam penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa kesulitan keuangan berpengaruh 

positif terhadap auditor switching. Hidayati (2019) dalam penelitian yang dilakukan mendapatkan 

hasil bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap auditor switching. Sedangkan 

Yudha dan Saputra (2019) dalam penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa pergantian 

manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hidayati (2019) dalam penelitian yang 

dilakukan memperoleh hasil bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. Sementara Maryani, dkk (2016) dalam penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil 

bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor.  
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METODE PENELITIAN 

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

Pengaruh Financial Distress, Pergantian Manajemen, dan Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap Auditor Switching

 

Sumber: Peneliti (2020)  

 

Auditor switching merupakan pergantian auditor yang terjadi pada suatu perusahaan baik 

karena peraturan pemerintah ataupun kehendak perusahaan itu sendiri untuk menjaga independensi 

auditor dalam menilai kewajaran laporan keuangan klien. Variabel auditor switching adalah 

variabel dummy. Variabel ini diukur dengan membandingkan auditor yang mengaudit laporan 

keuangan tahun ini dengan tahun sebelumnya. Angka 1 diberikan jika perusahaan melakukan 

pergantian auditor sedangkan angka 0 diberikan jika perusahaan tidak melakukan pergantian 

auditor. 

Kesulitan keuangan (financial distress) adalah suatu kondisi tidak sehatnya keuangan 

perusahaan yang terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. Variabel ini diperoleh 

dengan rumus DAR (Debt to Assets Ratio). Menurut Kasmir (2008:156) rumus DAR sebagai 

berikut : 

Financial Distress 

(X1) 

Pergantian 

Manajemen (X2) 

Pertumbuhan 

Perusahaan (X3) 

Auditor 

Switching (Y) 

H1 

H2 

H3 
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Pergantian manajemen merupakan perubahan susunan kepengurusan atau direksi pada suatu 

perusahaan yang terjadi karena masa jabatan yang sudah berakhir, atas kemauan sendiri maupun 

berdasarkan hasil keputusan rapat umum pemegang saham. Variabel pergantian manajemen pada 

penelitian ini adalah variabel dummy, dimana angka 1 diberikan apabila perusahaan melakukan 

pergantian manajemen dan angka 0 diberikan apabila perusahaan tidak melakukan pergantian 

manajemen. Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan melakukan pergantian manajemen atau 

tidak dapat dilakukan dengan melihat nama, jumlah dan susunan direksi (perubahan struktur 

direksi) pada perusahaan tersebut. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan jumlah 

asset perusahaan. Variabel pertumbuhan perusahaan pada penelitian ini dilihat dari penjualan 

bersih. Variabel pertumbuhan perusahaan dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut ini: 

ΔS =
St −  St − 1  

St − 1  
 

Keterangan :  

ΔS  = Company growth ratio  

St  = Net sales tahun t 

St-1  = Net sales tahun sebelumnya 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2015 sampai 2019. Terdapat 169 perusahaan yang menjadi populasi 

penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Kriteria dalam 

memilih sampel adalah sebagai berikut:  

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan Laporan 

Tahunannya dari 2015 - 2019.  

2) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan Laporan Tahunan yang telah di audit dan 

mempublikasikannya dari 2015 - 2019.  

3) Seluruh perusahaan manufaktur yang dinyatakan dalam mata uang rupiah dari tahun 2015- 

2019. 

Table 3.1 Pemilihan Sampel 

NO KRITERIA SAMPEL JUMLAH 

Total Hutang

Total Aset
DAR   =   



                                                                              

e-ISSN 2798-8961 

 

209 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

mempublikasikan Laporan Tahunannya dari 2015 - 2019 
169 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan Laporan Tahunan yang telah 

di audit dan tidak mempublikasikannya dari 2015 - 2019 
(61) 

3 Seluruh perusahaan manufaktur yang tidak dinyatakan dalam mata uang 

rupiah dari tahun 2015- 2019 
(24) 

 Jumlah Sampel Perusahaan 84 

 Jumlah Observasi 2015 – 2019 = 84 x 5 420 

Sumber : Data diolah (2020) 

Berdasarkan kriteria penentuan sampel data pada penelitian ini, diperoleh 84 perusahaan 

yang memenuhi kriteria dengan 5 tahun pengamatan sehingga total sampel penelitian ini adalah 

420. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis regresi logistik. 

Penelitian yang menggunakan teknik analisis regresi logistik tidak perlu melakukan uji asumsi 

klasik seperti halnya pada regresi linear (Ghozali, 2011). Adapun pengujian dengan uji regresi 

logistik (logistic regression) menggunakan tahapan sebagai berikut : 1) Identifikasi Data Outlier. 

2) Menguji Kelayakan Model Regresi. 3) Menilai Kesuluruhan Model (Overall Model Fit). 4) 

Koefisien Determinasi. 5) Matriks Klasifikasi. 6) Model Regresi Logistik Yang Terbentuk. 7) 

Pengujian Hipotesis Penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Statistik   

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 420 .0387 685.4632 2.938382 37.2864428 

X2 420 0 1 .55 .499 

X3 420 -.9539 12.2409 .105451 .7356598 

Y 420 0 1 .46 .499 

Valid N (listwise) 420     

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, banyaknya data yang digunakan adalah 420. Variabel financial 

distress yang diproksikan dengan X1 mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat 

atau dalam keadaan krisis. Variabel ini menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0387 pada PT Inti 
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Agri Resources Tbk tahun 2015 dan nilai maximum sebesar 685,4632 pada PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk tahun 2019. Nilai rata-rata sebesar 2,938382 yang mendekati nilai minimum yang 

menunjukkan bahwa lebih banyak sampel yang memiliki tingkat financial distress rendah dan nilai 

standar deviasi sebesar 37,2864428. 

Variabel pergantian manajemen (X2) mencerminkan terjadinya pergantian atau perubahan 

susunan kepengurusan dalam suatu perusahaan. Pada variabel ini nilai terkecil adalah 0 yang berarti 

bahwa tidak terjadi pergantian manajemen, dan nilai terbesar (maximum) adalah 1 yang 

menunjukkan bahwa terjadi pergantian manajemen. Nilai rata-rata sebesar 0,55 yang lebih 

mendekati nilai maxsimum yang menunjukkan bahwa lebih banyak sampel pada penelitian ini 

melakukan pergantian manajemen, dan nilai standar deviasi sebesar 0,499.  

Variabel pertumbuhan perusahaan (X3) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan jumlah asset perusahaan. Nilai terendah (minimum) sebesar – 0,9539 pada PT 

Jakarta Kyoei Steel Works, Tbk tahun 2017 dan nilai tertinggi sebesar 12,2409 pada PT Jakarta 

Kyoei Steel Works, Tbk tahun 2018. Nilai rata-rata 0,105451 yang mendekati nilai minimum yang 

berarti bahwa lebih banyak sampel memiliki tingkat pertumbuhan perusahaan rendah dan nilai 

standar deviasi sebesar 0, 7356598. 

Variabel auditor switching (Y) menunjukkan terjadinya pergantian auditor pada suatu 

perusahaan. Nilai minimum adalah 0 yang berarti bahwa tidak terjadinya pergantian auditor pada 

perusahaan dan nilai tertinggi adalah 1 berarti bahwa terjadinya pergantian auditor pada 

perusahaan. Nilai rata-rata sebesar 0,46 yang mendekati nilai minimum menunjukkan bahwa lebih 

sedikit sampel penelitian ini yang melakukan auditor switching dan nilai standar deviasi sebesar 

0,499. 

 

Analisis Regresi Logistik 

1. Identifikasi Data Outlier 

Data outlier adalah data yang wajib keluar dari model penelitian karena menyimpang terlalu 

jauh dengan data yang lain dan dapat mengakibatkan model penelitian kurang baik. Terdapat 27 

data outlier dari penelitian ini yang dikhawatirkan mengakibatkan bias data ( tidak mencerminkan 

fenomena yang sebenarnya). 

2. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s) 

Untuk mengetahui kelayakan model regresi dapat dilihat dari nilai Hosmer and Lemeshow’s 

Test sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s 
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Hosmer and Lemeshow Test 

S

tep 

Chi-square Df Sig. 

1 6.447 8 .597 

              Sumber : Output SPSS 

Pada taraf signifikansi 0,05 nilai Chi Square tabel df 8 adalah 6.447, jadi Chi Square tabel 

lebih besar dari Chi Square hitung (15,507 > 6.447). Pada tabel diatas nilai signifikansi adalah 

0,597 (lebih dari 0,05) yang berarti model penelitian dapat diterima sehingga pengujian hipotesis 

dapat dilakukan. 

3. Hasil Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Nilai -2 Log Likelihood pada tabel 4.3 iterasi ke-2 menunjukkan sebesar 542.672. Nilai Chi 

Square pada tabel dengan df n – 1 = 393 – 1 = 392 dan taraf signifikansi 0,05 sebesar 439.165. 

Nilai -2 Log Likelihood lebih dari Chi Square tabel (542.672 > 439.165), hal ini menunjukkan 

bahwa model dengan konstanta saja tidak fit dengan data. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Overall Fit Model  

Sebelum Penambahan Variabel 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 

0 

1 542.672 -.148 

2 542.672 -.148 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 542.672 

c. Estimation terminated at iteration number 2 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

Sumber : Output SPSS 

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan menambahkan tiga variabel untuk menguji fit atau 

tidak model penelitian dengan data. Setelah dimasukkan tiga variabel baru terjadi penurunan 

sebesar 21.311, nilai -2 Log Likelihood turun menjadi 521.361. Selisih df konstanta (n-1)  dengan 

df 3 variabel bebas (df-k-1), df1 = 393 - 0 - 1 = 392 dan df2 = 393 - 3 -1  = 389, selisih df = 392 – 

389 = 3. Nilai Chi Square table df = 3 diperoleh 7.814. Nilai penurunan -2 Log Likelihood lebih 

besar dari Chi Square table (21.311 > 7.814) menunjukkan selisih penurunan -2 Log Likelihood 

signifikan. Menambahkan variabel bebas kedalam model penelitian dapat membenahi model fit, 

atau model yang digunakan sudah fit dengan data.  

Tabel 4.4 Hasil Uji Overall Fit Model  
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Setelah Penambahan Variabel 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant X1 X2 X3 

Step 1 

1 529.978 .041 -.594 .104 .421 

2 525.992 .042 -.671 .112 .888 

3 521.642 -.071 -.539 .112 1.999 

4 521.361 -.087 -.536 .107 2.369 

5 521.361 -.088 -.537 .106 2.381 

6 521.361 -.088 -.537 .106 2.381 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 542.672 

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less 

than .001. 

Sumber : Output SPSS 

Pada program SPSS juga menampilkan selisih dari -2 Log Likelihood pada tabel 4.4 dengan 

tabel 4.3 yaitu 542.672 – 521.361 = 21.311 sesuai dengan tabel berikut:  

Tabel 4.5 Hasil Tes Omnibus Koefisien Model 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 

1 

Step 21.311 3 .000 

Block 21.311 3 .000 

Model 21.311 3 .000 

   Sumber : Output SPSS 

Tampak pada tabel selisihnya sebesar 21.311 dengan signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) hal 

ini menunjukkan dengan memasukkan variabel independen dapat memberikan pengaruh nyata 

terhadap model, atau dinyatakan fit dengan data. 

4. Koefisien Determinan (Cox dan Snell’s R Square) 

Untuk memprediksi atau melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen, dengan menggunakan nilai Cox dan Snell R Square dan 

Nagelkerke R Square sesuai pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6  Hasil Cox dan Snell’s R Square 

Model Summary 

S

tep 

-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
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1 521.361a .053 .071 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

Sumber : Output SPSS  

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai Nagelkerke R Square lebih besar dari pada Cox dan Snell 

R Square, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan ketiga variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen adalah sebesar 7,1% sedangkan 92,9% variabel dependen dijelaskan oleh 

faktor lain diluar variabel bebas dalam penelitian ini seperti opini audit, rentabilitas, reputasi KAP, 

dan lain-lainnya. 

5. Matriks Klasifikasi 

Untuk memprediksi ketepatan model yang dibentuk dalam penelitian dapat dilihat dengan 

matriks klasifikasi sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Matriks Klasifikasi 

Classification Tablea 

 Observed Predicted 

 Y Percentage 

Correct  0 1 

Step 1 

Y 
0 152 59 72.0 

1 113 69 37.9 

Overall 

Percentage 

  
56.2 

a. The cut value is .500 

Sumber : Output SPSS 

Sampel yang tidak melakukan auditor switching (0) adalah 211 perusahaan. Hasil prediksi 

model pada tabel di atas adalah 152 perusahaan tidak melakukan auditor switching (0) dan 59 

perusahaan yang melakukan auditor switching (1). Hal ini menunjukkan terdapat 59 prediksi yang 

salah atau 152 prediksi yang tepat, jadi prediksi yang benar sebesar (59/152) = 72%. Untuk 

perusahaan yang melakukan auditor switching diprediksi 113 perusahaan tidak melakukan auditor 

switching (0) dan 69 perusahaan melakukan auditor switching (1), hal ini menunjukkan terdapat 

113 prediksi yang salah atau 69 prediksi yang tepat jadi prediksi yang benar sebesar 69/182 = 

37,9%. Sehingga diperoleh overall percentage sebesar 56,2% yang menunjukkan ketepatan model 

penelitian ini sebesar 56,2%. 
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6. Model Regresi Logistik Yang Terbentuk 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Regresi 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

X1 -.537 .404 1.762 1 .184 .585 .265 1.292 

X2 .106 .209 .259 1 .611 1.112 .738 1.676 

X3 2.381 .730 10.640 1 .001 10.816 2.587 45.226 

Constant -.088 .250 .123 1 .726 .916   

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3. 

Sumber : Output SPSS 

Dari tabel 4.8 dapat dibuat persamaan regresi logistik sebagai berikut: 

Y = - 0,088 – 0,537X1 + 0,106X2 + 2,381X3 + e 

1. Koefisien konstanta sebesar – 0,088, menunjukkan bahwa jika faktor financial distress (X1), 

pergantian manajemen (X2) dan pertumbuhan perusahaan (X3), maka auditor switching akan 

menurun sebesar 0,088. 

2. Koefisien regresi financial distress (X1) adalah – 0,537, menunjukkan bahwa jika financial 

distress mengalami kenaikkan, maka terjadi penurunan pada auditor switching. Sedangkan 

jika financial distress mengalami penurunan, maka terjadi kenaikkan pada auditor switching. 

3. Koefisien regresi pergantian manajemen (X2) adalah 0,106, berarti bahwa jika pergantian 

manajemen meningkat, maka auditor switching akan meningkat juga. Sementara, apabila 

pergantian manajemen menurun, maka auditor switching akan menurun juga. 

4. Koefisien regresi pertumbuhan perusahaan (X3) sebesar 2,381, menunjukkan bahwa jika 

pertumbuhan perusahaan meningkat, maka auditor switching akan meningkat. Sedangkan, 

apabila pertumbuhan perusahaan menurun, maka auditor switching akan menurun juga. 

 

7. Hasil Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji signifikan koefisien setiap variabel independen penelitian ini menggunakan 

nilai p-value sebesar 5% (0,05). Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dinyatakan signifikan 

sedangkan jika lebih besar dari 0,05 dinyatakan tidak signifikan. Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 

4.8 diatas dapat dilihat bahwa : 
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1) Nilai beta korelasi variabel X1 atau financial distress adalah -0.537 dan signifikansi sebesar 

0,184. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak. Jadi,  financial distress  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Hasil dari penelitian ini tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Yudha dan Saputra (2019) tetapi penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Maryani, dkk (2016), Hidayati (2018), Fauziyyah, dkk (2019) 

dan Hamdani dan Hartati (2019) yang membuktikan bahwa variabel financial distress tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching. Perusahaan yang mengalami financial distress 

cenderung untuk tidak melakukan pergantian auditor untuk menjaga kepercayaan dari 

pemegang saham dan kreditur. Jika perusahaan sering melakukan pergantian auditor akan 

menimbulkan anggapan negatif dari pemegang saham dan kreditur. Perusahaan harus 

mengeluarkan biaya start up yang tinggi apabila perusahaan mengganti auditor atau KAP, 

sedangkan kondisi perusahaan dalam keadaan tidak sehat.  

2) Nilai beta korelasi variabel X2 atau pergantian manajemen adalah 0.106 dan signifikansi 

sebesar 0,611. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H2 ditolak. Jadi, pergantian 

manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Hasil dari penelitian ini 

tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2018) namun mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Yudha dan Saputra (2019) dimana pergantian manajemen tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching. Pergantian manajemen tidak selalu diikuti dengan 

adanya perubahan peraturan perusahaan dan perubahan kebijakan terutama pada bidang 

akuntansi, hingga perubahan dalam hal memilih auditor yang akan dipercayai untuk menilai 

kewajaran laporan keuangan perusahaan, sehingga auditor lama tetap digunakan dan 

dipercayai oleh perusahaan untuk menilai wajar atau tidaknya laporan keuangan perusahaan. 

Karena perusahaan yang diteliti lebih banyak menggunakan jasa akuntan publik Big-4 yang 

diyakini memiliki kemampuan yang tinggi dalam memonitor perusahaan, sehingga auditor 

switching jarang terjadi. 

3) Nilai beta korelasi variabel X3 atau pertumbuhan perusahaan adalah 2.381 dan signifikansi 

sebesar 0,001. Nilai signifikan tersebut lebih kecil 0,05 maka H3 diterima. Jadi, pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2018) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap auditor switching. Pertumbuhan 

perusahaan berbanding lurus dengan kompleksnya kegiatan operasional perusahaan dan 

perusahaan akan memerlukan auditor yang lebih kompeten.  Perusahaan akan mengambil opsi 

pergantian auditor apabila auditor sebelumnya tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Pergantian auditor 

belum tentu menjadi pilihan perusahaan yang mengalami kondisi krisis keuangan. Mereka 

cenderung memilih tidak melakukan auditor switching untuk tidak menimbulkan anggapan 

negatif dan menjaga kepercayaan dari investor, pemegang saham dan kreditur. Untuk 

melakukan pergantian auditor juga diperlukan biaya start up yang tinggi yang malah 

menyebabkan keadaan keuangan perusahaan makin krisis. 

2) Pergantian manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Pergantian 

manajemen belum tentu diiringi dengan terjadinya pergantian atau perubahan kebijakan 

perusahaan dalam hal menunjuk auditor yang mengaudit laporan keuangan. Perusahaan yang 

diteliti dalam penelitian ini sebagian besar menggunakan jasa akuntan publik Big-4 diyakini 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam memonitor perusahaan, sehingga auditor switching 

jarang dilakukan. 

3) Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching. 

Pertumbuhan perusahaan berbanding lurus dengan kompleksnya kegiatan operasional 

perusahaan dan perusahaan akan memerlukan auditor yang lebih kompeten. Perusahaan akan 

melakukan auditor switching jika auditor lama tidak dapat memenuhi keinginan perusahaan. 

Berdasarkan simpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu : 

1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini tergolong sedikit, hanya menggunakan variabel 

financial distress, pergantian manajemen dan pertumbuhan perusahaan, sehingga variabel 

yang mempengaruhi auditor switching  masih terbatas. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain yang mampu mempengaruhi terjadinya auditor switching 

seperti opini audit, rentabilitas, ukuran KAP dan lain-lainnya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel penelitian. Perlu 

dilakukannya penelitian kembali dengan menggunakan  perusahaan lain yang cakupannya 

lebih luas sebagai sampel penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Auditor Experience, Competence 

and Independence on Auditor Performance at Public Accounting Firms in Denpasar City. A 

total of 13 KAPs in Denpasar City with a sample of 122 auditors obtained based on saturated 

sampling technique, where all populations were sampled.  Data analysis techniques include 

descriptive analysis, validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, F test, coefficient of determination (R2), and t test.  The results showed 

that: (1) Auditor's experience had a negative effect on Auditor Performance, with a 

regression coefficient of -0.043, a tcount of -0.444 and a significant value of 0.658> 0.05.  

(2) Competence has a positive effect on Auditor Performance, with a regression coefficient 

of 0.228, a tcount of 3.103 and a significant value of 0.002 <0.05.  (3) Independence has a 

negative effect on Auditor Performance, with a regression coefficient value of 0.144, a t-

count value of 1.576 and a significant value of 0.118> 0.05. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengalaman Auditor, 

Kompetensi dan Independensi terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota 

Denpasar.Sebanyak 13 KAP yang ada di Kota Denpasar dengan sampel sebanyak 122 auditor 

yang diperoleh berdasarkan teknik sampling jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel. 

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji F, koefisien determinasi (R2), dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukan, bahwa: (1) Pengalaman Auditor  berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor, 

dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,043, nilai thitung sebesar -0,444 dan nilai signifikan 

sebesar 0,658>0,05. (2) Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor, dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,228, nilai thitung sebesar 3,103 dan nilai signifikan sebesar 0,002 

<0,05. (3) Independensi berpengaruh negatif terhadap Kinerja Auditor, dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,144 nilai thitung sebesar 1,576 dan nilai signifikan sebesar 0,118>0,05. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap Kantor Akuntan Publik (KAP) menginginkan untuk memiliki seorang auditor yang 

dapat bekerja dengan baik dalam melakukan tugasnya. iMasyarakat mengharapkan iprofesi iakuntan 

publik idapat imemberikan ipenilaian yang ibebas dan itidak memihak iterhadap iinformasi iyang 

disajikan ioleh imanajemen dalam ilaporan keuangan. Kinerja auditor adalah hasil kerja nyata yang 

dihasilkan oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik. Indicator kinerja dalam penelitian ini diukur 
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berdasarkan tujuan, standar, alat dan sarana, umpan balik, kompetensi, motif dan peluang 

(Wibowo, 2014:86). Dari penjelasan di atas, untuk mencapai kinerja auditor yang baik, maka 

seorang auditor harus memiliki pengalaman kerja. Pengalaman kerja  merupakan lamanya seorang 

bekerja dalam sebuah instansi. Semakin sering seseorang melaksanakan pekerjaan yang sama, 

maka akan semakin baik kinerja yang di dapatkan. Jika auditor memiliki pengalaman kerja yang 

banyak maka akan semakin tanggap dalam mendeteksi kekeliruan yang terjadi. Menurut Haryono 

(2001:24). Selain itu kinerja auditor juga dipengaruhi oleh kompetensi. Kompetensi adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seorang auditor untuk mengaplikasikan pengetahuan serta 

pengalaman yang dimiliki ketika melaksanakan audit, sehingga auditor dapat melaksanakan audit 

secara teliti, cermat, dan objektif (Pitaloka dan Widanaputra, 2016). Agar mencapai ikinerja auditor 

iyang ibaik, imaka iseorang auditor iharus imemiliki sikap iIndependensii, dimana independensi  

tersebut berarti isikap auditor iyang itidak memihaki, itidak mempunyai ikepentingan ipribadii, dan 

itidak mudah idipengaruhi oleh ipihaki-ipihak iyang iberkepentingan dalam imemberikan ipendapat 

(Pitaloka dan Widanaputra, 2016). 

Fenomena yang terjadi pada auditor akhir-akhir ini membuat pengalaman, kompetensi dan 

independensi seorang auditor dipertanyakan kembali oleh masyarakat. Kasus yang diakibatkan 

karena kurangnya kinerja yang dimiliki auditor seperti pada kasus PT Garuda Indonesia Tbk 

(GIAA), dimana ikementerian iikeuangan memberikan isanksi ikepada iKantor Akuntan iPublik i 

(iKAP) iTanubrata, iSutanto, Fahmii, iBanbang i& Rekan idan iAkuntan Publik iKanser iSirumapea, 

iyang merupakan iauditor idari laporan ikeuangan tahun i2018 PT iGaruda Indonesia iTbki. Kemenkeu 

itim iPusat Pembinaan iProfesi Keuangan i (PPPK) imendapatkan isanksi berupa ipembekuan izin 

iselama i12 bulan ipada iKanser Sirumapea iyang iberlaku sejak i27 juli i2019 karena idinilai 

imelakukan pelanggaran iberat iyang iberpotensi signifikan iterhadap iopini Laporan iAuditor 

iIndependen (iLAIi), (finance.detik.com, diakses pada 17 Desember 2020). Dari uraian diatas maka 
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peneliti mengambil judul Pengaruh Pengalaman Auditor, Kompetensi dan Independensi 

terhadap Kinerja Auditor di Kota Denpasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh pengalaman auditor terhadap kinerja auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Denpasar? 

2. Bagaimanakah pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Denpasar? 

3. Bagaimanakah pengaruh independensi  terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Denpasar? 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap kinerja auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Denpasar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Denpasar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kinerja auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Denpasar 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:Manfaat Praktis 

1. iPenelitian ini idi harapkan idapat memberikan iinformasi ikepada seluruh ipihak yang 

iberkepentingan idengan penelitian iinii, ikhususnya kepada iKantor Akuntan iPublik 

imengenai pengaruh ipengalaman auditor, kompetensi, dan independensi terhadap 

kinerja auditor. 
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2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dalam pengembangan ilmu 

akuntansi yang berkaitan dengan audit selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai refrensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

audit. 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of attitude and behaviour dijelaskan iAyuningtyas i (i2012), idipandang sebagai iteori 

iyang dapat imendasari untuk imenjelaskan independensii. iTeori tersebut imenyatakani, bahwa 

iperilaku iditentukan untuk apa iorang-iorang ingin ilakukan (sikapi), apa iyang imereka pikirkan iakan 

imereka lakukan i (aturani-aturan isosial), iapa iyang mereka ibisa ilakukan (kebiasaani) dan idengan 

ikonsekuensi perilaku iyang imereka pikirkani. Sikap imenyangkut ikomponen berkaitan idengan 

ikeyakinan, isedangkan komponen isikap iefektif memiliki ikonotasi isuka atau itidak isuka. 

Sehubungan idengan penjelasani, iteori ini imenjelaskan imengenai sikap iindependen auditor 

idalam ipenampilan. iSeorang auditor iyang imemiliki sikap iindependen iakan berperilaku 

iindependen idalam penampilannyai, iartinya seorang iauditor idalam menjalankan itugasnya itidak 

dibenarkan imemihak iterhadap kepentingan isiapapuni. Auditor imempunyai ikewajiban untuk 

ibersikap ijujur baik ikepada ipihak manajemen imaupun ipihak-ipihak ilain seperti ipemiliki, kreditori, 

iinvestor. iDalam penelitian iinii, peneliti imenggunakan iteori sikap idan iperilaku karena iteori iini 

menjelaskan isikap iindependensi, idimana iindependensi dan imerupakan isalah isatu variabel 

iindependen iyang digunakan ioleh ipeneliti.  

Pengalaman kerja imerupakan atribut iyang penting ibagi auditori, terbukti idengan itingkat 

kesalahan iyang idibuat iauditori, auditor iyang isudah berpengalaman ibiasanya ilebih dapat 

imengingat ikesalahan iatau kekeliruan iyang itidak lazimi/iwajar dan ilebih iselektif terhadap 

iinformasii-informasi iyang irelevan dibandingkan idengan iauditor yang ikurang iberpengalaman i 

(Asih, 2006:13). 
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Menurut Wibowo (2007:324) kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk 

imelaksanakan iatau melakukan isuatu pekerjaan iatau itugas yang idilandasi atas iketerampilan idan 

pengetahuan iserta ididukung oleh isikap kerja iyang dituntut ioleh pekerjaan itersebut. 

Menurut iChristiawan (2002i) iIndependensi memiliki iarti bahwa iseseorang iakuntan ipublik 

harus ijujur tidak ihanya terhadap imanajemen idan pemilik iperusahaani, tetapi iterhadap ikreditur dan 

ipihak ilain iyang dimana imereka imeletakan keyakinan ipekerjaan imereka ikepada akuntan ipublik. 

Kinerja iadalah isuatu hasil ikarya yang itelah dihasilkan ioleh iseseorang dalam 

imelaksanakan idan imenyelesaikan tugasi-itugas yang idiberikan ikepadanya yang ididasarkan iatas 

kecakapai, ipengalaman dan iketepatan iwaktu (Trianingsih, 2007). 

Penelitian mengenai pengalaman auditor, kompetensi dan independensi yang 

mempengaruhi kinerja auditor, telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian tersebut 

menggunakan variable yang berbeda dengan hasil penelitian yang berbeda, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Candra dan Badera (2017) dengan hasil menunjukan bahwa  

ikomitmen organisasii, gaya ikepemimpinan demokratisi, etika iprofesi dan ipengalaman iauditor 

berpengaruh ipositif terhadap ikinerja auditori. Penelitian iyang dilakukan ioleh Anggreni idan 

Rasmini (i2017) dengan ihasil imenunjukan bahwa ipengalaman auditor idan iprofesionalisme 

berpengaruh ipositif terhadap ikinerja auditor, time budget pressure berpengaruh negative pada 

kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Haris Fuad (2015) dengan hasil menunjukan ibahwa 

pengalamani, iprofesionalisme itidak berpengaruh iterhadap kinerja iauditor, isedangkan iambiguitas 

perani, iotonomi dan motivasi iberpengaruh positif terhadap ikinerja auditor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Safrizal (2020) dengan hasil menunjukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Jenderal Kementerian 

Pertanian. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yulia Rusmita dan Badera (2018) dengan hasil 

menunjukan bahwa ikompetensi idan locus iof control berpengaruh ipositif pada ikinerja iauditor. 
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iBudaya organisasi imemperkuat pengaruh ikompetensi idan locus of icontrol ipada kinerja iauditor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Endah Aprimulki (2017) dengan hasil menunjukan bahwa 

konflik peran, kelebihan peran, independensi, dan kompetensi iiberpengaruh positif iiterhadap 

iikinerja auditoriii. Penelitian iyang idilakukan ioleh iElla Rahmasari i (2019) dengan hasil menunjukan 

bahwa independensi tidak berpengaruh iterhadap ikinerja iauditor, isedangkan iprofesionalisme dan 

ikomitmen iorganisasi iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja auditori. 

iiPengalaman isebagai iseorang iauditor sangatlah ipenting isebab hal itersebut sangat 

iberpengaruh idalam temuani-itemuan iselama melakukan itugas iaudit maupun ikeputusan iatas 

temuani-itemuan tersebuti. Semakin ibanyak ipengalaman iyang didapat ioleh iseorang auditor imaka 

isemakin tinggi ipula ikeahlian yang idimilikinya isehingga imenciptakan kinerja iyang baiki. iHal 

tersebut ididukung ioleh penelitian (Candra, 2017) dan (Anggreni, 2017) imenunjukkan ibahwa 

pengalaman iauditor iberpengaruh positif iterhadap kinerja iauditor. iBerdasarkan iteori idan 

penelitian isebelumnya yang imemberikan bukti ibahwa pengalaman iauditor dalam imelakukan audit 

imempunyai dampak isignifikan iterhadap ikinerja auditori. Sehingga idapat idibuat hipotesis ibahwa: 

H1: Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

Kompetensi juga dapat mempengaruhi kinerja auditor. iauditor harus imemiliki kompetensi 

idalam ipelaksanaan pengauditan iagar idapat menghasilkan ikinerja iyang ibaiki. Semakin itinggi 

ikompetensi yang idimiliki oleh iauditor idan isesuai dengan ituntutan pekerjaan imaka ikinerja auditor 

iakan isemakin meningkat ikarena iauditor iyang ikompeten biasanya imemiliki ikemampuan dan 

ikemauan iyang icepat untuk imengatasi ipermasalahan kerja iyang idihadapi. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian (Ayu Yulia, 2018) dan (Safrizal, 2020) menunjukan ibahwa kompetensi 

iberpengaruh positif iterhadap ikinerja auditori. Berdasarkan iteori dan ipenelitian sebelumnya iyang 

imemberikan bukti bahwa ikompetensi dalam imelakukan iaudit mempunyai idampak isignifikan 

terhadap ikinerja auditor. iSehingga dapat idibuat ihipotesis bahwai: 

H2: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
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Dalam idiri iseseorang akuntan iharus imemiliki karakteristik iyang salah isatunya iadalah 

independensii. iKarakter ini isangat ipenting ibagi profesi iakuntan ipublik dalam imelaksanakan iaudit 

terhadap ikliennyai. Semakin itinggi independensi iyang dimiliki ioleh iauditor maka ikinerja iauditor 

akan isemakin meningkati. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Endah Aprimulki, 2017) 

menunjukan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. iBerdasarkan teori 

idan ipenelitian sebelumnya iyang imemberikan bukti ibahwa iindependensi dalam imelakukan iaudit 

imempunyai dampak isignifikan iterhadap kinerja iauditori. Sehingga idapat idibuat hipotesis ibahwa: 

H3 : Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 

dengan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistic yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

pengalaman auditor, kompetensi dan independensi terhadap kinerja auditor. Kerangka Pemikiran 

yaitu sebagai berikut :  

Gambar 1 

Gambar Kerangka Berpikir 

 

     H1 

   H2   

 

   H3     

3.1 Lokasi Penelitia 

  

Lokasi penelitian dilakukan di seluruh Kantor Akuntan Publik Di Kota Denpasar. Penulis 

akan melakukan penelitian dengan cara mengunjungi langsung Kantor Akuntan Publik untuk 

mengumpulkan data-data pendukung dalam melakukan penelitian. Pengukuran untuk semua 

Pengalaman Auditor 

(X1) 

Kompetensi (X2) Kinerja Auditor 

(Y) 

Independensi (X3) 
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variabel dalam penelitian ini diukur dengan skala likert yaitu sangat tidak setuju (1 point), tidak 

setuju (2 point), kurang setuju (3 point), setuju (4 point) dan sangat setuju (5 point). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka, dalam penelitian ini adalah berupa skor jawaban yang diberikan 

responden. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  data primer. Data 

primer adalah data mentah yang diperoleh langsung dari sumbernya, idalam penelitian iini iadalah 

berupa ijawabani-jawaban iyang diberikan ioleh iresponden iatas pertanyaani-ipertanyaan dalam 

ikuesioner iyang berhubungan idalam penelitian iini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 

di Kota Denpasar dengan jumlah auditor sebanyak 122 auditor pada 13 Kantor Akuntan Publik dari 

16 Kantor Akuntan Publik di Kota Denpasar. Sampel adalah jumlah data karakteristik yang di 

miliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016:81). Dalam penelitian ini teknik yang dipakai penulis 

dalam pengambilan sampel adalah non probability sampling. Metode non probability sampling 

yang digunakan adalah imetode sampling ijenuh. iSampling ijenuh adalah iteknik penentuan isampel 

inilai semua ianggota populasi idigunakan sebagai isampel i (Sugiyono, 2016:85). iSampel dalam 

ipenelitian ini iadalah iseluruh auditor iyang ibekerja pada iKantor Akuntan iPublik idi Kota iDenpasar 

iyaitu sebanyak 122 iauditor. Metode pengumpulan idata yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik Kuesioner. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dengan menyebar kuesioner ke 13 Kantor Akuntan Publik dari 16 

Kantor Akuntan Publik di Kota Denpasar. Terdapat 3 KAP yang peneliti tidak menyebarkan 

kuesioner yaitu KAP I Gede Bandar Wira Putra karena kantornya tutup, sedangkan KAP Drs. Ida 

Bagus Djagera dari informasi yang di dapat bahwa KAP tersebut sudah tidak beroperasi dan KAP 

Rama wendra (cabang) dari informasi yang di dapat KAP tersebut telah pindah. Dapat disimpulkan 
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bahwa kuesioner yang disebar ke responden sebanyak 122 kuesioner dan semua kuesioner 

dikembalikan oleh responden. 

Dapat diketahui responden berumur < 25 tahun sebanyak 57 orang, berusia 26-35 tahun 

sebanyak 54 orang, berumur 36-45 tahun sebanyak 7 orang, dan berumur > 45 tahun sebanyak 4 

orang. Responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 53 orang dan berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 69 orang. Responden yang berjabat senior sebanyak 51 orang dan yang 

berjabat junior sebanyak 71 orang. Responden yang memiliki pendidikan terakhir D4 sebanyak 5 

orang, S1 sebanyak 104 orang, S2 sebanyak 13 orang. Responden yang memiliki masa kerja 1-3 

tahun sebanyak 85 orang, 3-5 tahun sebanyak 16 orang, dan lebih dari 5 tahun sebanyak 21 orang. 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kelompok 
Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

Nilai Person Correlation Ket 

Cronbach's 

Alpha Ket 

X1 
X1.1-

X1.8 

0,704 ; 0,664 ;0,720 ; 0,712 

; 0,635 ; 0,605 ; 0,585 

;0,620 

Valid 0,809 Reliabel 

X2 
X2.1-

X2.10 

0,658 ; 0,602 ; 0,675 ; 0,737 

; 0,737 ; 0,717 ; 0,802 ; 

0,637 ;0,526 ;0,641 

Valid 0,866 Reliabel 

X3 
X3.1-

X3.7 
0,715 ; 0,770 ; 0,783 ; 0,736 

; 0,813 ; 0,669 ; 0,669 
Valid 0,859 Reliabel 

Y Y1-Y7 0,523 ; 0,539 ; 0,781 ; 0,760 

; 0,778 ; 0,807 ; 0,788 
Valid 0,846 Reliabel 

Sumber : data diolah (2021) 

Hasil menunjukan nilai kulerasi lebih dari 0,30 dan koefisien alpha lebih dari 0,70 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner valid dan reliable. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah (2021) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 18.049 3.928   4.595 0     

X1 -0.043 0.096 -0.042 
-

0.444 
0.658 0.834 1.199 

X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 0.799 1.251 

X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 0.879 1.137 
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Terlihat inilai isignifikansi dari iunstandardized residual ilebih besar idari 0,05 yaitu sebesar 

i0,219 sehingga idapat disimpulkan idata iyang digunakan idalam ipenelitian iini sudah iterdistribusi 

inormal.  

Tabel 3. Uji Multikolonearitas 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Yang iditunjukkan iuji multikolinearitasi, nilai itolerance isemua variabel ilebih besar idari 

10% (X1=0.834; X2=0.799; X3=0.879) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.199; X2=1.251; 

X3=1.137) yang berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.91 2.059   1.898 0.06 

X1 -0.016 0.05 -0.033 -0.327 0.744 

X2 -0.037 0.039 -0.099 -0.963 0.338 

X3 0.011 0.048 0.023 0.232 0.817 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki isignifikansi lebih ibesar dari 0,05 atau 

isebesar X1=0.744; X2=0.338; X3=0.817 sehingga dapat idisimpulkan ibahwa model iregresi iyang 

digunakan idalam ipenelitian ini itidak imengandung iadanya heteroskedastisitas. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 18.049 3.928   4.595 0     

X1 -0.043 0.096 -0.042 -0.444 0.658 0.834 1.199 

X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 0.799 1.251 

X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 0.879 1.137 

a. Dependent Variable: Y 
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Tabel 5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 18.049 3.928   4.595 0 

X1 -0.043 0.096 -0.042 -0.444 0.658 

X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 

X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 

Sumber: data diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut : Kinerja 

Auditor = -0,042PA + 0,299KO + 0,145IN + e yang berarti :1) Variabel Pengalaman Auditor (X1) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor, 2) Variabel Kompetensi (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.3) Variabel Independensi (X3) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 

Tabel 6. Uji Signifikan Nilai F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah (2021) 

 

Hubungan iantara ivariabel independen idengan variabel idependen yaitu isebesar 5.708 

dengan isignifikansi 0,001. iKarena probabilitas isignifikan ilebih kecil idari 0,05. Hal ini berarti 

bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini adalah layak. 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 100.694 3 33.565 5.708 .001b 

Residual 693.929 118 5.881     

Total 794.623 121       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .356a 0.127 0.105 2.42503 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2  

Sumber: data diolah (2021) 

 

Dapat idiketahui iangka Adjusted iR-iSquare menunjukkan ikoefisien determinasi iatau 

iperanan variance i (variabel iindependen idalam hubungan idengan ivariabel dependeni). iAngka 

Adjusted iR-iSquare sebesar 0.105 menunjukkan ibahwa 10,5% ivariabel independen idijelaskan oleh 

ivariabel idependen, isedangkan sisanya isebesar 85,5% dijelaskan ioleh ivariabel atau ifaktor ilain.  

Tabel 8. Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 18.049 3.928   4.595 0 

X1 -0.043 0.096 -0.042 -0.444 0.658 

X2 0.228 0.074 0.299 3.103 0.002 

X3 0.144 0.091 0.145 1.576 0.118 

Sumber: data diolah 2021 

 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui: 1) nilai thitung sebesar -0,444 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,658 > 0,05. Berarti pengalaman auditor tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. 

2) nilai thitung sebesar 3,103 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Berarti Kompetensi 

memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Auditor. 3) nilai thitung sebesar 1,576 dengan nilai 

signifikan (Sig) sebesar 0,118 > 0,05. Berarti Independensi tidak memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Auditor. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ihasil ipembahasan ianalisis data imelalui ipembuktian iterhadap hipotesisi, imaka 

simpulan iyang dapat idiambil iyaitu sebagai berikut: 1) Pengalaman Auditor memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan iterhadap Kinerja iAuditor ipada Kantor iAkuntan Publik idi iKota 
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Denpasari. iHal iini disebabkan ioleh ikurang banyaknya ipenugasan iyang pernah iditangani idan 

sedikitnya imasa kerja iyang telah iditempuh auditor isehingga idalam memahami itugasi-itugas suatu 

ipekerjaan ibelum terlaksana idengan ibaik. Dilihat dari data responden dimana para auditor memiliki 

masa kerja dari rentang 1-3 tahun yang artinya para auditor belum banyak memiliki pengalaman 

mengaudit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haris Fuad (2015) 

mengatakan bahwa Pengalaman Auditor tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 2) 

Kompetensi memiliki ipengaruh positif idan isignifikan terhadap iKinerja iAuditor pada iKantor 

Akuntan Publik di iKota iDenpasar. iSemakin itinggi ikompetensi yang idimiliki ioleh auditor idan 

sesuai idengan ituntutan pekerjaan imaka ikinerja auditor iakan isemakin imeningkat karena iauditor 

iyang ikompeten ibiasanya memiliki ikemampuan idan kemauan iyang icepat iuntuk mengatasi 

ipermasalahan ikerja yang idihadapi. 3) Independensi memiliki pengaruh negatif dan tidak 

isignifikan terhadap iKinerja iAuditor pada iKantor iAkuntan iPublik di iKota iDenpasar. iHal ini 

karena adanya peer review, dimana peer review adalah kegiatan ipengujian idan review iyang 

idilakukan oleh irekan sejawat iyang isetara guna imendapatkan ikeyakinan yang imemadai ibahwa 

organisasi iaudit iyang di ireview itelah patuh iterhadap isistem ipengendalian mutu ipelaksanaan 

ikegiatan audit itelah isesuai dengan istandar iaudit yang iberlakui. Adanya iPeer ireview yang 

dilakukan oleh tim audit sehingga prosedur audit yang tidak dijalankan akibat tidak 

independensinya auditor akan mampu terdeteksi saat peer review. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ella Rahmasari (2019) mengatakan bahwa Independensi 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. 

Berdasarkan simpulan tersebut diatas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut : 1) Peneliti menyarankan untuk ipara iauditor senior imaupun partner idiharapkan idapat 

membantu idan imembimbing peningkatan ipengalaman ikerja para ijunior iauditor, ikarena ipara 

auditor isenior dipandang imampu idan memiliki ipengalaman ikerja yang imemadai. iTugas audit 

idapat idiberikan pada ijunior auditor itetapi iharus didampingi ioleh iminimal isenior auditor iterlebih 
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idahulu, ihal tersebut idilakukan sebagai iupaya iuntuk tetap imenjaga ikinerja auditori. iHal tersebut 

idilakukan iuntuk dapat imemberikan ikesempatan bagi ijunior iauditor untuk imenambah ipengalaman 

ikerja sesuai idengan standar iyang berlaku idan berkualitasi. 2i) Untuk iKantor iAkuntan Publik idapat 

idisarankan agar ilebih imeningkatkan ikompetensi auditornyai, yaitu idengan ilebih banyak 

imengadakan ipelatihan-ipelatihan iserta lebih isering iatau bahkan iselalu imengikuti pendidikan 

iprofessional iberkelanjutan. 3) Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel-variabel lain seperti profesionalisme, integritas, etika auditor, akuntabilitas, obyektivitas 

dan yang lainnya, yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai salah satu referensi mengenai  kinerja audit dari  auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di wilayah lainnya. 
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ABSTRACT 

Vehicles are a must have reqvirement, it’s because it capable of supporting the community 

activities. Both of vehicle purchases level and the development of the automotive world are 

increasing. The more people who own the vehicles cause the number of vehicle taxpayer 

increase every year. However, the tax collection still needs to be improved considering that 

there are many people who aren’t obedient in paying the taxes. We can see there are 

evidenced by the existence of tax arreas. This study, aimed is to know the influence of moral 

obligations, tax socialization, and service quality of vehicle taxpayer compliance. The 

population of this study were all vehicle taxpayers in Tabanan regency. The sample of the 

study was 100 respondents that obtained the slovin form. This used accidental sampling 

technique. The data collected by spread out a questionnaire, and then analyzed using 

multiple linear regression test. This study showed; simultaneously, a moral obligation tax 

socialization and service quality have influenced to vehicle taxpayer compliance. Partially, 

it showed moral obligations have a positive significant’s affect to taxpayer compliance, 

while tax socialization and service quality didn’t affect to vehicle taxpayer compliance. 

Keywords : Moral Obligation, Tax Socialization, Service Quality, Vehicle Taxpayer 

Compliance.  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin maju serta teknologi yang semakin berkembang, 

membuat seluruh lapisan masyarakat semakin terpacu untuk dapat memenuhi segala 

kebutuhannya. Alat transportasi merupakan salah satu kebutuhan yang wajib dimiliki, hal ini 

dikarenakan alat transportasi mampu menunjang kegiatan masyarakat. Tingkat daya beli 

kendaraan bermotor menjadi semakin bertambah serta perkembangan dunia otomotif semakin 

meningkat. Semakin banyak masyarakat yang memiliki kendaraan bermotor menyebabkan 

jumlah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor semakin meningkat setiap tahunnya. Meningkatnya 

daya beli masyarakat terhadap kendaraan bermotor tentunya memberikan dampak yang positif 

bagi pemerintah. Semakin tinggi tingkat kepemilikan kendaraan bermotor diharapkan pajak yang 

akan diterima oleh pemerintah juga akan semakin tinggi. Pemungutan pajak kendaraan bermotor 

masih perlu dioptimalkan sehingga pembayaran pajak semakin meningkat dan pendapatan pajak 

dapat bertambah.  

mailto:intanrismayanti777@gmail.com
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  Pajak adalah kontribusi wajib oleh orang pribadi atau badan kepada Negara berdasarkan 

Undang-Undang, yang bersifat memaksa dan tidak mendapat imbalan. Pajak merupakan sumber 

penerimaan terbesar di Indonesia yang sangat berperan dalam sistem perekonomian. Pajak dapat 

membantu pemerintah dalam pembangunan nasional yang secara terus menerus serta diperlukan 

untuk membantu kesejahteraan masyarakat. Pemerintah juga dapat memanfaatkan sumber daya 

ekonomi melalui pajak. (Anik Yustina, Diatmika, Putra Yasa;, 2020).  

Secara umum terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar kewajiban perpajakannya yaitu Kewajiban Moral, Sosialisasi Perpajakan, dan 

Kualitas Pelayanan. Sosialisasi perpajakan merupakan cara yang dilakukan untuk memberikan  

informasi, pengetahuan serta pembinaan kepada masyarakat khususnya kepada wajib pajak 

terkait segalah hal yang berhubungan dengan perpajakan (Vanisa Meifari, 2020). Kualitas 

pelayanan merupakan cara yang dilakukan oleh instansi pajak dengan memberikan pelayanan 

berupa system administrasi yang efektif sehingga wajib pajak akan lebih berminat untuk 

membayar pajak kepada negara (Sarifah, Sukidin, Wiwin, 2020).  

Unit Pelaksanaan iTeknis iDaerah i (UPTDi) iPenerimaan Pajak idan Retribusi iDaerah i 

(iPPRD) iProvinsi iBali di iTabanan mencatat isejauh ini imasih ibanyak wajib ipajak yang ibelum 

itertib dalam imembayar ipajak kendaraan ibermotori. Tercatat itunggakan ijatuh tempo ibelum 

idaftar ulang (BDUi) di iKabupaten Tabanan imulai periode i1 Januari i2019 sampai i30 Juni i2019 

sebanyak 12.638 unit ikendaraan (iBalipost.com).  

Berdasarkan data yang bersumber langsung dari Kantor Bersama Samsat Tabanan, per 17 

November 2020 sebesar 50,38% Wajib Pajak yang masih melakukan penunggakan pembayaran 

pajak kendaraan bermotor . Dan sebesar 49,62 % Wajib Pajak sudah membayar lunas 

pembayaran pajak kendaraan bermotornya. Dari persentase diatas dapat dilihat bahwa masih 

lebih besar Wajib Pajak yang melakukan penunggakan dibandingkan dengan Wajib Pajak yang 

sudah melakukan pembayaran pajak. Masih banyaknya masyarakat yang menunggak disebabkan 

karena wajib pajak yang tidak patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan di Surat Tanda Nomor Kendaraan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Kewajiban Moral, Sosialisasi Perpajakan, dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor” 

Berdasarkan latar belakang diatas masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah 

seperti yang diuraikan berikut ini: 
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a. Bagaimanakah pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor ? 

b. Bagaimanakah pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 

c. Bagaimanakah pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 

Berdasarkan irumusan imasalah yang itelah diuraikan idiatas, imaka ipenelitian iini bertujuan: 

1. iUntuk mengetahui ipengaruh dari ikewajiban imoral terhadap ikepatuhan iwajib ipajak 

kendaraan ibermotor  

2. iUntuk mengetahui ipengaruh dari isosialisasi perpajakan iterhadap ikepatuhan wajib 

ipajak ikendaraan bermotor i 

3. iUntuk mengetahui ipengaruh idari kualitas ipelayanan iterhadap kepatuhan iwajib ipajak 

ikendaraan bermotor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara Praktis maupun Teoritis 

kegunaan praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan serta kebijaksanaan 

bagi tempat penelitian, khususnya dalam hal menetukan kebijakan pengawasan sehingga tujuan 

dapat tercapai. Kegunaan Teoritis dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat 

memperluas wawasan serta pengetahuan pembaca mengenai pengaruh kewajiban moral, 

sosialisasi iperpajakani, dan ikualitas pelayanan iterhadap kepatuhan iwajib ipajak ikendaraan 

bermotor. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori iatribusi ipertama kali iditemukan oleh iFritz iHeider ipada tahun i1958 iyang kemudian 

idikembangkan ioleh Harlod iKelley (i1972). Memperkirakan apa yang menyebabkan orang lain 

berperilaku tertentu merupakan pengertian dari atribusi. Teori atribusi menjelaskan individu 

berupaya menentukan apakah perilaku disebabkan secara internal atau eksternal ketika individu 

mengamati perilaku seseorang (Robbins dan Judge, 2008). Penentu dari perilaku manusia 

ditentukan oleh kekuatan internal (seperti kemampuan, kelelahan dan usaha), dan kekuatan 

eksternal (lingkungan). 

Teori iatribusi irelevan untuk imenjelaskan iperilaku wajib ipajak idalam melaksanakan 

ikewajiban iperpajakannya, dimana perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal dalam 
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penelitian ini adalah kewajiban moral yang dapat imempengaruhi wajib ipajak dalam imematuhi 

ikewajiban perpajakannyai. iFaktor eksternal yang idapat imempengaruhi wajib ipajak idalam 

memenuhi ikewajiban iperpajakannya adalah isosialisasi iperpajakan dan ikualitas pelayanan. 

Theory of Planned Behaviour (TBP) dalam teori dijelaskan bahwa perilaku yang 

ditampilkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk berperilaku atas obyek tertentu 

(Ajzen, 1991:179). Ada 3 faktor penentu yang membuat munculnya niat individu dalam 

berperilaku yaitu Behavioral, Normative belielf, Control belielf sesuai yang dikemukakan oleh 

Mustikasari (2007:82). Sikap positif atau negative terhadap suatu objek dihasilkan oleh 

Behavioral belielf, tekanan social yang dipersepsikan dan norma subyektif dihasilkan oleh 

normative belielf, control keperilakuan yang dipersepsikan ditimbulkan oleh control belielf. 

 Theory iof planned ibehavior irelevan dalam imenjelaskan iperilaku wajib ipajak idalam 

memenuhi ikewajiban iperpajakannya. iBehavior ibelief (kepercayaan perilaku) menunjukan sikap 

positif atau negative terhadap suatu objek, hal tersebut dapat dikaitkan dengan variabel kewajiban 

moral. Normative belielf menunjukan bahwa tekanan social yang dipersepsikan dan norma 

subjektif yang dihasilkan atau bisa dikatakan ketika iakan imelakukan sesuatu iindividu akan 

imemiliki ikeyakinan tentang iharapan inormative dari iorang ilain idan motivasi iuntuk imemenuhi 

harapan itersebuti, hal iini dikaitkan idengan ivariabel sosialisasi perpajakan dan variabel kualitas 

pelayanan. Control belielf menunjukan iada ihal-ihal iyang mendukung iatau imenghambat individu 

iuntuk iberperilaku. 

Kewajiban moral merupakan moral yang dimiliki individu seperti etika, prinsip hidup 

serta perasaan bersalah dalam melakukan kewajiban perpajakannya namun tidak semua orang 

memilikinya (Widi Artha, Ery Setiawan, 2016). Kewajiban moral terkait dengan perasaan 

individu mengenai kewajiban untuk terlibat ataupun menolak melakukan perilaku tertentu. Aspek 

moral dalam perpajakan sangatlah penting untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak. Hal ini dikarenakan pembayaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak tidak 

lepas dari kondisi behavior dari wajib pajak itu sendiri (Anik Yustina, Diatmika, Putra Yasa, 

2020). Wajib pajak yang memiliki kewajiban moral yang baik, akan lebih patuh terhadap 

kewajiban perpajakan dibandingkan dengan wajib pajak lainnya. 

 Sosialisasi Perpajakan merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan pengertian 

serta informasi kepada masyarakat pada umumnya dan wajib pajak pada khususnya mengenai 

segala infomasi yang berhubungan dengan perpajakan (Vanisa Meifari, 2020). Semakin sering 

sosialisasi dilakukan maka informasi dan pengetahun perpajakan akan semakin diketahui oleh 
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wajib pajak sehingga jika wajib pajak sudah mengetahui mengenai perpajakan keinginan untuk 

mematuhi kewajiban perpajaknnya akan semakin meningkat. Ada dua cara yang dapat diterapkan 

pada saat sosialisasi perpajakan yaitu: Sosialisasi secara langsung dimana kegiatan sosialisasi ini 

dilakukan dengan cara berinteraksi langsung dengan wajib pajak. Sedangkan sosialisasi tidak 

langsung dimana kegiatan sosialisasi tidak dilakukan dengan berinteraksi langsung dengan wajib 

pajak. Kegiatan sosialisasi ini biasanya dilakukan melalui media elektronik seperti televise dan 

radio. 

 Kualitas pelayanan adalah pelayanan yang diberi dengan sistem administrasi yang efektif 

oleh instasi perpajakan sehingga wajib pajak akan lebih taat untuk membayar pajak (Sarifah, 

Sukidin, Wiwin, 2020). Pelayanan sering kali menjadi tolak ukur keberhasilan instansi 

pemerintah atau organisasi dalam memenuhi keinginan masyarakat (Putra Mahardika, 2015). 

Salah satu upaya dalam meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak yaitu dengan meningkatkan 

kualitas pelayanan dengan cara memberikan pelayanan yang baik, sehingga pemerintah harus 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.  

 Pada prinsipnya kepatuhan dalam perpajakan merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

iwajib pajak idalam memenuhi ikewajiban iperpajakannya sesuai idengan iketentuan peraturan 

iperundangi-iundangan dan iperaturan ipelaksanaan perpajakan iyang iberlaku pada isuatu Negara i 

(Zakaria Anshori, 2020). Kewajiban perpajakan  dilakukan  wajib pajak untuk memberikan 

kontribusi kepada Negara. Kepatuhan wajib pajak merupakan aspek yang sangat penting karena 

di Indonesia system perpajakannya menganut system self assessment dimana wajib pajak 

diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar dan melaporkan kewajibannya. 

Penelitian Angelia Oktaviani Bayu Putri dan Endah Nawangsari menunjukan Peran 

Kesadaran iWajib iPajak, iSosialisasi Perpajakani, dan iKualitas pelayan iberpengaruh positif 

isignifikan isedangkan Peran iE-Tilang berpengaruh negatif isignifikan idalam Meningkatkan 

iKepatuhan iWajib Pajak iKendaraan iBermotor. Penelitian Luh Anik Yustina, I Putu Gede 

Diatmika, dan I Nyoman Putra Yasa menunjukan hasil bahwa Tingkat Pendidikan, Kewajiban 

iMoral idan iSanksi Perpajakan iBerpengaruh Positif iSignifikan iTerhadap Kepatuhan iWajib iPajak 

Kendaraan iBermotor.  

Penelitian oleh Ni Putu Atik Widiastiti dan Ni Luh Supadmi menunjukan bahwa 

iKesadaran iWajib Pajaki, iSanksi Perpajakani, Kualitas iPelayanani, dan iSosialisasi iPerpajakan 

Berpengaruh ipositif isignifikan pada iKepatuhan iWajib Pajak iKendaraan iBermotor. Penelitian 

oleh Nurus Sarifah, Sukidin, dan Wiwin Hartanto menunjukan Kesadaran Wajib Pajak Dan 



    e-ISSN 2798-8961                                                                         

 

 

239 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

Kualitas Pelayan berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan Bermotor Lima Tahunan. Penelitian oleh Zakaria Anshori menunjukan bahwa Kualitas 

Pelayanan Pajak, Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan, Pemanfaatan Teknologi Informasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya, maka pengajuan hipotesis yang 

dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pengaruh Kewajiban Moral Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Kewajiban moral merupakan moral yang dimiliki individu seperti etika, prinsip hidup 

serta perasaan bersalah dalam melakukan kewajiban perpajakannya namun tidak semua orang 

memilikinya (Widi Artha, Ery Setiawan, 2016). Kewajiban moral sangat berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Teori atribusi menjelaskan individu berupaya menentukan apakah 

perilaku disebabkan secara internal atau eksternal ketika individu mengamati perilaku seseorang. 

Kewajiban moral merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Seseorang yang memiliki prinsip moral yang baik akan 

lebih taat dalam membayar pajak. Semakin tinggi kewajiban moral yang dimiliki seseorang maka 

kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan seseorang juga akan semakin meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anik Yustina, Gede Diatmika dan Putra Yasa (2020) 

menyatakan bahwa Kewajiban Moral berpengaruh positif signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor. Serta penelitian yang dilakukan oleh Desthi Dwi Agita dan Asrofi 

Langgeng (2019) menyatakan Kewajiban Moral berpengaruh terhadap ikepatuhan iWajib Pajaki. 

iSehingga dapat idisusun hipotesis isebagai iberikut: 

H1 : Kewajiban Moral berpengaruh positif terhadap Kepatuhan wajib pajak Kendaraan 

Bermotor. 

Perngaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Sosialisasi perpajakan sangat penting dilakukan untuk member informasi kepada 

masyarakat agar masyarakat lebih paham mengenai perpajakan (Atik Widiastini, Luh Supadmi, 

2020). Semakin banyak kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pihak yang berkompeten 

terhadap wajib pajak, maka pengetahuan mengenai perpajakan akan semakin meningkat sehingga 

wajib pajak akan lebih mematuhi kewajiban perpajakannya. Theory of planned behavior 

menjelaskan bahwa perilaku yang ditampilkan oleh individu muncul karena adanya niat untuk 

berperilaku atas obyek tertentu. Wajib Pajak dalam melakukan pemenuhan kewajiban 
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perpajakannya dipengaruhi ioleh iniat. iNiat yang idimaksud disini idipengaruhi oleh ifaktor 

inormative belief, idimana ketika iakan melakukan isesuatu individu iakan imemiliki keyakinan 

itentang iharapan normative idari iorang lain idan imotivasi untuk imemenuhi iharapan itersebut. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Angelia Oktaviani Bayu Putri dan Endah Nawangsari 

(2020) serta penelitian oleh Atik widiastini (2020) menyatakan bahwa Sosialisasi Perpajakan 

berpengaruh positif iterhadap iKepatuhan Wajib iPajak Kendaraan iBermotor. iSehingga dapat 

idisusun ihipotesis sebagai iberikut: 

H2: Sosialisasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor. 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Kualitas pelayanan adalah pelayanan yang diberikan dengan sistem administrasi yang 

efektif oleh instansi perpajakan sehingga wajib pajak akan lebih taat untuk membayar pajak. 

(Atik Widiastini, Luh Supadmi, 2020). Kualitas pelayanan yang baik akan dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Theory iof planned ibehavior menjelaskan ibahwa iperilaku yang 

iditampilkan ioleh individu imuncul karena iadanya iniat untuk iberperilaku iatas iobyek tertentui. 

iWajib Pajak idalam melakukan ipemenuhan kewajiban iperpajakannya dipengaruhi ioleh iniati. Niat 

iyang dimaksud idisini dipengaruhi ioleh factor inormative belief, dimana iketika iakan imelakukan 

sesuatu iindividu iakan memiliki ikeyakinan itentang harapan normative idari orang ilain idan 

motivasi iuntuk imemenuhi harapan itersebut. iFactor ini dikaitkan dengan ikualitas ipelayanani, 

apabila pelayanan yang diberikan baik, maka akan mendorong wajib pajak untuk lebih mematuhi 

kewajiban perpajakannya. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nurus Sarifah, Sukidin dan Wiwin Hartanto (2020) 

menunjukan hasil penelitian bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Sehingga didapat hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor. 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat rancangan penelitian atau desain penelitian, sasaran dan target 

penelitian (populasi dan sampel), teknik pengumpulan data, model/kerangka penelitian, dan 

teknik analisis Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode pendekatan 
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kuantitatif. Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

Kewajiban Moral, Sosialisasi Perpajakan, dan Kualitas Pelayanan. Dari ketiga variabel tersebut 

dapat berpengaruh secara positif atau semakin tinggi Kewajiban Moral, Sosialisasi Perpajakan, 

dan Kualitas Pelayanan maka akan dapat meningkatkan kemauan Wajib Pajak dalam membayar 

pajak.  

 

 H1 

 

    H2  

       

                                              

 

 

Gambar 1. Kerangka berfikir 

Sumber: Hasil Analisis  

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah iKepatuhan Wajib iPajak 

iKendaraan Bermotor (Y). Kepatuhan iWajib iPajak merupakan itindakan iwajib pajak idalam 

ipemenuhan kewajiban iperpajakannya sesuai idengan iketentuan peraturan iperundangi-undangan 

idan iperaturan ipelaksanaan iperpajakan iyang berlaku ipada isuatu Negara (Zakaria Anshori, 2020). 

Variabel ini diukur dengan indikator: 1) peraturan ipajak ikendaraan bermotor iharus ditaati ioleh 

iseluruh wajib ipajak, 2) imengisi formulir ipajak idengan lengkap idan jelasi, 3) iWajib iPajak 

membayar ipajak ikendaraan bermotor isesuai idengan jumlah iyang iterdapat pada iSurat iTanda 

Kendaraan iBermotor (STNK), 4) membayar pajak tepat waktu (Ngurah Krisnadeva, Lely Aryani, 

2020). Dengan skala likert 1-5 point. 

 Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:39). Yang 

menjadi variabel independent dalam penelitian ini adalah: Kewajiban moral merupakan moral 

yang dimiliki individu seperti etika, prinsip hidup serta perasaan bersalah dalam melakukan 

kewajiban perpajakannya namun tidak semua orang memilikinya (Widi Artha, Ery Setiawan, 

2016). Kewajiban moral sangat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Aspek moral dalam 

perpajakan sangatlah penting utnuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. 

Variabel ini diukur dengan indikator: 1) melanggar etika, 2) perasaan bersalah, 3) prinsip hidup 

(Mustikasari, 2007:24). Dengan skala likert 1-5 poin, Sosialisasi Perpajakan merupakan upaya 

Sosialisasi Perpajakan (X2) 

Kewajiban Moral (X1) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor 

(Y) 

Kualitas Pelayanan (X3) 
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yang dilakukan untuk memberikan pengertian serta informasi kepada masyarakat pada umumnya 

dan wajib pajak pada khususnya mengenai segala infomasi yang berhubungan dengan perpajakan 

(Vanisa Meifari, 2020). Variabel ini diukur dengan indikator: 1) Penyelengaraan sosialisasi, 2) 

media sosialisasi, 3) manfaat sosialisasi (Jannah, Shofuro Zahrotul, 2016). Dengan skala likert 1- 

5 point. Kualitas Pelayanan merupakan adalah pelayanan yang diberikan dengan sistem 

administrasi yang efektif oleh instasi perpajakan sehingga wajib pajak akan lebih taat untuk 

membayar pajak (Sarifah, Sukidin, Wiwin, 2020). Variabel ini diukur dengan indikator: 1) 

tangible (bagiani-bagian ipelayanan yang bersifat nyata), 2) reliability (keterampilan idan 

kecakapan idalam melayani ikonsumen, 3) iresponsiveness (ikesediaan ipetugas dalam imembantu 

ipelanggan serta imemberikan pelayanan iyang icepat dan itanggap), 4) iassurance (itingkat 

ipengetahuan dan ikeramahi-tamahan iyang harus idimiliki ipetugas selain ikemampuan imereka 

dalam imenanamkan kepercayaan ikepada ipelanggani), 5) empathy i (kepedulian idan iperhatian 

khusus) (iPutra Mahardikai, 2015i). Dengan skala ilikert 1-5 point. 

Populasi idalam ipenelitian ini iadalah seluruh iwajib pajak iyang iterdaftar pada ikantor 

ibersama Samsat iTabanan yang masih aktif serta merupakan wajib pajak langsung. Adapun 

jumlah Wajib Pajak yang terdaftar per 17 November tahun 2020 yaitu berjumlah 435.591 Wajib 

pajak. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling, 

dimana subjek yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan subjek tersebut yang ditemui 

dapat dijadikan sumber data. 

Penentuan sampel yang digunakan dapat ditentukan dengan rumus Slovin, yaitu: 

 ………………….(1) 

 

Keterangan: 

 :  sampel 

N :  jumlah populasi 

e : Nilai Kritis (batas ketelitian, 0,1)  

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei 

merupakan cara mengumpulkan data dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan kepada 

responden baik secara lisan maupun tulisan. Survei dilakukan peneliti dengan menyebarkan 

kuisioner kepada responden dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan unutk 

mengukur pendapat seseorang tentang sesuatu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Skala likert 

Perhitungan Sampel: 

 

n  = 99,97 

dibulatkan menjadi 100 
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yang digunakan dalam mengukur jawaban: (1) Sangat Setuju (SS), (2) Setuju (S), (3) Netral (N), 

(4) Tidak Setuju (TS), (5) Sangat Tidak Setuju (STS). 

Teknik ianalisis idata yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah ianalisis regresi ilinier 

iberganda. iDimana iteknik analisis iregresi ilinier iberganda ini idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis 

yang idipakai idalam penelitian iinii. Pengujian iregresi ilinier iberganda diawali idengan iuji statistik 

ideskriptif dan idilanjutkan dengan iuji iasumsi klasik iyang terdiri atas uji normalitas, uji 

imultikolinieritasi, uji iheteroskedastisitasi, iyang idilakukan dengan iuji kelayakan model (uji F), uji 

koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji t). Berikut persamaan regresi linier berganda 

dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 

Y=α+b1 1 + b2 2 + b3 3 + e………………….(2) 

Keterangan: 

Y : Kepatuhan Wajib Pajak 

a : Konstanta 

b1,b2,b3 : Koefisien Regresi 

1 : Kewajiban Moral 

2 : Sosialisasi Perpajakan 

3 : Kualitas Pelayanan 

e :Error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

iPopulasi dalam ipenelitian ini iadalah iwajib pajak ikendaraan ibermotor yang itedaftar di 

iKantor Bersama SAMSAT iTabanan dengan jumlah i435.591 wajib ipajak. iTeknik ipengumpulan 

data idalam penelitian iini idilakukan dengan imenyebarkan langsung kuisioner kepada responden. 

Kuisioner yang disebar sebanyak 100 kuisioner. Dari 100 kuisioner yang disebar semaunya 

dikembalikan dan terisi dengan lengkap. Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada 

lampiran, dapat diketahui bahwa responden penelitian yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

65 orang (65%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 35 orang (35 %). 

Responden yang berusia 20-24 tahun berjumlah 21 orang (21%), berusia 25-29 tahun sebanyak 

17 orang (17%), berusia 30-34 tahun sebanyak 23 orang (23%), berusia 35-49 tahun sebanyak 25 

orang (25%) dan usia 50 tahun keatas sebanyak 14 orang (14%). Responden yang memiliki 

Pendidikan terakhir SMP sebanyak 5 orang (5%), SMA/SMK sebanyak 50 orang (50%), 

Diploma sebanyak 15 orang (15 %), S1 sebanyak 30 orang (30%). 



    e-ISSN 2798-8961                                                                         

 

 

244 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan nilai maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi atas jawaban responden dari tiap-tiap variabel (Ghozali,2016).  

Tabel  1 Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kewajiban Moral 100 22.00 30.00 26.4500 2.12904 

Sosialisasi Perpajakan 100 21.00 30.00 25.1500 2.06645 

Kualitas Pelayanan 100 23.00 35.00 30.2000 3.10750 

Kepatuhan Wajib Pajak 100 28.00 40.00 34.7100 3.35537 

Valid N (listwise) 100     

 Sumber : Data Diolah 2021 

Tabel diatas menjelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar devisiasi 

Kewajiban Moral, Sosialisasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan.  

Uji validitas dan reliabilitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah setiap pernyataan 

dalam kuesioner tersebut valid dan reliabel. Instrumen dalam pnelitian dapat dikatakan valid jika 

nilai korelasinya (Pearson Correlation) lebih besar dari 0,30 (>0,30) dan koefisien keandalannya 

(Cronbach Alpha) lebih besar dari 0,60. Adapun hasil dari analisis dapat dilihat dalam tabel 

sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

Tabel  2. Uji Validitas dan Reabilitas 

Kelompok Nomor Validitas Reliabilitas 
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Sumber : Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil seluruh variabel memiliki nilai korelasi lebih 

daro 0,30 dan koefisien alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam 

penelitian ini valid dan reliable. Instrumen dalam penelitian ini sudah baik dan dapat dilanjutkan 

untuk analisis berikutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel  3. Hasil Uji Normalitas dan Multikolinearitas 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas 

Tolerance VIF 

x1 

0.200 

0.854 1.172 

x2 0.605 1.652 

x3 0.598 1.672 

  Sumber : Data Diolah 2021 

 Suatu variabel dikatakan normal jika nilai signifikasinya > 0,05. Berdasarkan Tabel 3 

diatas menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,200 > 0,05. Jadi dapat 

dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

Berdasarkan tabel 3 diatas nilai Tolerance, sebesar 0,854, 0,605, dan 0,598  > 0,10 serta 

nilai VIF masing-masing sebesar 1,172, 1,652, dan 1,672 < 10, maka dapat disimpulkan dalam 

model regresi tidak terjadi multikolinearitas 

 Item 
Korelasi (r) Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

X1 X11 – X16 0.733 - 0.679 0.000 0.771 

X2 X21 – X27 0.664 - 0.680 0.000 0.759 

X3 X31 – X37 0.746 – 0.819 0.000 0.785 

Y Y11 – Y18 0.731 – 0.708 0.000 0.781 
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Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan grafik plot (scatterplot) dimana penyebaran 

titiki-ititik ditimbulkan iterbentuk isecara acaki, itidak membentuk isebuah ipola yang iteratur iserta 

arah ipenyebarannya berada idiatas ataupun idibawah iangka 0 pada sumbu Y, dengan demikian 

berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada regresi ini, sehingga model regresi layak 

dipakai. Berdasarkan tabel 4. Diatas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga pada regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas sehingga model regresi ini dapat dikatakan baik. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung (sig.) Keterangan 

Konstanta 7.815 1.803 0.075  

Kewajiban Moral 0.396 4.280 0.000 Signifikan 

Sosialisasi Perpajakan 0.136 1.243 0.217 Tidak Signifikan 

Kualitas Pelayanam  0.148 1.339 0.184 Tidak Signifikan 

Adjusted R Square 0.277 

F Statistik 13.673 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : Data Diolah 2021 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda pada table 4.5 Maka dapat dibuat 

model regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = 7,815+ 0,396X1 + 0,136X2 + 0,148X3 + e 

Uji Koefisien Determinasi dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R Square sebesar 0,277 

sehingga dapat diperoleh persentase kontribusi dari kewajiban moral, sosialisasi perpajakan dan 
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kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 27,7% sedangkan sisanya sebesar 

72,3 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F. hitung sebesar 13,673 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menujukan bahwa variabel kewajiban 

moral, sosialisasi perpajakan, dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel kepatuhan wajib pajak. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh hasil dari uji t sebagai 

berikut: Variabel kewajiban moral memiliki koefisien positif sebesar 0,396 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Kewajiban moral memiliki pengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima, Variabel sosialisasi 

perpajakan memiliki koefisien positif sebesar 0,136 dengan nilai signifikasi sebesar 0,217 > 0,05 

yang artinya Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. Hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak, Variabel kualitas pelayanan memiliki koefisien 

positif sebesar 0,148 dengan nilai signifikasi sebesar 0,184 > 0,05 yang artinya Kualitas Pelayan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hipotesis 3 dalam penelitian ini 

ditolak.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis pada Tabel Tabulasi didapat nilai ikoefisien 

parameter isebesar i0,396 dengan itingkat signifikasi isebesar 0,000 < 0,05 yang imenyatakan 

ihipotesis 1 iditerima. iHasil ini imenunjukan ibahwa Kewajiban iMoral iberpengaruh positif 

isignifikan terhadap iKepatuhan Wajib iPajaki. Semakin itinggi Kewajiban Moral yang dimiliki 

seseorang maka Kepatuhan Wajib Pajak akan semakin meningkat. Teori atribusi menjelaskan 

bahwa prilaku seseorang dapat ditentukan oleh faktor internal maupun eksternal.  Perilaku yang 

disebabkan oleh faktor internal biasanya muncul dari dalam diri individu itu sendiri. Kewajiban 

moral merupakan faktor yang timbul dari dalam individu itu sendiri atau dapat dikatakan sebagai 

faktor internal yang mempengaruhi perilaku seseorang untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Apabila kewajiban moral yang dimiliki seseorang tinggi maka perilaku seseorang 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya akan semakin baik serta kepatuhan wajib pajak akan 

semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luh Anik 

Yustika, Gede Diatmika dan Nyoman Putra Yasa (2020) yang menunjukan bahwa kewajiban 

moral berpengaruh positif sginifkan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
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Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis pada Tabel Tabulasi didapat nilai koefisien 

parameter sebesar 0,136 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,217 > 0,05 yang menyatakan 

hipotesis 2 ditolak. Hasil ini menyatakan bahwa secara parsial sosialisasi perpajakan berpengaruh 

positif tapi tidak signifikan. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.  Berdasarkan theory of 

planned behavior sosialisasi perpajakan merupakan faktor normative belief, sosialisasi dapat 

meberikan informasi kepada wajib pajak mengenai perpajakan sehingga dapat memotivasi wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun semakin baik sosialisasi yang 

diberikan tidak serta merta diikuti dengan meningkatnya kepatuhan wajib pajak. Apabila dari 

dalam diri wajib pajak sudah menyadari bahwa memenuhi kewajiban perpajakan merupakan hal 

yang penting serta prinsip moral dari wajib pajak sudah baik maka wajib pajak akan menganggap 

bahwa pajak merupakan kewajiban positif yang harus selalu dipenuhi tanpa melihat bagaimana 

sosialisasi yang diberikan. Begitupun sebaliknya, apabila wajib pajak masih menganggap 

membayar pajak merupakan hal  yang tidak penting dan tidak perlu dilakukan, sebaik apapun 

sosialisasi yang diberikan tidak akan mempengaruhi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Terbukti masih banyak wajib pajak yang mengikuti sosialisasi hanya sebagai 

formalitas saja tanpa melakukan atau mempraktekan apa yang telah didapat pada saat sosialisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hairul Amri dan Diah Intan 

Syahfitri (2020) yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis pada Tabel Tabulasi didapat nilai koefisien 

parameter sebesar 0,148 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,184 > 0,05 yang menyatakan 

hipotesis 3 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan. Kualitas pelayanan tidak  mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Berdasarkan theory of planned behavior, kualitas pelayanan merupakan faktor normative belief. 

Kualitas pelayanan yang baik dapat mendorong wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Dilihat dari hasil jawaban responden, kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

kantor samsat sudah baik dan sudah sesuai dengan standar layanan prima. Namun kualitas 

pelayanan yang baik belum tentu dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Apabila dari dalam 

diri wajib pajak sudah menyadari bahwa memenuhi kewajiban perpajakan merupakan hal yang 

penting serta prinsip moral dari wajib pajak sudah baik maka wajib pajak akan menganggap 

bahwa pajak merupakan kewajiban positif yang harus selalu dipenuhi tanpa melihat bagaimana 

kualitas pelayanan yang diberikan. Begitupun sebaliknya, apabila wajib pajak masih menganggap 
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membayar pajak merupakan hal yang tidak penting dan tidak perlu dilakukan, sebaik apapun 

pelayanan yang diberikan tidak akan mempengaruhi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winerungan 

(2013) yang menyatakan kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis, maka 

simpulan yang dapat diambil : 

1. Kewajiban moral berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Hal ini menunjukan semakin tinggi kewajiban moral maka 

kepatuhan wajib pajak akan meningkat. 

2. Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh. Hal ini berarti semakin baik sosialisasi yang 

dilakukan tidak serta merta dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

3. Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh. Hal ini berarti semakin baik kualitas pelayanan 

tidak serta merta dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkaan hasil penelitian dan simpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama 

dikarenakan faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini hanya 

27,7 % sedangkan sisanya 72,3 % dipengaruhi oleh faktor lain, sebaiknya peneliti 

selanjutnya perlu melakukan pengkajian mengenai faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dengan mempertimbangkan 

faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Serta jumlah sampel yang 

digunakan sebaiknya diperbesar agar lebih mewakili populasi yang ada. 

2. Bagi Kantor Samsat Tabanan sebaiknya tetap mempertahankan kualitas pelayanan atau 

bahkan meningkatkan standar pelayanan serta tetap melakukan sosialisasi serta 

penyuluhan agar masyarakat dapat memahami pentingnya pajak sehingga kesadaran 

masyarakat mengenai pajak akan semakin baik.  
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ABSTRACT  

 

This study aims to examinegthegeffectgofgmodernizationgof the tax administration 

system, the intention to pay taxes, and the taxpayer's environmentgonghotelgand 

restaurant taxpayer compliance (empirical study on hotels and restaurants in Bangli 

Regency). The population used in this study were all hotels and restaurants registered in 

the Regional Finance, Revenue and Asset Agency (BKPAD) Bangli Regency as many as 

39 hotels and restaurants. Determination of the sample using purposive sampling in order 

to obtain 39 people as the sample. After the instrument test and classical assumption test 

were carried out, the data analysis was then carried out using multiple linear regression 

analysis, determination, t test, and F test. The analysis showed that the effect of 

modernization of the tax administration system on taxpayer compliance obtained a 

regressiongcoefficientgofg0.305,gthegtgvalue.gcountgofg2.793gand the significant value of 

the t test of 0.008 <0.05, so that H1 is accepted. The effect of the intention 

togpaygtaxesgongtaxpayergcompliancegobtainedga regression coefficient of 

0.402,gthegtgvaluegofg3.214gand a significantgvaluegofgthegtgtestgofg0.003g<0.05, so that 

H2 is accepted. The influence of the taxpayer environment on taxpayer compliance 

obtained a regression coefficient of 0.327, the tgvaluegofg2.260gandgagsignificantgvalue 

ofgthegtgtestgofg0.030g<0.05,gsogthatgH3gisgaccepted. It is suggested to Hotels and 

Restaurants in Bangli Regency to jointly encourage the surrounding community and other 

hotels and restaurants to comply with paying taxes so that they can jointly remind each 

other of taxpayer compliance. 

 

Keywords:g ModernizationgofgTaxgAdministrationgSystem, IntentiongtogPaygTaxes, 

TaxpayergEnvironment, andgTaxpayergCompliance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menelitigpengaruhgmodernisasigsistem 

administrasigperpajakan, gniatgmembayargpajak,gdanglingkungangwajibgpajakgterhadap  

kepatuhangwajibgpajakghotelgdangrestorang(studigempirisgpadagHotelgdangRestorangdi 

KabupatengBangli).gPopulasi yang digunakan dalamgpenelitianginigadalahgseluruh hotel 

dangrestorangyanggterdaftargdigBadangKeuangan, Pendapatan dan Aset Daerah 

(BKPAD) Kabupaten Bangli sebanyak 39 hotel dan restoran. Penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 39 orang sebagai sampel. Setelah 

dilakukan uji instrumen dan uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan analisisgdata dengan 
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menggunakan analisisgregresigliniergberganda, gdeterminasi, ujigt, dan ujigF. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pengaruhgmodernisasigsistemgadministrasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak diperolehgkoefisiengregresigsebesarg0,305, gnilai t 

hitunggsebesar 2,793 dan nilaigsignifikangujigtgsebesarg0,008g<g0,05,gsehingga H1 

diterima. Pengaruhgniatgmembayargpajakgterhadapgkepatuhangwajib pajak diperoleh 

koefisien regresigsebesarg0,402,gnilaigtghitunggsebesarg3,214gdangnilaigsignifikanguji t 

sebesarg0,003g<g0,05,gsehinggagH2gditerima.gPengaruh lingkungan wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak diperolehgkoefisiengregresigsebesarg0,327, 

nilaigtghitunggsebesar 2,260 dangnilaigsignifikangujigtgsebesarg0,030g<g0,05,gsehingga 

H3 diterima. Disarankan kepada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli agar sama-sama 

mendorong masyarakat disekitar maupun hotel dan restoran lain agar tetap patuh 

membayar pajak sehingga dapat bersama-sama saling mengingatkan kepatuhan wajib 

pajak. 

 

Kata Kunci :   ModernisasigSistemgAdministrasigPerpajakan, NiatgMembayargPajak, 

Lingkungan WajibgPajak,gdangKepatuhangWajibgPajak 

 

PENDAHULUAN  

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 mengatur tentang penyerahan 

kewenangan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah membawa dampak bagi 

pengelolaan daerah. Masing-masing daerah kini dapat mengatur daerahnya sendiri 

terutama keuangan daerah. Sumber-sumber keuangan daerah yang dimanfaatkan 

untuk pembangunan daerah dan pemerintahannya masing-masing dapat digali dari 

daerah masing-masing.  

Pajak daerah merupakan salah satu pos keuangan yang dapat dikembangkan 

masing-masing daerah. Pendapatan asli daerah merupakan iuran yang memegang peranan 

penting untuk membiayai pembangunan. Salah satu daerah yang dapat melaksanakan 

otonominya sendiri adalah Kabupaten Bangli. Bangli memiliki banyak sector wisata yang 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan PAD Kabupaten Bangli.  

Pada tahun 2019 di Bangli diindikasikan terjadi penunggakan pajak hotel dan 

restoran. Karena dari 39 wajib pajak hotel dan restoran baru terealisasi 31 wajib pajak. 

Sesuai dengan informasi yang diperoleh darigBadangKeuangan,gPendapatan 

dangAsetgDaerah (BKPAD) Kabupaten Bangli. Informasi lainnya juga didapat terkait 

permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan daerah, serta dalam pelaksanaan administrasi.  

Penelitian sebelumnya yanggdilakukangolehgHartiyah dan Suryanita (2015), 

menunjukkan bahwagmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan mempunyai pengaruh 
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yanggsignifikangterhadapgtingkatgkepatuhan pengusahagkenagpajak. Hasil penelitian ini 

juga diperkuat dengan hasil penelitiangCastriog(2016)gtentanggpengaruhgkemauan 

membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, dimana dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kemauan membayargpajakgberpengaruhgpositifgterhadapgkepatuhan 

pajak.  

Menurut Dewi (2017), lingkungan wajibgpajakgberpengaruhgpositif dangsignifikan 

terhadap kepatuhangwajibgpajak.gSemakingbaikglingkungan,gyang berarti lingkungan 

mendukung pelaksanaan kewajibangperpajakan,gmakagsemakingtinggigpula kepatuhan 

perpajakan. 

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang modernisasigsistem 

administrasigperpajakan,gniatgmembayargpajak,gdanglingkungan wajib pajak terhadap 

kepatuhangwajibgpajakgdilaksanakangoleh Hartiyah dan Suryanita (2015), Castrio 

(2016), dan Dewi (2017). Dengan modernisasi sistem administrasi perpajakan, niat 

membayargpajak,gdanglingkungangwajibgpajakgsebagaigvariabelgindependengsedangkan 

kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran sebagaigvariabelgdependen. Adapun 

perbedaangpenelitianginigdengangpenelitian sebelumnya yaitu terletak pada lokasi 

penelitian. Dimana pada penelitian ini berlokasi di Kabupaten Bangli karena lokasi ini 

sesuai dengan permasalahan yang ditemukan pada kepatuhan wajib pajak hotel dan 

restoran. Perbedaan lainnya terdapat pada salah satu variabel, yaitu pada variabel niat 

membayar pajak. 

Berdasarkanguraiangdigatas,gmakagpenelitigingingmelakukangpenelitiangdengan 

judul “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Niat Membayar 

Pajak, dan Lingkungan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan 

Restoran (Studi Empiris pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli)”  

Berdasarkanguraiangyanggtelahgdijelaskangdalam latargbelakanggmasalah, maka 

dapatgdirumuskangmasalahgyanggmenjadigpokokgbahasangpenelitianginigyaitu: 

1. Apakahgmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran? 

2. Apakah niatgmembayargpajakgberpengaruhgterhadapgkepatuhan wajib pajak hotel 

dan restoran? 

3. Apakah lingkungan wajibgpajakgberpengaruhgterhadapgkepatuhan wajib pajak hotel 

dan restoran? 
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Berdasarkan rumusan masalahgdiatas,gmakagtujuangdarigpenelitiangini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh modernisasigsistemgadministrasigperpajakangterhadap kepatuhan wajib 

pajak hotel dan restoran. 

2. Pengaruh niat membayargpajakgterhadapgkepatuhangwajibgpajak hotel dan restoran. 

3. Pengaruh lingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhangwajibgpajak hotel dan 

restoran. 

Manfaat penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

pengembangan ilmu mengenai modernisasigsistemgadministrasigperpajakan, niat 

membayargpajak,gdanglingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhan wajib pajak 

hotelgdangrestorangdigKabupatengBangli. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dasar hukum pemungutan Pajak Hotel di Kabupaten Bangli adalah Peraturan 

Daerah Nomor 15 tahun 2011 tentang pajak hotel dan restoran. Pajak hotel menurut 

Peraturan Daerah Kabupaten Bangli Nomor 15 Tahun 2011 adalah pajakgatasgpelayanan 

yanggdisediakangolehghotel. Wajib pajak hotel berupa orang yang mempunyai usaha 

hotel yang melakukan pencatatan dan pelaporan atas pajaknya dalam menjalankan 

usahanya. Pajak hotel dihitung berdasarkan: 

PajakgTerutang = TarifgPajakgxgDasargPengenaangPajak 

 = TarifgPajakgxgJumlahgPembayarangataugyang  

  seharusnyagDibayargKepadagHotel 

Pajak yang dipungut dari hotel merupakan pajakgatasgpelayanangyanggdisediakan 

oleh restoran menurut Undang-UndanggNomorg28gTahung2009gTentanggPajak Daerah 

dan Retribusi Daerah, Pajak Restoran. Restorangmerupakangusaha berupa fasilitas 

penyediagmakanangdan/ataugminumangdengangdipungut bayaran. Tarif Pajak Restoran 

ditetapkangpalinggtinggigsebesarg10%g(Pasalg40 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2009). Berdasarkan Peraturan DaerahgKabupatengBangligNomorg15gtahung2011 

restorangmerupakangfasilitasgpenyediagmakanangdangminumangdengangdipungut 

bayaran. gPajak restoran adalah pajak ataugpungutangpajakgdaerahgatasgjasagpelayanan 

restoran. Wajib pajak restoran merupakan orang pribadigataugbadangyang mengusahakan 

restoran.  
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Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan perubahan pada sistem 

administrasi perpajakan seperti penerapan teknologi informasi terkini dalam pelayanan 

perpajakan. Perbaikan sistem perpajakan untuk lebih memudahkan wajib pajak dalam 

meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak maka dilakukanlah modernisasi 

administrasi perpajakan. Berdasarkan hasilgpenelitiangyanggdilakukangoleh Fasmi dan 

Fauzan (2015) menyatakan bahwagmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan 

berpengaruh yanggsignifikangterhadapgtingkatgkepatuhangpengusaha kena pajak. 

Berdasarkan hal tersebutgdigatas,gmakagdapatgdirumuskanghipotesisgpertama sebagai 

berikut: 

H1  : Modernisasi sistem administrasi perpajakangberpengaruhgterhadapgkepatuhan 

wajib pajak hotel dan restoran. 

Wajib pajak yang memilikigniatgyanggtinggiguntukgmembayargpajak sudah tentu 

akan akan menyiapkan segala dokumen yang dibutuhkan, walaupun belum tentu 

langsung membayarnya tetapi dengan adanya dokumen yang sudah lengkap 

menunjukkan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajibannya untuk membuat dan 

melengkapi administrasi perpajakan sehingga jika waktunya nanti membayar pajak tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulan kembali dokumen yang dibutuhkan. 

Hasil penelitiangyanggdilakukangolehgErnawatig(2015) menyatakan bahwa niat 

membayar pajak berpengaruh positifgdangsignifikangterhadapgkepatuhan wajib pajak 

untuk membayar pajak. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesisgkeduagsebagaigberikut: 

H2 :  Niat membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak  hotel dan 

restoran. 

Lingkungan sangat mempengaruhi kepatuhan seseorang membayar pajak, 

lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan kepatuhan. Lingkungan dalam binis 

dimana yang secara keseluruhan melakukan pembayaran pajak maka akan diikuti juga 

oleh pebisnis lain. Sehingga secara lingkungan dapat mendorong kepatuhan seseorang 

dalam membayar pajak lebih rajin. HasilgpenelitiangyanggdilakukangolehgDewi (2017) 

menyatakangbahwaglingkungangwajibgpajakgberpengaruhgpositif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak untuk membayargpajak.gBerdasarkanghalgtersebutgdi 

atas, maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut: 
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H3 : Lingkungangwajibgpajakgberpengaruhgterhadapgkepatuhangwajibgpajakgghotelg 

dan restoran. 

METODEgPENELITIAN 

Dalam penelitiangini,gjenisgpenelitiangyang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengangpendekatangkuantitatif. Dengan kerangka berpikir sebagai berikut. 

 
Populasigdalamgpenelitianginigadalahgseluruhghotelgdangrestorangyanggterdaftar 

di Badan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah (BKPAD) Kabupaten Bangli sebanyak 

39 hotel dan restoran yang terdiri dari 10 hotel dan 29 restoran. Metode 

penentuangsampelggdalamggpenelitiangginiggmenggunakan purposiveggsampling, dimana 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017:68). Kriteria sampel 

dalam penelitian ini yaitu orang yang menjabat sebagai manajer pada hotelgdangrestoran 

yang terdaftar di Badan Keuangan,gPendapatangdangAsetgDaerahg(BKPAD) Kabupaten 

Bangli sebanyak 39 hotel dan restoran sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 39 

orang manajer. 

Sebelum hipotesisggdiuji,ggterlebihggdahuluggdilakukan pengujian instrumen. 

Pengujian instrumen digunakanguntukgmelihatgapakahgdata yang diperolehgkuesioner 

dapatgmenggambarkangsecaragtepatgkonsepgyang diuji. Alatganalisisgyanggdigunakan 

untukgmengujiginstrumengpenelitiangyaitugsebagaigberikutg: 

1) UjigValiditas 
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MenurutgGhozalig(2016:52)gUjigvaliditasgdigunakanguntukgmengukurgsahgatau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Valid tidaknya kuesioner pada setiap variabel dilihat 

dari nilai pearson correlation >0,30. 

2) UjigReliabilitas 

MenurutgGhozalig(2016:47)gReliabilitasgadalah alat untuk mengukur suatu 

kuesionergyanggmerupakangindikatorgdarigvariabelgatau konstruk. Suatu konstruk 

atau variabelgdikatakangreliabelgjikagnilaigcronbach’sgalpha > dari 0,70. 

3) UjigAsumsigKlasik 

a) UjigNormalitas 

Bertujuanggguntukgggmengujigggapakahggdalamgggmodelggregresi,gvariabel 

pengganggugataugresidualgmemilikigdistribusignormalg (Ghozali, 2016:154). 

Uji normalitas residualgdilakukangdengan menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov test dengan taraf signifikansi 5%. Dasar pengambilan 

keputusan yaitugjikagnilaigSigg≥g0,05gmakagdikatakangberdistribusignormal.  

b) UjigMultikolinieritas 

Bertujuanguntukgmengujigapakahgpadagmodelgregresigditemukangadanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016:103). JikagTolerance 

>g0,10gdangVIFg<g10gmakagtidakgterjadigmultikolinearitas. 

c) UjigHeteroskedastisitas 

Bertujuangmengujigapakahgdalamgmodel regresi terjadi ketidaksamaan 

variance darigresidualgsatugpengamatangkegpengamatanglain (Ghozali, 2016: 

134). Jika probabilitasgsignifikangmasing-masinggvariabel independeng>g0,05, 

makagdapatgdisimpulkangtidakgterjadigheteroskedastisitas. 

4) Uji Hipotesis 

a) Analisis Regresi Linier Berganda 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPPS. Hasil dari analisis 

regresi adalahgberupagkoefisienguntukgmasing-masinggvariabelgindependen. 

Untukgmengetahuigapakahgadagpengaruhgyang signifikan dari variabel 

independen dalamgpenelitianginigyaitug ModernisasigSistem Administrasi 

Perpajakan,gNiatgMembayargPajak,gLingkungangWajib Pajak terhadap variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan 
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Restorangmakagdigunakangmodelgregresigbergandagyang dirumuskan sebagai 

berikut: 

Yg=gαg+gβ1X1g+gβ2X2g+gβ3X3g+gε 

Keterangan: 

Y =g KepatuhangWajibgPajakgHotelgdangRestoran 

α =g Konstanta 

β1,gβ2,gβ3 =g Koefisiengregresi 

X1 =g VariabelgModernisasigSistemgAdministrasigPerpajakan 

X2 =g VariabelgNiatgMembayargPajak 

X3 =g VariabelgLingkungangWajibgPajak 

ε =g Standargerrorg(penyimpangangyanggmungkingterjadi, 

yaitugsebesarg0,05. 

b)  UjigKoefisiengDeterminasig(R2) 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabelgdependen.gNilaigkoefisien determinasi adalah diantara 

nol dan satu (Ghozali, 2016:95). 

c)  Ujigstatistikgt 

Uji t digunakanguntukgmengetahuigpengaruhgmasing-masing variabel 

independen terhadapgvariabelgdependeng(Ghozali,g2016). Apabilagtingkat 

signifikansigtg≤gαg=g0,05,gmaka H0 ditolakgdangH1gditerimag(Ghozali, 2016). 

d)  Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkangapakahgsemuagvariabel 

independengyanggdimasukkangdalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama atau simultangterhadapgvariabelgdependeng(Ghozali, 2016:96). 

JikaghasilgdarigujigFgmenunjukkangsignifikansi ≤ 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa model layak variabelgindependengberpengaruhgterhadapgvariabel 

dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan maka 

dilakukan analisis deskriptif dengan menghitung mean berdasarkan jawaban masing-

masing responden. Hasilgstatistikgdeskriptifgpadagpenelitianginigmenunjukkangbahwa N 

atau jumlahgdatagpadagsetiapgvariabelgyanggvalidgadalahg39. Data modernisasi sistem 

administrasi perpajakang(X1)gmemilikignilaigminimumg7,gnilaigmaksimumg20, nilai 

rata-rata 15,72 dan standar deviasi 2,523. Data niat membayar pajak (X2) memiliki nilai 
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minimum 9,gnilaigmaksimumg25,gnilaigrata-ratag19,15gdan standar deviasi 3,689. Data 

lingkungan wajib pajak (X3)gmemilikignilaigminimumg5,gnilaigmaksimumg20, nilai 

rata-ratag15,38gdangstandargdeviasig2,988.gDatagkepatuhangwajib pajak (Y) memiliki 

nilai minimum 9, nilai maksimumg25,gnilaigrata-ratag19,56gdangstandargdeviasig3,218. 

Pengujiangvaliditasgdangreliabilitasgmasing-masinggindikator variabel dilakukan 

dengan bantuangprogramgSPSSgVersiong22.0gforgWindows. Dimana semua variabel 

memiliki nilaigkoefisiengkorelasigberadagdigatasg0,30gdan koefisien alpha (α) lebih 

besargdari 0,6 dengan demikian semua instrumen tersebutgadalahgvalidgdangreliabel, 

sehinggaglayakgdijadikanginstrumengpenelitian. 

Sebelumgdianalisisgdengangteknikganalisisgregresiglinier berganda, maka model 

persamaangregresigharusglolosgujigasumsigklasikgsebagaigberikut.  

 

 



e-ISSN 2798-8961
 

  

261 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

 

Hasil analisis regresi linier berganda untukgmengetahuigpengaruh antara 

modernisasigsistemgadministrasigperpajakan, niat membayar pajak,gdanglingkungan 

wajib pajakgterhadapgkepatuhangwajib pajak pada HotelgdangRestorangdigKabupaten 

Bangligsecaragsimultangdapatgdilihatgpadagtabelgberikut: 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5 diperolehgnilaigkonstantag(a)g=g2,040 dangkoefisien regresi 

(b1) = 0,305,g(b2)g=g0,402gdang(b3)g=g0,327. Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, 

makagdiperolehgpersamaangregresigliniergbergandagsebagaigberikut: 

Yg=gag+gb1X1g+gb2X2+gb3X3 

Yg=g2,040g+g0,305X1g+g0,261X2+g0,327X3 

Besarnyagpengaruhgmodernisasigsistemgadministrasi perpajakan,gniat membayar 

pajak, dan lingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhangwajib pajak pada Hotelgdan 

Restoran di Kabupaten Bangli adalah sebesar 91,0% sedang sisanya 9,0% dipengaruhi 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, modernisasi 

sistemgadministrasigperpajakan,gniatgmembayargpajak, dan lingkungan wajib pajak 

dapat mempengaruhigkepatuhangwajibgpajakgpadagHotelgdangRestoran di Kabupaten 
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Bangli. 

PengujianggsecaraggsimultanggdilakukanggdenganggmenggunakanggujiggF. ggUjiggF 

dilakukan untukgmengetahui apakah modernisasigsistemgadministrasigperpajakan,gniat 

membayar pajak, danglingkungangwajibgpajakgberpengaruhgsecara simultan 

terhadapgkepatuhan wajib pajakgpadagHotelgdangRestorangdigKabupatengBangli. 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4. didapat nilai F hitung sebesar 128,769 

dengangsignifikansig0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa modernisasi sistem administrasigperpajakan,gniatgmembayargpajak, 

dan lingkungan wajib pajak berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhang 

wajibgpajakgpadagHotelgdangRestorangdigKabupatengBangli. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil pengujian t-test pengaruhgmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan 

terhadapgkepatuhangwajibgpajakgpadagHotel dan Restoran di Kabupaten Bangli 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,305gdangmenunjukkangnilaigt hitung sebesar 

2,793 dangnilaigsignifikangujigtgsebesarg0,008 yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan 

berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadap kepatuhan wajib pajak pada Hotel dan 

Restoran di Kabupaten Bangli. Hasil penelitianginigsejalangdenganghasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukangolehgFasmigdangFauzang(2015). Dengan modernisasi sistem 

administrasi perpajakangdapatgmemudahkangpelaporangdan pembayaran pajak 

sehinggagkepatuhangwajibgpajakgjugagdapatglebihgmeningkat.   

Hasil pengujian t-test pengaruh niat membayargpajakgterhadapgkepatuhangwajib 

pajak pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangligdiperolehgnilaigkoefisiengregresi 

sebesar 0,402 dan menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,214gdangnilaigsignifikangujigt 

sebesar 0,003 yang lebih kecilgdarigg(tarafgnyata)g=g0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwagniatgmembayargpajakgberpengaruhgpositif dan signifikang terhadapg 

kepatuhangwajib pajak pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ernawati (2015). Wajib pajak 

yang memiliki niat yang tinggi untuk membayar pajak sudah tentu akan akan menyiapkan 

segala dokumen yang dibutuhkan, walaupun belum tentu langsung membayarnya tetapi 

dengan adanya dokumen yang sudah lengkap menunjukkan kepatuhan wajib pajak 
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terhadap kewajibannya untuk membuat dan melengkapi administrasi perpajakan sehingga 

jika waktunya nanti membayar pajak tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengumpulan kembali dokumen yang dibutuhkan.  

Hasil pengujian t-test pengaruhglingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhan wajib 

pajak padagHotelgdangRestorangdigKabupaten Bangli diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,327 dangmenunjukkangnilaigtghitunggsebesarg2,260 dan nilai 

signifikangujigtgsebesarg0,030gyangglebihgkecilgdarigg(tarafgnyata)g=0,05,gmakagdapat 

disimpulkan bahwa lingkungan wajib pajak berpengaruhgpositif dangsignifikangterhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnyagyangg dilakukangolehgDewig(2017). 

Lingkungan yang kondusif dan mendukung pembayaran pajak, akan membuat seseorang 

atau perusahaan semakin rajin pula untuk membayar pajaknya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagaigberikut. 

Hasilganalisisghipotesisgpertamagmenunjukkangbahwa pengaruh modernisasigsistem 

administrasigperpajakangterhadapgkepatuhangwajibgpajak diperolehgkoefisien regresi 

sebesar 0,305, nilaigtghitunggsebesarg2,793 dan nilaigsignifikangujigtgsebesar 0,008 < 

0,05, sehinggagH1gditerima.gMakagdapat disimpulkangbahwa modernisasi sistem 

administrasi perpajakan berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhangwajib 

pajak pada Hotel dan Restoran digKabupaten Bangli. Hasilganalisisghipotesisgkedua 

menunjukkan bahwa pengaruh niat membayar pajak terhadapgkepatuhangwajib 

gpajakgdiperolehgkoefisiengregresigsebesarg0,402,gnilaigtghitunggsebesarg3,214 dan nilai 

signifikan uji t sebesar 0,003g< 0,05,gsehinggagH2 gditerima.gMakagdapat disimpulkan 

bahwa niat membayar pajak berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhan 

wajib pajak pada Hotel dan RestorangdigKabupatengBangli.gHasilganalisis 

hipotesisgketigagmenunjukkangbahwagpengaruhglingkungangwajibgpajakgterhadap 

kepatuhan wajib pajak diperoleh koefisien regresigsebesarg0,327,gnilaigtghitung 

sebesarg2,260 dan nilai signifikangujigtgsebesarg0,030g<g0,05,gsehinggagH3 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan wajib pajak 

berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhangwajibgpajakgpadagHotelgdan 

RestorangdigKabupatengBangli. 
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Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka disarankan kepada Hotel 

dangRestorangdigKabupatengBangligmengenai modernisasi sistem administrasi 

perpajakan agar lebih memahami lagi sistem perpajakan yang baru karena sudah tentu 

tujuan dari modernisasi untuk memudahkan pelayanan dari sistem pembayaran yang 

lama. Mengenai niat membayar pajak, disarankan kepada Hotel dan Restoran di 

Kabupaten Bangli agar selalu berusaha mencari informasi mengenai pembayaran pajak 

seperti batas waktu pembayaran, sehingga dapat membayar pajak tepat waktu. Mengenai 

lingkungan wajib pajak, disarankan kepada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli agar 

sama-sama mendorong masyarakat disekitar maupun hotel dan restoran lain agar tetap 

patuh membayar pajak sehingga dapat bersama-sama saling mengingatkan kepatuhan 

wajib pajak.   
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ABSTRACT 

The purpose of this research is toexamine The Effect of Audit Structure, Time pressure, Work 

discipline and Organization commitment toward Auditor Performance at Public Accountant 

Office in Denpasar. This research conducted to auditor who work at 16 (sixteen) Public 

Accountant Office that own in Bali with 120 auditors. Data accumulation method used 

questioner and analyzed using Double Regression Analysis. Based on the result of 

distributing 120 questioners, the researcher found that audit Structure, work discipline and 

organization commitment have positive and significant impact to auditor performance. 

Meanwhile time pressure does not impact to variabel auditor performance. If the 

organization side wish to maximalist auditor performance therefore better to observe back 

to some factors that exist in audit structure, work discipline, and organization commitment 

Keywords: Audit Structure, Time pressure, Work discipline, Organization commitment, 

Auditor Performance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Struktur Audit, Tekanan Waktu, Disiplin 

Kerja, dan komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Bali. Penelitian ini dilaksanakan untuk auditor yang telah bekerja 16 (enam belas) pada 

kantor KAP yang ada di Bali dengan jumlah auditor sebanyak 120 orang. Metode 

pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi 

berganda. Berdasarkan hasil penyebaran 120 kuisioner didapatkan hasil penelitian bahwa 

struktur audit, disiplin kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja auditor. Sedangkan tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap variabel 

kinerja auditor. Jika pihak organisasi ingin memaksimalkan kinerja auditor yang dimiliki 

maka sebaiknya memperhatikan kembali faktor faktor yang ada dalam struktur audit, disiplin 

kerja dan komitmen organisasi. 

Kata Kunci : Struktur Audit, Tekanan Waktu, Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi, Kinerja 

Auditor 

 

PENDAHULUAN 

Di masa globalisasi ini dunia usaha mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Diisyarati 

dengan peningkatan jumlah perusahaan saat menjalankan satu atau lebih bisnis, membuat laporan 

keuangan, yang bermanfaat untuk memberikan informasi tentang status keuangan dari industri, 

serta berguna untuk banyak pengguna untuk mengambil keputusan. Selain itu, dapat juga 

digunakan untuk mengelola manajemen dalam penggunaan sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya. 
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Persaingan di dunia bisnis menjadi semakin ketat, termasuk persaingan di bidang jasa 

akuntan publik. Agar dapat bertahan dalam persaingan yang ketat, setiap KAP harus mampu 

menarik pelanggan sebanyak-banyaknya, dan diharapkan KAP semakin dipercaya oleh masyarakat 

luas sehingga membutuhkan auditor untuk menjaga kualitas audit dan kinerja yang baik. Kinerja 

auditor adalah kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan oleh auditor sesuai dengan tugas 

yang diberikan kepadanya (Anwar Prabu, 2009). 

Departemen Keuangan memberikan hukuman kepada Akuntan Publik Kasner Sirumapea 

berbentuk pencabutan izinnya, dengan jangka waktu sanksi yaitu 1 tahun. AP Kasner menjadi salah 

satu dari 2 auditor laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) tahun pembukuan 2018 yang 

dinilai aneh. Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan Hadiyanto berkata hukuman terhadap 

Kasner Sirumapea dalam bentuk pencabutan izin baru hendak dimulai satu bulan sehabis keputusan 

ditandatangani ataupun mulai 27 Juli 2019. “Hukuman tersebut akan dimulai 1 bulan seusai saya 

menandatangani surat ini. Saya menandatanganinya pada 27 Juni, artinya akan diberlakukan 27 

Juli,” ucap Hadiyanto di ruang kerjanya. Jakarta, Jumat (28/6). Ia memberi penjelasan fakta 

membuktikan bahwa Kasner Sirumapea telah melaksanakan pelanggaran berat sehingga dapat 

berdampak serius kepada opini laporan audit independen (LAI). Di lain hal, Kasner Sirumapea 

belum seluruhnya mentaati Standar Auditing (SA), Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), 

ialah SA 315 mengidentifikasi serta menilai akibat salah saji material dengan memahami entitas 

serta lingkungannya, Bukti audit SA 500, dan kemudian insiden SA 560. 

"Akuntan belum merancang bukti seusai tanggal laporan keuangan yang menjadi akar untuk 

mempertimbangkan akurasi pemrosesan. Hal yang dilakukan tidak mentaati Standar Audit 560," 

jelasnya. Pusat Pengembangan Profesi Keuangan (PPPK) berhak memberikan penegakan serta 

pengamatan kepada Akuntan Publik (AP) dan Kantor Akuntan Publik (KAP) berdasarkan Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2011 (Tentang Akuntan Publik) (Pasal 49) dan Peraturan Pemerintah. No. 

20 Pengawasan. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Tahun 2015 tentang Usaha Akuntan Publik 

(PMK) Nomor 154 / PMK.01 / 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan Akuntan Publik. 

Awalnya, setelah kerja sama Mahata tercatat sebagai pendapatan dalam laporan keuangan Garuda 

Indonesia, laporan keuangan Garuda Indonesia dinilai aneh. 

Menteri Keuangan (Menkeu) membekukan izin Dokter Akuntan Publik (AP) pada 23 Mei 

2007. Ketut Gunarsa, K. Pimpinan rekanan Kantor Akuntan Gunarsa dan I.B Djagera, 

mengesahkan Keputusan Menteri Keuangan No. 325 (KM.1 / 2007) selama enam bulan. Karena 

AP melanggar Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) saat mengaudit laporan keuangan Balihai 

Resort and Spa tahun 2004, hal itu mungkin berdampak signifikan pada laporan auditor independen, 
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dan oleh karena itu menyetujui penangguhan lisensi. Selama izin dibekukan, AP dilarang 

memberikan layanan sertifikasi termasuk audit umum, audit review, audit kinerja, dan audit 

khusus.Selain itu, personel terkait juga dilarang menjadi pimpinan mitra KAP atau pengurus 

cabang, tetapi tetap perlu melapor ke KAP penanggung jawab. Pelayanan yang telah diberikan 

harus memenuhi syarat sebagai berikut: melanjutkan pendidikan profesi (PPL). 

Selain Drs. Ketut Gunarsa Amir Abdi Jusuf Aryanto, Mawar & Rekan KAP masih 

menyelidiki pernyataan yang dilebih-lebihkan di LKT 2017 PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

(AISA). Tanda tersebut ditemukan setelah manajemen baru AISA meminta penyelidikan terhadap 

LKT perseroan pada 2017. Hasil survei menemukan bahwa piutang, inventaris, dan aset tetap TPS 

Food Group dan TPS Food Group dilebih-lebihkan sebesar Rp4 triliun. Pendapatan penjualan 

entitas bisnis makanan adalah 662 miliar rupee dan EBITDA (pendapatan sebelum bunga, pajak, 

depresiasi, dan amortisasi) adalah 329 miliar rupee. Dari TPS Food Group hingga pihak-pihak yang 

diduga terkait dengan manajemen lama, juga ada berbagai rencana dugaan arus kas Rp 1,78 triliun. 

Dari beberapa sumber tersebut maka penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti Pengaruh Struktur 

Audit, Tekanan Waktu, Disiplin Kerja, dan komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Denpasar.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah struktur audit berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

2. Apakah tekanan waktu berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di 

Bali? 

3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali? 

4. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhada kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Bali? 

Dari rumusan masalah tersebut adapun tujuan yang ingin dicapai penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur audit terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Bali. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan waktu terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Bali. 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Bali. 

4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali. 
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Diharapkan penelitian ini bermanfaat menambah pengetahuan tentang dampak struktur audit, 

disiplin kerja, tekanan waktu dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor serta melakukan 

wawancara yang lebih luas, serta dapat digunakan sebagai pembanding dan perbaikan terhadap 

penelitian sebelumnya. Selain itu, saya berharap dapat memberikan lebih banyak literatur dan 

penelitian kedepannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan auditor dalam 

meningkatkan kinerja dalam tugas pemeriksaan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Perilaku Etis Menurut Maryani dan Ludigdo (2001), Perilaku moral adalah perilaku yang 

sejalan dengan norma sosial serta dapat masuk pada kehidupan umum masyarakat luas, dan berkaitan 

dengan perilaku yang memberikan manfaat. Teori perilaku etis dapat menjelaskan kinerja auditor, dan 

kinerja dapat diukur dari karakteristik pribadi auditor. Jika sikap auditor tersebut sesuai dengan etika 

profesi pada saat itu maka kualitas pekerjaan auditor akan semakin baik. 

Struktur audit dalam mengaudit Menurut (Fanani et al 2007) mengungkapkan bahwa Struktur 

audit adalah pendekatan sistematis untuk audit ditandai dengan cara – cara untuk menentukan audit, 

langkah sirkuit valid, keputusan, serta memakai serangkaian kebijakan perlengkapan dan audit, yang 

menyeluruh serta memiliki kejujuran untuk mendukung Audit (Bowrin, 1998 di Fanani, Hanif, dan 

Subroto, 2008). Hal tersebut berhubungan dengan sinkronisasi arus kerja, otoritas yang dimiliki, 

komunikasi, dan keahlian untuk menyesuaikan diri sehingga pengguna diperkirakan akan membuat 

kinerja auditor lebih meningkat (Bamber et al. 1989). 

Menurut Ahittuv (1998), Tekanan waktu adalah keadaan panduan tentang auditor untuk 

mengefisienkan anggaran waktu yang disusun. Simanjutak (2008) membahas bahwa tekanan 

waktu mengarah pada menurunnya nilai audit. Implementasi pekerjaan audit memerlukan cukup 

lama waktu, namun tekanan waktu diperlukan agar terhindar dari keterlambatan sehingga tugas 

dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Auditor yang telah mampu melewati tekanan waktu 

dengan cara bekerja lebih giat dan dapat mengefisienkan waktu yang digunakan. 

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja auditor. Menurut Sudarso 

(2000:21) bahwa Disiplin kerja adalah sikap dan perilaku dalam melaksanakan kegiatan yang ditandai dengan 

disiplin pada peraturan yang dilakukan dengan rajin melaksanakan tugas-tugas utama dan memiliki komitmen 

tinggi. 

Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan loyalitas karyawan terhadap organisasi dan 

keberlanjutan sehingga anggota organisasi dapat mengungkapkan perhatian mereka pada organisasi dan 

kemajuan berkelanjutan organisasi (Luthans, 2016: 249). 
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Menurut Anwar Prabu (2009),  Kinerja auditor yaitu bentuk dari pencapaian dari auditor yang 

telah menjalankan tanggung jawab serta kewajibannya dengan hasil yang berkualitas serta berkuantitas. 

Menurut Sugiarto Prajitno (2012), kinerja auditor memiliki arti sebagai pencapaian dari penilaian hasil 

evaluasi yang bebas serta berpusat pada kegiatan di masa yang akan datang agar dapat memberikan 

bantuan manajemen sehingga dapat meningkatkan daya guna dalam mencapai tujuan dan hasil yang 

maksimal.  

Publikasi penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut : Badewin Yuni Ruzita (2018) meneliti 

tentang Pengaruh Profesionalisme dan Setruktur Audit Terhadap Kinerja auditor  Pada Kantor KAP  

Di Pekanbaru. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif, populasi yang di 

gunakan seluruh KAP di pekan  baru dan sampel yang digunakan 52 responden  pada  KAP  di 

pekanbaru , Struktur Audit berpengruh signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

I Gusti Ngurah Agung Dicky Wibawa dan Ida Bagus Putu Astika (2018) meneliti tentang 

Pengaruh Struktur Audit, Komitmen Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan Transformasional pada 

kinerja Auditor. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, populasi yang di gunakan 

seluruh audit yang berkerja pada Kantor Akuntan Publik di provinsi Bali dan sampel yangdi gunakan 

menggunakn 70 responden. Struktur Audit, Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Auditor. 

Dhini Suryandari (2011) meneliti tentang Pengaruh Profesionalisme, Komitmen organisasi dan 

Struktur Audit Terhadap Kinerja Auditor. Penelitian ini menggunakan metode Convenience, populasi 

yang di gunakan  dalan  penelitian  ini  adalah  auditor yang berkerja di Kantor Akuntan Publik di 

semarang dan sampel yang di gunakan adalah 56 responden. Komikmen Organisasi, Struktur Audit 

sama-sama berpengaruh secara positif singnifikan terhadap kinerja auditor. 

I Gede Sunar Ardika dan Made Gede Wirakusuma (2016) meneliti tentang Pengaruh 

Pendidikan, Fee, Komitmen, Dan, Tekanan Waktu Pada Kinerja Auditor Kantor Akuntan Publik. 

Peneliti ini menggunakan metode asosiatif, populasi yang di gunakan KAP yang terdaftar di Institut 

Akuntan Publik Indonesia dan sample yang digunakan adalah 43 responden. Tekanan waktu 

berpengaruh  positif  terhadap Kinerja Auditor. 

Semy Pesireron (2016) meneliti tentang Pengaruh Ketrampilan, Jobb Stress dan Disiplin Kerja 

Kerja Terhadap Kinerja Auditor Inspektorat. Peneliti ini menggunakan metode empiris, populasi yang 

di gunakan kabupaten seram bagian timur dan kabupaten maluku tengah dan sample yang di gunakan 

adalah 40 responden. Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor. 

Ni Made Regina Amandani (2017) meneliti tentang Pengaruh Komitmen Organisai, Gaya 

Kepemimpinan Dan Pelatihan Profesipada Kineja Auditor. Peneliti ini menggunakan metode 
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Purposive sampling, populasi yang di gunakan   kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali dan sample 

yang di gunakan adalah 46 responden. Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Auditor. 

Hipotesis yang diajukan penulis berdasarkan kajian pustaka yang dikemukakan diatas adalah 

sebagai berikut : 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang pengaruh struktur audit pada kinerja auditor yang 

dilaksanakan oleh I Gusti Ngurah Agung Dicky Wibawa dan I dan Bagus Putu Astika (2018) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa struktur audit memiliki efek positif pada kinerja auditor. Kemudian 

hipotesis dapat diformulasikan sebagai berikut: 

H1: Struktur audit berpengaruh pada kinerja auditor 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh I Gede Sunar Ardika dan Made Gede 

Wirakusuma (2016) hasilnya tekanan waktu memberikan pengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

Maka hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu: 

H2: Tekanan waktu berpengaruh pada kinerja auditor 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Semy Pesireron (2016) menyatakan disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja auditor. Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh  Ni Made Regina Amandani (2017) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan kajian pustaka dan peneliti sebelumya maka dalam penelitian ini variabel bebas 

adalah Struktur Audit (X1) Tekanan Waktu (X2) Disiplin kerja (X3) Komitmen Organisasi (X4) 

Sedangkan variabel terikat adalah Kinerja  Auditor  (Y). Dari uraian tersebut maka desain penelitianya 

seperti : 

Gambar 1.1 Desain Penelitian 

Variabel – variabel yang diidentifikasi pada penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 

Komitmen Organisasi (X4) 

Disiplin Kerja (X3) 
Kinerja Auditor (Y) 

Tekanan Waktu(X2) 

Struktur Audit (X1) 
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2, yaitu : 

a. Variabel Independen 

1. Struktur Audit (X1) 

Struktur audit merupakan sebuah pendekatan sistematis terhadap audit yang 

dikarakteristikan oleh langkah-langkah penentuan audit. Indikator yang digunakan dalan 

variabel ini antara lain: Prosedur atau aturan, petunjuk atau istruksi, mematuhi keputusan 

yang diterapakan, penggunaan media transformasi (komputer), dan kebijakan audit yang 

koperensit dan terintegritas. 

2. Tekanan Waktu (X2) 

Tekanan waktu merupakan keadaan yang memaksakan auditor agar dapat menggunakan 

waktu dengan tepat dan berguna. Indikator yang digunakan dalam variabel ini antara lain: 

Manfaatkan waktu, Taat terhadap aturan. 

3. Disiplin Kerja (X3) 

Disiplin kerja adalah sikap tingkah laku dalam melaksanakan aktivitas yang ditandai 

dengan disiplin terhadap aturan yang dijalankan. Indikator yang digunakan dalam variabel 

ini antara lain: Mematuhi peraturan perusahaan, mematuhi aturan dalam pekerjaan, 

mematuhi peraturan lainnya. 

4. Komitmen Organisasi (X4) 

Komitmen Organisasi merupakan sikap yang mereflekasikan loyalitas karyawan terhadap 

organisasi. Indikator yang digunakan dalan variabel ini antara lain: Mutu personal, 

Pengetahuan umum, Kehalian khusus. 

b. Variebel Dependen 

1. Kinerja Auditor (Y) 

Kinerja auditor adalah karya yang dicapai oleh seorang auditor yang telah melakukan 

kewajiban dan tanggungjawabnya sehingga menghasilkan sesuatu yang berkualitas dan 

berkuantitas. Indikator  dalam variabel ini meliputi: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu. 

Pada penelitian ini populasinya adalah auditor yang bekerja pada 16 (enam belas) kantor KAP di 

Bali dengan 120 auditor. Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang memiliki karakteristik 

(Sugiyono, 2015: 62). Metode untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling dapat diartikan sebuah cara pengambilan  sampel yang 

sengaja dan penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan. Kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Auditor yang berkerja pada Kantor Akuntan Publik 

di bali, Auditor yang sudah memiliki pengalaman bekerja 1 Tahun dan Auditor yang memiliki 
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kualifikasi pendidikan minimal S1. 

Statistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah 

di pahami. Pada penelitian ini statistik deskriptif di gunakan utuk mengetahui deskriptif karakteristik 

dari variabel-variabel struktur audit, tekanan waktu, disiplin kerja, dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja auditor. 

Analisis regresi linier berganda dilakukan guna menentukan keterkaitan antara lebih dari dua 

variabel, yaitu satu variabel sebagai variabel terikat (dependen) dari variabel – variabel lain yang 

dinyatakan sebagai variabel bebas (independent). Analisis ini bermanfaat guna memberikan jawaban 

pengaruh struktur audit, tekanan waktu, disiplin kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 

di KAP. Adapun persamaan garis regresinya yang membentuk formula yaitu : 

Y= α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + ß4.X4+ε ………………………………(1) 

Keterangan: 

Y = Kinerja  Auditor 

α = Konstan 

X1 = Struktur audit  

X2 = Tekanan waktu 

X3 = Disiplin kerja 

X4 = Komitmen Organisasi 

β1 = Koefisien struktur audit 

β2 = Koefisien tekanan waktu  

β3 = Koefisien disiplin kerja 

ß4 = Koefisien komitmen organisasi  

ε = Error 

Pengujian validitas bertujuan  untuk  menilai  kuesioner yang valid atau tidak. Pengujian reliabilitas 

sebuah instrumen dinyatakan reliable jika pada jawaban seorang berguna pada kuesioner dari waktu 

ke waktu. (Nurasi dan Merta, 2017). 

Pengujian statistik deskriptif bermanfaat untuk memberikan informasi tentang karakteristik 

variabel penelitian, yaitu jumlah antara standar minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi 

(Krisdhayani & Putra Astika 2018). 

Pada penelitian ini untuk mengetahui layak atau tidak seperti studi untuk analisis dilakukan uji asumsi 

klasik. Uji asumsi klasik memiliki tujuan agar agar dapat mengetahui kepastian pada persamaan regresi 

yang dapat menjadi ketentuan dalam perkiraan (Yunita Kurnia Santih, 2019). 

Uji Normalitas dilaksanakan memiliki tujuan agar mengetahui apakah model regresi, variabel 
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tersebut mempunyai disiplin normal (Ghozali. 2013: 154). 

Pengujian multikolinieritas bermanfaat agar dapat mengetahui apakah model regresi 

mendapatkan hubungan (korelasi) antara variabel bebas (independent) pada model regresi 

(Ghozali, 2013: 103). 

Nilai keofisien determinasi memperlihatkan seberapa jauh kekuatan dari variabel bebas 

menjelaskan jenis atau variasi dari variabel terikat. 

Pengujian statistik F berguna untuk menguji kelayakan atau validitas dari suatu model regresi 

berganda serta bermanfaat untuk menentukan apakah secara bersama – sama (simultan) variabel 

independan memiliki pengaruh pada variabel dependen.  

Uji hipotesis (T) dilakukan dengan tujuan menentukan efek setiap variabel independen pada 

variabel dependen. (Ghozali, 2012: 95) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden yaitu 

sebanyak 120 kuesioner yang disebarkan pada auditor yang bekerja pada 16 (enam belas) kantor 

KAP yang ada di bali.  Karakteristik dari 120 respon dalam penelitian ini yaitu : jenis kelamin, 

umur, lama bekerja, dan tingkat Pendidikan. 

 Berdasarkan hasil pengujian validitas nilai pearson correlation dari setiap bagian 

pernyataan pada kuesioner yang didapat dari menggunakan SPSS 21 for Windows menghasilkan 

nilai pearson correlation setiap pernyataan besarnya lebih dari 0,30 dan koefisien alpha yang 

diperolah lebih dari 0,60, sehingga dapat diambil kesimpulan kuesioner tersebut dinyatakan valid 

dan reliabel. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif menjelaskan Struktur audit (X1) pada pengujian 

mendapatkan memperoleh nilai paling rendah 14.00 serta nilai paling tinggi 35.00 dengan rata- rata 

28.44 serta standar deviation senilai 5.40. Tekanan waktu (X2) dengan nilai paling rendah 10. 00, 

nilai paling tinggi 25.00, nilai rata- rata 17.69 dan nilai standar deviation sebesar 4.61. Disiplin 

kerja (X3) mempunyai nilai paling rendah 10.00 serta nilai paling tinggi 25.00 dengan nilai rata- 

rata 18.73 serta nilai standar deviation sebesar 3.70. Komitmen organisasi (X4) menciptakan nilai 

paling rendah 16.00, nilai paling tinggi 38. 00 dengan nilai rata- rata 29.07 dan nilai standar 

deviation sebesar 5.84. Kinerja auditor (Y) mendapatkan nilai paling rendah 30.00, nilai paling 

tinggi 50.00 dengan nilai rata- rata 43.17 serta nilai standar deviation sebesar 5.37.  

Bersumber pada hasil uji normalitas mempunyai nilai signifikan 0, 221 lebih besar dari 0,05 

sehingga bisa disimpulkan nilai residual ataupun model regresi berdistribusi normal.  

Hasil pengujian dengan uji multikolinearitas, menunjukkan hasil nilai tolerance dari 
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seluruh variabel diperoleh lebih besar dari 10% (struktur audit (x1) = 0.467; tekanan waktu (x2) = 

0.381; disiplin kerja (x3) = 0.440; komitmen organisasi (x4) = 0.853) serta didapatkan nilai vif 

lebih kecil dari 10 (struktur audit (x1) = 2.141; tekanan waktu (x2) = 2.627; disiplin kerja (x3) = 

2.273; komitmen organisasi (x4) = 1.173) yang memiliki arti tidak adanya multikolinearitas pada 

setiap variabel independen. 

Pada penelitian ini pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Dalam hasil uji 

statistik dapat dilihat bahwa semua variabel independen memiliki signifikan lebih besar dari 0,05 

atau senilai struktur audit (x1) = 0.473; tekanan waktu (x2) = 0.354; disiplin kerja (x3) = 0.366; 

komitmen organisasi (x4) = 0.052 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi pada 

penelitian ini tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Pada hasil regresi dikenal angka Adjusted R- Square melaporkan koefisien determinasi 

ataupun kedudukan varians (variabel independen dalam ikatan dengan variabel dependen). 

Adjusted R- Square yang disesuaikan 0,745 menampilkan variabel independen 74, 5% dipaparkan 

oleh variabel dependen, sebaliknya sisanya 25, 5% dipaparkan oleh variabel ataupun aspek yang 

lain.  

Uji Anova ataupun F- test menciptakan Fhitung sebesar 71. 165 pada level signifikan senilai 

0, 000. Nilai F- test berguna untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

ialah sebesar 71. 165 yang memiliki perbandingan rata– rata 0, 000. Sebab probabilitasnya lebih 

kecil dari 0, 05, hingga bisa dikatakan model regresi dapat dipergunakan buat memperkirakan 

perubahan variabel dependen ataupun variabel independen yang gabungannya dipengaruhi oleh 

dependen. Artinya model yang digunakan dalam penelitian ini bermanfaat. 

Uji t dilakukan untuk menentukan apakah perubahan independen secara langsung 

mempengaruhi dependen. Bergantung pada hasil regresi diperoleh hasil uji t yaitu variabel struktur 

audit (X1), tekanan waktu (X2) serta komitmen organisasi (X4) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel Y, tetapi variabel disiplin kerja (X3) tidak mempengaruhi variabel Y.  

1. Pada variabel struktur audit (X1) mendapatkan nilai koefisien sebesar 0.146 serta level 

signifikan senilai 0.020, dari level signifikan dibawah 0,05 ditetapkan variabel struktur audit 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja auditor (Y).  

2. Pada variabel tekanan waktu (X2) diperoleh nilai koefisien sebesar -0.069 serta level signifikan 

senilai 0,401, berdasarkan level signifikan diatas 0,05 diambil kesimpulan variabel tekanan 

waktu (X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel kinerja auditor (Y).  

3. Pada variabel disiplin kerja (X3) menaruh nilai koefisen sebanyak 0.390 serta taraf signifikan 

senilai 0,000, karena level signifikan berada dibawah dapat diambil kesimpulan variabel disiplin 
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kerja (X3) memiliki pengaruh signifikan pada variabel kinerja auditor (Y). 

4. Pada variabel komitmen organisasi (X4) memperoleh nilai koefisien senilai 0.591 serta taraf 

signifikan senilai 0,000, hal ini menunjukkan variabel komitmen organisasi (X4) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja auditor (Y) karena nilai siginifikan berada 

dibawah 0,05. 

Pengaruh Struktur Audit Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel struktur audit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja auditor. Hal ini berarti struktur audit yang dilakukan sudah 

baik dan menunjukkan kinerja audior yang baik pula. Seorang auditor harus memiliki pengetahuan 

tentang struktur audit dalam melaksanakan  pekerjaannya  karena ini semua berhubungan dengan alur 

kerja, kinerja, komunikasi, dan fleksibilitas. Jika auditor mampu mengetahui semua hal tersebut maka 

akan berakibat kepada kinerja yang semakin optimal. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Wibawa dan Astika (2018) yang menghasilkan kinerja auditor dipengaruhi oleh struktur 

audit.  

Pengaruh Tekanan Waktu Terhadap Kinerja Auditor 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap 

variabel kinerja auditor. Hal ini berarti peningkatan terhadap tekanan waktu tidak akan 

mempengaruhi kinerja auditor. Tekanan waktu mampu memberikan dorongan untuk bekerja lebih 

tepat namun ada kalanya tekanan waktu dapat menghambat kinerja auditor karena terlalu terburu buru 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Auditor profesional seringkali menomor dukan masalah waktu dan 

meminta tambahan waktu ketika hasil audit yang mereka lakukan belum selesai. Auditor bisanya tidak 

mau terburu buru dan membuat kesalahan hanya karena tekanan waktu yang diberikan.  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Auditor   

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja auditor. Hal ini berarti jika disiplin kerja semakin tinggi maka 

kinerja auditor akan semakin baik pula. Disiplin kerja dalan auditor sangat mempengaruhi proses kerja 

dan hasil kerja dalam setiap unit kerja. Disiplin kerja dapat dilihat dari prilaku auditor dalam menjalankan 

tugas atau melaksanakan tanggungjawab pekerjaan. Maka dari itu auditor harus mentaati peraturan agar 

kinerjanya semakin meningkat dan harus semakin disiplin dalam pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Semy Pesireron (2016) menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif  terhadap 

kinerja auditor. 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor   

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel komitmen organisasi berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap variabel kinerja auditor. Hal ini berarti jika komitmen organisasi semakin 

tinggi maka kinerja auditor akan semakin baik pula. Komitmen organisasi menunjukan adanya suatu 

daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan keterlibatannya dalam suatu organisasi. Apabila sikap 

atau prilaku auditor didalam melakukan tugas nya  bisa berkerja sama dengan baik maka seluruh 

organisasi dapat mencapai kinerja yang optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Amandani (2017)  menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

auditor. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka penelitian ini dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Struktur audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja auditor. Hal 

ini berarti semakin baik seorang auditor dalam menjalankan struktur audit maka akan semakin 

baik kinerjanya. 

2. Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja auditor. Auditor yang bekerja 

terlalu terburu buru akan kurang teliti sehingga banyak auditor menghindari tekanan waktu yang 

terlalu sempit dalam bekerja.  

3. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap variabel kinerja auditor. Karena sistem kerja auditor 

harus mengikuti prosedur operasional yang berlaku, maka berdampak signifikan terhadap alur 

kerja dan hasil di berbagai bidang bisnis. 

4. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja auditor. Jika 

auditor sudah memiliki komitmen yang baik untuk menjalankan tugas yang diberikan 

organisasinya maka hasil kerja yang dihasilkan akan optimal. 

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi para auditor dalam meningkatkan kinerjanya agar selalu memperhatikan pentingnya 

bekerja sesuai struktur audit. Dari segi tekanan waktu harus tetap diperhatikan agar tekanan 

waktu menyelesaikan audit tidak mengurangi tingkat ketelitian auditor. Dari segi disiplin 

diharapkan agar auditor selalu disiplin bekerja sesuai SOP dan memiliki komitmen yang tinggi 

dalam menjaga nama baik organisasi  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan akan lebih banyak lagi variabel independen yang 

ditambahkan yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. 
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ABSTRACT 

 Prevention of fraud in villages financial management is important on the implementation 

of villager governances.  This researcher aims to determine the impact of competencing, 

practice of accountabilities and individual morality on prevention (fraud).  The population used 

was all village officials in villages throughout the sub-district of Ubud, a total of 56 people.  

The technique of determining the sample is purposive sampling with multiple regression as a 

data analysis technique.  From the test results, a competency variable does not have a 

significant impact on fraud prevention, accountability practices have a positive effect on fraud 

prevention.  Meanwhile, individual morality has a negative impact on the prevention of fraud 

in the management of village funds in villages throughout the sub-district of Ubud. 

Keywords: Competence, Accountability Practices, Individual Morality, fraud prevention 

 

ABSTRAK 

Pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan keuangan desa penting dilakukan 

dalam pelaksanaan pemerintahan desa. Penelitian ini ditujukan guna diketahuinya dampak 

kompetensi, praktek akuntabilitas dan moralitas individu atas pencegahan (fraud). Populasi 

yang digunakan adalah seluruh aparat desa di desa se-kecamatan ubud, sejumlah 56 orang. 

Teknik penentuan sampelnya ialah purposive sampling dengan regresi ganda sebagai teknik 

analisis data. Dari hasil pengujianya dihasilkanlah variabel kompetensi yang tidak berdampak 

signifikan pada pencegahan kecurangan (fraud), praktek akuntabilitas memengaruhi positif atas 

pencegahan kecurangan (fraud). Sedangkan moralitas individu membri dampaknya yang 

negatif bagi pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa di desa se-kecamatan 

ubud.  

Kata Kunci  : Kompetensi, Praktek Akuntabilitas, Moralitas Individu, pencegahan kecurangan 

(fraud). 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan dana desa dilaksanakan demi terwujudkanya desa yang kuat, maju, mandiri, dan 

demokratis, yang akhirnya dapat terlaksana segala penyelenggaraan pemerintahanya serta bangun 

mailto:sari311998@gmail.com


e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

280 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2021 

 

membangun guna tercapainya masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. 

Fenomena korupsi/fraud yang terjadi di Bali pada rentang kurun tahun 2018 – 2021 yaitu 

beberapa kasus koruspsi Kepala Desa Klungkung melakukan korupsi dan APBDes Satra sebesar 

Rp. 94,4 Juta pada tahun 2018 dan divonis hukuman penjara selama dua tahun (bali.inews.id,2018). 

Pada tahun 2019 salah satu aparatur desa Dauh Puri Kelod, Denpasar Barat yaitu bendahara desa 

melakukan korupsi dana desa (kumparan.com,2019). Kasus dugaan korupsi dana desa juga terjadi 

di Desa Tigawasa, Kec. Banjar, Buleleng pada tahun 2020, dimana warga mengangap dana desa 

untuk proyek belum rampung dari tahun 2019. Laporan dugaan korupsi penyalahgunaan anggaran 

dana desa bermula dari APNDes tahun 2019 yang mencapai 1 Miliar lebih dalam proyek bangunan 

senderan jalan dan penampungan air yang pengerjaannya sangat lambat dan cenderung mengulur 

waktu saja. Sehingga kasus laporan korupsi ini masih menunggu hasil pemeriksaan BPKP terlebih 

dahulu (balitribune.com,2020). Kasus lain juga terjadidi Denpasar, dimana Kepala Desa 

Pemecutan Kaja ditetapkan sebagai tersangka dugaan korupsi. Korupsi ini terjadi karena faktor 

jumlah alokasi dana desa yang cukup besar namun tingkat pengawasan yang masih lemah dan 

minim. Sehingga perilaku fraud/kecurangan sangat mungkin untuk terjadi dalam pengelolaan dana 

desa.  

Banyaknya kasus korupsi pihak aparatur desa di bali dalam mengelola dana desa, menjadikan 

pentingnya kemampuan aparatur dalam mengelola dana desa, praktek akuntabilitas sebuah laporan 

keuangan yang harus transparan baik bagi masyarakat dan pihak yang berkepentingan kemudian 

perlu meningkatkan tingkat kesadaran aparatur desa dalam menjaga etika dan moralitas seorang 

aparatur desa saat berurusan dengan keuangan desa agar tidak ada keinginan untuk melakukan 

penyelewengan dana atau kecurangan/fraud. 

Pentingnya pengelolaan dana desa yang baik dan menghindari kecurangan/fraud saat ini 

sudah diterapkan di Pemkab Gianyar, dimana pada tahun 2019 Pemkab Gianyar meraih peringkat 

ke-II dalam keberhasilan Pengelolaan Dana Desa (bali.inews.id,2020). Penghargaan ini didasarkan 

pada kinerja dan kerja keras seluruh jajaran PemKab Gianayar terutama Organisasi Perangkat Desa 

(OPD). PemKab Gianyar secara konsisten dan terkendali selalu memanfaatkan dana APBN dengan 

baik dalam membiayai pembangunan, pemberdayaan masyarakat, meningkatkan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat desa.  

Salah satu desa yang menjadi panutan dan teladan dalam keberhasilan Pengelolaan Dana 

Desa di Gianyar yaitu Desa Peliatan, Kecamatan Ubud, Gianyar (arahdestinasi.com,2019). 
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Keberhasilan desa ditunjukan dari perbaikan infrasturktur dan memperkuat parisiwisata di desa 

peliatan, ubud. Kemudian Desa Peliatan juga memanfaatkan dana desa untuk memodali kegiatan 

dan inovasi usaha warga dalam bentuk pinjaman di BUMDes.  

Keterbukaan aparatur desa di Desa Peliatan Ubud, membawa dampak positif bagi seluruh 

desa khususnya desa se-kecamatan ubud yang diharapkan mampu mengikuti langkah desa peliatan 

dalam pengelolaan dana desa yang baik, tanpa adanya praktek kecurangan/fraud. Pemberdayaan 

yang baik terkait kompetensi sumber daya manusia khususnya aparatur desa dalam mengelola dana 

desa harus mulai ditingkatkan lagi. Selalu melaksanakan keterbukaan kepada masyarakat terkait 

penggunaan dana desa yang berakuntabilitas dan transparansi akan mampu menumbuhkan 

kepercayaan masyarakat desa yang tinggi terhadap aparatur desa. Tingkat moral, sikap dan etika 

aparatur juga menjadi pandangan utama bagi masyarakat desa yang diharapkan bisa menjadi 

contoh positif dan menjauhi pemikiran untuk melakukan tindakan yang merugikan desa salah 

satunya praktek kecurangan/fraud. 

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Desa se-

Kecamatan Ubud, Gianyar. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Praktek Akuntabilitas dan 

Moralitas individu Terhadap Pencegahan (Fraud) Dalam Pengelolaan Dana Desa” 

Didasari oleh latar belakang diatas maka diuraikanlah pokok masalah seperti berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kompetensi atas pencegahan fraud ? 

2. Bagaimana pengaruh praktek akuntabilitas bagi pencegahan fraud ? 

3. Bagaimana pengaruhnya tingkat moral individu pada pencegahan fraud ? 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Guna diketahuinya pengaruh kompetensi terhadap pencegahan fraud  

2. Demi diketahuinya dampak antar praktek akuntabilitas dengan pencegahan fraud  

3. Agar dapat diketahui dampak dari moralitas individu atas pencegahan fraud  

 

Peneliti mengharapkan hasil ini dapat dijadikanya referensi untuk para peneliti berikutnya 

yang turut meneliti akan permasalahan pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa serta 

memberi gambaran atas cara - cara demi tercegahnya fraud dalam pengelolaan dana desa.  
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori agency adalah teori yang menjelaskan hubungan antara principal dan agen, principal 

adalah pemegang saham sedangankan agen adalah manajemen. Principal (pemegang saham) 

memberi wewenang kepada agen (manajemen) untuk mengelola keuangan desa. Teori agency 

berfungsi untuk menganalisa dan menemukan solusi terhadap masalah yang ada dalam hubungan 

antara principal dan agen.  Sikap dari komponen kompetensi dapat dianggap penting sebab 

individu dengan sikap ini akan lebih memiliki tanggungjawab atas tugas yang diamanatkan, dan 

cenderung tidak melakukan kecurangan (fraud).  

 Kompetensi dapat didefinisikan sebagai kemampuan manusia, lembaga dan masyarakat 

untuk melakukan keberhasilan, untuk mengidentifikasi dan mencapai tujuan. Sesuai penelitian  

atmaja, dkk (2017) yang menunjukan hasil kompetensi memberi dampaknya bagi pencegahan 

kecurangan (fraud) dalam keuangan desa.  

Dengan dasar penguraian dari peneliti terdahulu diatas, berikut dirumuskanlah hipotesis penelitian 

: H1 : Kompetensi memengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa 

   Akuntabilitas diartikan sebagai kewajiban yang menerima amanahnya gina 

dipertanggungjawabkan baik berhasil maupun gagal pada yang memberikan amanah. Menurut 

saputra, dkk (2019) dinyatakanyalah bahwa akuntabilitas memberi dampaknya terhadap 

pencegahana fraud dipengelolaan keuangan desa.  

Dengan dasar penguraian dari peneliti terdahulu diatas, berikut dirumuskanlah hipotesis penelitian 

: H2 : Praktek Akuntabilitas berdampak bagi pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa 

   Moralitas dianggap bentuk baik atau tidak sikap maupun prilaku kepunyaanya suatu 

individu. Sesuai hasil pengujian Laksmi, dkk (2019) diperolehlah varabel moralitas yang 

memberikan pengaruhnya bagi pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa.  

Atas didasarkanya penguraian peneliti terdahulu diatas, berikut dirumuskanlah hipotesis penelitian 

: H3 : Moralitas Individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana 

desa 
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METODE PENELITIAN 

Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

Pencegahan kecurangan (fraud) diukur dengan 4 indikator yaitu ditetapkanya kebijakan anti-

fraud, prosedur, teknik mengedalikanya dan tingkat peka atas fraud. Kemudian kompentensi 

diukur dengan 3 indikator yaitu pengetahuan (knowledge), kemampuan (skill), sikap (attitude) dan 

praktek akuntabilitas diukur dengan 2 indikator yaitu kejujuran dan hukum, proses. Sedangkan 

moralitas individu diukur dengan 4 indikator yaitu kejujuran, ketepatan waktu,keterbukaan dan 

kinerja. 

Populasi penelitian terdiri atas aparatur desa berjumlah 138 orang aparatur yang berada 

diwilayah Pemerintahan Kecamatan Ubud, kabupaten Gianyar, dengan jumlah desa sebanyak 7 

desa yang berada di Kecamatan Ubud. Sampel atau bagian dari populasi berjumlah 56 aparatu 

dengan kriteria jabatan berikut: Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa, Kepala Seksi 

Pelayanan, Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Urusan Perencanaan, 

Kepala Urusan TU & Umum, Minimal bekerja selama satu tahun. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu Teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2010:2018). 

 

 

Pencegahan (Fraud) 

Dalam Pengelolaan Dana 

Desa (Y) 

Kompetensi 

(X1) 

 Praktek Akuntabilitas 

(X2) 

 Moralitas Individu 

(X3) 
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Tabel Populasi dan Sampel 

No Nama Desa Populasi Sampel 

1 Sayan 18 8 

2 Singakerta 23 8 

3 Lodtunduh 22 8 

4 Mas 20 8 

5 Peliatan 21 8 

6 Petulu 17 8 

7 Kedewatan 17 8 

 Total 138 56 

Sumber : Desa se-Kecamatan Ubud Gianyar 

Penggunaan teknik analisis penelitian diuraikanya sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif  

difungsikan dalam penganalisaan data secara pendeskripsian atau pengambaran data guna 

dapat dibuatkan kesimpulan yang berlaku bagi umum maupun generalisasi. 

2. Uji Instrumen  

1) Uji Validitas dapat dilakukan dengan menghitung kolerasi antara skor masing-masing butir 

pertanyaan dengan skor sehingga didapat nilai pearson correlation (Gozhali, 2016). Ketika 

hasil koefisien diatasnya 0,3 maka datanya valid, dan sebaliknya jika kurang dari 0,3 maka 

datanya tidak valid.  

2) Uji Reliabilitas dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang   terhadap pernyataan adalah 

konsisten (Gozhali, 2016). Reabilitas instrument diuji dengan menghitung Cronbach Alpha. 

Instrument penelitian dikatakan reliable apabila memiliki nilai alpha lebih besar dari 0,70. 

3. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas dengan Kolgomorov-Smirnov berfungsi dalam pembandingan tingkat 

signifikansinya dengan tingkat alpha dimana apabila sig. > 0,05 maka data bersifat normal 

(Ghozali, 2006). 
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2) Pengujianya Multikolinearitas berdasar atas nilai tolerance atau variance inflation factor 

(VIF). Yang mana saat tolerance diatasnya 10% atau VIF dibawahnya10 maka tidak 

terjadilah multikolinearitas. 

3) Pengujianya Heteroskedastisitas sesuai ketentuan Glejser dengan meregresikan nilai absolut 

residualnya dengan variabel bebas. Disaat hasil signifikanya melebihi 0,05 diartikanlah data 

lulus uji heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisi regresi linier ganda dengan funsinya untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

independent.  

5. Uji Kelayakan Model 

1) Uji Koefisien Determinasi (R2) melakukan pengujuran sejauh mana suatu model mampu 

memberikan penjelasan atas variabel dependen. Pengambilan keputusanya ialah disaat nilai 

R2 hampir bernilai satu maka diartikanlah keseluruhan variabel independenya memberikan 

hamper semua informasi penting guna terprediksinya variasi variabel dependen (Ghozali, 

2011). 

2) Uji F menunjukkanapakah model layak atai tidak digunakan. Ketika nilai signifikan α < 

0,05 maka regresi layak dipergunakan serta keseluruhan variabel independenya 

memengaruhi secara bersama-sama bagi variabel dependen (Ghozali, 2011). 

3) Uji Parsial (uji t) yang memperlihatkan sejauh mana pengaruhnya satu variabel bebas 

perindividu atas variabel dependen (Ghozali, 2011). Apabila nilai signifikan 0,05 

(α=5%) maka ditolaknyalah hipotesis, yang mengartikan secara parsial variabel 

independen tidak memberikan dampaknya atas variabel dependen.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Table 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximu

m 

Mean Std. Deviation 

X1 56 43.00 55.00 48.1786 3.45415 

X2 56 19.00 25.00 21.8393 1.80682 

X3 56 19.00 25.00 21.6071 1.81588 

Y 56 24.00 34.00 28.9464 2.36965 

Valid N (listwise) 56     

                 Sumber : Lampiran 3 

Didasarkan pada Tabel 4.1 menjelaskan nilai minimum dari total variabel Kompetensi yang 

diperolehnyalah dari 56 orag aparatur menghasilkan nilai minimum sejumlah 43, nilai maximum 

senilai 55, mean sbanyak 48.1786, dan standar deviasi sejumlah 3.45415. Nilai minimum dari 

total variabel Praktek Akuntabilitas sebesar 19, nilai maximum sebesar 25, mean sebesar 

21.8393, dan standar deviasi sebesar 1.80682. Nilai minimum dari total variabel Moralitas 

Individu sebesar 19, nilai maximum sebesar 25, mean sebesar 21.6071, dan standar deviasi 

sebesar 1.81588. Nilai minimum dari total variabel Pencegahan Kecurangan (fraud) Dalam 

Pengelolaan Dana sebesar 24, nilai maximum sebesar 34, mean sebesar 28.9464, dan standar 

deviasi sebesar 2.36965.  

Uji validitas pada lampiran 4 dengan dasar nlai pearson correlation  menunjukkan hasil 

dimana setiap bukir pertanyaan memiliki besaran r diatasnya 0,3. Yang mengartika bahwa data 

yang dipergunakanya  valid.  

Uji reliabilitas dalam lampiran 4 ditunjukanya Nilai Cronbach alpha instrument penelitian 

untuk variabel kompetensi=0.853, prakter akuntabilitas=0.750, moralitas individu=0.770, dan 
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pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa=0.631. Dari angka diatas 0.60 

disimpulkanlah penggunaan instrumen penelitianya telah reliabel.  

Uji Normalitas dilakukanya dengan dasar ketentuan Kolgomorov-Smirnov diprogram 

SPSS 21.00 For Windows. Berdasarkan pada lampiran 5 terlihatlah hasil diatasnya 0,05 dengan 

jumlah 0,939 yang disimpulkanlah penggunaan datanya terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas pada lampiran 5 dilihatkanlah bahwa uji multikolinearitas, nilai 

tolerance keseluruhan variabelnya diatasnya 10% yang mengartikan tidak adanya 

multikolinearitas . 

Pengujian Heteroskedastisitasnya sesuai lampiran 5 hasil uji statistik dilihatkanyalah bahwa 

seluruh variabel terbebaska dari heteros sebab hasil signifikansi berada diatas 0,05 atau sebesar 

X1=0.061; X2=0.412; X3=0.873 . 

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara kompetensi, praktek 

akuntabilitas dan moralitas individu pada desa se-kecamatan Ubud, Gianyar. Persamaan regresi 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

Table 4.2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .071 .322  .220 .827 

FdX1 .077 .093 .104 .832 .409 

FdX2 .794 .153 .600 5.179 .000 

FdX3 -.482 .161 -.382 -3.000 .004 
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a. Dependent Variable: FdY 

Sumber : data diolah tahun 2021 

sesuai dengan hasil pengujianya pada Tabel 4.2 diatas, diperolehnyalah persamaan 

regresi ganda sebagai berikut : 

Y = 0,071 + 0,077X1 + 0,794X2 - 0,482X3 + e 

Berdasarkan persamaan analisis regresi linier berganda diatas maka dijelaskan : Koefisien 

konstanta berdasarkan uji regresi adalah sebesar 0,071, jika Kompetensi, Praktek Akuntabilitas, 

Moralitas Individu masing-masing bernilai 0 maka pencegahan kecurangan (fraud) sama dengan 

0,071. Nilai koefisien regresi variabel Kompetensi sebesar 0,077, menunjukkan bahwa apabila 

variabel kompetensi meningkat satu satuan, dengan asumsi variabel bebas lain tetap maka 

pencegahan kecurangan (fraud) akan mengalami kenaikan variabel bebas lain tetap, maka 

pencegahan kecurangan (fraud) akan mengalami kenaikan sebesar 0,077. Nilai koefisienya 

Praktek Akuntabilitas sejumlah 0,794 , diartikanlah yang mana saat praktek akuntabilitas 

ditingkatkan satu satuanya. dengan asumsi variabel bebas tetap, maka pencegahan kecurangan 

(fraud) akan mengalami kenaikan sebesar 0,794. Nilai koefisienya Moralitas Individu senilai -

0,482, ditunjukanlah bahwa saat moralitas individu terjadi peningkatan satu satuanya, maka 

pencegahan kecurangan (fraud) terjadilah penurunan sejumlah -0,482 dengan asumsi variabel lain 

tetap atau konstan. 

Dilihat dari table dilampiran Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,338 atau 33,8% 

Pencegahan Kecurangan (fraud) dapat mempengaruhi variabel Kompetensi, Praktek 

Akuntabilitas dan Moralitas Individu sisanya sebesar 66,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini seperti kompetensi SDM dan whistleblowing system. 

   Selanjutnya ditabel 4.4 lampiran hasil uji menunjukkan F-Hitung sebesar 10,209 dengan 

signifikan 0,000. Dikarenakan probabilitas signifikan dibawahnya 0,05, maka ditariklah 

kesimpulanya dimana variabel bebas secara bersamaan memengaruhi variabel dependenya.  

     Sesuai Tabel hasil regresi nya diperolehlah hasil pengujian uji t berikut: 

1) Variabel Kompetensi (X1) menunjukkan koefisienya senilai 0,077 dengan nilai signifikannya 

0,409 > 0,05, maka kompetensi tidak berdampak atas pencegahan kecurangan (fraud). 

Sehingga H1 dalam penelitian ini ditolak.  
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2) Variabel Praktek Akuntabilitas (X2) menunjukka koefisienya sejumlah 0,794 yang nilai 

signifikannya 0,000 < 0,05, maka praktek akuntabilitas berdampakan secara positif bagi 

pencegahan kecurangan (fraud). Sehingga H2 dalam penelitian ini diterima.  

3) Moralitas Individu (X3) menunjukka nilai koefisienya senilai-0.482 dengan nilai signifikannya 

0,004 < 0,05, maka moralitas individu berdampak atas pencegahan kecurangan (fraud). 

Sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 4.5 variabel kompetensi dengan koefisien 0,077 dan memiliki nilai 

signifikan 0,409 > 0,05. Hal ini diartikanyalah kompetensi tidak bepengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud). Maka hipotesis satu ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya kompetensi dalam pemerintahan desanya. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Fikri, 

dkk (2015).  

Berdasarkan tabel 4.5 variabel praktek akuntabilitas dengan koefisien 0,794 dan memiliki 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini diartikanlah praktek akuntabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Maka hipotesis dua diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa berhasilnya penerima amanah dalam mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan kegiatan maka terjadinyalah peningkatan 

praktek akuntabilitas dikelolanya dana desa. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Saputra, dkk 

(2019), Nurul, dkk (2017). 

 Berdasarkan tabel 4.5 variabel moralitas individu dengan koefisien -0,482 dan memiliki 

nilai signifikan 0,004< 0,05. Hal ini berarti moralitas individu berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Maka hipotesis dua  diterima. Fraud (kecurangan) 

merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa baiknya sikap dan prilaku pemerintah desa 

dalam pengelolaan dana desa maka moralitas individu pengelolaan dana desa akan semakin 

meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Aditya, dkk (2018), Nitimiani, dkk (2020). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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     Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan  bahwa 

Variabel Kompetensi tidak memberikan dampaknya bagi pencegahan kecurangan (fraud). 

Semakin rendah kompetensi maka semakin tinggi terjadinya kecurangan. Variabel Praktek 

Akuntabilitas memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.794 dengan nilai signifikan sebesar 

0.000, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yang diartikanlah praktek akuntabilitas 

memberi dampak positifnya atas pencegahan kecurangan (fraud). Semakin tinggi akuntabilitas 

maka semakin rendah terjadinya kecurangan (fraud). Variabel Moralitas Individu memengaruhi 

pencegahan kecurangan (fraud).  

         Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yakni Diharapkan 

kepada seluruh aparat desa yang bekerja di kantor desa se-kecamatan ubud agar lebih 

meningkatkan moralitas individu sehingga pekerjaan karyawan mampu dijalankanya dengan jujur 

dan dihindarkanya dari kecurangan (fraud).  
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ABSTRACT 

Fraud is an intentional or an unintentional act committed by someone or group illegally, to 

get money or assets that may harm other people or agencies. The purpose of the study is to 

determine the effect of human resource competence, awig-awig and compliance with 

financial report on the prevention of fraud which occurs in village fund management of the 

Pupuan district’s village administration of Pupuan District, Tabanan Regency. The 

purpose sampling method was chosen with a sample size of 104 respondents consisting of 

the head and members of PTPKD. The data analysis technique was used in this research is 

Descriptive Statistics, which is Validity and Reliability Test, Classical Assumption Test that 

was used Normality Test, Multicollinearity and Heteroskedasticity, Multiple Linier 

Regression, Coefficient of Determination, F-test and t-test. The results showed that the 

competence of human resources had no significant effect on fraud prevention. awig-awig 

has positive and significant effect on fraud prevention. Compliance with financial report 

has a positive and significant effect on fraud prevention. Those mean that the competence 

of human resources has not been able to prevent the fraud in the village fund management, 

awig-awig protection and compliance with good financial report can prevent the fraud in 

the village fund management.  

Keywords: Human Resource Competence, Awig-Awig, Compliance with Financial 

Reporting, Fraud Prevention in village Fund Management 

 

 

ABSTRAK 

Fraud adalah tindakan yang disengaja atau nir disengaja yg dilakukan sang individu atau 

kelompok secara ilegal untuk menerima uang atau aset yg bisa merugikan orang lain atau 

instansi. Tujuan penelitian ini merupakan buat mengetahui imbas kapasitas asal daya 

manusia, istilah pengantar dan kepatuhan laporan keuangan terhadap pencegahan 

kecurangan pada pengelolaan dana desa dalam pemerintahan desa pada Kecamatan Pupan 

Kabupaten Tabanan. Penelitian dilakukan di seluruh tempat kerja desa pada Kecamatan 

Pu'an Kabupaten Tabanan. Dalam penelitian ini dipilih metode purposive sampling, 

menggunakan jumlah sampel 104 responden termasuk kepala desa & anggota PTPKD. 

Teknik analisis data yg digunakan dalam penelitian ini merupakan statistik deskriptif, 

mencakup pengujian kualitas data mencakup pengujian validitas dan uji reliabilitas, 

pengujian hipotesis klasik meliputi pengujian normalitas, pengujian kolinearitas berganda 

& pengujian heteroskedastisitas, regresi linier berganda, & koefisien determinasi, uji F & t. 

Uji. Hasil penelitian memberitahuakn bahwa kapasitas asal daya manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Awig-awig berperan aktif & 

penting pada mencegah penipuan. Kepatuhan terhadap laporan keuangan dapat berdampak 

mailto:ayuastini160@gmail.com
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positif & signifikan terhadap pencegahan penipuan. Artinya kemampuan sumber daya 

manusia nir bisa mencegah terjadinya kecurangan pada pengelolaan dana desa, & 

kepatuhan terhadap laporan keuangan yg baik dapat mencegah terjadinya kecurangan 

dalam pengelolaan dana desa. 

Kata Kunci: Kompetensi SDM, Awig-Awig, Ketaatan Pelaporan Keuangan, 

Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan Dana Desa 

 

PENDAHULUAN 

SK Desa Juni 2014, pemerintah mengeluarkan SK No. Pada 15 Januari 2014, pemerintah 

menuntut anggaran dialokasikan ke desa. Sesuai dengan Undang-Undang Menteri Pembangunan 

Perdesaan, Pembangunan dan Keimigrasian di Daerah Miskin Republik Indonesia, Pasal 1.2-21 

Tahun 2015 mengatur prioritas penggunaan pinjaman pedesaan pada tahun 2016 untuk 

memperjelas anggaran. Kota. Sumber pendapatan dan pengeluaran publik. Ini terdiri dari saluran 

masuk dan saluran keluar. Sektor regional / perkotaan berfungsi untuk mendanai tata kelola, 

distribusi pembangunan, pengembangan masyarakat, dan peningkatan kapasitas masyarakat 

(Dewey dan Damayanti, 2019). Dalam hal pengelolaan keuangan desa, terdapat keterwakilan 

hubungan antara perwakilan pemerintah pusat dan pemerintah daerah dengan perangkat desa 

(Lakshmi dan Sujana, 2019). 

Fraud adalah tindakan individu atau kelompok yang secara tidak sengaja atau tidak 

sengaja mendapatkan keuntungan dengan cara mendapatkan uang atau barang secara tidak sah. 

Kerusakan pada komponen lain atau khusus (Annie et al., 2017). Pengelolaan uang tingkat kota 

bukanlah penipuan dan perlu pencegahan. Dalam hal ini, pencegahan penipuan merupakan upaya 

atau tindakan untuk menghilangkan atau mencegah faktor-faktor yang memicu terjadinya 

penipuan. Keterampilan karyawan adalah kemampuan satu atau lebih individu untuk mengatasi 

situasi tempat kerja. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas, kemampuan akan 

berpengaruh langsung terhadap prestasi kerjanya. Awig-Awig merupakan hukum lengkap yang 

mengatur gaya hidup masyarakat adat serta sanksi dan aturan penegakan hukum (Aryawan, 

2006). Anggaran desa Bali dikelola langsung oleh pemerintah desa, mempengaruhi dana desa dan 

dana yang dialokasikan ke desa, dan dipengaruhi oleh peralatan mikro pedesaan tradisional untuk 

mengambil keputusan. Kepatuhan merupakan pendekatan ketaatan pada aturan (Mudafir, 1996) 

(Vonar, Fallah dan Pangayo, 2018). Pelaporan keuangan adalah semua aspek memfasilitasi dan 

memberikan informasi. Kepatuhan dengan pelaporan keuangan memainkan peran penting dalam 

mencegah penipuan, kewajiban atau kewajiban. Merupakan tanggung jawab otoritas kota untuk 

memastikan bahwa masyarakat memenuhi kewajiban, kekuasaan dan tanggung jawabnya 

sehubungan dengan informasi yang transparan dan bertanggung jawab tentang keuangan kota 

 Peristiwa ini terjadi dalam pengelolaan keuangan di beberapa desa di Indonesia. Hasil 

pemantauan Indonesian Corruption Monitoring (ICW) menunjukkan peningkatan kasus korupsi 

di pedesaan dari tahun 2015 hingga 2017. Ada 127 pelanggaran anggaran desa. Rata-rata, 

penduduk desa melakukan pelecehan terhadap keluarga pedesaan (lihat Korupsi Indonesia, 
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2018). Hasil survei Avid Corrupt Organization (KPK) menunjukkan empat aspek yang 

berkontribusi terhadap korupsi: organisasi, kelembagaan, administrasi, regulasi, dan personal 

(Lebutan 6, 2017). Kejadian ini terjadi pada tahun 2017. Tentang penipuan Tabanan. Nilai dana 

desa yang dicuri diperkirakan mencapai Rp 285.063.451 (Bali Express, Denpasar, 2018). 

Saat ini banyak kasus terkait penyelewengan BLT bagi masyarakat yang terdampak 

covid-19. Sebanyak 8 desa dari 14 desa di Kecamatan Pupuan saat ini sudah mencairkan BLT 

(Bantuan Langsung Tunai) Dana Desa yaitu sejumlah 867 KK yang sebagian besar dalam bentuk 

non tunai (BaliExpress, 2020). Pihak Kecamatan Pupuan sudah melakukan evaluasi data selama 

2 minggu untuk menentukan penerima BLT agar tepat sasaran, karena saat pengecekan 

berlangsung terdapat banyak data yang double sehingga yang awalnya menerima BLT sebanyak 

ribuan KK setelah dicek lagi menjadi 867 KK (BaliExpress, 2020). Menghindari penyalahgunaan 

dana desa tentu saja diperlukan pihak yang bisa mengawasi penyaluran dana BLT tersebut agar 

sesuai tepat sasaran kepada masyarakat. Sehingga Inspektorat Tabanan selalu melakukan 

pemeriksaan terhadap semua desa di Tabanan agar tidak terjadi penyelewengan dana desa yang 

seharusnya digunakan dalam penenganan covid-19 dan BLT agar bisa didistribusikan sesuai 

aturan dan tepat sasaran ke masyarakat yang membutuhkan. (BaliExpress, 2020) 

Kasus yang terjadi terkait korupsi/fraud dana Bansos yaitu salah satu Oknum Satgas GR 

(Gotong Royong), Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan melakukan korupsi bantuan sosial hingga 

Rp. 30 Juta (balipost.com,2021). Hal ini menjadikan bahwa kegiatan fraud sudah marak terjadi 

dikalangan masyarakat sehingga sangat perlu aparat-aparat desa bisa mengelola dengan baik 

dana-dana desa yang ada agar dapat digunakan dengan sabaik-baiknya dan tepat sasaran kepada 

masyarakat desa. berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengangkat Judul 

“Pengaruh Kompetensi SDM, Awig-awig dan Ketaatan Pelaporan Keuangan Terhadap 

Pencegahan Fraud dalam Penglolaan Dana Desa (Studi Empiris Pada Desa Se-Kecamatan 

Pupuan Kabupaten Tabanan)”. 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dapat diambil sebagai dasar kajian 

dalam penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Bagaimanakah Kompetensi SDM berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud dalam 

Pengelolaan Dana Desa? 

2. Bagaimanakah Awig-awig berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud dalam Penglolaan 

Dana Desa? 

3. Bagaimanakah Ketaatan Pelaporan Keuangan berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud 

dalam Pengelolaan Dana Desa? 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Hubungan keagenan Kepala Desa menjadi agent akan memperoleh mandat, asal daya dan 

aneka macam peraturan buat ditegakkan sedangkan Pemerintah Pusat maupun Daerah sebagai 

principal mempunyai tanggung jawab buat mengawasi & mengukur kinerja pelaksanaan amanah 

tersebut, keliru satu mandat yang diberikan yaitu menggunakan memberikan kewenangan pada 

pengelolaan keuangan & aset memutuskan anggaran pendapatan dan belanja desa (Pramesti 
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Dewi, 2019). 

Dana Desa bersumber dari APBN yang digunakan untuk mendanai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan 

masyarakat yang dikelola secara teratur, transparan, taat hukum dan dapat dipertanggung 

jawabkan (Dewi dan Damayanthi, 2019). Pencegahan Fraud menurut BPKP Pusdiklatwas (2008: 

37) merupakan salah satu cara yang terintegrasi untuk mencegah terjadinya fraud. Artinya, Anda 

dapat mengurangi risiko penipuan, mengurangi jumlah karyawan, memenuhi kebutuhan Anda, 

dan menjustifikasi penghapusan penipuan. Pencegahan penipuan diukur dengan mengidentifikasi 

pedoman penipuan, jaminan standar, kontrol, dan faktor-faktor yang menentukan kerentanan 

Anda terhadap penipuan (Vonar et al., 2018) dan (Zulfiqar, 2017). 

 Efisiensi sumber daya manusia adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas seseorang 

dalam menghadapi situasi atau situasi individu atau individu. Urutan ke-13 untuk tenaga kerja 

yang tercantum dalam Pasal 10 tahun 2003 berdasarkan hukum negara Republik Indonesia. 

Efisiensi kerja merupakan kemampuan setiap individu dalam bekerja yang meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Dekati pekerjaan sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi (Ardinti, 2018) (Sanyoto, 2012) 

didasarkan pada pengetahuan, pengalaman dan perilaku. Peraturan Bali No. Pada Maret 2003, 

common law (Adig-Egig dan Parem) merupakan praktik hukum kuno di masyarakat Bali (Pottery 

et al., 2018). Desa Pekaraman di Bali memiliki kesamaan basis yang menjadi basis khusus 

penyelenggaraan kehidupan desa tak tersentuh Ajig (putri) Al, masyarakat adat di wilayah Desa 

Bikraman, yang lolos dari kehidupan dinas pada tahun 2018. ) Milik. Desa adat Avig-Avig adalah 

hukum umum yang memberlakukan batasan dan hukum pada kehidupan sehari-hari penduduk 

desa. Kehidupan sosial Avig-avig tidak hanya memisahkan hak dan kewajiban, tetapi juga 

memberikan sanksi umum berupa denda dan hukuman fisik, hukuman psikologis bagi mental, 

dan penulis terwujud sepenuhnya (Putri et al., 2018) dan kepatuhan terhadap batasan dan 

pembatasan Faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Bakat adalah sifat dasar seorang individu dan berkaitan dengan dampak kinerja individu 

pada pekerjaan (Spencer dan Spencer1993). Menurut penelitian Lakshmi & Sujana (2019) yang 

didukung oleh Pramesti Dewi (2019), keterampilan sumber daya manusia berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan keuangan daerah. Berdasarkan penilaian 

tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut;  

H1: Kompetensi SDM berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan 

keuangan desa. 

Awig-Awig yang hebat atau kuat meningkatkan peluang perlindungan penipuan. Menurut 

penelitian mereka (Paramavan, Sujana & Purnavati, 2017), kecurangan vig-avig telah terbukti 

berdampak negatif pada kecenderungan curang. Sejak saat itu, hal tersebut didasarkan pada 

penelitian (Putri et al., 2018) dan tidak berpengaruh secara efektif terhadap pengelolaan dana 

desa. Hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.;  
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H2: Awig-awig berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa  

Aspek penting dari pelaporan keuangan adalah urutan dan urutan anggaran. Ini tercermin 

dalam stabilitas, waktu, kuantitas dan ketaatan pada prinsip. Vonar, Fallah & Pangayo, 2018) dan 

penelitian (Bernardin, Sollihat, 2019) menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap peraturan 

pelaporan keuangan berdampak positif terhadap pencegahan kecurangan. Berdasarkan 

interpretasi di atas, maka asumsi yang diambil adalah;  

H3: Ketaatan pelaporan keuangan berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa 

yaitu dengan adanya kompetensi SDM yang baik. Faktor kedua yang mempengaruhi pencegahan 

fraud adalah awig-awig. Adanya awig-awig yang jelas dan tegas akan membantu peluang 

pencegahan kecurangan (fraud) akan semakin besar. Faktor ketiga yang mempengaruhi 

pencegahan fraud adalah dengan adanya ketaatan pelaporan keuangan yang sesuai dengan asas 

pengelolan keuangan. Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, maka kerangka 

berpikir penelitian ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber : data diolah 2021 

Variabel-variabel yang diidentifikasikan melalui peneltian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel yang terkait dengan survei ini adalah pencegahan penipuan, upaya untuk 

menghilangkan faktor penipuan dengan mengurangi kemungkinan terjadinya penipuan 

(Vahuni dan Nova, 2018). Tindakan anti-penipuan dapat diukur terhadap kebijakan anti-

penipuan, tindakan pencegahan standar, teknik kontrol dan sensitivitas, dan faktor-faktor 

yang menentukan perang melawan penipuan. 

 

Kompetensi SDM (X1) 

 

Pencegahan Fraud Dalam 

Pengelolaan Dana Desa 

(Y) 

 

Awig-awig (X2) 

Ketaatan Pelaporan 

Keuangan (X3) 
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b. Variabel bebas (Independen) 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah produktivitas masyarakat dengan sumber 

daya berkualitas tinggi yang berharga bagi usahanya karena menjadi basis informasi 

keuangan (Magfiroh, 2015). Menurut (Saniotto, 2012) (Ardayanti, 2018) metrik yang 

mempengaruhi produktivitas manusia meliputi pengetahuan, pengalaman, dan tindakan 

yang menentukan keberhasilan bisnis. Variabel independen, seperti awig-awig, awig-awig 

adalah cara hidup yang umum untuk penduduk desa atau desa biasa, dan merupakan 

undang-undang keseluruhan yang mengatur aturan hukuman dan eksekusi (Kurniawan, 

2015). Indikator untuk mengukur tingkat awig-awig sanksi dan kepatuhan. Dan variabel 

bebas Ketaatan Pelaporan Keuangan merupakan sikap patuh terhadap aturan atas segala 

aspek yang berkaitan dengan penyediaan dan penyampaian informasi keuangan. Menurut 

(Wonar et el, 2015) indikator untuk mengukur ketaatan pelaporan keuangan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban. 

Populasi adalah seluruh objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai kantor desa yang menerima dana desa di Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan yang 

berjumlah 14 desa. 

Sugiyono (2017:137) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dalam penelitian ini hanya pegawai dari 13 desa yang digunakan sebagai 

populasi, karena 1 desa tidak memiliki anggota PTPKD yang lengkap, sehingga sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 104 responden. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, dengan kreteria sebagai berikut: 

a. Kepala Desa yang sedang menjabat di Kantor Desa Se-Kecamatan Pupuan, Kabupaten 

Tabanan, dan 

b. PTPKD yang bertugas di Kantor Desa se-Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda, karena 

variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. Model regrensi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu kompensi SDM, awig-awig, ketaatan 

pelaporan keuangan terhadap variabel dependen yaitu pencegahan fraud dalam pengelolaan dana 

desa.  

Uji statistik F pada dasarnya memperlihatkan apakah seluruh variabel bebas yang 

dimasukkan pada contoh mempunyai imbas secara simulasi terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2016:99). Analisis koefisien determinasi (R2) dipakai buat mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. (Ghozali, 

2016:95). Uji t (t-test) merupakan pengujian koefisien regresi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen buat mengetahui seberapa akbar imbas variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif digunakan sebagai analisis untuk mencari sebaran data sampel. 

Statistik deskriptif menggambarkan sebaran data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. 
 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 104 34.00 50.00 41.3173 3.31594 

X2 104 13.00 20.00 16.9423 1.85821 

X3 104 84.00 125.00 106.8846 9.72367 

Y 104 27.00 40.00 33.0385 2.32305 

Valid N (listwise) 104     

 Sumber: Data diolah, 2021 

 Berdasarkan data yang dilaporkan pada Tabel 1, maka hasil analisis statistik deskriptif 

untuk variabel penelitian dapat dideskripsikan. Nilai minimum adalah nilai minimum untuk 

setiap variabel. Nilai maksimum variabel tertinggi dalam survei ini. Rata-rata adalah rata-rata 

dari setiap rata-rata yang diuji. Simpangan baku adalah sebaran data yang digunakan dalam 

penelitian yang menunjukkan bahwa data tersebut homogen, heterogen, dan tidak stabil. Semakin 

rendah standar deviasi, semakin lancar datanya. Hasil uji korelasi pearson untuk setiap periode 

survei yang diperoleh pada SPSS 21 for Windows menunjukkan bahwa perhitungan skor korelasi 

pearson lebih besar dari 0,3 untuk setiap pertanyaan (X2), (X3), dan (Y). Artinya semua 

pernyataan dalam kuesioner dapat dijelaskan sebagai fakta. Berdasarkan hasil crash test, tampilan 

pencarian alpha Cronbach ditampilkan pada (X1) 0.752, (X2) 0.794, (X3) 0.757 dan (R) 0.444. 

Hasilnya nilai alpha Crombeck lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

peralatan yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 104 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.82043414 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .112 

Positive .112 
Negative -.046 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .148 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Diolah, 2021 
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Hasil uji statistik menunjukkan  jumlah residu nonstandar yang signifikan lebih besar dari 

0,05 atau 0,148, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 
 

Tabel 3. Uji Mulitkolineritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.208 2.639  5.764 .000   

X1 .102 .066 .146 1.558 .122 .699 1.431 

X2 .490 .130 .392 3.769 .000 .567 1.763 

X3 .050 .022 .208 2.251 .027 .722 1.384 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada uji hubungan multiline, toleransi untuk 

semua variabel melebihi 10% (X1 = 0.699, X2 = 0.567, X3 = 0.722) dan nilai VIF 10 (X1) 

adalah 1.431. X2 = 1.763; X3 = 1.384) Artinya, tidak banyak hubungan linier antar variabel 

independen. Kemudian hasil uji statistik menunjukkan bahwa signifikansi lebih besar dari atau 

sama dengan 0,05 atau memiliki signifikansi sebesar X1 = 0,517. X2 = 0,059; X3 = 0,560 

Dengan demikian tidak heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.208 2.639  5.764 .000 

X1 .102 .066 .146 1.558 .122 

X2 .490 .130 .392 3.769 .000 

X3 .050 .022 .208 2.251 .027 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data pada tabel 4.5 maka dapat dibuatkan fungsi regresi dengan penjelasan 

sebagai berikut : 

Y = 15.208 + 0.102X1 + 0.490X2 + 0.050X3 + e 

      Nilai konstanta 20,208 menunjukkan bahwa bila nilai variabel bebas adalah 0 maka nilai 

variabel terikatnya adalah 15208. Faktor produktivitas SDM (X1) memiliki nilai 0,102. Artinya 

HR yield sebesar 1 variabel unit (X1) menurunkan nilai fraud protection manajemen kredit lokal 

sebesar 0,102 unit. Koefisien Azig-Egig (X2) 0,490 menunjukkan bahwa peningkatan variabel 

awig-awig (X2) sebesar 1 satuan meningkatkan tingkat pencegahan kecurangan dalam 

pengelolaan sumber daya pedesaan sebesar 0,490 satuan. Koefisien kepatuhan (X3) untuk 
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pelaporan keuangan adalah NAB. Ketika variabel kepatuhan rasio keuangan (X3) meningkat 

sebesar 1, maka tingkat pencegahan kecurangan pengelolaan likuiditas desa meningkat sebesar 

0,50 unit. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .621a .386 .367 1.84754 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa R-squared yang dimodifikasi pada hasil 

regresi menunjukkan peran koefisien determinasi atau varians (independent versus dependent). R 

0.367 kuadrat yang disesuaikan menunjukkan bahwa 36,7% variabel independen dijelaskan oleh 

variabel dependen dan 63,3% sisanya oleh variabel atau faktor lain. 

Tabel 6. Hasil Uji Anova atau F-Test 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 214.506 3 71.502 20.947 .000b 

Residual 341.340 100 3.413   

Total 555.846 103    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Data diolah, 2021 

 Pada uji Anova atau Fhitung, tingkat signifikansi 20947 adalah 0,000. Nilai uji F 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

yaitu 20947 dengan nilai 0,000.  

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.208 2.639  5.764 .000 

X1 .102 .066 .146 1.558 .122 

X2 .490 .130 .392 3.769 .000 

X3 .050 .022 .208 2.251 .027 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah, 2021 

Tergantung dari hasil regresi, kedua variabel X2 dan X3 yang merupakan hasil uji-t 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, sedangkan variabel X1 tidak berpengaruh signifikan. 
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Untuk variabel X1, parameter ini memiliki nilai parameter 0,102 dan tingkat signifikansi 0,122, 

sehingga tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Untuk variabel X2, nilai parameter 

mewakili faktor level antara 0,90 dan 0,000. Kami menyimpulkan bahwa X3 memberikan 

koefisien NAV pada tingkat signifikansi 0,027 dan variabel X3 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Y pada tingkat signifikansi kurang dari 0,05.  

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kompetensi SDM terhadap Pencegahan Fraud 

Berdasarkan hasil penelitian dimana nilai koefisien regresi sebesar 0.102 & nilai t hitung 

sebesar 1.558 menggunakan nilai signifikansi (sig) sebanyak 0.122 > 0,05 hal ini berarti 

kompetensi SDM tidak berpengaruh signifikansi terhadap pencegahan fraud. Hasil ini 

menerangkan bahwa kompetensi SDM tidak memiliki efek terhadap pencegahan fraud. Hasil 

penelitian ini nir mendukung penelitian menurut Laksmi & Sujana (2019) & penelitian Pramesti 

Dewi (2019). Tetapi penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sang Indriani et al., 

2016 yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kecendrungan terjadinya 

konduite fraud. 

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan dari fenomena tindak korupsi dana desa yg terjadi pada 

Indonesia & tindak penyelewengan bantuan dana sebesar Rp. 30 Juta yg dilakukan Oknum 

Satgas GR (Gotong Royong), Desa Pujungan, Kecamatan Pupuan. Praktik korupsi banyak 

dilakukan oleh Aparatur Desa atau petugas yang terlibat pada pemberian donasi dana desa 

dengan melakukan korupsi dalam bentuk kolusi dan nepotisme. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh laba pribadi yang sebesar-besarnya tanpa memikirkan kepentingan negara & 

masyarakat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tinggi rendahnya kompetensi yg dimiliki 

seseorang tidak sanggup mencegah orang tersebut buat nir melakukan tindakan fraud. 

2. Pengaruh Awig-awig terhadap Pencegahan Fraud 

Berdasarkan output penelitian dimana nilai koefisien regresi sebanyak 0.490 dan nilai t hitung 

sebanyak 3.769 menggunakan nilai signifikansi (sig) sebesar 0.000 & signifikansi terhadap 

pencegahan fraud. Hasil ini menerangkan bahwa semakin baik awig-awig maka pencegahan 

fraud semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yg dilakukan sang (Putri 

dkk, 2018) yang menyatakan bahwa awig-awig berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. 

Dan menurut penelitian Parwan, Sujana, Purnamawati, (2017) menyatakan awig-awig 

berpengaruh negatif terhadap kecendrungan kecurangan (fraud). 

Hasil penelitian ini bisa dikatakan bahwa pengelolaan dana desa dipengaruhi oleh awig-awig 

desa adat dalam penentuan pengambilan keputusan, dan menurut sebagian akbar desa adat pada 

Bali pengelolaan dana desanya dipengaruhi sang kebijakan desa norma itu sendiri & hukum 

adatnya.   

3. Pengaruh Ketaatan Pelaporan Keuangan terhadap Pencegahan Fraud 

Hal tersebut berdasarkan temuan penelitian dengan koefisien regresi sebesar 0,050 dan 2,251. 
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Ini memiliki nilai signifikan (sig) 0,27 dan penting untuk pencegahan penipuan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin patuh pada pelaporan keuangan, semakin banyak penipuan 

pengelolaan uang lokal yang dapat dihindari. Temuan dukungan penelitian ini, yang diberikan 

oleh Vonar, Fallah, dan Pangayo (2018), menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap peraturan 

pelaporan keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pencegahan kecurangan. 

Artinya, semakin banyak sekretaris desa yang menyusun laporan keuangan desanya, semakin 

transparan dan bertanggung jawab lembaga tersebut dalam mencegah terjadinya kecurangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana 

desa. Kompetensi SDM belum mampu mencegah terjadinya fraud pada pengelolaan dana 

desa. 

2. Awig-awig berpengaruh positif & signifikansi terhadap pencegahan fraud pada pengelolaan 

dana desa. 

3. Ketaatan pelaporan keuangan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap pencegahan fraud 

pada pengelolaan dana desa.  

Berdasarkan konklusi diatas adapun beberapa saran yg dapat disampaikan yaitu:  

1. Bagi pemerintah desa dalam Kecamatan Pupuan dibutuhkan buat lebih menaikkan 

kompetensi SDM yg baik, awig-awig & ketaatan pelaporan keuangan terhadap pencegahan 

fraud tidak hanya didalam pengelolaan dana desa saja tetapi jua disemua pengelolaan 

keuangan desa. Agar nantinya bisa terciptanya desa yg makmur & sejahtera.  

2. Hasil penelitian ini diperlukan bisa memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya dan 

supaya peneliti selanjutnya bias buat menambah jumlah sampel yg diteliti & memperluas 

lokasi penelitian sehingga diperlukan tingkat generalisasi dari analisis lebih akurat & 

menambah variabel lainnya yg mempunyai kemungkinan berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dewi, Damayanthi. (2019). Pemoderasian Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa Dan Sistem 

Pengendalian Internal Pada Pencegahan Fraud. E-Jurnal Akuntans Vol. 26. 3 

Universitas Udayana 
 

Ghozali, Imam.2016. Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang. 
 

https://baliexpress.jawapos.com/read/2020/05/15/194490/desa-di-tabanan-akan-diperiksa-

inspektorat-terkait-dana-desa  
 

https://baliexpress.jawapos.com/read/2020/05/14/194254/delapan-desa-di-kecamatan-

pupuan-sudah-cairkan-blt  

https://baliexpress.jawapos.com/read/2020/05/15/194490/desa-di-tabanan-akan-diperiksa-inspektorat-terkait-dana-desa
https://baliexpress.jawapos.com/read/2020/05/15/194490/desa-di-tabanan-akan-diperiksa-inspektorat-terkait-dana-desa
https://baliexpress.jawapos.com/read/2020/05/14/194254/delapan-desa-di-kecamatan-pupuan-sudah-cairkan-blt
https://baliexpress.jawapos.com/read/2020/05/14/194254/delapan-desa-di-kecamatan-pupuan-sudah-cairkan-blt


      e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

303 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2021 

 

https://www.balipost.com/news/2021/03/25/182670/Karena-Ini,Oknum-Satgas-GR...html  
 

Husein, Umar. 2007. Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Edisi ke 8.  Jakarta: 

Grafindo Persada 
 

Parmawan, Sujana & Purnamawati. (2017). Pengaruh Internal Control,  Budaya Etis 

Organisasi, Kesesuaian Kompensasi dan Awig-awig Terhadap Kecendrungan 

Kecurangan (fraud) (Studi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan 

Kubutambahan). E-Jurnal S1 Ak Vol: 8 No.2 Universitas Pendidikan Ganesha 
 

Pramesti Dewi, Putri Ni Ketut. 2019. Pengaruh Kompetensi SDM, Lucus Of Control dan Budaya 

Tri Hita Karana  Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Dana Desa. Skripsi. 

Denpasar: Universitas Udayana 
 

Putri dkk. (2018). Pengaruh Hukum Adat Atau Awig-Awig  Terhadap Pengelolaan Dana Desa 

Di Desa Banjar Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng Provinsi Bali. Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan  Humanika Vol. 8 No.1 Universitas Pendidikan Ganesha 2599-2651 
 

Wirawan, Nata. 2012. Cara Mudah Memahami Statistika Ekonomi dan Bisnis (Statistika 

Deskriptif). Bali: Keraras Emas  

 

https://www.balipost.com/news/2021/03/25/182670/Karena-Ini,Oknum-Satgas-GR...html


 e-ISSN 2798-8961 

 

 

304 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

 PENGARUH TIME PRESSURE, PROFESIONAL COMMITMENT DAN LOCUS OF 

CONTROL TERHADAP PENGHENTIAN PREMATUR PROSEDUR AUDIT 
 

I Putu Gede Krisna Ekadana1 

Ni Komang Sumadi2 
1,2 Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia Denpasar  

E-mail: krisnaekadana22@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Premature sign off audit procedures is a condition where the auditor stops one or more audit 

steps required in the audit procedure without replacing other steps. This study aims to examine 

how the effect of time pressure, professional commitment, and locus of control on premature 

termination of audit procedures. The population in this study is a public accounting firm in Bali 

Province. This type of research is quantitative and the sampling technique used is purposive 

sampling method, so that the sample obtained is as many as 40 auditors. 

The analytical method used in this research is multiple linear regression analysis. The 

hypothesis was tested using the t-test with a significance level of 5%. Based on the results of the 

simultaneous analysis test, time pressure, professional commitment, and locus of control have a 

significant effect on premature termination of audit procedures, and partially time pressure, 

professional commitment, and locus of control have a positive and significant effect on premature 

termination of audit procedures. 

Key Word: Time Pressure, Profesional Commitment, Locus of Control and Premature Sign  Off 

Audit Procedures 

 

 

ABSTRAK 

Penghentian premature atas prosedur audit (premature sign off prosedure audit) merupakan 

suatu keadaan yang menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang 

diperlukan dalam prosedur audit tanpa mengganti dengan langkah yang lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh time pressure, profesional commitment, dan locus 

of control terhadap penghentian premature prosedur audit. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan 

teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel yang 

diperoleh sebanyak 40 auditor. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Hipotesis diuji dengan menggunakan t-test dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Berdasarkan 

hasil uji analisis secara simultan time pressure, profesional commitment, dan locus of control 

berpengaruh signifikan terhadap penghentian premature prosedur audit, dan secara parsial time 

pressure, profesional commitment, dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghentian premature prosedur audit. 

Kata Kunci: Time Pressure, Profesional Commitment, Locus of Control dan Penghentian 

Premature Prosedur Audit 

 

PENDAHULUAN 

iAkuntan ipublik atau iauditor yang ibertugas imengaudit perusahaan iklien berpotensi imenjadi 

ipihak iketiga yakni iketika akuntan ipublik imengemban itugasnya dalam imengaudit ilaporan 
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keuangan iklien yang idikelolanya. iSalah isatu tujuan idibuatnya laporan ikeuangan iadalah iagar para 

istakeholder mampu mengetahui igambaran ikondisi ikeuangan sebuah iorganisasii, akan itetapi ipihak 

manajemen iyang bertindak isebagai ipembuat laporan ikeuangan iterkadang imemiliki 

kecenderungan imembuat ilaporan keuangan iyang itidak sesuai idengan ikenyataan idengan ialasan 

kepentingan itertentui. Prosedur iaudit merupakan ilangkah-ilangkah iyang iharus dijalankan iauditor 

idalam melaksanakan ipemeriksaannya idan sangat idiperlukan oleh iasisten iagar tidak iimelakukan 

penyimpangan idan idapat bekerja isecara iefisien dan iefektif. 

 Apabila iipada iprosedur audit iseorang iauditor imenetapkan materialitas iyang irendah imaka 

dapat imendorong iauditor untuk imengabaikan ibeberapa iprosedur audit ikarena imenurut iauditor 

tidak iakan imemberi pengaruh iyang signifikan iterhadap opininyai. Dengan tingginya imaterialitas 

iyang ditetapkan ipada iprosedur auditi, maka ikonsistensi iatas iprosedur audit iyang dikerjakannya 

iakan isemakin tinggi. iAuditor ingin isemua ibukti iyang dikumpulkan idapat imenunjukan salah isaji 

imaterial, isehingga demi imendapatkan bukti iaudit itersebut ia iakan menerapkan iprosedur yang 

ilebih ibanyak. Dengan idemikian semakin itinggi irisiko audit iyang iditetapkan, maka isemakin 

imenurun ikonsistensi atas iprosedur audit. iTingkat risiko iaudit dan itingkat materialitas isuatu 

iprosedur audit idapat imempengaruhi konsistensi iatas iprosedur iaudit. 

Perilaku pengurangan kualitas audit Reduced Audit Quality/ RAQ behaviors adalah isuatu 

itindakan yang idilakukan ioleh auditor iselama imelakukan pekerjaani, idimana tindakan iini idapat 

mengurangi iketepatan idan keefektifan ipengumpulan bukti iauditi. Salah satu ibentuk iperilaku 

pengurangan ikualitas iaudit adalah ipenghentian iprematur atas iprosedur iaudit. iPraktik ipenghentian 

prematur iatas iprosedur audit iterjadi iketika iauditor tidak imelaksanakan iprosedur audit iyang 

idisyaratkan tetapi iauditor itetap memberikan iopini iatas isuatu laporan ikeuangan i (Shapeero dalam 

Vianto dan Suhartono, 2019). Penghentian ipremature atas iprosedur iaudit (ipremature sign off 

iprosedure iaudit) imerupakan isuatu ikeadaan yang imenunjukkan iauditor imenghentikan satu iatau 

ibeberapa ilangkah audit iyang idiperlukan dalam iprosedur iaudit itanpa mengganti idengan ilangkah 

yang ilain i (Marxen, 1990 dalam Shaleh, 2019). Kegagalan iaudit sering idisebabkan ikarena 

ipenghapusan prosedur iaudit iyang ipenting dari ipada iprosedur audit iyang itidak idilakukan secara 

imemadai i (Shapeero dalam iShaleh, 2019). 

Faktor ikarakteristik ipersonal yang iberpengaruh terhadap ipenghentian prematur iatas 

prosedur iauditdiantaranya iadalah i:locus iof icontrol, iprofessional icommitment, isedangkan faktor 

isituasional yang iberpengaruh terhadap ipenghentian iprematur atas iprosedur audit iantara ilain i: 

time ipressurei. Time ipressure iadalah sebuah ikondisi idimana iauditor mendapat itekanan idari kantor 

itempat ibekerja untuk imenyelesaikan iaudit ipada waktu idan ianggaran biaya iyang telah iditentukan 
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isebelumnya (Shaleh, 2019). Tekanan iwaktu iyang diberikan ikepada iauditor bertujuan iuntuk 

imengurangi biaya iaudit ikarena isemakin cepat iwaktu ipengerjaan audit imaka ibiaya iaudit akan 

isemakin ikecil (Syahdina dan Kinima, 2019). Penelitian iyang idilakukan ioleh Fitriyah idan iDewi 

(2018), menemukan ibahwa itime pressure iberpengaruh positif idan isignifikan pada ikonsistensi 

iprosedur auditi. iPenelitian sebelumnya ioleh Shaleh (2019), menemukan bahwa itime ipressure 

berpengaruh ipositif dan isignifikan ipada ikonsistensi iprosedur audit. iTime Pressure idikatakan 

iberpengaruh karena iapabila iterjadi peningkatan itime ipressure maka iakan iterjadi peningkatan 

iketidak ikonsistensian prosedur iaudit. 

Komitmen iprofesional idapat dipersepsikan isebagai tingkat iloyalitas iindividu pada 

iprofesinya seperti iyang idipersepsikan oleh iindividu itersebut i (Syahdina dan Kinima, 2019). 

iSeseorang yang iprofesional dalam ipekerjaani, maka iakan sedikit idicurigai melakukan 

ipenyimpangan iseperti penghentian iprematur iatas prosedur iaudit i (Nurhardianty, 2016). Andani 

idan Mertha i (2014), dalam ipenelitiannya menunjukkan ibahwa professional icommitment 

iberpengaruh negatif isignifikan ipada variabel ipenghentian ipremature prosedur iauditi. Hal ini 

imembuktikan ibahwa semakin itinggi professional commitment iyang dimilikii, imaka keinginan 

iauditor untuk imelakukan ipenghentian ipremature atas iprosedur iaudit akan isemakin irendah. 

Locus iof icontrol adalah iseberapa besar ikeyakinan iseseorang pada idirinya sendiri idalam 

imenentukan nasibnya i (Robbins dalam Syahdina dan Kinima, 2019). iDalam ikonteks iauditing, 

imanipulasi pada iakhirnya iakan menimbulkan ipenyimpangan iperilaku idalam auditi. Perilaku iyang 

idimaksud salah isatunya dapat iberbentuk praktik ipenghentian prematur iatas prosedur iaudit 

(Vianto dan Suhartono, 2019). Vianto dan Suhartono (2019)  dalam penelitiannya menemukan 

bahwa lokus kendali memiliki pengaruh positif iterhadap ipenghentian premature iatas iprosedur 

auditi. Hal iini membuktikan ibahwa isemakin tinggi ilocus of icontrol maka isemakin itinggi 

penghentian iprematur atas iprosedur iaudit. Penelitian oleh Syahdina dan Kinima 

(2019),menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap penghentian 

premature atas prosedur audit. 

Penghentian iprematur iatas prosedur iaudit banyak iterjadi idi Indonesia, isalah satunya iterjadi 

ipada bulan iSeptember 2018 yang menimpa ikantor akuntan ipublik iMarlinna dan iMerliyana 

Syamsul iyang melanggar istandar audit professionali. iMenguti data resmi iPusat Pembinaan iProfesi 

Keuangan (PPPK), dalam imelakukan iaudit laporan keuangan PTi. Sunprima Nusantara 

Pembiayaan i (SNPi) iFinance tahun buku 2012 sampai dengan i2016i, mereka belum isepenuhnya 

menerapkan ipengendalian sistem iinformasi terkait idata inasabah dan ibelum menerapkan iprosedur 

iaudit yaitu ipemerolehan bukti iaudit yang icukup idan tepat iatas iakun piutang ipembiayaan 



 e-ISSN 2798-8961 

 

 

307 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 
 

konsumen idan imelaksanakan prosedur iyang imemadai terkait iproses ideteksi risiko ikecurangan 

sera irespon atas irisiko ikecurangan. Berdasarkan ihasil ipemeriksaan tersebuti, Kementrian 

iKeuangan menjatuhkan isanksi administrative ikepada mereka iberupa ipembtasan pemberian ijasa 

iaudit terhadap ijasa entitas ikeuangan iselama 12 ibulan yang imulai iberlaku tnggal i16 iSeptember 

2018 isampai idengan 15 iSeptember i2019. iPenghetian iprematur atas iprosedur iaudit dapat 

idisebabkan oleh faktor internal (personalitasi) dan ifaktor eksternal i (isituasional). Perilaku individu 

imerupakan irefleksi dari isisi ipersonalitas penyebab ipenghentian prematur iatas iprosedur auditi, 

isedangkan faktor isitusional akan imendorong iseseorang untuk imembuat suatu ikeputusan. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah perlakuan pendapatan 

dengan judul “Pengaruh Time Pressure, Professional Commitment dan Locus Of Control Terhadap 

Penghentian Prematur Prosedur Audit”. Penelitian iini ibertujuan untuk imengetahui pengaruh itime 

pressurei, professional commitmenti, dan ilocus of control iterhadap penghentian iprematur prosedur 

iauditi. iPenelitian ini ijuga diharapkan mampu memberikan bukti dan dapat memberi pemahaman 

teoritis lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penghentian audit premature 

atas prosedur audit sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat, serta mampu 

menjadi pertimbangan bagi seorang auditor agar dapat mengurangi penghentian audit akibat 

prosedur audit yang tidak sesuai untuk melaksanakan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori iperubahan isikap (iattitude change theoryi) menyatakan ibahwa isikap seseorang idapat 

iberubah melalui iproses komunikasi idan bagaimana isikap itu dapat imempengaruhi perilaku 

seseorang (Carl iHovland dalam iFatimah, 2012). Auditor iakan iberupaya mengeliminasi 

iketidaksesuaian itersebut dengan membuat iprioritas dan imenghilangkan sesuatu iyang idianggap 

tidak ibegitu penting iketika seorang iauditor imemiliki ketidaksesuaian ituntutan terhadap itekanan. 

iSeorang iauditor dapat melakukan itindakan apapun itermasuk iperilaku menyimpang iuntuk 

memenuhi ikebutuhan iaan kesesuaian ituntutan yang idiperolehnya. iTeori U terbalik imerupakan 

teori iyang banyak idigunakan dalam imenggambarkan ihubungan antara itekanan idan kinerja. iTeori 

U iterbalik dapat idikatakan sesuai idengan kondisi iketika iauditor berada idalam suatu tekanan waktu 

(time pressurei). Tekanan iwaktu yang isangat ibesar menyebabkan itingkat stres iyang tinggi idimana 

iakan mempengaruhi ikarakteristik personal iauditor isehingga melakukan iperilaku idisfungsional 

auditi. Sebaliknya ijika itekanan waktu iyang irendah berpengaruh iterhadap ipenurunan kemungkinan 

iterjadinya iperilaku disfungsional iaudit. 
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Menurut Agoes dalam Vianto dan Suhartono (2019) prosedur iaudit iadalah langkah ilangkah 

iyang harus idijalankan auditor idalam imelaksanakan pemeriksaan idan isangat diperlukan ioleh 

asisten iagar itidak melakukan ipenyimpangan idan dapat ibekerja isecara efisien idan efektifi. 

iProsedur iaudit terbagi menjadi prosedur analitis, menginpeksi, mengkonfirmasi, mengajukan 

pertanyaan, menghitung, menelusur, mencocokkan dokumen, mengamati, melakukan ulang, dan 

teknik audit berbantuan komputer. Praktik ipenghentian iprematur atas iprosedur audit iterjadi iketika 

auditor itidak melaksanakan iprosedur iaudit yang idisyaratkan itetapi auditor itetap imemberikan 

opini iatas isuatu laporan ikeuangan (Shapeero dalam Vianto dan Suhartono, 2019). Penghentian 

ipremature iatas prosedur iaudit (premature sign ioff prosedure iaudit) imerupakan suatu ikeadaan 

iyang menunjukkan iauditor menghentikan isatu atau ibeberapa langkah iaudit iyang diperlukan 

idalam prosedur iaudit tanpa imengganti dengan langkah yang lain (Marxeni, 1990 dalam Shalehi, 

2019). Kegagalan iaudit sering idisebabkan ikarena penghapusan iprosedur audit iyang penting idari 

pada iprosedur audit iyang itidak dilakukan isecara memadai (Shapeero idalam Shalehi, 2019). 

Time ipressure adalah isebuah ikondisi dimana iauditor mendapat itekanan idari kantor itempat 

ibekerja untuk iimenyelesaikan audit ipada iwaktu dan ianggaran biaya iyang itelah ditentukan 

isebelumnya (Shaleh, 2019). Tekanan iwaktu yang idiberikan ikepada auditor ibertujuan untuk 

imengurangi ibiaya audit ikarena isemakin cepat iwaktu pengerjaan iaudit maka ibiaya iaudit akan 

isemakin ikecil (Syahdina dan Kinima, 2019). Jika iauditor semakin icepat idalam menyelesaikan 

iaudit, imaka biaya pelaksanaan ipenugasan iaudit akan isemakin isedikit. iKeadaan itersebut 

memberikan ikemungkinan auditor imelakukan itingkat ipenghentian prematur atas iprosedur auditi. 

iKomitmen profesional idapat dipersepsikan isebagai itingkat loyalitas iindividu ipada profesinya 

iseperti yang idipersepsikan ioleh individu itersebut (Syahdina dan Kinima, 2019). Seseorang iyang 

profesional idalam ipekerjaan, imaka iakan sedikit idicurigai imelakukan penyimpangan iseperti 

ipenghentian prematur iatas iprosedur audit i (Nurhardianty, 2016).  

iLocus of icontrol adalah iseberapa besar ikeyakinan seseorang ipada dirinya isendiri idalam 

menentukan inasibnya (Robbins idalam Syahdina dan Kinima, 2019). Situasi idimana iindividu-

iindividu idengan locus iof icontrol ekternal imerasa itidak mampu idalam imendapatkan dukungan 

ikekuatan yang idibutuhkannya iuntuk bertahan idalam suatu iorganisasi, imaka imereka akan 

imemiliki potensi iuntuk imencoba memanipulasi irekan atau iobjek lainnya isebagai kebutuhan 

ipertahanan imereka. Dalam konteks iauditingi, manipulasi ipada iakhirnya akan imenimbulkan 

ipenyimpangan perilaku idalam iaudit. iPerilaku yang idimaksud salah isatunya idapat berbentuk 

ipraktik ipenghentian prematur iatas prosedur iaudit (Vianto dan Suhartono, 2019). 
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iTime pressure i (itekanan waktui) imerupakan kondisi idimana iauditor imendapat tekanan idari 

iKantor Akuntan iPublik itempatnya ibekerja iuntuk menyelesaikan ipekerjaan audit pada iwaktu dan 

anggaran biaya yang telah ditetapkan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah dan 

Purnama Dewi (2018), menemukan bahwa time ipressure iberpengaruh positif idan isignifikan ipada 

konsistensi iprosedur iaudit. Penelitian isebelumnya oleh iShaleh (2019), imenemukan bahwa itime 

ipressure berpengaruh ipositif idan signifikan ipada ikonsistensi prosedur iauditi. Time iPressure 

dikatakan iberpengaruh ikarena apabila terjadi ipeningkatan itime pressure imaka iakan iterjadi 

peningkatan iketidak konsistensian iprosedur iaudit. iBerdasarkan pembahasan idiatas ipeneliti ingin 

menguji ikembali ipengaruh variabel itersebut idengan imengajukan hipotesis isebagai iberikut: 

H1: Time pressure berpengaruh terhadap penghentian  prematur prosedur audit. 

Komitmen profesional dapat dipersepsikan sebagai tingkat loyalitas individu pada profesinya 

seperti yang dipersepsikan oleh individu tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Andani dan 

Mertha (2014), menunjukkan bahwa professional commitment berpengaruh signifikan pada 

variabel penghentian prematur prosedur audit. Penelitian oleh Syahdina dan Kinima 

(2019),menunjukkan bahwa professional commitment tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Berdasarkan pembahasan diatas peneliti ingin 

menguji kembali pengaruh variabel tersebut dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Professional commitment berpengaruh terhadap penghentian  prematur prosedur audit. 

Locus of control adalah seberapa besar keyakinan seseorang pada dirinya sendiri dalam 

menentukan nasibnya (Robbins dalam Syahdina dan Kinima, 2019). iPenelitian yang idilakukan 

ioleh iVianto idan Suhartono (i2019),  menemukan bahwa ilokus kendali imemiliki ipengaruh positif 

terhadap penghentian iprematur atas iprosedur iaudit. Penelitian oleh Syahdina dan Kinima 

(2019),menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh secara signifikan terhadap ipenghentian 

prematur iatas prosedur iaudit. iPenelitian yang dilakukan oleh iAndani dan Mertha (2014i), 

menunjukkan bahwa ilocus of icontrol berpengaruh negatif isignifikan pada ivariabel penghentian 

iprematur prosedur iaudit. Berdasarkan ipembahasan diatas iipeneliti ingin iimenguji ikembali 

ipengaruh ivariabel tersebut idengan imengajukan hipotesis isebagai iberikut: 

H3: Locus of control berpengaruh terhadap penghentian  prematur prosedur audit. 

 

METODE PENELITIAN 

iPrematur prosedur iaudit adalah isuatu ikeadaan dimana iauditor imenghentikan satu iiatau 

beberapa ilangkah iaudit yang idiperlukan idalam prosedur iaudit tanpa imenggantikan idengan 

langkah ilaini. Penelitian iini berfokus ikepada faktor iyang imempengaruhi penghentian iprematur 
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iprosedur audit iyaitu time ipressure, professional commitment dan locus of control. iTime pressure 

iadalah sebuah ikondisi iketika auditor imendapat itekanan dari ikantor tempat ibekerja untuk 

imenyelesaikan iaudit pada iwaktu idan anggaran biaya iyang telah iditentukan isebelumnya. Auditor 

idituntut untuk imealukan iefisiensi ibiaya dan iwaktu idalam melaksanakan iaudit. Semakin ibesar 

tekanan idapat imemicu terjadinya ipenghentian ipremature prosedur iaudit.  

iKomitmen profesional idapat idipersepsikan sebagai tingkat iloyalitas iindividu pada 

iprofesinya iseperti iyang idipersepsikan oleh iindividu itersebut. iSeseorang iyang iprofesional idalam 

pekerjaani, maka iakan sedikit idicurigai imelakukan penyimpangan iseperti ipenghentian iprematur 

atas iprosedur auditi. Locus of icontrol iadalah seberapa ibesar ikeyakinan seseorang ipada idirinya 

sendiri idalam imenentukan nasibnyai. Dalam konteks iauditingi, manipulasi ipada iakhirnya akan 

imenimbulkan penyimpangan iperilaku idalam auditi. Perilaku yang idimaksud isalah satunya idapat 

iberbentuk ipraktik penghentian iprematur iatas prosedur iauditi. Dari uraian idi iatas imaka disusun 

ikerangka ipemikiran sebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Sugiyono (2017), ipopulasi adalah iwilayah generalisasi iterdiri iatas obyek iatau 

isubyek iyang mempunyai ikualitas dan ikarakteristik itertentu, iditetapkan ioleh peneliti iuntuk 

idipelajari kemudian iditarik ikesimpulan. Populasi dalam ipenelitian iini adalah i92 auditor iyang 

bekerja ipada iKAP iProvinsi Bali iyang terdaftar idalam iIAPI. Sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017:81). Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 40 

auditor. 

Instrumen ipenelitian dapat iidiukur melalui iUji Validitas dan iUji Reabilitas. iUji iValiditas 

digunakan iuntuk mengukur isah iatau valid itidaknya isuatu kuesioneri. Suatu iinstrument idikatakan 

Valid ijika nilai ir Pearson correlation iterhadap iskor total diatas i0,3 (Ghozalii, 2016:52). iSementara 

itu,Uji iReliabilitas atau ikeandalan instrument imenunjukkan isejauh mana isuatu pengukuran idapat 

imemberikan hasil iyang ikonsisten. Uji reliabilitas idilakukan terhadap iinstrument iyang koefesien 
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icronbach’c alpha lebih besar idari 0,60 maka iinstrument iyang digunakan ireliable (Ghozali, 

2016:48). 

Uji iasumsi iklasik dapat diukur imelalui iuji normalitasi, uji imultikolinearitas, idan uji 

iheteroskedastisitasi. Uji normalitas idilakukan untuk imenguji iapakah ipada residual idari imodel 

regresi iyang itelah idibuat iberdistribusi normal iatau tidaki. Data ipopulasi idikatatakan berdistribusi 

inormal jika ikoefisien asym.Sig (2-tailed) ilebih besar idari 0,05 (Ghozalii, 2016:154).Sementara 

iitui, Uji imultikolinearitas idapat idilihat dari inilai tolerance atau varians iinflation factor (VIF). iJika 

nilai itolerance ilebih besar idari 10% atau VIF ikurang dari 10, maka idapat dikatakan imodel itelah 

bebas idari imasalah imultikolinearitas (Ghozali, 2016:107).Dan iterakhir iuntuk Uji 

iheteroskedastisitas idilakukan dengan imeregresikan ivariabel bebas iterhadap inilai absolute 

iresiduali. Model iregresi itidak mengandung iheteroskedastisitas iapabila nilai isignifikan variabel 

iterhadap inilai absolute iresidual istatistik diatas a = 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

Pengujian ihipotesis idilakukan dengan imenggunakan analisis iregresi berganda iuntuk 

imengetahui atau imemperoleh gambaran imengenai ipengaruh variabel iindependen terhadap 

ivariabel idependen. iModel regresi ilinear iberganda yang idigunakan adalah idengan imenggunakan 

rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Penghentian Premature Prosedur Audit 

a = Konstanta 

B1-3= Koefisien regresi 

X1 = Time Pressure 

X2 = Professional Commitment 

X3 = Locus of Control 

e = error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. iPengujian terakhir iyaitu idengan 

melakukan iUji statistik iT, iuji iini dilakukan  iuntuk mengetahui iseberapa ibesar pengaruh idari 

ivariabeli-ivariabel bebas isecara individual idapat imenerangkan variasi ivariabel dependen. iHasil 

pengujian iikemudian dibandingkan dengan itingkat isignifikansi menggunakan itaraf nyata a sebesar 

i5% (iGhozali, 2016:99). 

Uji isignifikansi simultan (iuji statistik iF) dilakukan iuntuk imelihat pengaruh ivariabel-

variabel iindependen secara simultan iterhadap variabel dependeni. Kriteria pengambilan keputusan 
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iyaitu idengan melihat F hitung ilebih besar dari 4 pada probabilitas ia = 0,05 maka ivariabel 

iindependen berpengaruh iterhadap variabel idependen (iGhozali, 2016:99). 

Pengujian ihipotesis idilakukan melalui iuji koefisien ideterminasi (𝑅2). Uji koefisien 

ideterminasi (𝑅i

2) pada intinya imengukur iseberapa ijauh pengaruh ivariabel independen (X) 

terhadap ivariabel idependen (Y). Nilai ikoefisien determinasi iadalah antara inol idan satu, nilai 

(𝑅2)yang ikecil berarti ikemampuan variabel iindependen menjelaskan ivariabel dependen iamat 

terbatas (Ghozali,2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas idianggap memenuhi isyarat ivaliditas apabila r = 0,3. iJadi untuk imemenuhi 

isyarat validitasi, maka butir pertanyaan iatau ipernyataan dalam ipenelitian iharus memiliki ikoefisien 

korelasi i>0,3. iBerdasarkan hasil uji ivaliditasi, hasil iperhitungan inilai pearson correlation idari 

itiap-tiap ibutir ipernyataan idalam kuisioner imenunjukkan ibahwa perhitungan nilai ipearson 

correlation idari itiap-itiap butir ipernyataan besarnya >i0,3. Hal iini iberarti semua ibutir ipernyataan 

iidalam kuisioner itersebut idapat dikatakan ivalid. 

Uji ireliabilitas idilakukan kepada i40 responden dengan menghitung icronbach ialpha dari 

imasing-imasing item idalam suatu variabeli. Instrumen yang idipakai idalam variabel idikatakan 

handal iatau ireliabel apabila imemiliki icronbach alpha lebih idari 0,60. iHasil uji ireliabilitas, 

imenunjukkan inilai cronbach ialpha iuntuk setiap ivariabel lebih idari 0,60. Dengan idemikian idapat 

disimpulkan ibahwa isemua variabel iadalah ireliabel. 

Tabel 1. Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Uji Normalitas Uji Multikolinieritas 
Uji 

Heteroskedastsitas 

Kolmogoro

v-Smirnov 

Z 

Asym. 

Sig.(2-

tailed) 

Tollerance VIF Sig 

Kemampuan 

Teknik Personal 

0.075 0.200 

0.566 1.797 0.398 

Kemuktahiran 

Teknologi 0.606 1.650 0.057 

Pelatihan dan 

Pendidikan 0.651 1.535 0.993 

Sumber: Data diolah, (2021) 

Uji normalitas dapat dikatan berdistribusi normal apabila sig >0,05. Kriteria yang digunakan 

adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan tingkat alpha yang 

digunakan. Pada ihasil iuji statistik iyang disajikan pada (Lampiran 6), iterlihat nilai isignifikansi dari 
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unstandardized iresidual >0,05 iyaitu sebesar 0,200 sehingga dapat idisimpulkan idata yang 

idigunakan idalam penelitian iini isudah berdistribusi inormal. 

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan ihasil ipengujian yang idisajikan pada i (Lampiran 6), inilai tolerance semua 

variabel > 0,1 (X1=0,556; X2=0,606; X3=0,651) dan nilai VIF < 10 (X1=1.797; X2=1,650; 

X3=1,535), yang iberarti isudah tidak iterdapat imultikolinieritas antar ivariabel iindependen. 

Uji iheteroskedastisitas pada ipenelitian iini dilakukan idengan uji iGlejseri. Jika inilai sig >0,05 

maka model bebas dari heteroskedastisitas. Pada hasil uji statistik yang disajikan pada (Lampiran 

6) terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki sig>0,05 atau sebesar X1=0,398; X2=0,057; 

X3=0,993. 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .768 3.839  .200 .842 

Time Pressure .654 .222 .363 2.952 .006 

Professional Commitment .416 .149 .329 2.788 .008 

Locus of Control .510 .191 .304 2.675 .011 

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 2, model penelitian dapat dituliskan dalam persamaan 

dibawah ini: 

Y= 0,768+0,654X1+0,416X2+0,510X3 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 0.768 

artinya jika peran internal audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi dianggap sama dengan nol, 

maka besarnya nilai akuntabilitas pencegahan kecurangan akuntansi adalah sebesar 76,8 atau 

76,8%. Nilai koefisien regresi time pressure sebesar 0,654, ini menunjukan bahwa setiap terjadi 

kenaikan time pressure maka akan meningkatkan pencegahan kecurangan akuntansi sebesar 0,654. 

Nilai ikoefisien iregresi professional commitment sebesar 0,416, ini menunjukan ibahwa setiap 

iterjadi ikenaikan professional icommitment maka iakan meningkatkan ipencegahan kecurangan 

iakuntansi sebesar 0,416. Nilai koefisien regresi locus of control sebesar 0,510, ini menunjukan 

bahwa setiap terjadi kenaikan locus of control maka akan meningkatkan pencegahan kecurangan 

akuntansi sebesar 0,510. 
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Berdasarkan output SPSS yang disajikan dalam (Lampiran 7) nilai R2 sebesar 0,671 atau 

sebesar 67,1%. Hal tersebut berarti bahwa 67,1% variabel penghentian premature prosedur audit 

dapat dijelaskan oleh variabel peran time pressure, professional commitment, locus of control. 

Sedangkan 32,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test yang disajikan dalam (Lampiran 7) nilai Fhitung sebesar 

27.540 dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai profitabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat idikatakan ibahwa variabel iindependen secara ibersamai-sama iberpengaruh iterhadap 

varaibel idependen. iHal ini berarti ibahwa imodel yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah 

ilayak. 

Uji it idilakukan untuk imengetahui iapakah secara ilangsung ivariabel independen 

imempengaruhi ivariabel dependen isecara isignifikan atau itidak. iHasil uji t imenunjukkan bahwa 

itime ipressure imempunyai pengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap penghentian ipremature 

prosedur iauditi. Sehingga ihipotesis pertama penelitian iini diterima. Hal iini dilihat idari inilai regresi 

imenunjukkan nilai ikoefisien positif isebesar 0,654 dengan inilai signifikansi isebesar 0,006<0,05. 

Nilai koefisien positif menunjukkan hubungan yang searah antara time pressure dengan 

penghentian premature prosedur audit, semakin besar itime pressure ipenyelesaian sebuah iaudit 

iyang akan idilakukan akan imendorong ipeningkatan penghentian ipremature iprosedur auditi. 

iPenelitian ini didukung ioleh teori iU terbalik idimana dapat idikatakan sesuai idengan ikondisi ketika 

iauditor iberada dalam suatu itekanan waktu (time pressurei). Tekanan iwaktu iyang sangat ibesar 

imenyebabkan tingkat istres iyang tinggi idimana akan imempengaruhi ikarakteristik personal iauditor 

isehingga melakukan iperilaku idisfungsional auditi. iKondisi ini iterjadi ikarena auditor imengalami 

itekanan psikologis iyang ikuat untuk isegera imenyelesaikan ilaporan dan ipublikasi iaudit, iwaktu 

iyang relatif isingkati, pengalamana idan irekan kerja iyang irelatif memiliki ikemampuan iterbatas 

mendorong iauditor iuntuk melakukan ipenghentian premature prosedur audit. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Shaleh (2019), Safriliana dan Boreel (2016), 

Syahdina dan Kinima (2019) menyatakan bahwa time ipressure iberpengaruh positif idan isignifikan 

pada ikonsistensi prosedur iaudit. Time iPressure dikatakan iberpengaruh ikarena apabila iterjadi 

ipeningkatan time ipressure imaka akan terjadi ipeningkatan iketidak ikonsistensian prosedur iaudit. 

iHasil uji t menunjukkan bahwa professional commitment mempunyai pengaruh ipositif idan 

signifikan iterhadap ipenghentian premature iprosedur auditi. Sehingga ihipotesis kedua ipenelitian 

ini iditerimai. Hal ini idilihat dari inilai regresi imenunjukkan inilai koefisien ipositif sebesar 0,416 

dengan inilai signifikansi sebesar 0,008<0,05. Nilai ikoefisien ipositif menunjukkan ihubungan yang 

searah antara professional commitment dengan penghentian premature prosedur audit, semakin 
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berkomitmen iterhadap iprofesinya dan iselalu menjaga iintegritasnyai, maka iauditor tersebut iakan 

iberpikir untuk imelakukan hal itersebut, karena iakan mencoreng iintegritas idan profesionalnya 

iapalagi ijika diketahui ioleh irekannya. iPenelitian iini mendukung teori iperubahan sikap (attitude 

ichange theoryi) menyatakan bahwa isikap iseseorang idapat iberubah melalui iproses komunikasi idan 

ibagaimana sikap itu dapat imempengaruhi perilaku iseseorang (Carl Hovland idalam iFatimah, 

2012). iAuditor akan iberupaya imengeliminasi ketidaksesuaian itersebut dengan membuat prioritas 

dan menghilangkan sesuatu yang dianggap tidak begitu penting ketika seorang auditor memiliki 

ketidaksesuaian tuntutan terhadap tekanan. Seorang auditor dapat melakukan tindakan apapun 

termasuk perilaku menyimpang untuk memenuhi kebutuhan aan kesesuaian tuntutan yang 

diperolehnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andani dan Mertha 

(2014), Yanti (2018) menunjukkan bahwa professional commitment berpengaruh signifikan pada 

variabel penghentian prematur prosedur audit. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa ilocus iof control imempunyai ipengaruh positif idan 

isignifikan iterhadap penghentian ipremature iprosedur iaudit. iSehingga ihipotesis ketiga penelitian 

iini iditerima. Hal ini idilihat idari inilai regresi imenunjukkan inilai ikoefisien positif isebesar 0,510 

idengan nilai isignifikansi sebesar 0,011<0,05. iNilai koefisien ipositif menunjukkan ihubungan iyang 

searah iantara ilocus of icontrol idengan penghentian ipremature prosedur iauditi, semakin itinggi 

ilocus of icontrol iyang dimiliki iauditor maka tindakan penghentian ipremature iatas iprosedur audit 

iyang idilakukan oleh iauditor tersebut ijuga akan isemakin tinggii. iPenelitian ini isejalan idengan teori 

perubahan sikap i (attitude change theory) yang menyatakan ibahwa sikap iseseorang idapat iberubah 

imelalui proses ikomunikasi idan bagaimana isikap iitu dapat imempengaruhi iperilaku seseorang i 

(Carl Hovland dalam iFatimah, 2012). Auditor iakan iberupaya mengeliminasi iketidaksesuaian 

itersebut dengan imembuat iprioritas dan imenghilangkan isesuatu iyang dianggap itidak ibegitu 

ipenting ketika iseorang iauditor imemiliki ketidaksesuaian ituntutan iterhadap tekanan. iLocus of 

control yang itinggi icenderung imemiliki karakter ikurang iberusaha, ikurang imencari informasii, 

igampang menyerah idan kurang imempunyai iinisiatif ikarena mereka itergantung ipada pihak ilain 

dan imeyakini ibahwa hal itersebut iyang mengontrol inasib imereka. Hasil ipenelitian iini isejalan 

idengan penelitian iyang idilakukan oleh iRosdiana i (2017), iVianto dan Suhartono (i2019), Syahdina 

dan iKinima (2019). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Time pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian premature prosedur 

audit dengan signifikansi 0,006<0,05, maka semakin besar time ipressure ipenyelesaian 

sebuah iaudit iyang akan idilakukan akan imendorong peningkatan ipenghentian premature 

iprosedur audit. 

2. Professional commitment berpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap penghentian 

ipremature prosedur iaudit dengan isignifikansi 0,008<0,05, maka isemakin iberkomitmen 

terhadap iprofesinya dan iselalu imenjaga integritasnyai, maka iauditor itersebut akan iberpikir 

iuntuk melakukan ihal itersebut, ikarena akan imencoreng integritas idan profesionalnya iapalagi 

ijika diketahui ioleh irekannya. 

3. Locus iof icontrol berpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap penghentian premature 

iprosedur iaudit dengan isignifikansi 0,011<0,05, imaka semakin itinggi locus iof control iyang 

idimiliki iauditor maka itindakan ipenghentian premature iatas prosedur iaudit iyang dilakukan 

ioleh iauditor tersebut ijuga akan isemakin itinggi. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Bagi auditor pada Kantor Akuntan Publik agar lebih cermat dalam perencanaan anggaran 

waktu dengan cara membagi anggaran waktu ke dalam berbagai segmen audit dari pekerjaan 

auditnya dan membuat catatan waktu yang dipergunakan untuk melakukan audit atas 

segmen-segmen tersebut, membuat laporan waktu yang dipakai selama periode waktu 

berjalan. 

2. Bagi auditor pada Kantor Akuntan Publik diharapkan dapat menumbuhkan komitmen 

profesional yang tinggi terhadap profesinya dengan cara meningkatkan kepercayaan terhadap 

profesi sebagai seorang auditor, keinginan berusaha sekuatnya atas nama profesi dan 

keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam profesi. 

3. Bagi auditor pada Kantor Akuntan Publik diharapkan mampu menyeimbangkan locus of 

control internal dan eksternal dengan cara meningkatkan keyakinan bahwa seorang auditor 

memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaannya, meningkatkan loyalitas terhadap 

profesi. 
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ABSTRACT 

This studi aims to determine the influence of iemotional iintelligence, learning interests and 

learning behaviors ion ithe ilevel of accounting iunderstanding. iThe iresearch iwas 

iconducted on students of Accounting Studi Program class of 2018. There were 139 

samples. The ianalysis itechnique used is iMultiple iLinear Regression Analysis, ithe iresults 

of the studi ifound ithat iemotional iintelligence iand ilearning iinterests ihave a positive and 

significant ieffect ion ithe ilevel iof iaccounting iunderstanding. Meanwhile, ilearning ibehavior 

has no effect on the level of accounting understanding. 

Keywords: Level of Understanding iAccounting, iEmotional iIntelligence, iLearning 

Interests, iLearning iBehavior. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tingkat pemahaman iakuntansi mahasiswa idinyatakan idengan iseberapa imengerti 

iseorang imahasiswa iterhadap iapa iyang isudah idipelajari, idalam ikonteks iini imengacu ipada imata 

ikuliah iakuntansi idan iIndeks iPrestasi iKumulatif (IPK). iTanda iseorang imahasiswa imemahami 

iakuntansi itidak ihanya iditunjukan idari inilai-nilai iyang ididapatkannya idalam imata ikuliah isaja, 

itetapi ijuga iapabila imahasiswa itersebut imengerti idan idapat imenguasai ikonsep-konsep iyang 

iterkait. (Praptiningsih, 2009). Seseorang dengan Kecerdasan Emosional yang baik iakan imampu 

imengenali, imenggunakan, imemahami, idan imengelola iemosinya isecara ipositif isehingga idapat 

imengurangi irasa istresnya, iberkomunikasi isecara iefektif, iberempati idengan iorang ilain, 

imengatasi itantangan iyang iada, ihingga imeredam ikonflik iyang itimbul. Makanya, orang-orang 

dengan Kecerdasan Emosional yang tinggi cenderung lebih disukai idalam idunia ikerja idibanding 

imereka iyang ihanya mengandalkan IQ. 

iMenurut isebuah ipenelitian ipsikologi idi iHarvard iSchool iof iEducation, iseseorang iyang 

iterampil idalam imengelola iemosinya, idapat imenangani iperasaannya idengan ibaik, iserta imampu 

membaca dan menghadapi perasaan orang lain iberpotensi imemiliki ikeberuntungan idalam isetiap 

mailto:egayuniantari7@gmail.com
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ibidang ikehidupan, itermasuk ipendidikan. iBahkan isejak itahun 1980-an, ipakar ipsikolog itelah 

imenyatakan ibahwa ikesuksesan itak ibertumpu ipada isatu ikecerdasan (IQ) isemata. iAkan itetapi, 

iada ikecerdasan idengan ispektrum iyang ilebih iluas, iyang idisebut EI (Emotional Intelligence), 

iyang ilebih imenentukan itingkat ikesuksesan iseseorang.  

Minat belajar adalah ikecenderungan ihati idan ijiwa iterhadap isuatu iyang idapat idipelajari 

iyang idianggap ipenting idan iberguna isehingga isesuatu iiitu idiperlukan, idiperhatikan idan 

ikemudian idiikuti idengan iperasaan isenang. Minat ibelajar mahasiswa erat kaitannya dengan 

penggunaan waktu iyang ibaik iuntuk ibelajar imaupun ikegiatan ilainnya. iMinat ibelajar iyang 

itinggi iakan idapat iterwujud iapabila imahasiswa isadar iakan itanggung ijawab imereka isebagai 

imahasiswa, isehingga imampu imeningkat-kan imotivasi idan idisiplin idiri iagar imampu imencapai 

itarget iyang idiinginkan idalam imemahami isuatu imateri iyang iberhubungan idengan iakuntansi. 

Selain kecerdasaan emosional idan minat belajar, iperilaku ibelajar iselama idi iperguruan 

itinggi ijuga imempengaruhi iprestasi iakademik iseorang imahasiswa. iKebiasaan iatau iperilaku 

ibelajar imahasiswa ierat ikaitannya idengan ipenggunaan iwaktu iyang ibaik iuntuk ibelajar imaupun 

ikegiatan ilainnya. Hanifah (2001) iberpendapat ibahwa, ibelajar iyang iefisien idapat iidicapai 

iapabila imenggunakan istrategi iyang itepat, iyakni iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam 

imengikuti iperkuliahan, ibelajar idi irumah, iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. 

Pendidikan akuntansi khususnya pendidikan akuntansi iyang idiselenggarakan idi 

iperguruan itinggi iditujukan iuntuk imendidik imahasiswa iagar idapar ibekerja isebagai iseorang 

iakuntan iyang iprofesional iyang imemiliki ipengetahuan idi ibidang iakuntansi. iUntuk idapat 

imenghasilkan ilulusan iyang iberkualitas imaka iperguruan itinggi iharus iterus imeningkatkan 

ikualitas ipada isistem pendidikannya (Zakiah, 2013).  

Universitas Hindu Indonesia merupakan salah satu universitas swasta yang memiliki 

program studi akuntansi di dalamnya. Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis idan 

Pariwisata imerupakan isalah isatu iFakultas iyang isaat iini terakreditasi BAN-PT dengan akreditasi 

B. Sebagai salah satu kampus unggulan, Universitas Hindu Indonesia iselalu iberusaha iagar 

imahasiswanya imampu isiap iditerjunkan ike idunia ikerja isetelah ilulus idari iuniversitas idengan 

iketerampilan iakuntansi iyang imapan. Fenomena iyang iterjadi yaitu idimana ipara imahasiswa 

ilebih icenderung imengikuti itiap imata ikuliah iakuntansi ihanya isebatas imelewati iprosesnya isaja 

itanpa iberharap imemiliki ikemampuan ilebih idi ibidang iitu. Banyak yang kurang memahami apa 

saja yang mereka pelajari di sana. iTidak isemua imahasiswa iyang ibelajar idi jurusan akuntansi 

memang imenginginkan untuk mampu paham tentang seluk beluk akuntansi itetapi iada ijuga iyang 
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ihanya iikut iikutan iteman iataupun ipermintaan iorang itua. iKarena ihal iseperti iitu ijugalah iyang 

imembuat imereka ienggan ibelajar iserius imengenai iakuntansi (Irawan, 2019) 

iBerdasarkan iuraian idiatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ipengaruh 

ikecerdasan iemosional, iminat iberlajar iidan iperilaku ibelajar iterhadap itingkat ipemahaman 

iakuntansi ipada imahasiswa iprogram istudi iakuntansi iUniversitas iHindu iIndonesia. 

Adapun irumusan imasalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas antara lain : 

1. iApakah ikecerdasan iemosional iberpengaruh iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi 

ipada imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia? 

2. iApakah iminat ibelajar iberpengaruh iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi ipada 

imahasiswa iakuntansi iiUniversitas iHindu iIndonesia? 

3. iApakah perilaku berlajar iberpengaruh iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi ipada 

imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia? 

iAdapun itujuan ipada ipenelitian iini iberdasarkan ilatar ibelakang idan rumusan masalah diatas 

antara lain : 

1. iUntuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional iterhadap itingkat ipemahaman 

iakuntansi ipada imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia  

2. iUntuk mengetahui ipengaruh iminat ibelajar iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi iipada 

imahasiswa iakuntansi iUniversitas Hindu Indonesia  

3. iUntuk imengetahui ipengaruh iperilaku ibelajar iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi 

ipada imahasiswa iakuntansi Universitas Hindu Indonesia 

Hasil penelitian iini  idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iditinjau idari segi teoritis idan 

praktis. iHasil idari ipenelitian iini idapat menjadi landasan idalam ipengembangan media 

pembelajaran iatau ipenerapan imedia ipembelajaran isecara ilebih ilanjut. iSelain iitu ijuga imenjadi 

isebuah inilai itambah ipengetahuan iilmiah idalam ibidang ipendidikan idi iIndonesia. iSecara 

iPraktis ibagi ipenulis ipenelitian iini iberguna  iuntuk  imengaplikasikan  iilmu  iyang  ididapat   idan   

imemperoleh   igambaran   imengenai   ipengaruh   ikecerdasan   iemosional, minat belajar dengan 

perilaku ibelajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. iBagi iFakultas iEkonomi idiharapkan 

ihasil ipenelitian iini ibisa imenjadi ibahan ipertimbangan iuntuk imengembangkan   

ipenyelenggaraan   ipendidikan   iakuntansi idi iUniversitas iHindu iIndonesia. iBagi iUniversitas 

iHindu iIndonesia idiharapkan ihasil ipenelitian iini ibisa iuntuk ipercontohan idalam 

ipenyelenggaraan ipendidikan iuntuk isemua ifakultas. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori Kecerdasan 

iKamus Besar Bahasa Indonesia (2010), imengartikan ikecerdasan isebagai iperihal icerdas 

(sebagai kata benda), iatau ikesempurnaan iperkembangan iakal ibudi (iseperti ikepandaian idan 

iketajaman ipikiran). Susanto (2004:68) imenyatakan ikecerdasan imerupakan ikemampuan iyang 

idimiliki iseseorang iuntuk imelihat isuatu imasalah ilalu imenyelesaikannya iatau imembuat isesuatu 

iyang idapat iberguna ibagi iorang ilain. Sedangkan Amstrong (2009:71) iimenyatakan ikecerdasan 

iadalah ikemampuan iuntuk imenangkap isituasi ibaru iserta ikemampuan iuntuk ibelajar idari 

ipengalaman imasa ilalu iseseorang. 

iGardner imenyatakan ikecerdasan imerupakan ikemampuan iseseorang idalam imemecahkan 

imasalah idalam ihidupnya iserta imampu imenciptakan isolusi idari iberagam ipersoalan idan isituasi 

iyang idialami (Cetin, 2015). 

iDefinisi iakuntansi imenurut iFinancial iAccounting iStandards iBoard (FASB) (2017) 

imerupakan ikegiatan ijasa iyang iberfungsi imenyediakan isuatu iinformasi ikuantitatif iyang 

ikemudian idigunakan iuntuk ipengambilan ikeputusan iekonomi. iMenurut iPaul iGrady (2010) 

iakuntansi iyaitu isebagai ifungsi iorganisasi isecara isistematis, idapat idipercaya idan ioriginal 

idalam imencatat, imengklasifikasi, imemproses, imembuat iikhtisar, imenganalisa, 

imenginterprestasi iseluruh itransaksi idan ikejadian iserta ikarakter ikeuangan iyang iterjadi idalam 

ioperasional iperusahaan isebagai ipertanggungjawaban iatas ikinerjanya. 

iMenurut American Accounting Association dalam Amsi Amalia Lutfi (dalam Hariyoga 

idan iSuprianto, i2011) imendefinisikan iakuntansi isebagai “suatu proses pengidentifikasikan, 

mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penelitian dan 

keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. iAkuntansi 

iadalah iproses ipencatatan, ipenggolongan idan iperingkasan idari itransaksi idan ikejadian iekonomi 

iperusahaan, idengan icara iyang iinformatif idan idalam ibentuk iuang idan ipenerjemahan idari ihasil 

iproses itersebut, iuntuk ipengambilan ikeputusan ibisnis (Ashari, 2006:6). 

Pemahaman Akuntansi seseorang dikatakan paham iterhadap iakuntansi iadalah imengerti 

idan ipandai ibagaimana iproses iakuntansi iitu idilakukan isampai imenjadi isuatu ilaporan ikeuangan 

iidengan iiberpedoman iipada iiprinsip iidan iistandar iipenyusunan iilaporan iikeuangan iiyang 

iiditetapkan iidalam iiPeraturan iiPemerintah iiNomor ii24 iiTahun ii2005 iitentang iiStandar iiAkuntansi 

iiPemerintahan (Yuliani, dkk., 2010:209). 
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Kamus Bahasa Indonesia kontemporer imendefinisikan iemosi isebagai ikeadaan iyang 

ikeras iyang itimbul idari ihati, iperasaan ijiwa iyang ikuat iseperti isedih, iluapan iperasaan iyang 

iberkembang idan isurut idalam iwaktu icepat. iEmosi imerujuk ipada isuatu iperasan idan ipikiran-

ipikiran iyang ikhasnya, isuatu ikeadaan iyang ibiologis idan ipsikologis iserta iserangkaian 

ikecendrungan iuntuk ibertindak. Emosional adalah hal-hal yang berhubungan dengan emosi. 

iMenurut iGoleman (2000), ikecerdasan iemosional iadalah ikemampuan iuntuk imengenal 

iperasaan idiri iisendiri iidan iiorang iilain iuntuk iimemotivasi iidiri iisendiri iidan iimengelola iiemosi 

idengan iibaik iidi iidalam idiri ikita idan iihubungan ikita. iKemampuan iini isaling iberbeda idan 

imelengkapi idengan ikemampuan iakademik imurni, iyaitu ikemampuan ikognitif imurni iyang 

idiukur idengan IQ. iSedangkan imenurut iCooper idan iSawaf (1998), ikecerdasan iemosional 

iadalah ikemampuan imengindra, imemahami idan idengan iefektif imenerapkan ikekuatan idan 

iketajaman iemosi isebagai isumber ienergi, iinformasi idan ipengaruh. 

Steiner (1997) dalam Kukila (2001) imenyatakan ibahwa ikecerdasan iemosional 

imencakup i5 ikomponen, iyaitu imengetahui iperasaan isendiri, imemiliki iempati, ibelajar imengatur 

iemosi-emosi isendiri, imemperbaiki ikerusakan isosial, idan iinteraktivitas iemosional. iCooper idan 

iSawaf (1998) imerumuskan ikecerdasan iemosional isebagai isebuah ititik iawal imodel iempat ibatu 

ipenjuru, yang terdiri dari kesadaran emosi, kebugaran emosi, kedalaman emosi, dan ialkimia 

iemosi. 

iMinat ibelajar idapat ididefinisikan isebagai isuatu ikeinginan iyang itidak idapat idipaksakan 

oleh isiapapun iuntuk imelakukan iapa iyang idisukainya. Minat disini adalah keinginan peserta 

didik iyang ibenar-benar idatang idari ilubuk ihatinya iyang ipaling idalam iuntuk imempelajari isuatu 

iilmu. Minat seseorang bisa diketahui isaat iorang itersebut imerasa isuka idan inyaman idengan iapa 

iyang imereka ilakukan, iselain iitu iminat idapat imendorong iseseorang imelakukan isesuatu ihal 

idengan iserius idan idengan ihasil imaksimal. 

iSlameto (2001:213) imenyatakan ibahwa “Minat adalah suatu rasa dan suatu ketertarikan pada 

sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh dan timbul tidak secara tiba-tiba atau 

spontan, melainkan timbul akibat partisipasi, pengetahuan dan kebiasaan” iMinat ijuga idiartikan 

isebagai ikondisi iyang iterjadi idisertai iperasaan isenang idihubungkan idengan ikebutuhan iatau 

ikeinginannya isendiri”.  

iHanifah (2001) iberpendapat ibahwa, ibelajar iyang iefisien idapat idicapai iapabila 

imenggunakan istrategi iyang itepat, iyakni iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam imengikuti 

iperkuliahan, ibelajar idi irumah, iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. Menurut Smith 
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(2001) ibelajar iyang iefisien idapat idicapai iapabila imenggunakan istrategi iyang itepat, iyakni 

iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam imengikuti iperkuliahan, ibelajar idirumah, 

iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. iPerilaku belajar yang baik dapat terwujud iapabila 

imahasiswa isadar iakan itanggung ijawab imereka isebagai imahasiswa, sehingga mereka dapat 

membagi iwaktu imereka idengan ibaik iantara ibelajar idengan ikegiatan ilainnya. iMotivasi idan 

idisiplin idiri isangat ipenting idalam ihal iini ikarena motivasi merupakan arah bagi pencapaian 

yang ingin diperoleh idan idisiplin imerupakan iperasaan itaat idan ipatuh ipada inilai-nilai iyang 

idiyakini idan imelakukan ipekerjaan idengan itepat ijika idirasa iitu iadalah isebuah itanggung ijawab. 

Peneliatian sebelumnya oleh Rahayu (2019) idengan ihasil ipenelitian iyang menunjukan 

bahwa ikecerdasan iemosional imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap  itingkat ipemahaman 

iakuntansi. 

iPenelitian sebelumnya ioleh Rokhana idan Sutrisno (2016) dengan ihasil ipenelitian menunjukan 

ibahwa ikecerdasan iemosional, minat ibelajar idan iperilaku ibelajar imemiliki ipengaruh ipositif dan 

isignifikan iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi. iPenelitian sebelumnya oleh Fanikmah (2016) 

idengan ihasil ipenelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang 

signifikan iidan iiminat iibelajar juga berpengaruh iiterhadap iitingkat iipemahaman iiakuntansi. 

iiPenelitian isebelumnya oleh Satria dan Fatmawati (2017) idengan ihasil ipenelitian menunjukan 

ibahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh  positif  iterhadap  itingkat ipemahaman 

iakuntansi. Penelitian sebelumnya oleh Rusmiani dan Widanaputra (2017) dengn hasil penelitian 

yang menunjukkan ibahwa ikecerdasan iemosional idan iperilaku ibelajar imemiliki iipengaruh  

iipositif iiterhadap iitingkat iipemahaman iiakuntansi. Penelitian sebelumnya oleh Devi dkk (2019) 

dengan hasil penelitian menunjukkan ibahwa iperilaku ibelajar itidak iberpengaruh iterhadap 

itingkat ipemahaman iakuntansi. 

iBerdasarkan ilandasan iteori idan ipenelitian isebelumnya imaka ipengajuan ihipotesis iyang 

idiajukan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

Pengaruh Kecerdasan Emosional iTerhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Dari hasil ipenelitian terdahulu ipenelitian iyang idilakukan ioleh Rahayu (2019),  dan 

Rokhana (2016) membuktikan ikecerdasan iemosional iberpengaruh ipositif iterhadap itingkat 

ipemahaman iakuntansi. iKecerdasan iemosional imampu imelatih ikemampuan imahasiswa 

itersebut, iyaitu ikemampuan iuntuk imengelola iperasaannya ikemampuan iuntuk imemotivasi 

idirinya isendiri, ikesanggupan iuntuk itegar idalam imenghadapi ifrustasi, ikesanggupan 

imengendalikan idorongan idan imenunda ikepuasaan isesaat, imengatur isuasana ihati iyang ireaktif, 
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iserta imampu iberempati idan ibekerja isama idengan iorang ilain. Maka dapat dirumuskan hipotesis 

idalam ipenelitian iini sebagai berikut:  

H1 : Kecerdasan Emosional Berpengaruh Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi. 

Pengaruh iMinat iiBelajar iiTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi 

Dari hasil ipenelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rokhana (2016) dan Fanikmah (2016) 

membuktikan iminat ibelajar iberpengaruh ipositif dan signifikan terhadap itingkat ipemahaman 

iakuntansi. iMinat imerupakan ivariabel ipenting iyang iberpengaruh iterhadap itercapainya isebuah 

iprestasi iatau icita-cita iyang idiharapkan, ibahwa ibelajar idengan iminat iakan ijauh ilebih ibaik 

ihasilnya, ibila idibandingkan idengan ibelajar itanpa idisertai idengan iadanya iminat (KBBI, 2002). 

iMaka idapat idirumuskan ihipotesis idalam ipenelitian iini isebagai iberikut:  

H2 : Minat iBelajar iBerpengaruh iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi  

Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Dari hasil ipenelitian terdahulu iyang idilakukan ioleh iRokhana (2016) dan Rusmiani 

(2017) membuktikan perilaku belajar berpengaruh positif terhadap itingkat ipemahaman 

iakuntansi. iPerilaku ibelajar iselama idi iperguruan itinggi ijuga imempengaruhi iprestasi iakademik 

iseorang imahasiswa. iPerilaku ibelajar iyang ibaik idapat iterwujud iapabila imahasiswa isadar iakan 

itanggung ijawab imereka isebagai imahasiswa, isehingga imereka idapat imembagi iwaktu imereka 

idengan ibaik iantara ibelajar idengan ikegiatan idi iluar ibelajar. Maka dapat dirumuskan bahwa 

hipotesis idalam ipenelitian iini sebagai berikut: 

H3 : Perilaku Belajar Berpengaruh Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka pemikiran idigunakan iuntuk imengetahui igambaran ilebih ijelas itentang 

ihubungan ivariabel. iBerdasarkan ilatar ibelakang ipermasalahan idan ipengembangan ihipotesis 

ipenelitian iPengaruh iKecerdasan iEmosional, iMinat iBelajar idan iPerilaku iBelajar iTerhadap 

iTingkat iPemahaman iAkuntansi (iStudi ipada iMahasiswa iAkuntansi di iUniversitas Hindu 

Indonesia) dapat dilihat pada kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka berfikir 

  Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti 2020 

 

 

 

 

Variabel Dependen dalam penelitian ini yaitu Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y) 

Pemahaman iakuntansi imerupakan isuatu ikemampuan iseseorang iuntuk imengenal idan imengerti 

tentang iakuntansi. iTingkat ipemahaman iakuntansi iini idapat idiukur idari ipaham iseseorang 

terhadap iproses imencatat itransaksi ikeuangan, ipengelompokkan, ipengikhtisaran, ipelaporan idan 

ipenafsiran idata ikeuangan. iJadi iiorang iiyang iimemiliki iipemahaman iiakuntansi iiadalah iiorang 

iyang iipandai iidan iimengerti iibenar iiproses iiakuntansi. 

Variabel Independen dalam penelitian ini yaitu Kecerdasan Emosional (X1) iBulo (2002) 

imenyatakan ibahwa ikecerdasan iemosional idipengaruhi ioleh ipengalaman ihidup iyang idijalani 

iseseorang. iSemakin ibanyak iaktifitas iatau ipengalaman iseseorang idalam iberorganisasi idan 

isemakin itinggi ipengalaman ikerja imaka itingkat ikecerdasan iemosional imahasiswa iakan 

isemangkin itinggi. iSedangkan ikualitas ilembaga ipendidikan itinggi iakuntansi itidak imemberikan 

ipengaruh iyang iberarti iterhadap itingkat ikecerdasan iemosional iseorang imahasiswa. iMinat 

iBelajari (X2) iMinat ibelajar idapat ididefinisikan iisebagai isuatu ikeinginan iyang itidak idapat 

idipaksakan ioleh iisiapapun iuntuk imelakukan iapa iyang idisukainya. iMinat idisini iadalah 

ikeinginan ipeserta ididik iyang ibenar-benar idatang idari ilubuk ihatinya iyang ipaling idalam iuntuk 

imempelajari isuatu iilmu. iMinat iseseorang ibisa idiketahui isaat iorang itersebut imerasa isuka idan 

Kecerdasan 

Emosional 

(X1) 

Perilaku Belajar 

(X3) 

Minat Belajar 

(X2) 

Tingkat Pemahaman 

Akuntansi 

 (Y ) 

Dimana : 

XI : iKecerdasan iEmosional isebagai iVariabel iBebas 

X2 : iMinat iBelajar isebagai iVariabel iBebas 

X3 : iPerilaku iBelajar isebagai iVariabel iBebas 

Y  : iTingkat iPemahaman iAkuntansi isebagai iVariabel iTerikat 
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inyaman idengan iapa iyang imereka ilakukan, iselain iitu iminat idapat imendorong iseseorang 

imelakukan isesuatu ihal idengan iserius idan idengan ihasil imaksimal (Fanikmah, 2016). Perilaku 

Belajar (X3) iMenurut iSmith (2001) ibelajar iyang iefisien idapat idicapai iapabila imenggunakan 

istrategi iyang itepat, iyakni iadanya ipengaturan iwaktu iyang ibaik idalam imengikuti iperkuliahan, 

ibelajar idirumah, iberkelompok iataupun iuntuk imengikuti iujian. iPerilaku ibelajar iyang ibaik 

idapat iterwujud iapabila imahasiswa isadar iakan itanggung ijawab imereka isebagai imahasiswa, 

sehingga mereka dapat membagi waktu mereka dengan baik iantara ibelajar idengan ikegiatan 

ilainnya. iMotivasi idan idisiplin idiri isangat ipenting idalam ihal iini ikarena imotivasi imerupakan 

iarah ibagi ipencapaian iyang iingin idiperoleh idan idisiplin imerupakan iperasaan itaat idan ipatuh 

ipada inilai-nilai iyang idiyakini idan imelakukan ipekerjaan idengan itepat ijika idirasa iitu iadalah 

isebuah itanggung ijawab. 

iPopulasi idalam ipenelitian ini meliputi imahasiswa iprogram istudi iakuntansi semester VI 

dengan jumlah 211 orang mahasiswa. Hal ini dikarenakan pada semester ini mahasiswa sudah 

mendapatkan hampir semua imata ikuliah iakuntansi, iyaitu ipengantar iakuntansi, iakuntansi 

ikeuangan imenengah, iakuntansi ikeuangan ilanjutan, ipengauditan, idan iteori iakuntansi isehingga 

idianggap idapat imemahami iakuntansi. iPenelitian iini imenggunakan iteknik iProbability 

iSampling, imenurut iSugiyono (2017:122) Probability Sampling iiadalah iiteknik iipengambilan 

iisampel iiyang imemberikan iipeluang iiyang iisama iibagi iisetiap iiunsur (anggota) iipopulasi iiuntuk 

iidipilih iimenjadi ianggota iisampel. iiTeknik iiini iimeliputi isimple irandom isampling, iproportionate 

istratified irandom isampling, idisproportionate istratified irandom isampling, icluster irandom 

isampling. iSampel iyang idiambil idalam ipenelitian iini iadalah isebanyak i139 iorang imahasiswa 

jurusan akuntansi dengan j 

umlah isampel idiambil iberdasarkan irumus iSlovin: 

 

iKeterangan : 

n  = iJumlah iSampel 

N  = iJumlah iPopulasi 

e  = iTingkat iKesalahan 

  Populasi N = 211 idengan iasumsi itingkat ikesalahan (e) = 5%, maka ijumlah isampel iyang 

harus idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebanyak 
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  dibulatkan menjadi 139 

iJadi idari iperhitungan idiatas, iuntuk imengetahui iukuran isampel idengan itingkat ikesalahan 5% 

iadalah isebanyak 139 orang mahasiswa. iUntuk imenghitung iproporsi ijumlah isampel, idigunakan 

proportionate stratified random sampling iyang imenurut iSugiyono (2014:64) iteknik isampling 

iini iidigunakan iuntuk iipopulasi iyang iimempunyai iianggota/unsur iyang iitidak ihiomogen iidan 

iberstrata isecara iproporsional. iTeknik iini idigunakan iuntuk ipengelompokan iagar ijumlah idari 

isampel imenjadi iproporsional.  

iRumus proportionate stratified irandom isampling imenurut iFerdinand (2014: 178) adalah: 

 

Keterangan: 

S = Ukuran sampel 

Ni  = Ukuran populasi 

N   = Ukuran (total) sampel 

n    = Ukuran (total) populasi 

iPerhitungan ijumlah isampel idengan iteknik proportionate stratified random sampling, idapat 

idilihat ipada itabel idi ibawah iini: 

Tabel 1. Proporsi Sampel 

Kelas Jumlah Mahasiswa Sampel 

VI A Akuntansi Pagi 
 

22 

VI B Akuntansi Pagi 
 

19 

VI A Akuntansi Sore 
 

32 

VI B Akuntansi Sore 
 

32 

VI A Akuntansi Eksekutif 
 

17 

VI B Akuntansi Eksekutif 
 

17 
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Y = α+ b1X1 + b2X2+ b3X3+e 

D= R2x 100% 

 

Jumlah 139 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Analisis deskriptif idimaksudkan iuntuk imengetahui ikarakteristik iidan itanggapan 

iresponden iterhadap iitem-item ipertanyaan iatau ipernyataan ikuisioner (Sugiyono,2017:232). 

iAnalisis ideskriptif imendeskripsikan itentang ivariabel idalam ipenelitian iini iseperti ikecerdasan 

iemosional, iminat ibelajar, iperilaku ibelajar idan tingkat pemahaman akuntansi.  

iTehnik ianalisis idata idigunakan iregresi ilinier iberganda idan isofware ikomputer iprogram 

iSPSS. iTehnik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini isebagai iberikut: (a.)  uji 

inormalitas, (b.) iuji imultikolinearitas, idan (c.) iuji iheteroskesidastisitas.  

iTehnik ianalisis iini iuntuk imengetahui iketergantungan ivariabel iterikat idengan ivariabel 

ibebas. (Nata Wirawan, 2016:257). iPersamaan iuntuk imenguji ihipotesis isecara ikeseluruhan ipada 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut:  

Keterangan : 

Y  = Tingkat Pemahaman Akuntansi  

α  = Bilangan Konstanta  

b1 = Koefisien regresi Kecerdasan Emosional 

b2 = Koefisien regresi Minat Belajar 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan atau variasi variabel terikat yang 

idisebabkan ioleh ivariabel ibebas idengan irumus isebagai iberikut: 

 

Keterangan : D = iKoefisien iKorelasi   

R2 = iKoefisien iDeterminasi  

iAnalisa iini idigunakan iuntuk melakukan pengujian terhadap koefisien regresi isecara iparsial 

iuntuk imengetahui iantara ivariable ibebas iterhadap ivariabel iterikat idengan imengasumsikan 

ivariabel ibebas ilain idianggap isebagai  ikostanta (Sugiyono,2014:250).  

iDipergunakan iuntuk imenguji inyata itidaknya ipengaruh ivariabel ibebas isecara iSimultan 

iterhadap ivariabel iterikat (Imam Ghozali, 2008). 

HASIL PENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

b3 = Koefisien regresi Perilaku Belajar 

X1= Kecerdasan Emosional 

X2= Minat Belajar 

X3= Perilaku Belajar 

e    = Faktor lain yang mempengaruhi variabel Y 
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iHasil iuji ireliabilitas iimenunjukkan iinilai cronbach alpha iiuntuk iisetiap iivariabel iilebih 

iidari 0,60 idapat idilihat ipada iTabel 4.1.1. iiDengan iidemikian iidapat iidisimpulkan iibahwa iisemua 

ivariabel iiadalah iireliable. 

iiHasil iiperhitungan iinilai pearson correlation idari itiap-tiap ibutir ipernyataan idalam 

kuisioner imenunjukkan ibahwa iperhitungan inilai pearson correlation idari iitiap-tiap iibutir 

pertanyaan ibesarnya >0,3 idapat idilihat ipada iTabel 4.1.2. iHal iini iberarti isemua ibutir 

ipernyataan iidalam iikuisioner iitersebut iidapat iidikatakan iivalid. 

Tabel 1. Tabel Uji Asumsi Klasik 

 Unstandardized Residual Tolerance VIF Sig. 

 .227    

X1  .523 1.912 .193 

X2  .404 2.476 .113 

X3  .429 2.331 .193 

 

iUji iNormalitas ikriteria iiyang iidigunakan iiadalah iidengan iimembandingkan iiantara iitingkat 

iisignifikansi iiyang iididapat iidengan iitingkat alpha iyang idigunakan, iidimana iidata iidapat 

idikatakan iiberdistribusi iinormal iiapabila isig. >0,05 (Ghozali, 2006). iiPada iihasil iiuji iistatistik 

iterlihat inilai iisignifikansi iidari unstandardized residual >0,05 iiyaitu iisebesar 0,227 idapat idilihat 

ipada iTabel 4.2 isehingga idapat idisimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini sudah 

iterdistribusi inormal. 

iUji iMultikolinieritas iberdasarkan ihasil ipengujian iyang ditunjukkan uji multikolinearitas, 

nilai tolerance iisemua iivariabel iilebih iibesar idari 10% (X1=0.523; X2=0.404; X3=0.429) idan 

inilai iVIF ilebih ikecil idari 10 (X1=1.912; X2=2.476; X3=2.331) idapat idilihat ipada Tabel 4.2 

iyang iberarti isudah itidak iterdapat imultikolinearitas iantar ivariabel iindependen. 

iUji iiHeteroskedastisitasi iiPadai iihasil iuji iistatistik iterlihati ibahwai iseluruhi ivariabel ibebas 

imemilikii isignifikansii>0,05 idapat idilihat ipada Tabel 4.2 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa 

imodel regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

Tabel 2. iAnalisis iLinier iBerganda 

Sumber : Data primer diolah, 2021 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

330 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

iModel ipenelitiani idapati idilihati ipadai ihasili ipengolahani idatai isepertii iyangi iterlihati ipadai 

ioutputi iSPSSi isesuaii Tabel 2 iDani iberdasarkani ioutputi iSPSSi itersebuti, imodeli ipenelitian idapati 

idituliskani idalami ipersamaani idibawahi iini: Y = 7.474+ 0,068 X1 + 0,224 X2+ 0,054X3+e 

 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.474 2.263  3.303 .001 

X1 .068 .033 .186 2.094 .038 

X2 .224 .052 .438 4.334 .000 

X3 .054 .042 .124 1.268 .207 

 

Tabel 3. Uji Kelayakan Model 

Adjusted R Square F Sig. 

.444 36.929 .000b 

 

iUji iKoefisien iDeterminasi ( )iBerdasarkan output iSPSS inilai  isebesar 0,444 iatau 

isebesar 44,4% isesuai Tabel 4.4. iHal itersebut iberarti ibahwa 44,4% iivariabel iidependen iidapat 

iidijelaskan iioleh iiketiga iivariabel iiindependen iisedangkan 56,6% iidijelaskan iioleh iivariabel iiatau 

iifaktor iilain iiyang iitidak iidijelaskan iidalam iipenelitian iiini. 

iUji iAnova iatau F-test imenghasilkan Fhitung sebesar 36.929 idengan itingkat isignifikansi 

isebesar 0,000 idapat idilihat ipada Tabel 4..4 iKarena iprobabilitas isignifikan ilebih ikecil idari 0,05, 

iimaka iidapat iidikatakan iibahwa iiveriabel iindependen isecara ibersama-sama iberpengaruh iterhadap 

iivariabel iidependen. iiHal iiini iiberarti iibahwa iimodel iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iini 

iiadalah iilayak. 

iUji it iidilakukan iiuntuk iimengetahui iiapakah iisecara iilangsung iivariabel iiindependen 

iimempengaruhi iivariabel iidependen iisecara iisignifikan iiatau iitidak. iiSetiap iivariabel iidikatakan 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Sumber : Data primer diolah, 2021 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

331 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

iiberpengaruh, iiapabila iinilai iisignifikansinya <0,05. iiHasil iiperhitungan iidiketahui iinilai 

iisignifikansi iiuntuk iimasing-masing iivariabel iisebagai iiberikut: 

1) iVariabel kecerdasan emosional imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 0,068  idengan 

inilai isignifikansi isebesar 0,038<0,05 isesuai idengan Tabel 4.3. Hal ini menunjukkan bahwa 

ikecerdasan iemosional iberpengaruh ipositif idan isignifikan pada pemahaman akuntansi, 

isehingga ihipotesis ipertama idalam ipenelitian iini dapat iditerima. 

2) Variabel minat belajar imemiliki inilai ikoefisien iparameter isebesar 0,224 idengan inilai 

isignifikansi isebesar 0,000<0,05 isesuai idengan Tabel 4..3. iiHal iiini iimenunjukkan iibahwa 

iminat ibelajar iiberpengaruh iipositif iidan iisignifikan iipada ipemahaman iakuntansi, iisehingga 

iihipotesis iikedua iidalam iipenelitian iiini iidapat iiditerima. 

3) iVariabel perilaku belajar iimemiliki iinilai iikoefisien iiiparameter isebesar 0,054 idengan inilai 

isignifikansi isebesar 0,207>0,05 isesuai idengan Tabel 4.3. Hal ini menunjukkan ibahwa iminat 

ibelajar itidak iberpengaruh isignifikan ipada ipemahaman iakuntansi, isehingga ihipotesis iketiga 

idalam ipenelitian iini tiidak idapat iditerima. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh iKecerdasan iEmosional iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi. 

iHasil uji t menunjukkan ibahwa  ikecerdasan iemosional imempunyai pengaruh ipositif dan 

isignifikan pada ipemahaman iakuntansi. Artinya apabila iseorang imahasiswa iyang imemiliki 

ikecerdasan iemosional iyang ibaik, iketerampilan isosial iyang idimilikinya ibisa imenjadi isumber 

iuntuk imenyerap ibanyak iinformasi itermasuk imengenai ibidang iakuntansi iyang idipelajarinya. 

Kecerdasan emosional iyang dimiliki imahasiswa iakan imeningkatkan ipemahaman iakuntansi 

isehingga iakan ilebih imudah inantinya untuk imahasiswa itersebut idalam imenerapkan idalam ikarir 

iataupun ipendidikan iberikutnya. iHal iini isesuai idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Rusmiani & 

Widanaputra (2017), iyang menunjukkan ibahwa variabel ikecerdasan iemosional iberpengaruh 

ipositif iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi. Hal ini dikarenakan idengan isemakin itinggi 

ikecerdasan iemosional imahasiswa itersebut, imaka iakan isemakin itinggi ipula ipemahaman iyang 

iia iimiliki. iKecerdasan iemosional imemberi irasa iempati, irasa icinta, imotivasi iserta ikemampuan 

iuntuk imenanggapi isuatu ikeadaan, ikesedihan iataupun ikegembiraan idengan itepat (Goleman, 

2003 : 18). iSelain iitu ididukung ipula idengan ihasil ipenelitian ioleh ipenelitian iRokhana idan 

iSutrisno (2016) iyang menyatakan ibahwa kecerdasan emosional iberpengaruh iterhadap itingkat 

ipemahaman iakuntansi iini ijuga imenunjukkan ibahwa iilmu iakuntansi itidak iselalu ididapatkan 

idari ibangku ikuliah. iMateri idalam iprogram ikuliah iakuntansi itidak iselalu imencakup 
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ikeseluruhan iaspek idalam iilmu iakuntansi, isehingga iketerampilan isosial, imotivasi idan 

ihubungan idengan iorang ilain ijuga iikut imemberi ipengaruh. 

iHasil ipenelitian iini ididukung dengan adanya ipenelitian iyang idilakukan ioleh Devi, dkk 

(2020) iyang imenyatakan ibahwa ikecerdasan emosional iberpengaruh positif iterhadap tingkat 

ipemahaman iakuntansi. Penelitian ini sejalan idengan ipenelitian sebelumnya iyang idilakukan 

ioleh Rahayu (2019) iyang imenyatakan ibahwa ikecerdasan iemosional iberpengaruh iterhadap 

itingkat ipemahaman iakuntansi. 

Pengaruh Minat Belajar iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi. 

iHasil iuji t imenunjukkan ibahwa  iMinat iBelajar imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan 

ipada iPemahaman iAkuntansi. iArtinya idengan iminat ibelajar iyang ibaik imahasiswa iakan ilebih 

imudah imenerapkan iminatnya idengan imata ikuliah iyang idisukai ikhususnya iakuntansi. iUntuk 

imeningkatkan ipemahaman ipada imata ikuliah iakuntansi iadalah iharus iterdapat iminat ibelajar 

iterlebih idahulu isebelum imengelola ikecerdasan iemosional. iHal iini isesuai idengan ipenelitian 

isebelumnya ioleh Fanikmah, dkk (2016), ihasil idari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iminat 

ibelajar iberpengaruh ipositif ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. iMinat imerupakan ivariable 

ipenting iyang iberpengaruh iterhadap itercapainya isemua iprestasi iatau icita-cita iyang 

idibandingkan iidengan ibelajar itanpa idisertai idengan iadanya iminat (KBBI, 2002). 

iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian isebelumnya ioleh (Ishak, 2010) iyang 

imenyatakan ibahwa iminat ibelajar memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. iFaktor iminat ibelajar memiliki pengaruh iyang ilebih dominan idaripada ifaktor 

ikecerdasan iemosional idan ikecerdasan ispiritual. iHal iini imenunjukkan ibahwa iuntuk 

imeningkatkan ipemahaman ipada ipemahaman iakuntansi ipada imata ikuliah iakuntansi iadalah 

iharus iterdapat iminat ibelajar iterlebih idahulu isebelum imengelola ikecerdasan iemosional. 

iPenelitian iini isejalan idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Rokhana & Sutrisno (2016) iyang 

imenyatakan iminat ibelajar imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap itingkat ipemahaman iakuntansi.  

Pengaruh iPerilaku iBelajar iTerhadap iTingkat iPemahaman iAkuntansi. 

Hasil uji t imenunjukkan ibahwa iPerilaku iBelajar tidak iberpengaruh isignifikan pada 

ipemahaman iakuntansi. iHal iini dapat dikarenakan oleh kebiasaan dalam mengikuti pembelajaran 

setiap mahasiswa yang berbeda-beda. iPerilaku ibelajar imahasiswa iberkaitan ierat idengan 

ipenggunaan iwaktu iuntuk ibelajar iserta imelakukan ikegiatan ilainnya. Dalam hal ini, iaktivitas 

ibelajar itidak ihanya idilihat idari iperilaku ibelajar iyang imerupakan ifaktor iinternal itetapi 

imungkin iijuga ifaktor ieksternal iseperti ibudaya ibelajar iyang iada idisekitarnya idan iini iberarti 

isemakin ibaik iperilaku ibelajar itidak imampu imeningkatkan ipemahaman iakuntansi imahasiswa. 
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iHal iini isesuai idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Devi, dkk (2020), idengan ihasil ipenelitian 

imenemukan iperilaku ibelajar itidak iberpengaruh ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. iDengan 

ikata ilain, ibaik iatau itidaknya iperilaku ibelajar iyang idilakukan ioleh imahasiswa isaat imenempuh 

imata ikuliah iakuntansi, itidak imemengaruhi itingkat ipemahaman iakuntansi iyang idimiliki ioleh 

imahasiswa itersebut. 

iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian isebelumnya ioleh Maryati (2017) yang 

imenyatakan ibahwa iperilaku ibelajar itidak iberpengaruh ipada itingkat ipemahaman iakuntansi, ihal 

iini iibisa isaja idisebabkan ioleh ifaktor ilain iseperti ikebiasaan ibelajar iyang ikurang ibaik, iyaitu 

iwaktu ibelajar iyang itidak iteratur idan ikebiasaan imembaca iyang iburuk, iadanya itekanan imental 

idan ibahan ipelajaran iyang itidak isesuai idengan istandar idan iharapan. iPenelitian iini isejalan 

idengan ipenelitian isebelumnya ioleh Susanti (2017) idan Pratsetyaningsih (2018) yang 

imenyatakan ibahwa iperilaku iibelajar itidak iberpengaruh ipada ipemahaman iakuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

iBerdasarkan  ihasil ipenelitian tentang ipengaruh ikecerdasan iemosional, minat belajar dan 

perilaku belajar dapat disimpulkan bahwa:  

1. iKecerdasan iEmosional iberpengaruh ipositif ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. iHal iini 

memiliki arti ibahwa iisemakin tinggi ikecerdasan iemosional mahasiswa, imaka isemakin baik 

tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa tersebut Dimana kecerdasan emosional merupakan 

salah satu faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang dapat memotivasi diri sendiri 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

2. Minat Belajar iberpengaruh ipositif ipada itingkat ipemahaman iakuntansi. Hal iini memiliki arti 

ibahwa semakin tinggi minat belajar mahasiswa, maka semakin baik tingkat pemahaman 

akuntansi mahasiswa tersebut. 

3. iPerilaku iBelajar tidak iberpengaruh ipada itingkat ipemahaman ikuntansi. Hal iini memiliki arti 

bahwa kebiasaan masing-masing mahasiswa berbeda dalam mengikuti pembelajaran yang 

mengakibatkan tidak berpengaruhnya perilaku belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi.  

iBerdasarkan iihasil iipenelitian iserta iikendala-kendala iiyang iidihadapi iidalam iipenelitian 

iini, masih diperlukan pengembangan untuk menjadikan penelitian ini lebih baik. iAdapun 

ibeberapa isaran iiuntuk iipenelitian-penelitian iiselanjutnya iiyang iimenggunakan iihasil iipenelitian 

iiini iisebagai irefrensi iiadalah iisebagai iiberikut: 
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1) Hasil ipenelitian iini diharapkan dapat memberikan masukan kepada instansi perguruan tinggi 

agar kedepannya itidak ihanya iberfokus terhadap imateri perkuliahan melainkan juga berfokus 

pada kemampuan mahasiswa secara personal saat proses perkuliahan. 

2) Dilihat dari nilai adjusted R2 sebesar 0.444 menunjukkan bahwa 44,4% tingkat pemahaman 

iakuntansi dipengaruhi ioleh ivariabel ikecerdasan iemosional, minat belajar idan iperilaku 

ibelajar, isedangkan 55,6% idipengaruhi ioleh ivariabel atau ifaktor ilain iyang itidak disajikan 

karena keterbatasan imodel ipenelitian iini. Sehingga disarankan untuk menambahkan variabel 

lain baik variable independen maupun moderasi yang mungkin dapat mempengaruhi 

hubungan tersebut, seperti hasil belajar pengantar akuntansi, mengerjakan laporan keuangan, 

gaya belajar auditorial, serta variabel lain yang berkaitan erat dengan akuntansi. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of implementing a government internal control 

system, good governance, the use of information technology on the quality of financial reports in 

the city of Denpasar. The place for this research was conducted in the Regional Apparatus 

Organization Unit (OPD) of Denpasar City. The data used are primary data using a 

questionnaire. The sampling method used in this study was purposive sampling technique. The 

population in this study amounted to 27 regional apparatus organizations (OPD) in the form of 

offices and agencies in Denpasar City. In this study using 3 criteria, namely the head of the 

finance department, treasurer, and financial department employees who have a minimum service 

period of three years. So the sample in this study amounted to 81 respondents. The data analysis 

technique used in this study is multiple linear regression analysis. The results of this study 

indicate that the implementation of the government internal control system has a positive and 

significant effect on the quality of financial reports for the city of Denpasar, good governance 

has a positive and significant effect on the quality of financial reports for the city of Denpasar, 

the use of information technology does not have a significant effect on the quality of financial 

reports for the city of Denpasar. For the OPD of Denpasar City to improve and implement a 

government internal control system, Good Governance, the use of information technology in 

order to create quality financial reports. And for the next researcher, it is expected to add other 

variables or a different location so that they can be compared with previous studies. 

Keywords: Implementation of government internal control systems, good governance, utilization 

of information technology, quality of financial reports 

 

PENDAHULUAN 

 Pada saat ini perkembangan sektor publik di Indonesia telah mengalami perkembangan 

begitu cepat, namun sekarang ini pelaksanaan akuntansi yang dilakukan pemerintah (khususnya 

pemerintah daerah) mendapatkan perhatian dari masyarakat, dan pemerintah daerah memiliki 

tuntutan yang besar akan transparansi dan akuntanbilitas, salah satu upaya khusus untuk 

mencapai transparansi dan akuntanbilitas adalah dengan cara menyampaikan laporan 

pertanggung jawaban berupa laporan keuangan pemerintah daerah (Saputra, 2015). Menyusun 

laporan keuangan yang berkualitas menjadi suatu kewajiban bagi pemerintah daerah. Kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah mencerminkan tertib pengelolaan keuangan pemerintah 

daerah, termasuk ketertiban administrasi dan kepatuhan pendapat wajar tanpa pengecualian BPK 

atas laporan keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu indikator kualitas laporan 
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keuangan pemerintah daerah Adhi dan Suhardjo (2013). Menurut PP No 71 tahun 2010 kualitas  

karakteristik  laporan keungan pemerintah merupakan persyaratan yang sangat diperlukan untuk 

spesifikasi agar laporan keuangan pemerintah dapat memberikan kualitas yang di persyaratkan.  

 Dalam PP No 60 Tahun 2008 Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) 

merupakan sistem pengendalian yang diselenggarakan secara menyeluruh dilingkungan 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Unsur-unsur pengendalian internal menurut COSO 

Drs. Dini Rosdiani (2017) meliputi; Lingkungan pengendalian, Kegiatan pengendalian, Penilaian 

risiko, Pemantauan pengendalian internal, Informasi dan komunikasi. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah 60 Tahun 2008, bahwa seluruh proses aktivitas audit, aktifitas pengecekan, 

pemantauan, review, dan evaluasi aktifitas pengecekan yang  melakukan tugas dan fungsi 

organisasi dalam memberikan rangka keyakinan yang memadai suatu kegiatan yang telah 

dilakukan secara efektif dan efisien dalam kepemerintahan mewujudkan tata yang baik disebut 

dengan pengawasan internal. Dengan adanya sistem pengendalian internal pemerintah, 

pemerintah melakukan SPI dengan cara melakukan kontrol seluruh kegiatan yang dilakukan 

sehingga menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Maka dari itu semakin baik penerapan 

SPIP seperti informasi, komunikasi dan pengawasan maka semakin meningkat pula kualitas 

laporan keuangan begitu pula sebaliknya semakin rendah SPIP maka semakin rendah kualitas 

laporan keuangan. Dalam  penelitian yang dilakukan oleh Aulia et al. (2019), menyatakan bahwa 

sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  

 Secara teori Good Governance menekankan pada para partisipasi pemangku 

kepentingan dibidang sosial, ekonomi, dan politik dalam proses penyelenggaraan pemerintahan. 

Para pemangku kepentingan tersebut juga turut serta memberikan sumber daya manusia dan 

keuangan yang ada. Ini merupakan transparansi pemerintah dalam persiapannya. Tata kelola 

pemerintah yang baik yaitu tata kelola yang dilakukan secara transparan dari proses penyusunan 

laporan keuangan, proses pertanggung jawaban terhadap laporan keuangan yang disusun. Maka 

dari itu semakin baik penerapan  good governance seperti halnya transparan dalam penyususnan 

laporan keuangan dan petanggung jawabanya maka kualitas laporan keuangan  semakin 

meningkat begitu pula sebaliknya semakin buruk penerapan  good governance maka semakin 

rendah juga kualitas laporan keuangan. Dalam penelitian yang dilakuakan oleh Anggreni & Asri 

Dwija Putri (2018), menyebutkan bahwa good governance berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

 Selain good governance, penggunaan teknologi juga mempengaruh kualitas laporan 

keuangan, terutama keterandalan dan ketepatan waktu. Penggunaan teknologi informasi yaitu 
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tindakan penggunaan rangkaian alat yang mampu menghasilkan, menyimpan, dan 

mengomunikasikan informasi. Kewajiban pemerintah menggunnakan teknologi informasi sudah 

di atur dalam peraturan pemerintah No. 56 tahun 2005  tentang sistem informasi keuangan daerah 

pemerintah daerah berkewajiban mengembangkan dan menggunakan teknologi informasi untuk 

meningkatkan kemampuan pengelolaankeuangan daerah dan menyampaikan informasi keuangan 

daerah kepada pelyanan publik (PP 56 tahun 2005). Penggunaan teknologi komputer dalam 

penyusunan akan meningkatkan keakuratan, efektifitas, dan efisien dalam penyusunan laporan 

keuangan, jadi ketika pemanfaatan teknologi meningkat maka kualitas laporan keuangan akan 

meningkat begitu juga sebaliknya semakin rendah pemafaatan teknologi semakin rendah kualitas 

laporan keuangan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2019), menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

 Permasalahan yang terjadi di Kota Denpasar yaitu adanya Kasus Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang membuat surat pertanggungjawaban laporan keuanganan yang fiktif yang 

berujung pada kasus korupsi. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang terjerat kasus surat 

pertanggungjawaban laporan keuangan fiktif yang dilakukan oleh salah satu pejabat dari OPD di 

Kota Denpasar, yang dimana oknum pejabat tersebut diduga sengaja membuat surat pertanggung 

jawaban fiktif yang merugikan pihak Pemkot Denpasar dengan kerugian inmateriil. 

(www.newsberitabali.com). Dalam hal tersebut akuntanbilitas dan transparansi dalam 

menjalankan kegiatan pemerintahan berjalan kurang baik, selain akuntanbilitas dan transparansi 

penerapan sistem pengendalian internnya masih lemah seperti halnya pemantauan, penilaian 

resiko, komunikasi dan informasi sehingga bisa terjadinya kasus pertanggungjawaban laporan 

keuangan yang fiktif. Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan meneliti : Pengaruh 

Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Good Governance Dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di Kota Denpasar 

Berdasarkan latar masalah yang ada maka yang menjadi rumusan masalah adalah: 

1. Apakah penerapan sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh pada kualitas laporan 

keuangan di Kota Denpasar ? 

2. Apakah Good Governance berpengaruh pada kualitas laporan keuangan di Kota Denpasar ? 

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpenaruh pada kualitas laporan keuangan di Kota 

Denpasar ? 

  

http://www.newsberitabali.com/
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Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pengendalian intern pemerintah pada kualitas 

laporan keuangan di Kota Denpasar.  

2. Untuk mengetahui pengaruh Good Governance pada kualitas laporan keuangan di Kota 

Denpasar.  

3. Untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi pada kualitas laporan 

keuangan di Kota Denpasar.  

Diharapkan penelitian ini dapat membantu segala pihak, antara lain: 

1. Untuk  para sarjana maupun pengkaji selanjutnya, mampu dijadikan untuk bukti empiriss 

ilmiah, juga dapat menambahh wawasan dan keterwakilan untuk penelitian berikutnya. 

2. Untuk pengembang ilmiah, penelitian ini mampu menguraikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan kkeuangan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stewardship dikemukakan oleh Donaldson dan Davis (1991) menggambarkan 

keadaan  manajemen tidak dirmotivasi untuk tujuan pribadi tetapi oleh misi utama organisasi. Ini 

mengasumsikan bahwa adanya suatu hubungan yang erat antara kepuasan dan kesuksesan 

organisasi. Keberhasilan lembaga menunjukan bahwa utilitas kelompok dimaksimalkan, yang 

pada akhirnya akan memaksimalkan keperluan perseorangan dalam suatu organisasi.  

Teori tersebut menganggap manajemen sebagai pihak yang dapat mengambil tindakan  

terbaik untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan. Konsep teori ini didasarkan pada 

asas kepercayaan kepada pihak-pihak yang diberi wewenang, pada asas ini manajemen  dalam 

organisasi tercermin sebagai pelayan yang baik, yang bertanggungjawab penuh dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan. Bagi yang melakukan tanggungjawab tersebut 

maka steward (pembuat laporan keuangan) mengerahkan seluruh kompetensi serta 

mengefektifkan pengendalian internal dan teknologi informasi agar mampu menghasilkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual. 

Kualitas Laporan Keuangan Sebagai salah satu informasi yang paling berguna dalam 

rangka pengambilan keputusan maka laporan keuangan haruslah berkualitas. Karakteristik 

laporan keuangan yang berkualitas. Karakteristik laporan keuangan yang berkualitas adalah 

sebagai berikut; relevan, dapat dipahami, reliabilitas (kehandalan), dapat dibandingkan. 
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Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) PP Nomor 60 Tahun 2008 Dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008,dijelaskan bahwa SPIP adalah Sistem Pengendalian 

Intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah. SPIP bertujuan untuk memberikan kepercayaan yang cukup pada empat aspek berikut, 

yaitu : 1).untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengelolaan 

administrasi negara 2).Keandalan laporan keuangan 3).keamanan kekayaan negara 

4).Kepatuhann terhadap peraturan perundang-undangan. 

Menurut  PP No. 101 tahun 2000 yang dimaksud dengan good governance merupakan 

membangun dan mewujudkan pemerintahan yang propesional, transparan, akuntabel, bermutu, 

demokrasi , pelayanan, efisiensi, efektifitas, dan asas supremasi hukum, serta diterima oleh 

semua masyarakat, Good governance menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan legal dan 

politican framework bagi tumbuhnya aktifitas usaha. Good Governance pada dasarnya pertama 

kali digunakan di dunia usaha atau korporat. 

Secara umum pengertian teknologi informasi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

merancang, mengimplementasikan, mengembangkan, mendukung, atau mengelola sistem  

informasi komputer khususnya perangkat keras dan perangkat lunak. Dengan kata lain, teknologi  

informasi adalah  berbagai obyek perangkat keras dan perangkat lunak untuk mendukung dan 

meningkatkan kualitas informasi bagi masyarakat secara cepat dan berkualitas. 

Menurut Kamus Oxford (1995) teknologi informasi adalah studi atau peralatan 

elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi 

apa saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. Dari pendapat para ahli dapat di simpulkan 

bahwa dalam dunia modern pemanfaatan  teknologi informasi merupakan suatu keharusan. 

Teknologi informasi dapat membantu sumber daya manusia dalam mengelola keuangan 

meskipun laporan keuangan merupakan produk sumber daya manusia  di bidang akuntansi, tetapi 

penggunaan teknologi informasi dapat meminimalkan kesalahan manusia. 

 Penelitian mengenai pengaruh sistem pengendalian intern pemerintah, good governance, 

dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Berikut adalah beberapa urain dari penelitian sebelumnya: 

1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, 

Pemahaman Basic Akrual dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Studi Kasus pada OPD Kabupaten Tegal, (2019). Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. 
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2. Pengaruh Penerapan Standar AkuntansiiPemerintah, Implementasi SistemmInformasi 

Manajemen Daerah, dan Sistem Pengendaliann InternaliPemerintah Terhadap Kualitas 

Laporann Keuangan Pemerintah Kabupaten Seluma, (2019). Penelitiannya menunjukan hasil 

bahwa sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP)  memberikan pengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

3. Pengaruh Penerapan Good Goverment Governance (GGG) Dan Penerapan Sistem 

Penggendalian Intern Pemerintah  (SPIP) Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Studi Kasus 

Pemerintah Daerah Provisi Di Jawa Barat Dan Banten, (2017). Dari penelitiannya 

menunjukan bahwa sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) tidak bepengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

4. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem 

Pengendalian Internal, Komitmen Organisasi dan Good Governance Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan pada SKPD Kota Medan, (2018).  Hasil dari penelitiannya menunjukan 

hasil bahwa Good Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

5. Pengaruh Goodd Governance dan Kompetensi Sumber DayamManusia pada Kualitas 

LaporannKeuangan di Kota Denpasar, (2018). Hasil penelitiannya menunjukan hasil Good 

Governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

6. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan, (2019).  hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi berpengharuh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

7. Pengaruh komitmen organisasi, kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Studi Empiris 

pada Pemerintah daerah di wilayah Provinsi DKI Jakarta, (2019). Hasil penelitiannya 

menunjukan hasil pemanfaatan teknologi iinformasi berpengaruh negatif terhadap kualitas 

laporan keuangann 

Bersumber pada pokok permasalahan dan landasan teori adapn rumusan hipotesis yang dapat 

dirumuskan yaitu: 

Dalam teori Teori Stewardship dijelaskan bahwa  ciri-ciri pribadi dapat jujur kepada 

orang lain, dapat dipercaya, dan memiliki intergritas. Pemerintah bertanggung jawab atas sistem 

pengendalian intern pemerintah untuk memantau kegiatan internal serta dapat membuat laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi. Maka dari itu pemerintah menerapkan sistem pengendalian 

intern melalui cara mengendalikan seluruh aktivitas atau kegiatan untuk menghasilkan laporan 
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keuangan yang bberkualitas. Hasill penelitiann yang sejalan mengenai sSPIP terhadap kualitass 

lapuran keuangann yaitu penelitian yang dilakuakan oleh Aulia et al. (2019), yang berjudul  

Pengaruh Kompetensi Sumber DayamManusia, Sistem PengendaliannIntern Pemerintah, 

Pemahaman Basis Akrual, dan Pemanfaatan Teknologi  Informasi terhadap Kualitas (Studi Kasus 

pada OPD Kabupaten Tegal) menyatakan bahwa sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan  

Keuangan. 

Pada dasarnya Good governance adalah alat reformasi yang bertujuan untuk 

mewujudkan demokrasi yang bersih. Suatu tata kelola pemerintahan yang baik lebih berfokus 

pada pertumbuhan sektor publik, mengelola sumber daya yang dimiliki suatu negara secara 

bertanggungjawab untuk kepentingan masyarakat, mematuhi peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan menghindari kepentingan pribadi seperti korupsi, kolusi dan nepotisme. Dalam 

penelitian yang dilakuakan oleh Anggreni & Asri Dwija Putri (2018) yang berjudul Pengaruh 

Good Governance dan Kompetensi Sumber Daya Manusia pada Kualitas Laporan Keuangan di 

Kota Denpasar menyatakan bahwa good governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Good Governance Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Kemajuan teknologi yang semakin canggih, tidak hanya digunakan oleh individu tetapi 

juga organisasi. Manfaat yang diberikan semakin terjamin ke akuratan dalam pemrosesan data, 

sehingga laporan keuangan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan Kusumawardhani & 

Muanas (2020). Penelitian yang dilakuakan oleh Tampubolon & Hasibuan (2019) menunjukan 

jika penggunaan teknologi informasi berdampak negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2019) yang berjudul pengaruh penerapan sistem 

akuntansi keuangan daerah, kompetensi aparatur pemerintah dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan dengan sistem pengendalian internal sebagai 

variabel moderasi (pada organisasi perangkat daerah di Kota Serang) menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi informasi berdampak positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Pemanfaatan Teknologi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuanngan. 
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METODE PENELITIAN 

 Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pengendalian intern pemerintah, 

good governance, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan.  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Pengaruh Penerapan  Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Good Governance ,Dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  Di  Kota Denpasar .               

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka berpikir 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

karakteristik tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini  adalah 27 Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang berbentuk badan dikota denpasar yang berjumlah orang 8.012. 

 Sampel  adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki populasi atau bagian kecil dari anggota 

populasi yang mewakili populasi. Metode pengambilan sampel atas responden dilakukan dengan 

metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel 

penelitian dengan beberapa pertimbangan yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa 

lebih representative  Sugiyono (2017). Kriteria sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kepala sub bagian keuangan, bendahara, dan pegawai bagian keuangan yang memiliki masa 

kerja tiga tahun yang bekerja di  Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang berbentuk badan dan 

dinas di Kota Denpasar yang berjumlah 81 responden dari 27 OPD yang berbentuk badan dan 

dinas di Kota Denpasar. 

Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Uji Instrumen 

Sistem Pengendalian Intern  

Pemerintah (X1) 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X3) 

Good Governance (X2) 
Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 
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 Sebelum hipotesis di uji, terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen. Pengujian 

instrumen digunakan untuk melihat apakah data yang diperoleh kuesioner dapat menggambarkan 

secara tepat konsep yang diuji. Alat analisis yang digunakan untuk menguji instrumen penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

1. Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negative. Teknik analisis ini di gunakan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Sistem  

Pengendalian Intern Pemerintah, Good Governance, Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Denpasar.  

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

4. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Tingkat Responden 

Responden penelitian ini adalah pegawai OPD Kota Denpasar, 81 kuesioner dikirim ke 

OPD Kota Denpasar pada tanggal 19 Oktober 2020, dan jumlah kuesioner yang 

dikembalikan sampai dengan tanggal 10 Nopember 2020 adalah yang artinya semua 

kuesioner yang didistribusikan semua kembali, sehuingga tidak ada kebutuhan dilakukan 

uji non respon bias. 
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4.2 Karakteristik Responden 

Tabel Karakteristik Responden 

Jenis kelamin 

Pria 

Wanita 

Total  

Jumlah (Orang) 

25 

56 

106 

Persentase (%) 

30,86 

69,14 

100,00 

Umur  

18-30 tahun 

31-40 tahun 

>40 tahun 

Total  

 

6 

19 

56 

108 

 

7,41 

23,46 

69,14 

100,00 

Tingkat Pendidikan 

SMP/SMA 

Diploma 

S1 

S2 

Total 

 

9 

1 

57 

13 

81 

 

11,11 

1,23 

71,60 

16,05 

100,00 

Masa Bekerja 

< 5 tahun 

5-10 tahun 

>10 tahun 

Total 

 

7 

27 

47 

81 

 

 

8,64 

33,33 

58,02 

100,00 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 

 

4.3 Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Tabel  

4.3.1 Hasil Uji Validitas Dan Reliabiltas 

No 

Variabel 

 

Item 

Pernyantaan 

Validitas Reliabilitas  

Nilai 

Pearson 

Correlation 

Ket cronbach 

alpha 

Ket. 

1 Penerapan 

Sistem 

Pengendalian 

Intern 

Pemerintah 

 (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

0,688 

0,701 

0,788 

0,761 

0,694 

0,774 

0,743 

0,756 

0,513 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

0.871 

 

 

 

Reliabel 

 

2 Good 

Governance 

(X2) 

 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

0,658 

0,661 

0,776 

0,614 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

0,681 

0,751 

0,717 

0,786 

0,651 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

0.866 

 

Reliabel 

 

3 Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

(X3) 

 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

0,772 

0,739 

0,838 

0,856 

0,800 

0,785 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

0.885 

 

 

Reliabel 

 

4 Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

 (Y) 

 

 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

0,783 

0,755 

0,788 

0,854 

0,699 

0,840 

0,879 

0,743 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

0.913 

 

Reliabel 

 

Sumber: Data Diolah (2020) 

4.3.1 Realibilitas 

 Uji validitas digunakan untuk menguji atau mengukur valid tidaknya suatu kuesioner 

penelitian. Suatu instrument dikatakan valid jika nilai r pearson correlation terhadap skor total 

lebih besar dari 0,30 Sugiyono (2017). Hasil uji validitas dengan bantuan SPSS 21 for Windows 

dapat dilihat pada tabel 4.31. Berdasarkan tabel 4.3.1 dapat diketahui bahwa pernyataan atau 

pertanyaan pada kuesioner yang diolah menggunakan bantuan SPSS 21 for Windows hasilnya 

menunjukan bahwa perhitungan nilai pearson correlation dari butir-butir pernyataan atau 

pertanyaan memiliki nilai besarnya diatas 0,30. Hal ini berarti semua pernyataan atau pertanyaan 

yang ada didalam kuesioner tersebut dapat dikatakan valid. 

 Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kuesioner yang digunakan reliabel atau tidak 

reliabel. Uji realibilitas terhadap 81 orang responden dilakukan melalui perhitungan cronbach 

alpha, suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha diatas 0,60 

Ghozali (2017) Hasil uji realibilitas menunjukan nilai pada cronbach alpha pada tabel lampiran 

4.3.1 menunjukan bahwa indikator pernyataan atau pertanyaan memiliki cronbach alpha lebih 

besar dari 0,60. jadi bisa disimpulkan bahwa instrumen yang pakai di penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel. 
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4.3.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 81 29.00 45.00 37.7901 3.44861 

X2 81 31.00 45.00 38.6420 3.63080 

X3 81 19.00 30.00 26.0000 2.55930 

Y 81 28.00 40.00 34.6296 3.42215 

Valid N (listwise) 81     

Sumber: Data Diolah (2020) 

 Uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi data yang dilihat  dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum. Hasil statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel diatas. Berikut hasil statistik deskriptif: 

1. Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah menunjukan nilai minimum sebesar 

29,00, dan nilai maksimum sebesar 45,00 nilai mean untuk Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah adalah 37,7901. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata 

Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah sebesar 37,7901. Standar deviasi 

sebesar 3,44861, hal ini menunjukan bahwa terjadi penyimpangan Penerapan Sistem 

Penegendalian Intern Pemerintah terhadap nilai rata-rata sebesar 3,44861. 

2. Good governance menunjukan nilai minimum sebesar 31,00 dan nilai maksimum sebesar 

45,00. Nilai mean untuk Good Governance adalah 38.6420, hal ini menunjukan bahwa 

nilai rata-rata Good Governance sebesaar 38.6420. standar deviasi sebesar 3.63080, hal 

ini menunjukan bahwa terjadi penyimpangan Good Governance terhadap nilai rat-rata 

sebesar 3.63080. 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi menunjukan nilai minimum sebesar 19,00 dan nilai 

maksimun sebesar 30,00. Nilai mean untuk Pemanfaatan Teknologi Informasi sebesar 

26,0000, hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata dari Pemanfaatan Teknologi Informasi 

26,0000. Standar deviasi sebesar 2.55930 hal ini menunjukan bahwa terjadi 

penyimpangan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap nilai rata-rata sebesar 2.55930. 

4. Kualitas Laporan Keuangan menunjukan nilai minimum sebesar 28,00 dan nilai 

maksimum sebesar 40,00. Nilai mean untuk Kualitas Laporan Keuangan sebesar 34,6296, 

hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata Kualitas Laporan Keuangan sebesar 34,6296. 

Standar deviasi sebesar 3.42215 hal ini menunjukan bahwa terjadi penyimpangan Kualita 

Laporan Keuangan terhadap nilai rata-rata sebesar 3,42215. 
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4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik yaitu untuk memberikan kepastian bahwa 

persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dan estimasi, tidak bias dan konsisten. 

Berikut beberapa uji asumsi klasik: 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Tabel Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.66813043 

Most Extreme Differences 

Absolute .068 

Positive .068 

Negative -.040 

Kolmogorov-Smirnov Z .604 

Asymp. Sig. (2-tailed) .859 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, residu dari 

persamaan regresi mempunyai distribusi normal atau tidak normal, dimana suatu data dikatakan 

berdistribusi normal bila Sig>alpha Ghozali (2017) Pada hasil uji statistik terlihat nilai signifikan 

dari unstandadized residual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,859 sehingga dapat 

diinterpretasikan data yang dipakai dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikoliniearitas 

Tabel Uji Multikoliniearitas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

1 

(Constant) -.007 .304  -.022 .982  

FdX1 .410 .110 .402 3.725 .000 .364 

FdX2 .497 .104 .519 4.797 .000 .363 

FdX3 -.065 .149 -.048 -.438 .662 .355 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 Uji Multikoliniearitas dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada atau 

tidaknya hubungan yang linear (Uji Multikoliniearitas) antara variabel bebas (independen) 

satu dengan variabel bebas yang lain Ghozali (2017). Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan dapat dilihat pada Uji Multikoliniearitas, nilai tolerance  atau variance inflation 

factor (VIF). Nilai tolerance dari variabel X1,X2,X3  lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10 yaitu (X1=2.749; X2=2.756; X3=2.813) hal ini menunjukan bahwa 

tidak terdapat multikoliniearitas antar variabel bebas. 

3)   Uji Heteroskedastisitas 

Tabel Uji Heteroskdastisitas 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.706 1.755  .973 .334 

X1 -.202 .074 -.499 -2.744 .008 

X2 .162 .073 .422 2.207 .030 

X3 .051 .098 .094 .523 .602 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 Ghozali (2017) mengemukakan bahwa uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya. jika nilai t hitung 

lebih kecil t tabel dan bernilai signifikan jika lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa 

signifikansi variabel independen lebih besar dari  0,05 atau sama dengan (X1=0.988; X2=0.411; 
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X3=0.436) jadi dapat disimpulkann bahwa suatu model regresi yang digunakann didalam 

penelitiann ini tidak mmengandung heteroskedastisitas.  

4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

1 

(Constant) -.007 .304  -.022 .982  

FdX1 .410 .110 .402 3.725 .000 .364 

FdX2 .497 .104 .519 4.797 .000 .363 

FdX3 -.065 .149 -.048 -.438 .662 .355 

Sumber: Data Diolah (2020) 

Analisis rergresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi seberapa besarnya variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen.berdasarkan hasil regresi linear berganda pada 

lampiran 9, diperoleh persaman regresi menjadi: 

Kualitas laporan keuangan = -0,007 + 0,410X1 + 0,497X2 + -0,065X3 

Interpretasi dari persamaan diatas adalah: 

1. Nilai konstanta sebesar -0,007 hal tersebut dapat diartikan bahwa jika variabel bebas 

berupa Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (X1), Good Governance (X2), 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) dikatakan konstan maupun bernilai 0 maka 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan bernilainegatif sebesar  -0,007 

2. Nilai variabel X1 (Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah) sebesar 0,410 yang 

berarti variabel sistem pengendalian pemerintah berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan, yaitu sebesar 0,410. Artinya jika penerapan sistem pengendalian intern 

pemerintah ditingkatkan kelipatan 1 makan akan mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan dan meningkat sebesar 41% dan begitu juga sebaliknya.  

3. Variabel X2 (good governance) sebesar 0,497 artinya variabel good governance 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0,497. Artinya jika good 

governance ditingkatkan kelipatan 1 maka akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

dan meningkat 49,7% dan begitu juga. 

4. Variabel X3 (Pemanfaatan Teknologi Informasi) sebesar -0,065 artinya variabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi memberikan konstribusi negatif dalam mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan yaitu sebesar -0,065. Hal ini berarti bila Pemanfaatan 
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Teknologi Informasi meningkat sebesar kelipatan 1, maka pemanfaatan teknologi 

informasi akan menurunkan kualitas laporan keuangan sebesar 6,5%. 

4.3.5 Uji Koefisien determinasi (R2) 

Tabel Uji Koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .823a .677 .665 2.72028 

Sumber: Data Diolah (2020) 

Uji Koefisien determinasi (R2) dilakukan bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabe1 independen menerangkan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Dari lampiran 

9 diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,665 menunjukan bahwa 66,5% variabel bebas 

dijelaskan. oleh variabe1 terikat, ssedangkan sisanyaa sebesar 33,5% dijelaskan oleh variabe1 

atau faktor lain. 

4.3.6 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1181.155 3 393.718 53.206 .000b 

Residual 562.395 76 7.400   

Total 1743.550 79    

Sumber: Data Diolah (2020) 

 Uji Anova atau F-test digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh simultan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil uji yang terdapat pada lampiran 9 menghasilkan 

Fhitung sebesar 53.206 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Dengan kriteria tingkat 

dignifikansi <0,05 maka Ha diterima dan apabila nilai signifikan >0,05 maka Ha ditolak. 

Berdasarkan nilai toleransi yaitu α=5 persen dengan nilai signifikan 0,000<α(0,05) maka H0 

ditolak H1 diterima atau dengan kata lain variabel independen secara bersamaan mampu 

mempengaruhi varaiabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan 

dalam penelitian ini layak. 
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4.3.7 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Tabel Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

1 

(Constant) -.007 .304  -.022 .982  

FdX1 .410 .110 .402 3.725 .000 .364 

FdX2 .497 .104 .519 4.797 .000 .363 

FdX3 -.065 .149 -.048 -.438 .662 .355 

Sumber: Data Diolah (2020) 

 Uji t bertujuan apakah secara langsung variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan atau tidak. Berikut hasil perhitungan untuk mengetahui nilai 

signifikan masing-masing variabel: 

1. Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah memiliki nilai keofiesien sebesar 0,410 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, sehingga dengan tingkat signifikansi dibawah 

0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak hal ini berarti Penerapan Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

2. Good Governance memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0,497 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 sehingga dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05,maka H2 

diterima H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa Good Governance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi nilai koefisien parameter sebesar -0,065 dengan tingkat 

signifikan sebesar -0,662. Sehingga dengan tingkat signifikansi diatas 0,05. Maka H3 

ditolak dan H0 diterima . hal ini menunjukan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

Pembahasan Hasil Hipotesis 

Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Kota Denpasar. 

Berdasarkan hasil tabel uji t menjelaskan bahwa nilai koefisien parameter sebesar 0,410 

dengan nilai signifikansi 0,000 dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukan bahwa 

Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Ini mengindikasikan bahwa dengan meningkatnya Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah pada suatu Organisasi Perangkat Daerah maka kualitas laporan 

keuangan semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh pihak-pihak yang melakukan penyusunan 

laporan keuangan sering mendapatkan pengawasan kegiatan dan monitoring aktivitas yang 
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dilakukan oleh pemerintah sehingga menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikriyati & Aprila (2019) dan 

penelitian yang dilakukan oleh Aulia et al. (2019) menyatakan bahwa Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, hasil ini 

menunjukan bahwa Penerapan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan Kota Denpasar. 

Pengaruh Good Governance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Denpasar. 

Berdasarkan hasil tabel uji t menjelaskan bawha nilai koefisien parameter sebesar 0,497 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukan 

bahwa Good Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Hal ini menunjukan bahwa dengan meningkatnya Good Governance pada suatu organisasi 

perangkat daerah maka kualitas laporan keuangan semakin meningkat atau baik, tentunya 

disebabkan oleh adannya tuntutan kepada pihak-pihak penyusun laporan keuangan agar lebih 

transparansi, akuntanbilitas dan responbillity serta mengetahui kapasita sebagai pegawai seperti 

setiap pegawai harus mampu menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing dan mengetahui 

wewenang secara jelas sehingga dalam penyusunan laporan keuangan akan lebih berkualitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggreni & Asri Dwija Putri 

(2018) dan penelitian yang dilakukan Mia et al. (2016) menyatakan bahwa Good Governance 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota 

Denpasar. 

Berdasarkan hasil tabel uji t menjelaskan bahwa nilai koefisien parameter sebesar -0,065 

dengan tingkat signifikansi sebesar -0,062 sehingga dengan nilai signifikansi diatas 0,05 

penelitian ini menunjukan pemanfaatn teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan Kota Denpasar. Hal ini menunjukan bahwa dengan semakin canggihnya 

teknologi, jika tidak dibarengi dengan penguasaan, pemahaman,  dan diperlukan pelatihan proses 

kerja yang baik maka teknologi tidak dapat dimanfaatkan dengan tepat. Penelitian ini sejalan  

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Basid (2019) dan Fitriana Tampubolon (2016) 

menyatakan bahwa pemanfataan teknologi informasi pada Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Denpasar tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 

1. Penerapan sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Kota Denpasar. Karena semakin sering pihak-pihak 

penyusun laporan keuangan mendapatkan pengawasan dan aktivitas kegiatan maka semakin 

baik kualitas laporan keuangan. 

2. Good Governance  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Kota Denpasar karena semakin meningkat good governance maka semakin tinggi kualitas 

laporan keuangan. 

3. Pemanfataan Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Kota Denpasar. Hal ini menyatakan bahwa tanpa memiliki pengetahuan teknologi 

informasi maupun mengikuti perkembangan teknolgi masih dapat membuat laporan 

keuangan yang berkualitas. 

Bersumber dari kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi OPD Kota Denpasar agar pemahaman sistem pengendalian internalnya lebih di 

tingkatkan lagi sesuai apa yang diharapkan.sistem pengendalian internal mampu memberikan 

konstribusi yang cukup dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Bagi OPD Kota 

Denpasar perlu menerapkan Good Governance secara konsisten atau dapat meningkatkan 

kebijakan yang berkaitan dengan Good Governance. Selain penerapan Sistem pengendalian 

intern dan good governance untuk OPD Kota Denpasar diharapkan agar meningkatkan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam penyususnan laporan keuangan. Selain dengan 

menyediakan alat-alat teknologi informasi perlu juga adanya pemahaman, penguasaan,dan 

adanya pelatihan-pelatihan menggunakan teknolgi informasi dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

2. Peneliti selanjutnya menambahkan variabel lain seperti kualitas sumber daya manusia atau 

kemampuan sumberdaya manusia yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan dan 

mengharapkan peneliti berikutnya menambahkan beberapa metode lain selain kuesioner juga 

menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan hasil yang akurat.  
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ABSTRACT 

Emotional Quotient (EQ) determines how well a person uses her skills. Spiritual Quotient 

(SQ) is the foundation necessary for the functioning of Intellectual and Emotional quotient 

effectively. The informants in this study were 3 undergraduate students of Accounting 

Department, Faculty of Business and Tourism Economics, University of Hindu Indonesia. 

In this study, researchers used a qualitative approach. The research approach used was the 

Phenomenology of Edmund Hussel. The main objective of this research is to analyze and 

analyze the phenemoenology of accounting understanding from the point of view of 

emotional and spiritual intelligence. From the results of the research, these three 

informants have a weak understanding of accounting from the point of view of intelligence. 

This can be seen from the "in order to motive" of students in lectures only pursuing a high 

achievement index by justifying all means including cheating and using mobile phones with 

"because motive” the three informants who seen from the point of view of intelligence 

intelligence, namely the way lecturers teach courses and students tend to race on textbooks 

and mobile phones. Researchers found the results of the informant's "because motive", 

namely the informant is distant from religious values such as a lack of calm and rarely 

pray when answering assignments or exams. 

Keywords   : Comprehension of Accounting, Emotional Quotient (EQ) and Spiritual 

Quotient (SQ). 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi fenomenologi padammahasiswa S1 Jurusan 

Akuntansi, FakultasEEkonomi dan Bisnis dan Pariwisata UUniversitas Hindu Indonesia. Peneliti 

mengambillbeberapa mahasiswa S11sebagai informan karena peneliti menganggap bahwa 

mahasiswa S1 telah mendapat manfaat yanggmaksimal dari pengalaman mata kuliah yang 

bermuatan akuntansi yaitu mata kuliah Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan, Akuntansi 

Biaya, Akuntansi Manajemen, Sistem Informasi Akuntansi, Akuntansi Pemerintahan, dan 

Pengauditan, mahasiswa S1 dianggap sudah memiliki diversifikasi tujuan, cita-cita dan impian 

hidup, berpikir rasional sebelum bertindak yang semuanya dapat dihubungkan dengan muatan 

akuntansinya. Lalu mengapa mahasiswa S1? Karena peneliti merasakan bahwa mahasiswa S1 

cenderung memahami akuntansi dari sisi intelektualnya saja. Kemudian peneliti mencoba 

mailto:yuliaoka18@gmail.com
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menggali pemahaman mahasiswa S1 terhadap akuntansi saat perkuliahan dengan menggali 

kesadaran terdalam mahasiswa. Pada penelitian ini beberapa informan menyatakan bahwasannya 

proses belajar-mengajar di kelas seringkali terpaku pada textbook serta mobile phone sehingga 

“menghipnotis” mahasiswa untuk mempunyai pemikiran yang cenderung kaku. Peneliti 

merasakan bahwa ketika mahasiswa akuntansi mengejar Indeks Prestasi yang tinggi, mahasiswa 

akan melakukan hal apapun untuk mendapatkan nilai yang bagus, termasuk cara yang tidak halal, 

seperti mencontek. Dalam penelitian ini mahasiswa S1 dimana sebagai informan menyatakan 

bahwa saat perkuliahan cenderung mengejar indeks prestasi yang tinggi. Dan penulis 

memperhatikan bahwa mahasiswa yang mengejar indeks prestasi yang tinggi hanya memikirkan 

hal yang singkat seperti halnya nanti saat melamar pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan 

tinggi. Mahasiswa cenderung mengejar kepuasan nilai dan mengesampingkan kejujuran serta 

pemahaman terdalam mengenai akuntansi. Peneliti merasakan bahwa beberapa mahasiswa 

menyadari adanya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Namun dalam perkuliahan 

mahasiswa masih belum memahami apa yang dimaksud kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual yang sebenarnya dan bagaimana penerapannya dalam perkuliahan. Sehingga terkadang 

dalam perkuliahan mahasiswa masih cenderung kaku dan hanya memahami akuntansi dari satu 

sudut pandang saja. Dari latar belakang yang dipapaparkan di atas, maka dilaksanakan penelitian 

dengan judul : 

“MENGUNGKAP SISI KECERDASAN DALAM PROSES PEMAHAMAN 

AKUNTANSI” (Studi Fenomenologi Pada Mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi Universitas 

Hindu Indonesia”  

 Fenomena yang diangkat pada penelitian ini adalah proses pemahaman tentang akuntansi. 

Dari latar belakang tersebut di atas, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini 

adalah:BBagaimana sisi kecerdasan mahasiswa dalam proses pemahaman akuntansi?  

 Tujuan utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomenologi 

mengungkap sisi kecerdasan mahasiswa dalam proses pemahaman akuntansi. Berdasarkan 

Tujuan Penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademik. 

Pada penelitian ini adalah memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

terutama pada bidang akuntansi keperilakuan, dan konfirmasi konsistensi dengan hasil penelitian 

sebelumnya, sebagai referensi dan sumbangan pemikiran bagi berbagai pihak yang akan 
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mengadakan kajian, mengenai pemahaman tentang akuntansi dari sudut pandang kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. 

2. Manfaat Praktis. 

Pada penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan untuk memperluas pandangan atau 

wawasan, mengenai pentingnya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dalam 

pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi yang nanti sebagai lahirnya lulusan yang memiliki 

karakter dan pengetahuan sesuai visi dan misi program Studi Sarjana Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan teori dalam penelitian ini adalah teori-teori yang berkaitan dengan penelitian meliputi, 

theory of reasoned action, peran, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual.  

 Theory of Reasoned Action (TRA)) atau Teori Tindakan Beralasan atau Teori Aksi 

Beralasan merupakan sikap mempengaruhi perilaku melalui suatu proses pengambilan keputusan 

yang teliti dan beralasan. Dan dampaknya terbatas hanya pada tiga hal yaitu pertama,pperilaku 

tidak banyak ditentukan oleh sikap umum melainkan oleh sikap yang spesifik terhadap sesuatu. 

Kedua, perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh sikap melainkan juga oleh norma 

subyektif (subjective norms) salah satunya keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan 

agar kita lakukan. Ketiga, sikap terhadap suatu perilaku bersamaan norma subyektif membentuk 

suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu. 

 Kecerdasan Emosional atau Emotional Quotient (EQ) kecerdasan yang menentukan 

seberapa baik seseorang menggunakan keterampilan yang dimilikinya. Menurut Goleman((1995) 

dalam Hariyoga dan Suprianto (2011) kecerdasannemosional memiliki peran lebih dari 80% 

dalam mencapai kesuksesan hidup, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan 

professional.  

 Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual atau Spiritual 

Quotient (SQ) sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu 

merupakan salah satu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas dan kaya kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Kecerdasan Spiritual merupakan 
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landasan yang diperlukan untuk memfungsikan Kecerdasan Intelektual dan Emosional secara 

efektif.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk mengungkap, 

memahami dan menemukan makna secara mendalam mengenai proses pemahaman akuntansi. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Fenomenologi Edmund Husserl. Kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Fenomenologi Edmund Hussel. Tujuan 

dari penelitian fenomenologi ini yaitu untuk mereduksi pengalaman hidup yang merupakan 

fenomena, sehingga menjadi suatu deskripsi tentang esensi yang bersifat umum atas fenomena 

tersebut. Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) adalah salah satu pendekatan kualitatif 

terbaik dan banyak digunakan oleh para peneliti psikolog di seluruh dunia (Juliantini, 2019). 

Smith & Osborn (2008) menyatakan bahwa IPA memiliki tiga fitur utama, yaitu pengalaman, 

idiografi, dan interpretasi. Pengalaman adalah subjek yang dituju dan dimaksudkan untuk 

dipahami oleh IPA dalam konteks dunia manusia yang konkret dan bermakna. Smith & Osborn 

(2008) menyatakan untuk peneliti pemula tiga adalah jumlah yang dapat digunakan sebagai 

jumlah sampel. Interpretasi adalah menguraikan makna tersembunyi dalam makna yang tampak. 

Tujuan utama para peneliti IPA adalah untuk menyelidiki bagaimana individu memahami 

pengalaman mereka.  

 Salah satu keandalan dan keberhasilan dalam suatu penelitian adalah sumber data yang 

diperoleh. Data dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian wajib diperoleh dari sumber 

yang memeuhi syarat kualifikasi dan kompeten. Informan dalam penelitian ini adalah beberapa 

mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. IPA sendiri bertujuan untuk 

memperdalam fenomena tertentu dan bukan menghasilkan teori untuk digeneralisasi atas seluruh 

populasi (Smith & Osborn, 2007).  

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik wawancara atau 

indeks interview. Analisis melalui IPA yang membutuhkan data yang detail mengenai 

pemahaman dan pengalaman dari informan, diperlukan pengumpulan data melalui wawancara. 

Secara umum, wawancara terdiri dari pembicaraan yang diorganisasikan ke dalam serangkaian 

pertanyaan dan jawaban, jenis wawancara yang akan digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur untuk memudahkan peneliti memperoleh informasi dan tetap memperoleh pokok 

PEMAHAMAN TERHADAP AKUNTANSI KECERDASAN EMOSIONAL KECERDASAN SPIRITUAL Because Motive In Order To Motive Because Motive In Order To Motive  Cara dosen 

mengampu 

mata kuliah.  

 Mahasiswa 

cenderung 

berpacu pada 

textbook, dan 

mobile phone. 

 Mengejar 

indeks 

prestasi yang 

tinggi. 

 Berjarak pada 

nilai agama 

seperti 

kurangnya 

rasa tenang, 

kejujuran dan 

jarang berdoa. 

 Hanya 

menggapai 

kepuasan nilai. 
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bahasan yang ingin diteliti. Lokasi Penelitian dalam penelitian ini yaitu pada Fakultas 

Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia. 

 Peneliti yang menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara sangatlah 

penting untuk mendapatkan intimasi terutama dalam menjaga relasi dan aksesibilitas. Validitas 

dalam IPA yaitu kriteria dalam menilai validitas internal dan reliabilitas kualitatif diungkapkan 

oleh Smith & Osborn (2015), mereka mengungkap dua kriteria yang penting dalam menilai 

validitas dan reliailitas penelitian kualitatif yaitu koherensi internal dan presentasi bukti. Pada 

penelitian ini untuk memperoleh kepercayaan dalam penelitian, transkrip wawancara dikirim ke 

peserta untuk memeriksa transkrip yang disusun mencerminkan makna yang sesuai dengan 

penjelasan selama proses wawancara. Pentingnya memperhatikan etika dalam melakukan 

penelitian untuk mengantisipasi munculnya konflik dan memperlancar penelitian itu sendiri. 

Cresswell (2003) menyetakan bahwa dalam setiap tahapan penelitian, terdapat permasalahan etik 

yang mungkin timbul. Cresswell mengungkapkan beberapa etika dalam penelitian yang patut 

menjadi perhatian diantaranya: 

a. Peneliti menggunakan bahasa yang tidak bias terhadap orang karena jenis kelamin, 

orientasi seksual, rasa tau kelompok etnis, kecacatan, dan usia. 

b. Peneliti harus senantiasa menghindari tindakan menekan informan, memalsukan, atau 

menemukan temuan untuk memenuhi kebutuhan peneliti atau audiens. 

c. Peneliti harus mengantisipasi dampak dari melakukan penelitian pada khalayak tertentu 

dan tidak menyalahgunakan hasil untuk keuntungan suatu kelompok. 

d. Peneliti  menyampaikan  rincian  penelitian  dengan  desain  penelitian sehingga pembaca 

dapat menentukan sendiri kredibilitas penelitian. Pada akhirnya suatu penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti merupakan suatu tanggungjawab dari peneliti itu sendiri. 

Penting juga diperhatikan menjaga hubungan dengan informan dan bagaimana membuat 

informan merasa aman dan nyaman, khususnya pada identitas dari informan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Motif merujuk pada alasan seseorang melakukan sesuatu tindakan. Penelitian ini menemukan 

“motif sebab” dan “motif tujuan” dari mahasiswa dalam memahami dan mempelajari akuntansi 

dari sudut panda kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.  
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Becauseoof  Motive 

Dengan kata lain because of motive merupakan yang melatar belakangi seseorang melakukan 

tindakan tertentu. Dalam penelitian ini terdapat beberapa motif yang melatar belakangi lemahnya 

pemahamannmahasiswa terhadap akuntansi . 

In Order To Motive 

Secara singkat, in order to motive merupakan tujuan yang ingin diraih oleh informan yaitu 

mahasiwa S1 jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu 

Indonesia. 

4.3. Tindakan/Perilaku Mahasiswa Dilihat Dari Lemahnya Pemahaman Kecerdasan 

Emosional. 

4.3.1.  Because of Motive 

Dalam perkuliahan mahasiswa sering kali mencontek dalam mengerjakan tugas maupun ujian. 

Dari because motive ini dapat dilihat lemahnya pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi sudut 

pandang kecerdasan emosional. Terdapat beberapa factor  yang menjadi “motif sebab” atau 

because motive mengapa mahasiswa mencontek yaitu :  

a) Cara Dosen Mengampu Mata Kuliah.  

Menurut informan A “Ada beberapa Dosen yang mungkin cara mengajarnya tidak sikron, 

dimana mata kuliahnya cocok menggunakan study case karena hitung-hitungan tapi malah 

mencolok ke presentasi dan ceramah”.  Menurut Noesis A dalam perkuliahan peranan dosen 

sangatlah penting terutama dalam mengampu mata kuliah. Sistem pembelajaran di kelas yang 

seharusnya sesuai dengan mata kuliah yang di ampu agar penyerapan materi maupun praktek bisa 

diserap secara maksimal oleh mahasiswa. Kemudian menurut informan B “Saya suka sama dosen 

yang mau memberikan mahasiswa tu kebebasan untuk memberikan pendapatnya sendiri jadi 

cuma nggak selalu dosen saja yang benar jadi dosen itu mau menerima pikiran-pikiran atau 

suara-suara dari mahasiswa sehingga interaksi antara dosen dan mahasiswa itu bagus, 

nyambung gitu lho”. Menurut noesis yang disampaikan informan B merupakan pandangan yang 

nyata dalam perkuliahan. Mahasiswa diajarkan untuk membuka pikiran dan wawasan dalam 

memahami akuntansi lebih dalam. 

b) Mahasiswa cenderung berpacu pada text book, dan mobile phone. 

Menurut informan C “Kalau tiang mencari materi sendiri nika di google dan ada sih beberapa 

nyari di buku”. Dari Noesis informan C, mahasiswa masih cenderung berpacu pada text book dan 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

365 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

mobile phone. Sehingga mahasiswa hanya memahami saat itu juga dan pemahamannya tidak 

melekat pada mahasiswa itu sendiri. Kemudian informan A menyatakan bahwa “Dari presentasi 

dosen, kan kita dikasi materi dari materi itu kita baca dan kita pahami, kemudian ketika ada 

tugas atau praktek kita kerjakan semaksimal mungkin, jika tidak bisa, saya bertanya sama dosen 

terkadang saya berusaha mencari jawabannya di google kalau saya sih seperti itu cara 

memahami akuntansi”. Informan A menyatakan pendapatnya bahwa informan dalam memahami 

akuntansi terkadang berpacu pada text book serta bantuan dari mobile phone. 

4.3.2. In Order To Motive 

Menurut beberapa informan, mencontek merupakan hal yang lumrah. Banyak mahasiswa yang 

menghalalkan beberapa cara untuk meraih indeks prestasi yang tinggi salah satunya dengan cara 

mencontek. Hal ini tidak dipungkiri lagi dikarenakan mahasiswa ingin meraih hasil yang 

maksimal namun mengabaikan pentingnya ilmu akuntansi yang seharusnya diserap oleh 

mahasiswa. Dari Because Motive dapat disimpulkan motif tujuan atau In Order To Motive 

mahasiswa yaitu : 

a). Mengejar Indeks Prestasi yang Tinggi (IPK). 

Dalam wawancara peneliti dan ketiga informan menyatakan bahwa mereka merupakan 

mahasiswa yang mengejar indeks prestasi yang tinggi. Informan A menyatakan “ Kalau dari diri 

sendiri saya, iya. Karena menurut saya IPK tinggi itu penting apalagi ketika kita melamar 

pekerjaan dan dilihat sebagai fresh graduate pasti yang ditanyakan IPK kemudian pengalaman 

kerja.” Menurut informan A IPK merupakan hal yang penting dalam perkuliahan dan manfaatnya 

bisa dirasakan ketika informan memasuki dunia kerja. Kemudian Informan B menyatakan “Iya, 

saya mengejar IPK yang tinggi, karena saya menyukai segala sesuatu yang hasilnya maksimal 

jadi kalau saya belajar pun saya pun maksimal, setiap saya ujian saya belajar dengan maksimal 

sehingga saya pun menginginkan IPK yang dapat saya capai semaksimal mungkin”. B 

mengungkapkan sisi emosionalnya bahwa informan B menyukai segala sesuatu yang hasilnya 

maksimal termasuk IPK. Begitupun informan C yang menyatakan bahwa “Kalau boleh jujur dari 

tiang “nggih”, tiang mengejar indeks prestasi yang tinggi bukan berarti perihal angka yang 

paling tinggi saja, tetapi diiringi dengan pemahaman yang benar mengenai setiap materi dari 

mata kuliah yang di dapat, agar nantinya pemahaman tersebut bisa berguna dan bermanfaat 

dalam kehidupan”. Menurut informan C dalam mengejar indeks prestasi yang tinggi hendaknya 

diimbangi dengan pemahaman ilmu yang didapat dalam perkuliahan. 
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4.4 Tindakan/Perilaku Mahasiswa Dilihat Dari Lemahnya Pemahaman Kecerdasan 

Spiritual. 

4.4.1. Because of Motive 

Dalam kehidupan agama merupakan hal yang penting dimiliki oleh manusia. Agama 

mengajarkan umatnya kebaikan baik dari sikap dan perilaku. Dalam perkuliahan kecerdasan 

spiritualitas merupakan salah satu kecerdasan yang harus dimiliki selain kecerdasan emosional 

dan penalaran logika. Salah satu factor yang mendasari because of motive lemahnya pemahaman 

mahasiswa akan akuntansi dari sudut pandang kecerdasansspiritual yaitu :  

a). Berjarak Terhadap Nilai Agama Seperti Kurangnya Rasa Tenang Serta Dan 

Mengesampingkan Kejujuran. 

Menurut informan A “So pastilah.. kalau misalnya sama sekali gak tau  jawabannya baru buka, 

kadang buka mobile phone cuma mastiin jawbannya bener atau engga. Pas kuliah kadang buka 

mobile phone untuk mencari materi terus pas udah dapet intinya bisa kita kembangin kata-

katanya”. Informan A mengakui bahwa dalam menjawab tugas maupun ujian kerap membuka 

mobile phone untuk mencari jawaban, dimana hal tersebut berjarak pada nilai agama yaitu pada 

nilai kejujuran. Kemudian informan B menyatakan“Yaitu dengan berusaha tenang ketika 

menghadapi suatu tekanan, saat memecahkan study case serta saat mengerjakan UAS” . 

Informan B dengan tegasnya menyatakan informan berusaha tenang saat mengerjakan tugas 

maupun ujian, hal ini menjadi factor bahwasannya lemahnya sisi spiritualitas informan B. 

Informan C menyatakan “Jika akuntansi dikaitkan dengan faktor keTuhanan yaitu, dalam hidup 

semua harus dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam mencatat, mengidentifikasi, ataupun 

menyajikan suatu transaksi yang berkaitan dengan keuangan hendaknya seorang akuntan 

mengukurnya secara benar dan adil jangan dilebihkan maupuni kurangi. Karena apapun 

tindakan yang kita lakukan dalam hal memproses yang berkaitan dengan akuntansi pada 

akhirnya juga harus dipertanggung jawabkan di akhirat tentunya dihadapan Tuhan”. Dari 

manuskrip informan C, dapat dinyatakan bahwa informan menyadari adanya sisi spiritualitas, 

namun ketika peneliti menggali lebih lanjut (Epoche) dengan bertanya kepada informan dalam 

memahami akuntansi apakah Anda lebih menggunakan logika, text book, atau bantuan dari 

mobile phone? Dengan tegas informan menjawab “Tiang lebih dominan menggunakan logika”. 

Sehingga dapat dinyatakan informan mengesampingkan kecerdasan spiritualitas. 

4.4.2. In Order To Motive 
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Sebagai mahasiswa, nilai adalah hal yang penting. Ketika telah menyelesaikan study, hal yang 

ditunggu selanjutnya adalah nilai. Dari hal ini, nilai merupakan sebuah bentuk kepuasan bagi 

mahasiswa pada umumnya. Namun sebagian besar mahasiswa mengejar nilai dengan 

mengesampingkan kecerdasan-kecerdasan yang mendasar salah satunya kecerdasan spiritual. 

Salah satu motif tujuan atau In Order To Motive mahasiswa yaitu :  

a). Hanya Untuk Menggapai Kepuasan Nilai. 

Menurut pernyataan informan B, infroman belum sepenuhnya memahami semua materi 

perkuliahan. “Pernah ya, karena tidak semua mata kuliah saya bisa kuasai. Jadi cuma mata 

kuliah yang diluar kemampuan saya, kadang-kadang saya mencontek, membuat catatan kecil 

atau membuka google dari handphone”. Dari pernyataan informan, peneliti merasakan bahwa 

informan hanya menggapai kepuasan nilai dengan mengesampingkan nilai agama. Kemudian 

peneliti juga meneliti lebih lanjut pada informan C dengan memberikan pernyataan “Jujur, 

pernah, saya mengatakan pernah karena kejujuran adalah hal yang penting, mustahil rasanya 

jika saya mengatakan tidak. Mengapa demikian, karena tidak sepenuhnya pertanyaan yang 

disajikan langsung terpikirkan jawabannya, saya perlu membaca sedikit yang berkaitan dengan 

pertanyaan yang disajikan agar saya memiliki bayangan akan jawaban yang akan saya tulis. 

Tetapi tidak sepenuhnya saya mecontek melalui mobile phone, hanya saja saya mencari inti sari 

dari jawaban atas pertanyaan tersebut lalu saya satu padukan dengan kalimat saya sendiri 

sesuai dengan pemahaman yang saya punya atas pertanyaan tersebut”. Informan C menyadari 

nilai agama serta sisi spiritualitas namun tak menjadikannya sebagai alasan dalammmemahami 

akuntansi dari sudut pandang kecerdasansspiritual. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan bahwa ketiga informan memiliki pemahaman yang lemah akan akuntansi 

dari sudut pandang kecerdasan emosional. Hal ini bisa dilihat dari melalui in order to motive 

mahasiswa dalam perkuliahan  hanya mengejar indeks prestasi yang tinggi dengan menghalalkan 

segala cara termasuk mencontek dan menggunakan mobile phone. “Motif sebab” atau because 

motive ketiga informan yang dilihat dari sudut pandang kecerdasan emosional yaitu cara dosen 

mengampu mata kuliah dan mahasiswa cenderung berpacu pada text book dan  mobile phone. 

Begitu pun dari sisi kecerdasan spiritual mahasiswa menyadari adanya ajaran agama dan sisi 

spiritualitas namun hal tersebut tidak menjamin mahasiswa untuk berbuat jujur dalam 
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mengerjakan tugas maupun ujian. Hal ini dapat dilihat pada In order to motive mahasiswa dimana 

mahasiswa hanya menggapai kepuasan nilai. Peneliti menemukan hasil “motif sebab” informan 

memiliki “motif tujuan” seperti itu yaitu informan berjarak pada nilai agama seperti kurangnya 

rasa tenang dan jarang berdoa saat akan menjawab tugas maupun ujian.  

Saran. 

Penelitian ini membuktikan bahwa melalui proses pendidikan akuntansi yang dialogis, 

pemahaman akan akuntansi dapat diektensikan tidak hanya dari kecerdasan intelektual saja, 

melainkan juga dari kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual/religious untuk menghasilkan 

akuntan yang lebih utuh. 
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ABSTRACT 

 

 This study was intended to test the effect of self-efficacy, auditor seniority and reward 

on audit judgment. This study collected main data using a questionnaire that was distributed 

directly to respondents. The subjects of this study were auditors who worked at KAP in Bali 

Province which were registered in the IAPI Directory in 2019. The sampling method used in this 

study was purposive sampling technique. 70 questionnaires have been distributed and 55 

questionnaires can be used for further analysis. The analysis technique used in this research is 

multiple linear regression analysis. 

 The conclusion in this study is that self-efficacy has a positive effect on audit judgment, 

auditor seniority has no significant effect on audit judgment and reward has a positive effect on 

audit judgment. 

Keywords: Self Efficacy, Auditor Seniority, Reward, Audit Judgment. 

 

PENDAHULUAN 

Akuntan adalah seseorang yang telah memperoleh izin untuk memberikan jasa berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011. Profesi tersebut dipercaya oleh masyarakat karena 

masyarakat menginginkan evaluasi yang bebas dan adil atas informasi yang diberikan oleh 

manajemen perusahaan dalam laporan keuangannya. (Irwanti, 2011). 

Salah satu kasus yang menyusul menunjukkan lemahnya putusan audit, yaitu kasus PT 

Garuda Indonesia. Kementerian Keuangan memaparkan tiga kekurangan AP dalam audit 

ilaporan ikeuangan iPT Garuda Indonesia i2018. Hal itersebut iakhirnya mengakibatkan isanksi 

idari Pusat iPengembangan iProfesi Keuangan i (iPPPK). Laporan ikeuangan itersebut idiaudit oleh 

iAP Kasner iSirumapea idari Kantor iAkuntan iPublik (iKAPi) Tanubratai, iSutanto, iFahmii, 

Bambang idan iRekan. iDua komisaris iGaruda Indonesia, Chairal Tanjung dan Dony Oskaria, 

menolak menandatangani persetujuan laporan keuangan 2018. Kedua belah pihak tidak sepakat 

atas catatan nilai transaksi 239,4 juta dolar AS dengan Mahata di akun ipendapatan. iPasalnya, 

ibelum ada ipembayaran yang imasuk idari Mahata ihingga akhir i2018. 

Penelitian yang di lakukan oleh Rullif Tanoto dan Dharma Suputra (2017) dengan judul 

”Pengaruh Obedience Pressure, Kompeksitas Tugas dan Senioritas Auditor Terhadap Audit 

Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa senioritas Auditor berpengaruh pada Audit 

Judgment. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh oleh Riski Agustini dan Lely Aryani 

mailto:listyasaricp@gmail.com
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(2016) dengan judul “Pengaruh Tekanan Ketaatan, Senioritas Auditor dan Tekanan Anggaran 

Waktu Terhadap Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Senioritas Auditor tidak 

berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self Efficscy, Senioritas Auditor dan Reward 

Terhadap Audit Judgment Pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali yang Terdaftar di 

Directory IAPI Tahun 2019” 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini akan membahas 

yaitu : 

1. Apakah Self Efficacy berpengaruh terhadap AuditJudgment ? 

2. Apakah Senioritas Auditor berpengaruh terhadap AuditJudgment ? 

3. Apakah Reward berpengaruh terhadap AuditJudgment ? 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah Self Efficacy berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

2. Untuk mengetahui apakah Senioritas Auditor berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

3. Untuk mengetahui apakah Reward berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menguatkan teori yang ada mengenai 

perilaku auditor, khususnya saat melaksanakan Audit Judgment. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai pertimbangan auditor dalam melaksanakan Audit Judgment, agar lebih 

meningkatkan kualitas audit serta tanpa salah dalam memberikan opini. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori atribusi merupakan rangkaian asumsi atau konsep, yang akan menjelaskan bagaimana 

menentukan sebab dari suatu perilaku individu. Robbins (2013: 177) mengungkapkan bahwa 

teori atribusi ialah teori yamh menjelaskan tentang perilaku pribadi karena faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal yang dimaksud ialah alasan awal yang ada dalam pengendalian diri 

individu, sedangkan faktor eksternal adalah kumpulan dari berbagai lingkungan eksternal 

individu, yaitu dipaksa untuk bertindak demikian karena lingkungan tersebut. Peristiwa, 

atribusi perilaku atau proses menyimpulkan penyebab peristiwa, dimana peristiwa tersebut 

dapat mempengaruhi sikap idan iperilaku seseorang i (iBademi dalam iDilagai, 2015i). Oleh 
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ikarena iitu, ipenelitian ini imenggunakan iteori atribusi ikarena idapat dikaitkan idengan iprosedur 

pertimbangan iaudit. Bagian ini berisi ringkasan penelitian teoritis, hipotesis tersebut disusun 

dalam bentuk narasi.  

Audit judgement adalah pertimbangan yang dapat mempengaruhi dokumentasi bukti dan 

keputusan opini yang dibuat oleh auditor. Kualitas pertimbangan menunjukkan seberapa baik 

kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya (Rahayu, 2014). Jamilah et al. (2007) 

mengemukakan bahwa auditor judgement ialah kebijakan yang diambil oleh auditor dalam 

memastikan opini hasil audit, yaitu penentuan opini tentang suatu objek, keadaan atau peristiwa 

atau estimasi tertentu.  

Self-efficacy dapat didefinisikan sebagai kepercayaan diri dari seseorang dalam melakukan 

tugas tertentu berdasarkan level tertentu. Self efficacy dianggap sebagai satu diantara faktor - 

faktor yang mempengaruhi aktivitas seseorang dalam mencapai tujuan tugas. Self-efficacy 

adalah keyakinan, kepercayaan seseorang pada kemampuannya untuk melakukan sesuatu atau 

menghasilkan sesuatu (Sadha Suardikha, Budiartha, 2017) 

Senioritas auditor menguraikan lamanya waktu auditor terlibat dalam pekerjaan audit i. 

iSemakin lama imasa iaktif auditori, isemakin baik ipenilaian auditori, karena isemakin senior 

iauditori, semakin ibanyak ipengalaman yang idimilikinya. iJika auditor imempunyai isemangat 

yang ikuat maka dia akan termotivasi untuk menambah wawasan dan pengalamannya sehingga 

membuat kebijakan yang dirumuskan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, auditor akan 

mempunyai kemahiran yang diperlukan dalam proses audit. (Rahayu, 2014) mengemukakan 

bahwa seorang iklien iakan berkeinginan itidak berusaha imemengaruhi iauditor dan ikebijakan 

iyang sudah iada isehingga laporan iauditor dapat ilebih iindependen. 

Motivasi bisa dianggap sebagai salah satu hal pendorong yang terdapat dalam diri 

seseorang, dimana faktor tersebut akan mempengaruhi cara berperilaku, dan motivasi ini juga 

akan mempengaruhi kinerja diri auditor (Robbins dan Judge (2008). iPemberian reward iataupun 

iinsentif dari ikinerja yang idilakukan ioleh seorang iauditor imampu memberikan ipengaruh iuntuk 

memperbaiki ikinerja ipada audit ijudgment i (Rahayui, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Kurnia Shanti (2019) dengan judul “Pengaruh Self 

Efficacy Terhadap Audit Judgement Dengan Senioritas Auditor Sebagai Pemoderasi”. Hasil 

penelitian menunjukan ibahwa Self iEfficacy iberpengaruh secara isignifikan iterhadap Audit 

ijudgementi. Dan iVariabel moderasi isenioritas iauditor memperlemah ipengaruh iself efficacy 

iterhadap iAudit Judgement. 

iPenelitian yang dilakukan oleh I Made Sadha Suardika dan Ketut Budiartha (2017) dengan 

judul “Kemampuan Gender Memoderasi Pengaruh Self-Efficacy Dan Kompleksitas Tugas Pada 
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Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa iKompleksitas itugas berpengaruh inegatif 

pada iAudit judgment, iSelf ieficacy berpengaruh ipositif ipada Audit ijudgmenti, Sedangkan igender 

itidak imampu memoderasi ipengaruh ikompleksitas tugas ipada iAudit judgmenti. iNamun 

demikiani, gender imampu imemoderasi pengaruh selfi-efficacy ipada iAudit ijudgment. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Riski Agustini dan Ni Ketut Lely Aryani 

Merkusiwati (2016) dengan judul “Pengaruh Tekanan Ketaatan, Senioritas Auditor dan Tekanan 

Anggaran Waktu Terhadap Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Tekanan 

Ketaatan dan Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Audit 

Judgment, sedangkan Senioritas Auditor tidak berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Penelitian yang di lakukan oleh Rullif Tanoto dan I.G.D Dharma Suputra (2017) dengan 

judul ”Pengaruh Obedience Pressure, Kompeksitas Tugas dan Senioritas Auditor Terhadap 

AuditJudgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa iObedience Pressurei, kompeksitas itugas 

dan isenioritas Auditor berpengaruh ipada iAudit Judgment. 

iPenelitian iyang dilakukan ioleh Ni iLuh iPutu Nuarsih idan I iMade iMertha (2017) dengan 

judul “Pengaruh Kompleksitas Tugas, Tekanan Ketaatan dan Senioritas Auditor Terhadap Audit 

Judgment”. Hasil ipenelitian menunjukan ibahwa Kompleksitas iTugas, iTekanan iKetaatan dan 

iSenioritas Auditor berpengaruh iterhadap iAudit Judgment. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Krisdhayanti idan Ida iBagus Putra iAstika (2018) 

dengan judul “ iPengaruh Pengalaman Auditor, Komitmen Organisasi, Kompetensi Auditor dan 

Reward Pada Audit Judgment”. Hasil penelitian menunjukan bahwa iPengalaman Auditori, 

Komitmen iOrganisasi, iKompetensi iAuditor dan iReward berpengaruh ipositif ipada Audit 

iJudgmenti. Hipotesis idalam penelitian iini adalah : 

Auditor dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, cenderung memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang kuat dan dapat memotivasi dirinya untuk memberikan kontribusi yang lebih besar 

guna menentukan pertimbangan audit yang lebih baik selama melakukan pekerjaan audit 

(Yunita, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Sadha Suardika dan Budiartha (2017) 

menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap audit judgement. Oleh karena 

itu, hipotesis pertama mengenai Self iEfficacy iterhadap Audit iJudgement adalah isebagai 

berikutH1 : iSelf Efficacy iberpengaruh terhadap iAudit Judgement. 

Seorang iauditor yang imelakukan iaudit terhadap iklien lebih iseniori, akan imembuat iklien 

tidak iyakin iuntuk mempengaruhi ikebijakan audit i, isehingga membuat ipenilaian iauditor lebih 

independen (Nuarsih dan Mertha, 2017). iPenelitian yang idilakukan ioleh Rullif iTanoto idan 

Dharma iSuputra (2017) menunjukkan ibahwa isenioritas auditor iberpengaruh iterhadap audit 

ijudgment. iNamun ipenelitian yang idilakukan ioleh Riski Agustini dan Lely Aryani (2016) 



e-ISSN 2798-8961  

 

 
 

373 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

menunjukkan bahwa senioritas auditor tidak berpengaruh, melainkan menunjukkan arah yang 

positif terhadap audit judgment. Oleh karena itu, dapat disusun hipotesis yang kedua mengenai 

Senioritas Auditor terhadap Audit Judgment adalah sebagai berikut H2 : Senioritas Auditor 

berpengaruh terhadap Audit Judgment. 

Reward merupakan salah satu bentuk pengakuan atas prestasi kerja. Reward dapat 

digunakan sebagai dorongan untuk perilaku pribadi dan tingkat pencapaian. Reward dapat 

digunakan untuk meningkatkan berbagai macam perilaku seseorang  (Abdurrahman, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Krisdhayanti dan Putra Astika (2018) menunjukkan bahwa 

reward berpengaruh positif terhadap audit judgement. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dapat 

dinyatakan sebagai H3: Reward mempengaruhi audit judgement. 

METODE PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini adalah audit judgment dipengaruhi oleh self efficacy, senioritas 

auditor dan reward pada KAP di Provinsi Bali. 

Gambar Kerangka Berpikir 

 H1  

 H2 

    

    H3 

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah self efficacy(X1), senioritas auditor 

(X2), dan reward (X3). 

2. Variable terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah audit judgment(Y). 

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah 

Bali yang telah terdaftar pada direktori IAPI tahun 2019. Dari 13 KAP yang ada di wilayah 

Bali, 2 KAP yaitu KAP Rama Wedra dan KAP Dr. Ida Bagus Djagera yang dinyatakan tutup 

dan tidak lagi melakukan kegiatan kerja, sehingga hanya 11 KAP yang di gunakan sebagai 

populasi dalam penelitian ini.  

.Purposive sampling adalah teknik menentukan sampel dengan criteria tertentu. Kriteria 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  memiliki pengalaman kerja sebagai auditor 

minimal 1 tahun di Kantor Akuntan Publik, auditor yang telah melakukan pemeriksaan atau 

Self Efficacy(X1) 

Senioritas Auditor 

(X2) 

Reward (X3) 

Audit Judgment (Y) 
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penugasan audit minimal 1 kali, auditor yang memiliki riwayat pendidikan minimal S1. Kriteria 

ini digunakan karena berdasarkan pertimbangan, auditor yang telah memiliki kriteria di atas yang 

berdasarkan pada kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki, dianggap mampu imemberikan 

ijawaban maupun ipernyataan yang itertera pada ikuesioner idengan baik. 

Kuesioner merupakan teknik pendataan yang imenggunakan daftar ipernyataan iyang 

diberikan ikepada auditor iyang ibekerja di iKAP iProvinsi Bali yang iterdaftar idi Directory iIAPI 

pada tahun 2019. Kuisioner yang dibagikan diberikan kepada responden dalam bentuk checklist 

tentang ivariabel penelitian iyang diukur idengan menggunakan iskala ilikert lima ipoini, yaitu 

ipoin 1 = isangat tidak setujui, poin 2 i= tidak setujui, 3 = inetral, i4 = setujui, 5 i= isangat isetuju. 

Tahapan analisis data yang dilakukan yaitu : 

1. Uji Instrumen 

1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu koesioner.Uji 

Reliabilitas Suatu instrumen dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan atau pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Nuarsih dan Mertha, 2017). 

2. Uji Statistik Desktiptif 

Uji Statistik Deskriptif digunakan untuk memberi informasi mengenai karakteristik 

variabel – variabel penelitian melalui jumlah antara nilai terkecil, nilai terbesar, rata-rata dan 

standar deviasi (Krisdhayani & Putra Astika, 2018). 

3. Uji Asumsi Klasik 

Digunakan untuk menentukan apakah data layak dalam analisis dan penelitian. 

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui ketepatan persamaan regresi yang 

diperoleh dalam estimasi (Yunita Kurnia Shanti, 2019). 

3.1 Uji Normalitas 

Uji iNormalitas idilakukan dengan itujuan iuntuk menguji iapakah imodel regresii, 

variabel ipengganggu iatau residual imemiliki idistribusi normal (Ghozali, 2013:154). 

3.2 Uji Multikolinieritas  

Uji iMultikolinieritas ibertujuan untuk imenguji iapakah model iregresi iditemukan 

adanya ikorelasi iantara variabel ibebas (independeni) dalam imodel regresi i 

(iGhozali,2013:103). 
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3.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji iHeterokedastisitas bertujuan iuntuk imenguji apakah idalam model iregresi iterjadi 

iketidaksamaan varian idari iresidual satu ipengamatan ike pengamatan iyang lain i (Riski 

Agustini & Merkusiwati, 2016). 

4. Uji Kelayakan Model 

4.1 Uji Keofisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

4.2 Uji Simultan (Uji F) 

iUji statistik iF digunakan iuntuk menguji ikelayakan iatau validitas idari suatu 

imodel iregresi berganda idan idigunakan untuk imengetahui ada itidaknya ipengaruh secara 

ibersamai-sama (simultani) ivariabel-ivariabel iindependen terhadap ivariabel idependen. 

4.3 Uji Persial (Uji t) 

iUji Hipotesis i (Uji it) idilakukan idengan tujuan iuntuk imengetahui pengaruh imasingi-

masing ivariabel iindependen terhadap ivariabel dependen i (Ghozali, 2012:98). 

5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

regresi ilinier iberganda digunakan iuntuk imemperoleh gambaran imengenai Seft Efficacyi, 

Senioritas Auditor dan Reward terhadap iAudit Judgment idengan ibantuan program iSPSS for 

iwindowsi. Sugiyono (i2014) imodel ipersamaan regresi ilinear iberganda yang idigunakan yaitui:  

Ȳ = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + ei……………………………(1) 

Keterangan:  

Ȳ   : Audit judgment  

α   : konstanta  

β1-β3 : Koefisien regresi  

X1  : Self Efficacy 

X2   : Senioritas Auditor  

X3  : Reward 

ei   : Standar error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden iyang digunakan idalam penelitian iini iadalah auditor iyang ibekerja di iKantor 

Akuntan iPublik idi Provinsi iBali yang imemiliki ipengalaman kerja sebagai auditor minimal 1 

tahun di Kantor Akuntan Publik, telah melakukan pemeriksaan atau penugasan audit minimal 1 

kali dan auditor yang memiliki riwayat pendidikan minimal S1. Adapun rincian pengiriman idan 

ipenerimaan kuesioner ipada Tabel 4.1 
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Rincian pengiriman dan penerimaan kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang tersebar 70 

Kuesioner yang tidak kembali 8 

Kuesioner yang di analisis 55 

Kuesioner yang kembali (62/70 x 100%) 89% 

Kuesioner yang di analisis (55/70 x 100%) 79% 

  Sumber : Data di olah (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa jumlah kuesioner yang disebar ke masing-

masing Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali adalah 70 eksemplar, dan seluruh kuesioner 

diantarkan langsung oleh peneliti. Setelah pemeriksaan terakhir, jumlah kuesioner yang 

dikembalikan adalah 62 eksemplar. Diantara jumlah kuesioner yang kembali, terdapat 7 

kuesioner yang tidak memenuhi standar, dan 8 kuesioner yang tidak kembali. Sehingga jumlah 

kuesioner yang dapat diolah adalah 55 kuesioner. 

Data pribadi responden menggambarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, lama kerja dan 

jumlah tugas audit yang diselesaikan. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden laki-laki 

sebanyak 21 (38,18%) dan jumlah responden perempuan sebanyak 34 (61,82%). Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah perempuan. 

Berdasarkan jenjang pendidikan, 51 orang (92.73%) memiliki gelar S1 dan 4 orang (07.27%) 

memiliki gelar S2. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah mereka yang 

memiliki gelar S1. Berdasarkan lama kerja, terdapat 44 responden (80%) yang telah bekerja 1-5 

tahun, 6 responden (10,91%) yang telah bekerja selama 6-9 tahun, dan yang telah bekerja lebih 

dari 10 tahun dengan 5 orang (09.09%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

adalah mereka yang telah bekerja selama 1-5 tahun. Berdasarkan jumlah tugas audit yang telah 

dilaksanakan, jumlah responden yang telah melaksanakan 1-5 tugas sebanyak 4 (07,27%), dan 

jumlah responden yang melaksanakan 6-10 tugas audit sebanyak 29 (52,73%). Jumlah 

responden yang melakukan lebih dari 10 tugas audit adalah 22 (40%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden adalah responden dengan total 6-9 tugas audit.  

Uji non response bias bertujuam untuk melihat apakah terdapat perbedaan karakteristik 

jawaban yang diberikan oleh responden yang menjawab kuesioner dan yang tidak menjawab 

kuesioner. Hasil pengolahan data uji non response bias dapat diketahui nilai t-test X1 sebesar 

0,376, nilai t-testn X2 sebesar 0,347, nilai t-test X3 sebesar 0,174, dan nilai t-test Y sebesar 

0,397. Terlihat dari hasil di atas bahwa nilai it-itest menunjukkan pi> 0,05 yang iartinya itidak 
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ada iperbedaan jawaban iyang diberikan ioleh ikedua kelompoki, isehingga dapat idikatakan 

isampel dalam ipenelitian ini imemenuhi isyarat. irepresentasi populasi 

Paired Samples Test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 X1awal - X1akhir .938 8 .376 

Pair 2 X2awal - X2akhir -1.000 8 .347 

Pair 3 X3awal - X3akhir -1.492 8 .174 

Pair 4 Yawal - Yakhir .894 8 .397 

55 responden diuji dengan mengkorelasikan iskor iitem instrumen idengan total iskor semua 

iitem pertanyaani. Untuk imelengkapi uji validitas, pearson correlation ipertanyaan atau 

pernyataan ipenelitian harus ilebih besar idari i0,3. iSetiap butir ipernyataan dalam ikuesioner 

iyang diperoleh imelalui iWindows SPSS i21 menunjukkan bahwa iperhitungan pearson 

icorrelation setiap ibutir pertanyaan iberada idi atas 0,3. iArtinya semua ipernyataan idalam 

kuesioner ivalid. 

55 responden diuji dengan imenghitung iCronbach alpha idari setiap item pada ivariabel. 

iJika icronbach alpha isuatu ivariabel lebih ibesar dari 0,60 maka instrumen yang digunakan 

untuk variabel tersebut dikatakan reliabel atau reliabel (Nunnaly, 1994, Ghozali, 2006). Nilai 

cronbach alpha instrumen penelitian adalah 0,714 untuk X1, 0,962 untuk X2, 0,841 untuk X3, 

dan 0,714 untuk Y. Hal ini terlihat dari bilangan cronbach alpha bahwa nilai cronbach alpha 

variabel ini lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini reliabel. 

Berdasarkan hasil uji statistik ideskriptif idapat diketahui ibahwa ijumlah sampel iyang 

idigunakan sebanyak i55 iresponden. iNilai iminimum variabel iself efficacy iadalah 27,00 dan 

nilai maksimumnya sebesar 35,00 sehingga nilai rata-rata adalah 28,74. Nilai minimum 

variabel senioritas auditor adalah 32,00 idan nilai imaksimumnya adalah i40,00 sehingga inilai 

irata-iratanya adalah 33,03. iNilai minimum ivariabel ireward adalah i21.00 dan nilai 

imaksimumnya isebesar 35.00i, sehingga nilai ratai-rata 28.09. iNilai minimum dari ivariabel 

audit ijudgement adalah i29,00 dan inilai maksimumnya iadalah 37,00 sehingga inilai ratai-

ratanya adalah 32,29. 

Descriptive Statistics 
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 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

X1 55 27.00 35.00 28.7455 1.89754 

X2 55 32.00 40.00 33.0364 2.40342 

X3 55 21.00 35.00 28.0909 2.25481 

Y 55 29.00 37.00 32.2909 1.11675 

Valid N (listwise) 55     

Uji inormalitas idilakukan dengan imenggunakan iuji statistik iKolgomorov-iSmirnov. 

iDimana unstandardizedresidual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,300, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
.55571648 

Most Extreme Differences 

Absolute .134 

Positive .094 

Negative -.134 

Kolmogorov-Smirnov Z .973 

Asymp. Sig. (2-tailed) .300 

Pengujian multikolinearitas imelihat inilai tolerance iatau variance iinflation factor i 

(VIFi). Jika itolerance lebih ibesar dari 10% atau iVIF kurang dari 10 iberarti tidak iterjadi 

multikolinieritas. 
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Hasil uji statistik menunjukkan bahwa signifikansi semua variabel independen ilebih besar 

idari 0,05 atau sebesar X1 = 0,125; X2 = 0,435; X3 = 0,257, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.199 .896  -1.339 .187 

X1 .049 .031 .255 1.561 .125 

X2 -.020 .026 -.137 -.787 .435 

X3 .032 .028 .179 1.148 .257 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen yang 

dapat mempengaruhi perubahan variabel dependen. Angka Adjusted R-Square adalah 0,743 

yang menunjukkan bahwa variabel independen menjelaskan 74,3% variabel independen, 

sedangkan 25,7% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 15.446 1.430  10.803 .000   

X1 .251 .050 .426 5.061 .000 .698 1.433 

X2 -.021 .042 -.045 -.500 .619 .613 1.632 

X3 .363 .044 .660 8.245 .000 .772 1.296 

a. Dependent Variable: Y 
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Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .871a .758 .743 .57248 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Uji iAnova iatau Fi-test menghasilkan iFhitung  sebesar 51,103 dan itingkat signifikansi 

i0i,000. maka model iregresi dapat idigunakan iuntuk memprediksi ivariabel idependen, iatau 

idapat dikatakan ibahwa ivariabel independen isecara ibersama-isama imempengaruhi variabel 

idependen.  

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 50.243 3 16.748 51.103 .000b 

Residual 16.059 49 .328   

Total 66.302 52    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Uji t digunakan untuk membandingkan setiap variabel bebas beperngaruh atau tdiaknya 

terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil regresi, hasil uji t (yaitu variabel X1 dan X3) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, sedangkan variabel X2 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Nilai koefisien parameter X1 sebesar 0,251 dan tingkat 

signifikansi 0,000, sehingga tingkat signifikansi tersebut lebih rendah dari 0,05 Dengan 

demikian idapat disimpulkan ibahwa variabel iX1 memiliki pengaruh iyang ipositif dan isignifikan 

terhadap ivariabel iY. Untuk ivariabel X2 inilai koefisien parameter iyang diberikan iadalah i-

0,021, dan itingkat signifikansi 0,619, isehingga apabila itingkat signifikansi lebih ibesar idari 

0,05 imaka dapat idisimpulkan bahwa ivariabel iX2 tidak berpengaruh isignifikan terhadap 

ivariabel iY. Untuk ivariabel X3 memberikan inilai ikoefisien iparameter sebesar 0,363 dan 

tingkat isignifikansi i0,000, sehingga iapabila itingkat isignifikansi lebih ikecil idari 0,05 maka 

idapat disimpulkan ibahwa ivariabel X3 berpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ivariabel Y. 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15.446 1.430  10.803 .000 

X1 .251 .050 .426 5.061 .000 

X2 -.021 .042 -.045 -.500 .619 

X3 .363 .044 .660 8.245 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh suatu persamaan regresi sebagai berikut, Ȳ 

= 15.446 + 0.251 X1 – 0.021 X2 + 0.363 X3. Nilai konstanta (α) sebesar 15.446 memiliki arti jika 

variabel self efficacy, senioritas auditor dan reward dinyatakan ikonstan ipada angka i0, maka inilai 

iaudit judgment iadalah isebesar 15i.446. nilai ikoefisien self efficacy (β1i) sebesar 0.251 memiliki 

iarti bahwa iself iefficacy berpengaruh ipositif terhadap iaudit ijudgment. Hal ini menunjukan bahwa 

auditor yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang kuat dan dapat memotivasi dirinya untuk 

memberikan kontribusi yang lebih besar guna menentukan ipertimbangan iaudit yang ilebih ibaik 

selama imelakukan ipekerjaan auditi. iNilai koefisein isenioritas auditor (β2) sebesar -0.021 

memiliki arti bahwa senioritas auditor berpengaruh negative terhadap audit judgment. hal ini 

menunjukan bahwa auditor bekerja secara professional, sehingga judgment yang dibuat lebih 

independen. Nilai koefisien reward (β3) sebesar 0.363 memiliki arti bahwa reward berpengaruh 

positif terhadap audit judgment. Hal ini menunjukan bahwa reward dapat digunakan sebagai 

motivasi untuk perilaku pribadi dan tingkat pencapaian 

Berdasarkan hasil penelitian di dapat nilai ikoefisien iregresi sebesar i0.251 dengan itingkat 

signifikansi isebesar 0.000, isehingga dengan itingkat signifikan idibawah 0,05 maka idisimpulkan 

variabel iX1
 

iberpengaruh positif dan isignifikan iterhadap variabel iY. iHasil penelitian 

imemberikan imakna bahwa isemakin itinggi irasa percaya idiri iseorang auditor idalam menjalankan 

tugas tertentu maka semakin baik audit judgment yang di ambil oleh auditor. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari Sadha Suardika dan Budiartha (2017) yang menerangkan 

bahwa Self Efficacy berpengaruh terhadap audit judgment sehingga dapat menghasilkan audit 
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judgment yang baik. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2019) yang menerangkan 

bahwa Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. 

Berdasarkan hasil penelitian di dapat nilai koefisien regresi sebesar -0.021 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,619, sehingga dengan tingkat signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa variabel X2 tidak berpengaruhsignifikan terhadap variabel Y. Hasil penelitian ini 

memberikan makna bahwaauditor bekerja isecara iprofesional, isehingga ijudgment yang idibuat 

iauditor lebih iindependen. iNamun itidak dapat dipungkiri bahwa setiap auditor baik itu yang telah 

lama bekerja juga dapat memiliki tingkat ketelitian yang kurang dalam bekerja, karena dalam diri 

setiap orang tentu terdapat faktor – faktor yang membuat sesorang tidak fokus dalam 

pekerjaannya.. Dimana faktor - faktor tersebut antara lain human error, stress kerja, tekanan, 

beban kerja dan lainnya. Human Error, stress kerja, tekanan dan beban kerja yang dimaksud 

tidak di teliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Riski 

Agustini dan Lely Aryani (2016) yang menerangkan bahwa senioritas auditor tidak berpengaruh 

terhadap audit judgment.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,363 dan tingkat 

signifikansi 0,000, sehingga apabila tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. 

Penelitian menunjukkan bahwa kompensasi kinerja dilakukan oleh individu, dan auditor dapat 

memberikan pengaruh untuk meningkatkan kinerja penilaian audit. Kompensasi dari organisasi 

dalam bentuk reward yang sesuai dengan profesinya akan meningkatkan kualitas audit karena 

mereka yakin bahwa organisasi telah memperhatikan kebutuhan dan harapan pekerjaannya. 

Dikombinasikan dengan iaudit judgmenti, pemberian ipenghargaan yang konsisten akan 

imeningkatkan kualitas iindividu, yang ikemudian akan mempengaruhi ipenilaian iakhir. Oleh 

karena iitu dengan adanya ireward iini akan mampu imenghasilkan ikeputusan atau ipenilaian 

yang ilebih baik dan ilebih akurat. iHasil penelitian iini isejalan dengan itemuan Krisdhayanti dan 

Putra Astika (2018) yang menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif terhadap audit 

judgement. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian - uraian pada bab sebelumnya, mengenai pengaruh 

Self Efficacy, Senioritas Auditor idan iReward iTerhadap Audit Judgment Pada iKantor iAkuntan 

Publik iProvinsi iBali. iMaka dapat disimpulkan sebagai berikut, Self Efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Audit Judgment, Senioritas Auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Judgment. Reward berpengaruh positif signifikan terhadap Audit Judgment. 
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Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang mungkin dapat berguna 

sebagai dasar pertimbangan atau masukan bagi pihak lain. Adapun saran dari penulis untuk KAP 

yaitu KAP diharapkan dapat meningkatkan  kualitas dari audit judgment yang dihasilkan. 

Penghargaan baik itu finansial maupun non finansial juga sangat berpengaruh terhadap kualitas 

audit judgment. Hal tersebut diharapkan agar mampu memberikan dukungan terhadap auditor 

untuk menyelesaikan tugas audit.Saran penulis untuk auditor yaitu diharapkan auditor lebih teliti 

dalam menghasilkan audit jugemnet dan diharapkan untuk meningkatkan rasa percaya diri yang 

dimiliki untuk mampu menjalankan suatu tugas audit agar dapat menghasilkan hasil audit yang 

berkualitas, andal dan dapat dipercaya.  
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ABSTRACT 

Accountability is a performance control tool in an organization. Accountability.is needed as 

an .that.the.implementation.of.village.government has been carried out well. Accountability 

can be influenced by several factors such as clarity of budget targets, performance audits and 

the role of village officials. This study aims to determine the effect of clarity of budget targets, 

performance audits and the role of village officials on the accountability of village fund 

management in Penebel District, Tabanan Regency. This research was conducted with a survey 

method using a questionnaire instrument. The number of samples studied was 90 respondents 

using purposive sampling technique using criteria. The results of hypothesis testing show that 

the variables of clarity of budget targets and the role of village officials have an effect on the 

accountability of village fund management and performance audits have no effect on the 

accountability of village fund management in Penebel District, Tabanan Regency. 

 

Keywords : Clarity of Budget Objectives, Performance Audit, Role of Village  Officials, 

Accountability 

 

PENDAHULUAN 

Terbitnya Undang-Undang No 6 tahun 2014, Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas-batas wilayah yang kewenangan untuk mengatur atau mengurus kepentingan 

masyarakat sekitar berdasarkan asal-usul adat istiadat yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Adapun desa berhak untuk mengatur dan 

mengurus pemerintahannya sendiri untuk memajukan perekonomian desa membangun desanya 

masing-masing dan meningkatkan taraf hidup masyarakat.  

Dalam Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2015 pasal 1 ayat 2 tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa 

Tahun 2016 dijelaskan Dana desa merupakan dana APBN yang diberikan untuk desa yang 
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ditransfer melalui APBD kabupaten/kota dalam pelaksanaan pemberdayaan dan pembangunan 

masyarakat. Beberapa tujuan pemberian dana adalah untuk meningkatkan pelayanan publik desa, 

dan memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa dan 

memperkuat masyarakat desa sebagai subyek pembangunan dapat memutaskan kemiskinan. 

Dengan pendapatan desa yang besar, maka pemerataan ekonomi dan percepatan pembangunan 

akan mencapai titik yang optimal. 

Provinsi Bali.adalah.salah.satu.provinsi yang menerima dana desa. Sejumlah desa di seluruh 

Bali yaitu sebanyak 636 desa. Untuk tahun 2015 alokasi dana desa sebesar Rp185 miliar, dan tahun 

2016 meningkat sebesar Rp416 miliar, tahun 2017 sebesar Rp573 miliar, dan untuk tahun 2018 

sedikit lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp530 miliar, kembali naik pada 

tahun 2019 sebesar Rp630 miliar, dan untuk tahun 2020 sebesar Rp 657 miliar 

(www.djpk.depkeu.go.id) Dana desa yang sangat besar ini membuat kekhawatiran kesiapan desa 

dan mengelola dana desa yang telah dialokasikan. Begitu banyak terbukti bahwa ditemukannya 

penyelewengan dana desa yang digunakan untuk memperbaiki kantor desa, dana desa hanya 

diperuntukan untuk kepentingan masyarakat desa. Dengan adanya kasus-kasus penyelewengan 

dana desa, oleh karena itu adanya akuntabilitas sangat penting dalam pengelolaan dana desa.  

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi (Agency Theory) 

menurut Andriyani dan Mudjiyanti (2017) menjelaskan bahwa keagenan didasarkan pada 

hubungan kontrak antara manajemen sebagai agen dengan pemegang saham sebagai prinsipal. 

Agen lebih banyak memiliki informasi yang nanti dibutuhkan dalam penyusunan anggaran karena 

terlibat langsung dan memahami kegiatan operasional organisasi dalam akuntabilitas pengelolaan 

dana desa adalah perangkat desa sebagai pihak yang diberikan wewenang (agen) oleh pemerintah 

pusat dan daerah (prinsipal) untuk mengelola dana desa. 

Akuntabilitas juga dimaksud sebagai mekanisme pertanggungjawaban atas kinerja pejabat 

publik yang dijabarkan melalui tindakan yang sesuai dengan peraturan dan perilaku etis (Scott, 

2000: Mulgan, 2003) dalam (Mahayani, 2017). 

Kejelasan sasaran anggaran menggambarkan luasnya sasaran anggaran yang dinyatakan 

secara jelas dan spesifik dan dimengerti oleh pihak yang bertanggung jawab terhadap 

pencapaiannya (Kenis, 1979). iAdapun salah isatu ihal terpenting iyang iharus diperhatikan idalam 

ipenganggaran yaitu ikejelasan isasaran ianggaran. 

Audit Kinerja menitikberatkan isuatu pemeriksaan ipada itindakan-itindakan idalam kejadian 

iekonomi iyang menggambarkan isuatu ikinerja entitas iatau ifungsi yang idi iaudit. iAdapun iaudit 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
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ikinerja meliputi iaudit iatas aspek iekonomii, efesiensii, idan iefektivitas yang imerupakan iperluasan 

dari iaudit iatas laporan ikeuangan idari segi itujuan idan prosedur idalam ipelaksanaannya. 

Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran, audit kinerja perlunya di dalam organisasi 

adanya iperangkat desa iyang merupakan ibagian idari unsur ipemerintah idesa iyang terdiri idari 

sekretaris idesa idan perangkat desa ilainnya iyang merupakan iaparatur idesa dibawah inaungan 

kepala idesa (Gunawan, 2013). Perangkat idesa isebagai salah isatu iunsur pelaku idesa imemiliki 

peran ipenting itersendiri dalam imengembangan ikemajuan ibangsa melalui idesa. 

Dengan melihat adanya ketidak-konsistenan hasil penelitian-penelitian sebelumnya, maka 

dari itu perlunya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kejelasan sasaran anggaran, audit 

kinerja dan peran perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian ini 

dilakukan pada Kantor Desa Se-Kecamatan Penebel. Disamping itu ditemukannya masalah pada 

tahun anggaran 2017, terdapat 4 desa dari 18 desa di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan yang 

masih belum melaporkan APBDes tahap II 2017 (nusabali.com). Tetapi berdasarkan survey awal 

dan pengamatan awal, akuntabilitas penggunaan dana desa hanya sebatas baliho dan ditempatkan 

di tempat terbatas sehingga tidak dapat diketahui masyarakat luas.dan belum adanya akuntabilitas 

pelaporan secara digital berupa unggahan di medsos dan website. 

iDalam Peraturan iMenteri Dalam iNegeri Noi. 113 tentang ipengelolaan dana idesa idimulai 

dari iperencanaani, pelaksanaani, penatausahaani, ipelaporan dan ipertanggungjawaban. iSemua 

iproses pengelolaan idana idesa harus ididasari iasas transaparansi idan iakuntabel. iPengelolaan idana 

idesa dituntut iuntuk memenuhi iadanya iaspek tata ipemerintah iyang baik i (good igovernancei) salah 

satu ipilarnya iadalah iakuntabilitas.  

Berdasarkan.latar.belakang penelitian yang.telah diuraikan diatas, maka.permasalahan yang 

akan di bahas dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimanakah Pengaruh iKejelasan iSasaran Anggaran iterhadap iAkuntabilitas Pengelolaan 

iDana iDesa sei-Kecamatan iPenebel? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Audit Kinerja terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa se-

Kecamatan Penebel? 

3. Bagaimanakah Pengaruh Peran Perangkat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa se-Kecamatan Penebel? 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  
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1. Untuk Mengetahui Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa se-Kecamatan Penebel 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Audit Kinerja terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

se-Kecamatan Penebel 

3. Untuk Mengetahui Peran Perangkat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa se-

Kecamatan Penebel 

Manfaat ini sangat diharapkan bisa menjadikan refrensi bagi ipara ipeneliti yang iakan 

imelakukan penelitian iyang ilebih lanjut idengan imasalah akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iDan 

ibisa memberikan imasukan ibagi para ipendamping idesa, ipemerintah idaerah untuk idapat 

imengevaluasi kebijakan iserta sistem ipengalokasian iuntuk menerapkan prinsip akuntabilitas 

pengelolaan dana desa agar tidak terjadinya kecurangan akuntansi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini dilakukan dengan teori (agency theory) adalah suatu ihubungan yang 

iberdasarkan ipada kontrak iyang iterjadi antar ianggota-ianggota dalam iperusahaan yakni iantara 

iprinsipal (pemiliki) idan agent i (ageni) sebagai ipelaku iutama (iJensen dan Meckling (i1976). Pihak 

iprinsipal imerupakan pihak iyang imemberikan wewenang idalam imengelola iperusahaan kepada 

pihak agen. Pada organisasi sektor publik yang dimaksud prinsipal adalah rakyat dan agen adalah 

pemerintah dalam hal ini adalah kepala desa dan aparat desa lainnya. 

Agency iTheory akan irelevan idigunakan untuk imenjelaskan ihubungan prinsipal idan iagent 

dalam ipengelolaan idana desa. Adanya asimetri informasi ini memungkinkan terjadinya suatu 

penyelewengan atau korupsi oleh pihak agen. Dalam penelitian ini pemerintah desa yang bertindak 

sebagai agen (yang menerima wewenang) harus mempertanggung jawabkan pengelolaan desa desa 

sebagai kebijakan iyang idipercayakan kepada ientitas ipelapor untuk imencapai itujuan yang itelah 

iditetapkan secara iperiodik iterhadap masyarakat yang bertindak sebagai prinsipal. 

Adapun teori.yang mendukung selain theory agency yaitu iteori stewardship iadalah iteori 

yang imenggambarkani.situasii.dimanai. iparai.manajeri. itidaklah. itermotivasii. ioleh. itujuani-tujuani. 

iindividu tetapi ilebih iditunjukan ipada sasaran ihasil iutama imereka untuk ikepentingan iorganisasi, 

isehingga iteori iini mempunyai idasar ipsikologi dan isosiologi iyang telah idirancang idimana ipara 

eksekutif isebagai isteward itermotivasi untuk ibertindak isesuai ikeinginan principali, iselain itu 
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iprilaku isteward itidak akan imeninggalkan iorganisasinya sebab isteward iberusaha imencapai 

isasaran organisasinya. 

Akuntabilitas imerupakan ialat kontrol ikinerja dalam isuatu organisasii. iMenurut Mardiasmo 

i (2020i) akuntabilitas iadalah kewajiban ipihak pemegang iamanah (iagent) iuntuk memberikan 

ipertanggungjawabani, menyajikani, melaporkani, idan mengungkapkan isegala iaktivitas atau  

ikegiatan yang imenjadi tanggungjawab ikepada pihak ipemberi iamanah (iprinsipal) iyang memiliki 

ihak iuntuk meminta ipertanggungjawaban itersebut. 

Dengan adanya kejelasan sasaran anggaran yang.jelas, maka akan mempermudah melakukan 

pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka 

untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Peraturan ipemerintah No 

i71 iTahun i2010 menjelaskan ianggaran ialah ipedoman itindakan yang iakan. idilaksanakan 

ipemerintah meliputi irencana pendapatani, ibelanja, itransferi, dan ipembiayaan iyang diukur idalam 

satuan irupiah iyang. idisusun imenurut klarifikasi itertentu isecara isistematis untuk isatu iperiode.  

Audit adalah proses yang dilakukan oleh seorang auditor dimana untuk mendapatkan bukti 

yang akurat mengenai aktivitas ekonomi suatu entitas. Sedangkan menurut Mardiasmo (2018:238) 

mengatakan audit ikinerja imerupakan suatu iproses isistematis iuntuk memperoleh idan 

imengevaluasi bukti isecara iobjektif, iuntuk idapat imelakukan penilaian isecara independen iatas 

ikeekonomisan dan iefesiensi operasii, iefektivitas dalam ipencapaian ihasil yangi. idiinginkan. 

idani.kepatuhani.terhadap ikebijakani, iperaturan dan ihukum yang iberlakui, dan imenentukan 

kesesuaian iantara ikinerja yang itelah idicapai dengan ikriteria iyang telah iditetapkan isebelumnya, 

idan imengomunikasikan hasilnya ikepada ipihak-ipihak ipengguna ilaporan itersebut. 

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh seseorang. 

Perangkat idesa idituntut dapat imengelola idan mengembangan imasyarakat dan isegala sumber idaya 

yang ikita miliki secara ibaik (iGood Governance) iyang bercirikan idemokratis ijuga desentralisasii. 

Sehingga peran perangkat desa yaitu untuk membantu kepala desa dalam pengelolaan dana desa. 

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Judarmita (2017), Agus Suma Arta (2019), 

Pramayoga (2020) menyatakan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan peneliti Fitri (2015) menyatakan bahwa kejelasan 

sasaran anggaran tidak berepengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Supadmi 

(2017) menyatakan audit kinerja berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Sedangkan Rina (2018) menyatakan bahwa audit kinerja tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Novindra dan Yuliani (2017) menyatakan peran perangkat desa 
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berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraeni (2018) menyatakan peran perangkat desa. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah : 

Kejelasan isasaran ianggaran merupakan isejauh imana tujuan ianggaran ditetapkan isecara jelas 

idan spesifik idengan itujuan agar ianggaran tersebut idapat idimengerti oleh ipihak iyang bertanggung 

ijawab atas ipencapaian isasaran anggaran itersebut (iSuharono dan solichini, i2006). Variabel ini 

menggunakan teori agency karena menghubungkan bawahan dengan atasan, apabila dalam proses 

penyusunan anggaran sudah jelas diterima oleh atasan maka seluruh bawahan akan menyusun 

anggaran tersebut untuk menentukan tujuan anggaran dan dapat menyusun target anggaran. 

Pengelola keuangan pemerintah desa yang berakuntabilitas tidak terlepas dari anggaran pemerintah 

desa. Anggaran diperlukan dalam pengelolaan dana desa dengan baik untuk mencapai kinerja yang 

diharapkan oleh masyarakat dan menciptakan akuntabilitas terhadap masyarakat. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Judarmita (2017), Agus (2019), Pramayoga (2020) menyatakan 

ikejelasan sasaran ianggaran berpengaruh iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana desai. 

Berdasarkan iuraian idi atasi, maka ihipotesis iyang diajukan idalam ipenelitian ini iadalah isebagai 

berikut : 

H1 : Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

 Audit Kinerja adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti secara obyektif atas kinerja suatu organisasi, fungsi, program, dan kegiatan. Rinaldi (2016) 

dan Sukmawati (2013) imenyimpulkan. ibahwai.audit ikinerja imemiliki pengaruh ipada akuntabilitas 

ikeuangani, idan. idilaksanakannya audit ikinerja iadapun strategii.yangi. iditerapkan dalam isistem 

ikinerja sudah ibaik iatau itidak. Teori agency menentukan ipegawai iyang mengaudit i 

(mengevaluasii) kegiatan atau iprogram iuntuk menunjukan hasil yang baik dan bukti tersebut akan 

diserahkan kepada atasan. Rai (2008; 47) menyebutkan iaudit kinerja idilakukan iuntuk 

meningkatkan iakuntabilitas publiki, dalam ibentuk perbaikan ipertanggungjawaban imanajemen 

kepada iperwakilan, ipengembangan bentuki-ibentuk. ilaporani.akuntabilitasi, iperbaikan indikator 

ikinerjai, perbaikan iperbandingan kinerja iantara organisasi isejenis iyang diperiksai, serta ipenyajian 

iinformasi yang ilebih jelas idan informatifi. iPenelitian sebelumnya iyang idilakukan oleh iSupadmi i 

(2017) imenyatakan audit kinerja iberpengaruh positif iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana 

idesa. Berdasarkan iuraian idi atasi, imaka ihipotesis yang idiajukan idalam penelitian iini iadalah 

sebagai berikut. 
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H2 : Audit Kinerja berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

 Perangkat desa adalah suatu penyelenggara pemerintah desa yang bertugas membantu 

kepala desa atau melaksanakan tugas dan wewenang pada penyelenggara iurusan ipemerintah dan 

ikepentingan imasyarakat setempat idi idesa. iAdapun variabel iini imenggunakan iTeori Stewardship 

imenjelaskan bahwai, iprinsipal imemberikan wewenang ikepada isteward untuk imelakukan itugas 

sesuai iapa iyang telah idiamanahkannyai. iKepala desa idan iperangkat desa i (istewardsi) memiliki 

ikewajiban iuntuk melaksanakan ipengelolaan idana desa iserta ibertanggung jawab iatas ipemanfaatan 

dana idesa iyang diberi ioleh iprincipali. Adapun ihubungan ikerjasama antara ikepala idesa dengan 

iperangkat idesa untuk imenjadikan idana desa ilebih iterbuka isehingga dapat imendorong 

iakuntabilitas pengelolaan idana idesa. iPenelitian isebelumnya yang idilakukan ioleh Novindra i 

(2017) imenyatakan bahwa iperan iperangkat idesa berpengaruh iterhadap iakuntabilitas pengelolaan 

idana idesa.  

H3 : Peran Perangkat Desa berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Adapun 

penelitian ini menguji ipengaruh kejelasan isasaran ianggaran, iaudit ikinerja iperan perangkat idesa 

iterhadap iakuntabilitas pengelolaan idana idesa di isei-kecamatan ipenebel. iKejelasan sasaran 

ianggaran iadalah sejauh imana tujuan anggaran ditetapkan seacara jelas da spesifik dengan tujuan 

agar anggaran tersebut dapat dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab atas pencapaian 

sasaran anggaran tersebut. Audit kinerja menitikberatkan pemeriksaan pada tindakan-tindakan dan 

kejadian-kejadian ekonomi yang menggambarkan fungsi yang diaudit. Perangkat desa adalah suatu 

penyelenggara pemerintah desa yang bertugas membantu kepala desa atau melaksanakan tugas dan 

wewenang pada penyelenggara urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat di desa. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, mak desain penelitian disajikan 

sebagai.berikut : 

   

 

 

 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran (X1) 

Audit Kinerja (X2)  
Akuntabilitas pengelolaan dana 

desa (Y) 
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Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

iPenelitian ini imenggunakan dua ijenis ivariabel iyaitu variabel iterikat i (dependent ivariablei), 

ivariabel bebas (iindependent ivariable). iVariabel iterikat dalam ipenelitian iini iadalah akuntabilitas 

ipengelolaan dana desa (Y) diukur dengan indikator mengadopsi dan dimodifikasi dari penelitian 

menurut Zeyn (2011) yaitu sebagai berikut : 1). iPerumusan irencana keuangan, i2). Pelaksanaan 

idan pembiayaan ikegiatan, i3). Melakukan ievaluasi atas iikinerja keuangan, 4). iPelaksanaan 

pelaporan keuangan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kejelasan sasaran anggaran (X1) diukur dengan 

indikator yang diadopsi dan dimodifikasi dari Locke dan Latham (1984;27) dalam penelitian 

Krisna (2020), yang terdiri atas : 1). Tujuan, 2). Kinerja, 3). Standar, 4). Jangka Waktu, 5). Sasaran 

prioritas, 6). Tingkat kesulitan, 7). Koordinasi.  

Variabel audit kinerja (X2) yang meliputi audit ekeonomi, efisien, dan efektifitas. Indikator 

yang digunakan untuk variabel ini yaitu : Audit ekonomi, efesien, dan efektivitas. 

Variabel peran perangkat desa (X3) indikator yang digunakan untuk variabel ini yaitu : 1). 

Keterlibatan dalam proses perencanaan penggunaan dana desa, 2). Keterlibatan dalam melakukan 

verifikasi keuangan, 3). Keikutsertaan dalam pengelolaan dana desa, 4). Keterlibatan dalam proses 

pelaksanaan penggunaan anggaran, 5). Keterlibatan dalam proses penatausahaan penggunaan dana 

desa, 6). Ikut serta melakukan audit parsitipatif.  

Populasi idalam ipenelitian ini iadalah seluruh iperangkat Desa sei-Kecamatan Penebel 

Kabupaten iTabanan iyaitu sebanyak i18 Desa idi Kecamatan iPenebel iyang mendapatkan idana desai. 

iSampel yang idiambil sejumlah i90 orang yang telah dipilih menggunakan metode purposive 

sampling, dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Perangkat desa yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan Keuangan, 

Kepala Urusan Umum/Tata Usaha, Kepala Seksi Pemerintahan 

2. Memiliki masa kerja minimal 1 tahun. 

3. Tingkat pendidikan minimal SMA 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

Peran Perangkat Desa 

(X3) 
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1. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2018:146). 

2. Uji Instrumen Penelitian yang terdiri dari  

a) Uji Validitas dimana suatu instrument digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya 

suatu kuesioner dengan total diatas 0.30 (Sugiyono, 2018). 

b) Uji Reliabilitas dilakukan terhadap instrument dengan koefisien cronbach’s alpha dengan 

bantuan SPSS. Suatu instrument dikatakan reliable apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari 

0,06 (Ghozali, 2016:48). 

3. Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari  

a) Uji Normalitas dimana variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

apabila angka signifikansi (Sig) >  = 0,05 maka data berdistribusi normal (Ghozali, 

2013: 160). 

b) Uji Multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation faktor 

(VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan 

tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2013: 160).  

c) Uji Heteroskedastisitas ada apabila nilai signifikannya <0,05, sebaliknya apabila nilai 

signifikannya >0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.  

4. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda untuk 

mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 

2013: 101).persamaan linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Y =  + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

5. Uji Kelayakan Model yang terdiri dari  

a) Koefisien iDeterminasi i (R2) . ikoefisien determinasi imenunjukkan iseberapa jauh 

ikemampuan ivariabel independen iuntuk imenerangkan ivariasi variabel idependeni. Dalam 

iperhitungan istatistik, inilai R2 
iyang digunakan iadalah iadjusted R2 jadi isalah satu iindikator 

yang imengetahui pengaruh ipenambangan isatu variabel iindependen ike dalam isatu 

persamaan regresii. Nilai dari iadjusted R2 ibenar-benar imenunjukkan ipengaruh variabel 

iindependen ipada variabel idependen. 
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b) Uji istastik F idigunakan untuk imenguji ikelayakan atau ivaliditas dari isuatu imodel regresi 

iberganda idan untuk imengetahui iapakah model ipenelitian idapat diguanakan iuntuk 

imemeprediksi variabel idependen. iApabila inilai signifikan iF ihitung   0,05 maka model 

penelitian dapat dan layak digunakan.  

c) Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 97).  

 Jika nilai p-value > 0,05 maka hipotesis tidak dapat diterima. Ini berarti secara 

iparsial variabel iindependen tidak imempunyai pengaruh iyang isignifikan terhadap 

ivariabel idependen. 

 Jika nilai p-value < 0,05 maka hipotesis diterima. Ini berarti secara parsial variabel 

independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis iStatistik iDeskriptif adalah ianalisis yang idigunakan iuntuk imelihat distribusi idata 

iyang digunakan isebagai sampeli. iStatistik deskriptif imenggambarkan idistribusi idata yang iterdiri 

dari inilai iminimum, inilai maksimumi, nilai iratai-ratai, dan istadar ideviasi atas idata iyang idigunakan 

dalam ipenelitian iini.  

 

 

Tabel 4.1.Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan hasilnya sebagai berikut  

1. Variabel kejelasan sasaran anggaran (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 26.00, nilai 

maximum sebesar 35.00, nilai mean sebesar 30.7865, berarti rata-rata kejelasan sasaran 

anggran.sebesar.30.7865.Standar.deviation.sebesar.2.65207,.hal ini berarti terjadi 
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penyimpangan kejelaan sasaran anggran terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.65207. 

2. Variabel audit kinerja (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 22.00, dan nilai maximum 

sebesar 30.00, dan nilai mean sebesar 25.5618, hal ini berarti rata-rata audit kinerja sebesar 

25.5618. Standar deviation sebesar 2.27614, hal ini berarti terjadi penyimpangan audit kinerja 

terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.27614. 

3. Variabel peran perangkat desa (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 26.00, nilai maximum 

sebesar 35.00, nilai mean sebesar 29.6292, hal ini berarti rata-rata peran perangkat desa sebesar 

29.6292. Standar deviation sebesar 2.50174, hal ini berarti terjadi penyimpangan peran 

perangkat desa terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.50174. 

4. Variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 32.00, 

nilai maximum sebesar 40.00, nilai mean sebesar 35.5955. Standar deviation sebesar 2.99135, 

hal ini berarti terjadi penyimpangan terhadap nilai rata-ratanya yaitu sebesar 2.99135. 

Pengujian instrument penelitian yang baik harus memenuhi validitas dan reliabilitas.  

 

 

Tabel 4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kelompok 
Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) 
Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

X1 X11-X17 0,630 s.d. 0,833 0 0,873 

X2 X21-X26 0,670 s.d. 0,845 0 0,836 

X3 X31-X37 0,566 s.d. 0,852 0 0,852 

Y Y11-Y18 0,633 s.d. 0,861 0 0,889 

Sumber : Lampiran 6 

1. Berdasarkan hasil uji validitas diatas menunjukkan.bahwa instrument penelitian yang terdiri 

dari pertanyaan kejelasan sasaran anggaran (X1), audit kinerja (X2), peran perangkat desa (X3) 

dan akuntabilitas pengelolaan idana desa (Y) adalah valid dikarenakan hasil dari seluruh 

variabel variabel memiliki nilai korelasi > 0,30.  
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2. Berdarakan hasil uji ireliabilitas diatas imenunjukkan dimana ikuesioner yang idigunakan 

iadalah reliabeli, ikarena seluruh iitem-iitem ipertanyaan memiliki ikoefisien ialpha >0,60. 

iSehingga layak idigunakan isebagai alat iukur iistrumen pada ipenelitian ini.  

3. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi normal atau 

tidak normal. Adapun suatu variabel dikatakan terdistribusi normal apabila nilai sig >0,05. 

Pengujian ini menggunakan uji statistic non-parametric Kolmogorov-Smornov (K-S). Adapun 

ihasil ipengujian adalah isebagai berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Lampiran 7 

iBerdasarkan tabel idiatas, inilai. isig 0,112 lebih besar idari 0,05 sehingga ibisai.disimpulkan 

ibahwa inilai residual iatau imodel regresi iberdistribusi inormal. 

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas dan melihat nilai tolerance atau variance inflation factor 

(VIF). Adapun hasil pengujian yaitu: 

 

 
Unstandardized 

Residual 

N 89 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.59008062 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .109 

Negative -.092 

Test Statistic .109 

Asymp. Sig. (2-tailed) .112c 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonearitas 

Sumber : Lampiran 7 

Berdasarkan tabel diatas, inilai tolerance > 0,10 idan nilai VIF < 10, maka idapat idisimpulkan 

dalam imodel regresi itidak iterjadi imultikolinearitas. 

Uji iheteroskedastisitas memiliki itujuan untuk imenguji iapakah dalam imodel iregresi terjadi 

iketidaksamaan ivariance dan iresidual isatu ipengamatan ke ipengamatan yang ilaini. Hasil iuji idapat 

dilihat ipada itabel. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui ibahwa inilai signifikan imasing-imasing ivariabel bebas idi 

atas 0,05. iJadi dapat idisimpulkan model iregresi iini tidak imengandung iheterokedastisitas. iModel 

iregresi dikatakan itidak imengandung heterokedastisitas ijika inilai signifikasi ivariabel ibebasnya 

diatas i0,05. Jadi idapat idisimpulkan imodel regresi itidak mengandung iheterokedastisitas. 

1 (Constant) 2.737 2.385  1.148 .254   

Anggaran .751 .128 .666 5.892 .000 .260 3.845 

Audit .087 .144 .067 .607 .545 .276 3.617 

Peran .253 .079 .212 3.202 .002 .762 1.312 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.694 1.478  1.146 .255 

Anggaran .101 .079 .267 1.277 .205 

Audit -.058 .089 -.132 -.653 .515 

Peran -.070 .049 -.175 -1.436 .155 

a. Dependent Variable: Abres 

Sumber: Lampiran 7 
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iPengujian hipotesis idalam ipenelitian ini imenggunakan. iAnalisisi.Regresii. iBerganda.. iHasil 

iperhitungan disajikan ipada iTabel 4.6 

Tabel 4.6 Hasil Tabulasi Output SPSS 

Sumber: Lampiran 8 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut: 

Y = 2.737 + 0.666KA + 0.067AK + 0.212PD + e 

1. Nilai konstanta sebesar 2,737 menunjukan bahwa jika variabel bebas (kejelasan sasaran 

anggaran, audit kinerja, dan peran perangkat desa) memiliki inilai nol i (i0) maka ibesarnya inilai 

variabel iterikat (iakuntabilitas ipengelolaani.dana desa) imengalami ipeningkatan sebesar 2,737. 

2. Nilai ikoefisien ikejelasan sasaran ianggaran (X1) i0,666 menunjukkan bila ikejelasan sasaran 

ianggaran i (X1) ibertambah sebesar i1 satuan imaka nilai idari iakuntabilitas pengelolaan idana 

idesa (Yi) akan imengalami kenaikan isebesar i0,666 satuan dengan iasumsi ivariabel bebas 

ilainnya ikonstan. 

3. iNilai koefisien iaudit kinerja (X2) 0,067 imenunjukkan bila iaudit ikinerja (X2) ibertambah 

sebesar i1 satuan imaka nilai idari akuntabilitas ipengelolaan dana idesa (Yi) akan imengalami 

ikenaikan sebesar 0.067 isatuan dengan iasumsi variabel ibebas ilainnya konstani. 

Variabel Standardized 

Beta 

T-

Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 2.737 1.148 .254  

Kejelasan Sasaran 

Anggaran  (KA) 
.666 5.892 .000 

Signifikan 

Audit Kinerja  (AK) 
.067 .607 .545 

Tidak 

Signifikan 

Peran Perangkat Desa 

(PD) 
.212 3.202 .002 

Signifikan 

Adjusted R Square 0.707 

F Statistik 71.942 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  
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4. Nilai koefisien peran perangkat desa (X3) 0,212 menunjukkan bila peran perangkat idesa (iX3) 

bertambah isebesar 1 isatuan maka inilai dari iakuntabilitas pengelolaan idana desa (iY) akan 

imengalami kenaikan isebesar i0,212 satuan idengan asumsi ivariabel bebas ilainnya ikonstan. 

 

Uji koefisien determinasi imengukur iseberapa jauh ikemampuan variasi ivariabel 

iindependen dalam imenerangkan ivariansi variabel idependeni. Pada ipenelitian iinii, koefisien 

ideterminasi yang idigunakan iadalah nilai idari iadjusted R2. Adapun hasil perhitungan bisa dilihat 

pada tabel 4.6 diatas, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,707 menunjukkan bahwa 70,7% 

variasi nilai Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa dapat dijelaskan oleh faktor-faktor Kejelasan 

Sasaran Anggaran, Audit Kinerja, dan Peran Perangkat Desa. Sedangkan sisanya sebesar 29,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Uji iF idigunakan. iuntuk melihat iapakahi.semua ivariabel ibebas (iX) imempunyai pengaruh 

isecara ibersama-isama. iterhadap variabel iterikat (iY). Berdasarkani. ihasil pengujian iuji Fi.tabel 4.6 

diatas idapat dilihat ibahwa ip-ivalue menunjukkan nilai 0,000 lebih ikecil dari 0,05 iberarti Kejelasan 

Sasaran iAnggaran, iAudit iKinerja, dan iPeran Perangkat iDesa secara ibersamai-sama iberpengaruh 

signifikan ipada iakuntabilitas ipengelolaan dana idesa. 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu kejelasan sasaran 

angaran (X1), audit kinerja (X2), peran perangkat desa (X3) terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana.desa (Y). Jika inilai isignifikasi > 0,05 maka ivariabel ibebas. itidak imemiliki pengaruhi. 

iterhadap variabeli.terikati, sedangkan jika.nilai isignifikan < 0,05 maka ivariabel bebas imemiliki 

ipengaruh terhadap ivariabel terikati. Berikut ihasil perhitungan idiketahui inilai signifikan iuntuk 

imasing-imasing ivariabel. 

1) Kejelasan isasaran ianggaran (iX1) imemiliki nilai isignifikansi isebesar 0,000 dengan nilai ithitung 

sebesar i5,892. Nilai isignfikan i0,000 lebih kecil idari 0,005 bahwa iHa diterima iHo iditolak, 

iberarti iKejelasan Sasaran iAnggaran imemiliki pengaruh ipositif iterhadap Akuntabilitas 

iPengelolaan Dana iDesa. iMakai, ihipotesis 1 dalam ipenelitian iini iditerima. 

2) Audit kinerja (X2) memiliki nilai signifikan 0,545 dengan nilai thitung sebesar 0,607. Nilai 

signifikasi 0,545 lebih besar dari 0,005 bahwa Ha ditolak Ho diterima, berarti Audit Kinerja 

tidak memiliki pengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Maka, hipotesis 2 

dalam penelitian ini ditolak. 

3) Peran perangkat desa (X3) memiliki nilai signifikan 0,002 dengan nilai thitung sebesar 3,202. 

Nilai signifikan 0,002 lebih kecil dari 0,005 bahwa Ha diterima Ho ditolak, berarti Peran 
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Perangkat Desa memiliki pengaruh positif terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Maka, hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. 

Berdasarkan data dari tabel 4.6 variabel Kejelasan Sasaran Anggaran memiliki nilai thitung 

sebesar 5,892 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi kejelasan sasaran anggaran lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 

0,666. Hal ini berarti kejelasan sasaran anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan.dana desa. Maka hipotesis 1 diterima. Hasil iini imemiliki arti ibahwa 

semakin ibaik ikejelasan sasaran ianggaran idalam pemerintahan idesa maka iakuntabilitas 

ipengelolaan dana idesa akan isemakin imeningkat. iHasil ini imendukung iteori agensi idimana isuatu 

kontrak iantar anggotai-ianggota dalam perusahaan iyakni iprincipal (ipemilik) dan iagent i (ageni) 

iadapun dalam ipemerintah idesa principal isebagai rakyat idan iagen iadalah pemerintah idalah hal iini 

iadalah kepala idesa idan aparat idesa ilainnya. iSemakin ijelas ianggaran dalam ipemerintahan idesa 

akan imeningkatkan akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iDisamping itu iberdasarkan ihasil 

pengamatan idi seluruh idesa di iKecamatan Penebel idapat diketahui idalam ivariabel ikejelasan 

isasaran anggaran imayoritas iresponden imenjawab anggaran idalam iAPBDesa yang idibuat itelah 

mempertimbangkan iskala iprioritas. iHal iini sejalan idengan ihasil penelitian iJudarmita i (2017i), 

Agus (2019), Pramayoga (2020) menyatakan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan data dari tabel 4.6 hasil uji t bahwa nilai thitung sebesar 0,607 dengan tingkat 

signifikansi 0,545 lebih besar dari 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa variabel audit kinerja tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka hipotesis 2 ditolak. Hal ini 

disebabkan karena dalam proses pengauditan kurangnya ketelitian dalam pembuatan laporan oleh 

sebab itu. idesa. ibelum. ibisai. imembuktikan. isecarai. objektifi. dan i. ikepatuhani. dalam imenerapkan 

ikebijakan tidak isesuai. iMenurut (Agungi, Rai I Gusti, i2010) Audit Kinerja iadalah isuatu proses 

isistematis idalam mendapatkan idan imengevaluasi bukti isecara iobjektifitas kinerja isuatu 

iorganisasi, iiprogram, ifungsi iatau kegiatani. Evaluasi idilakukan berdasarkan iaspek iekonomi dan 

iefesien operasii, iefektivitas dalam imencapai ihasil yang idiinginkan, iserta ikepatuhan terhadap 

iperaturan, ihukumi, dan ikebijakan iterkait. iHasil penelitian iini ididukung oleh ipenelitian 

isebelumnya dari iRina (2018) 

dengan.judul.Pengaruh.Kejelasan.Sasaran.Anggaran,.Sistem.Pelaporan,.Auditt.Kinerja.dan 

Pengendalian Akuntansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada Kecamatan Tulang 
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Bawang Tengah, Tumijajar, Tulang Bawang Udik menyatakan bahwa audit kinerja tidak 

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

Berdasarkan data dari tabel 4.6 hasil uji t menjelaskan bahwa nilai thitung sebesar 3.202 dengan 

tingkat signifikansi 0,002 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peran perangkat desa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Maka hipotesis 3 

diterima. iHasil ini idapat memberikan ibukti bahwa idengan iberperannya perangkat idesai. imaka 

pengelolaan. idana idesa akan iberkualitas baik iatau transparani. iPerangkat desa imerupakan salah 

isatu iorgan pemerintahan idesai, selain ikepala desai. iSesuai ipasal i1 ayat i3 iUU Desai, kedudukan 

perangkat idesa iiadalah imembantu kepalai. idesa dalami.menjalankan ifungsi ipemerintahan jadi itidak 

iada lagi iperangkat idesa iyang tidak imembantu idalam ipengelolaan dana idesa, idan tidak iada ilagi 

kepala idesa yang imengelola isendiri untuk ikepentingan sepihaki. iHasil. iinii.mendukung iteori 

agensi iyang imenyatakan ibahwa ada ihubungan ikontraktual antara iprincipal idan agent idimana 

ikepala desa ibertanggung jawab isebagai pengambil ikeputusan iterhadap perangkat idesa isebagai 

agen iyang ikut iberperan idalam akuntabilitas ipengelolaan idana desai. iHasil penelitian iini ididukung 

oleh ipenelitian isebelumnya dari iNovindra dan iYuliani (i2017) imenyatakan peran iperangkat idesa 

berpengaruh ipositif iterhadap akuntabilitas ipengelolaan idana desa iyang imenunjukkan bahwa 

iperangkat desa iberjalan idengan baik iterhadap iakuntabilitas dana desa.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa variabel Kejelasan iSasaran iAnggaran 

berpengaruh ipositif terhadap iakuntabilitas ipengelolaan dana idesai. Semakin ijelas isasaran 

ianggaran itersebut maka isemakin itinggi juga iakuntabilitas ipengelolaan idana desa. Variabel Audit 

Kinerja tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Karena dalam proses 

audit kinerja desa kurangnya mengevaluasi bukti secara objektif didalam suatu organisasi atau 

kegiatan. Dan Variabel Peran iiPerangkat iiDesa berpengaruh ipositif iterhadap iakuntabilitas 

pengelolaan idana idesai. Semakin itinggi iperan perangkat idesa maka isemakin itinggi pula itingkat 

iakuntabilitas pengelolaan idana idesa. 

Berdasarkan.kesimpulan.di atas adapun saran yaitu : Bagi Perangkat Desa Se-Kecamatan 

Penebel disarankan untuk perangkat idesa iagar selalu imeningkatkan idan menggunakan ikeahlian 

idan pelatihan iteknis iyang memadai idalam imelaksanakan ipengelolaan dana idesa isehingga dalam 

iproses iperencanaan hingga ipengauditan idana idesa dapat iberjalan idengan baik. Bagi Peneliti 
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Selanjutnya diharapakan menambahkan variabel bebas lainnya. yang dapat mempengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.  
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ABSTRACT 

 The companies expects employee for finished tasks and produce information in a timely, 

accurate, and reliable manner. This research aims to determine the effect of the effectiveness 

of accounting information system & work motivation on employee performance with 

incentives as moderating. This research uses primary data collected through a questionnaire 

as an data collection techniques and is distributed to respondents. This research was 

conducted at Rural Bank in Klungkung Regency amounting to 145 employees using 

purposive sampling technique and the number of samples obtained was 50 employees. The 

respondents of this study were the internal supervisors, the credit and marketing department, 

funds department, and the accounting department. Moderated regression analysis is analysis 

technique used.  

 Based on results of data analysis it was found that the effectiveness of accounting 

information systems & work motivation has a positive effect on employee performance and 

incentives weaken the effect of the effectiveness of accounting information systems & work 

motivation on employee performance. 

Keywords : Effectiveness Of Accounting Information System, Work Motivation, Incentives 

and Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan berperan sebagai penggerak sangat berpengaruh atas kelancaran kegiatan organisasi 

tersebut. Perusahaan harus mengoptimalkan pengelolaan karyawan yang ada untuk menciptakan 

kinerja yang maksimal. Kinerja karyawan yang maksimal bisa diukur dari hasil yang didapat dari 

kegiatan yang dilaksanakan oleh karyawan tersebut. Kinerja karyawan merupakan bagian 

terpenting dalam pengembangan perusahaan. Kinerja karyawan dapat dideskripsikan sebagai 

penyelesaian seluruh kegiatan yang dilakukan oleh karyawan dalam mencapai tujuan, target, visi 

& misi lembaga. Maka dari itu, perlunya memelihara SDM yang terampil dan andal. 

Fenomena yang terjadi pada Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan hasil pengawasan OJK yaitu 

peningkatan risiko kredit tercermin dari NPL yang disebabkan belum optimalnya kualitas SDM 

pada bagian perkreditan dalam penyaluran kredit. Kemudian penyelesaian kredit melalui penjualan 

agunan atau jaminan yang memerlukan waktu lama dan lemahnya awareness internal control dalam 
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menyelesaikan pekerjaan yang menyebabkan munculnya penyimpangan dalam penyaluran kredit. 

Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai program dalam suatu sistem dikarenakan peraturan 

OJK tentang perbankan terus mengalami pembaruan atau upgrade. Hal tersebut akan 

mempengaruhi sistem yang terdapat pada BPR (NUSABALI.com, 2019 & wawancara). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Insentif Sebagai Pemoderasi (Studi Kasus Pada Bank Perkreditan 

Rakyat Di Kabupaten Klungkung”. 

Dari hasil latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan di 

BPR Kabupaten Klungkung? 

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di BPR Kabupaten 

Klungkung? 

3. Bagaimanakah insentif mampu memoderasi hubungan antara efektivitas sistem informasi 

akuntansi dengan kinerja karyawan di BPR Kabupaten Klungkung? 

4. Bagaimanakah insentif mampu memoderasi hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja 

karyawan di BPR Kabupaten Klungkung? 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan maka, tujuannya yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas SIA terhadap kinerja karyawan di BPR Kabupaten 

Klungkung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di BPR Kabupaten 

Klungkung. 

3. Untuk mengetahui kemampuan insentif memoderasi hubungan antara efektivitas sistem 

informasi akuntansi dengan kinerja karyawan di BPR Kabupaten Klungkung 

4. Untuk mengetahui kemampuan insentif memoderasi hubungan antara motivasi kerja dengan 

kinerja karyawan di BPR Kabupaten Klungkung. 

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, mahasiswa dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yaitu diantaranya meliputi efektivitas 

sistem informasi akuntansi, motivasi kerja dan insentif sebagai pemoderasi. 
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan saran-saran dalam meningkatkan 

kinerja karyawan kedepannya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Technology-to-Performance Chain menurut Jogiyanto, 2007 adalah model yang dipakai 

agar menginterpretasikan perilaku pemakai sebagai indikator prediksi pengguna. Dengan 

menggabungkan model tingkat pemanfaatan (utilization) dengan model pemasangan kesesuaian 

(fit), model rantai teknologi-ke-kinerja dibangun. Teori ekspektansi diutarakan oleh Victor Harold 

Vroom dalam Surbakti, 2014 yaitu apa yang memotivasi seorang agar berkarya lebih aktif dalam 

bekerja bergantung pada kebutuhannya dan kebutuhan hasil pekerjaan. 

Widjajanto (2011) mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) memberikan informasi 

yang dapat diterima dan sanggup memenuhi harapan informasi secara akurat (accurate), tepat 

waktu (timely), dan dapat dipercaya (relieble). Maka sistem informasi akuntansi dapat dikatakan 

efektif. 

Hasibuan, 2005 menerangkan bahwa motivasi kerja ialah sesuatu yang menggugah semangat 

seseorang untuk bekerja, sehingga mau bekerja sama, bekerja secara efektif, dan berintegrasi 

dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan. Semakin tinggi antusiasme karyawan maka akan 

semakin efisien karyawan tersebut bekerja. 

Insentif menurut Harsono (2004: 21) merupakan sistem kompensasi dimana jumlah yang 

diberikan tergantung pada hasil yang dicapai, yang berarti menawarkan sesuatu insentif kepada 

pekerja untuk mencapai hasil yang baik. 

Mathis (2002:78) menerangkan bahwa kinerja karyawan adalah perilaku karyawan akan 

mempengaruhi kontribusinya terhadap organisasi, yaitu dalam hal kualitas, kuantitas, output, 

jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif. 

Penelitian oleh Chandrika Hutami Prariadena dan I Made Pande Dwiana Putra (2019) ini 

menunjukkan efektivitas SIA berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, insentif 

memperlemah pengaruh efektivitas SIA pada kinerja karyawan, dan motivasi kerja memperkuat 

pengaruh efektivitas SIA pada kinerja karyawan. 

Penelitian oleh I Kadek Indra Suryawan dan I Gusti Ngurah Agung Suaryana (2018) 

menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif pada kinerja 

individual dan insentif dapat memperkuat pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi pada 

kinerja individual. 
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Penelitian oleh Astri Widhawati & I Gusti Ayu Eka Damayanthi, 2018 menerangkan bahwa 

efektivitas penggunaan SIA, budaya kerja dan insentif berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Desy Yasinta Putri & I Made Pande Dwiana Putra, 

2017 menerangkan bahwa prinsip-prinsip GCG diantaranya independensi dan akuntabilitas 

berpengaruh positif pada kinerja karyawan, namun prinsip lainnya yakni responsibilitas, kewajaran 

dan transparansi tidak berpengaruh pada kinerja karyawan. Variabel budaya organisasi & motivasi 

berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh L. G. Sridharmaningrum & Ni Luh Sari Widhiyani, 2018 

menunjukkan bahwa efektivitas penerapan SIA, kenyamanan fisik, lingkungan kerja dan 

kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ranti Melasari & Nopi Lestari (2019) menunjukkan bahwa 

efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Secara parsial insentif berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Damayanthi, 2012 mengatakan bahwa efektivitas SIA menggambarkan sejauh mana suatu 

tujuan dicapai dari sekumpulan sumber daya yang disusun untuk mengumpulkan, mengolah dan 

menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi informasi yang berguna dan 

menyediakan laporan formal yang dibutuhkan secara kualitas dan waktu. Penelitian oleh 

Chandrika, 2019 menyatakan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

pada kinerja karyawan. Ini berarti semakin baik tingkat efektivitas penerapan SIA mengakibatkan 

pertumbuhan kinerja karyawan. Dari penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesisnya: 

H1: Efektivitas SIA berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Menurut Luthans, 2006 motivasi adalah sebuah proses langkah awal seseorang untuk 

melakukan tindakan akibat tidak merasa puas dengan fisik dan psikis atau dorongan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi diberikan agar karyawan bekerja dengan giat dan pada akhirnya 

akan meningkatkan prestasi kerja. Penelitian oleh Desy Yasinta (2019) menyatakan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Dari penjelasan diatas maka, 

hipotesisnya: 

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Widhawati, 2018 mengatakan bahwa insentif merupakan trik untuk menumbuhkan kreativitas 

dan kemampuan organisasi dengan menggunakan tingkah laku karyawan, yang seringkali 

mengarah pada pekerjaan yang tidak tepat atau tidak pada kondisi karyawan yang terbaik. 

Fatmayoni, dkk (2017) dalam penelitian Chandrika, 2019 mengatakan bahwa insentif memperkuat 
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pengaruh efektivitas SIA terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan efektivitas sistem 

informasi akan menumbuhkan pengaruh insentif yang baik terhadap kinerja individual. Dari 

penjelasan tersebut, maka hipotesisnya: 

H3: Insentif memperkuat pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

karyawan. 

Widhawati, 2018 mengungkapkan bahwa efektivitas SIA jika tak diiringi oleh motivasi kerja 

yang baik bakal berakibat pada kinerja pegawai yang menjadi buruk. Tanpa memberikan insentif 

seperti memberikan kemudahan dan reward yang memadai kepada pegawai maka, pegawai 

menjadi kurang semangat pada saat bekerja, apalagi saat menggunakan SIA, maka dari itu 

bagaimanapun lancarnya sistem tak banyak berdampak terhadap kinerja karyawan. Skala insentif 

yang diperoleh karyawan mempengaruhi antusiasme karyawan dalam bekerja. Chandrika (2019) 

mengungkapkan bahwa insentif memperkuat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Dari penjelasan diatas, maka hipotesisnya: 

H4: Insentif memperkuat pengaruh motivasi kerja pada kinerja karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Pusat Kabupaten Klungkung adalah lokasi dalam penelitian 

ini dengan jumlah karyawan sebanyak 145 orang & jumlah sampel sebanyak 50 orang karyawan. 

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode purposive sampling dengan 

kriteria, agar mendapatkan sampel yang relevan terhadap penelitian. Kriteria pengambilan sampel 

pada penelitian ini ialah karyawan memakai aplikasi SIA dan karyawan yang bekerja lebih dari 1 

tahun. 
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Efektivitas SIA adalah standar yang menguraikan sejauh mana suatu tujuan bisa diraih dari 

sekumpulan sumber daya yang diorganisir untuk menghimpunkan, mengolah, dan mengemasi data 

elektronik, yang selanjutnya diubah membentuk sebuah informasi yang bermanfaat dan 

menyajikan laporan formal yang diperlukan dari segi mutu dan durasi.  

DeLone & McLean, 1992 menerangkan bahwa pengukuran efektivitas sistem informasi dalam 

penelitian Dewi (2019) terdapat enam indikator, yaitu: 1) Kualitas sistem, 2) Kualitas informasi, 

3) Kualitas layanan, 4) Penggunaan informasi, 5) Kepuasan pengguna dan 6) Keuntungan bersih. 

Menurut Hasibuan, 2007 motivasi kerja adalah kemauan untuk berusaha mencapai jenjang 

yang lebih baik guna mencapai tujuan organisasi, tanpa mengabaikan kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan pribadi. Terdapat lima indikator dalam mengukur variabel ini yang merujuk pada 

pendapat Gustiyah (2009: 53) dalam penelitian Niwandana (2017) adalah: 1) Mempunyai sifat 

agresif, 2) Kreatif dalam melaksanakan pekerjaan, 3) Mematuhi jam kerja, 4) Inisiatif kerja tinggi 

dapat mendorong prestasi kerja & 5) Terjalin hubungan kerja antara karyawan dan pimpinan. 

Kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

waktu (Hasibuan, 2007:105). Variabel kinerja karyawan diukur menggunakan indikator yang 

diambil pada penelitian Putra (2016) yakni (1) efektivitas & efisiensi, (2) produktivitas, (3) 

kuantitas kerja, (4) kualitas kerja. 

Insentif adalah suatu program yang mengaitkan bayaran dengan produktivitasnya (Simamora 

2004:514). Maka dari itu, insentif merupakan strategi meningkatkan kinerja dan produktivitas serta 

efisiensi oleh perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis. 

Menurut Dwijayanthi, 2013 pengukuran variabel insentif yaitu 1) Penghargaan prestasi; 2) Imbalan 

berupa uang tunai atau sertifikat; 3) Imbalan adil; 4) Imbalan yang diterima telah memenuhi 

kebutuhan karyawan; 5) Imbalan yang diterima ditentukan sesuai dengan beban kerja; 6) imbalan 

yang diterima dapat memicu kinerja. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik wawancara dan 

koesioner. Teknik wawancara penelitian meliputi serangkaian langkah yang perlu dimengerti dan 

dilakukan oleh peneliti sebagai bagian dari proses pengumpulan data penelitian. Sedangkan untuk 

teknik koesioner adalah suatu teknik pengumpulan data yang disebarkan pada BPR di Kabupaten 

Klungkung berupa susunan pertanyaan dalam bentuk checklist pada responden tentang variabel 

penelitian yang diukur dengan skala Likert lima poin yakni poin 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = 

netral, 2 = tidak setuju dan 1 = sangat tidak setuju. 
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah perhitungan menggunakan bantuan 

software SPSS untuk melakukan pengujian statistik. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Uji Instrumen (Uji Validitas dan Uji Reabilitas) 

Menurut Sugiyono (2017), validitas menunjukkan tingkat seberapa besar item-item instrumen 

mewakili konsep yang diukur. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item pertanyaan 

digunakan, dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi butir item pertanyaan yang diuji lebih besar 

dari 0,3. 

Uji reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2010) bahwa instrumen tersebut cukup andal jika 

dipakai untuk sarana pengumpulan data karena sangat baik. Pada penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach’s (α) dan dilakukan pengujian item secara 

parsial. Kriteria keputusan reliabel tidaknya suatu koesioner dinyatakan reliebel nilai alpha 

cronbach’s >0,60 dengan taraf signifikan 5% maka butir-butir pertanyaan koesioner adalah 

reliabel. 

2. Uji Statistik Deskriptif 

Ghozali, 2013 menerangkan bahwa uji statistik deskriptif memberikan deskripsi data yang 

diamati dari mean, standar deviasi, varian, maximum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. 

3. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas & Uji Heteroskedastisitas) 

Ghozali, 2013 mengungkapkan bahwa uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji ini 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. 

Uji Kolmogorov-Smirnov adalah teknik yang digunakan, dengan taraf signifikansi > 0,05. 

Uji multikolinieritas tujuannya yaitu menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (Ghozali, 2013:103). Dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka model regresi tersebut bebas dari 

multikolinieritas. 

Ghozali, 2013 menerangkan bahwa uji heteroskedastisitas untuk menguji dalam model regresi 

apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Jika 

nilai signifikannya > 0,05 maka model regresinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian dalam 

penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser. 
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4. Moderated Regression Analysis (MRA) 

 Ghozali (2013) menyatakan bahwa model regresi yang sedikit berbeda dalam menguji efek 

penyesuaian yaitu model perbedaan absolut variabel bebas. MRA digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi yang melibatkan variabel moderating yaitu 

menggunakan uji interaksi atau moderated regression analysis. Persamaan rumusnya adalah : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1*X3 + β5X2*X3 + e 

Dimana : 

Y : Kinerja karyawan 

X1 : Efektivitas SIA 

X2 : Motivasi kerja 

X3 : Insentif 

X1*X3 : Interaksi antara efektivitas SIA dengan insentif 

X2*X3 : Interaksi antara motivasi kerja dengan insentif  

α : Konstanta 

β1, 2, 3, 4, 5 : Koefisien regresi 

e : Error 

5. Uji Kelayakan Model (Uji Koefisien Determinasi, Uji Simultan dan Uji Parsial) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) menurut Ghozali (2011) digunakan untuk menentukan 

persentase variabel independen yang berpengaruh pada variabel dependen pada saat yang 

bersamaan. 

Uji Simultan (Uji F) menurut Ghozali (2011) dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi 

regresi sampel dalam menaksir nilai aktual secara statistik. Model diukur berdasarkan nilai statistik 

F, yang menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan ke dalam model 

memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya yakni: 

1. P value < 0,05 menyatakan bahwa uji model ini pantas digunakan pada penelitian. 

2. P value > 0,05 menyatakan bahwa uji model ini tidak pantas digunakan pada penelitian. 

Ghozali, 2018 menerangkan bahwa uji parsial (Uji-t) digunakan untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel 

dependen secara parsial. Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Ketentuan dalam pengujian ini adalah: 

1. Jika tingkat signifikansinya < 0,05 maka dapat dikatakan variabel bebas dapat mempengaruhi 

variabel terikat. 
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2. Jika tigkat signifikansinya > 0,05 maka dapat dikatakan variabel bebas dapat mempengaruhi 

variabel terikat. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Koesioner disebarkan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Klungkung dimana semua 

koesioner diantar langsung oleh peneliti. Setelah melakukan pengecekan terakhir tidak terdapat 

koesioner yang tidak memenuhi kriteria. Sehingga, semua koesioner yang kembali layak untuk 

diolah sebanyak 50 koesioner. 

Karakteristik responden akan mendeskripsikan 50 responden yang memenuhi kriteria peneliti. 

Profil responden menerangkan tingkat pendidikan, jenis kelamin dan lama bekerja. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No. Keterangan Klasifikasi Jumlah Presentase 

1 Jenis Kelamin 

 

Laki-Laki 

Perempuan 

16 

34 

32% 

68% 

2 Tingkat Pendidikan SMA/Sederajat 

S1 

S2 

22 

27 

1 

44% 

54% 

2% 

3 Lama Bekerja 1-5 Tahun 

6-9 Tahun 

>10 Tahun 

14 

9 

27 

28% 

18% 

54% 

Sumber : Data diolah, 2021. 

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis yang memungkinkan untuk melihat sebaran 

data yang digunakan sebagai sampel. Statistik deskriptif mendeskripsikan sebaran data yang terdiri 

dari nilai minimum, maximum, mean dan standar deviasi dari data yang digunakan pada penelitian 

ini. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Min. Max. Mean Std. Deviation 

Efektivitas SIA 50 28.00 40.00 33.9200 2.96125 

Motivasi 50 39.00 50.00 42.9600 2.78451 

Insentif 50 23.00 30.00 25.0200 1.59706 

Kinerja 50 34.00 45.00 38.6200 2.65645 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : Data diolah, 2021. 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa Efektivitas SIA mempunyai nilai min. 28.00, max. 40.00, 

mean 33.9200 & standar deviasi 2.96125. Motivasi Kerja menunjukkan nilai min. 39.00, nilai max. 

50.00, mean 42.9600, & standar deviasi 2.78451. Insentif menunjukkan bahwa nilai min. 23.00, 

max. 30.00, mean 25.0200 & standar deviasi 1.59706. Dan pada Kinerja Karyawan memiliki nilai 

min. 34.00, nilai max. 45.00, mean 38.6200 & standar deviasi 2.65645. 
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Menurut Sugiyono (2017), validitas menunjukkan tingkat seberapa besar item-item instrumen 

mewakili konsep yang diukur. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item pertanyaan 

digunakan, dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi butir item pertanyaan yang diuji lebih besar 

dari 0,3. Uji reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2010) bahwa instrumen tersebut cukup andal 

jika dipakai untuk sarana pengumpulan data karena sangat baik. Pada penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach’s (α) dan dilakukan pengujian item secara 

parsial. Kriteria keputusan reliabel tidaknya suatu koesioner dinyatakan reliebel nilai alpha 

cronbach’s >0,60 dengan taraf signifikan 5% maka butir-butir pertanyaan koesioner adalah 

reliabel. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas & Uji Reabilitas 

Variabel No. Item Validitas 

Korelasi (r) 

Reliabilitas 

Koefisien Alpha 

X1 X11 – X18 0.538  0.646  0.656  0.699  0.708  0.722  0.749  0.782 0.841 

X2 X21 – X210 0.404  0.437  0.445  0.538  0.583  0.623  0.674  0.676  

0.688  0.700 

0.775 

X3 X31 – X36 0.522  0.560  0.615  0.645  0.736  0.820 0.735 

Y Y11 – Y19 0.528  0.585  0.585  0.588  0.588  0.633  0.710  0.719  

0.719 

0.807 

Sumber : Data diolah, 2021. 

Berdasarkan tabel 3, semua variabel mempunyai nilai korelasi >0,30 dan koefisien alpha >0,60 

maka ditarik kesimpulan bahwa valid dan reliabel. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.67283596 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .111 

Negative -.087 

Test Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .173c 

Sumber : Data diolah, 2021. 

Berdasarkan tabel normalitas, memiliki nilai sig 0,173 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual atau model regresi berdistribusi normal. 
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Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.164 .270  -.607 .547   

CnX1 .453 .131 .505 3.464 .001 .423 2.363 

CnX2 .260 .131 .273 3.189 .046 .480 2.085 

CnX3 .195 .195 .117 1.002 .322 .655 1.526 

CnMod1 .111 .094 .214 1.183 .243 .276 3.628 

CnMod2 -.019 .073 -.047 -.258 .798 .277 3.616 

a. Dependent Variable: CnY (Sumber : Data diolah, 2021). 

Pada tabel multikolinearitas, nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka ditarik kesimpulan 

bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.354 .164  8.246 .000 

CnX1 -.049 .080 -.137 -.614 .542 

CnX2 .125 .080 .329 1.569 .124 

CnX3 -.034 .119 -.052 -.291 .773 

CnMod1 -.056 .057 -.274 -.990 .327 

CnMod2 .020 .045 .126 .458 .649 

a. Dependent Variable: Abres (Sumber : Data diolah, 2021). 

Tabel heteroskedastisitas, menerangkan bahwa jika variabel X tidak signifikan secara statistik 

maka akan mempengaruhi residual absolut (Abres) variabel Y. Hal ini terlihat dari probabilitas 

signifikan yang lebih tinggi dari kepercayaan 5%. Oleh karena itu, model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji MRA, maka didapat rumus : Y = -0.164 + 0.505 X1 + 0.273 X2 + 0.117 

X3 + 0.214 X1X3 - 0.047 X2X3 + e dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar -0.164 artinya jika Efektivitas SIA, Motivasi Kerja dan Insentif nilainya tidak 

ada maka, Kinerja Karyawan mengalami penurunan sebesar 0.164. 

2. Nilai Koefisien Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0.505 artinya jika Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dan variabel independen 

lainnya nilainya tidak ada maka, Kinerja Karyawan mengalami peningkatan sebesar 0.505. 
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3. Nilai Koefisien Motivasi Kerja sebesar 0.273 artinya jika Motivasi Kerja mengalami 

peningkatan sebesar 1 satuan & variabel bebas lainnya nilainya tidak ada maka, Kinerja Karyawan 

mengalami peningkatan sejumlah 0.273. 

4. Nilai Koefisien Insentif sebesar 0.117 artinya jika Insentif mengalami peningkatan sebesar 1 

satuan & variabel bebas lainnya nilainya tidak ada maka, Kinerja Karyawan mengalami 

peningkatan sejumlah 0.117. 

5. Nilai Koefisien moderate 1 sejumlah 0.214 artinya apabila variabel X1X3 mengalami 

peningkatan sebesar 1 satuan & variabel bebas lainnya nilainya tidak ada maka, Kinerja Karyawan 

mengalami peningkatan sejumlah 0.214. 

6. Nilai Koefisien moderate 2 sejumlah -0.047 artinya apabila variabel X2X3 mengalami 

peningkatan sebesar 1 satuan & variabel bebas lainnya nilainya tidak ada maka, Kinerja Karyawan 

mengalami penurunan sejumlah 0.047. 

 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .777a .603 .558 1.76533 

a. Predictors: (Constant), CnMod2, CnX2, CnX3, CnX1, CnMod1 

(Sumber : Data diolah, 2021) 

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai adjust R square sebesar 0,558 menunjukkan bahwa 55,8% 

variasi nilai kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor efektivitas sistem informasi 

akuntansi, motivasi kerja, dan insentif. Sedangkan, sebesar 44,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Tabel 8. Uji Signifikansi Nilai F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 208.659 5 41.732 13.391 .000b 

Residual 137.121 44 3.116   

Total 345.780 49    

a. Dependent Variable: CnY  

b. Predictors: (Constant), CnMod2, CnX2, CnX3, CnX1, CnMod1 

Sumber : Data diolah, 2021 
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Dari tabel 8 dapat diamati bahwa hasil pengujian p-value mengungkapkan nilai 0,000 < 0,05 

berarti efektivitas sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, dan insentif secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. 

 

Tabel 9. Uji Signifikansi Nilai t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.164 .270  -.607 .547 

CnX1 .453 .131 .505 3.464 .001 

CnX2 .260 .131 .273 3.189 .046 

CnX3 .195 .195 .117 1.002 .322 

CnMod1 .111 .094 .214 1.183 .243 

CnMod2 -.019 .073 -.047 -.258 .798 

a. Dependent Variable: CnY (Sumber : Data diolah, 2021) 

Variabel efektivitas SIA mempunyai nilai Thitung sejumlah 3.464 dengan nilai signifikansi 

sejumlah 0,001 < 0,05 berarti efektivitas sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Motivasi kerja memiliki nilai 

Thitung sebesar 3.189 dengan nilai signifikansi sejumlah 0,046 < 0,05 berarti motivasi kerja 

berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Hipotesis 2 pada penelitian ini diterima. Moderasi 1 

memiliki nilai Thitung sebesar 1.183 dengan nilai signifikansi sebesar 0,243 > 0,05 berarti insentif 

tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas SIA terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 3 pada 

penelitian ini ditolak. Moderasi 2 memiliki nilai Thitung sejumlah -0.258 dengan nilai signifikansi 

sejumlah 0,789 > 0,05 berarti insentif tidak memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja pada kinerja 

karyawan. Hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak. 

Dari hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 0.505 dan nilai Thitung pada variabel 

Efektivitas SIA sebesar 3.464 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 < 0.05.  Hasil ini 

menunjukkan bahwa Efektivitas SIA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi memberikan 

manfaat business process reengineering kepada karyawan BPR untuk meningkatkan kinerja. 

Semakin efektif penerapan sistem informasi akuntansi, maka semakin baik kinerja karyawan. Hal 

ini dikarenakan karyawan dapat lebih mudah dan cepat dalam proses penyelesaian tugas. Hasil ini 

sejalan dengan teori TPC mengungkapkan bahwa teknologi bakal mempengaruhi kinerja 

berdasarkan kapabilitas individu pengguna teknologi. Menggunakan sebuah sistem informasi 
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akuntansi haruslah memperoleh dukungan teknis yang baik sesuai dengan tanggung jawab agar 

sistem informasi akuntansi tersebut bisa beroperasi secara efektif dan memperoleh kinerja yang 

maksimal. Penerimaan hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian dari Chandrika 

(2019) dan Widhiyani (2018) yang menerangkan bahwa efektivitas SIA berpengaruh positif pada 

kinerja karyawan sehingga tercipta kinerja yang maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sejumlah 0.273 dan nilai Thitung pada 

variabel Motivasi Kerja sebesar 3.189 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.046 < 0.05.  Hasil ini 

menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Teori ekspektansi mendukung hal ini, dan teori ekspektansi mendorong orang untuk 

bekerja lebih aktif sesuai kebutuhan dan kebutuhan hasil pekerjaan. Semakin tinggi antusiasme 

karyawan maka semakin tinggi pula kinerjanya. Ini karena karyawan membutuhkan motivasi untuk 

meningkatkan kinerja, yang akan membantu dalam penyelesaian tugas. Penerimaan hipotesis ini 

juga diperkuat oleh hasil penelitian dari Putra (2017) yang menerangkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif pada kinerja karyawan. 

Dari hasil penelitian didapat koefisien regresi sebesar 0.214 dan nilai Thitung pada moderate 1 

sebesar 1.183 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.243 > 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

insentif tidak mampu memoderasi pengaruh efektivitas sistem informasi terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dikarenakan BPR dengan insentif yang baik sering kali diimplikasikan pada 

kinerja yang baik pula, tidak menyadari apakah sistem informasi tersebut efektif untuk digunakan. 

Hasil ini didukung oleh teori ekspektansi yang menyatakan bahwa insentif yang rendah maka tidak 

terpacu dalam meningkatkan pengaruh efektivitas SIA terhadap kinerja sehingga jika SIA 

terganggu ataupun tingkat efektivitasnya rendah maka kinerja karyawan akan ikut berkurang. 

Artinya efektivitas SIA tidak akan berdampak besar pada kinerja pegawai. Terdapat hasil penelitian 

dari Chandrika (2019) yang menerangkan bahwa insentif memperlemah hubungan efektivitas 

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat koefisien regresi sebesar -0.047 dan nilai Thitung pada 

moderate 2 sebesar -0.258 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.243 > 0.05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa insentif tidak mampu memoderasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dikarenakan karyawan fokus terhadap kinerjanya dan mengerti akan jobdesc maupun tanggung 

jawab yang dimilikinya. Selain itu, hal ini didukung oleh teori ekspektansi dalam penelitian 

Chandrika (2019) yang menunjukkan bahwa karyawan dapat menjadi lebih baik jika berkaitan 

denga apa yang dicapai dari hasil kerjanya. Karyawan biasanya menjaga tingkat kinerja karena 
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berhubungan dengan insentif yang akan didapatkan. Jika struktur gaji dan insentif sangat tidal baik 

maka tidak adanya pemicu untuk meningkatkan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerjanya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uraian-uraian pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa Efektivitas SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Insentif memperlemah dan 

tidak signifikan terhadap hubungan Efektivitas Sistem informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

Karyawan. Insentif memperlemah dan tidak signifikan terhadap hubungan Motivasi Kerja 

Terdahap Kinerja Karyawan. 

Peneliti mengajukan saran berdasarkan hasil analisis dan simpulan yaitu peneliti berharap agar 

BPR dapat terus meningkatkan pemahaman tentang Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan 

dalam melaksanakan tugas yang dibebankan melalui program pelatihan agar kinerja yang 

dihasilkan dapat ditingkatkan. Peneliti berharap sistem informasi akuntansi dapat dikembangkan 

lebih lanjut kedepannya untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dan memberikan manfaat 

bagi peningkatan kinerja karyawan. Peneliti juga berharap agar pihak BPR dapat membuat 

kebijakan atau regulasi mengenai pemberian insentif yang dibarengi dengan optimalisasi 

efektivitas sistem informasi akuntansi agar karyawan makin termotivasi dalam meningkatkan 

kinerjanya. 
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ABSTRACT 

Village Credit Institutions (LPD) are financial institutions that help deal with credit 

problems in the community. The performance of each individual is needed in the management 

of the Village Credit Institution (LPD). Individual performance is the result of a person's 

work or expertise to carry out something successfully and efficiently both in quantity and 

quality in a company. The purpose of this study is to determine the influence of the use of 

information technology, training and effectiveness of accounting information systems on 

individual performance. This research was conducted at the Village Credit Institution (LPD) 

in Badung Regency which has a healthy category with a total of 53 LPD. Data collection 

techniques in this study used a questionnaire distributed to respondents. Respondents of this 

research are the head, treasurer, secretary, and savings division who work at the Village 

Credit Institution (LPD) in Badung Regency. The method used in sampling was purposive 

sampling method, is determination of the sample based on the suitability of certain 

characteristics in order to obtain as many as 212 respondents. The data analysis technique 

used is multiple linear regression with the help of SPSS 21 for Windows. Based on the results 

of data analysis, it was found that the use of information technology had no effect on 

individual performance because most of the LPD employees were over 51 years of age who 

were less able to take advantage of the technology that was currently developing. Meanwhile, 

training and the effectiveness of accounting information systems have a positive effect on 

individual performance.  

Keywords: Utilization of Information Technology, Training, Effectiveness of Accounting 

Information Systems, Individual Performance 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) didirikan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala 

Daerah Tingkat I Bali Nomor 972 Tahun 1984 dan dikukuhkan dengan Peraturan Daerah (Perda) 

Provinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 2 Tahun 1988. Terakhir disempurnakan kembali dalam 

Peraturan Daerah (Perda) Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Perkreditan Desa (LPD). 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) didirikan sebagai badan usaha keuangan milik desa yang 

melaksanakan kegiatan usahanya di lingkungan desa atau desa pakraman. 

Perkembangan aset Lembaga Perkreditan Desa (LPD) khususnya di Kabupaten Badung 

setiap tahun mengalami peningkatan dan diiringi dengan bertambahnya tenaga kerja. Peningkatan 

aset yang terjadi membuat persaingan yang begitu ketat, dan kinerja dari setiap individu dituntut 
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untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Kinerja individu adalah hasil kerja atau keahlian 

seseorang untuk melaksanakan sesuatu dengan berhasil dan efisien baik secara kuantitas dan 

kualitas pada suatu perusahaan (Sulistiyani, 2003 : 223). Kinerja bergantung pada usaha, 

kemampuan dan peluang yang diperoleh dari seseorang. Kinerja individu dapat dinilai oleh pihak 

manajemen berdasarkan kualitas dan kinerja masing-masing individu. 

Peningkatan kualitas kinerja individu terhadap perkembangan Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Teknologi informasi 

merupakan suatu kebutuhan bagi organisasi yang dapat membantu kinerja organisasi dan individu. 

Sebelum kemajuan teknologi terjadi, sebagian waktu diserap oleh individu untuk melakukan 

pencatatan, pemrosesan data secara manual. Dengan memanfaatkan teknologi maka transaksi 

dilakukan secara transparan dan mempermudah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

(Dewi dan Sudiana, 2020). 

Selain pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan juga sangat penting untuk dilakukan 

dalam pemrosesan data, pelayanan, kemampuan dan keahlian setiap individu. Simamora 

(2006:273) menyatakan pelatihan (training) adalah suatu proses pembelajaran yang mengaitkan 

perolehan keahlian, teori, peraturan, maupun sikap untuk meningkatkan kinerja dari setiap 

karyawan. 

Efektivitas sistem informasi akuntansi juga merupakan salah satu aspek penting yang 

mempengaruhi kinerja. Menurut Baridwan (2003:3) sistem informasi akuntansi bisa dinyatakan 

sebagai SDM serta modal pada setiap instansi dan memiliki tugas untuk mempersiapkan informasi 

mengenai keuangan dan informasi yang bisa didapatkan melalui kegiatan akumulasi & pemrosesan 

transaksi bisnis. SIA bisa efisien bila sistem dapat mewujudkan informasi yang bisa diterima & 

memenuhi harapan informasi dengan tepat waktu, akurat, dan bisa dipercaya (Widjayanto, 2001). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pelatihan, dan 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individu Pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di Kabupaten Badung”.  

Dari uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah 

pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan, efektivitas sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja individu pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang berada di Kabupaten 

Badung? 
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Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, pelatihan, efektivitas sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja individu pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang berada di Kabupaten 

Badung. Diharapkan penelitian ini bisa memperluas wawasan mengenai pemanfaatan teknologi 

informasi, pelatihan dan efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individu secara 

optimal sehingga bisa berguna untuk pihak-pihak yang berkepentingan serta bisa membagikan 

bantuan pemikiran serta masukan bagi pihak manajemen LPD yang terletak di Kabupaten Badung 

dalam memanfaatkan teknologi informasi, pelatihan dan efektivitas sistem informasi akuntansi 

terhadap kinerja individu secara optimal sehingga dapat memperoleh keuntungan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Azjen dan Fishbein (1975) dalam Venkatesh et al (2003) mengembangkan Theory of 

Reasoned Action (TRA) yang merupakan suatu teori mengenai hubungan antara sikap dan perilaku 

dalam melakukan kegiatan maupun sikap setiap individu yang berpatokan pada konteks 

penggunaan teknologi informasi. Menurut Handayani (2007) dan Iranto (2012) menyatakan bahwa 

TRA adalah suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan 

kegiatan. Sikap pemakai sistem bertepatan dengan norma sosial dan faktor situasional lainnya 

mendukung niat maupun minat untuk memanfaatkan sutau sistem informasi serta akhirnya 

penggunaan sistem informasi tersebut dapat meningkat. 

Teknologi menjadi satu kebutuhan bagi organisasi atau individu untuk melakukan 

pekerjaannya. Menurut Thompson et al (1991;1994) pemanfaatan teknologi memiliki fungsi yang 

diterapkan pengguna sistem infomasi pada saat melakukan tugas yang diukur dari kesungguhan 

pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan jumlah perangkat lunak yang digunakan. Teknologi 

informasi dimanfaatkan untuk bisa merubah transaksi jadi laporan yang dibutuhkan manajemen 

perusahaan. Kinerja individu dapat dipengaruhi oleh kecanggihan teknologi (Anwar, 2009). 

Tahap penerapan yang harus dilaksanakan pendidikan & pelatihan terhadap setiap individu 

yang dilihat dari pelaksanaan sistem akuntansi. Karyawan bergabung dalam pendidikan & 

pelatihan ada dua bagian antara lain karyawan yang memakai informasi & melaksanakan sistem. 

Pelatihan untuk karyawan ditujukan karyawan yang memproses sistem informasi. Karyawan yang 

bisa menggunakan sistem dari karyawan yang mendapat tugas merancang, mengolah data, 

pemrosesan sistem informasi (Mulyadi, 2001:54). 

Efektivitas sistem informasi akuntansi adalah kondisi yang menggambarkan pencapaian 

tujuan bisa dicapai melalui sumber daya yang dapat diolah kemudian merancang, memproses serta 
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mengunduh data serta mengubah sumber menjadi informasi dapat bermanfaat & menyiapkan 

laporan formal diperlukan sesuai kualitas ataupun waktu (Damayanthi, 2012). 

Kinerja merupakan hasil kerja karyawan pada saat melakukan tugas sesuai tanggung jawab 

yang telah diberi kepadanya secara kuantitas & kualitas (Mangkunegara, 2000:67). Kinerja 

seseorang adalah perpaduan keterampilan, usaha, serta kesempatan bisa dinilai melalui hasil kerja 

seseorang. Dari penjelasan tersebut kinerja individu dapat didefinisikan sebagai hasil kerja atau 

keahlian seseorang untuk melaksanakan sesuatu dengan berhasil dan efisien baik secara kuantitas 

dan kualitas pada suatu perusahaan. Kinerja individu dapat dinilai oleh pihak manajemen 

berdasarkan kualitas dan kinerja masing-masing individu Sulistiyani (2003:223). 

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu : Jayantara dan Dharmadiaksa (2016) meneliti 

tentang Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakai dan Efektivitas SIA terhadap Kinerja Individual 

pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Mengwi. Hasilnya menunjukkan kemampuan 

efektivitas SIA serta teknik pemakai berpengaruh terhadap kinerja individual. 

 Penelitian tentang Pengaruh Efektivitas SIA dan Penggunaan Teknologi Informasi pada 

Kinerja Individual dengan Insentif Karyawan Sebagai Pemoderasi yang dilakukan oleh Fatmayoni 

dan Yadnyana (2017). Hasil penelitian dinyatakan tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi & 

penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja individual. 

Anggereni (2018) menyatakan bahwa Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dewi dan Sudiana (2020) meneliti Pengaruh Efektivitas SIA, Kemampuan Teknik 

Pemakai, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Individu pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Pemakai Sistem LPD Digital di Kota Madya Denpasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas SIA mempengaruhi kinerja individu, sementara kemampuan 

teknis pengguna & pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh pada kinerja individu. 

Sarastini dan Suardikha (2017) meneliti Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan, Dukungan 

Manajemen Puncak dan Kemampuan Teknik Pemakai SIA pada Kinerja Individual di Kabupaten 

Karangasem yang menunjukkan hasil yaitu pelatihan & pendidikan, dukungan manajemen puncak 

serta kemampuan teknik pemakai SIA berpengaruh pada kinerja individual. 

Hipotesis yang dapat diajukan dari kajian pustaka diatas yaitu : Berdasarkan hasil penelitian 

Dewi (2017) mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan  penelitian  Antasari  (2015)  tentang  
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penggunaan  teknologi informasi menyatakan pemanfaatan teknologi informasi & penggunaan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja individu. Jadi hipotesis dapat dirumuskan yaitu: 

H1 : Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Kinerja Individu  

Dari hasil penelitian Dewi (2014) dan Abhimantra (2016) menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut :  

H2 : Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Individu  

Berdasarkan hasil penelitian Jayantara (2016) dan Antasari (2015) yang menyatakan 

efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Jadi 

hipotesis yang bisa dirumuskan adalah :  

H3 : Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja Individu  

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini memiliki desain penelitian dimulai dari suatu latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, kajian pustaka dan penelitian sebelumnya. Dimana objek penelitiannya adalah 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pelatihan dan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kinerja Individu pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kabupaten Badung. Desain 

penelitian bisa digambarkan sebagai berikut :  

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

Variabel dalam penelitian ini yaitu : 

Kinerja Individu (Y) 
Pelatihan (X2) 

Pemanfataan Teknologi  

Informasi (X1) 

E

f 

Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi (X3) 
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a. Variabel Terikat (Y) 

Andhika (2007) mengatakan bahwa ada enam indikator untuk mengukur kinerja individu, 

adalah 1. kuantitas kerja, 2. kualitas kerja, 3. ketepatan waktu, 4. pengawasan supervisor, serta 

5. pengaruh rekan kerja. Kuesioner dalam penelitian ini diadopsi dari Dewi (2019).  

b. Variabel Bebas 

1. Pemanfataan Teknologi Informasi  

Menurut Rahmawati (2008) pemanfaatan teknologi informasi dapat dipengaruhi oleh 

6 faktor adalah: 1.  Faktor Sosial, 2. Affect, 3. Kompleksitas, 4. Kesesuaian Tugas, 5. 

Konsekuensi Jangka Panjang, 6. Kondisi yang memfasilitasi. Kuesioner ini diadopsi dari 

penelitian Ariyanti (2019).  

2. Pelatihan  

Pelatihan kepada karyawan yang mengelola LPD menurut Suartina, dkk. (2019) 

antara lain yaitu : 1. Prinsip dasar memberi pelayanan prima, 2. Sikap, perilaku serta 

penampilan dalam melayani, 3. Pengenalan costumer service, 4. Teknik menangani 

keberatan dan keluhan. Kuesioner variabel ini diadopsi dari penelitian Damana (2016).  

3. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  

DeLone dan McLean (1992) menyatakan efektivitas SIA ada 6 indikator, adalah : 1. 

System quality, 2. Information quality, 3. Service quality, 4. Information use, 5. User 

satisfaction dan 6. Net benefit. Kuesioner ini diadopsi dari penelitian Dewi (2019).  

Populasi merupakan wilayah generalisasi dibagi menjadi obyek yang memiliki kualitas atau 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti, kemudian menarik kesimpulan (Sugiyono, 

2013:115). Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di wilayah Kabupaten Badung memiliki total LPD 

sebanyak 122 LPD yang terdaftar pada Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LP-

LPD) di Kabupaten Badung. 

Sampel adalah bagian dari ukuran dan karakteristik populasi. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini diperoleh dengan metode purposive sampling yaitu faktor-faktor tertentu harus 

dipertimbangkan dalam penentuan teknik pengambilan sampel, dan anggota sampel harus dipilih 

dengan cara yang sesuai dengan karakteristik populasi. (Sugiyono, 2013:122). Dalam pemilihan 

sampel terdapat beberapa kriteria  yaitu Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang tergolong dalam 

kategori sehat, LPD yang menggunakan sistem teknologi informasi, kepala LPD, bendahara, 

bagian tabungan dan sekretaris yang secara langsung menggunakan sistem informasi akuntansi dan 
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memanfaatkan teknologi informasi. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas maka 

diperoleh sampel sebanyak 53 LPD yang berada di wilayah Kabupaten Badung, dengan total 

responden sebanyak 212 orang dimana masing-masing terdiri dari 53 kepala LPD, 53 bendahara, 

53 sekretaris, dan 53 bagian tabungan. 

Uji Validitas digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya 

kuesioner. Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel penelitian (Ghozali, 2006). Uji asumsi klasik adalah pengujian yang 

berfungsi untuk memastikan bahwa data yang bisa diperoleh dan dianalisis dengan metode analisis 

regresi. Uji asumsi klasik merupakan uji normalitas, uji multikolinieritas serta uji 

heteroskedastisitas. Uji normalitas berfungsi untuk menguji variabel pengganggu atau variabel 

residual dalam model regresi mempunyai distribusi normal (Ghozali, 2016:154). Ghozali 

(2016:103) menyatakan uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah model regresi 

menemukan korelasi antara variabel independen. Uji heteroskedastisitas dirancang untuk menguji 

apakah terdapat ketidaksamaan variabel dari residual satu observasi ke observasi lainnya dalam 

model regresi. (Riski Agustini & Merkusiwati, 2016). 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

yaitu antara Pemanfaatan Teknologi Informasi, Pelatihan, dan Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Individu. Mencari persamaan garis regresi dengan menggunakan 

rumus:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3 X3 + e ........................................... (1)  

Dimana :  

Y = Kinerja Individu  

α = Konstanta  

β1-β3= Koefisien regresi  

X1 = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

X2 = Pelatihan  

X3 = Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi  

e = error  
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Uji koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji Parsial atau Uji T berguna 

untuk mengetahui pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2012:98). Uji 

statistik F berguna untuk menguji validitas model regresi berganda, serta bisa mengetahui apakah 

variabel independen memiliki pengaruh bersama (simultan) terhadap variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden pada Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung 

diidentifikasikan berdasarkan factor - faktor yang dianggap relevan yaitu : jenis kelamin, usia 

karyawan, dan pendidikan terakhir. 

Hasil analisis deskriptif dari setiap variabel yaitu variabel pemanfaatan teknologi informasi 

(X1) diperoleh nilai minimumnya senilai 13.00, maksimumnya senilai 50.00, rata – ratanya senilai 

39.0330 dan standar deviasinya senilai 4.33697. Pada variabel pelatihan (X2) diperoleh nilai 

minimumnya senilai 5.00, maksimumnya senilai 25.00, rata – ratanya senilai 21.0047 dan standar 

deviasinya senilai 2.63857. Variabel efektivitas sistem informasi akuntansi (X3) memperoleh nilai 

minimum senilai 11.00, maksimumnya senilai 40.00, rata – ratanya senilai 33.3396 dan standar 

deviasinya senilai 3.53691. Pada variabel kinerja individu (Y) diperoleh nilai minimumnya senilai 

12.00, maksimumnya senilai 30.00, rata – ratanya senilai 25.0283 dan standar deviasinya senilai 

2.67145. 

Dari hasil uji validitas dari menghitung nilai pearson correlation setiap pernyataan pada 

kuesioner yang didapatkan dari SPSS 21 for Windows menyatakan perhitungan nilai pearson 

correlation setiap pertanyaan lebih tinggi dari 0,3 yaitu dengan nilai pearson  correlation  (X1 = 

0,530; 0,516; 0,606; 0,663; 0,693; 0,612; 0,718; 0,690; 0,572; 0,647); (X2 = 0,802; 0,839; 0,840; 

0,780; 0,799 ); (X3 = 0,632; 0,719; 0,745; 0,775; 0,691; 0,756; 0,765; 0,735); (Y = 0,571; 0,779; 

0,752; 0,780; 0,812; 0,778). Hal ini berarti setiap pernyataan pada kuesioner tersebut dapat 

dikatakan valid. Uji reliabilitas dihitung dari cronbach alpha dalam penelitian yaitu X1 = 0.818, 

X2 = 0.869, X3 = 0.873, dan Y = 0.827. Hal ini bisa dilihat melalui bilangan cronbach alpha 

penelitian variabel yang > 0,60. Jadi kesimpulannya instrumen pada penelitian ini reliabel. 

Hasil dari uji normalitas dilihat dari nilai signifikansi unstandardized residual > 0,05 

sebesar 0,333 maka kesimpulannya data pada penelitian ini sudah terdistribusi normal. Dari uji 

yang telah ditampilkan oleh uji multikolinearitas, nilai tolerance setiap variabel  > 10% (X1 = 

0.597; X2 = 0.573; X3 = 0.450) dan nilai VIF < 10 (X1 = 1.675; X2 = 1.746; X3 = 2.223) artinya 

tidak ada multikolinearitas setiap variabel independent (bebas). Uji heteroskedastisitas hasilnya 
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signifikansi setiap variabel bebas > 0,05 atau sama dengan X1 = 0,780; X2 = 0,712; X3 = 0,486, 

jadi kesimpulannya model regresi yang pada penelitian tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 

Koefisien Determinasi (R2) bisa diketahui dari nilai Adjusted R-Square yang menyatakan 

koefisien determinasi. Hasil nilai Adjusted R-Square yaitu senilai 0.451 yang menyatakan 45,1% 

variabel terikat menjelaskan variabel bebas (independent), namun yang lainnya senilai 54,9% 

dijelaskan oleh variabel lainnya.  

F-test mendapatkan hasil Fhitung senilai 58.397 dan tingkat signifikansi senilai 0,000, karena 

peluang yang signifikan < 0,05, jadi model regresi bertujuan memperkirakan variabel terikat atau 

bisa dinyatakan variabel bebas dengan bersama berpengaruh terhadap variabel terikat. Hal tersebut 

menunjukkan model pada penelitian dapat dikatakan cukup.  

Uji T dilakukan agar bisa tahu variabel independen mempengaruhi variabel terikat ataupun 

tidak. Dari variabel X1 mendapatkan hasil nilai koefisien parameter senilai 0.008 dan tingkat 

signifikansi senilai 0.838, maka dari tingkat signifikan yang berada diatas 0,05 kesimpulannya 

variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja Individu. 

Variabel Pelatihan mendapatkan hasil nilai koefisien parameter senilai 0.220 dan tingkat 

signifikansi senilai 0,004, maka dari tingkat signifikan yang dibawah 0,05 sehingga kesimpulannya 

variabel Pelatihan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Individu. Dalam variabel Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi mendapatkan hasil koefisien parameter senilai 0.384 dari tingkat 

signifikansi senilai 0,000, dibawah 0,05 maka kesimpulannya variabel Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh terhadap variabel Kinerja Individu.   

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Individu  

Dari hasil pengujian hipotesis olah data, menyatakan hipotesis 1 ditolak. Hasil pengujian 

variabel X1 terhadap Y menunjukkan variabel pemanfataan teknologi informasi memiliki koefisien 

senilai 0.008 dari tingkat signifikansi senilai 0.838, maka dengan tingkat signifikan yang berada 

diatas 0,05. Jadi bisa disimpulkan variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja individu. Hal tersebut dikarenakan karyawan di beberapa LPD 

mayoritas berusia >51 tahun yang kurang mampu memanfaatkan teknologi yang berkembang saat 

ini. Dengan melihat hasil data kuesioner, dapat diketahui bahwa sangat tidak setuju atau tidak 

setuju terhadap pernyataan program/software mudah dipelajari oleh orang yang baru pertama kali 

menggunakan dan teknologi informasi tersebut bisa digunakan pada perusahaan yang 

karakteristiknya berbeda. Hasil ini sesuai dengan teori peneletian yang dikemukakan oleh Jin 
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(2003) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak mendukung adanya 

hubungan positif terhadap kinerja individu. Hal tersebut tidak dapat dihubungkan dengan 

peningkatan kinerja. Hal ini tidak sama dengan hasil penelitian dilakukan oleh Fatmayoni & 

Yadnyana (2017) dimana pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dengan kinerja 

individual. Penelitian ini mendukung penelitian Dewi dan Sudiana (2020) yang menunjukkan hasil 

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kinerja individu.   

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Individu   

Dari hasil uji hipotesis dari olah data, menyatakan hipotesis 2 diterima. Hasil pengujian 

variabel pelatihan (X2) terhadap kinerja individu (Y) menunjukkan variabel pelatihan memiliki 

koefisien 0.220 dan tingkat signifikansi senilai 0,004 maka dengan tingkat signifikan yang berada 

dibawah 0,05 bisa disimpulkan variabel pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja individu (Y). Hal ini menunjukkan pelatihan dapat meningkatan kinerja individu. 

Dari hasil kuesioner karyawan sangat setuju atau setuju terhadap pernyataan lembaga selalu 

mengadakan program pelatihan dan karyawan termotivasi dalam mengikuti program pelatihan. 

Hasil ini didukung teori yang dikemukakan oleh Mangkuprawira dan Hubeis (2007:160) yang 

menyatakan bahwa karyawan dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik karyawan, salah satunya pelatihan. 

Penelitian ini mendukung penelitian Anggereni (2018) yang menyatakan pelatihan berpengaruh 

terhadap kinerja individu.   

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Individu  

Pengujian ini dilakukan dengan olah data, menyatakan hipotesis 3 diterima. Hasil pengujian 

variabel X3 dengan Y menunjukkan variabel X3 memiliki koefisien 0.384 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000, maka dari tingkat signifikan dibawah 0,05 kesimpulannya variabel efektivitas sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja individu. Hal ini 

menunjukkan efektivitas sistem informasi akuntansi mempermudah kinerja individu. Dari hasil 

kuesioner karyawan sangat setuju atau setuju terhadap pernyataan sistem informasi akuntansi 

meningkatkan produktivitas perusahaan dan memberikan keuntungan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Penelitian ini didukung oleh teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menyatakan penerapan sistem informasi akuntansi akan mampu meningkatkan kinerja individu 

atau organisasi, tingkat efektivitas SIA yang meningkat, maka tingkat kinerja individu meningkat 

pula yang bisa menghasilkan informasi tepat waktu dan akurat. Penelitian ini mendukung 

penelitian Jayantara dan Dharmadiaksa (2016) yang menunjukkan bahwa efektivitas sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individu.   
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SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penjelasan diatas, bisa disimpulkan sebagai berikut :   

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Individu pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dengan signifikansi 0.838 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak mempengaruhi kinerja individu. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak mampu memeberikan peningkatan 

maupun penurunan secara signifikan terhadap kinerja individu. Hal ini dikarenakan karyawan 

di beberapa Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kabupaten Badung mayoritas berusia diatas 

51 tahun yang kurang mampu memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini.   

2. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Individu dengan signifikansi 0,004 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan mempengaruhi kinerja individu. Artinya jika pelatihan 

semakin sering dilakukan, maka kinerja karyawan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di 

Kabupaten Badung semakin tinggi.  

3. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Individu 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan jika efektivitas sistem informasi 

akuntansi tingkatnya tinggi, maka tingkat kinerja individu semakin tinggi pula dalam Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di Kabupaten Badung.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran yang dikemukakan sebagai 

berikut :   

1. Setiap lembaga selalu mengadakan program pelatihan sehingga karyawan termotivasi dalam 

mengikuti program pelatihan dan kinerja individu semakin meningkat.  

2. Sistem informasi akuntansi lebih dikembangkan lagi kedepannya agar dapat meningkatkan 

produktivitas perusahaan dan memberikan keuntungan dalam meningkatkan kinerja karyawan.   

3. Kinerja individu dari setiap LPD diharapkan mampu meningkatkan kualitas kerjanya dalam 

mengoperasikan teknologi informasi, mengikuti pelatihan yang diselenggarakan, serta efektif 

dalam memanfaatkan sistem informasi akuntansi. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya menambah variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini seperti variabel pengaruh motivasi kerja, budaya organisasi dan lain sebagainya.   

5. Berdasarkan persepsi reponden terhadap variabel pemanfaatan teknologi informasi dapat 

diketahui pernyataan yang mendapat nilai terendah yaitu : pernyataan program/software 

tersebut mudah dipelajari oleh orang yang baru pertama kali menggunakan. Oleh karena itu 
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saran yang diberikan kepada pengelola LPD yaitu lebih sering mensosialisasikan mengenai 

teknologi informasi yang berkembang saat ini.  
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ABSTRACT 

This research has two objectives. First, to determine the effect of an entrepreneurial spirit on 

the use of accounting information. Second, to determine the effect of accounting knowledge on 

the use of accounting information. Primary data used is in the form of online questionnaires. 

The samples in this study used Slovin formula and stratified random sampling method, with a 

sample of 66 respondents who were students of the 2017 UNHI Denpasar accounting study 

program. Data analysis used multiple linear regression analysis techniques to answer the 

problems of this study with help of the SPSS program. Based on the results of the analysis, it 

was found that the entrepreneurial spirit variable had no effect on the use of accounting 

information. Meanwhile, accounting knowledge affects the use of accounting information. 

 

 

Keywords : entrepreneurial spirit, accounting knowledge, the use of accounting information. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi saat ini sangatlah cepat lebih – lebih dibidang bisnis. Sedikit demi 

sedikit perkembangan ekonomi menghadapi perubahan, baik dari kalangan anak muda maupun 

kalangan tua. Pertumbuhan ekonomi menyebabkan sebagian orang menduga bahwa usaha yang 

terus berjalan merupakan usaha yang maju atau berhasil. Keberhasilan ini masih ada beberapa 

kekurangan, dimana wirausahawan yang belum menerapkan informasi akuntansi untuk melakukan 

suatu usaha yang mereka miliki, dikarenakan belum memiliki pengetahuan akuntansi mengenai 

pembukuan keuangan dan pencatatan yang sangat berguna di dalam kelangsungan usaha yang 

mereka miliki. Berbagai cara untuk merealisasikan kemauan memiliki kehidupan yang pantas, 

dimana salah satunya menjadi wirausaha. Ketertarikan menjadi wirausaha merupakan hal yang 

diinginkan oleh beberapa orang. Namun agar menjadi wirausaha taklah mudah, yang mana dalam 

aktivitas wirausahawan diperlukan keahlian serta keterampilan. Seseorang  wirausahawan 

setidaknya memiliki jiwa kewirausahaan dan pengetahuan akuntansi yang baik untuk kelanjutan 

usaha yang dijalani.  
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Berwirausaha menjadi suatu aktivitas yang kerap dijalani mahasiswa di berbagai belahan dunia, 

termasuk di Indonesia salah satunya di Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu 

Indonesia. Hal ini menunjukkan banyak mahasiswa yang sedang membuka usaha diantaranya 

menjadi penjual ratail barang fashion dan menyewakan produk franschise agar bisa dijadikan 

usahanya tersebut. Namun, tak seluruh mahasiswa yang sudah melangsungkan bisnis ini 

mengetahui manfaat akuntansi untuk kelangsungan usahanya. Sehingga banyak aktivitas usaha 

mereka berakhir ditengah jalan, disebabkan mereka tidak pernah memperoleh keuntungan dari 

bisnis mereka. Beberapa mahasiswa melakukan usaha mereka bersamaan dengan dana bersama 

(joint). Masalah yang muncul pada waktu menjalankan usaha tersebut, proses ini akan 

mengakibatkan tidak adanya pencatatan yang rill antara modal awal yang dikeluarkan selama 

sistem usaha berlangsung, serta pembagian keuntungannya. Hal ini akan menimbulkan 

keberantakan suatu bisnis, sebab minimnya pengetahuan akuntansi. Begitu pula dengan mahasiswa 

yang sedang melangsungkan bisnis mereka sendiri, mereka mengira bisnis yang mereka lakukan 

masih sangat kecil dan tak mesti menyisihkan antara uang pribadi dan uang modal untuk bisnis 

mereka, sehingga melalikan pencatatan  keuangan dari usaha yang sedang mereka jalani. 

Pencatatan akuntansi amatlah dibutuhkan, hal itu disebebkan informasi keuangan yang dihasilkan 

dari laporan keuangan dapat menjadi dasar dalam pembuatan keputusan. Berhubungan dengan 

pengaruh jiwa kewirausahaan, dibutuhkan pengertian bagaimana cara meningkatkan ataupun 

memotivasikan wirausahawan generasi muda yang implisit, sedangkan masih berada di bangku 

perkuliahan.  

Dalam melakukan suatu usaha, tentu saja harus memperhitungkan kelanjutan usaha yang 

dimilikinya. Pencatatan transaksi keuangan amatlah penting demi memperoleh laba yang hendak 

digapai oleh usaha yang mereka miliki. Supaya bisnis mereka tidak berhenti ditengah jalan. 

Sebagian para wirausahaan harus menghentikan bisnisnya, hanya karena minimnya pengetahuan 

akuntansi dalam pengambilan suatu keputusan. Pengetahuan akuntansi adalah segala sesuatu yang 

diketahui mengenai keakuntansian yang didapatkan dari pendidikan informal maupun formal yang 

dimiliki oleh pemakai informasi akuntansi. Informasi akuntasi merupakan bagaian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan saat ini. Informasi akuntansi amat sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

situasi keuangan suatu usaha dan digunakan untuk dasar pembuatan keputusan yang berkaitan 

dengan usahanya (Ullah, 2014). Wirausahawan sudah makin mengetahui bahwa informasi 

akuntansi khususnya informasi keuangan amatlah penting.  

Motivasi penelitian ini adalah karena beberapa mahasiswa yang sudah memiliki usaha baik itu 

kecil atau menengah, namun tak semua mahasiswa yang telah melangsungkan bisnis ini mengerti 
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bagaimana pentingnya akuntansi untuk kelangsungan usaha yang mereka miliki, sehingga banyak 

aktivitas usaha mereka yang usai ditengah jalan. Sebab mereka tak pernah memperoleh keuntungan 

dari bisnis yang mereka dijalani. Hal ini dikarenakan tidak adanya penyisihan antar uang pribadi 

dengan uang yang dipakai untuk kelangsungan bisnis yang mereka miliki. Kesimpulan dari 

motivasi ini lebih menekankan pada calon wirausaha khususnya mahasiswa agar dapat melihat 

pentingnya penggunaan informasi akuntansi sebagai landasan mengambil keputusan berinvestasi. 

Berdasarkan latar belakang dan motivasi tersebut, saya tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang jiwa kewirausahaan, pengetahuan akuntansi dan penggunaan informasi akuntansi dalam 

pengambilan keputusan. Maka peneliti termotivasi untuk meneliti “Pengaruh Jiwa 

Kewirausahaan Dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Angkatan 2017 UNHI Denpasar” ini. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Harapan penelitian ini bisa memberikan sumbangan dalam pengembangan khazanah 

ilmu pengetahuan yaitu mengenai jiwa kewirausahaan, pengetahuan akuntansi serta 

penggunaan informasi akuntansi khususnya pada mahasiswa Akuntansi Angkatan 2017 

UNHI Denpasar. 

 Harapan penelitian ini bisa memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan, juga dapat 

menjadi bahan referensi untuk melakukan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

 Harapan penelitian ini dapat mengambil keputusan yang lebih bijaksana dalam 

berwirausaha. 

 Harapan penelitian ini bisa memberikan referensi untuk menjadi lebih bijaksana dalam 

pengetahaun akuntansi yang diharapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

American Institute of Certified Public Accounting (AICPA) (2003) mengartikan akuntansi 

sebagai suatu proses pencatatan dan mengikhtisaran menggunakan langkah khusus dalam ukuran 

moneter, transaksi serta keadaan yang bersifat keuangan beserta menafsirkan hasil akhirnya. 

Ahmed (2006) dalam teori akuntansi menjelaskan akuntansi sebagai suatu kegiatan jasa ataupun 

fungsinya merupakan menyiapkan informasi kuantitatif lebih diprioritaskan yang bersifat 

keuangan, tentang entitas ekonomi yang kemungkinan berguna sebagai pengambilan keputusan 

ekonomi, dalam merealisasikan di antara alternative tindakan yang ada. 
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Jiwa kewirausahaan merupakan sifat yang dipunyai oleh seorang wirausahawan untuk 

mengamati kesempatan yang ada, membuat sesuatu yang berlainan, dapat menyukupi kebutuhan 

orang – orang dan mempunyai nilai tambah untuk usaha yang dimilikinya. Seseorang yang 

memiliki jiwa kewirausahaan pasti ingin mempertahankan usaha yang telah didirikannya dengan 

cara membuat keputusan demi kelangsungan usaha yang dimilikinya. Informasi akuntansi 

memiliki pengaruh yang sangatlah penting bagi perolehan kesuksesan bisnis yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas, desain penelitian mengenai jiwa kewirausahaan dan pengetahuan 

akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Sumber : pemikiran penulis (2020) 

Populasi dalam riset ini merupakan mahasiswa (Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Prodi 

Akuntansi Angkatan 2017 UNHI Denpasar). Karena, lebih memfokuskan pada mahasiswa atau 

mahasiswi akuntansi yang sudah memperoleh mata kuliah kewirausahaan dan mata kuliah 

pengantar akuntansi. Populasi yang digunakan dalam riset ini yaitu seluruh mahasiswa UNHI prodi 

akuntansi angkatan 2017. Sehingga jumlah populasi menjadi 194 mahasiswa. Dimana mahasiswa 

UNHI Angkatan 2017 Prodi Akuntansi yang sedang menjalankan atau memiliki usaha, baik itu 

usaha kecil atau menengah. Misalnya seperti buka online shop di salah satu aplikasi seperti 

marketplace, shopee, toko pedia, coffee shop, angkringan, jasa – jasa kecantikan dan photographer, 

penyewaan pakaian, dan lainnya. 

Sampel dalam riset ini ialah mahasiswa akuntansi pada Universitas Hindu Indonesia yang 

sudah menyelesaikan mata kuliah kewirausahaan dan mata kuliah pengantar akuntansi. 

Pengumpulan data melalui pembagian angket online atau kuesioner secara online yang akan 

dikirim melalui google form, atau media online lainnya dan responden diminta untuk mengisinya, 

sebagai data pelengkap agar mendapatkan data mahasiswa. Dalam penelitian ini cara untuk 

menentukan jumlah sampelnya, peneliti menggunakan rumus Slovin (Sevilla et al, 2007). Rumus 

Slovin ialah sebuah rumus atau formula untuk menghitung jumlah sampel minimal, bila 

karakteristik dari suatu populasi belum dipahami secara spesifik. Jika jumlah responden melebihi 

Jiwa Kewirausahaan (X1) 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 
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100 responden, maka pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% - 25% bahkan lebih. Adapun 

rumus Slovin (Sevilla et la, 2007) sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

n  =   jumlah sampel  

N  =   jumlah populasi 

e  =   tingkat ketelitian, 10% atau (0,1) 

Berdasarkan rumus diatas, maka didapat sampel sebagai berikut : 

   

=   194       =      194          =   194     =   194   =  65,9  =  66 (dibulatkan). 

   1+194(0,1)2       1+194.0,01     1+1,94       2,94 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini 

sebanyak 66 orang responden. Untuk menentukan responden yang digunakan dalam riset ini 

memakai metode stratified random sampling. Stratified random sampling ialah cara 

mengumpulkan sampel dengan menggunakan tingkatan dalam populasi. 

Pada riset ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer ialah melalui 

survei menggunakan kuesioner online kepada para penjawab. Data sekunder ialah data yang 

didapatkan melalui buku, jurnal dan situs internet untuk mendukung, serta melalui situs dokumen 

lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian diantaranya analisis statistik deskriptif, 

uji instrumen dimana terdiri dari uji validitas agar mengetahui sah atau tidaknya sebuah survei juga 

pengujian reabilitas demi mengetahui keakuratan penjawab responden serta digunakan untuk alat 

pengumpulan data. Dan peneliti juga memakai teknik analisis yaitu regresi linier berganda. 

Rumus yang dipakai dalam regresi berganda dalam riset ini ialah 

Y = a + b
1 X1 + b

2 X2 
+ e 

Keterangan: 

Y = Penggunaan Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Investasi 

a = Konstanta    X
1 = Variabel Jiwa Kewirausahaan 

b
1 = Koefesien Regresi X

1  
X

2 = Variabel Pengetahuan Akuntansi   

b
2  = Koefesien Regresi X

2  e = Error 

 

21 Ne

N
n
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data, data dalam penelitian ini berasal dari data primer berupa kuesioner yang 

ditujukan kepada mahasiswa, berikut dapat dilihat gambaran pada table dibawah : 

Tabel 1. Deskripsi Kuesioner 

Kelas Jumlah yang 

disebar 

Jumlah yang 

tidak kembali 

Jumlah yang 

kembali 

Memiliki 

usaha 

Dapat 

dipakai 

Akuntansi Pagi A 31 3 28 8 11 

Akuntansi Pagi B 38 19 19 2 13 

Akuntansi Sore A 48 2 46 7 16 

Akuntansi Sore B 49 12 37 10 17 

Akuntansi Eksekutif 28 14 14 2 9 

Total 194 50 144 29 66 

Sumber : data diolah (2021). 

Dari table diatas, diketahui jumlah kuesioner yang disebar kepada mahasiswa adala 194 kuesioner. 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 50 kuesioner. Sedangkan kuesioner yang 

kembali sebanyak 144 kuesioner. Maka kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 66 kuesioner. 

 

 

Tabel 2. Analisis Statistik Desktiptif Descriptive Statistics 

 N Minimum Maxsimum Mean Std. Deviation 

Kewirausahaan 66 21.00 40.00 27.2424 3.19644 

Pengetahuan 66 14.00 35.00 25.3788 4.40896 

Informasi Akuntansi 66 28.00 55.00 43.3636 6.74055 

Valid N (listwise) 66     

 Sumber : data diolah (2021). 

Tabel di atas membuktikan bahwa nilai minimum, nilai maxsimum, nilai mean dan nilai standar 

deviasi Jiwa Kewirausahaan, Pengetahuan Akuntansi dan Penggunaan Informasi Akuntansi. Nilai 

minimum yaitu angka terkecil dari tiap variabel. Nilai maxsimum yaitu angka paling tinggi dari 

tiap variabel di riset ini. Nilai mean yaitu angka rata – rata pada tiap variabel yang telah ditelusuri. 

Nilai standar deviasi yaitu sebaran data dalam penelitian mencerminkan data tersebut homogen 

atau heterogen dan bersifat fluktuatif. Semakin kecil nilai standar deviasi, maka data tersebut 

bersifat homogen. 
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Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Sumber : data olahan (2021). 

Tabel di atas, seluruh variabel memiliki nilai korelasi >0,30 dan koefisien alpha > 0,60. Dapat 

ditarik kesimpulan yang valid dan reliable. Intrusmen riset ini cukup bagus sehingga bisa berlanjut. 

Tabel 4. Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) Tolerance VIF 

X1  

0.064 

.901 1.110 .259 

X2 .901 1.110 .076 

   Sumber: data diolah (2021). 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada bagian normalitas memiliki nilai sig sebesar 0,064. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 sehingga bisa dikatakan nilai residual atau model 

regresi berdistribusi normal. Bagian Multikolonearitas, nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka 

dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Bagian Heterokedastisitas, 

memperlihatkan bahwasanya tak ada satupun variabel independen yang signifikan dalam statistik 

mempengaruhi variabel dependen nilai absolut residual (Abres). Poin ini dibuktikan dari 

probabilitas signifikasinya di atas nilai kepercayaan 0,05. Maka bisa ditarik kesimpul yaitu model 

regresi tidak mengandung Heterokedastisitas. 

Tabel 5. Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized Beta T-Hitung Probabilitas (sig.) Keterangan 

Konstanta 33.694 4.757 .000  

Jiwa Kewirausahaan  

(JK) 
-.128 -1.057 .294 

Tidak 

Signifikan 

Pengetahuan 

Akuntansi  (PA) 
.438 3.631 .001 

Signifikan 

Adjusted R Square 0.147 

F Statistik 6.595 

Kelompok 

 

Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X11-X18 0,393 s.d. 0,688 0,000 0,664 

X2 X21-X27 0,472 s.d. 0,825 0,000 0,814 

Y Y11-Y111 0,550 s.d. 0,829 0,000 0,914 
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Probabilitas (p-

value) 

0.003 

Variabel Dependen Penggunaan Informasi Akuntansi  

   Sumber : data olahan (2021) 

Dari poin – poin diatas, fungsi regresi yaitu : 

Penggunaan Informasi Akuntansi  = 33.694  - 0.128JK + 0.438PA + e 

Dari persamaan diatas, bila semua variabel independen tak mempunyai nilai, karena itu besarnya 

Penggunaan Informasi Akuntansi yaitu 33.694. Sedangkan nilai beta dari tiap variabel mempunyai 

maksud yaitu tiap kenaikan 1 basis poin variabel independen akan bertambah sesuai dengan nilai 

Standardized Beta. 

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) nilai adjusted R square sebesar 0.147 

memperlihatkan 14,7% variasi angka Penggunaan Informasi Akuntansi bisa diuraikan dengan 

faktor Jiwa Kewirausahaan dan Pengetahuan Akuntansi. Kemudian untuk sisanya 85,3% 

terpengaruh oleh faktor – faktor lain yang tak diteliti dalam riset ini.  

Uji Signifikasi Nilai F hasil pengujian p-value memperlihatkan 0,003 < 0,05 menandakan Jiwa 

Kewirausahaan dan Pengetahuan Akuntansi secara bersama-sama berpengaruh signifikan pada 

Penggunaan Informasi Akuntansi. 

Uji Signifikasi Nilai t. Variabel Jiwa Kewirausahaan mempunyai koefisien negatif sebanyak -

0,128 dan nilai signifikasi sebesar 0,294 > 0,05 menandakan Jiwa Kewirausahaan tidak mempunyai 

pengaruh terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi. Simpulan awal (hipotesis pertama) penelitian 

ditolak. Variabel Pengetahuan Akuntansi mempunyai koefisien positif sebesar 0,438 dan nilai 

signifikasi sebanyak 0,003 < 0,05 menandakan Pengetahuan Akuntansi memiliki dampak positif 

kepada Penggunaan Informasi Akuntansi. Hipotesis 2 dalam riset ini diterima. 

 Pengaruh Jiwa Kewirausahaan  pada Penggunaan Informasi Akuntansi menyatakan 

hipotesis 1 ditolak. Hasil pengujian hipotesis 1 membuktikan Jiwa Kewirausahaan tidak memiliki 

pengaruh pada Penggunaan Informasi Akuntansi. Poin tersebut dikarenakan jiwa kewirausahaan 

pada mahasiswa belum terlalu nampak, yang mana dapat membatasi gerak mereka sebagai 

wirausaha, hal ini bisa jadi dikarenakan mahasiswa tersebut masih dalam bangku perkuliahan. 

Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakuan Putra & Arizona (2016), menyatakan bahwa 

jiwa kewirausahaan tidak berpengaruh kepada penggunaan informasi akuntansi dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi  pada Penggunaan Informasi Akuntansi 

memperlihatkan bahwa simpulan kedua (hipotesis 2) diterima. Hasil tersebut memperlihatkan 
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bahwasanya pengetahuan akuntansi mempunyai efek yang berarti makin baik pengetahuan 

akuntansi, makin baik pula penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dikarenakan pengetahuan 

akuntansi sangat diperlukan oleh mahasiswa, dipakai untuk mengerti informasi akuntansi pada 

pembuatan keputusan. Semakin luas wawasan pengetahuan seseorang mengenai akuntansi, 

semakin besar pula manfaat informasi akuntansi dipakai untuk pengambilan putusan, begitu juga 

sebaliknya makin sempit wawasan mahasiswa tentang pengetahuan akuntansi, makin kecil pula 

manfaat informasi akuntansi untuk membuat keputusan. Penerimaan hipotesis diperkuat dengan 

hasil penelitian Sari & Dwirandra (2015), membuktikan bahwa Pengetahuan Akuntansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam pembuatan 

keputusan investasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rai & Wirakusuma (2019), menyatakan 

bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam 

pembuatan keputusan investasi.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan X1 Jiwa Kewirausahaan, hasil pengujian menunjukkan bahwasanya jiwa 

kewirausahaan tak memiliki pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada mahasiswa. 

Sehingga dapat dikatakan jiwa kewirausahaan tidak terlalu berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. X2 Pengetahuan Akuntansi, hasil pengujian menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada mahasiswa. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan akuntansi dipakai dalam mengetahui informasi 

akuntansi sebagai pertimbangan dalam pengambilan putusan. Makin luas wawasan tentang 

pengetahuan akuntansi, makin besar juga manfaat informasi akuntansi dalam pengambilan 

keputusan. 

 Berdasarkan hasil riset serta hasil akhir tersebut, saran yang dapat diberikan ialah sebagai 

berikut :  

a. Riset lanjutan agar dapat menambah variabel lain sehingga dapat berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi seperti misalnya motivasi berwirausaha, pengalaman 

usaha, pelatihan akuntansi, jenjang pendidikan, skala usaha dan lainnya. 

b. Bagi para praktisi wirausaha khususnya mahasiswa yang sudah memiliki usaha diusulkan 

agar meningkatkan serta memperdalam pengetahuan akuntansinya, oleh karena dibutuhkan 

dalam membaca, meresapi serta mendpatkan putusan yang lebih baik demi usaha yang 

dimilikinya.  
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c. Untuk penelitian selanjutnya diusulkan supaya wirausahawan dijadikan penjawab survey 

sehingga dapat memberikan gambaran keadaaan yang sebenarnya. 
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ABSTRACT 

The effectiveness of village fund management is important for the implementation of good 

village governance.  Various factors that can have an impact on the effectiveness of village 

fund management include competence, accountability and transparency.  This study aims to 

determine the effect of competence, accountability and transparency on the effectiveness of 

village fund management in Kintamani District, Bangli Regency.  The research sample was 

48 villages in Kintamani District and the number of respondents was 144 people.  Purposive 

sampling was used as a method of determining the sample and collecting data by means of a 

questionnaire.  Data analysis was carried out by descriptive statistical analysis, validity test, 

reliability test, classical assumption test, F test, determination coefficient test and t test and 

multiple linear regression analysis. 

 Keywords: Competence, Accountability Practices, Individual Morality, fraud prevention 

 

PENDAHULUAN 

Dalam mengelola dana desa diperlukanya pengawasan dari banyak pihak diberbagai level. 

Seluruh individu masyarakatnya dapat ikut serta mengawasi. Pengawasan dapat dilakukanya 

dengan mengamati Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang perlu disajikanya 

secara transparan bagi masyarakat desa. Hal ini penting sekali dilakukan untuk meminimalkan 

penyelewengan dana pengembangan desa mengingat besarnya alokasi yang digelontorkan dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).  

Kompetensi dianggap sbagai faktor terpenting bagi organisasi maupun lembaga 

pemerintahan, disebabkan merekalah pihak yang berperan terjalankanya organisasi. Santoso 

(2016) memberi pernyataanya mengenai kompetensi sumber daya manusia yang memilliki 

dampak signifikan bagi akuntabilitas keuangan daerah.   

 Masyarakat ialah pihak yang memercayai pemerintah dalam dikelolanya keuangan publik 

memiliki hak untuk memeroleh informasi keuangan pemerintah dalam pelaksanaan evaluasi 

terhadap pemerintah (Mardiasmo, 2002). Akuntabilitas ditujukan guna memastikan kepercayaan 

mailto:niluhputuhindrayani@gmail.com
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masyarakat pada pemerintah serta penghubung kesenjanganya antar masyarakat dengan 

pemerintah (Aucoin & Heintman, 2000). 

  Transparansi diartikan bahwa masing - masing individu dalam masyarakat berkesempatan 

yang sama dalam mengetahui proses anggaran yang berhubungan dengan segala keperluan yang 

bersangkutan dengan masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitan di kantor desa se- 

Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. Karena pada tahun anggaran 2014 telah terjadi kasus 

penyelewengan alokasi dana desa (ADD) yang merugikan negara hingga mencapai Rp. 

423.000.000,-. Kepala desa Trunyan menggunakan dana tersebut sebagai kepentingan pribadi dan 

dijatuhi hukuman selama 3 tahun penjara. Hal ini dikarenakan kurangnya kejujuran oleh aparatur 

pengelola dana desa (ADD) dan adanya celah serta kesempatan untuk melakukan 

penyelewengan. Sehingga berdampak pada akuntabilitas dan transparansi dalam efektifitas 

pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan fenomena dan masalah yang terjadi di lapangan, untuk mengukur apakah 

prinsip kefektivan dalam dikelolanya dana desa telah mampu terlaksana oleh para apratur 

pengelolaan dana desa. Pemilihan faktor – faktor disesuaikan berdasar penelitian sebelumnnya 

diantaranya, kompetensi, akuntabilitas dan transparansi di wilayah Kecamatan Kintamani, 

Kabupaten Bangli. 

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi diatas, makan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Akuntabilitas dan Transparansi 

terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Desa” 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh kompetensi  terhadap efektivitas pengelolaan dana desa di 

Kintamani? 

2. Bagaimanakah pengaruhnya akuntabilitas atas efektivitas pengelolaan dana desa di 

Kintamani? 

3. Bagaimanakah dampaknya transparansi bagi efektivitas pengelolaan dana desa di 

Kintamani? 
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Berikut diuraikanlah tujuan dari penelitian: 

1. Guna mengetahui dampaknya kompetensi bagi efektivitas pengelolaan dana desa. 

2. Agar diketahui pengaruhnya akuntabilitas akan efektivitas pengelolaan dana desa. 

3. Demi diketahuinya dampak dari transparansi atas efektivitas pengelolaan dana desa. 

 Penelitian ini Di harapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam melakukan 

penelitian di bidang Akuntansi sektor publik khususnya yang berkaitan dengan Pengaruh 

Kompetensi, Akuntabilitas dan Transparansi pada Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Se-

Kecamatan Kintamani. Serta diharapkan dapat memberikan masukan yang positif bagi aparatur 

pengelola dana desa untuk menerapkan prinsip efektivitas dalam pemrosesan dikelolanya dana 

desa.Hasil penelitian ini dapat di jadikan masukan dan menambah refrensi buku perpustakaan 

Universitas Hindu Indonesia. 

 

 METODE PENELITIAN 

 Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variable yaitu variabel terikat (dependent variable), 

variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efektivitas 

pengelolaan dana desa diukur dengan indikator mengadopsi dan dimodifikasi dari penelitian 

Putra (2019) yaitu sebagai berikut: 1. Pencapaian tujuan , 2. Ketepatan waktu, 3. Sesuai manfaat, 

4. Sesuai harapan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi (X1) diukur dengan indikator 

mengadopsi dan dimodifikasi dari penelitian Mada (2017) yaitu : 1. Pegetahuan, 2. Keterampilan.  

Kompetensi (X1) 

Akuntabilitas(X2

) 

Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

Transparansi(X

3) 
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3. Sikap.  

Variabel Akuntabilitas (X2) diukur dengan indikator mengadopsi dan dimodifikasi dari 

penelitian Putra (2019) yaitu: 1. Perumusan rencana keuangan, 2. Pelaksanan dan pembiayaan 

kegiatan, 3. Melakukan evaluasi atas kinerja keuangan, 4. Pelaksanaan pelaporan keuangan. 

Variabel Transparansi (X3) diukur dengan indikator mengadopsi dan dimodifikasi dari 

penelitian Putra (2019) yaitu : 1. Pengumuman kebijakan, 2. Akses informasi oleh masyarakat, 3. 

Peningkatan kebijakan transparansi. 

 

Tabel Populasi dan Sampel 

NO DESA 

JUMLAH 

APARATUR 

(POPULASI) 

JUMLAH SAMPEL 

(Kades, Sekdes, Kaur 

Keu) 

1 MENGANI 14 
3 

2 BINYAN 14 
3 

3 ULIAN 10 
3 

4 BUNUTIN 9 
3 

5 LANGGAHAN 14 
3 

6 LEMBEAN 12 
3 

7 MANIKLIYU 10 
3 

8 BAYUNG CERIK 12 
3 

9 MANGGUH 10 
3 

10 BELANCAN 17 
3 

11 KATUNG 14 
3 

12 BANUA 13 
3 

13 ABUAN 12 
3 

14 BONYOH 11 
3 

15 SEKAAN 13 
3 

16 BAYUNG GEDE 12 
3 

17 SEKARDADI 13 
3 

18 KEDISAN 9 
3 

19 BUAHAN 13 
3 

20 ABANGSONGAN 15 
3 

21 SUTER 16 
3 

22 ABANG BATUDINDING 18 
3 

23 TERUNYAN 16 
3 

24 SONGAN A 25 
3 

25 SONGAN B 29 
3 

26 BATUR SELATAN 12 
3 

27 BATUR TENGAH 17 
3 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

452 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2021 

28 BATUR UTARA 13 
3 

29 KINTAMANI 21 
3 

30 SERAI 12 
3 

31 DAUP 10 
3 

32 AWAN 13 
3 

33 GUNUNGBAU 11 
3 

34 BELANGA 12 
3 

35 BATUKAANG 10 
3 

36 BELANTIH 11 
3 

37 CATUR 15 
3 

38 PENGEJARAN 13 
3 

39 SELULUNG 18 
3 

40 SATRA 14 
3 

41 DAUSA 11 
3 

42 BANTANG 12 
3 

43 SUKAWANA 10 
3 

44 KUTUH 13 
3 

45 SUBAYA 13 
3 

46 SIAKIN 12 
3 

47 PINGGAN 12 
3 

48 BELANDINGAN 12 
3 

 JUMLAH 648 

 

432 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 

1. Analisa Instrumen Penelitianl  

a) Pengujian Validitasnya berdasar  pearson correlation dimana ketika nilai  kesuluruhan 

instrumen diatasnya 0,30 maka dikatakanl valid (Sugiyono, 2018). 

b) Pengujian Reliabilitasnya dengan dasar ketentuanya cronbach alpha > daril 0,70 maka 

data reliabel (Ghozali, 2011). 

2. Analisa statistik deskriptif, yang ditujukan dalam pemberianl deskripsi datanya yangl 

terdiri atas nilail minimuml, nilail maksimuml, nilail mean (nilail rata-rata) danl standarl 

deviasi daril datal penelitianl. 

3. Pengujian Asumsil Klasik, meliputi:  

a) Pengujian normalitasl yang ketentuanya jika nilai sig. ujil K-S signifikanl > 0,05 

dinyatakanlah data berdistribusi mormal.  

b) Menguji adanya multikolinearitasl atas dasar ketentuan nilai tolerance serta Variance 

Inflationl Factor (VIF) yamg mana disaat Tolerance>0,1 diikuti VIF<10, diartikanlah 

tidakl terdapatl multikolinearitas. 
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c) Pengujian heteroskedastisitasnya yang mana jika nilail probabilitas signifikansil< 0,05 

makal menunjukkanl telahl terjadil heteroskedastisitasl, modell yangl baikl adalahl 

tidakl terjadil heterokedastisitas (Ghozali, 2006:95). 

Ujil Kelayakanl Model, yangl terdiril atas:    

a) Ujil F supaya diketahuilah tingakatan dampaknya variabell independenl atas variabell 

dependenl. Yang mana saat nilail α < 0,05 makal dismpulkanlah keseluruhan variabell 

independenya memberi dampakl secaral bersamaan atas variabell terikat(Ghozali, 2011).  

b) Pengukuran Koefisienl determinasinya (R2) dengan penentu keputusan berdasar Nilail 

R2 yangl mendekati satul yang mampu diambil kesimpulan mengenai keseluruhan 

variabel independen yang mampu menginformasikan segala keprluan dalam 

diprediksinya variansi variabell terikat(Ghozali, 2011).  

Ujil Hipotesisl (Ujil t) 

 Ujil statistik t (ujil t) dengan pengukuranya yang mana ketika nilail p-value > 0,05 makal 

variabell bebas tidakl mampu berdampak padal variabell dependen dan begitu pula 

sebaliknya. 

Analisisl Regresil Linierl Bergandal 

Ialah suatul metodel pengukuran fungsi untuk ditentukanyal ketepatan prediksi atas 

pengaruhl antarl variabell independenl (X) dengan variabell dependenl (Y).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data diperoleh dari disebarkanya 144 kuesione ke 48 kantor Desa di Kintamani. 

Atas dasar hasil pengusianya yang disajikan pada tabel lampiran 6, diketahuinyalah responden 

yang jenis kelamin laki – laki sejumlah 117 orang kemudian yang jenis kelamin perempuan 

senilai 27 orang. Responden dengan umur17-25 tahun sebanyak 3 orang, yang umurnya 26-30 

tahun sejumlah 21 orang, yang memiliki umur 31-40 tahun totalnya 42 orang, dan yang berumur 

>40 tahun banyaknya 78 orang. Kemudian didasarkan pada pendidikan terakhirnya untuk 

SMA/SMK totalnya 101 orang, untuk pendidikan terakhir Diploma jumlahnya 10 orang, untuk 

yang pendidikan terakhir S1 banyaknya 33 orang dan tidak ada aparatur yang memiliki 

pendidikan terakhir S2 maupun S3. Responden yang memiliki bidang ilmu akuntansi sebanyak 3 

orang, responden yang memiliki bidang ilmu manajemen sebanyak 7 orang, responden yang 

memiliki bidang ilmu hukum sebanyak 3 orang dan responden yang memiliki bidang ilmu lain 
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diluar akuntansi, manajemen dan hukum sebanyak 131 orang. Responden dengan masa kerja 1-5 

tahun sebanyak 46 orang, responden dengan masa kerja 6-10 tahun sebanyak 34 orang dan 

responden dengan masa kerja >10 tahun sebanyak 64 orang.  

 

1. Berdasarkanl hasill ujil validitas dilampiran 8 menunjukanl bahwal instrumen penelitianl 

yangl terdiril daril item-item pernyataan, dapat diketahuil variabel kompetensi (X1) 

memiliki nilai korelasi  X11 sebesar  0,589, X12 (0,606), X13 (0,769), X14 (798), X15 

(0,816), X16 (0,816) , X17 (0,694), X18 (0,540) dan X19 senilai (0,748). Variabel 

akuntabilitas (X2) memiliki nilai korelasi X21 sebesar 0,567, X22 (0,718), X23 (0,842), 

X24 (0,706), X25 (0,671), X26 (0,808), X27 (0,765), X28 (0,816) dan X29 sebesar 0,781. 

Variabel transparansi (X3) memiliki nilai korelasi X31 sebesar 0,592, X32 (0,582), X33 

(0,811), X34 (0,491), X35 (0,711), X36 (0,779), X37 (0,661) dan X38 sebesar 0,722. 

Sedangkan Variabel efektivitas pengelolaanl danal desal (Y) memiliki nilai korelasi Y11 

sebesar 0,712, Y12 (0,705), Y13 (0,740), Y14 (0,789), Y15 (0,828), Y16 (0,787), Y17 

(0,759) dan Y18 sebesar 0,747 . Dari hasil tersebut dapat diketahui seluruh variabel 

adalah valid dikarenalkanl hasill daril seluruhl variabell menunjukan nilail korelasi > 

0,30. 

2. Dengan dasar hasill ujil reliabilitas dilampiran 8 menunjukkanl bahwa, variabel 

kompetensi (X1) memiliki nilai koefisien alpha sebesar 0,870, variabel akuntabilitas (X2) 

memiliki nilai koefisien alpha sebesar 0,898, variabel transparanai (X3) memiliki nilai 

koefisien alpha sebesar 0,810 dan variabel efektivitas pengelolaan dana desa (Y) hasil 

koefisien alpha senilai 0,894. Maka, dapat diketahui bahwa seluruhl item-item 

pernyataanl padal kuesionerl yangl digunakanl adalahl reliabel, karenal seluruhl item-item 

pernyataanl memberi hasil koefisienl alphanya > 0,70.  

4.3 Hasill Analisisl Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 Analisisl Statistik Desktiptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi 144 35.00 45.00 42.3958 2.96181 

Akuntabilitas 144 36.00 45.00 43.3611 2.63280 

Transparansi 144 30.00 40.00 37.2014 2.42821 

Efektifitas Dana Desa 144 32.00 40.00 38.1736 2.59459 

Valid N (listwise) 144     

Sumber: Lampiran 7 (lampiran statistik deskriptif) 

Daril tabel tersebutl dapatl diketahui bahwa:  
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1) Variabell kompetensi (X1) mempunyail nilail minimuml sebesarl 35.00, nilail maximum 

sebesarl 45.00, nilail mean sebesarl 42.3958 nilail mean tersebutl mencerminkanl 

kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 9 item pernyataanl mengenail kompetensi 

padal kuesionerl. danl standarl deviationl sebesarl 2.96181. 

2) Variabell akuntabilitasl (X2) nilail minimuml sebesarl 36.00, nilail maximum sebesarl 45.00, 

nilail mean sebesarl 43.3611, nilail mean tersebutl mencerminkanl kecenderunganl respondenl 

menjawabl setuju padal 9 item pernyataanl mengenail akuntabilitasl padal kuesionerl danl 

standarl deviationl sebesarl  2.63280. 

3) Variabell transparansi (X3) nilail minimuml sebesarl 30.00, nilail maximum sebesarl 40.00, 

nilail mean sebesarl 37.2014, nilail mean tersebutl mencerminkanl kecenderunganl respondenl 

menjawabl setuju padal 8 item pernyataanl mengenail transparansi danl standarl deviationl 

sebesarl 2.42821. 

4) Variabel efektivitas pengelolaanl danal desal (Y) nilail minimuml sebesarl 32.00, nilail 

maximum sebesarl 40.00, nilail mean sebesarl 38.17836 nilail mean tersebutl mencerminkanl 

kecenderunganl respondenl menjawabl setuju padal 8 item pernyataanl mengenail efektivitasl 

pengelolaanl danal desal danl standarl deviationl sebesarl 2.59459. 

4.4 Hasill Ujil Asumsil Klasik 

a)   Ujil normalitasl 

Didasarkanya pada tabel dilampiran 9, nilail sig 0,100 lebihl besar daril 0,05 sehinggal 

diambilah kesimpulanya bahwall modell regresil terdistribusikan dengan normal. 

b) Ujil multikolonieritas  

Sesuai dengan tabel pengujianya dilampiran 9, nilail tolerance > 0,10 serta hasil VIF < 10, 

dinyatakanlah  tidakl terjadinya multikolinearitasl. 
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Ujil heteroskedastisitasl  

Tabel 4.5 Hasill Ujil Heteroskedastisitasl 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.555 2.196  3.896 .000 

Kompetensi -.002 .043 -.004 -.040 .968 

Akuntabilitas .004 .055 .007 .068 .946 

Transparansi -.091 .059 -.025 -.215 .802 

a. Dependent Variable: Abres 

Berdasarkanl tabel 4.5 dapatl diketahui bahwal nilail signifikasill variabell kompetensi 

(X1) sebesar 0,968, variabel Akuntabilitas (X2) sebesar 0,946, variabel Transparansi (X3) 

sebesar 0,802 maka nilai signifikasi seluruh variabel bebas dil atas 0.05. Jadil dapatl 

disimpulkanl modell regresil inil tidakl mengandungl heterokedastisitasl. Modell regresil 

dikatakanl tidakl mengandungl heteroskedastisitasl jika nilail signifikansil variabell bebasnyal 

diatasl 0,05. Jadil dapatl disimpulkanl modell regresil tidakl mengandungl Heterokedastisitas.  

4.5 Ujil Analisisl Regresil Linierl Bergandal 

Pengujianl hipotesisl dalaml penelitianl inil menggunakanl analisisl Regresil Berganda. Daril tabel 

4.6 dilampiran 10, dapatl dibuatkanl fungsi regresil sebagail berikut: 

Efektifitas Dana Desa = 0,240KP + 0,295AK + 0,376TP + e 

Berdasarkan persamaan dijelaskan bahwa kompetensi memberi dampaknya yang positif 

efektivitas pengelolaanl danal desa. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pengelolaanl danal desa. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pengelolaanl danal desa.  

4.6 Ujil Kelayakanl Model 

a) Pengujian statistik F ditabel 4.5 diperlihatkanlah p-valuel 0,000 lebihl kecil daril 0,05 hall inil 

berarti kompetensil, akuntabilitas, danl transparansi secaral bersama-sama berpengaruhl 

signifikanl padal efektivitas pengelolaanl danal desal.  

b) Koefisienl determinasi (R2) yang dilihatkanya ditabel 4.5 diatasl, diperolehl nilail adjusted R 

square sebesar 0.324 menunjukkan bahwa 32,4% variasi nilai Efektifitas Dana Desa dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor Kompetensi, Akuntabilitas, dan Transparansi. Sedangkan 

sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.  
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4.7 Ujil Hipotesisl (Ujil t) 

Adapunl hasill penganalisaan ujil t dijelaskanlahl sebagail berikut:  

1. Nilail signifikasi variabell kompetensinya (X1) 0,002 lebihl kecil daril tingkatl kesalahanl yangl 

diterimal yaitul 0,05 mengidikasikanl bahwal Ha diterimal sehingga demikianl makal 

kompetensi memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl efektivitas pengelolaanl 

danal desal.  

2.  Nilail signifikasil variabel akuntabilitas (X2) 0,001 lebihl kecil daril tingkatl kesalahanl yangl 

diterimal yaitul 0,05 ataul (0,001 < 0,05) mengidikasikanl bahwal Ha diterimal yang demikianl 

makal akuntabilitas memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl efektivitas 

pengelolaanl danal desal.  

3. Variabell transparansi (X3) menghasilkan nilail signifikasil 0,000 lebihl kecil daril tingkatl 

kesalahanl yangl diterimal yaitul 0,05 mengidikasikanl bahwal Ha diterimal demikianl makal 

transparansi memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl efektivitas pengelolaanl 

danal desal. Maka, hipotesisl 3 dalaml penelitianl inil diterimal. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan variabel Kompetensi menunjukkan nilai thitung sebesarl 3,127 dan memiliki nilail 

signifikasil 0,002 dibawahnya 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,240. Hall inil berarti 

kompetensi memilikil pengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl efektivitasl pengelolaanl danal 

desal. Hall inil menunjukkanl bahwal semakinl baikl kompetensi makal efektivitasl akanl semakinl 

meningkatl. Masalahl keagenanl dalaml teoril agensi terjadil karenal peerbedaan kepentinganl antaral 

prinsipall danl agen. Hall inil dapatl diminimalisir denganl cara meningkatkanl kompetensil aparaturl 

desal, sehinggal tuntutan akanl akuntabilitasl dapatl dicapai denganl baikl. Denganl jumlahl danal 

yangl semakinl meningkatl tiap tahunnyal, makal daril itul diperlukanl aparaturl yangl kompeten 

yangl dapatl mengelolal danal desal secaral tepat danl bertanggungjawab. Penerimaanl hipotesisl inil 

jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl Atiningsih (2019), Anto 

&Amir (2017) danl Mada (2020) yangl menyatakanl kompetensil aparat desal berpengaruhl positifl 

padal efektivitas pengelolaanl danal desal. 

Berdasarkan variabel Akuntabilitas menunjukkan nilai thitung sebesarl 3,483 dan memiliki nilail 

signifikasil 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi akuntabilitas lebih kecil 

dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,295. Hall inil berarti akuntabilitas memilikil pengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl efektivitasl pengelolaanl danal desa Hall inil menunjukkanl bahwal 
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akuntabilitas berpengaruhl positifl danl terhadapl efektivitas pengelolaanl danal desal. Semakinl 

tinggil akuntabilitasl makal semakinl tinggil pula akuntabilitasl pengelolaanl danal desal. Hal ini 

sesuai dengan teoril agensi terkait denganl akuntabilitas pada efektivitas pengelolaanl danal desal, 

yaitul kontrak kerjal antaral manajemenl (agent) denganl investor (principal) dalaml pemerintahanl 

desal, yakni aparaturl desal sebagail agentl danl masyarakatl sebagail principal. Akuntabilitasl publik 

merupakanl suatul bentukl kewajibanl daril pemerintahl sebagail agen untukl menyajikan, 

melaporkanl danl mengungkapkanl segala aktivitas danl kegiatanl yangl menjadil tanggung jawabl 

agen itul sendiril (Mardiasmo, 2002). Denganl mengingatl bahwal anggaranl merupakanl suatul hall 

yangl utama danl pentingl guna mewujudkanl suatul efektivitas pengelolaanl keuanganl. 

Berdasarkanl penerimaanl hipotesisl inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl 

dilakukanl olehl Atiningsih (2019), Dewi (2019), Hamsinar (2017) yangl menyatakanl 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaanl danal desal.  

Berdasarkan variabel Transparansi menunjukkan nilai thitung sebesarl 4,330 dan memiliki nilail 

signifikasil 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi transparansi lebih kecil 

dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,376. Hall inil berarti akuntabilitas memilikil pengaruhl 

positifl danl signifikanl terhadapl efektivitasl pengelolaanl danal desa. Hall inil menunjukkanl bahwal 

transparansi berpengaruhl positifl terhadapl efektivitas pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil 

transparansi makal semakinl tinggil pula efektivitasl pengelolaanl danal desal. Penerimaanl hipotesisl 

inil jugal diperkuat olehl beberapal hasill penelitianl yangl dilakukanl olehl Hamsinar (2017), Putra 

(2019), Umami (2017) yangl menyatakanl bahwal transparansi berpengaruhl positifl terhadapl 

efektivitasl pengelolaanl danal desal.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berikut ini kesimpulanya penelitian yang berdasar pada hasill pembahasan analisisl datal:  

Kompetensi berpengaruh positifl danl signifikanl terhadapl efektivitas pengelolaanl danal desal. 

Semakinl tinggil kompetensi makal dapatl jugal meningkatkanl efektivitasl pengelolaanl danal desal 

dil Kecamatanl Kintamani, Kabupaten Bangli Akuntabilitas berpengaruh positifl danl signifikanl 

terhadapl efektivitas pengelolaanl danal desal. Semakinl tinggil akuntabilitas makal dapatl jugal 

meningkatkanl efektivitasl pengelolaanl danal desal dil Kecamatanl Kintamani, Kabupaten 

Bangli.Transparansi berpengaruh positifl danl signifikanl terhadapl efektivitas pengelolaanl danal 

desal. Semakinl tinggil transparansi makal dapatl jugal meningkatkanl efektivitasl pengelolaanl 

danal desal dil Kecamatanl Kintamani, Kabupaten Bangli. 
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Berdasarkanl kesimpulanl dil atas, terdapatl beberapal saran yangl dapatl diberikan, yakni: 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui variabel yang mempunyai pengaruh terbesar 

adalah transparansi, oleh karena pemerintah desa agar lebih meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan dana desa. Selain itu perlu adanya pendampingan secara efektif dan efisien 

inspektorat, dan pemerintah daerah dalam hal ini SKPD teknis untuk meningkatkan kompetensi 

dan akuntabilitas perangkat desa untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan dana desa. Bagi l 

penelitil selanjutnya, sebaiknyal menambahlkanl variabell bebas lainnya yangl dapatl mempengaruhil 

efektivitas pengelolaanl danal desal, seperti pelatihan danl tingkatl pendidikan. 
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ABSTRACT 

The quality of financial reports can be said to be good, if they provide financial 

statement information that is easy to understand, and can meet the needs required by the 

user in making a decision, free from misleading meanings, errors in material and can be 

relied on. The purpose of thismstudy was toadeterminentheneffectmofmthemapplicationmof 

governmentmaccountingmstandards (SAP) andmfinancial supervision onmthemqualitymof 

the regional governmentmfinancial reportsmof Denpasar city.mThe data used in this study 

are primary data using a questionnaire as a method of collecting data obtained from 

respondents. The population in this study were all employees in OPD in Denpasar City. 

The method of determining themsampleminmthismstudy.used.a.purposive.sampling.method, 

with.the criteria for the sample who held positions as Head of the Finance Subdivision, 

Expenditure Treasurer and employees who directly carry out accounting functions in OPDs 

throughout Denpasar City. The sample used in this study were 43 OPDs in Denpasar with 

129 respondents. The analysis technique used inmthis research ismMultiple Linear 

RegressionmAnalysis.mThenresults.of.thisnstudy.indicatemthatmthe effectmof government 

accounting standards (SAP) and financial supervision hasma.positive.and.significant.effect 

on.the.quality.of.financial reports for.the local government.of Denpasar city. 

Keywords:mGovernment Accounting Standards, Financial Control, Quality of Financial 

Statements 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah.daerahmselakumpihak.yang.diberikan.mandat.oleh.rakyat.untukmmengelola.dan 

menyelenggarakan.pemerintahan.di.daerah.harus.mempertanggungjawabkan.kinerjanya..kepada 

rakyatmdalammbentukmpenyampaian pelaporanb keuangan.mLaporanmkeuangan.yang 

dipertanggungjawabkan.selama.satumperiodemharus.disusun.dan.disajikan.berdasarkan.prinsip-

prinsipmStandarmAkuntansi Pemerintah (SAP)myangmmerupakanmpersyaratanmdalam.upaya 

meningkatkanmkualitasmlaporanmkeuangannpemerintah,nagarninformasi.yang.disajikan.dalam 

laporan.keuangan.dapat.dipahami.olehnpengguna.nLaporan.keuangan.yang.berkualitas.menurut 

PeraturanlPemerintah (PP) Nomer 71mTahunn2010madalahmlaporannkeuangan.yang.memiliki 

karakteristikmrelevan,mandalndanndapatndibandingkanmsertamdapatndipahami..Relevan yaitu 

informasimyangmtermuatmdidalamnyamdapatmmempengaruhimkeputusanmpengguna..dengan 

membantunmerekanmengevaluasinperistiwanmasanlalunatau.masa.kini,.dan.memprediksi.masa 
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depan,.sertanmenegaskannataunmengoreksinhasilnevaluasinmereka.dinmasanlalu.mAndal.yaitu 

informasi.dalam.laporan.keuangan.bebas.dari.pengertian.yang.menyesatkan.dan.kesalahan.yang 

material,mmenyajikannsetiapmfaktansecaranjujur,nserta.dapat.diverifikasi..Dapat.dibandingkan 

dengan.laporanmkeuangannperiodensebelumnyanatauulaporannkeuangannentitas.pelaporan.lain 

pada.umumnya.mDapat dipahami.dalam.artian.dapat.dimengerti.oleh.penggunandan.dinyatakan 

dalamnbentuknsertanistilahnyangndisesuaikanndengannbatasnpemahaman.para.pengguna.untuk 

mempelajari.informasi.yang.dimaksud.menurut Omasrianto dan Hasbudin, dkk (2017). 

       Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teorinkeagenann(AgencynTheory) 

merupakannbasisnteorinyang.mendasari.praktik.bisnis.perusahaan.yang.dipakai.selama.ini..Teori 

tersebut.berakar.dari.sinergi.teori,.dan.teori.organisasi.nPrinsipnutamamteoriminim menyatakan 

adanya,hubungan.kerja.antaranpihaknyang.memberi.wewenang.(principal) yaitu.investor.dengan 

pihak.yang.menerima.wewenangn(agensi)nyaitunmanajer,ndalammbentukmkontrakmkerja.sama 

yang.disebut “nexus of contract”.  

Kualitasnlaporannkeuangannyang berkualitas dapat.dikatakanmsangat.baik,.jika.memberikan 

informasi.laporan.keuangannyangnmudahnuntuk.dapat.dipahami,.serta.bisa.memenuhi.kebutuhan 

yangmdimperlukanmpemakainyamdalammmengambilmsuatumkeputusan,nbebasndarinartinyang 

menyesatkan,nkesalahanndalamnmaterialnsertanbisanuntukndiandalkan,nmakandarimitu..laporan 

keuanganmininbisandibandingkannpadanperiode-periodensebelumnya menurut Ikyarti dan 

Aprila (2019). Pemahaman akuntansi merupakan hal terpenting dalam menciptakan laporan 

keuangan yang berkualitas. Dengan adanya pemahaman akuntansi yang dimiliki oleh para 

karyawan terutama di bagian keuangan, maka laporan keuangan yang dihasilkan nantinya akan 

sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan dan para pegawai bagian keuangan akan 

memahami bagaimana proses penyusunan laporan keuangan itu dilakukan sampai menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas menurut Ari Setia (2019). 

       StandarmAkuntansi Pemerintah (SAP)nmerupakannpersyaratanndalamnupayanmeningkatkan 

kualitasnlaporannkeuangannpemerintah,nagar pengguna dapat memahami laporan keuangan yang 

telah disajikan. Menurut PPnNom71mTahunn2010,.terkait Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

padanpasaln1nayatn4ndannayatn5nbahwanStandarn AkuntansinmPemerintahan,myaitumsuatu 

prinsip-prinsipnakuntansimyangmditetapkanmdalamnmelakukanndan membuat penyusunanndan 

laporannkeuangannyangndisajikannuntuknpemerintah.mPemerintahmdaerahmselakunpihaknyang 

diberikannmandatnolehnrakyatnuntuk menyelenggarakanndan mengelolanpemerintahan didaerah 

harusnmempertanggungjawabkanmkinerjanyamkepadamrakyatmdalammbentuk penyampaian 

pelaporan.keuangan. 
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Pengawasanmadalahnsuatu caranyangmsistematikmuntuknmenetapkannkinerjanstandarnpada 

perencanaannuntuknmerancangmsistemmumpannbalikminformasi, dannmembandingkannkinerja 

aktualndengannstandarmyangntelahmditentukan,nuntuknmenetapkanmapakahntelah terjadi.suatu 

penyimpangan,nsertanuntuknmengambilmtindakannperbaikannyangndiperlukanuntuk menjamin 

bahwa sumber daya organisasi atau pemerintah telah digunakan seefektif.dan.seefisien.mungkin 

guna.mencapai.tujuan.organisasi.atau.pemerintahan.menurut.Yosa.(2010).  

Fenomena yang terjadi di beberapa OPD Kota Denpasar yaitu Pemerintah Kota Denpasar 

merupakan instansi pemerintah dengan menyandang banyak prestasi, diantaranya: kota peraih 

opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) tahun 2015 dari Badan Pemeriksa Keuangaan (BPK) 

(Sagung & Wayan, 2016). Namun, beberapa temuan hadir, seperti dari hasil pemeriksaan 

Inspektorat ditemukan beberapa catatan yang perlu mendapat perhatian kepala OPD, diantaranya 

perjalanan dinas double pembayaran (dibayar panitia dan APBD), kesalahan kode rekening 

anggaran, kekurangan volume pekerjaan/kelebihan pembayaran serta pendistribusian BBM yang 

belum optimal dan mengacu pada aturan yang telah ada (www.nusabali.com, 2017). Kerugian 

atas kasus ini mengindikasikan bahwa masih kurang efektifnya standar akuntansi pemerintah, 

peran audit internal dan pengawasan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan pada Daerah 

Kota Denpasar sehingga masih ada celah penyelewengan dan penyimpangan dalam pengelolaan 

keuangan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, sangatnpentingmuntuknditelitimfaktor-faktor apa sajanyang 

mempengaruhindalamnpenyusunannlaporannkeuanganmagarmterciptanyamkualitas laporan 

keuangannpemerintahnKota Denpasar yangnsesuaindenganntuntutannPeraturannPemerintahndan 

Nomorn71tahunn2010mtentangmStandarmAkuntansimPemerintah (SAP), sehingga diperlukan 

pembenahan terhadap pengawasan keuangan agar kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 

lebih akurat. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah dan Pengawasan Keuangan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Denpasar”. 

Berdasarkannlatarnbelakangnpenelitiannyangmtelahmdiuraikanmdiatas,mmakamrumusan 

masalahnpada penelitianminimadalahnsebagainberikut :  

1. Bagaimanakah Pengaruh PenerapanmStandarmAkuntansimPemerintahm(SAP)nterhadap 

KualitasmLaporannKeuangannPemerintahnDaerah Kota Denpasar?   

2. Bagimanakah Pengaruh Pengawasan Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kota Denpasar? 
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Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan penelitian dalam 

penelitiannininadalahnsebagainberikut: 

1. Untuknmengetahuinmengenai PengaruhnPenerapanlStandarlAkuntansilPemerintah (SAP) 

terhadapnKualitaslLaporannKeuanganlPemerintahlDaerahlKota Denpasar. 

2. Untuknmengetahui mengenainPengaruh Pengawasan KeuanganmterhadapmKualitas 

LaporannKeuangannPemerintahnDaerahnKota Denpasar. 

Manfaat penelitian ini untuk pihak praktisi adalah diharapkan sebagai bahan masukan untuk 

memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan dan Pengawasan 

Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Denpasar. Manfaat 

penelitian untuk teoritis adalah diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar teoritis dan menjadi 

bahan referensi yang dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori dasar merupakan landasan teori yang merupakan panduan bagi peneliti guna 

mendapatkan arah yang tepat dalam melakukan suatu penelitian, karena sangat penting bagi 

peneliti untuk menggambarkan dari sudut mana suatu masalah yang akan disoroti. Teori dasar 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

TeorimKeagenanm(AgencymTheory)nmerupakanndasarnteorinyang.mendasarinpraktik.bisnis 

perusahaan.yang.dipakai.selama.ini..Teori.tersebut,berakar.dari.sinergi.teori,.dan.teori.organisasi. 

Prinsip.utama.pada.teori.ini.menyatakan.adanyamhubunganmkerjamantarampihak.yang.memberi 

wewenangm(principal)myaituminvestorndengan.pihak.yangnmenerima.wewenang.(agensi).yaitu 

manajer,.dalam.bentuk.kontrak.kerja.sama.yang disebut “nexus of contract”.  

Berdasarkan.PP.No.71.Tahun.2010, .terkait.SAP.pada.pasal.1.ayat.4.danmayatm5mbahwa 

StandarnAkuntansinPemerintahannselanjutnya.disebut.SAP,.yaitu.suatu.prinsip-prinsip.akuntansi 

yangmditetapkanmdalamnmembuat dan melakukan penyusunan danmlaporannkeuangannyang 

disajikannuntuknpemerintah.nPemerintahldaerah.selaku.pihak.yang.diberikan.mandat.oleh.rakyat 

untuk.mengelola.dan.menyelenggarakan.pemerintahan didaerah harus.mempertanggungjawabkan 

kinerjanyankepada.rakyat.dalam.bentuk.penyampaian pelaporan.keuangan.  

            PeraturannMenterinDalamnNegerinNomor.51.Tahun.2010,.pengawasan.atas.Penyelenggaraan 

PemerintahnDaerahnadalahnprosesnkegiatannyang ditunjukan untuknmenjaminnagar.pemerintah 

daerahnberjalannsecaramefektifndannefisiennsesuaimdengannrencanandanmketentuannperaturan 

perundang-undangan.mPengawasan diperlukanmuntuk menghindari adanya kemungkinan 

penyelewengan atau penyimpangan dari rencana yang telah ditetapkan. 
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       Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Ikyarti dan  Aprilia (2019)  yang berjudulnPengaruh 

PenerapannStandarnAkuntansinPemerintah,nImplementasi.Sistem.Informasi.Manajemen.Daerah, 

dannSistem.Pengendalian.Internal.PemerintahnTerhadap.Kualitas.Laporan.Keuangan.Pemerintah 

Daerah.Kabupaten.Seluma, menarik kesimpulan bahwa penerapan.standar.akuntansi pemerintah, 

implementasi sistemninformasi manajemenndaerah,nsistemmpengendalianninternal pemerintah 

berpengaruhnpositif.dan.signifikan.terhadap.kualitas.laporan.keuangan.Pemerintah.Daerah.   

            Penelitian Yanti dan Made, dkk (2020) yang berjudul Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah, Pemanfaantan Sistem Informasi Akuntansi dan Pengawasan Keuangan Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada OPD Kota Malang menarik kesimpulan 

bahwa Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Pemanfaantan Sistem Informasi Akuntansi dan 

Pengawasan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah pada OPD Kota Malang. 

       Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah :  

Dengannadanyanstandar.akuntansi.pemerintah.maka.akan.bisa.mendapatkan.laporan.keuangan 

yang berkualitas sesuaindengannkeinginan principal. Hasilnpenelitian.yang.mendukung.pengaruh 

SAP.terhadap.laporan.keuangan.pemerintah.yang.berkualitas.daerah.yang.mempengaruhi.kualitas 

laporan.keuangan.pemerintah.yang.dilakukannoleh Ikyarti dan Aprilia (2019) serta  Muchlis dan 

Sutrisna, dkk (2016). Berdasarkannuraian.diatasndapat dirumuskan hipotesisnsebagainberikut: 

H1: PenerapannStandarnAkuntansimPemerintahnberpengaruhnpositifkterhadapnKualitas 

LaporannKeuangannPemerintahnDaerah Kota Denpasar. 

  Pengawasannadalahnsuatunupayanyang sistematisnuntukmmenetapkannkinerjanstandarnpada 

perencanaannuntuknmerancangnsistemnumpannbalikninformasi,nuntuknmembandingkan.kinerja 

aktualndengannstandarmyangntelahnditentukan,nuntuknmenetapkannapakahntelahnterjadinsuatu 

penyimpangan,.serta.untuk.mengambil.tindakan.yang.perbaikan.yang.diperlukan.untuk.menjamin 

bahwansumber dayamorganisasimataumpemerintahanntelahndigunakannseefektifndanmseefisien 

mungkinngunanmencapai tujuannorganisasinatau pemerintah. Hasil penelitiannyangnmendukung 

pengaruhnPengawasan Keuangan terhadapnlaporanmkeuangannpemerintahmyangmberkualitas 

daerahnyangnmempengaruhinkualitasnlaporannKeuangannpemerintahmyang dilakukan oleh 

Kuasa dan Abdullah (2016) serta Yanti dan Made (2020). Berdasarkannuraianndiatasndapat 

dirumuskan hipotesisnsebagainberikut: 

H2: PenerapannPengawasan Keuangan berpengaruhmpositifnterhadapmKualitas.Laporan 

KeuangannPemerintahnDaerah Kota Denpasar.  
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METODEnPENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan pendekatannyang.cocok.digunakan.untuk.mendapatkan.jawaban 

masalah.serta tujuannpenelitian. Pada penelitian ini pendekatannyang cocok digunakannadalah 

pendekatannkuantitatifnberbentuknasosiatif.nMenurutmSugiyonon(2013:55),npenelitian.asosiatif 

memiliki.sifat.menanyakannhubungannantara.dua,variabel.atau.lebih. Pada.penelitian.ini.variabel 

yang di uji yaitu pengaruh Standar.Akuntansi.Pemerintah.(SAP), Pengawasan Keuangan.terhadap 

Kualitas.Laporan.Keuangan.Pemerintah.Daerah. 

  Berdasarkannuraian di atas, makandapat dibuat kerangka berpikir pada penelitian ini yang 

berjudul PengaruhmPenerapanmStandarmAkuntansimPemerintahmdan PengawasanmKeuangan 

Terhadap.Kualitas.Laporan.Keuangan.Pemerintah.Daerah Kota.Denpasar, seperti gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel terikat (variable dependent) dan 

variabel bebas ( variable independent). Penelitian ini terdiri dari 3 variabel bebas yaitu Standar 

Akuntansi Pemerintah (X1), Pengawasan Keuangan (X2) dan variabel terikat yaitu Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y). 

Adapun definisi operasional variable dalam penelitian ini yaitu : StandarmAkuntansi 

Pemerintahnmerupakan pedoman dan prinsip-prinsipnakuntansimdalammmenyusunmdan 

menyajikannlaporannkeuanganndan dapat diukurndengan indikator oleh Sudiarianti, dkk (2015) 

sebagainberikut: 1)nPenyajiannLaporannKeuangan,n2)nLaporannRealisasi.Anggaran,.3).Laporan 

Arus.Kas,.4).Catatan.atas.Laporan.Keuangan,.5).Akuntansi.Persediaan,.6).Akuntansi.Investasi,.7) 

Akuntansi.Aset,.8).AkuntansimKewajiban,m9)nKoreksimKesalahan,m10)mLaporannKeuangan 

Konsolidasi,.11).Laporan.Operasional   

Pengawasan Keuangan 

(X2) 

Kualitas.Laporan 

Keuangan.Pemerintah 

Daerah 

(Y) 

Penerapan.Standar 

Akuntansi.Pemerintah 

 (X1) 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

467 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita.Akuntansi.dan.Keuangan 
Universitas.Hindu.Indonesia 
Edisi Juli 2021 

Pengawasan diperlukan untuk menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau 

penyimpangan dari rencana yang telah di tetapkan. Indikator untuk mengukur pengawasan 

keuangan oleh Yosa (2010) sebagai berikut: 1) mengevaluasi prestasi kerja, 2) menghindari 

kemungkinanan adanya penyelewengan, 3) memberikan bimbingan dan mengarahkan agar 

pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan secara efektif dan efisien, 4) menjamin bahwa setiap 

kegiatan yang sudah dilakukan susah sesuai rencana dan aturan yang berlaku.  

Menurut Syafri (2013:146) Kualitas laporan keuangan merupakan kriteria persyaratan yang di 

anggap dapat memenuhi keinginan para pemakai atau pembaca laporan keuangan. Indikator 

untuk mengukur kualitas laporan keuangan oleh Widiantariati (2019) sebagai berikut: 1) relevan, 

2) andal, 3) dapat dibandingkan, 4) dapat dipahami.  

   Populasimadalahnwilayahngeneralisasinyangnterdiri dari subjek atau objeknyangnmempunyai 

karakteristikndan kualitasmtertentunyang telah ditetapkannolehnpenelitimuntukmdipelajari dan 

kemudiankditarikkkesimpulannyam(Sugiyono, 2013:90)..Populasi.dalam.penelitian.ini.adalah 43 

Organisasi Perangkat.Daerah yang berada di Kota Denpasar. 

Sampel adalah bagian dari karakteristik dan jumalh yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 

2013:91). Dalam penelitian ini menggunakan teknik penentuan sampel yaitu purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu atau kriteria 

tertentu (Sugiyono, 2013:96). Adapun kriteria pemilihan sampel yaitu: 

1. Pegawai yang menduduki jabatan sebagai Kasubag Keuangan, Bendahara Pengeluaran dan 

pegawai yang melaksanakan fungsi akuntansi atau yang langsung terlibat dalam menyusun 

laporan keuangan di masing-masing OPD. 

2. Pengalaman kerja dalam pengelolaan keuangan minimal satu tahun.  

Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu sebagai berikut :  

1. Uji Instrumen 

      Uji validitas dapat dilakukan dengan cara menghitung korelasi antar skor masing-masing 

butir pada pertanyaan dengan jumlah skor sehingga akan diperoleh nilai person correlation. 

Instrument dikatakannvalidnapabilannilai personncorrelationnlebihnbesarndarin0,3n(Sugiyono, 

2013:177). 

      UjinRelabilitasnadalah pengajuannyangndilakukanmuntuknmengukurmkonsistensimserta 

stabilitasndari.kuesioner. Kuesioner dapat.dikatakan.reliabel.apabila jawaban.yang diberikan oleh 

responden konsistenndarinwaktumkemwaktu.nVariabelndapatndikatakan reliabel apabilannilai 

cronbach alpha lebih besar 0,6 (Ghozali & Imam, 2011:48). 
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2. Uji Asumsi Klasik 

    Uji Asumsi Klasik, untuk menguji apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan 

yang signifikan, yang terdiri dari : 

    Uji Normalitas dilakukan dengan membandingkan distribusi kumulatif hasil observasi dengan 

distribusi kumulatif relative teoritisnya. Data populasi dapat dikatakan berdistribusi normal 

dengan melihat nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari α = 0,05 (Ghozali & Imam, 2011: 

160).  

    Uji Multikolinearitas dilakukan dengan 2 cara yaitundengan.melihat.nilai.tolerance.dannVIF 

(VariancenInflationnFactor).nJikanVIFn>n10ndannnilai tolerance <n0,10nmakanterjadingejala 

Multikolinieritas. Apabila ternyata terdapat multikolinieritas, maka salah satu variabel harus 

dikeluarkan dari persamaan (Ghozali & Imam, 2011: 105). 

    Uji Heteroskedastisitas, apabila nilai signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 maka 

dapat dikatakan model regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang tidak mengandung heteroskedastisitas, dengan kata lain model regresi 

yang baik adalah homoskedastisitas (Ghozali & Imam, 2011 : 139). 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. 

Teknik tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

yaitu antara Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah, Peran Audit Internal, Pengawasan 

Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Mencari persamaan garis 

regresi dengsn menggunakan rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e…………………….. (1) 

Dimana : 

Y = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan Daerah 

α = Konstanta 

β1-β3 = Koefisien regresi 

X1 = Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

X2 = Pengawasan Keuangan 

e = Variabel pengganggu 

4. Uji Kelayakan Model 

    Koefisien determinasi (R2) dapatmmengukurmseberapanjauhmkemampuannmodelndalam 

menerangkannvariasi dari variabel.terikat.nNilai.koefisien.determinasi.adalah.antara.0 sampai 1. 

Nilai.koefisien determinasi yangnkecil menunjukan bahwankemampuannvariabelnbebasndalam 
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menjelaskannvariasi dari variabel terikatnsangatnterbatas dan sebaliknya. Koefisien determinasi 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari nilai adjusted R2, karena nilai adjusted R2 dapat 

naik atau turun apabila satu variabel ditambahkan ke dalam model (Ghozali & Imam, 2011: 97). 

    UjinFndigunakannuntuk.menguji signifikasi.secara.serempak.seluruh.variabel.bebas.terhadap 

variabelnterikat. UjinFndilakukanndenganmmelihatnnilai signifikasi padantabel Annomdengan 

menggunakanmprogrammSPSS. HasilnujinFnyang signifikasi apabilannilai Fsig < 0,05nyang 

menunjukan bahwanvariabel.bebas.mampu.menjelaskan.variabel.terikat.(Ghozali & Imam, 2011: 

98). 

     Uji statistik (uji t) bertujuanmuntukmmengukur seberapa jauhmpengaruhmsuatunvariabel 

independennsecaranindividundalamnmenerangkannvariasinvariabel.dependen..Untuk.mengetahui 

hasilnujintminimdenganmmelihatmhasilmregresimdarimprosesmprogram SPSSmyaitumdengan 

membandingkanmtingkat signifikasi masing-masingmvariabelnbebasndengan α=0,05. Apabila 

tingkat signifikasi t < α = 0,05nmakanH0nditolakndannH1nditerima,ndannsebaliknyanjikantingkat 

signifikannt > α =0,05 maka H0 diterima (Ghozali & Imam, 2011: 98). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai deskripsi variabel 

penelitian khususnya mengenai pengukuran rata-rata (mean), dan devisiasi standar. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel        N Minimum 

  

Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 129 84.00 138.00 110.2326 11.42401 

X2 129 11.00 21.00 16.1163 3.22497 

Y 129 30.00 51.00 40.0698 5.29620 

Valid N (listwise) 129     

 Sumber : Lampiran 5, 2021 

Pada tabel 4.1 bahwa N atau jumlah data menunjukkan pada setiap variabel yang valid adalah 

129. Data Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) memiliki nilaii minimum 84.00, nilai 

maksimuum 138.00, nilai rata-rata 110.2326 dan standar deviasi 11.42401. Data Pengawasan 

Keuangan (X2) memiliki.nilainminimum 11.00,nnilainmaksimum 21.00,nnilainrata-rata 16.1163 

dannstandarndeviasi 3.22497. Data KualitasnLaporannKeuangann(Y)nmemiliki nilaiinminimum 

30.00,nnilai maksimum 51.00,.nilai.rata-rata 40.0698 dan.standar.deviasi 5.29620. 

Pengujian instrument penelitian yang baik harus memenuhi validitas dan reabilitas. 
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Tabel 4.2 Hasil.Uji.Validitas Variabel 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Koefesien 

Korelasi 
Keterangan 

1 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah 

    X1.1-X1.28 0.321-0.777 Valid 

2 
Pengawasan 

Keuangan 
X3.1-X3.5 0.540-0.896 Valid 

3 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan   

Pemerintah 

Daerah 

Y.1-Y.11 0.448-0.850 Valid 

Sumber : Lampiran 4, 2021 

Berdasarkan tabel 4.2 dinatasndapatndi lihat bahwaninstrumen-instrumen.pada.setiap.variabel 

dalam.penelitian ini dapat diakatakan valid.dan.dapat.di.pakai.untuk.menguji.hipotesis.penelitian, 

karena.nilai.pada.setiap.instrumen.memiliki.nilai.korelasi.di.atas.0,3. 

Tabel 4.3 Hasil.Uji.Reliabilitas.Variabel 

No. Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah 

0.914 Reliabel 

2 Pengawasan Keuangan 0.819 Reliabel 

3 Kualitas.Laporan.Keuangan 

Pemerintah.Daerah 

0.912 Reliabel 

  Sumber : Lampiran 4, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.3 di.atas.dapat.di.ketahui untuk seluruh.instrumen tersebut di.atas.adalah 

reliabelnkarenannilainCronbach’s.Alpha.masing-masing.instrumen.tersebut.lebih.besarndari.0,60 

sehingga.dapat.di.pakai.untuk.melakukan.penelitian.atau.menguji.hipotesis.penelitian. 

Uji asumsi klasik, untuk menguji apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan 

yang signifikan.  
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                                   Tabel 4.4 Hasil.Uji.Normalitas 

 

Unstandardiz

ed.Residual 

N 129 

Normal Parametersa,b  Mean .0.0000000 

Std. 

Deviation 
4.93711961 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.078 

Positive 0.078 

Negative -0.040 

Test.Statistic 0.078 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.054c,d 

       Sumber : Lampiran 7 , 2021 

Berdasarkanntabeln4.4 diatas,nnilai darinAsymp.nSign(2-tailed) > 0.05 yaitu pada tabel 

diatas nilainAsymp.nSign(2-tailed)msebesarm0,054 makandari itu model regresi variabel 

independen dan variabel dependen dinyatakan memiliki distribusi normal. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikoleniaritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 21.623 4.901  4.412 0.000   

X1 0.092 0.039 0.191 2.396 0.018 0.998 1.002 

X2 0.513 .0137 0.312 3.755 0.000 0.998 1.002 

      Sumber :nLampiran 7, 2021 

Dari Tabel 4.5 di atas dapat di jelaskan bahwa besarnya nilai VIF < 10 dan nilai tolerance 

>0,1  jadi tidak terjadi multikolonieritas. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.284 2.762  1.914 0.058 

X1 -0.011 0.022 -0.046 -0.521 0.603 

X2 0.002 0.077 0.002 0.020 0.984 

 Sumber : Lampiran 7, 2021 

Berdasarkanntabeln4.6 diatas,nnilai signdari regresi absolut residual >n0.05nmaka dari itu 

modelnregresi.tidak.terjadi.heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 21.623 4.901  4.412 0.000   

X1 0.092 0.039 0.191 2.396 0.018 0.998 1.002 

X2 0.513 0.137 0.312 3.755 0.000 0.998 1.002 

Sumber: Lampiran 8, 2021 

Berdasarkanntabeln4.7 makandapat diketahui persamaannregresi adalahnsebagai berukut : 

𝑌 = 21.623 + 0.092𝑋1 + 0.513𝑋2  

𝛼 = 21.623 memiliki arti bahwa apabila tidak ada variabel PenerapanmStandarmAkuntansi 

Pemerintahndan Pengawasan Keuangan makamKualitasnLaporannKeuangannPemerintah 

Daerahn(Y)nsebesar 21.623. Dalam arti kata KualitasnLaporannKeuangannPemerintah 

Daerahmsebesar 21.623 sebelum atau tanpa adanya Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah dan Pengawasan Keuangan (X1 dan X2 = 0). 

𝛽1 = 0.092 memilikinartinbahwa.setiapnpeningkatann1npersennPenerapannStandarnAkuntansi 

Pemerintah,nmakamKualitasmLaporanmKeuangannPemerintahnDaerahnakan.mengalami 

peningkatan.sebesar,0.092 persen.dengan.asumsi.variabel.lainnya.konstan. 

𝛽2 =.0.5133memilikilartinbahwansetiapnpeningkatann1npersennPengawasan Keuangan,,maka 

KualitasnLaporannKeuangannPemerintah Daerahnakannmengalami penurunannsebesar 

,0.513 persenndengannasumsinvariabelnlainnyankonstan.. 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara langsung varaibel independen 

mempengaruhi variavel dependen secara signifikan atau tidak. Berdasarkan hasil uji analisis 

regresi linier berganda pada tabel 4.7 diperoleh hasil uji t yaitu untuk variabel Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah (X1) diperoleh p-value yaitu 0.018 < 0.05 ini berarti Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (Y). Dengan kata lain dalam penelitian ini membuktikan uji 

hipotesis pertama bahwa Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Untuk variabel Pengawasan 

Keuangan (X2) diperoleh p-value yaitu 0.000 < 0.05 ini berarti Pengawasan Keuangan (X2) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (Y). Dengan kata lain dalam penelitian ini membuktikan uji hipotesis ketiga bahwa 

Pengawasan Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. 
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Uji F digunakan untuk melihat apakah semua variabel bebas (X) mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil pengujian uji F pada 

lampiran 7 dapat dilihat bahwa, nilai p-value dari F yaitu 0.000 < 0.05 maka dari itu model 

penelitian layak untuk digunakan. 

Koefisien Determinasi (R2) dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model menerangkan variasi dalam variabel dependen. Berdasarkan perhitungan hasil  yang dapat 

dilihat pada lampiran 7, dapat diperoleh nilai koefesien determinasi (D) Adjusted R Square adalah 

0.117 × 100% = 11%. Dengan demikian sebanyak 11% variabel Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah mampu dijelaskan oleh variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, 

dan Pengawasan Keuangan. Sedangkan 89% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

kedalam model tersebut. Variabel lain tersebut seperti variabelnKompetensinSumbernDaya 

Manusia,,dannvariabel PerangkatnPendukung.. 

SIMPULAN DANnSARANn 

       Berdasarkannhasilnpembahasannanalisisndatanmelaluinpembuktianlterhadaplhipotesis,,maka 

dapatndiambilnkesimpulan sebagainberikutn: VariabelnStandarnAkuntansinPemerintah (SAP) 

pengaruh positif dannsignifikannterhadapnKualitasnLaporannKeuangannPemerintahnlDaerah 

Kota Denpasar. SemakinntingginStandarnAkuntansinPemerintahn(SAP)nmakandapat juga 

meningkatkannKualitasnLaporannKeuangannpada pemerintahan daerahnkota Denpasar yang 

berarti mampu memberikan informasi keuangan yang relevan dan reliabel.  

        Variabel Pengawasan Keuangan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kota Denpasar. Dengan adanya pengawasan yang baik maka 

alokasi anggaran publik yang tercermin dalam anggaran, pendapatan daerah dapat diperuntukan 

untuk kepentingan publik. Perlu adanya pengawasan dalam pengelolaan keuangan daerah agar 

semua proses berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan sehingga bentuk pertanggungjawban pemerintah mampu meyakinkan bahwa informasi 

yang disajikan dalam pelaporan keuangan tersebut andal. 

             Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu : 

Bagi pemerintah, Kualitas Keuangan Pemerintah Daerah pada OPD di Kota Denpasar akan 

semakin baik bila diperkuat dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Peran Audit Internal 

yang sistematis dan objektif serta Pengawasan Keuangan yang berkesinambungan. Bagi peneliti 

berikutnya diharapkan agar menambahkan variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi 

Kualitas Laporan Keuangan.  
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